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Sanggahan
Laporan tahunan ini memuat pernyataan kondisi keuangan, hasil operasi, proyeksi, rencana, strategi, kebijakan, serta tujuan Bank, yang diambil dari laporan 
keuangan Perseroan serta data eksternal seperti Pemerintah, Bank Indonesia, dan sumber terpercaya lainnya. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki 
prospek risiko, ketidakpastian, serta dapat mengakibatkan perkembangan aktual secara material berbeda dari yang dilaporkan.

Pernyataan-pernyataan prospektif dalam laporan tahunan ini dibuat berdasarkan asumsi mengenai kondisi terkini dan kondisi mendatang Bank serta 
lingkungan bisnis di mana Bank menjalankan kegiatan usaha. Bank tidak menjamin bahwa dokumen-dokumen yang telah dipastikan keabsahannya akan 
membawa hasil-hasil tertentu sesuai harapan. 

Laporan tahunan ini memuat kata “Bank” dan “Bank Woori Saudara” yang didefinisikan sebagai PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk yang 
menjalankan kegiatan usaha utama dalam bidang bank umum. Adakalanya kata “Kami” juga digunakan atas dasar kemudahan untuk menyebut PT Bank 
Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk secara umum.

DISCLAIMER
This annual report contains financial condition, operation results, projections, plans, strategies, policy, as well as the Company’s objectives, which is classified 
as forward-looking statements in the implementation of the applicable laws, excluding historical matters. Such forward-looking statements are subject to 
known and unknown risks (prospective), uncertainties, and other factors that could cause actual results to differ materially from expected results.

Prospective statements in this annual report is prepared based on numerous assumptions concerning current conditions and future events of the Company 
and the business environment where the Company conducts business. The Company shall have no obligation to guarantee that all the valid document 
presented will bring specific results as expected.

This annual report contains the words “Bank” and “Bank Woori Saudara”  hereinafter referred to PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk, as the company 
that runs business in general banking. The word “us” is at times used to simply refer to PT Bank Woori Saudara 1906 Tbk in general. 



Selamat datang pada Laporan Tahunan 2014 PT Bank Woori Saudara Indonesia 

1906 Tbk. Tema dalam laporan tahunan ini adalah Transformation and Collaboration 

to Build Better Future dipilih berdasarkan kajian mendalam terhadap industri 

perbankan tanah air serta prospek usaha Bank pada masa mendatang untuk terus 

membangun masa depan yang lebih baik.

Tujuan utama penyusunan laporan tahunan ini adalah untuk meningkatkan 

keterbukaan informasi dalam lingkup internal dan eksternal serta membangun 

rasa bangga dan solidaritas seluruh karyawan. Didasari dengan penggabungan 

usaha yang telah dilakukan, Bank berharap dapat bersama-sama dengan seluruh 

pemangku kepentingan untuk mempersembahkan yang terbaik bagi Indonesia 

dengan pertumbuhan yang berkelanjutan.

Laporan tahunan ini juga menjadi sumber dokumentasi yang komprehensif yang 

berisikan informasi kinerja Bank selama periode berjalan. Informasi tersebut memuat 

dokumen lengkap mengenai profil Bank; kinerja pemasaran, operasional, serta 

keuangan; dan informasi mengenai penerapan praktik terbaik sebagai implementasi 

dari prinsip-prinsip  corporate governance.

Welcome to 2014 Annual Report of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 

We select “Transformation and Collaboration to Build Better Future” as a theme 

based on a series of thorough research on national banking industry and upcoming 

business outlook to develop better future. 

This annual report is composed to improve information disclosure within internal 

and external scope, as well as building pride and solidarity of the employees. By 

conducting a merger, the Bank hopes to present the best result for Indonesia with 

sustainable growth by cooperating with the stakeholders. 

This annual report also serves as a comprehensive documentation that contains 

description of Bank’s performance during the fiscal year, such as profile; marketing, 

operational and financial performance; and information on best practice as 

implementation of good corporate governance principles.   

Transformation and Collaboration

to Build Better Future
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jejak langkah  
		  Bank Woori Saudara 

Milestone Bank Woori Saudara 

1906

1906

4 Oktober 1913

October 4, 

1913

1991

1991

15 Juni 1974

June 15,

1974

29 Agustus 1995 

August 29,

1995

16 Oktober 1935

October 16,

1935

7 April 1993

April 7,

1993

4 Februari 1955

February 4,

1955

Juli 1993

July

1993

Didirikan oleh 10 Saudagar Pasar Baru sebagai organisasi 
simpan pinjam dengan nama Himpoenan Soedara

Perkumpulan Himpoenan Soedara berubah menjadi berbentuk 
Perseroan Terbatas dengan nama PT Bank Tabungan HS 1906

Bank Woori Indonesia (BWI) didirikan berdasarkan Akta 
Pendirian No. 46 sebagaimana diubah dengan Akta 
Pendirian No. 48 tanggal 21 September 1995 yang 
keduanya dibuat di hadapan Sri Nanning, SH Notaris 
di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari 
Menkumham No. C2-12046.HT.01.01.TH.95 tanggal 25 
September 1995 serta diumumkan dalam BNRI No. 100 
tanggal 15 Desember 1995, Tambahan No. 10276.

Mendapat pengakuan dan pengesahan sebagai “Vereeniging” 
(perkumpulan) oleh Pemerintah Kolonial Belanda

Medco Group menjadi pemegang saham pengendali dan 
ikut dalam pengurusan Bank. Di bawah tim manajemen 
yang baru, Bank Saudara melangkah untuk berkembang 
menjadi bank yang solid dan terpercaya. Selanjutnya Bank 
berganti nama menjadi “PT Bank HS 1906”

Perkumpulan Himpoenan Soedara kembali mendapat 
pengesahan dari Pemerintah Kolonial Belanda

Memperoleh perubahan status menjadi Bank Umum serta 
diikuti dengan perubahan nama dan logo menjadi Bank 
HS 1906

Mendapatkan izin dari Pemerintah Indonesia untuk 
menjalankan usaha Bank Tabungan

Mulai beroperasi sebagai Bank Umum

The Bank was established by 10 Pasar Baru Merchants as loan 
and saving organization under the name Himpoenan Soedara. 

The Bank received permit to change its legal entity to Limited 
Liability Company under new name: PT Bank Tabungan HS 
1906. 

Bank Woori Indonesia (BWI) was established pursuant to 
Deed of Establishment No. 46 as amended by Deed of 
Establishment No. 48 dated September 21, 1995, both of 
which were prepared in the presence of Sri Nanning, SH, 
Notary in Jakarta, ratified by Minister of Law and Human 
Rights No. C2-12046.HT.01.01.TH.95 dated September 
25, 1995 and was annouced in BNRI No. 100 dated 
December 15, 1995, Supplementary No. 10276. 

The organization received approval and ratification as 
“Vereeniging” (organization) by the Dutch Colonial 
Government. 

Medco Group became the controlling shareholder and 
was involved in the Bank’s management. Under the new 
management team, Bank Saudara developed toward a 
solid and trusted bank. 

Himpoenan Soedara organization was ratified by the Dutch 
Colonial Government. 

The Bank changed its status to Commercial Bank, followed 
by the change of name and logo to Bank HS 1906. 

The organization was stipulated by the Government of 
Indonesia to engage in Savings Bank business. 

The Bank operated as Commercial Bank. 

October 22,

1995

November 16,

1995
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1997

1997

1999

1999

2000

2000

Krisis moneter melanda Asia dan Indonesia, 
sebagaimana bank – bank lain, Bank Saudara 
juga terkena dampak negatif krisis tersebut, yang 
tercermin dari menurunnya indikator kinerja 
finansial bank

BWI (yang saat itu bernama PT Bank Korea Commercial 
Surya) melakukan penggabungan usaha dengan PT. 
Hanil Tamara Bank dengan persetujuan Bank Indonesia 
melalui Surat Keputusan No. 1/17/KEP.DGS/199 
tertanggal 24 Desember 1999

Selanjutnya PT Bank Korea Commercial Surya diubah namanya 
menjadi PT Bank Hanvit Indonesia dengan persetujuan 
dari Bank Indonesia melalui Surat Keputusan No. 2/3/KEP/
DpG/2000 tanggal 4 Februari 2000

Monetary crisis affected Asia and Indonesia. Bank 
Saudara, similar to other banks, was affected by 
the negative impact of the crisis as reflected in the 
declining financial performance indicator. 

BWI (named PT Bank Korea Commercial Surya) merged 
with PT Hanil Tamara Bank with approval from Bank 
Indonesia through Decree No. 1/17/KEP.DGS/199 dated 
December 24, 1999. 

PT Bank Korea Commercial Surya changed its name to PT 
Bank Hanvit Indonesia with the approval from Bank Indonesia 
through Decree No. 2/3/KEP/DpG/2000 dated February 2000. 

22 Oktober 1995
October 22,

1995

BWI memperoleh izin operasi

BWI received operating license. 

16 November 1995
November 16,

1995

BWI memulai kegiatan komersialnya 

BWI started its commercial activities. 

2002

2002

•	 BWI (yang saat itu bernama PT. Bank Hanvit Indonesia) 
mengubah namanya menjadi PT. Bank Woori Indonesia 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 
116 tanggal 24 Juni 2002 yang dibuat di hadapan 
Aulia Taufani SH, sebagai pengganti Sutjipto, SH, 
Notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari 
Menkumham No. C-11972.HT.01.04.TH.2002 tanggal 
2 Juli 2002 

•	 Bank Indonesia juga telah menyetujui perubahan 
nama tersebut melalui Surat Keputusan No. 4/129/
KEP.DpG/2002 tanggal 19 Juli 2002 serta diumumkan 
dalam BNRI No. 72 tanggal 6 September 2002. 
Tambahan No. 10242

•	 BWI (named PT Bank Hanvit Indonesia) changed its 
name to PT Bank Woori Indonesia pursuant to Deed of 
Meeting Resolution  No. 116 dated June 24, 2002.  

•	 Bank Indonesia approved the change of name by the 
issuance of Decree No. 4/129/KEP.DpG/2002 dated July 
19, 2002, announced in BNRI No. 72 dated September 
6, 2002, Supplementary No. 10242. 



6 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

2006

2006

2009

2009

2004

2004

Berubah status menjadi perusahaan terbuka, nama 
Bank berubah pula menjadi “PT Bank Himpunan 
Saudara 1906 Tbk” serta meluncurkan logo dan 
identitas korporat dengan nama baru “Bank Saudara” 
sejalan dengan upaya membangun citra yang kokoh 
dalam menghadapi persaingan dalam menghadapi 
persaingan dalam industri perbankan.

•	 Bank Saudara melakukan Penawaran Umum Terbatas-I 
(PUT-I) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) 
sejumlah 750.000.000 (Tujuh ratus lima puluh juta) saham, 
dengan nilai nominal Rp100 (Seratus rupiah)

•	 Memulai kerjasama dengan Western Union dalam 
penyediaan jasa layanan pengiriman uang. Selain itu Bank 
Saudara juga menambah jasa layanan dengan melayani 
setoran penerimaan negara berdasarkan penunjukan dari 
Menteri Keuangan sebagai Bank Persepsi/Devisa Persepsi

•	 Bank Saudara performed Limited Liability Company – I 
(PUT – I) with Preemptive Rights (HMETD) amounted to 
750,000,000 (Seven hundred fifty million) shares and 
nominal value of Rp100 (One hundred rupiah). 

•	 The Bank cooperated with Western Union in providing 
remittance service. The Bank also added deposit revenue 
service based on the appointment from the Minister of 
Finance as Perception / Foreign Exchange Perception Bank. 

Untuk keperluan re-branding guna memperkokoh 
citra baik dan posisinya, Bank merubah namanya 
menjadi PT Bank Himpunan Saudara 1906 

Following its status change into public company, 
the Bank changed its name to “PT Bank Himpunan 
Saudara 1906 Tbk” and launced new logo and 
corporate identity under “Bank Saudara”. This attempt 
reflected the effort to establish firm image in facing 
challenges in banking industry. 

The Bank changed its name to PT Bank Himpunan 
Saudara 1906 for re-branding and cementing its 
good image and position.  

15 Desember 2006

December 15, 

2006

12 September 2007

September 12, 

2007

23 Nopember 2011

November 23, 

2011

22 Februari 2008

February 22, 

2008

Bank Saudara menawarkan saham perdana kepada 
masyarakat dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia)

Memperoleh persetujuan Bapepam – LK (sekarang OJK) 
untuk menjadi Bank Umum Kustodian di Pasar Modal

Penerbitan Obligasi Bank Saudara I Tahun 2011 Dalam rangka 
mengembangkan pasar kredit di Indonesia, Bank Saudara 
menerbitkan Obligasi Bank Saudara I Tahun 2011 senilai Rp250 
miliar yang listing di Bursa Efek Indonesia tanggal 23 Nopember 
2011.

Mendapat izin operasional sebagai Bank Devisa

Bank Saudara issued initial shares to the public 
and listed its share in Jakarta Stock Exchange (now 
Indonesia Stock Exchange).

The Bank was aproved by Bapepam-LK (now OJK)to 
become Custodian Commercial Bank in Capital Market. 

Issuance of Bank Saudara Bond I Year 2011. In order to develop 
credit market in Indonesia, Bank Saudara issued Bank Saudara 
BondI Year 2011 worth of Rp250 billion, which is listed in 
Indonesia Stock Exchange on November 23, 2011.

The Bank received approval of operation as Foreign Exchange 
Bank. 
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21 Nopember 2012

 NoVember 21, 

2012

18 April 2013

April 18, 

2013

2014
Pada 21 Nopember 2012 Bank Saudara 
menerbitkan Obligasi Subordinasi Bank Saudara 
I dan Obligasi Bank Saudara II tahun 2012 
sebesar Rp300 Miliar.

Grand Opening Gedung Bank Saudara sekaligus 
bertepatan dengan HUT Bank Saudara ke 107 pada 
18 April 2013. Kantor Pusat Bank Saudara yang 
semula berlokasi di Jalan Buah Batu No. 58 Bandung 
kemudian pindah ke Gedung Bank Saudara di Jalan 
Diponegoro No. 28 Bandung.

On November 21, 2012, Bank Saudara issued 
Bank Saudara Subordinated Bond I and Bank 
Saudara Bond II Year 2012 worth of Rp300 
Billion.

Grand opening of Bank Saudara building, in 
commemoration of Bank Saudara’s 107th anniversary 
on April 18, 2013. Head Office of Bank Saudara was 
relocated from Jalan Buah Batu No. 58 Bandung to 
Jalan Diponegoro No. 28, Bandung.

30 Desember 2014 / December 30, 2014
PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk telah memperoleh 
persetujuan dari Bank Indonesia melalui surat tertanggal 
30 Desember 2013 terkait pembelian 33% (tiga puluh tiga 
persen) saham Bank Saudara oleh Woori Bank Korea.

Penggabungan Usaha (Merger) PT Bank Woori Indonesia ke 
dalam PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk (“Perseroan”) 
telah berlaku efektif sejak tanggal 30 Desember 2014.

28 Januari  2014 / January 28, 2014
Terjadi perubahan susunan pemegang saham Bank Saudara 
yang diakibatkan penjualan 764.403.090 lembar saham 
atau setara dengan 33% saham Bank Saudara milik Arifin 
Panigoro dan PT Medco Intidinamika kepada Woori Bank, 
Korea dan PT Bank Woori Indonesia

PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk has gained approval 
from Bank Indonesia through letter dated December 30, 
2013 related to the acquiring of 33% (thirty per cent) of 
shares of Bank Saudara by Woori Bank, Korea

Merger of PT Bank Woori Indonesia with PT Bank 
Himpunan Saudara 1906 Tbk (“The Company”) was 
effective since December 30, 2014

Bank Saudara’s shareholder composition change due to 
divestment of 764,403,090 of share or equal to 33% of 
Bank Saudara’s shares by Arifin Panigoro and PT Medco 
Intidinamika to Woori Bank Korea and PT Bank Woori 
Indonesia
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Bank Woori Saudara memiliki keunggulan-keunggulan yang 

memperkokoh posisi Bank dalam industri perbankan. Keunggulan 

tersebut dilatarbelakangi oleh keberhasilan Bank dalam penggabungan 

usaha yang dilakukan PT Bank Woori Indonesia (BWI) dan PT Bank 

Himpunan Saudara 1906 Tbk. Keunggulan kompetitif yang dimiliki 

BWI pada kredit korporasi dan Bank Saudara pada kredit konsumer, 

menjadikan Bank Woori Saudara sebagai bank yang memiliki daya saing 

tinggi. Sinergi pada bidang usaha tersebut dilakukan seimbang dengan 

tetap mengedepankan pelayanan terbaik kepada nasabah. 

Bank Woori Saudara has many excellences that reinforce the Bank’s position in the banking 

industry. Those excellences were made by the success of merger between PT Bank Woori 

Indonesia (BWI) and PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. The competitive advantage of BWI 

in corporate loan and Bank Saudara in consumer loan makes Bank Woori Saudara a highly 

competitive bank. The synergy made between the two is balanced with the efforts to put 

forward the best services to the customers.  

Competitive Advantage

Keunggulan 
		  Kompetitif
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Keunggulan kompetitif pada kegiatan usaha kredit konsumer 

berupa produk tabungan dan perkreditan, jasa keuangan 

seperti personal banking, international banking, dan layanan 

kustodian berupa safe keeping, transactional handling, dan fund 
administration senantiasa ditingkatkan kualitasnya. Keunggulan 

lainnya yang terdapat pada kredit korporasi seperti penambahan 

produk treasury, remittance, dan deposit memperkuat Bank 

dalam mengembangkan usahanya secara signifikan.

Competitive advantage in the consumer loan business segment, 
comprising saving and loan, financial service such as personal 
banking, international banking, and custodian service such as 
safe keeping, transactional handling, and fund administration, 
is continuously enhanced. Other advantage in the corporate 
loan business segment, such as the addition of treasury product, 
remittance, and deposits, has strengthened the Bank to develop 
its business significantly.
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Makna Logo Perusahaan
Corporate’s Logo Meaning

Simbol Bank Woori Saudara Indonesia 

yang digambarkan dengan fajar 

menyingsing dapat diartikan sebagai 

terobosan dan harapan.

The symbol of Bank Woori Saudara 

Indonesia depicted by the sunrise 

symbolizes breakthrough and hope.

Sama halnya seperti sebuah janji untuk 

menjadi seorang pemimpin baru yang 

membuka cara pandang dan wawasan 

baru terhadap sektor ekonomi Indonesia.

Likewise, it is a promise to become a 

new leader, broad-minded and capable 

of sharing new insights on the economic 

sector in Indonesia.
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Visi dan Misi Perusahaan
Vision and Mission

Visi Vision

“Menjadi institusi 
keuangan terkemuka 
di Indonesia dengan 
semangat baru untuk terus 
tumbuh dan berkembang”.

“To be a leading financial 
institution in Indonesia 
with new driving force for 
growth”

Dewan Komisaris beserta Direksi telah bersama-sama membahas, mengkaji, dan menyetujui 

Visi dan Misi Bank secara mendalam dan berkomitmen untuk melaksanakan Visi dan Misi Bank 

guna menghadapi dinamika bisnis perbankan.

The Board of Commissioners and the Board of Directors have discussed, reviewed, and 

approved vision and mission of the Bank and committed to implementing its vision and mission 

in order to face the dynamic of the banking business. 

Misi Mission

Memenuhi harapan stakeholder dalam 

usaha perbankan melalui 3 pilar:

1.	 Diversifikasi portofolio bisnis

2.	 Memperkaya Pelayanan Pelanggan dan 

Pengembangan Bisnis yang Baru

3.	 Menciptakan Manajemen Yang Efektif 

dan Meningkatkan Kapabilitas Sumber 

Daya Manusia.

Fulfilling the expectation of shareholders in 

banking business through 3 pillars:

1.	 Diversification of Business

2.	 Enriching of Customer Service and 

Development of New Business

3.	 Effective Management and Capabilities 

Advancement for Human Capital
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Perluasan Jaringan Kantor 
Cabang Dan Peta Operasional 
The Expansion of Branch Network and Operational Map

Penggabungan usaha Bank berpengaruh terhadap 
perluasan kantor  yang saat ini berjumlah 120 kantor 
di  Indonesia. Penambahan jumlah tersebut semakin 
memudahkan nasabah dalam memperoleh akses produk 
dan pelayanan yang diberikan oleh Bank. 

The Bank’s merger leads to the expansion of the Bank’s branch nework, 

which currently totals 120 branches in Indonesia. This expansion makes 

the customers easier to access the product and services of the Bank.
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120
Kantor di 15 kota

Branches in 15 cities

Palembang • Banten dan Sekitarnya • Jakarta dan sekitarnya 

• Bogor dan sekitarnya • Sukabumi • Bandung dan sekitarnya 

• Cirebon dan sekitarnya • Tasikmalaya • Purwokerto • 

Semarang  • Yogyakarta • Solo • Surabaya • Malang • Bali

Palembang • Banten and its greater area • Jakarta and its 

greater area • Bogor and its greater area • Sukabumi • 

Bandung and its greater area • Cirebon and its greater area • 

Tasikmalaya • Purwokerto • Semarang  • Yogyakarta • Solo • 

Surabaya • Malang • Bali
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Penghargaan dan Sertifikasi
Award and Certification

PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI BANK WOORI SAUDARA / Awards and Certifications of Bank Woori Saudara

Tahun

Year

Dari

From

Penghargaan

Awards

2014 Tempo Media Group Indonesia Banking Awards Best Performance Banking 2013 Kategori Bank BUKU 1 

Bank Swasta / Indonesia Banking Awards Best Performance Banking 2013 for the 

Category of Bank BUKU 1 Bank Swasta

2014 Majalah Infobank / 

Infobank Magazine

Piagam Penghargaan 2014 Atas Bank yang berpredikat “Sangat Bagus” Atas 

Kinerja Keuangan Tahun 2013 / 2014 Certification in the recognition of Bank with 

“Excellent” predicate for 2013 Financial Performance

2014 Majalah Infobank / 

Infobank Magazine

Platinum Trophy Juli 2014 Atas Kinerja Keuangan “Sangat Bagus” 2004-2013 / 

Platinum Trophy of July 2014 for the “Excellent” Financial Performance in 2004-

2013

2014 AIA Penghargaan Atas High Sales Activation New Partnership 2013 – Bancassurance 

Excellence Award 2013/2014 / High Sales Activation New Partnership 2013 – Ban-

cassurance Excellence Award 2013/2014

2014 Majalah Investor / 

Investor Magazine

Investor Best Banks 2014 Kategori Bank Umum dengan Aset diatas Rp1 Triliun – 

Rp25 Triliun / Investor Best Banks 2014 for the Category of Commercial Bank with 

assets above Rp1 Trillion – Rp25 Trillion
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Kaleidoskop Bank Woori Saudara 
2014 Caleidoscope of Bank Woori Saudara 2014
Perubahan Kepemilikan Pemegang Saham 

Bandung, 29 Januari 2014, pada tanggal 28 Januari 2014, 

terjadi perubahan susunan pemegang saham Bank Saudara yang 

diakibatkan penjualan 764.403.090 (tujuh ratus enam puluh juta 

empat ratus tiga ribu sembilan puluh) saham atau sama dengan 

33% (tiga puluh tiga persen) dari seluruh modal ditempatkan dan 

disetor penuh dalam Bank Saudara yang terdiri dari: 

1.	 Penjualan 594.045.090 (lima ratus sembilan puluh empat 

juta empat puluh lima ribu sembilan puluh) saham atau sama 

dengan 25,65% (dua puluh lima koma enam puluh lima 

persen) dari seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh 

dalam Bank Saudara oleh Bapak Arifin Panigoro kepada (a) PT 

Bank Woori Indonesia (“BWI”) sebanyak 108.008.198 (seratus 

delapan juta delapan ribu seratus sembilan puluh delapan) 

saham, untuk tujuan investasi dan (b) Woori Bank Korea 

(“Woori Bank”) sebanyak 486,036,892 (empat ratus delapan 

puluh enam juta tiga puluh enam ribu delapan ratus sembilan 

puluh dua) saham, untuk tujuan investasi; dan

2.	 Penjualan 170.358.000 (seratus tujuh puluh juta tiga ratus lima 

puluh delapan ribu) saham atau sama dengan 7,35% (tujuh 

koma tiga puluh lima persen) dari seluruh modal ditempatkan 

dan disetor penuh dalam Bank Saudara oleh PT Medco 

Intidinamika kepada (a) BWI sebanyak 30.974.182 (tiga puluh 

juta sembilan ratus tujuh puluh empat ribu seratus delapan 

puluh dua) saham, untuk tujuan investasi dan (b) Woori Bank 

sebanyak 139.383.818 (seratus tiga puluh sembilan juta tiga 

ratus delapan puluh tiga ribu delapan ratus delapan belas) 

saham.

Adapun susunan pemegang saham Bank Saudara sebelum dan 

setelah transaksi jual beli saham tersebut diatas adalah sebagai 

berikut:

Nama Pemegang Saham

Name of Shareholders

Jumlah Saham / Total Shares %

Sebelum / Before Sesudah / After Sebelum / Before Sesudah / After

Woori Bank Korea 625.420.710 3.754.701.359 27,00 74,02

Ir. H. Arifin Panigoro 631.785.585 631.785.585 27,27 12,46

PT Medco Intidinamika 85.179.000 307.282.403 3,68 6,06

PT Bank Woori Indonesia 138.982.380 0 6,00 0

Masyarakat 835.005.325 378.587.313 36,05 7,46

Total 2.316.373.000 5.072.356.660 100,00 100,00

Bapak Arifin Panigoro dirinya, melalui kepemilikan saham dalam 

Medco Intidinamika dan PT Medco Duta akan tetap menjadi 

pemegang saham pengendali di Bank Saudara.

Changes in the Shareholders’ Composition

In Bandung, 29 January  2014, on 28 January 2014, there was a 

change in the composition of shareholders of Bank Saudara due to 

the sales of 764.403.090 shares (seven hundred sixty four million 

and four hundred and three thousand ninety) or 33% (thirty three 

percent) of all the fully issued and paid-up capital of Bank Saudara 

that consists of: 

1.	 The sales of 594.045.090 shares (five hundred and ninety-four 

million forty-five thousand and ninety) or 25,65% (twenty-

five point sixty five percent) of all the fully issued and paid-up 

capital of Bank Saudara by Mr. Arifin Panigoro to (a) PT Bank 

Woori Indonesia (“BWI”) with the total shares of 108.008.198 

(one hundred eight million eight thousand one hundred ninety-

eight) to be invested and (b) Woori Bank Korea (“Woori Bank) 

with the total shares of 486,036,89 (four hundred and eight-

six million thirty six thousand eight hundred ninety twenty-two) 

to be invested; and

2.	 The sales of 170.358.000 shares (one hundred seventy million 

three hundred five twenty-eight thousand) or 7,35% (seven 

point thirty-five percent) of all the fully issued and paid-up 

capital of Bank Saudara by PT Medco Intidinamika to (a) BWI 

with the total share 30.974.182 (thirty million nine hundred 

seventy-four thousand one hundred eight twenty-two) to 

be invested and (b) Woori Bank with the total shares of 

139.383.818 (one hundred thirty-nine million three hundred 

and eighty-three thousand eight hundred and eighteen)

The composition of shareholders of Bank Saudara before and after 

the sale and purchase transaction above is as follows:

Mr. Arifin Panigoro, through his shares in Medco Intidinamika and 

PT Medco Duta, remains a controlling shareholder in Bank Saudara.
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Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST)

PT. Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk (Bank Saudara) pada hari 

Rabu tanggal 16 April 2014 menggelar Rapat Umum Pemegang 

Saham Tahunan (RUPST) bertempat di gedung The Energy Lantai 2 

Soehanna Hall Sudirman Central Business District (SCBD), Jl. Jend. 

Sudirman, Jakarta.

Pada RUPST tersebut tak hanya mengungkapkan kinerja Bank 

Saudara sendiri pada tahun 2013 yang tetap bertumbuh dalam 

perkreditan dan pendanaan, di tengah situasi perbankan yang 

tidak kondusif. Kinerja keuangan Bank Saudara tetap mampu 

mencatat hasil yang baik. Bank Saudara berhasil membukukan 

pertumbuhan Total Aset sebesar 8% dari Rp7,62 triliun di tahun 

2012 menjadi Rp8,23 triliun di tahun 2013. Bank Saudara telah 

membukukan laba bersih sebesar Rp123,66 miliar, mengalami 

pertumbuhan sebesar 4,06% dari pencapaian Rp118,84 miliar 

di tahun 2012. Dengan pertumbuhan tersebut memegang teguh 

Growth and Quality.

Fun Walk Taspen

Dalam rangka HUT ke-51, hari minggu, 27 April 2014, PT Taspen 

(persero) menggelar kegiatan jalan santai (Fun Walk), yang 

melibatkan ±4.500 orang karyawan, keluarga besar Taspen, 

stakeholders serta masyarakat umum. Bank Saudara sebagai mitra 

PT Taspen (persero), turut serta didalam kegiatan tersebut dengan 

dihadiri oleh Direktur Utama, Bp. Madyantoro Purbo, Direktur 

Bisnis, Bp. Denny N. Mahmuradi, Kepala Divisi Kredit, Ibu Indrianti 

Sukarmadijaya, Kepala Divisi Funding & Service, Bp. Arinto Hartoyo, 

Kepala Divisi Sistem & Teknologi, Bp. Vicky Vitriadi, Corporate 

Secretary, Bp. Makfut Musafak, dan perwakilan karyawan-

karyawati Bank Saudara Kantor Pusat dan Kantor Cabang wilayah 

Jakarta.

Annual General Meeting of Shareholders

PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk (Bank Saudara) on 

Wednesday, April 16, 2014 held a general meeting of shareholders 

located in The Energy building, 2nd floor, Soehanna Hall Sudirman 

Central Business District (SCBD), Jl. Jend. Sudirman, Jakarta.

On that annual general meeting of shareholders, the Bank did not 

only explain the review of Bank Saudara’s performance in 2013 

where the Bank continued to grow and develop its loan dan 

funding products amid less favorable banking situation. Financial 

performance of Bank Saudara was recorded to show positive 

results. Bank Saudara has succeeded in posting respectable growth 

of 8% Total Assets, from Rp7.62 trillion in 2012 to Rp8.23 trillion 

in 2013. Bank Saudara posted a net income of Rp123.66 billion, 

a growth of 4.06% from Rp118.84 billion in 2012. The growth 

upheld Growth and Quality.

Fun Walk Taspen

On its 51st anniversary, on Sunday, 27 April 2014, PT Taspen 

(Persero) held a fun walk activity that was attended by ±4.500 

employees, Taspen big family, stakeholders and citizens. Bank 

Saudara as a partner of PT Taspen (Persero) joined that activity 

attended by President Director, Mr. Madyantoro Purbo, Business 

Director, Mr. Denny. N Mahmuradi, Head of Loan Division, Ms. 

Indrianti Sukarmadijaya, Head of Funding and Service Division, Mr. 

Arianto Hartoyo. Head of System and Technology Division, Mr. 

Vicky Vitriadi, Corporate Secretary, Mr. Makfut Musafak, and the 

representative of Bank Saudara’s employees in the Head Office 

and Branch Office Jakarta Region.
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Edukasi Perbankan Bank Saudara 2014

Sesuai dengan Surat Edaran dari OJK perihal kewajiban melakukan Edukasi Perbankan 

kepada masyarakat, Bank Saudara pada hari Rabu, 21 Mei 2014 telah menyelenggarakan 

kegiatan edukasi perbankan ini di kampus Universitas Pasundan Jl.Lengkong Buah Batu 

Bandung. Dengan dihadiri sekitar 30 mahasiswa Universitas Pasundan dari berbagai 

jurusan, kegiatan edukasi perbankan yang bertema “Memahami Peran Penting 

Perbankan Didalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asia (MEA) 2015” tersebut 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan kepada mahasiswa tentang 

pentingnya peran perbankan dalam kehidupan.

Banking Education of Bank Saudara 2014

In accordance with the Circular Letter from OJK concerning the obligation to hold 

Banking Education to the citizens, Bank Saudara on 21 May 2014 held a banking 

education activity in Pasundan University Jl. Lengkong Buah Batu Bandung. Being 

attended by 30 students of Pasundan University from various majors, this banking 

education activity with a “Understanding an Important Role of Banking To Face Asean 

Economic Community (AEC) 2015” theme was expected to give students knowledge 

about the importance of banking role in our lives.

Silaturahmi Yayasan (Tepung Lawung 

Sosonoan)

Acara tahunan Silahturahmi Yayasan 

Himpunan Saudara kembali dilaksanakan 

pada hari Kamis, 19 Juni 2014 bertempat 

di Hotel Grand Preanger Bandung, yang 

bertemakan Tepung Lawung Sosonoan 

Bari Silih Bijaksami silahturahmi Kadang 

Wargi. Ajang silahturahmi tiap tahun ini 

menjadi moment bahagia serta pertemuan 

para pemegang saham yang sudah sepuh 

dengan manajemen Bank Saudara.

Yayasan Gathering (Tepung Lawung 

Sosonoan)

Yayasan Himpunan Saudara’s gathering 

was conducted on Thursday, 19 June 

2014 located in Grand Preanger Hotel 

Bandung themed “Tepung Lawung 

Sosonoan Bari Silih Bijaksami Silaturahmi 

Kadang Wargi”. This annual gathering 

becomes a happy momentum as well as a 

shareholder meeting with Bank Saudara’s 

management.
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Signing Merger

Kamis 18 September 2014, telah terjadi penandatanganan Rancangan Penggabungan 

Usaha (Merger) antara Bank Saudara dan Bank Woori Indonesia di Gedung The Energy 

Lantai 55 ruang T2. Acara dihadiri oleh BOD & BOC dari kedua bank dan juga konsultan- 

konsultan merger diantaranya: HHP (Hadiputranto, Hadinoto & Partners), KPMG, 

Mandiri Securitas, serta perwakilan tim merger Bank Saudara ini mengagendakan 

penandatanganan dokumen- dokumen terkait kelengkapan merger untuk registrasi 

Merger ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Perjanjian Kerjasama antara PT. Taspen dengan Bank Saudara

Perjanjian Kerjasama Bank Saudara sebagai mitra Taspen dalam 

pelaksanaan pembayaran Tabungan Hari Tua Multiguna dan 

Pensiun melalui rekening Bank, telah dilaksanakan pada hari 

Jumat tanggal 27 Juni 2014 bertempat di Kantor Pusat PT Taspen. 

Adapun acara tersebut dihadiri oleh Direktur Utama, Kepala Divisi 

dari kedua belah pihak dan berlaku berlaku secara Nasional.

Signing Merger

On Thursday, September 18, 2014, there was a signing of Merger Plan Draft between 

Bank Saudara and Bank Woori Indonesia in The Energy building 55th floor T2 room. 

The event was attended by BOD and BOC from both banks, as well as the merger 

consultants, such as: HHP (Hadiputranto, Hadinoto & Partners), KPMG, Mandiri 

Sekuritas, as well as the representative of Bank Saudara’s merger team. The Bank also 

had an agenda of signing the documents related to the merger completeness for the 

merger registration to the Financial Services Authority (OJK).

Agreements between PT Taspen with Bank Saudara

Bank Saudara’s agreement as Mitra Taspen’s partner in conducting 

payment of Tabungan Hari Tua Multiguna dan Pensiun via bank 

account, had been held on Friday, 27 June 2014 located in the 

Head Office of PT Taspen. The event was attended by Presiden 

Director and Head of Division from both parties, which is applied 

nationally.
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RUPSLB

Bertempat di Soehanna Hall Gedung The Energy Jakarta telah dilaksanakan Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada hari Jumat, 7 November 2014.

Rapat tersebut dihadiri oleh para pemegang saham, Jajaran Direksi dan Komisaris. 

Dimana hasil keputusan rapat diantaranya perihal pengangkatan Mr.Kim Dong Soo 

selaku Wakil Presiden Direktur Perseroan, Bapak I Made Mudiastra selaku Direktur 

Perseroan, dan Bapak Ahmad Fajarprana selaku Komisaris Perseroan yang berlaku 

efektif setelah mendapatkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan hasil 

fit & proper test dan memenuhi syarat yang telah diatur Undang- undang. 

Bank Saudara dan Dinas Kesehatan Kota Ciamis

Dalam memperingati HUT Dinas Kesehatan atau Hari Kesehatan Nasional (HKN) ke-50 

yang berlangsung di Ciamis pada hari Minggu, 16 November 2014, Dinas Kesehatan 

Kabupaten Ciamis menyelenggarakan Jalan Sehat di alun-alun Ciamis atau area Car 

Free Day. Pada kesempatan itu, Bank Saudara khususnya Bank Saudara KCP Ciamis 

dan Banjar berpartisipasi dalam kegiatan tersebut dengan menjadi sponsor utama pada 

kegiatan Jalan Sehat Peringatan HKN. Bank Saudara KCP Ciamis dan Banjar sebelumnya 

telah bekerjasama dengan Dinas Kesehatan melalui pemberian fasilitas Kredit Pegawai 

pada Dinas Kesehatan sejak bulan Desember 2010 dan sampai saat ini berjalan baik 

dengan  BDR= 0% dan NPL= 0%. Maka dari itu berpartisipasi dalam kegiatan Jalan 

Sehat tersebut merupakan customer reward Bank Saudara kepada nasabah diharapkan 

dapat meningkatkan market share serta promosi produk Bank Saudara.

EGM

Located in Soehanna Hall, The Energy building, Jakarta, Extraordinary General Meeting 

of Shareholders was conducted on November 7, 2014.

The meeting was attended by the shareholders, the Boards of Directors and Board of 

Commissioners. One of the meeting results is to appoint Mr. Kim Dong Soo as a Vice 

President Director, Mr. I Made Mudiastra as Director, and Mr. Ahmad Fajarprana as 

Commissioner, effective upon approval from the Financial Services Authority based on 

the fit & proper test result and the fulfilllment of the requirements stipulated by Laws.

 

Bank Saudara and Ciamis’ Health Office

To commemorate the 51st anniversary of Department of Health or National Health Day 

that was held in Ciamis on Sunday, 16 November 2014, Ciamis’ Department of Health 

held Fun Walking in Ciamis’ public square or Car Free Day area. On that occasion, 

Bank Saudara, especially Bank Saudara in Ciamis and Banjar branches participated in 

that event by being the main sponsor. Bank Saudara in Ciamis and Banjar branches 

had cooperated with the Department of Health by giving employee loans facility since 

December 2010, and it is going very well until now with BDR= 0% and NPL= 0%. Thus, 

the participation of Fun Walking activity is customer reward from Bank Saudara to the 

customers, which is expected to increase market share as well as promotion of Bank 

Saudara’s products.



20 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

Perubahan pejabat Corporate Secretary

Setelah melalui proses merger yang cukup panjang, banyak 

perubahan yang terjadi di Bank Saudara yang kini menjadi Bank 

Woori Saudara. Diantaranya perihal perubahan pejabat Corporate 

Secretary dimana sebelumnya dijabat oleh Bapak Makfut Musafak 

dan sekarang berubah menjadi Bapak Arinto Hartoyo yang efektif 

per tanggal 26 November 2014.

Workshop Bank Saudara- AIA

Hari Jumat tanggal 5 Desember 2014 bertempat di Ruang Rama 

Shinta Gedung Bank Saudara Lt.3, telah diadakan Workshop Bank 

Saudara – AIA dengan tema “National Leaders Workshop Meeting 

2015, Achieving Outstanding Performance through Strong 

Commitment”. Workshop ini diadakan dalam rangka mempererat 

kerjasama yang telah dijalin antara Bank Saudara dan AIA Financial 

serta mengukuhkan komitment untuk menyambut awal tahun 

2015. Acara ini dihadiri oleh Direktur Bisnis UKM dan Konsumer, 

Kepala Divisi Funding & Services, Strategic Relationship Manager 

AIA – BSDR), National Sales Manager AIA-BSDR) serta perwakilan 

dari 16 cabang Fokus Bisnis yaitu, PC, PCP, Wapim. Marketing dan 

ASM.

Changes in the Corporate Secretary

After conducting long process of merger, there were a lot of 

changes in Bank Saudara that is now called Bank Woori Saudara. 

One of them is the changes in Corporate Secretary, in which Mr. 

Makfut Musafak that previously held the position was replaced by 

Mr. Arinto Hartoyo, effective from November 26, 2014.

Bank Saudara Workshop – AIA

On Friday, Dec 5, 2014 located in Rama Shinta Room, Bank 

Saudara Building 3rd floor, Bank Saudara Workshop -  AIA 

themedd “National Leaders Workshop Meeting 2015, Achieving 

Outstanding Performance Through Strong Commitment” was 

held. The workshop aimed to tighten the cooperation between 

Bank Saudara and AIA Financial as well as to strengthening the 

commitment of the two in facing the new year of 2015. The event 

was attended by the SME & Consumer Business Director, Head 

of Funding and Services Division, Strategic Relationship Manager 

(AIA – BSDR), National Sales Manager (AIA-BSDR) as well as the 

representative of 16 branches of Business Focus, namely PC, PCP, 

Deputy Head of Marketing and ASM.
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Izin Penggabungan Usaha (Merger) efektif

PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk, telah memperoleh persetujuan dari Bank 

Indonesia melalui surat tertanggal 30 Desember 2013 terkait pembelian 33% (tiga 

puluh tiga persen) saham Bank Saudara oleh Woori Bank Korea. Penggabungan 

Usaha (Merger) PT Bank Woori Indonesia ke dalam PT Bank Himpunan Saudara 1906, 

Tbk (“Perseroan”) telah berlaku efektif sejak tanggal 30 Desember 2014. Sehingga 

komposisi saham menjadi:

Kepemilikan saham & Persentase (%)

Woori Bank, Korea: 74,02%

Arifin Panigoro: 12,46%

Pemegang saham lainnya/masyarakat (kepemilikan <5%): 13,52%

An Effective Merger

PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk, has had an agreement from Bank Indonesia via 

a letter dated December 30, 2013 related to the acquisition of 33% shares (thirty-three 

percent) of Bank Saudara by Woori Bank Korea. The merger of PT Bank Woori Indonesia 

and PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk was effective since December 30, 2014. 

Thus the composition of the shares are as follows:

Shareholders & Percentage (%)

Woori Bank, korea: 74,02%

Arifin Panigoro: 12,46%

Other shareholders/public (<5%): 13.52%
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Strategi dan Kebijakan Manajemen 
pada 2014 
Management Strategies and Policies in 2014

Pada 2014 Bank Woori Saudara menerapkan strategi 

dan kebijakan manajemen yang disinergikan dengan 

pelaksanaan BWI dan Bank Saudara sebelum merger. 

Sinergi tersebut menghasilkan strategi dan kebijakan 

manajemen Bank sebagai berikut: 

STRATEGI USAHA
Memperkuat Portofolio Bisnis

Portofolio produk didiversifikasi dengan memadukan produk 

perbankan korporasi dari BWI (perusahaan-perusahaan 

Korea yang ada di Indonesia) dan perbankan ritel dari Bank 

Saudara (nasabah lokal). Portofolio produk baru tersebut 

dikembangkan lingkupnya dengan memasukkan berbagai 

produk terkait melalui personal loan, pinjaman korporasi 

(corporate loan) dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), 

trade finance dan produk pendanaan (funding product). 

a.	 PERSONAL LOAN

	 Merupakan basis pelanggan baru yang diutamakan 

Bank dengan Bank juga merambah pelanggan baru 

lainnya melalui kerja sama dengan perusahaan lokal 

di Indonesia. Tim pemasaran untuk produk pinjaman 

individual juga dibentuk oleh Bank dan secara aktif 

mempromosikan produk tersebut di lokasi yang 

berpotensi memiliki keuntungan besar. Bank turut 

memberikan layanan tambahan seperti menawarkan 

layanan kas mobile untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan. 

b.	 PINJAMAN KORPORASI/USAHA KECIL MENENGAH 

(UKM)

	 Pinjaman korporasi dan UKM yang dijalankan BWI dan 

Bank Saudara sebelumnya telah dikembangkan Bank  

dengan basis pelanggan baru dari perusahaan lokal di 

Indonesia. Hal tersebut dilakukan melalui jaringan Bank 

yang menyediakan produk pinjaman korporasi kepada 

nasabah korporat lokal.

c.	 TRADE FINANCE

	 Bank mengkombinasikan kedua kekuatan trade finance 

baik dari Bank Saudara maupun BWI.

In 2014 Bank Woori Saudara implemented management 

strategies and policies that were synergized with the 

implementation of BWI and Bank Saudara before merger. 

This synergy resulted in the Bank’s management strategies 

and policies as follows: 

Business Strategy
Solidify Business Portfolio

The product portfolio will be diversified by coupling the 

corporate banking products of BWI (Korean companies in 

Indonesia) and the retail banking of Bank Saudara (local 

customers). The new product portfolio will expand its 

coverage to include various products on personal loans, 

corporate loans and SME loans, trade finance and funding 

products. 

a.	 PERSONAL LOAN

	A  new customer-base for personal loans prioritized by 

the Bank while continuously reaching for new customer 

bases through cooperoation local companies in 

Indonesia. A marketing team for personal loan products 

will be created by the Bank and they will actively 

conduct promotions starting from a location that has 

the potential for profitable business. Additional services, 

such as offering services from bank cars on pay-days, 

will be provided.

b.	 Corporate/SME Loan

	 For the corporate & SME loan products, mainly from BWI, 

a new customer-base of Indonesian local companies 

will be obtained through the network of Bank Saudara 

which will provide corporate loan products to existing 

local customer companies.

c.	 TRADE FINANCE

	 For trade finance, the Bank will combine the two 

strengths of trade finance from Bank Saudara and BWI.
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d.	 PENDANAAN

	 Penambahan keuntungan pada BWI dan Bank Saudara 

dijalankan untuk produk dalam arus yang berbeda agar 

terjadi keberagaman portofolio produk pendanaan. 

Bank telah memperluas pendanaan melalui mata uang 

USD dan Rupiah. Selain itu, nasabah baru akan diperoleh 

tidak hanya melalui perluasan jaringan ke daerah 

dengan tingkat kemakmuran yang tinggi, namun juga 

menjalankan promosi melalui tim pendanaan yang 

dibentuk oleh Bank. 

Optimalisasi Sinergi Berorientasi Pertumbuhan

Bank Woori Saudara mendapatkan manfaat besar dari 

sinergi yang diciptakan antara kedua bank. Keunggulan 

Bank Saudara yang terdapat pada jaringan dan nasabah 

berbasis lokal dengan jangkauan cukup luas, serta BWI 

yang memiliki pengalaman dan keahlian dalam bidang 

perbankan korporasi, mempermudah Bank Woori Saudara 

untuk menjadi institusi keuangan terkemuka di Indonesia. 

d.	 Funding

	 Mutual supplementation is implemented for products 

in different currents in order to diversify the funding 

product portfolio. The Bank has expanding funding both 

in USD and Rupiah. New customers will be obtained 

by expanding networks to areas populated by more 

high-wealth potential customers and by conducting 

promotions through the funding team created by the 

Bank.

Maximize Growth-oriented Synergies

Bank Woori Saudara has great benefit from the synergy 

created between the two banks. Bank Saudara’s strength 

in wide local-based networks and customers and BWI’s 

wide experiences and know-how on corporate banking 

enables Bank Woori Saudara to become a leading finanncial 

insitution in Indonesia. 
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Mengembangkan Jaringan Nasional

Bank mendorong ekspansi jaringannya dengan cakupan 

nasional yang dimulai dari pembukaan kantor cabang baru di 

kota-kota besar Indonesia seperti di pulau Jawa, Bali, Sumatra 

dan provinsi lainnya. Bank juga berencana melakukan 

ekspansi tidak hanya ke daerah di mana bank telah memiliki 

potensi kredit mikro dan usaha kecil, tetapi juga ke daerah-

daerah di mana bank tidak memiliki kantor cabang. 

Dengan pembukaan kantor cabang, kantor cabang 

pembantu, dan kantor kas, kinerja Bank meningkat melalui 

peningkatan brand awareness, peningkatan pinjaman, dan 

pengumpulan dana pihak ketiga dari nasabah baru. Selain 

itu, Bank juga akan mengembangkan branchless banking 

seperti sistem pembayaran online dan mobile banking. 

Pengembangan ini bertujuan untuk menyukseskan ekspansi 

yang akan dilanjutkan Bank ditahun berikutnya. 

Pelayanan Nasabah yang Lebih Baik

Untuk meningkatkan kenyamanan nasabah, fokus Bank 

saat ini pada kemudahan penggunaan layanan bank yang 

ditujukan bagi nasabah. Bank tidak hanya membuka kantor 

baru, namun juga menawarkan berbagai pelayanan berbasis 

teknologi (e-channel seperti internet banking, mobile 

banking, dan ATM) sehingga mempermudah nasabah 

dalam mengakses akun yang dimiliki tanpa mengunjungi 

kantor cabang. Nasabah juga diberikan cash management 

system untuk memeriksa saldo akun, melakukan transfer, 

dan memberikan perintah lain tanpa harus mengunjungi 

kantor cabang. 

Selanjutnya, Bank juga melakukan kunjungan ke nasabah 

berupa dan secara konsisten mengecek tingkat kepuasan 

nasabah. Dengan investasi dalam bidang Teknologi 

Informasi (TI) dari Bank Saudara dan BWI, peningkatan 

layanan nasabah berupa pemberian layanan keuangan 

yang lebih stabil dan cepat dapat dijalankan Bank dengan 

baik.

Expand to Nationwide Network

The Bank supported the expansion of the network in 

national scope that was started from the opening of new 

branches offices in big cities in Indonesia, such as Java 

island, Bali, Sumatra, and other provinces. The bank also 

plans to seek areas that have potential credit in the field of 

micro and small enterprises and areas where the local banks 

have no branch offices.

With the opening of new branch offices, sub-branch offices, 

and cash offices, the Bank’s performance will improve 

through increased awareness of the brand, expanded loans 

and third party fundraising from additional customers. In 

addition, the Bank would also develop branchless banking, 

such as online payment system and mobile banking. This 

development aims to succeed the expansion that would be 

continued by the Bank in the following years.

 

Enhanced Customer Service

UTo improve customer’s convenience, the Bank focuses on 

making the customers easy to use the banking services. 

The Bank does not only open new offices, but also give the 

services with technology basis (e-channel, such as internet 

banking, mobile banking, and ATM) in order to make the 

customers easier to access the account without having to 

visit branch office.

Furthermore, the Bank also visits the customers and checks 

their satisfaction consistently. By investing in the Information 

Technology (IT) from Bank Saudara and BWI, the Bank can 

strengthen its customer service by providing more stable 

and fast financial services.
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Kebijakan Manajemen
Management Policies

•	 Meningkatkan komposisi sumber dana murah dalam 

bentuk tabungan dan giro sebagai upaya mengurangi 

ketergantungan terhadap sumber dana berbiaya tinggi 

dalam bentuk deposito berjangka akan dicapai dalam 

waktu 2 tahun;

•	 Menambah porsi komposisi deposito ritel akan dicapai 

dalam waktu 1 tahun;

•	 Pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai 

salah satu aset utama Bank lebih dititikberatkan 

pada pengembangan aspek kompetensi korporat, 

kompetensi kepemimpinan dan kompetensi teknis akan 

dicapai dalam 3 tahun;

•	 Meningkatkan pelayanan nasabah dengan melengkapi 

kemampuan SDM melalui pelatihan dan perekrutan 

tenaga ahli di bidang TI, audit, perkreditan dan 

pendanaan akan dicapai dalam 3 tahun;

•	 Meningkatkan kualitas built in control di semua bidang 

akan dicapai dalam 3 tahun; 

•	 Menyelesaikan tahapan-tahapan proses integrasi terkait 

dengan penggabungan, baik dari sisi legal, bisnis, 

operasional, SDM dan TI akan dicapai dalam 2 tahun;

•	 Meningkatan keberagaman jasa dan pelayanan 

perbankan korporasi dari nasabah BWI, berupa 

komunitas Korea dan kredit berbasis dolar AS dan 

perbankan ritel dari Bank Saudara seperti nasabah-

nasabah lokal dan berbasis Rupiah akan dicapai dalam 

1 tahun;

•	 Memulai langkah ekspansi melalui pembukaan outlet-

outlet baru yang berpotensi seperti di Jawa, Bali dan 

Sumatera akan dicapai dalam 2 tahun;  

•	 Meningkatkan segmentasi perkreditan Usaha Mikro 

Kecil  dan Menengah yang sudah dikuasai oleh Bank 

Saudara dengan penetrasi jangkauan yang lebih luas 

lagi akan dicapai dalam 2 tahun; 

•	 Pelayanan terhadap para nasabah dengan lebih baik 

lagi melalui pertumbuhan dan globalisasi dengan 

memenuhi kebutuhan keuangan nasabah secara efisien 

dengan tetap mematuhi standar etika yang tinggi dan 

penghormatan terhadap nilai-nilai lokal akan dicapai 

dalam 3 tahun. 

•	 Improve the composition of the source of low funds in 

the form of savings and check accounts as an effort to 

reduce dependence on high-cost fund sources in the 

form of time deposits which will be achieved in 2 years.

•	 Increase the portion of the composition of retail deposits 

which will be achieved in 1 year.

•	 Human Resource Development as one of the main assets 

of the Bank is focused on the development aspects of 

corporate competencies, leadership competencies and 

technical competency which will be achieved in 3 years.

•	 Improve customer service by completing the Human 

Resources capability through training and recruiting 

experts in the field of IT, Audit, Credit and Funding 

which will be achieved in 3 years.

•	 Improve the quality of the built-in controls in all areas 

which will be achieved in 3 years. 

•	 Complete the steps associated with the merger 

integration process, both in terms of legal, business, 

operations, human resources, and information 

technology which will be achieved in 2 years.

•	 Increase the diversity of services and corporate banking 

services from BWI customers such as the Korean 

Community and dollar-based credit and retail banking 

from Bank saudara such as local clients and rupiah-

based which will be achieved in 1 year.

•	 Start expansion step through the opening of new 

potential outlets in Java, Bali and Sumatra, which will 

be achieved in 2 years. 

•	 Increase the Micro, Small and Medium Enterprises credit 

segmentation, which has been controlled by Bank 

Saudara through a wider range coverage and will be 

achieved in 2 years.

•	 1Better customer service through growth and 

globalization by meeting the financial needs of 

customers efficiently while still adhering to high ethical 

standards and having respect for local values, which will 

be achieved in 3 years. 
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Keuntungan, Tantangan dan 
Potensi dari Penggabungan
Benefits, Challenges, and Potential of the Merger

Benefits
1.	 Bank Saudara akan mendapat akses terhadap dana 

yang lebih murah dikarenakan BWI memiliki Capital 

Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi dan peringkat 

kredit yang lebih baik dibandingkan Bank Saudara;

2.	 BWI memiliki keunggulan dalam penyaluran 

kredit korporasi terutama kepada perusahaan-

perusahaan Korea di Indonesia. Sementara 

itu, Bank Saudara memiliki keunggulan dalam 

penyaluran kredit ritel terutama kepada usaha 

kecil dan menengah dan pembiayaan konsumen. 

Bank Saudara akan memiliki ragam nasabah dan 

penyaluran dana yang lebih luas;

3.	 Jaringan layanan cabang yang lebih luas dengan 

112 jaringan kantor Bank Saudara ditambah 

dengan 8 jaringan kantor BWI;

4.	 Jumlah nasabah korporasi dan perorangan yang 

lebih banyak;

5.	 Woori Bank, Korea, memiliki pengalaman 

manajemen risiko yang lebih ekstensif. Pengalaman 

ini akan bermanfaat dalam menghadapi berbagai 

risiko baik yang terkait dengan Penggabungan 

maupun risiko operasional lainnya; dan

6.	 Bank Saudara juga akan melakukan sinergi sistem 

TI dengan memanfaatkan pengalaman operasi TI 

Woori Bank, Korea demi meningkatkan efisiensi 

dan profitabilitas Bank Saudara dan berkontribusi 

terhadap ekonomi Indonesia.

1.	 Bank Saudara will have access to a lower costs of 

funds due to BWI’s relatively high Capital Adequacy 

Ratio (CAR) and a better credit rating compared to 

Bank Saudara;

2.	 BWI excels in corporate funding, especially among 

Korean companies in Indonesia.  Meanwhile, Bank 

Saudara excels in retail funding, especially to small 

to mid-size companies and consumer funding.  

Bank Saudara will have a wider consumer basis;

3.	 Bank Saudara will have a wider branch network 

with Bank Saudara’s 112 office network and BWI’s  

8 office network;

4.	 More corporate and individual customers;

5.	 Woori Bank, Korea, has extensive risk management 

experience. This experience will be leveraged when 

facing various risks whether it is related to the 

Merger or other operational risk; and

6.	 Bank Saudara will also create Information 

Technology system synergy by utilizing the 

Information Technology operations experience 

of Woori Bank, Korea, in order to enhance the 

efficiency and profitability of Bank Saudara and 

contribute to the Indonesian economy.
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Challenges

Prospect

1.	 Penyelarasan visi, misi dan budaya perusahaan. 

Dalam hal ini penyelarasan visi Bank Saudara 

sebagai pelopor institusi keuangan yang menjadi 

bank berkinerja baik dan sehat dan visi BWI untuk 

menjadi bank yang berukuran kecil tetapi kuat di 

Indonesia;

2.	 Penyelarasan struktur organisasi dan SDM antara 

lain kedudukan, fungsi, dan tanggung jawab 

karyawan sesuai dengan struktur organisasi yang 

baru, termasuk karyawan-karyawan yang memiliki 

kinerja baik dan berpotensi memegang peranan 

penting dalam Bank Saudara;

3.	 Potensi kenaikan biaya operasional dan investasi 

yang dikarenakan penyesuaian sistem operasional 

masing-masing bank; dan

4.	 Proses sinergi sistem TI antara kedua bank.

1.	 Jangkauan pemasaran dan penjualan yang lebih 

luas dengan adanya akses terhadap nasabah 

Bank Saudara dan BWI yang memiliki karakteristik 

masing-masing;

2.	 Potensi cross selling produk yang lebih besar 

dengan adanya jenis produk yang lebih beragam;

3.	 Kemampuan sinergi dan jumlah karyawan yang 

diharapkan akan lebih mendukung strategi 

perusahaan di masa yang akan datang; dan

4.	 Tingkat pendapatan masyarakat yang terus naik 

dan diikuti juga dengan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat untuk bertransaksi dengan bank (bank 

mindedness).

1.	 Synergizing the vision and mission and corporate 

culture.  In this case, Bank Saudara’s vision is to 

be a pioneer financial institution with a positive, 

healthy performance, and BWI’s vision is to be a 

strong, small bank in Indonesia;

2.	 Synergizing the organizational structure and human 

resources in relation to the position, function and 

responsibilities of employees in accordance with the 

new organizational structure, including employees 

with good performance having the potential to 

hold key positions in the Surviving Bank;

3.	 The prospect of increase in operational costs and 

investment due to synergizing the operational 

systems of each bank; and

4.	 Synergizing information technology between the 

two banks.

1.	 Wider marketing and sales reach with access to 

the customers of Bank Saudara and BWI and their 

unique characteristics;

2.	 Increase in cross-selling product potential with 

more varied product types;

3.	 The ability to synergize the total number of 

employees expected to support the Company’s 

strategy in the future; and

4.	 The level of the public’s income, which continues to 

rise, coupled with the increasing needs of the public 

to transact with the bank (bank mindedness).





kilas kinerja
Flashback Performance

2014
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Financial
Highlight

Keterangan 2014 2013 2012 Description

Ikhtisar Laporan Posisi 
Keuangan

Financial Position Statements 
Highlight

Kas 219.262 38.821 25.777 Cash

Giro Pada Bank Indonesia 1.021.276 682.189 260.944 Current Accounts With Bank 
Indonesia

Giro Pada Bank Lain 247.872 112.427 199.021 Current Accounts With Other 
Banks

Penempatan Pada Bank Indonesia 
Dan Bank Lain 453.928 - 899.555 Placements With Bank Indonesia 

And Other Banks

Efek-Efek 845.171 321.027 458.764 Marketable Securities

Pinjaman Yang Diberikan - Nett 11.306.632 4.917.514 3.325.739 Loans-Nett

Dana Pihak ketiga 11.303.958 3.497.330 2.819.270 Third Party Fund

Giro 1.194.686 1.073.865 869.820 Demand Deposits

Tabungan 1.735.339 1.356.661 860.005 Deposits

Deposito 8.373.933 1.066.804 1.089.445 Time Deposits

Penyertaan Saham 449 - - Investment In Shares

Tagihan Akseptasi 62.035 77.069 50.518 Acceptance Receivables

Aset Tetap - Nett 312.719 41.869 42.632 Properties And Equipments-Nett

Agunan Yang Diambil Alih 2.140 - - Foreclosed Assets

Pendapatan Yang Masih Harus 
Diterima 73.081 10.628 - Accrued Income

Biaya Dibayar Dimuka 25.987 4.889 - Prepayments

Goodwill 1.474.492 - - Goodwill

Aset Takberwujud 291.270 - - Intangible Assets

Aset Lain-Lain 96.462 15.447 - Other Assets

Jumlah Aset 16.432.776 6.221.880 5.287.154 Total Assets

Jumlah Liabilitas 12.528.511 4.573.918 3.841.276 Total Liabilities

Jumlah Ekuitas 3.904.265 1.647.962 1.445.877.346 Total Equity

Ikhtisar Laporan Laba Rugi 
Komprehensif

Statements of Comprehensive 
Income

Pendapatan Bunga 251.564 228.032 209.251 Interest Revenues

Beban Bunga 36.252 28.111 30.784 Interest Expense

Pendapatan Bunga - Bersih 215.312 199.921 178.467 Interest Revenues - Net

Pendapatan Operasional Lainnya 178.117 177.206 81.956 Other Operating Revenues

Beban Operasional Lainnya 201.381 104.504 80.549 Other Operating Expenses

Laba Operasional 192.048 272.623 173.462 Operating Income

Beban Non Operasional - Bersih (3.250) - - Non Operating Expenses - Net

Beban Pajak (50.725) (70.538) (45.665) Tax Expenses

Laba Bersih Tahun Berjalan 138.073 202.085 127.797 Net Income For The Year

Jumlah Laba Komprehensif
Tahun Berjalan, Setelah Pajak 137.930 202.085 127.797 Total Comprehensive Income For 

The Year, Net Of Tax

2014 2013 2012

LAPORAN POSISI KEUANGAN 	 STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain Expressed in million Rupiah, unless otherwise stated
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Keterangan 2014 2013 2012 Description

Rasio-Rasio Keuangan (%) Finacial Ratios (%)

Return On Assets (Roa) 2,81 5,14 3,57 Return On Assets (Roa)

Return On Equity (Roe) 8,35 13,95 9,69 Return On Equity (Roe)

Net Interest Margin 1,89 3,83 3,77 Net Interest Margin

Rasio Kredit Terhadap Jumlah 
Simpanan 101,20 140,72 118,10 Credit Ratio to Loans

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum (Kpmm) 21,71 27,91 42,52 Rasio Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum (CAR)

Npl - Bruto 2,51 0,48 0,65 NPL - Bruto

Npl - Netto 1,81 0,41 0,57 NPL - Netto

Rasio Beban Operasional Terhadap 
(Bopo) 56,04 33,28 42,41 Rasio Beban Operasional Terhadap 

(Bopo)

Posisi Devisa Netto (Pdn) 1,91 0,91 1,31 Posisi Devisa Netto (Pdn)

Giro Wajib Minimum - Rupiah 8,50 12,67 9,29 Giro Wajib Minimum - Rupiah

Keterangan 2014 2013 2012 Description

Lain-Lain Others

Jumlah Karyawan 2.209 142 132 Total Employees

Jumlah Kantor 120 8 8 Total Offices

Jumlah ATM 73 6 - Total ATMs

2014 2013 2012

2014 2013 2012
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Stock
Highlight & Bonds

Keterangan 2014 2013 2012 Description

Harga Tertinggi 1230 900 710 Highest Price

Harga Terendah 850 560 220 Lowest Price

Harga Pada Akhir Tahun 1150 890 465 Year-End Price

Laba Bersih Per Saham 47.69 53.40 51.31 Earning Per Share

Nilai Buku Per Saham 749.18 249.45 224.00 Book Value Per Share

Jumlah Rata-Rata 
Tertimbang Lembar Saham 
Beredar

5.211.329.040 2.316.373.000 2.316.373.000
Total Weighted Average 

Outstanding Share

2014 2013 2012

Share Performance (Rupiah)Kinerja Saham (Rupiah) 

Harga Saham Tertinggi /

Highest

Terendah /

Lowest

Penutupan/

Closing

Tertinggi /

Highest

Terendah /

Lowest

Penutupan/

Closing

Stock Price

Triwulan 1 914 886 908 440 220 330 Quarter 1

Triwulan 2 1085 1041 1079 465 370 417 Quarter 2

Triwulan 3 1167 1131 1155 580 370 475 Quarter 3

Triwulan 4 1133 1120 1131 710 450 580 Quarter 4

2014 2013

Informasi harga saham triwulan 2014 Stock Prices
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Obligasi yang pernah diterbitkan oleh Bank Saudara

Obligasi

Jumlah Nominal

/ Principal

(Rp)

Tingkat Bunga

per tahun /

Interest Rate per 

year (%)

Tanggal 

Jatuh

Tempo /

Maturity Date

Peringkat 

Obligasi dari

Pefindo / Rating 

assigned by 

Pefindo 

Keterangan /

Notes
 Bonds

Obligasi Bank 
Saudara I 
Tahun 2011 
Serie A

75.000.000.000 11,25
01 Dec 
2013

idBBB+
Sudah 
lunas /
repaid

Bank Saudara 
Bonds I

Year 2011 
Series A

Obligasi Bank 
Saudara I 
Tahun 2011 
Serie B

175.000.000.000 11,75
01 Dec 
2014

idBBB+
Sudah 
lunas /
repaid

Bank Saudara 
Bonds I

Year 2011 
Series B

Obligasi Bank 
Saudara II
Tahun 2012

100.000.000.000 11,75
29 Nov 
2017

idBBB+
Bank Saudara 

Bonds II
Year 2012

Obligasi 
Subordinasi
Bank Saudara I 
Tahun 2012

200.000.000.000 12,625
29 Nov 
2019

idBBB+

Bank Saudara
Subordinated 

Bonds I
Year 2012

Bonds issued by Bank Saudara





Kebijakan strategis berupa penggabungan 

usaha (merger) yang dilaksanakan pada akhir 

2014 merupakan salah satu langkah tepat 

yang diambil Direksi dalam memperluas 

peluang usaha, dan memperkuat posisinya 

dalam industri perbankan. 

Strategic policy in the form of merger implemented at 

the end of 2014 is one of the appropriate

measure taken by the Board of Directors to expand 

business opportunities and strengthen its

position in the banking industry.

laporan dewan komisaris 
dan direksi

Board of commissioners and 
Board of directors report
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Kebijakan strategis berupa penggabungan usaha (merger) yang 
dilaksanakan pada akhir 2014 merupakan salah satu langkah 
tepat yang diambil Direksi dalam memperluas peluang usaha, dan 
memperkuat posisinya dalam industri perbankan.

Strategic policy in the form of merger implemented at the end of 2014 is one of the appropriate 
measure taken by the Board of Directors to expand business opportunities and strengthen its 
position in the banking industry.
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Sepanjang 2014, Dewan Komisaris telah 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, 

serta mengawasi kebijakan pengelolaan 

Bank yang dilakukan oleh Direksi. Dewan 

Komisaris juga melakukan pengawasan 

terhadap kebijakan strategis yang diambil 

serta memberikan arahan dan saran yang 

dapat meningkatkan kinerja Bank. 

Melalui laporan tahunan ini, Dewan Komisaris 

memberikan penilaian secara objektif atas 

kinerja Direksi dalam pengelolaan Bank 

pada 2014, pandangan atas prospek usaha 

yang disusun Direksi, dan penilaian terhadap 

kinerja Komite-komite di bawah Dewan 

Komisaris. 

Throughout 2014, the Board of Commissioners has 

performed duties and responsibilities in accordance with 

the provisions stipulated in the Company’s Articles of 

Association, and conducted supervision on the Bank’s 

management policy as implemented by the Board of 

Directors. Moreover, the Board of Commissioners also 

performed supervision on the strategic policies taken by 

the management of the Bank as well as provided direction 

and advice in order to improve the Bank’s performance.

Through this annual report, the Board of Commissioners 

would like to assess objectively the performance of the 

Board of Directors in managing the Bank during 2014, 

provide opinion on the complied business outlook, as well 

as evaluating the performance of the Committees under 

the Board of Commissioners.

Laporan Dewan Komisaris
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Kebijakan strategis berupa penggabungan 
usaha (merger) yang dilaksanakan pada akhir 
2014 merupakan salah satu langkah tepat 
yang diambil Direksi dalam memperluas 
peluang usaha, dan memperkuat posisinya 
dalam industri perbankan

Strategic policy in the form of merger implemented at the 
end of 2014 is one of the appropriate measure taken by 
the Board of Directors to expand business opportunities 
and strengthen its position in the banking industry.

Farid Rahman, S.E., M.B.A
Presiden Komisaris / President Commissioner

Para Pemegang Saham dan Pemangku 

Kepentingan yang Terhormat, 

Respected Shareholders and Stakeholders,
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Penilaian atas Kinerja Direksi 

Dewan Komisaris memandang bahwa pengelolaan 

Bank yang dilakukan Direksi pada 2014 telah berjalan 

dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan penerapan 

kebijakan strategis yang berjalan sukses, pencapaian kinerja 

perusahaan pada 2014, dan implementasi tata kelola 

perusahaan yang berjalan secara efektif. 

Kebijakan strategis berupa penggabungan usaha 

(merger) yang dilaksanakan pada akhir 2014 merupakan 

salah satu langkah tepat yang diambil Direksi dalam 

memperluas peluang usaha, dan memperkuat posisinya 

dalam industri perbankan. Hal tersebut dikarenakan bank 

hasil penggabungan usaha yang dinamakan Bank Woori 

Saudara akan mampu bersaing dan berkembang  di industri 

perbankan yang semakin kompetitif. 

Penggabungan usaha tersebut juga menciptakan sinergi 

usaha yang baik dan memperkuat stuktur permodalan 

Bank. Hal ini ditunjukkan dengan Bank Saudara yang 

unggul pada produk perbankan ritel dan Bank Woori 

Indonesia (BWI) pada produk dan layanan korporasi. Dewan 

Komisaris melihat bahwa dengan melakukan merger dan 

ditunjang struktur permodalan yang kuat, perluasan 

bisnis yang dilakukan berada pada kondisi yang optimal. 

Perluasan bisnis tersebut akan berpengaruh pada nilai dan 

meraih pertumbuhan usaha Bank di masa mendatang. 

Dewan Komisaris menilai merger tersebut memberikan nilai 

positif, baik bagi pemegang saham, manajemen, karyawan 

bank hasil penggabungan, keseluruhan industri perbankan 

Indonesia, maupun bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

yang tahun ini efektif menerima kewenangan pengawasan 

perbankan dari Bank Indonesia (BI).

Apresiasi Dewan Komisaris juga diberikan kepada Direksi 

atas upayanya yang mampu mencatatkan total aset sebesar 

Rp16,43 triliun naik 164,11% atau sebesar Rp10,21 

triliun dibandingkan pada 2013 sebesar Rp6,22 triliun. 

Selanjutnya, pendapatan bunga juga mengalami kenaikan 

10,32% atau sebesar Rp23,53 miliar menjadi Rp251,56 

miliar dibandingkan pada 2013 sebesar Rp228,03 miliar.

Assessment on Board of Directors 
Performance
The Board of Commissioners is of the opinion that the 

Board of Directors had performed admirably in managing 

the Bank during 2014. This is shown in the successful and 

effective implementation of strategic policies as well as 

corporate governance throughout the year.

The strategic policy implemented at the end of 2014 in the 

form of business merger was observed as a proper method 

taken by the Board of Directors in an effort to seize business 

opportunities and strengthen the Bank’s position in banking 

industry. Bank Woori Saudara, as the result of the merger, is 

projected to be able to be more competitive and to develop 

more positively amid the expanding banking business in the 

country. 

In addition, the business merger also created a proper 

synergy and reinforced the Bank’s capital structure due to 

the combination of excellent retail banking products of Bank 

Saudara as well as excellent corporate banking products 

and services of Bank Woori Indonesia (BWI). The Board of 

Commissioners observes that by executing the business 

merger and with the support of strong capitalization, business 

expansion conducted by the Bank will be at optimum level. 

Such expansion will impact on the value and will enable to 

Bank to grow admirably in the following years.

Furthermore, the merger is expected to provide positive 

value for Bank’s shareholders, management, employees of 

the Merger Participants, national banking industry, as well 

as the Financial Services Authority (OJK) which had been 

authorized by Bank Indonesia to conduct supervision since 

this year.

Board of Commissioners appreciated the Board of Directors 

for the effort in recording total assets in 2014 amounting to 

Rp16.43 trillion, increased by 164.11% or Rp10.21 trillion 

compared to the assets in 2013 recorded at Rp6.22 trillion. 

In addition, the Bank’s interest income also increased by 

10.32% or Rp23.53 billion, from Rp228.03 billion in the 

previous year to Rp251.56 billion.

Laporan Dewan Komisaris
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Pandangan atas Prospek Usaha yang 
Disusun Direksi 
Secara umum, Dewan Komisaris memandang prospek 

usaha yang disusun Direksi sebagaimana yang tertuang 

dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

telah dirumuskan dan dilaksanakan dengan baik. Proyeksi 

kinerja Bank Woori Saudara ke depan yang sejalan dengan 

arah dan tujuan Bank Saudara dan BWI telah memberikan 

deskripsi secara komprehensif dengan mempertimbangkan 

kondisi industri perbankan. 

Bersamaan dengan peluang pasar yang cukup signifikan 

pada 2015, prospek bisnis yang disusun Direksi dengan 

salah satunya fokus pada sektor kredit Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) akan memberikan hasil positif 

terhadap kegiatan usaha Bank. 

Selanjutnya, Bank Woori Saudara optimis dapat menjalankan 

kinerja secara profesional dengan terus berinovasi pada 

produk dan layanan yang diberikan, dan mengembangkan 

usaha dalam rangka memberikan nilai lebih kepada seluruh 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.  

Implementasi Tata Kelola Perusahaan
 
Dewan Komisaris mendukung penuh implementasi 

tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 

Governance – GCG) dalam seluruh kegiatan Bank. Praktik 

GCG merupakan dasar utama Bank dalam melaksanakan 

kegiatan usaha dengan menerapkan prinsip-prinsip GCG 

secara konsisten dan menjaga prinsip tersebut dengan baik. 

Dewan Komisaris bersama Direksi meyakini bahwa kinerja 

Bank yang cemerlang merupakan hasil dari implementasi 

GCG dalam menjaga kewajaran, kemandirian, transparasi, 

akuntabilitas, dan tanggung jawab pengelolaan Bank 

kepada publik. Pengembangan GCG secara berkelanjutan 

yang sesuai dengan best practices akan berpengaruh secara 

positif kinerja Bank, dan memuaskan bagi seluruh pihak 

yang berkontribusi. 

Opinion on Business Outlook Drafted 
by the Board of Directors
In general, the Board of Commissioners observed that the 

Board of Directors’ business outlook as stipulated in the 

Company’s Work and Budget Plans (RKAP) had been well 

compiled and properly implemented. The performance 

of Bank Woori Saudara in the following years has been 

projected and will be aligned with the target and direction 

of both Bank Saudara and BWI. This projection provides 

comprehensive description on the Bank’s target by taking 

into account the banking industry condition.

In line with the significant market opportunity in 2015, 

business outlook composed by the Board of Directors 

will also focus on the sector of loan for Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSMEs) which is expected to bring 

positive result to the Bank’s business activities.

Bank Woori Saudara is optimistic to be able to perform 

professionally by always generating innovations on the 

products and services offered. Furthermore, we will 

continue to expand the Bank’s business in order to provide 

added values to the shareholders and other stakeholders.

Implementation of Good Corporate 
Governance
The Board of Commissioners fully supports the 

implementation of Good Corporate Governance (GCG) 

in all operations of the Bank. We understand that GCG 

practices are fundamentals to the Bank’s activities and the 

constant implementation of its principles is critical for the 

sustainability of the Bank’s business.

The Board of Commissioners and Board of Directors believe 

that the Bank’s noteworthy achievement during the year 

was the result of our implementation of GCG as well as 

the effort of all personnel in maintaining the transparency, 

accountability, responsibility, independency, and fairness 

principles in the activities of the Bank. A sustainable GCG 

development that is in accordance with the best practices 

will generate positive impact on the performance and satisfy 

all stakeholders of the Bank.

Laporan Dewan Komisaris
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Pandangan atas Kinerja Komite-
Komite di Bawah Dewan Komisaris 

Pada 2014, Dewan Komisaris berpendapat bahwa Komite 

Audit Bank telah melaksanakan tugasnya dengan baik, 

dalam membantu Dewan Komisaris melakukan evaluasi 

atas kinerja Bank secara profesional. Komite Audit secara 

berkala telah melakukan rapat internal dan rapat koordinasi 

dengan Satuan Kerja Internal Audit (SKAI). Laporan yang 

dihasilkan Komite Audit dari penyelidikan terhadap temuan 

maupun hasil rapatnya disampaikan kepada Dewan 

Komisaris, dengan dilanjutkan kepada Direksi oleh Dewan 

Komisaris pada Forum Rapat Direksi dan Dewan Komisaris. 

Komite lainnya di bawah Dewan Komisaris yaitu Komite 

Remunerasi dan Nominasi, dan Komite Pemantau Risiko 

juga telah melaksanakan tugasnya secara profesional. 

Komite Remunerasi dan Nominasi beberapa di antaranya 

senantiasa memberiksan saran dan rekomendasi terkait 

dengan evaluasi kebijakan remunerasi, pergantian anggota 

Direksi, dan atau anggota Dewan Komisaris. 

Sedangkan komite lainnya yaitu Komite Pemantau Risiko 

telah mengevaluasi dan memastikan padanan antara 

kebijakan manajemen risiko di Bank dan pelaksanaannya, 

serta memantau dan mengevaluasi penerapan tugas, 

serta fungsi Komite Manajemen Risiko dan satuan Kerja 

Manajemen Risiko. 

Ketiga Komite tersebut dalam bertugas disesuaikan dengan 

pedoman kerja masing-masing yaitu Charter yang disusun 

sesuai dengan Peraturan BI tentang GCG, dan tugasnya. 

Komite-komite tersebut turut melakukan interaksi secara 

rutin dengan manajemen dan unit kerja terkait agar fungsi 

pengawasan Dewan Komisaris menjadi efektif. 

Evaluation on the Performance 
of Committees under the Board of 
Commissioners
Regarding the Audit Committee, the Board of 

Commissioners is of the opinion that the Audit Committee 

had performed well in 2014, particularly in assisting the 

Board of Commissioners to evaluate the Bank’s performance 

professionally. Audit Committee had conducted both 

internal meetings and coordination meetings with the 

Internal Audit Work Unit (SKAI) of the Bank periodically. 

Report submitted by the Committee regarding the audit 

activities and the results had been received by the Board 

of Commissioners and forwarded to the Board of Directors 

during the Meeting of Board of Commissioners and Board 

of Directors.

During 2014, the Remuneration and Nomination 

Committee also had performed its duties professionally. 

The Committee had provided advice and recommendations 

regarding the evaluation on remuneration policy as well as 

changes in the composition of the Board of Directors and 

Board of Commissioners.

As for other committees, namely Risk Oversight Committee, 

the committee has evaluated and ensured the conformity 

between the risk management implementation at the 

Bank with its established policies. The Committee has also 

monitored and evaluated the implementation of duties 

and function of the Risk Management Committee and the 

Working Unit of the Risk Management Work Unit.  

In performing their duties, all Committees refer to each 

Charter as their guidelines. These Charters were compiled 

in accordance with the Regulations of Bank Indonesia 

concerning GCG implementation and scope of work. The 

Committees had routinely interacted with the management 

of the Bank and other related work units so that the 

supervision function of the Board of Commissioners had 

been effectively performed during the year.

Laporan Dewan Komisaris
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Atas nama Dewan Komisaris,

On behalf of The Board of Commissioners,

Farid Rahman, S.E.,M.B.A,

Presiden Komisaris

President Commissioner

Perubahan Komposisi Dewan 
Komisaris 
Pada 2014, terdapat perubahan pada komposisi anggota 

Dewan Komisaris. Sesuai dengan hasil keputusan RUPS Luar 

Biasa pada tanggal 7 November 2014, Ahmad Fajarprana 

resmi menjabat sebagai Komisaris Independen. 

Penutup 

Dewan Komisaris menyampaikan terima kasih kepada para 

pemegang saham, pemangku kepentingan, pelanggan, 

serta mitra bisnis atas kepercayaan dan dukungan sehingga 

Bank dapat mencapai keberhasilan pada 2014. Penghargaan 

kami sampaikan kepada Direksi, Manajemen dan seluruh 

karyawan atas kerja keras dan dedikasinya yang telah 

membawa Bank pada perkembangan yang memuaskan. 

Dewan Komisaris memastikan kepada seluruh pemegang 

saham bahwa manajemen PT Bank Woori Saudara Indonesia 

1906 Tbk senantiasa memberikan kinerja terbaiknya dalam 

meningkatkan nilai bagi para pemegang saham.

Changes in the Composition of Board 
of Commissioners
In 2014, the composition of the Board of Commissioners 

changed. According to the resolution of the Extraordinary 

GMS dated November 7, 2014, Ahmad Fajarprana officially 

served as the Independent Commissioner.

Closing
The Board of Commissioners appreciates the roles of 

shareholders, stakeholders, customers, and business 

partners, particularly for the support and trusts given to 

the Bank so that we may attain satisfactory performance 

in 2014. We would also like to extend our gratitude to 

the Board of Directors, management of the Bank, and all 

employees for their hard work and dedication in delivering 

the Bank to another remarkable achievement. The Board 

of Commissioners guarantees all shareholders that the 

management of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 

Tbk shall continue to provide excellent performance and 

yield added values for all shareholders and stakeholders.

Laporan Dewan Komisaris
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Pada 2014, Bank Woori Saudara berhasil membukukan 

total aset sebesar Rp16,43 triliun naik 164,11% atau 

sebesar Rp10,21 triliun dibandingkan pada 2013 sebesar 

Rp6,22 triliun. Bank Woori Saudara pada 2014  juga sukses 

menjalankan kebijakan strategis meliputi penggabungan 

usaha (merger) Bank Saudara dengan Bank Woori Indonesia 

(BWI) pada 30 Desember 2014. 

Analisis atas Kinerja Perusahaan 
Kebijakan Strategis 

Bank Woori Saudara merupakan Bank hasil merger yang 

memiliki keunggulan dan daya saing tinggi, di mana Bank 

Saudara unggul pada produk dan layanan ritel, sedangkan 

BWI pada korporasi. Hal tersebut meningkatkan posisi Bank 

pada industri perbankan Indonesia. 

In 2014 Bank Woori Saudara had succeeded in recording 

total assets amounting to Rp16.43 trillion, increased by 

164.11% or amounting to Rp10.21 trillion from Rp6.22 

trillion in 2013. On top of that, Bank Woori Saudara had 

successfully executed strategic policy of business merger 

between Bank Saudara and Bank Woori Indonesia (BWI) on 

December 31, 2014.

ANALYSIS ON BANK’S PERFORMANCE
Strategic Policies

Bank Woori Saudara is the result of business merger and 

is equipped with excellence and high competitiveness due 

to the support of the lucrative retail banking products 

and services of Bank Saudara and the excellence of the 

BWI’s corporate banking products and services. With 

these contributing factors, the position of the Bank will be 

stronger amid the national banking industry.

Laporan Direksi
Board of Directors Report

Bank optimis pada masa mendatang dapat menjangkau 
segmentasi pemasaran dan penjualan produk usaha Bank 
dengan lebih luas, meraih secara maksimal potensi cross 
selling produk yang lebih besar dengan jenis produk yang 
lebih beragam, serta kemampuan sinergi dan jumlah 
karyawan yang akan mendukung strategi Bank.

The Bank is optimistic to be able to reach various marketing segments and selling 

its products on a much wider scale. In addition the Bank is also optimistic to be able 

to improve the potential of cross selling process of the Bank’s products in the future 

by diversifying the type as well as being able to develop the capacity and skill of its 

personnel in order to support the sustainability of its business.

MADYANTORO PURBO M.B.A
Presiden Direktur / President Director

Para Pemegang Saham dan Pemangku 

Kepentingan yang Terhormat, 

Respected Shareholders and Stakeholders,
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Dengan dilakukannya merger, operasional Bank 
Woori Saudara berjalan dengan baik melalui 
penambahan jaringan layanan dan produk usaha.
Despite the execution of the merger, operational activities of Bank Woori 

Saudara in 2014 ran well and even improved due to the addition of service 

networks and business products.
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Penggabungan usaha Bank Woori Saudara dilakukan 

secara bertahap, yaitu dimulai tanggal 18 September 

2014 melalui persetujuan Dewan Komisaris Bank Saudara 

dan BWI atas rancangan merger, penyelenggaraan Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Bank Saudara 

dan BWI, penandatanganan Akta Penggabungan tanggal 7 

November 2014, hingga pada 19 Desember 2014 melalui 

Surat Dewan Komisioner OJK No. – 126/D.03/2014 tentang 

Pemberian Izin Penggabungan Usaha (Merger) PT Bank 

Woori Indonesia ke dalam PT Bank Himpunan Saudara 

1906 Tbk.

Selanjutnya, melalui Surat Dewan Komisioner OJK No. 

235/D.03/2014 tanggal 19 September 2014, memutuskan 

dan menyetujui Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and 

Proper Test) kepada pemegang saham pengendali dan 

pengurus PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk hasil 

merger. 

Kemudian, melalui Surat Keputusan Direktur Jenderal 

Administrasi Hukum atas nama Menteri Hukum dan HAM 

No. AHU-00128.40.40.2014 tanggal 30 Desember 2014 

menyetujui dan mengesahkan PT Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 Tbk sebagai Badan Hukum yang sah hasil 

penggabungan. Dengan demikian, merger Bank Saudara 

dan BWI telah efektif secara hukum. 

Merger ini bertujuan untuk meningkatkan layanan terhadap 

perusahaan-perusahaan lokal di Indonesia, membuka 

jaringan cabang baru yang lebih luas, serta perluasan 

bisnis. Hal ini ditambah dengan tingkat kebutuhan layanan 

konsumer retail di Indonesia yang masih cukup tinggi, 

sehingga Bank optimis untuk meraih peluang yang ada. 

Di sisi lain, dengan dukungan dari Woori Bank, Korea, 

sebagai pemegang saham pengendali dari BWI, Bank 

Woori Saudara telah memiliki struktur permodalan dan 

infrastruktur yang kuat. Bank juga memiliki kekuatan 

yang baik di internal, khususnya teknologi informasi (TI) 

The merger of Bank Woori Saudara was executed gradually. 

The journey started on September 18, 2014 through the 

approval of Boards of Commissioners of Bank Saudara and 

BWI; and the convene of Extraordinary General Meetings 

of Shareholders (EGMS) of Bank Saudara and BWI as well 

as the signing of Merger Deed dated November 7, 2014. 

Finally, on December 19, 2014, through the Letter of Board 

of Commissioners of Financial Services Authority (OJK) No. 

– 126/D.03/2014 concerning Permit for Merger, PT Bank 

Woori Indonesia was merged into PT Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk, resulting in a new entity under the name 

of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.

Furthermore, pursuant to the Letter of Board of 

Commissioners of OJK No. 235/D.03/2014 dated September 

19, 2014, the Financial Services Authority approved for 

the Fit and Proper Test to be conducted on the main and 

controlling shareholders, as well as the management of PT 

Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk of the merger result.

Pursuant to the Decree of Director General of Law 

Administration, on behalf of the Minister of Law and Human 

Rights No. AHU-00128.40.40.2014 dated December 30, 

2014, PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk was 

approved and validated as a Legal Entity resulting from the 

merger. Hence, the merger between Bank Saudara and BWI 

had been effectively and legally executed in 2014.

This business merger aims to improve banking service to 

the local companies, to open new branch offices in order to 

widen the Bank’s network, as well as to expand its business. 

Moreover, due to the high demand in retail consumer 

services in Indonesia, the Bank is optimistic that the merger 

will enable us to seize the opportunity in banking industry 

in the future.

In terms of strength, Bank Woori Saudara has stronger capital 

structure and supporting infrastructure due to the support of 

Woori Bank Korea as the controlling shareholder of BWI. The 

Bank also strengthens itself internally, among others in the 

Information Technology (IT) and risk management aspects. 

Laporan Direksi
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dan manajemen risiko, dan membantu perekonomian 

nasional yang semakin besar melalui pembiayaan terhadap 

perusahaan-perusahaan lokal di Indonesia, dengan jaringan 

kantor yang semakin luas serta pengetahuan terhadap 

perusahaan lokal yang lebih baik. 

Merger yang telah efektif sejak 30 Desember 2014 ini 

mengubah kepemilikan dengan jumlah saham Woori 

Bank, Korea, sebanyak 3.380.747.212 saham atau sebesar 

66,65%, dan Arifin Panigoro sebanyak 631.785.585 saham 

atau sebesar 12,46%. Perubahan juga terdapat pada 

jaringan pelayanan dan jumlah karyawan, yaitu keseluruhan 

jaringan pelayanan sebanyak 120 kantor dan 73 Anjungan 

Tunai Mandiri (ATM), sedangkan jumlah karyawan menjadi 

2.209 karyawan. 

Pencapaian Pada 2014 
Dengan dilakukannya merger, operasional Bank Woori 

Saudara berjalan dengan baik melalui penambahan 

jaringan layanan dan produk usaha. Bank memanfaatkan  

sinergi yang tercipta dari penggabungan usaha tersebut 

melalui pembukaan kantor cabang baru di kota-kota besar 

Indonesia, seperti pulau Jawa, Bali, dan Sumatra. 

Selanjutnya, kinerja Bank dilakukan secara maksimal melalui 

peningkatan brand awarness, pinjaman, dan pengumpulan 

dana pihak ketiga dari nasabah baru. Bank Woori Saudara 

juga secara konsisten melakukan survei terhadap nasabah 

agar mengetahui tingkat kepuasannya. 

Dari sisi keuangan, Direksi berupaya dengan maksimal 

untuk merealisasikan rencana bisnis bank (RBB) yang telah 

ditetapkan. Kinerja Bank pada 2014 tercapai dengan total 

aset sebesar Rp16,43 triliun dengan laba bersih sebesar 

Rp138,07 miliar Demikian halnya dengan rasio keuangan 

yang mencapai hasil positif, yaitu pada rasio kewajiban 

penyediaan modal minimum (CAR) sebesar 21,71%, rasio 

kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga (LDR) 

sebesar 101,20% dan rasio kredit bermasalah (NPL) 1,81%, 

serta rasio imbal hasil terhadap rata-rata aktiva (ROA) 

sebesar 2,81%. 

Based on all these factors, we are ready to contribute to the 

national development through provision of loans to local 

companies in the country, to widen our network and to 

better understand the needs of the local companies.

Effective since December 30, 2014, this merger changed 

the share ownership of the Bank with Woori Bank, Korea 

owned 3,380,747,212 shares or 66.65% of the total 

shares, and Arifin Panigoro owned 631,785,585 shares 

or 12.46% of the total shares. Changes also incurred in 

the service network of the Bank with 120 offices and 73 

Automatic Teller Machines (ATMs), as well as the amount 

of employees recorded at 2,209 persons as of the end of 

2014.

ACHIEVEMENT IN 2014
Despite the execution of the merger, operational activities of 

Bank Woori Saudara in 2014 ran well and even improved due 

to the addition of service networks and business products. 

Synergy that was resulted from the merger was utilized by 

the Bank to open several new branch offices in large cities 

across Indonesia, such as in Java, Bali and Sumatra.

Furthermore, the Bank strived to perform optimally through 

the improvement in brand awareness, loans, and Third Party 

Fundraising from new customers. Bank Woori Saudara had 

also consistently conducted survey on the customers to 

understand their satisfaction index.

On financial front, the Board of Directors endeavored to 

optimally realize the predetermined Bank’s Business Plan 

(RBB). In 2014, the Bank’s financial performance was as 

follows: total assets of the Bank reached Rp16.43 trillion 

with net income amounting to Rp138.07 billion Financial 

ratios of the Bank also recorded at a positive level; Capital 

Adequacy Ratio (CAR) at 21.71%, Loan to Deposit Ratio 

(LDR) at 101.20%, Non-Performing Loan (NPL) at 1.81%, 

and Return On Assets (ROA) at 2.81%.
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Optimisme dan Tantangan 
Pencapaian yang diraih pada 2014 memiliki sejumlah 

tantangan, namun Bank dapat mengantisipasi hal tersebut 

dengan memperkuat kinerja, mendorong inovasi, dan 

penerapan teknologi informasi terbaik dalam memberikan 

pelayanan yang berkualitas bagi para nasabah. 

Beberapa tantangan yang dihadapi selama proses merger 

berlangsung antara lain penyelarasan visi, misi, dan budaya 

perusahaan, penyelarasan struktur organisasi dan Sumber 

Daya Manusia (SDM) seperti kedudukan, fungsi, dan 

tanggung jawab karyawan sesuai dengan struktur organisasi 

yang baru, kenaikan biaya operasional dan investasi yang 

disebabkan oleh penyesuaian sistem operasional masing-

masing, serta proses sinergi sistem teknologi informasi 

antara kedua bank. 

Tantangan-tantangan tersebut dihadapi oleh Bank Woori 

Saudara melalui kebijakan strategis manajemen, yaitu 

berupa peningkatan komposisi sumber dana murah 

pada tabungan dan giro sebagai upaya mengurangi 

ketergantungan terhadap sumber dana berbiaya tinggi 

dalam bentuk deposito berjangka, dan menambah porsi 

komposisi deposito ritel. 

Bank juga akan mengembangkan SDM yang difokuskan 

pada pengembangan aspek kompetensi korporat, 

kepemimpinan, dan kompetensi teknis, meningkatkan 

pelayanan nasabah dengan melengkapi kemampuan SDM 

melalui pelatihan dan perekrutan tenaga ahli di bidang TI, 

audit, perkreditan dan pendanaan. Selain itu, Bank secara 

berlanjut menyelesaikan tahapan-tahapan proses integrasi 

terkait dengan penggabungan, baik dari sisi legal, bisnis, 

operasional, SDM dan TI, serta meningkatkan segmentasi 

perkreditan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang telah dikuasai oleh Bank Saudara dengan penetrasi 

jangkauan yang lebih luas. 

Selanjutnya, Bank telah melakukan peningkatan 

keberagaman jasa dan pelayanan perbankan korporasi dari 

nasabah BWI berupa komunitas Korea dan kredit berbasis 

dolar AS, serta perbankan ritel dari Bank Saudara seperti 

nasabah-nasabah lokal dan berbasis Rupiah. 

OPTIMISM AND CHALLENGE
Our positive achievement in 2014 was inseparable from 

various challenges that arose during the year. Nevertheless, the 

Bank was able to anticipate those challenges by strengthening 

performance, encouraging innovations, and implementing the 

best system in providing high-quality service to our customers. 

Several challenges faced by the Bank during the merger 

process were as follows: alignment of vision, mission and 

corporate culture, determination of organizational structure 

as well as issues regarding the Human Capital sector, such 

as position, function, and responsibility of employees in 

accordance with the new organizational structure, increase 

in operational cost and investment due to the adaptation 

of the combined operational systems, as well as synergy 

process of IT systems of both of the banks. 

Bank Woori Saudara was able to overcome these challenges 

through the implementation of management’s strategic 

policies, such as by improving the composition of low cost 

fund on savings and current accounts as an effort to reduce 

the dependency on high cost fund source in the form of 

time deposits, as well as by expanding the portion of retail 

deposits composition.

The Bank will also develop its Human Capital by focusing on 

the development of corporate competency aspect, leadership 

skills, and technical competency. In addition, the Bank will 

also improve the quality of customer service by improving the 

skills of each personnel through trainings and recruitment of 

experts on IT, audit, credit and funding sectors. Integration 

process of the Bank will also be continued, particularly 

regarding the merger issue in terms of legal, business, 

operations, Human Capital and IT. Meanwhile, in relation 

to the segment of Micro, Small and Medium Enterprises 

(MSMEs) dominated by Bank Saudara, the Bank will continue 

to expand this segment and penetrate a much wider market.

Furthermore, the Bank will continue the improvement of 

corporate banking service and product diversification that 

has been conducted by BWI to the Korean community in 

Indonesia in the form of provision of USD-based credit, and in 

retail banking sector conducted by Bank Saudara to the local 

communities through the provision of Rupiah-based credit.
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Dalam rangka meningkatkan kepuasan nasabah, Bank 

berupaya secara maksimal dengan menawarkan berbagai 

pelayanan berbasis teknologi seperti internet banking, 

mobile banking, dan ATM, sehingga mempermudah 

nasabah dalam mengakses akun yang dimiliki tanpa 

mengunjungi kantor cabang. Nasabah juga diberikan 

cash management system untuk memeriksa saldo akun 

dan melakukan transfer tanpa harus mengunjungi kantor 

cabang. 

Pelayanan tersebut juga dilaksanakan Bank dengan lebih 

baik dalam aspek yang berbeda, yaitu melalui pertumbuhan 

dan globalisasi dengan memenuhi kebutuhan keuangan 

nasabah secara efisien, dengan tetap mematuhi standar 

etika bisnis dan etika kerja yang tinggi, serta penghormatan 

terhadap nilai-nilai lokal.  

Analisis Prospek Usaha 
Bank telah menyusun prospek usaha seperti yang terdapat 

dalam corporate plan, dengan memerhatikan kondisi 

perekonomian ke depan, kebijakan otoritas moneter dan 

Otoritas Jasa Keuangan (BI dan OJK), dukungan pemegang 

saham, peningkatan dan penguatan organisasi, SDM, 

manajemen risiko, dan dukungan TI, serta jaringan kantor 

Bank. 

Bank senantiasa bekerja secara profesional dalam 

mewujudkan kinerja terbaik untuk meraih peluang yang 

ada pada masa mendatang. Bank optimis pada masa 

mendatang dapat menjangkau segmentasi pemasaran 

dan penjualan produk usaha Bank dengan lebih luas, 

meraih secara maksimal potensi cross selling produk yang 

lebih besar dengan jenis produk yang lebih beragam, 

serta kemampuan sinergi dan jumlah karyawan yang 

akan mendukung strategi Bank. Optimisme tersebut 

didukung dengan tingkat pendapatan masyarakat yang 

terus mengalami kenaikan, serta diikuti oleh meningkatnya 

kebutuhan masyarakat untuk bertransaksi dengan bank.

 

Oleh karena itu, ke depannya, Direksi telah menetapkan 

strategi untuk meraih pertumbuhan yang lebih besar dengan 

senantiasa melakukan inovasi secara berkesinambungan 

pada produk usaha. Direksi secara konsisten akan 

To improve the satisfaction of customers, we have offered 

various technology-based banking services such as Internet 

banking, mobile banking and ATMs which will facilitate the 

customers to access their bank accounts without having to 

go to our office. In addition, the Bank’s customers are also 

provided with cash management system that will enable 

them to check their savings account and balance, as well 

as to perform money transfer transaction without having to 

visit the Bank’s offices.

These services will be implemented better in different 

aspects, namely in growth and globalization by efficiently 

fulfilling the financial needs of customers in consideration 

to the business ethics standards and code of conduct as 

well as local norms and prevailing rules.

ANALYSIS ON BUSINESS OUTLOOK
The Bank has drafted business outlook as determined in 

the corporate plan, by taking into account the economic 

condition in the future, policies of the monetary authority 

(Bank Indonesia – BI) and Financial Services Authority (OJK), 

organization development and reinforcement, Human 

Capital, risk management and IT development, as well as 

Bank’s office network.

We always conduct our operations professionally in order 

to give the best performance to seize opportunities that 

may arise in the following years. The Bank is optimistic to 

be able to reach various marketing segments and selling its 

products on a much wider scale. In addition the Bank is also 

optimistic to be able to improve the potential of cross selling 

process of the Bank’s products in the future by diversifying 

the type as well as being able to develop the capacity and 

skill of its personnel in order to support the sustainability 

of its business. Such optimism is supported by the public’s 

income level that continues to grow and the increase of the 

public’s needs to conduct transaction with the Bank.

Therefore, the Board of Directors has determined several 

strategies for the Bank so as to grow higher and to 

continuously innovate on business products. The Board of 

Directors will continue with the business expansion in the 
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melanjutkan pengembangan usaha sesuai dengan visi, misi, 

dan budaya perusahaan. Bank Woori Saudara senantiasa 

melakukan pengembangan usaha yang telah ada dan 

membuka peluang untuk melakukan hal-hal baru. 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Direksi sepenuhnya meyakini bahwa pencapaian kinerja 

yang baik dapat dipertahankan jika Bank menjalankan 

prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance). Bagi Bank yang merupakan 

hasil penggabungan usaha, penerapan GCG merupakan 

suatu kewajiban untuk menjaga kewajaran, kemandirian, 

tanggung jawab, transparasi, dan akuntabilitas pengelolaan 

Bank kepada publik. 

Pengembangan GCG yang dilakukan secara berkelanjutan 

dan sejalan dengan best practices akan memberikan 

perlindungan dan perlakuan adil kepada seluruh pemegang 

saham, pemangku kepentingan, dan pengurus lainnya. 

Penerapan GCG ini akan menciptakan nilai lebih bagi Bank 

secara maksimal. 

Direksi berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip 

GCG dalam setiap kegiatan usaha pada seluruh tingkatan 

atau jenjang organisasi. Pada 2014, praktik pengawasan 

dan  pengelolaan usaha yang merupakan wujud penerapan 

GCG Bank antara lain penyelenggaraan rapat Dewan 

Komisaris dan Direksi, pengarahan dari Dewan Komisaris, 

dan pelaksanaan tugas pengawasan oleh Komite-komite di 

bawah Dewan Komisaris. Dalam penerapan GCG, Direksi 

senantiasa berpedoman pada praktik-praktik terbaik dan 

dievaluasi secara berkala, khususnya yang berkaitan dengan 

peraturan industri perbankan. 

Direksi juga terus berupaya ke depannya untuk 

menyempurnakan manajemen Bank dalam meningkatkan 

kepuasan nasabah dan nilai Bank di masyarakat. Direksi  

secara bertahap akan melakukan evaluasi terhadap SDM 

yang dimiliki, sinergi TI yang banyak digunakan dari BWI, dan 

implementasi program tanggung jawab sosial perusahaan 

(Corporate Social Responsibility – CSR) yang baik. 

future in line with the vision, mission, and corporate culture. 

We ensure the stakeholders that Bank Woori Saudara will 

sustainably develop the existing business and endeavor to 

seize opportunities in banking industry.

IMPLEMENTATION OF GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE
The Board of Directors believes that the Bank’s positive 

performance this year can be maintained if the Bank improves 

its implementation of Good Corporate Governance (GCG) 

principles. As a Surviving Bank of merger process, effective 

implementation of GCG is an obligation to maintain 

and show the fairness, independency, responsibility, 

accountability and transparency of the Bank’s management 

to the public.

Sustainable GCG development that is in line with the best 

practices will provide protection and fair treatment or all 

shareholders, stakeholders, and other management of the 

Bank. Through this implementation of GCG, the Bank will 

obtain maximum added values in the long term.

The Board of Directors is committed to applying GCG 

principles in all of its business activities and on all levels 

of organization. In 2014, several business supervision and 

management practices of the Bank as the form of GCG 

implementation that had been performed were as follows: 

convening of the meetings of Board of Commissioners and 

Board of Directors, provision of directions from the Board of 

Commissioners, and implementation of supervision duties 

by the committees under the Board of Commissioners. In 

its implementation, we always refer to the best practices 

of GCG and conduct periodical evaluation, particularly in 

relation to the banking industry.

In the future, the Board of Directors will make an effort to 

improve Bank’s management in order to increase customer 

satisfaction and Bank’s values in the society. Furthermore, 

the Board of Directors will also perform gradual evaluation 

on the Bank’s Human Capital, synergy of IT that primarily 

originates from BWI, as well as proper implementation of 

the Bank’s Corporate Social Responsibility (CSR) programs.
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Perubahan Komposisi Anggota Direksi
 
Pada 2014, terdapat perubahan pada komposisi anggota 

Direksi. Sesuai dengan hasil keputusan RUPS Tahunan 

pada tanggal 16 April 2014, Kim Dong Soo resmi menjabat 

sebagai Direktur untuk masa jabatan 5 tahun ke depan.

Berdasarkan hasil keputusan RUPS Luar Biasa pada tanggal 

7 November 2014 Kim Dong Soo resmi menjabat sebagai 

Wakil Presiden Direktur Perseroan dan I Made Mudiastra 

resmi menjabat sebagai Direktur Perseroan.

Penutup
Atas nama Direksi, kami menyampaikan apresiasi atas 

kerja keras dan kerja sama Dewan Komisaris, pemegang 

saham, konsumen, dan mitra bisnis PT Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 Tbk. Kami juga mengucapkan terima kasih 

kepada masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya 

dengan kepercayaan yang diberikan. Kepada seluruh 

karyawan, kami turut menyampaikan penghargaan atas 

dedikasi dan profesionalisme dalam bekerja sehingga Bank 

dapat melalui 2014 dengan pencapaian yang memuaskan. 

CHANGES IN THE COMPOSITION OF BOARD 
OF DIRECTORS
In 2014, there was a change in the Board of Directors’ 

composition. Based on the resolution of the Annual GMS 

dated April 16, 2014, Kim Dong Soo officially served as 

Director until the next 5 years.

Pursuant to resolution of Extraordinary GMS on November 

7, 2014, Kim Dong Soo officially served as Deputy President 

Director of the Company, and I Made Mudiastra officially 

served as the Company’s Director.

CLOSING
We, the Board of Directors, would like to extend our 

gratitude for the hard work and cooperation of the Board 

of Commissioners, shareholders, customers and business 

partners of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. We 

also would like to extend our gratitude to the stakeholders 

and public in general for the trusts given to us. Finally, to 

all employees of the Bank, we would also like to give our 

utmost appreciation for the professionalism and dedication 

in conducting their routines so that the Bank may enjoy 

another satisfying achievement in 2014.

Atas nama Direksi,

On behalf of The Board of Directors,

MADYANTORO PURBO M.B.A

Presiden Direktur

President Director
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profil perusahaan
company profile

Bank Woori Saudara berusaha dalam 

bidang Bank Umum sesuai dengan 

ketentuan yang ada dalam peraturan 

perundang-undangan di Indonesia.

Bank Woori Saudara seeks to engage in 

commercial bank business segment in 

accordance with the provisions of the laws 

and regulations in Indonesia.
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Informasi Perusahaan
Corporate Information

Nama Name PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk 

Pendirian Perusahaan Establisment of Company 15 Juni 1974   June 15, 1974  

Bidang Usaha  Line of Business Perbankan  Banking

Akte Pendirian Notaris

Notarial Deed

No. 30 tanggal 15 Juni 1974

No. 30 dated June 15, 1974

Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia

Decree of the Minister of Justice Republic of Indonesia

No. Y.A.5./224/3 tertanggal 30 Juni 1975

No. Y.A.5./224/3 dated June 30, 1975

Pengadilan Negeri Bandung Bandung District Court No. 131/1975, tertanggal 17 Juli 1975

No. 131/1975, dated July 17, 1975

Berita Negara RI News State of Republic Indonesia No. 69 Tambahan No.448, tertanggal 29 Agustus 1975

No. 69 Supplement No. 448, dated August 29, 1975

Alamat  Address Gedung Bank Woori Saudara

Jalan Diponegoro No. 28

Bandung 40115, Jawa Barat, Indonesia

Telepon Telephone + 62 22 8783 1900, + 62 22 8783 1906 (Hunting)

Fax  Facsimile + 62 22 8783 1918

Laman  Website www.bankwoorisaudara.com

Laman Terkait Related Website id.wooribank.com

www.banksaudara.com

Email saudara@bankwoorisaudara.com 

customercare@bankwoorisaudara.com

Pencatatan Saham  

Stock Listing

Bursa Efek Indonesia / Indonesia Stock Exchange

Gedung Bursa Efek Indonesia, Menara 1

Jalan Jendral Sudirman Kav. 52-53,

Jakarta 12190, Indonesia

Telp / Phone: + 62 21 515 0515

www.bei.co.id

Kode Saham 

Ticker Code

SDRA

Modal Dasar 

Authorized Capital

Rp600.000.000.000 (dalam Rupiah penuh) dengan 

6.000.000.000 jumlah lembar saham

Rp600,000,000,000 (in full Rupiah) with 6,000,000,000 

share.
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Sejarah PT Bank Woori Saudara 
Indonesia 1906 Tbk bermula 
pada tahun 1906.

The history of PT Bank Woori Saudara 
Indonesia 1906 began in 1906. 

Sejarah Bank Saudara

Sejarah PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk (“Bank” 

atau “Bank Saudara” atau “Perseroan”) bermula 

pada tahun 1906 ketika Organisasi Saudagar Passer 

Baroe yang diprakarsai oleh H. Basoeni, H. Damiri, 

dan H. Bajoen, bersama tujuh saudagar lainnya, 

mendirikan organisasi di bidang ekonomi bernama 

Himpoenan Soedara (“HS”), yang bertujuan untuk 

menyalurkan usaha jasa keuangan secara simpan-

pinjam.

Organisasi ini memperoleh pengesahan sebagai 

“Vereeniging”atau Perkumpulan secara berturut-

turut melalui Surat Keputusan Pemerintah Kolonial 

Belanda No 33 tanggal 4 Oktober 1913 dan 

kemudian Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia 

Belanda Nomor 15 tertanggal 16 Oktober Dalam 

rangka mematuhi ketentuan Peraturan Pemerintah 

No 1 Tahun 1955 bahwa usaha pemberian kredit 

harus berstatus “Bank Tabungan”, HS kemudian 

resmi menjadi bank tabungan dengan izin dari 

Pemerintah Indonesia melalui Menteri Keuangan di 

tahun 1955 dan di tahun 1974 menjadi Perseroan 

Terbatas dengan nama PT Bank Tabungan H.S. 1906. 

Perubahan bentuk menjadi badan hukum tersebut 

dilakukan berdasarkan Akta Pendirian No. 30 tanggal 

15 Juni 1974 yang dibuat di hadapan Noezar, S.H., 

Sekilas Perusahaan
Company at a Glance
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History of Bank Saudara

The history of PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 

(the “Bank” or “Bank Saudara” or the “Company”) 

began in 1906 when the Organization of Passer 

Baroe Merchants pioneered by H. Basoeni, H. Damiri, 

and H. Bajoen, together with seven other merchants, 

established an economic organization named 

Himpoenan Soedara (“HS”), which aimed to provide 

financial services of saving and lending.

This organization was ratified as a “Vereeniging” or 

an Association subsequently through a Decree from 

Dutch Colonial Government No. 33 dated October 4, 

1913 and a Decree from the General Governor of the 

Dutch East Indies No. 15 dated October 16, 1935. In 

order to comply with the stipulation of the Government 

Regulation No. 1 Year 1955 that the loan disbursement 

business shall be operated under “Savings Bank” 

status, HS was officially licensed as a savings bank by 

the Indonesian Government through the Minister of 

Finance in 1955 and later in 1974 changed its legal 

entity to become a limited liability company with the 

name of PT Bank Tabungan H.S. 1906.

Such change was conducted based on Notarial Deed 

No. 30 dated June 15, 1974 which was made before 

Noezar S.H., Notary in Bandung. The Articles of 
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Bank memulai kegiatan operasional usaha jasa custodian pada tanggal 
8 Oktober 2007 dan kegiatan operasional sebagai bank devisa mulai 
tanggal 14 April 2008

The Bank started its custodian services on October 8, 2007 

and foreign exchange operation on April 14, 2008.
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Notaris di Bandung. Akta pendirian ini telah mendapat 

persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

(sekarang Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia) dengan 

Surat Keputusan No.Y.A.5/224/3 tanggal 30 Juni 1975 dan 

telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 

No. 69 tanggal 29 Agustus 1975, Tambahan Berita Negara 

No. 448.

Bank memulai kegiatan operasional usaha jasa custodian 

pada tanggal 8 Oktober 2007 dan kegiatan operasional 

sebagai bank devisa mulai tanggal 14 April 2008 

masing-masing berdasarkan Surat Keputusan Ketua 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

(“BAPEPAM-LK”) No. Kep-01/BL/Kstd/ 2007 tanggal 12 

September 2007 dan berdasarkan Surat Keputusan Deputi 

Gubernur Bank Indonesia Nomor: 10/2/KEP.DpG/2008 

tanggal 22 Februari 2008.

Pada tahun 1992 terjadi perubahan kepemilikan saham 

di Bank Saudara dengan masuknya Medco Group, 

kelompok usaha swasta nasional yang bergerak di bidang 

perminyakan,gas alam, dan kontraktor, dalam penyertaan 

modal dan kepengurusan Bank Saudara. Penyertaan modal 

Medco Group yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh Arifin 

Panigoro ini juga disertai dengan perubahan nama Bank 

Saudara menjadi “PT Bank HS 1906”.

Pada Juli 1993, Bank Saudara mulai beroperasi sebagai 

Bank Umum atas dasar Surat Keputusan Menteri Keuangan 

Association were approved by the Minister of Justice of the 

Republic of Indonesia (currently Minister of Law and Human 

Rights) through decision letter No. Y.A.5/224/3 dated June 

30, 1975 and was published in Supplement No. 448 to the 

State Gazette of the Republic of Indonesia No. 69 dated 

August 29, 1975.

The Bank started its custodian services on October 8, 

2007 and foreign exchange operation on April 14, 2008, 

each based on the Decision Letter of the Chairman of 

Capital Market and Financial Institution Supervisory 

Agency (“BAPEPAM-LK”) No. Kep-01/BL/Kstd/2007 dated 

September 12, 2007 and on the Decision Letter of Deputy 

Governor of Bank Indonesia No: 10/2/KEP.DpG/2008 dated 

February 22, 2008.

In 1992 the composition of Bank Saudara’s share ownership 

was changed with the involvement of Medco Group – a 

national private business group covering oil, natural gas, and 

contractor business – in investment and in the management 

of Bank Saudara. Following the capital investment by the 

Medco Group of which the majority shares owned by Arifin 

Panigoro, the Bank adopted a new name “PT Bank HS 

1906”.

In July 1993, Bank Saudara commenced its operation as a 

Commercial Bank pursuant to the Decree of the Minister 

Tahun 2006 merupakan babak baru bagi Bank 

Saudara, yang diawali dengan dilakukannya 

perubahan status Bank menjadi“Tbk” 

(Perseroan Terbuka).

The year 2006 marked a new era for Bank 

Saudara, beginning with the change of the Bank’s 

status to “Tbk” (Listed Company). 

Sekilas Perusahaan
Company at a Glance
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Republik Indonesia No.Kep-067/KM.17/1993, tanggai 7 

April 1993. Perubahan status ini juga ditandai dengan 

perubahan logo Bank. Untuk keperluan re-branding 

guna memperkokoh citra baik dan posisinya, pada tahun 

2004 nama Bank dirubah menjadi “PT Bank Himpunan 

Saudara 1906” berdasarkan persetujuan dari Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa Bank yang tertuang di dalam 

Akta No. 31, tanggal 17 Mei 2005, yang dibuat di hadapan 

Rita Novita, S.H., sebagai pengganti dari Tien Norman Lubis, 

S.H., Notaris di Bandung.

Tahun 2006 merupakan babak baru bagi Bank Saudara, 

yang diawali dengan dilakukannya perubahan status Bank 

menjadi“Tbk” (Perseroan Terbuka), sehingga namanya 

berubah menjadi “PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk”. 

Bank juga memperkenalkan nama panggilan komersialnya 

“Bank Saudara”. Babak baru berlanjut dengan dilaksanakannya 

Penawaran Umum Saham Perdana (Initial Public Offering atau 

(“IPO”) pada tanggal 15 Desember 2006, serta pencatatan 

saham Bank Saudara di Bursa Efek Indonesia (“BEI”, dahulu 

Bursa Efek Jakarta) dengan kode “SDRA”.

Untuk melengkapi layanan jasa perbankannya, pada tahun 

2007 Bank Saudara memperoleh persetujuan menjadi 

Bank Umum Kustodian di Pasar Modal berdasarkan Surat 

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lernbaga Keuangan (Bapepam dan LK) No. KEP01/BL/KSTD/ 

2007, tanggal 12 September 2007.

Tahun 2007 ditandai juga dengan adanya perubahan yang 

signifikan dalam jajaran Dewan Komisaris Bank Saudara, 

yaitu masuknya R. Maulana Ibrahim mantan Deputi Gubernur 

Bank Indonesia 2002 sampai dengan 2007 serta Uce Kama 

Suganda dalam jajaran Dewan Komisaris Bank Saudara.

Pada tahun 2008 Bank Saudara mulai beroperasi sebagai 

Bank Devisa setelah mendapatkan penunjukan dari 

Bank Indonesia sebagai Bank Umum Devisa berdasarkan 

Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia No. 10/2/KEP.

DPG/2008, tanggal 22 Februari 2008.

Pada tahun 2009, jasa layanan Bank Saudara bertambah 

dengan adanya jasa layanan pengiriman uang (Agency 

Remmitance Service) melalui aliansi strategis dengan 

Western Union. 

of Finance of the Republic of Indonesia No. Kep-167/

KM.17/1993 dated April 7, 1993. This change of status was 

also marked with a change of the Bank’s logo. For rebranding 

purpose to strengthen its good image and position, in 2004 

the name of the Bank changed to “PT Bank Himpunan 

Saudara 1906” in accordance with the resolution of the 

Bank’s Extraordinary Meeting of Shareholders contained in 

the Notarial Deed No. 31 dated May 17, 2005 which passed 

before Rita Novita S.H., in replacement of Tien Norman 

Lubis, S.H., a Notary in Bandung.

The year 2006 marked a new milestone for Bank Saudara, 

starting with the change in the Bank’s status to “Tbk” 

(Public Company), which then lead to the change of the 

Bank’s name to “PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk”. 

The Bank also introduced its commercial nickname “Bank 

Saudara”. The milestone continued with an initial Public 

Offering on 15 December 2006 and the Bank’s share listing 

on Indonesia Stock Exchange (“IIDX”, previously Jakarta 

Stock Exchange) with ticker code “SDRA”.

To complement its banking service portfolio, in 2007 Bank 

Saudara was licensed as a Custodian Commercial Bank in 

the Capital Market and Financial Institutions Supervisory 

Board (Bapepam and LK) No. KEP01/BL/KSTD/2007 dated 

September 12, 2007.

Also in 2007, a significant change occurred in the 

Bank’s Board of Commissioners with the appointment 

of R. Maulana Ibrahim, former Deputy Governor of Bank 

Indonesia of period of 2002-2007, and Uce Kama Suganda 

as members of the Board of Commissioners.

In 2008 Bank Saudara commenced to operate as Foreign 

Exchange Bank with license from Bank Indonesia based on 

the Decree of Bank Indonesia’s Deputy Governor No. 10/2/

KEP.DPG/2008 dated February 22, 2008.

In 2009, Bank Saudara complemented its services portfolio 

by becoming a remittance service agency in strategic 

cooperation with Western Union.
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Masih pada tahun 2009, berkaitan dengan upaya 

meningkatkan layanan jasa perbankannya, Bank Saudara 

telah mendapatkan penunjukan dari Menteri Keuangan 

Republik Indonesia sebagai Bank Persepsi/Devisa Persepsi 

berdasarkan Surat No. S-621II MK.5/2009, tanggal 14 

Oktober 2009. Dengan adanya penunjukan tersebut, maka 

Bank Saudara dalam layanan jasa perbankannya dapat 

melayani setoran penerimaan Negara.

Upaya untuk meningkatkan permodalan dilakukan oleh 

Bank Saudara di tahun 2009 melalui pelaksanaan Penawaran 

Urnum Terbatas I (“PUT I”) dengan Hak Memesan Efek 

Terlebih Dahulu (“HMTED”) sejumlah 750.000.000 lembar 

saham dengan nilai nominal Rp100,00 (seratus Rupiah). 

Melalui proses HMETD tersebut, terjadi peningkatan dalam 

Modal Disetor Bank Saudara dari yang semula Rp150 miliar 

menjadi Rp225 miliar.

Masih terkait dengan permodalan, pada tahun 2010 

Bank Saudara melakukan penambahan modal melalui 

program Employee Stock Option Plan/Management Stock 

Option Plan (ESOP/MSOP) sebanyak-banyaknya 10% dari 

keseluruhan modal disetor atau sebesar Rp225.000.000 

(dua ratus dua puluh lima juta) saham dengan harga Rp247 

(dua ratus empat puluh tujuh rupiah) per saham.

Dengan dukungan dari Bapak Arifin Panigoro dan 

Medco Group, Bank Saudara telah menetapkan program 

yang agresif untuk memperkuat posisi Bank Saudara 

guna memasuki era baru. Di tahun 2011 Bank Saudara 

menginisiasi Program 123, yaitu program transformasi Bank 

Saudara untuk menjadi Bank dalam kategori Bank BUKU 

2, yaitu bank modal inti diatas Rp1 triliun dan aset di atas 

Rp10 triliun. Per tanggal 31 Desember 2013, total modal 

Bank Saudara meningkat sebesar 2,4%, dari Rp662,94 

miliar di tahun 2012 menjadi Rp678,84 miliar per posisi 

akhir Desember 2013 dengan Total Aset Rp8,23 triliun.

Untuk menghimpun dana masyarakat guna merealisasikan 

pencapaian Program 123, dalam tahun 2011 Bank Saudara 

menerbitkan Obligasi Bank Saudara I Tahun 2011. Di tahun 

2012, menyusul kesuksesan penerbitan Obligasi Bank 

In the same year, in accordance with the attempt to 

improve its banking services, the Bank also obtained the 

license of Perception Bank/Foreign Exchange Perception 

Bank through the letter from the Minister of Finance of 

the Republic of Indonesia No. S-621II MK.5/2009 dated 

October 14, 2009. The appointment gave the Bank the 

right to collect payments for State revenues.

Bank Saudara embarked on an effort to increase its capital 

in 2009 by conducting Limited Public Offering with Pre-

Emptive Rights I (Rights Issue I) of 750,000,000 shares 

with a par value of Rp100 (one hundred Rupiah) so that 

the Bank’s Fully Paid Capital increased from Rp150 billion 

to Rp225 billion.

With regard to the addition of its capital, Bank Saudara 

conducted Employee Stock Option Plan/Management Stock 

Option Plan (ESOP/MESOP) at the maximum amount of 

10% of the fully paid Capital or equal to Rp225,000,000 

(two hundred and twenty billion) valued Rp247 (two 

hundred and forty-seven Rupiah) per share.

Supported by Arifin Panigoro and Medco Group, Bank 

Saudara has embarked on an aggressive program in 

strengthening its position to enter a new era. In 2011, Bank 

Saudara initiated the so-called 123 Program, which is a 

transformation program to guide the Bank to be “BUKU 2 

Bank”, a commercial bank operating its business activities 

with tier 1 capital above Rp1 trillion and total assets above 

Rp10 trillion. As of 31 December 2013, Bank Saudara’s 

Capital increased by 2.4% from Rp662.94 billion in 2012 

to Rp678.84 billion as of 31 December 2013 with the Total 

Assets of Rp8.23 trillion.

To raise public funds towards its 123 Program realization, 

Bank Saudara issued Bank Saudara Bonds I Year 2011 in 

2011. Following the success of the first Bonds issuance, 

Bank Saudara issued Bank Saudara Bonds II Year 2012 with 
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Saudara I Tahun 2011, Bank menerbitkan Obligasi Bank 

Saudara II Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap dan 

Obligasi Subordinasi Bank Saudara I Tahun 2012.

Untuk mendukung pencapaian visi Bank menjadi Bank 

BUKU 2, Bank Saudara telah melaksanakan kemitraan 

strategis dengan Woori Bank Korea (WBK) dan Bank Woori 

Indonesia (BWI). Hal ini dilakukan karena Bank Woori Korea 

memiliki struktur permodalan dan infrastruktur yang kuat 

khususnya dalam teknologi informasi dan manajemen 

risiko. Kemitraan strategis ini diwujudkan dengan 

ditandatanganinya rencana akuisisi 33% saham Bank 

Saudara dari pemegang saham pengendali Arifin Panigoro 

dan PT Medco Intidinamika (MI) oleh WBK dan BWI pada 

tanggal 15 Maret 2013. 

Rencana akuisisi saham tersebut telah mendapat 

persetujuan pemegang saham Bank Saudara dalam Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 

27 Juli 2012 dan 2 April 2013, serta telah disetujui Bank 

Indonesia (BI) pada tanggal 30 Desember 2013.

Seiring dengan pertumbuhan usaha dan organisasinya, 

Bank Saudara kemudian memindahan kantor pusatnya ke 

gedung baru Bank Saudara di Jalan Diponegoro No 28, 

Bandung, yang diresmikan bertepatan dengan peringatan 

hari ulang tahun Bank Saudara tanggal 18 April 2013.

Sejarah Bank Woori Indonesia

Woori Bank adalah bank umum yang berkantor pusat 

di Seoul, Korea Selatan yang sepenuhnya dimiliki oleh 

Woori Finance Holdings Co., Ltd. (“WFH”). Menurut 

the Banker, sebuah media masa internasional ternama 

di bidang keuangan, WFH berada di peringkat ke-74 di 

antara semua bank di seluruh dunia menurut modal inti 

dan ke-83 menurut jumlah aset per Desember 2012. WFH 

terdaftar di Korea Stock Exchange dan New York Stock 

Exchange. Kapitalisasi pasar WBK adalah sekitar USD 8.5 

miliar pada Desember 2012 (ticker Lokal 053000: KS, ticker 

internasional WF: US).

WBK pada mulanya didirikan dengan nama Bank 

Daehancheonil pada bulan Januari 1899. WBK kemudian 

fixed interest rate and Bank Saudara Subordinated Bonds I 

Year 2012.

As an effort to achieve its vision to be included in the 

category of the Bank of BUKU 2, Bank Saudara has 

embarked on a strategic partnership with Woori Bank Korea 

(WBK) and Bank Woori Indonesia (BWI). This partnership is 

conducted as these two banks have a solid capital structure 

and infrastructure, particularly in information technology 

and risk management. This strategic partnership was 

materialized in the signing of an acquisition scheme on 

March 15, 2013, where WBK and BWI would acquire 33% 

of Bank Saudara shares owned by Arifin Panigoro and PT 

Medco Intidinamika (MI).

The acquisition scheme was approved by the Bank’s 

shareholders in the Bank’s Extraordinary General Meeting 

of Shareholders on July 27, 2012 and on 2 April 2013, and 

was approved by the Central Bank (Bank Indonesia) on 30 

December 2013.

Along with the growth of the business and organization 

of the Bank, Bank Saudara relocated its head office to the 

new building in Jalan Diponegoro No. 28, Bandung, which 

was inaugurated, coincided with the Bank’s anniversary 

celebration on April 18, 2013.

History of Bank Woori Indonesia

Woori bank is a commercial bank headquartered in Seoul, 

North Korea, which is fully owned by the Woori Finance 

Holdings Co., Ltd. (“WFH”). According to the Banker, a 

renowned international financial affairs publication, WFH 

ranked 74th out of all banks throughout the world based 

on its core capital, and ranked 83rd based on its amount 

of assets as of December 2012. WFH was registered in the 

Korea Stock Exchange and in the New York Stock Exchange. 

The market capitalization of the Bank is approximately 

around 8.5 billion USD as of December 2012 (local ticker 

code 053000: KS, international ticker WF: US).

WBK was initially established with the name of Bank 

Daehancheonil in January 1899. It was changed to the 
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berubah nama menjadi Commercial Bank of Korea dan 

bergabung dengan beberapa bank seperti Hanil Bank dan 

Peace Bank. Pada tahun 2002, nama gabungan bank-bank 

tersebut menjadi Woori Bank Korea. BWI adalah suatu 

perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Negara 

Republik Indonesia.  

Adapun PT Bank Woori Indonesia atau lebih kita kenal 

dengan Bank Woori Indonesia berkedudukan di Jakarta 

Selatan, adalah sebuah PT yang didirikan dan diatur 

menurut hukum Indonesia. BWI didirikan berdasarkan Akta 

Pendirian No. 46 tanggal 29 Agustus 1995 sebagaimana 

diubah dengan Akta Pendirian No. 48 tanggal 21 September 

1995, yang keduanya dibuat di hadapan Sri Nanning, SH, 

Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari 

Menkumham No. C2-12046.HT.01.01.TH.95 tanggal 25 

September 1995 serta diumumkan dalam BNRI No. 100 

tanggal 15 Desember 1995, Tambahan No. 10276. 

BWI menjalankan usaha di bidang perbankan sesuai 

dengan Undang-Undang dan peraturan yang berlaku. 

BWI memperoleh izin operasi pada tanggal 22 Oktober 

1995 dan memulai kegiatan komersialnya pada tanggal 16 

November 1995. 

Pada tahun 1999, BWI (yang saat itu bernama PT Bank 

Korea Commercial Surya) melakukan penggabungan usaha 

dengan PT Hanil Tamara Bank dengan persetujuan Bank 

Indonesia melalui Surat Keputusan No. 1/17/KEP.DGS/1999 

tanggal 24 Desember 1999. Selanjutnya PT Bank Korea 

Commercial Surya dirubah namanya menjadi PT Bank 

Hanvit Indonesia dengan persetujuan dari Bank Indonesia 

melalui Surat Keputusan No. 2/3/KEP/DpG/2000 tanggal 4 

Februari 2000. 

Pada tahun 2002, BWI (yang saat itu bernama PT Bank 

Hanvit Indonesia) merubah namanya menjadi PT Bank 

Woori Indonesia berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 

Rapat No. 116 tanggal 24 Juni 2002 yang dibuat di hadapan 

Aulia Taufani  SH, sebagai pengganti Sutjipto, SH, Notaris di 

Commercial Bank of Korea and then merged with other 

banks such as Hanil Bank and Peace Bank. In 2002, Woori 

Bank Korea was chosen as a joint name of those banks. BWI 

is a company that was established under the laws of the 

Republic of Indonesia.

As for PT Bank Woori Indonesia or familiarly called Bank 

Woori Indonesia, which is located in South Jakarta, it 

is a Limited Liability Company that was established and 

regulated under the laws of the Republic of Indonesia. 

BWI was established under the Notarial Deed No. 46 dated 

August 29, 1995 as amended by the Notarial Deed No. 48 

dated September 21, 1995. Both Deeds was passed before 

Sri Nanning, SH, a notary located in Jakarta, and was 

approved by the Ministry of Law and Human Rights No. 

C2-12046.HT.01.01.TH.95 dated September 25, 1995 and 

was also published in Supplement No. 10276 to the BNRI 

No. 100 dated December 15, 1995.

BWI carries out business in the field of banking in 

accordance with the applicable laws and regulations. BWI 

has obtained operating license on October 22 1995 and 

started its commercial activity on November 16, 1995.

In 1999, BWI (previously PT Bank Korea Commercial Surya) 

merged with PT Hanil Tamara Bank with the approval of 

Bank Indonesia through Decision Letter No. 1/17/KEP.

DGS/1999 dated December  24, 1999. Subsequently , PT 

Bank Korea Commercial Surya changed its name to PT 

Bank Hanvit Indonesia with the approval of Bank Indonesia 

through Decision Letter No. 2/3/KEP/DpG/2000 dated 

February 4, 2000.

In 2002, BWI (previously PT Bank Hanvit Indonesia) changed 

its name to PT Bank Woori Indonesia according to Deed of 

Meeting Resolution No. 116 dated June 24, 2002, dranw up 

before Aulia Taufani, SH, to replace Sutjipto, SH, a notary 

in Jakarta, approved by the Minister of Law and Human 
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Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari Menkumham 

No. C-11972.HT.01.04.TH.2002 tanggal 2 Juli 2002. Bank 

Indonesia juga telah menyetujui perubahan nama tersebut 

melalui Surat Keputusan No. 4/129/KEP.DpG/2002 tanggal 

19 Juli 2002 serta diumumkan dalam BNRI No. 72 tanggal 

6 September 2002, Tambahan No. 10242. 

Anggaran Dasar BWI telah mengalami beberapa kali 

perubahan, terakhir berdasarkan Akta Pernyataan 

Keputusan Pemegang Saham Perubahan No. 242 tanggal 

15 Agustus 2008, yang dibuat di hadapan Sutjipto, SH, 

Notaris di Jakarta mengenai penyesuaian Anggaran 

Dasar dengan UUPT sebagaimana telah disetujui oleh 

Menkumham berdasarkan persetujuan No. AHU-73645.

AH.01.02. Tahun 2008 tanggal 14 Oktober 2008 (“Akta 

No. 242/2008”). 

Pada tahun 2014, terjadi perubahan susunan pemegang 

saham Bank Saudara dengan masuknya BWI dan Woori 

Bank, Korea sebagai pemegang saham Bank Saudara 

masing-masing sebesar 6% dan 27% dari seluruh jumlah 

modal ditempatkan dan disetor Bank Saudara yang 

terjadi melalui pengalihan saham milik Arifin Panigoro 

dan PT Medco Intidinamika berdasarkan Akta Pernyataan 

Keputusan RUPSLB No. 66 di hadapan Fathiah Helmi, 

SH, notaris di Jakarta tanggal 28 Januari 2014 dan telah 

diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata 

dari surat yang dikeluarkan oleh Menkumham berdasarkan 

Surat No.AHU.01.10-08988 tanggal 6 Maret 2014.

Adapun pada 30 Desember 2014 penggabungan usaha 

(merger) PT Bank Woori Indonesia ke dalam PT Bank 

Himpunan Saudara 1906 Tbk (Bank Saudara) telah efektif 

dengan diterbitkannya Surat Keputusan Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-

00128.40.40.2014 tertanggal 30 Desember 2014.

Per tanggal 31 Desember 2014, Bank Saudara memiliki 

2209 karyawan yang memiliki motivasi tinggi untuk 

melayani nasabah di 109 kantor cabang di beberapa kota 

di Sumatera, Jawa dan Bali.

Rights No. C-11972.HT.01.04.TH.2002 dated July 2, 2002. 

Bank Indonesia has also approved the change of the name 

through Decision Letter No. 4/129/KEP.DpG/2002 dated 

July 19, 2002 and was published in Supplement No. 10242 

to the BNRI No. 72 dated September 6, 2002.

The Articles of Association of BWI have undergone several 

changes. The last change was under the Amendment to 

Shareholders Agreement No. 242 dated 15 August 2008, 

drawn up before Sutjipto, SH, a notary in Jakarta, with 

regard to the adjustment of the Articles of Association with 

UUPT which has been approved by Menkumham according 

to agreement No. AHU-73645.AH.01.02. Year 2008 dated 

October 14, 2008 (“Deed No. 242/2008”).

In 2014, the composition of Bank Saudara’s share 

ownership was changed with BWI and Woori Bank Korea 

as shareholders of Bank Saudara, respectively acquiring 

6% and 27% of the total paid-up capital of Bank Saudara 

through transfer of shares from Arifin Panigoro and PT 

Medco Intidinamika according to the Bank’s Extraordinary 

General Meeting of Shareholders No. 66, drawn up before 

Fathiah Helmi, SH, a notary in Jakarta dated January 28, 

2014, and informed to the Minister of Law and Human 

Rights from the letter issued by Minister of Law and Human 

Rights according to Letter No.AHU.01.10-08988 dated 6 

March 2014.

On 30 December 2014, a license of merger between PT. 

Bank Woori Indonesia (Bank Woori Indonesia) and PT. Bank 

Himpunan Saudara 1906 Tbk (Bank Saudara) was obtained 

through the Decree from the Minister of Law and Human 

Rights No. AHU-00128.40.40.2014.

As of 31 December 2014, Bank Saudara has 2209 employees 

who are highly motivated to serve in 109 branches in the 

cities of Sumatera, Java, and Bali.
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Penggabungan usaha antara Bank Saudara dengan BWI 

berpengaruh terhadap kegiatan usaha dan produk yang 

dilakukan Bank Woori Saudara. Kegiatan usaha dan 

produk Bank Woori Saudara merupakan hasil sinergi dari 

fokus usaha Bank Saudara pada kredit konsumer dan 

BWI pada kredit korporasi. Berdasarkan Anggaran Dasar 

perusahaan Pasal 3 ayat 1, Bank Woori Saudara berusaha 

dalam bidang Bank Umum sesuai dengan ketentuan yang 

ada dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia. 

Sesuai dengan anggaran dasar perusahaan Pasal 3 ayat 1, 

kegiatan usaha yang dijalankan Bank Woori Saudara antara 

lain:

•	 Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat 

deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya.

•	 Memberikan kredit. 

•	 Menerbitkan surat pengakuan hutang. 

•	 Membeli, menjual, dan menjamin atas risiko sendiri 

untuk kepentingan dan atas perintah nasabah. 

•	 Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri maupun 

kepentingan nasabah. 

•	 Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, 

atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik 

menggunakan surat dengan sarana telekomunikasi 

maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya. 

Kegiatan Usaha
Business Activity

The merger between Bank Saudara and BWI affects business 

activities and products of Bank Woori Saudara. Business 

activities and products of Bank Woori Saudara is the 

result of the synergy between the focus of Bank Saudara’s 

business on consumer credits and of BWI on corporate 

loans. Under the Articles of Association Article 3 paragraph 

1, Bank Woori Saudara seeks to engage in commercial bank 

business segment in accordance with the provisions of the 

laws and regulations in Indonesia. Lines of business of Bank 

Woori Saudara in accordance with Article 3 paragraph 1 of 

the Bank’s Articles of Association are outlined below:

•	 Deposit taking, for Demand Deposits, Time Deposits, 

Certificate Deposits, Savings, and/or other similar forms 

of public funds.

•	 Lending.

•	 Issuing promissory notes.

•	 Buying, selling and guarantying on own risk for the 

interest of and as requested by its customers.

•	 Transferring money on own interests or for the 

customers’ interests.

•	 Placing, borrowing, lending of funds in/from/to other 

banks by using not only securities, telecommunication 

infrastructure, bearer notes, cheque or other means of 

fund placements, borrowing or lending.
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Penggabungan usaha antara Bank Saudara dengan 
BWI berpengaruh terhadap kegiatan usaha dan 
produk yang dilakukan Bank Woori Saudara.

The merger between Bank Saudara and BWI affects business 
activities and products of Bank Woori Saudara.

Kegiatan Usaha
Business Activity

•	 Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga 

dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak 

ketiga. 

•	 Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan 

surat berharga. 

•	 Melaksanakan aktivitas penitipan untuk kepentingan 

pihak lain berdasarkan suatu kontrak. 

•	 Melaksanakan penempatan dana dari nasabah kepada 

nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang 

tidak tercatat di Bursa Efek. 

•	 Melaksanakan kegiatan anjak piutang, usaha kartu 

kredit dan kegatan Wali Amanat. 

•	 Menyediakan pembiayaan dan/atau melaksanakan 

kegiatan lain berdasarkan Prinsip Syariah, sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). 

•	 Melakukan kegiatan usaha uang elektronik

•	 Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan 

memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh OJK.

•	 Melaksanakan aktivitas penyertaan modal pada bank 

atau perusahaan lain di bidang keuangan seperti sewa 

guna usaha, modal bentura, perusahaan Efek, asuransi, 

lembaga kliring penyelesaian dan penyimpanan, dengan 

memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh OJK. 

•	 Melaksanakan aktivitas penyertaan modal sementara 

untuk mengatasi akibat kegagalan kredit atau 

kegagalan pembiayaan dengan syarat harus menarik 

kembali penyertaannya, dengan memenuhi ketentuan 

yang ditetapkan oleh OJK. 

•	 Receiving payment of security bills and making 

calculation with or inter third party.

•	 Safekeeping for goods and securities. 

•	 Custody activities for other parties on contractual basis.

•	 Placing funds for one customer to another in the form 

of securities listed on IDX.

•	 Factoring, Credit Card Business and Trustee Activities.

•	 Financing and/or other banking activities based on 

shariah principles stipulated by Financial Services 

Authorities (OJK).

•	 Electronic money activities.

•	 Conducting foreign exchange activities in accordance 

with OJK regulations.

•	 Capital investment in banks or other financial 

institutions such as leasing, joint venture companies, 

securities companies, insurance, clearing and settlement 

companies and safe keeping in compliance with the 

provisions stipulated by OJK.

•	 Conducting temporary capital investment to overcome 

failure in financing with conditions that the investment 

can be withdrawn in accordance with OJK regulations.
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•	 Bertindak sebagai pendiri dan pengurus Dana Pensiun 

sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-

undangan Dana Pensiun yang berlaku. 

•	 Membeli agunan, baik semua maupun sebagian, melalui 

pelelangan atau dengan cara lain dalam hal debitur 

tidak memenuhi kewajibannya kepada Perseroan, 

dengan ketentuan bahwa agunan yang dibeli tersebut 

wajib dicairkan secepatnya. 

•	 Melaksanakan aktivitas perbankan lainnya sebagaimana 

yang dimungkinkan oleh peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

•	 Melakukan kegiatan usaha sebagai Bank Devisa sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan oleh OJK.

•	 Melakukan kegiatan Bank Kustodian sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan oleh OJK dan lembaga lain 

yang berwenang.

•	 Acting as founder and caretaker of retirement plan in 

accordance with the prevailing regulations concerning 

retirement plans.

•	 Purchasing mortgages as whole or in part through 

auctions or in other ways in the event that a debtor 

fails to fulfill his/her obligation to Bank as long as the 

mortgages will be liquidified in a timely manner.

•	 Conducting other banking activities as allowed by the 

prevailing regulations.

•	 Conducting foreign exchange banks activities in 

accordance with OJK regulations.

•	 Conducting custody banking activities in accordance 

with the regulations stipulated by OJK and other 

authorities.

Kegiatan Usaha
Business Activity
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Produk dan Jasa
Products and Services

Kegiatan Penghimpunan Dana
Produk dan jasa merupakan penunjang kegiatan usaha 

Bank dalam bidang perbankan umum. Bank memiliki 

rangkaian produk yang memiliki daya saing tinggi di dalam 

industri perbankan, antara lain:

•	 Tabungan merupakan simpanan dari pihak ketiga 

pada Bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi 

tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan/ atau alat 

lainnya. Ada beberapa jenis tabungan Bank, antara lain: 

a.	 Tabungan Saudara adalah produk tabungan umum 

Bank Saudara untuk perorangan atau perusahaan 

dengan suku bunga menarik dan kompetitif juga 

fasilitas ATM Bersama.

b.	 Tabungan Harian adalah produk tabungan umum 

Bank Saudara yang dikhususkan untuk debitur 

KUPEG dengan biaya administrasi ringan dan 

fasilitas ATM Bersama.

c.	 Tabungan Pensiunan adalah produk tabungan 

Bank Saudara yang dikhususkan untuk nasabah 

pensiunan dengan fasilitas bebas setoran awal, 

bebas biaya administrasi bulanan, dan bebas biaya 

penutupan rekening.

d.	 TabunganKu  adalah produk tabungan untuk 

perorangan dengan persyaratan  mudah dan 

ringan yang diterbitkan secara bersama oleh BI 

guna menumbuhkan budaya menabung serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Funding Activities
Products and services support the activity of Bank Saudara’s 

commercial banking operations. Bank Saudara has several 

highly competitive products in the banking industry, 

including:

•	 Savings is when a third party puts savings into Bank 

Saudara that can only be withdrawn under certain 

agreed conditions, but cannot be withdrawn by  check, 

current account (giro) or other similar instruments. 

There are several types of Bank savings, among others:  

a.	 Tabungan Saudara (Saudara savings account) is a 

regular savings account for individuals or corporates, 

with an attractive and competitive interest rate plus 

ATM Bersama Facility.

b.	 Tabungan Harian (Daily saving account) is a regular 

savings account specifically for KUPEG loan debtors 

with a low administration fee. An ATM facility is 

available.

c.	 Tabungan Pensiunan (Penson saving account) is a 

savings account specifically for pensioners with no 

initial deposit, no monthly administration fee and 

no closing fee

d.	 TabunganKu is an account for individuals with 

basic requirements launched in corporation with BI 

to raise awareness to the public on the importance 

of saving.

Bank Saudara
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•	 Tabungan Asuransi Berjangka (TASKA) merupakan 

simpanan dari pihak ketiga yang penarikannya baru 

dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu dan 

selama jangka waktu tersebut nasabah diwajibkan 

untuk melakukan penyetoran angsuran sebesar nilai 

yang telah diperjanjikan. Keuntungan dari produk 

TASKA ini adalah sebagai berikut:   

(a)	 Suku bunga menarik dan kompetitif

(b)	 Fleksibel (target dana dan setoran bulanan)

(c)	 Perlindungan asuransi jiwa

(d)	 Membantu nasabah untuk disiplin menabung

(e)	H adiah langsung yang menarik 

 

•	 Deposito Berjangka merupakan simpanan dari pihak 

ketiga pada Bank Saudara yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut 

perjanjian antara pihak ketiga dan Bank Saudara. 

Jangka waktunya dapat diperpanjang secara otomatis 

(automatic roll over) di mana hal tersebut diatur 

menurut perjanjian antara pihak ketiga dan pihak Bank 

Saudara pada saat penempatan simpanan.

•	 Giro merupakan simpanan dari pihak ketiga pada Bank 

Saudara yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, surat perintah 

penarikan lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. 

Produk Perkreditan 

•	 Kredit Umum Pegawai (KUPEG) merupakan pinjaman/

kredit yang diberikan Bank Saudara kepada debitur 

perorangan yang berstatus sebagai karyawan suatu 

lembaga pemerintah/swasta dimana pengembalian 

kredit dilakukan melalui angsuran yang dipotong dari 

pendapatan/gaji debitur yang bersangkutan.

•	 Kredit Pensiunan (KUPEN) merupakan pinjaman/

kredit yang diberikan Bank Saudara kepada debitur 

perorangan yang berstatus sebagai pensiunan suatu 

instansi pemerintah/ badan usaha dimana pengembalian 

kredit dilakukan melalui angsuran yang dipotong dari 

manfaat pensiun yang diterima pensiunan setiap bulan. 

•	 Tabungan Asuransi Berjangka (TASKA / Time 

Savings Saudara) is a third party savings in which the 

withdrawal process can be done only after a certain 

period, and during that period the customer is required 

to deposit the number of installments previously agreed 

on. The benefits of TASKA are listed below:   

(a)	A ttractive and competitive interest rate

(b)	 Flexible (target amount and monthly deposit)

(c)	 Life insurance coverage

(d)	H elps customers be more disciplined in saving

(e)	A ppealing gifts

 

•	 Deposito Berjangka is a savings from third party to 

Bank Saudara which withdrawal can only be done in a 

certain period of time according to agreement between 

the third party and Bank Saudara. Time deposit can be 

rolled over automatically according to the agreement 

between the third party and Bank Saudara at the time 

of deposit placement.

•	 Demand Deposit is a a third party savings into Bank 

Saudara which can be used as a payment facility and 

can be withdrawn by check, current account (giro) or 

other warrants of withdrawal or through transfer.

Loan Products

•	 Kredit Untuk Pegawai (KUPEG / Loans for 

Employees) is a loan product provided by Bank Saudara 

designed for the employees of certain institutions in 

which the loan payments are made through regular 

installments deducted from the debtors’ salary.

•	 Kredit Pensiunan (KUPEN / Loans for Retirees) is a 

loan product provided by Bank Saudara for individual 

retirees of certain a civil instance/entity in which the 

payments are made via installments deducted from the 

debtor’s retirement benefits on a monthly basis. 

Produk dan Jasa
Products and Services



69PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

•	 Kredit Pekerja (KUJA) merupakan kredit yang 

digunakan untuk berbagai keperluan (multi guna) 

dan diperuntukan bagi para pekerja/operator dan 

line supervisor dengan masa kerja/kontrak dengan 

penghasilan tetap setiap bulannya dari industri 

pengolahan dalam bidang garmen, tekstil, makanan, 

industri farmasi dan otomotif.

•	 Kredit Pemilikan Hunian merupakan produk 

pembiayaan hunian yang ditujukan bagi debitur 

perorangan untuk kepemilikan rumah tinggal.

•	 Kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan penyediaan fasilitas kredit kepada 

perorangan atau badan usaha dalam rangka pembiayaan 

usaha mikro, usaha kecil atau usaha menengah.

•	 Linkage Program merupakan kerja sama yang 

saling menguntungkan antara Bank Saudara dan 

Bank Perkreditan Rakyat sehingga tercipta pasar yang 

harmonis antara Bank Saudara dan Bank Perkreditan 

Rakyat.

•	 Bank Garansi adalah pemberian janji secara tertulis 

dari Bank Saudara kepada debitur untuk jangka waktu 

tertentu, jumlah tertentu dan keperluan tertentu bahwa 

Bank Saudara akan membayar kewajiban debitur apabila 

yang bersangkutan wanprestasi. Objek Penjaminan 

adalah Bank Garansi yang digunakan untuk keperluan:

(a)	 Bid Bond (Jaminan Penawaran);

(b)	 Performance Bond (Jaminan Pelaksanaan);

(c)	 Advance Payment Bond (Jaminan Uang Muka);

(d)	 Maintenance Bond (Jaminan Pemeliharaan); dan 

(e)	 Jaminan untuk keperluan lainnya.

•	 Trade Finance merupakan pembiayaan dan layanan 

atas transaksi perdagangan dalam negeri maupun 

perdagangan internasional. 

Jasa Keuangan dan Layanan Perbankan 
Lainnya
•	 Produk Bancassurance merupakan kerja sama yang 

dilakukan oleh Bank Saudara dengan perusahaan asuransi 

dalam memasarkan produk asuransi melalui Bank Saudara.

•	 Personal Banking merupakan jasa layanan yang 

diberikan secara personal kepada nasabah prioritas 

dalam memenuhi kebutuhan transaksi perbankan.

•	 Kredit Untuk Pekerja (KUJA / Loans for Workers) 

are a multi-purpose loan designed for workers and 

line operators with a monthly fixed income from 

the garment, textile, food, pharmacy or automotive 

industry.

•	 Mortgage Loan are a loan product designed for 

individual house ownership purposes.

•	 Small and Medium Enterprise Loan are a loan facility 

for individual or small enterprises to finance micro, small 

or medium enterprise operations.

•	 Linkage Program is a cooperation program between 

Bank Saudara and BPR to establish a harmonized market 

between Bank Saudara and BPR.

•	 Bank Guarantee is a written guarantee from Bank 

Saudara to guarantee a certain amount of a loan for a 

certain period in the event of debtor default. Guarantee 

object is a Bank Guarantee which is used for the purpose 

of:

(a)	 Bid Bonds

(b)	 Performance Bonds

(c)	 Advance Payment Bonds

(d)	 Maintenance Bonds 

(e)	 Standby Letter of Credit

•	 Trade Finance is a financing service for domestic 

trading and international trading.

Financial Services and Other Banking 
Services
•	 Bancassurance Product is a cooperation between 

Bank Saudara and insurance companies to market 

insurance products through Bank Saudara.

•	 Personal Banking is a service given to personal priority 

customers to fulfill their banking transactional needs.

Produk dan Jasa
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•	 Safe Deposit Box adalah jasa Bank berupa penyediaan 

fasilitas tempat penyimpanan barang berharga dan 

barang-barang lainnya yang tidak masuk kategori 

terlarang selama jangka waktu tertentu.

•	 International Banking 

(a)	Remittance dan Inkaso Luar Negeri yaitu 

Bank Saudara bekerja sama dengan bank-bank 

koresponden dan money operator seperti Western 

Union. Jasa perbankan yang diberikan kepada 

nasabah Bank Saudara adalah untuk melakukan 

penagihan sejumlah dana dalam bentuk valuta asing 

kepada bank tertarik (drawee bank) di luar negeri 

berdasarkan dokumen yang diserahkan nasabah.

(b)	Western Union merupakan jasa remitansi untuk 

nasabah-nasabah yang umumnya tidak terjangkau 

dengan produk perbankan, sebagai contoh 

remitansi dari tenaga kerja Indonesia di luar negeri 

yang mengirimkan dananya pada keluarga yang 

bersangkutan di wilayah pedalaman di Indonesia.

(c)	 Trade Finance Services:

a.	 Inkaso Ekspor-Outward Documentary Collection 

merupakan jasa layanan yang diberikan kepada 

drawer/seller/eksportir untuk mendapatkan 

pembayaran (D/P) dan atau akseptasi atas draft 

(D/A) dengan menagihkannya kepada drawee/

buyer/importir melalui bank di luar negeri.

- 	 D/P = Documents Against Payment

- 	 D/A = Documents Against Acceptance 

b. 	 Pengambilalihan tagihan ekspor dengan Letter 

of Credit (L/C) dan Surat Kredit Berdokumen 

Dalam Negeri (SKBDN). 

c. 	 Kredit Modal Kerja adalah pinjaman kepada 

debitur Bank Saudara untuk pembiayaan: 

- 	 Pembelian bahan baku, pengadaan barang, 

dan lain-lain

- 	 Trust Receipt (T/R)

d.	 Inkaso Impor – Inward Documentary Collection 

adalah jasa layanan yang diberikan kepada 

drawer/buyer/importir sesuai dengan instruksi 

yang diterima dari drawer/seller/eksportir melalui 

bank-nya di luar negeri untuk menyerahkan 

dokumen berdasarkan pembayaran (D/P) dan 

atau akseptasi atas draft (D/A).

•	 Safe Deposit Box is the provision of banking services 

such as valuable goods storage facilities and other items 

that do not fit the category of prohibited during certain 

period.

•	 International Banking 

(a)	Overseas Remittance and Incasso Bank Saudara 

works together with correspondence banks and 

money operators such as Western Union. This 

banking service is given to Bank Saudara’s customers 

for the collection of funds in a foreign currency 

to the foreign drawee bank based on documents 

submitted by customers.

(b)	Western Union is a remittance service for clients 

who generally cannot afford banking products, 

for example, remittances from Indonesian workers 

abroad who send funds to the families in the rural 

areas in Indonesia.

(c)	 Trade Finance Services:

a.	 Export Incasso-Outward Documentary Collection  

is a service for a drawer/ seller/ exporter to collect 

payments (D/P) and or acceptance of drafts (D/A) 

and charge them to the drawee/ buyer/ importer 

through a domestic bank.

- 	 D/P = Documents Against Payment

- 	 D/A = Documents Against Acceptance 

b. 	 Taking over export bill with a Letter of Credit 

(L/C) and Credit Letter Domestic Document 

(SKBDN). 

c. 	 Capital Working Loanis a loan for Bank Saudara 

debtors for the payment of: 

- 	 The purchase of raw materials, 

procurement, etc.

- 	 Trust Receipt (T/R)

d.	 Import incasso – Inward Documentary Collection 

is a service for a drawee/buyer/importer, based 

on instructions received from a drawer/seller/

exporter through their domestic bank to submit 

documents based on a payment (D/P) and or 

acceptance draft (D/A).

Produk dan Jasa
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-	 D/P = Documents Against Payment

-	 D/A = Documents Against Acceptance

e.	 Penerbitan Letter of Credit (L/C) dan Surat Kredit 

Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN)

-	 L/C/ SKBDN Sight (Atas Unjuk)

	 SKBDN di mana bank pembuka memberikan 

otorisasi kepada bank tertunjuk untuk 

melakukan pembayaran atas dokumen 

beserta/ tanpa draft yang diserahkan oleh 

penerima. 

-	 L/C/ SKBDN Usance (Berjangka) 

	 SKBD yang memberikan jaminan 

pembayaran dengan jangka waktu yang 

telah ditentukan    setelah adanya akseptasi 

yang dilakukan Bank Saudara sesuai dengan 

syarat dan kondisi SKBDN. 

-	 L/C UPAS (Usance Payable at Sight) 

	 L/C UPAS adalah Letter of Credit yang 

pembayarannya dilakukan kepada supplier 

secara   tunai (at sight) tetapi pembeli 

membayar kepada Bank Saudara secara 

berjangka (usance).

(d)	Supply Chain Financing 

-	 Melakukan kerjasama dengan perusahaan-

perusahaan inti (principal) dalam menyediakan 

layanan kepada principal, distributor dan 

supplier (vendor). 

-	 Account Receivable Financing (pembiayaan 

anjak piutang).

• 	 Layanan Kustodian: 

-	 Safe Keeping merupakan jasa penyimpanan surat 

berharga milik nasabah dalam bentuk scripless 

maupun dalam bentuk scrip (warkat).

-	 Transactional Handling merupakan jasa 

pelaksanaan penerimaan dan pengiriman surat 

berharga dari dan kepada pihak lainnya atas intruksi 

nasabah baik yang disertai dengan pembayaran 

maupun yang tidak disertai dengan pembayaran.

-	 D/P = Documents Against Payment

-	 D/A = Documents Against Acceptance

e.	 Letter of Credit (L/C) issuance and Credit Letter 

Domestic Document (Surat Kredit Berdokumen 

Dalam Negeri/ SKBDN) 

-	 L/C & SKBDN Sight 

	 SKBDN is where the issuing bank provides 

authority to the appointed bank to make 

payment on documents with/ without the 

submission of a draft by the receiver.

 

-	 L/C & SKBDN Usance (Futures)

	 SKBDN is a guarantee of payment for a 

certain period which has been determined 

after the acceptance from Bank Saudara and 

agreed with the terms and conditions of the 

SKBDN. 

-	 L/C UPAS (Usance Payable at Sight)

	 L/C UPAS is a letter of credit in which the 

payment to the supplier is recognized as a 

cash payment where the customer pays the 

bank in accordance with the terms.

(d)	Supply Chain Financing 

-	 Cooperation with the principal company to 

provide services to a principal, distributor and/ 

or supplier (vendor).

-	 Account Receivable Financing

• 	 Custodian Services: 

-	 Safe Keeping is a safe service for customers to 

store their valuable documents (scripless and scrip 

(letters).

-	 Transactional Handling is a receipt and delivery 

service for valuable letters from and to parties based 

on the customer’s instructions (may or may not 

include payments).

Produk dan Jasa
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-	 Corporate Action 

(a)	 Jasa pemberitahuan atau penagihan/dana 

mengenai rencana keuangan suatu perusahaan 

publik di mana nasabah mempunyai portofolio.

(b) 	Jasa proses balik nama/registrasi saham.

(c)	 Jasa perwakilan, jasa untuk mewakili pihak 

nasabah untuk hadir dalam RUPS, Rapat Umum 

Pemegang Obligasi, RUPSLB dan memberikan 

informasi hasilnya kepada nasabah.

- 	 Fund Administration 

(a)	 Jasa sebagai bank kustodian reksa dana 

(meliputi jasa penitipan kolektif, penyimpanan 

dan pengadministrasian kekayaan reksa dana, 

pencatatan mutasi unit penyertaan serta jasa 

lainnya).

(b) Jasa sebagai pengelolaan dana secara individu 

(yaitu jasa penyimpanan dan pengadministrasian 

portofolio efek milik pemodal individu atau 

perusahaan berdasarkan perjanjian pengelolaan 

portofolio efek dengan manajer investasi.

Bank Woori Indonesia 

Kegiatan Penghimpunan dana 
Produk-produk yang ditawarkan oleh BWI kepada 

masyarakat adalah sebagai berikut:

1)	 Produk Simpanan

(a)	Tabungan

•	 Rekening Tabungan (Saving Account)

	 Tabungan merupakan simpanan dari pihak 

ketiga pada BWI yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang 

disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro dan pemindahbukuan, dan/ atau 

alat lainnya yang dapat dipersamakan dengan 

itu. Rekening tabungan di BWI penarikannya 

dapat dilakukan menggunakan buku tabungan, 

slip penarikan atau kartu (ATM) melalui jaringan 

ATM Bersama (khusus untuk tabungan dalam 

mata uang Rupiah). BWI menawarkan tabungan 

-	 Corporate Action 

(a)	N otification or billing/ funds crediting service- 

for the financial planning of a public company 

where the customer has a portfolio.

(b) 	Possession change service/ share registration.

(c)	 Representative service- representing the 

customer’s parties by attending the GMS, RUPO, 

EGMS and relaying the results to the customer.

- 	 Fund Administration 

(a)	 Custodian bank services- collective depositing, 

storage and filling of mutual fund assets, the 

record of unit holder movement and other 

services for mutual funds.

(b)	 Fund management services- the filing and 

storage of the portfolio and other services for an 

individual or company based on an agreement.

Bank Woori Indonesia 

Fund Deposit Activity 
The products offered to customers of BWI consist of:

1)	 Saving Product

(a)	Savings

•	 Savings Account

	 Savings is a deposit from a third party to BWI that 

may only be withdrawn under certain conditions 

in accordance with the agreed terms, but can 

not be withdrawn by check, Current Account 

(Giro) (Giro) and warrant or other withdrawals 

with funds transfers and/or other tools that can 

be equated with it. Savings accounts can be 

withdrawn at BWI using a passbook, withdrawal 

slips or by card (ATM) through the ATM Bersama 

network (only for Savings in IDR currency). BWI 

offers savings denominated in IDR and USD. The 

Produk dan Jasa
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dalam mata uang IDR dan USD. Sifat dari 

tabungan simpanan adalah rekening yang 

mendapatkan keuntungan bunga.

•	 Rekening Giro (Current Account)

	G iro adalah simpanan dari pihak ketiga kepada 

BWI yang penarikannya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 

surat perintah penarikan lainnya atau dengan 

cara pemindahbukuan.

	 Rekening giro merupakan rekening simpanan 

yang diperuntukkan bagi nasabah perusahaan 

untuk memudahkan nasabah dalam melakukan 

transaksi bisnis mereka serta dilengkapi kartu 

ATM yang memudahkan nasabah dalam 

melakukan penarikan uang tunai melalui 

jaringan ATM Bersama (khusus untuk rekening 

giro dalam mata uang Rupiah).

	 BWI menyediakan rekening giro dalam mata 

uang IDR, USD dan Euro.

(b)	Simpanan Deposito 

•	 Deposito Berjangka (Time Deposit)

	 Deposito berjangka adalah simpanan dari pihak 

ketiga pada BWI yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut 

perjanjian antara pihak ketiga dan BWI. Jangka 

waktu penempatannya dapat diperpanjang 

secara otomatis (automatic roll over) dimana hal 

tersebut diatur menurut perjanjian antara pihak 

ketiga dan pihak BWI pada saat penempatan 

simpanan.

	 Simpanan berjangka ini diperuntukkan bagi 

nasabah perorangan maupun perusahaan 

dengan tingkat bunga yang lebih tinggi 

dibandingkan rekening tabungan biasa. Jenis 

mata uang yang tersedia: IDR dan USD.

nature of savings is saving accounts that earn 

interest profits.

•	 Current Account (Giro)

	 Current Account (Giro) is a deposit of a third 

party to BWI which may be withdrawn at any 

time using check, Current Account (Giro), 

warrant or withdrawal with a funds transfer.

	 Current Account (Giro) is a savings account 

for corporate customers to facilitate customers 

in their business transactions. This service 

is equipped with an ATM card that allows 

customers to withdraw cash through ATM 

Bersama’s network (only for Savings in IDR 

currency).

	 BWI offers Current Accounts (Giro) denominated 

in IDR, USD and Euro.

(b)	Deposit

•	 Time Deposit

	 Time deposits are deposits by a third party which 

may only be withdrawn within a specified period 

according to the agreement between the third 

party and BWI. The duration can be extended 

automatically (automatic roll over) where it is 

governed by an agreement between the third 

party and BWI at the time of the deposit. 

	 Time deposits are for individual customers and 

companies and have a higher interest rate than a 

regular saving account. BWI offers Time Deposit 

in IDR and USD.

Produk dan Jasa
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•	 Deposit Angsuran (Installment Account)

	 Deposit angsuran bagi nasabah perorangan 

maupun perusahaan yang tertuang dalam 

kontrak nasabah selama periode waktu tertentu 

dan jumlah tertentu. Nasabah melakukan 

pembayaran secara bulanan pada tanggal yang 

tetap dan menarik jumlah sesuai kontrak pada 

tanggal jatuh tempo.

	 BWI menawarkan deposit angsuran dalam mata 

uang IDR dan USD. 

(c)	 Treasury 

	 BWI menyediakan produk treasury kepada nasabah 

perorangan dan nasabah perusahaan, dimana 

transaksi dapat dilakukan secara langsung melalui 

kantor pusat dan melalui jaringan kantor cabang 

pembantu. BWI juga memberikan layanan informasi 

terkini mengenai nilai tukar uang melalui SMS setiap 

hari.

	 Produk treasury yang tersedia adalah: Today 

Transaction (TOD), Spot dan SWAP. 

	 BWI menyediakan transaksi penjualan atau 

pembelian suatu mata uang terhadap mata 

uang lainnya yang tanggal penyerahannya atau 

penerimaan dananya dilaksanakan pada hari yang 

sama (TOD), dua hari kemudian (Spot) dan SWAP.  

 

(d)	Fasilitas Kredit

	 BWI menyalurkan dana yang berhasil dihimpun dari 

masyarakat dalam bentuk antara lain pemberian 

fasilitas kredit. 

	 BWI menyediakan produk-produk fasilitas kredit 

sebagai berikut:

1)	 Pinjaman Korporasi

(a)	Pinjaman Modal Kerja:

	 BWI menyediakan pinjaman untuk nasabah 

yang meliputi:

•	 Installment Account

	 Installment Account is a deposit installment 

for individual and corporate customers based 

on a contract for a certain period and amount. 

Customers pay on a monthly basis, on a fixed 

date and are eligible to withdraw a certain 

amount that is specified in the contract on the 

maturity date. 

	 BWI offers deposit installments in IDR and USD.

 

(c)	 Treasury 

	 BWI provides treasury products for individual and 

corporate customers where transactions can be 

done directly through the head office and branch 

office networks. BWI also provides the latest 

information on the exchange rate via SMS everyday. 

	 The Available Treasury products are: Today 

Transaction (TOD), Spot and SWAP.

	 BWI provides a foreign exchange transaction of sale 

or purchase where the delivery or receipt date of 

funds is carried out on the same day (TOD), next 2 

days (SPOT) and SWAP.

  

 

(d)	Credit Facility

	 BWI delivers the collected funds from the customers 

as a loan credit facility. 

	

	 BWI provides the following credit facility products:

1)	 Corporate Loan

(a)	Working capital loan:

	 BWI provides the following loans for 

customers:

Produk dan Jasa
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•	 Pembiayaan Perdagangan: 

o	 Pinjaman bagi penyelesaian B/L,   

o	 Pembiayaan Invoice, 

o	 Penerbitan L/C, A-bond, 

o	 Bank Garansi, 

o	 AP-Bond, 

o	 Bills yang dibeli (D/A, D/P) dst.

•	 Pembiayaan umum

(b)	Investment loan

	 BWI menyediakan pinjaman untuk nasabah 

guna membiayai kegiatan investasi dari 

konsumen korporasi, maksimum 70% dari 

total jumlah investasinya.

(c)	 Fasilitas B2B (Pembiayaan Piutang 

Dagang)

	 Fasilitas B2B adalah fasilitas pembiayaan modal 

kerja jangka pendek dimana BWI memberikan 

fasilitas ini kepada vendor berdasarkan 

piutang dagangnya dengan menandatangani 

perjanjian dengan vendor dan pembeli 

yang menetapkan BWI akan memberikan 

pembiayaan di muka kepada vendor. 

	 Pembeli harus mengirimkan rincian 

hutang dagangnya kepada BWI. Rincian 

hutang dagang ini adalah dokumen yang 

menggambarkan jadwal pembayaran dari 

pembeli. BWI akan menggunakan rincian 

hutang dagang ini sebagai informasi dasar 

untuk membuka fasilitas pembiayaan ini.

(d)	Pinjaman Sindikasi

	 Pinjaman sindikasi atau syndicated loan 

ini adalah pinjaman yang diberikan oleh 

BWI bersama-sama dengan bank lain 

kepada debitur untuk tujuan modal kerja 

maupun investasi. Pinjaman sindikasi ini 

diberikan secara bersama-sama untuk dapat 

menyediakan dana dalam jumlah besar yang 

diajukan oleh debitur, yang bertujuan untuk 

penyebaran risiko atas fasilitas yang diberikan.

•	 Trade loans: 

o	 Loans for the settlement of B/L,   

o	 Invoicing loans, 

o	 Issuing of L/C, A-bond, 

o	 Bank Guarantee, 

o	A P-Bond,

o	A cceptance (D/A, D/P) etc.

•	 General loans

(b)	Investment loan

	 BWI provides loans for customers to 

finance corporate investment activities. 

The maximum loan is 70% of the total 

investment.

(c)	 Business to Business facility (Receivable 

backed loans)

	 Business to Business facility is a short-

term working capital facility. BWI provides 

this facility to vendors based on the trade 

receivables with a signed agreement 

between the vendor and buyer who assigned 

BWI to provide the loans in advance to the 

vendor.

	 The buyer has to send details of their trade 

payables to BWI. These trade payable details 

are documents that describe the schedule of 

payments from the buyer. BWI will use the 

trade payable details as basic information to 

take advantage of this loan facility.

(d)	Syndicated loan 

	A  syndicated loan is given by BWI together 

with other banks to the debtors with the 

objective to provide working capital and 

for investment purposes. This syndicated 

loan collectively provides funding for a large 

amount requested by one debtor for the 

purpose of risk distribution upon the given 

facilities.

Produk dan Jasa
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2)	 Personal loan

	 Fasilitas kredit consumer yang diberikan kepada 

debitur perorangan/ individu dengan tujuan 

sebagai berikut:

(a)	 Kredit Pemilikan Rumah (KPR) – WOORI 

GRIYA

	 Kredit yang diberikan untuk pembelian, 

pembiayaan kembali (refinancing), 

pengambilalihan kredit dari kreditur lain 

(take over) atas rumah tinggal, rumah toko 

(ruko), rumah kantor (rukan), kios, villa, 

tanah kavling siap bangun dan apartemen, 

baik baru maupun bekas.

(b)	 Kredit Pembangunan dan 

Pengembangan Rumah (KPPR) – WOORI 

RENO

	 Fasilitas kredit yang diberikan untuk 

membangun rumah, rumah toko (ruko) dan 

rumah kantor (rukan) di atas tanah kosong 

atau mengembangkan dan meningkatkan 

mutu rumah, ruko, rukan dan apartemen 

yang sudah ada (renovasi) milik calon 

debitur.

(c)	 Kredit Pemilikan Mobil (KPM) – WOORI 

OTO

	 Fasilitas kredit yang diberikan kepada 

konsumen yang memenuhi persyaratan BWI 

yang digunakan untuk pembelian mobil baru 

maupun mobil bekas untuk dipergunakan 

sendiri dan bukan untuk tujuan komersial 

(angkutan penumpang, umum dan barang).

(d)	 Kredit Multi Guna (KMG) – WOORI GUNA

	 Fasilitas kredit yang diberikan kepada debitur 

untuk keperluan konsumsi yang tidak dapat 

dibiayai dengan produk kredit konsumsi 

lainnya, termasuk untuk investasi pribadi 

dan keperluan serbaguna lainnya.

3)	 Pembiayaan lain-lain

	 Bank Garansi (letter of guarantees) yang tidak 

termasuk pinjaman yang disebutkan di atas. 

2)	 Personal loan

	 This consumer credit facility is given to personal / 

individual debtors with the following objectives:

(a)	 Mortgages – WOORI GRIYA

	 Loans for purchasing, refinancing and taking 

over a facility from other creditor (e.g., house, 

shop-house, kiosk, villa, cleared land and 

apartment, both of new and reconditioned).

(b)	 Construction and improvement of 

house loans – WOORI RENO

	 Construction and improvement loans are 

used to build a house, shop-house or office 

house on empty land or for the improvement 

and/ or renovation of a house, shop-house or 

apartment that already exists and is owned 

by the prospective debtor.

(c)	 Car loans – WOORI OTO

	 Car loans are provided to customers who 

are eligible in accordance with BWI’s 

requirements for the purchase of a new or 

reconditioned car for personal use or for 

commercial purposes (public, general and 

goods transportation).

(d)	 Multipurpose loans – WOORI GUNA

	A  loan facility for a debtor for consumption 

purposes that is not financed by other 

consumer loan products (i.e., including for 

personal investment and other miscellaneous 

purposes).

3)	 Other loans

	 Bank Guarantees (letters of guarantees) excluded 

in the above facilities.
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(e)	Perbankan Elektronik

1)	 Internet Banking

	 BWI menyediakan fasilitas internet banking 

untuk memudahkan nasabah dalam melakukan 

transaksi mereka tanpa harus mendatangi bank 

seperti melakukan pengecekan saldo, transfer 

antar rekening dan pengiriman uang baik ke 

dalam maupun luar negeri serta informasi terkait 

produk dan jasa yang disediakan oleh BWI.

 

2)	 Kartu ATM BWI

	 BWI menyediakan fasilitas layanan kartu ATM 

BWI untuk memudahkan nasabah dalam 

melakukan berbagai transaksi perbankan 

melalui jaringan ATM Bersama, antara lain: 

(a)	 Penarikan tunai 

(b)	 Perubahan PIN kartu ATM BWI 

(c)	 Transfer antar rekening BWI

(d)	 Transfer ke rekening Bank lain 

(e)	 Informasi saldo tabungan dan giro 

(f)	 Produk-produk lainnya

1)	 Safe Deposit Box

	 Fasilitas penyewaan kotak penyimpanan bagi 

nasabah untuk menyimpan dokumen-dokumen 

penting atau barang-barang berharga milik 

nasabah yang dirancang secara khusus dari 

bahan baja dan ditempatkan dalam ruang 

khasanah yang kokoh dan tahan api untuk 

memberikan rasa aman bagi penggunanya.

2)	 Ekspor Impor

	 BWI menyediakan jasa yang berkaitan dengan 

kegiatan ekspor dan impor antara lain:

(a)	Ekspor: Advising L/C, Transfer L/C, Negosiasi 

& Collection L/C, Negosiasi & Collection Non 

L/C, dll

(b)	Impor: Penerbitan L/C (lokal), Shipping 

Guarantee, Collection Non L/C, TR loan, 

Pajak Impor barang (PIB), dan lain-lain. 

(e)	Electronic Banking

1)	 Internet Banking

	 BWI provides Internet banking to facilitate 

customers’ transactions such as checking 

balances, transfers to other accounts, both 

inside and outside of the country, as well as 

providing information regarding products and 

services provided by BWI.

 

2)	 BWI’s ATM Cards

	 BWI provides ATM card services to facilitate 

customers in executing several banking 

transactions through the ATM network such as: 

(a)	 Cash withdrawal 

(b)	 Changes of ATM BWI card PIN 

(c)	 Transfers to other BWI accounts 

(d)	 Transfer to another bank account 

(e)	 Information of saving and current account 

(Giro) balances

(f)	 Other Products

1)	 Safe Deposit Box

	A  Safe Deposit Box is used for customers to store 

important documents or valuable goods.  It is 

specially designed, made of steel and placed in a 

solid repertoire and refractory to provide security 

to users.

2)	 Export Import

	 BWI provides the following services related to 

export and import activities, among others: 

(a)	Export: Advising L/C, Transfer L/C, 

Negotiation & Collection L/C, Negotiation & 

Collection Non L/C, etc.

(b)	Import: Issuance of L/C (local), Shipping 

guarantee, Collection Non L/C, TR loan, Tax 

Import of goods (PIB), etc.

Produk dan Jasa
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Struktur Organisasi  
Organization Structure

Dewan Komisaris

Board of Commissioners

Farid Rahman

Maskan Iskandar

Agus Setiadjaja

Ahmad Fajarprana**

Presiden Direktur

President Director

Madyantoro Purbo

Divisi AUDIT INTERNAL

Internal Audit DIvision

Bambang Sutidjo
Divisi Manajemen Kredit

Credit Management Divison

Vacant*

Divisi Pengendalian Keuangan & 
Perencanaan Korporat

Financial Control & Corporate Planning Division

Vacant*

Treasuri

Treasury

Sadhana Priatmadja 
(Rangkap Jabatan)

Divisi Kredit Wholesale -  Analisa & Persetujuan I
Wholesale Credit - 

Analysis & Approval I Division

Vacant*

Pusat Bisnis Global I

Global Business Center I

Vacant*

Divisi Kredit UMKM & Consumer 

SME & Consumer Loan Division

Indrianti Sukarmadijaya

Kantor Cabang (ukm & Konsumer) 

Branch Office (SME & Consumer)

Divisi Perbankan Internasional

International Banking Division

Sadhana Priatmadja

Divisi Kredit Wholesale - 
Strategi & Pelaporan

Wholesale Credit - Strategy & Reporting

Vacant*

Divisi Akuntansi

Accounting Division

Vacant*

Divisi Kredit Wholesale -  Analisa & Persetujuan II
Wholesale Credit - 

Analysis & Approval II Division

Vacant*

Pusat Bisnis Global II

Global Business Center II

Vacant*

Pusat Bisnis Global III

Global Business Center III

Vacant*

Kantor Cabang Korporat

Corporate Branch Office

Divisi Pendanaan &  Layanan

Funding & Service Division

Arinto Hartoyo

wakil Presiden Direktur 
deputy president director

Corporate Planning & Wholesales Business

Kim Dong Soo

direktur bisnis ukm & konsumer

SME & CONSUMer BUSINeSS DIRECTOR

Denny Novisar Mahmuradi

• 	 Komite Audit

	 Audit Committee

• 	 Komite Pemantau Risiko

	 Risk Monitoring Committee

• 	 Komite Remunerasi & Nominasi

	 Remuneration & Nomination Committee

*	Dalam proses perizinan instansi terkait
*	 In the process of issuing lisence relevance agencies
* 	Ditunjuk sebagai Komisaris Independen berdasarkan 

hasil RUPS Luar Biasa pada tanggal 7 November 2014
*	Appointed as Independent Commissioner based on the 

Extraordinary General Meeting on 7 November 2014
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Divisi Sistem & Teknologi

System & Technology Division

Vicky Fitriadi

Divisi Kepatuhan

Compliance Division

Vacant*

Divisi Jaringan & Operasi

Network & Operation Division

Vicky Fitriadi (rangkap Jabatan)

Task Force Pengendalian Remedial 
& Agunan Yang diambil Alih

Task Force Remedial Control & 
Foreclosed Assets

Setiawan

Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary

Arinto Hartoyo 
(Rangkap Jabatan)

Strategi Ti & Pengembangan Gss

IT Strategy & GSS Development

Vacant*

Divisi Manajemen Risiko

Risk Management Division

Vacant*

Divisi Human Capital

Human Capital Division

Ervy Sinoranti

DIREKTUR TI & OPERASI

IT & Operation Director

Hardono Budi Prasetya

DIREKTUR RISIKO & KEPATUHAN

Risk & Compliance Director

I Made Mudiastra

direktur Human capital

HuMAN CAPITAL DIRECTOR

Arief Budiman

• 	 Komite manajemen

	 management Committee

• 	 Komite SDM

	 Human Resource Committee

• 	 Komite Manajemen Risiko

	 Risk Management Committee

• 	 Komite Legal

	 Legal Committee

• 	 Komite ALMA

	 ALMA Committee

• 	 IT /  Steering committe

	 IT /  Steering committe

• 	 Komite kredit

	 LOAN Committee
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Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioners Profile

Warga Negara Indonesia, berumur 57 tahun, lahir di Jakarta 

tahun 1958, lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 

dan memperoleh gelar MBA dari Golden Gate University, 

San Fransisco, USA. Pengalaman kerja mulai tahun 1984 

dirintis dari Corporate Banking Bank Duta, Chief Executive 

Officer Duta International Finance Co.Ltd (anak perusahaan 

Bank Duta yang berkedudukan di Hongkong), dan 

kemudian International Banking Division Head Bank Duta 

Kantor Pusat. Duduk sebagai Direktur Utama Perseroan 

sejak tahun 1994 dan menjadi Komisaris Bank Saudara 

sejak 26 Mei 2011 dan menjadi Presiden Komisaris sejak 

tanggal 16 Maret 2012.

Indonesian Citizen, 57 years old, born in Jakarta in 1958, 

graduated from Faculty of Economics, University of 

Indonesia and received his MBA title from Golden Gate 

University, SAN Fransisco, USA. His work experience began 

in 1984 by starting career at Corporate Banking Bank Duta 

as Chief Executive Officer of Duta International Finance 

Co. Ltd (subsidiary of Bank Duta headquartered in Hong 

Kong) and as the International Banking Division Head at 

Head Office of Bank Duta. Served as President Director of 

the Company since 1994 and became the Commissioner 

of Bank Saudara since May 26, 2011 and later became the 

President Commissioner since March 16, 2012.

Farid Rahman, S.E., M.B.A.  

Presiden Komisaris President Commissioner

Maskan Iskandar, S.H.  

Komisaris Independen Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, berumur 68 tahun, lahir di Garut 

tahun 1946, meraih gelar Sarjana Hukum jurusan perdata 

di Unpad pada tahun 1973, dan mengikuti pelatihan yang 

diselenggarakan baik di dalam dan  di luar negeri. Memulai 

karir perbankan sejak tahun 1975 di Bank Indonesia 

dan pernah menjabat sebagai Direktur Komunikasi dan 

Pengamanan BI, Direktur Sumber Daya Manusia BI, Direktur 

/ Pimpinan Koordinator BI Jabar, Sumatera Selatan dan 

Bandar Lampung dan menjadi Komisaris Bank Saudara sejak 

bulan Mei 2002

Indonesian Citizen, 68 years old, born in Garut in 1946, 

earned his Bachelor’s Degree in Law majoring in civil law 

from Unpad in 1973, and has participated in trainings held 

inside and outside the country. Started his banking career 

since 1975 at Bank Indonesia and has served as Director 

of Communications and Security of BI, Director of Human 

Capital of BI, Director/Chief Coordinator of BI West Java, 

South Sumatra and Bandar Lampung and became the 

Commissioner of Bank Saudara since May 2002.
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Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioners Profile

Agus Setiadjaja, S.E., M.Si

Komisaris Independen Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, berumur 59 tahun, lahir di 

Bandung tahun 1956, menyelesaikan pendidikan di Fakultas 

Ekonomi dan Magister Sains Bidang Kajian Ilmu Akuntansi 

di Fakultas Pasca Sarjana Universitas Padjajaran, Bandung 

Indonesia, memulai karir di perbankan di PT Bank Tabungan 

Himpunan Saudara 1906 sebagai staff Ahli atau Biro Direksi 

pada tahun 1989, sebagai Pemimpin Cabang Pembantu 

Dalem Kaum PT Bank HS 1906 sejak 12 September 1994, 

sebagai Corporate Secretary PT Bank HS 1906 sejak 3 Mei 

1999, sebagai Kepala Divisi Satuan Kerja Audit Intern PT 

Bank HS 1906 sejak 10 Juli 2000 dan menjadi Komisaris 

Bank Saudara sejak 26 Mei 2011.

Indonesian Citizen, 59 years old, born in Bandung in 1956, 

graduated from the Faculty of Economics and earned 

Master of Science in the field of Accounting Sciences from 

Padjajaran Universirty, Bandung, Indonesia. He started his 

career in banking at PT Bank Tabungan Himpunan Saudara 

in 1906 as an Expert Staff at Board of Directors’ Department 

in 1989, as the Head of Dalem Kaum Supporting Branch 

Office of PT Bank HS 1906 since September 12, 1994, 

as Corporate Secretary of PT Bank HS 1906 since May 3, 

1999, as Head of Internal Audit Unit Division of PT Bank HS 

1906 since July 10, 2000 and became the Commissioner of 

Bank Saudara since May 26, 2011.

Ahmad Fajarprana S.E., M.H.

Komisaris Independen Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, berumur 57 tahun, lahir di 

Jakarta, 1 Februari 1958, meraih gelar Megister Hukum 

Universitas Gajah Mada. Menjabat sebagai Vice President 

di Citi Bank tahun 1991-1996. Pernah menjabat sebagai 

Group Head Badan Penyehatan Perbankan Nasional 

(BPPN) tahun 1999 hingga tahun 2004. Menjadi Executive 

Vice President Bank Mutiara di tahun 2014. Saat ini 

menjadi Komisaris di Bank Saudara.

Indonesian Citizen, 57 years old, born in Jakarta, February 

1, 1958, received his Master’s Degree in Law from Gadjah 

Mada University. Served as Vice President of Citi Bank in 

1991-1996. Served as Group Head of Indonesia Bank 

Restructuring Agency (BPPN) in 1999 until 2004. Became 

the Executive Vice President of Bank Mutiara in 2014. 

Currently served as Commissioner at Bank Saudara.
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Profil Direksi
Board of Directors Profile

Warga Negara Indonesia, berumur 57 tahun, lahir di 

Bandung tahun 1958, lulusan Bachelor Degree di New York 

Institute of Technology, New York, USA dan menyelesaikan 

MBA di Golden Gate University, San Fransisco, USA. 

Pengalaman perbankan mulai di Chase Manhattan Bank 

pada tahun 1983, kemudian di Bank Duta sejak tahun 1984 

menangani Corporate Banking dan terakhir ditempatkan 

sebagai Regional Manager di Jawa Barat. Pada tahun 1994 

bergabung di Bank Saudara sebagai Direktur dan menjadi 

Direktur Utama Bank Saudara sejak 26 Mei 2011.

Indonesian Citizen, 57 years old, born in Bandung in 1958, 

obtained his Bachelor’s Degree from New York Institute 

of Technology, New York, USA and finished his MBA at 

Golden Gate University, San Fransisco, USA. His banking 

career started in Chase Manhattan Bank in 1983, then at 

Bank Duta since 1984, dealing with Corporate Banking 

with the latest position as Regional Manager in West Java. 

In 1994, joined Bank Saudara as Director and served as 

President Director of Bank Saudara since May 26, 2011.

Madyantoro Purbo, M.B.A

Presiden Direktur  

President Director

Kim Dong Soo  

Wakil Presiden Direktur

Deputy President Director

Warga Negara Korea, berumur 58 tahun, lahir di 

Daegsagwan-ro 34gil, Yongsan-gu, Seoul Republic of korea 

tahun 1956, lulusan Bachelor Degree di Kyunghee University 

of Business Adminitration. Beliau sangat berpengalaman di 

berbagai bisnis unit pada Bank Woori Korea selama kurang 

lebih 33 tahun. Beliau Pernah menjabat sebagai Managing 

Director (Executive Official) Woori Bank Seoul, Marketing 

Support Division September 2013-Desember 2013. 

Pengalamannya di dunia perbankan telah mengantarkan 

beliau dalam mendapatkan penghargaan dari Menteri 

Strategi dan Keuangan dan dari Walikota Seoul.

Korean Citizen, age 58, born in Daegsagwan-ro34gil, 

Yongsan-gu, Seoul Republic of Korea in 1956, earned 

Bachelor’s Degree in Business Administration from 

Kyunghee University. Developed career in various  business 

units at Bank Woori Korea for more than 33 years. He once 

served as Managing Director (Executive Official) of Woori 

Bank, Seoul, Marketing Support Division from September 

2013-December 2013. His experience in banking world 

has brought him to obtain an award from the Minister of 

Strategy and Finance and from the Mayor of Seoul.
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Profil Direksi
Board of Directors Profile

Warga Negara Indonesia, berumur 58 tahun, lahir 

di Jakarta pada tahun 1956, lulusan Fakultas teknik 

Universitas Indonesia jurusan Mesin. Memulai karir 

di Perbankan pada tahun 1984 di Bank Duta Divisi 

Corporate Banking, jabatan lainnya di Bank Duta 

yang pernah dipegangnya adalah Financial Institution 

Departement Head Kantor Pusat, unsur Pimpinan Cabang 

Surabaya dan Pimpinan di salah satu Cabang di Jakarta. 

Bergabung dengan Bank Saudara sebagai Direktur sejak 

tahun 1996.

Indonesian Citizen, 58 years old, born in Jakarta in 1956. 

Graduated from Faculty of Engineering, University of 

Indonesia majoring in Mechanical Engineering. Started 

his Banking career in 1984 at Bank Duta in Corporate 

Banking Division. He also once held other positions at 

Bank Duta, serving as Financial Institution Department 

Head, Deputy Manager of Surabaya Branch and the 

Head of one of the branch offices in Jakarta. Joined Bank 

Saudara as the Director since 1996.

Ir. Arief Budiman 

Direktur Human Capital 

Human Capital Director

Ir. Denny Novisar Mahmuradi  

Direktur Bisnis UKM & Konsumer 

SME & Consumer Business Director

Warga Negara Indonesia, berumur 51 tahun, lahir di 

Bandung tahun 1963, Menyelesaikan pendidikan di 

Fakultas Teknik Jurusan Teknik Industri Institut Teknologi 

Bandung pada tahun 1988. Memulai karirnya di PT Branta 

Mulia sebagai Industrial Engineer. Mulai menapak karir di 

dunia perbankan dengan bekerja di Bank Duta sebagai 

Account Officer pada akhir tahun 1988. Bergabung di Bank 

Saudara sebagai Kepala Kantor Cabang Pembantu Dalem 

Kaum mulai tahun 1994. Perjalanan karirnya lebih banyak 

dihabiskan di bidang kredit dan pemasaran. Di tahun 

2006 dipercaya oleh Manajemen Bank Saudara sebagai 

Ketua Tim Initial Public Offering yang mengantarkan Bank 

Saudara menjadi perusahaan terbuka.

Indonesian Citizen, 51 years old, born in Bandung in 1963, 

graduated from the Faculty of Industrial Engineering, 

Bandung Institute of Technology in 1988. Started his career 

in PT Branta Mulia as Industrial Engineer. He started his 

career in banking world with Bank Duta as Account Officer 

by the end of 1988. Joined Bank Saudara as Head of Dalem 

Kaum Branch Office in 1994.  He developed his career 

mostly in credit and marketing. In 2006, he was entrusted 

by the management of Bank Saudara to hold the position 

as the Chairman of Initial Public Offering Team that led 

Bank Saudara to become a Public Company.
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Warga Negara Indonesia, berumur 54 tahun, lahir di Jakarta 

tahun 1961. Menyelesaikan pendidikan Sarjana Muda 

dari STIESIA Surabaya Jurusan Manajemen Keuangan dan 

Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya, Indonesia. 

Pengalaman perbankan dimulai sebagai Corporate Banking 

Account Manager di Bank Duta Pemuda Surabaya tahun 

1989 hingga tahun 1994. Bergabung dan memulai karir 

di PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk sebagai manajer 

pemasaran pada tahun 1995. Menjabat Pemimpin Cabang 

Jakarta sejak tahun 2000. Tahun 2007 dipercaya sebagai 

Kepala Divisi Operasi dan Keuangan. Menjadi Direktur Bank 

Saudara sejak 26 Mei 2011.

Indonesian citizen, 54 years old, born in Jakarta in 1961. 

Finished his study of Baccalaureate education from STIESIA 

Surabaya Department of Financial Management and Faculty 

of Law, University of Airlangga, Surabaya, Indonesia. His 

banking experience began as a Corporate Banking Account 

Manager at Bank Duta Pemuda Surabaya in 1989 to 1994. 

Joined and started his career at PT Bank Himpunan Saudara 

1906, Tbk as marketing manager in 1995. Served as Head 

of Jakarta branch since 2000. In 2007, he was entrusted to 

serve as Head of Operation and Finance Division. Appointed 

as Director of Bank Saudara since May 26, 2011.

Hardono Budi Prasetya S.H  

Direktur TI & Operasi

IT & Operation Director

I MADE MUDIASTRA S.E.,M.B.A.,M.H.,

Direktur Risiko & Kepatuhan

Risk & Compliance Director

Warga Negara Indonesia, berumur 57 tahun, lahir di 

Negara, Bali, 6 Oktober 1957. Menyelesaikan pendidikan 

D3 Akuntansi Akademi Akuntansi YKPN Yogyakarta, 

Sarjana Ekonomi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YAI Jakarta,  

Magister Manajemen International University, Missouri, 

Magister Hukum di Universitas Padjadjaran. Pengalaman 

perbankan dimulai sebagai Kepala SKAI di Bank Dana 

Asia tahun 1995 hingga tahun 1999. Bergabung dengan 

BPPN tahun 1999 hingga tahun 2004. Pada tahun 2008 

bergabung dengan Bank Woori Indonesia sebagai Direktur 

Kepatuhan hingga tahun 2014. Saat ini menjadi Direktur 

Kepatuhan Bank Saudara. 

Indonesian Citizen, 57 years old, born in Negara, Bali in 

October 6, 1957. Earned his D-III Degree from Accounting 

Academy YKPN Yogyakarta, majoring in Accounting, 

Master of Management from International University, 

Missouri, and Master of Law from Padjajaran University. 

His career in banking  wasstarted as Chief of SKAI at Bank 

Dana Asia in 1995 until 1999. Joined the BPPN in 1999 until 

2004. In 2008 he joined Bank Woori Indonesia as Director 

of Compliance until 2014. Currently, he serve sas Director 

of Compliance at Bank Saudara.

Profil Direksi
Board of Directors Profile
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Daftar Kepala Divisi & Cabang   
List of Head of the Division & Branch 

Kepala Divisi / Head of Division

No. Nama / Name Jabatan / Position
1 Ervy Sinoranti Kepala Divisi Human Capital / Head of Human Capital Division
2 Vicky Fitriadi Kepala Divisi Sistem dan Teknologi / Head of System & Technology Division
3 Vicky Fitriadi 

(rangkap jabatan / incurrent position)
Kepala Divisi Network & Operation / Head of Network & Operation Division

4 Vacant Kepala Divisi Pengendalian Keuangan &  Perencanaan Korporat / 
Head of Financial Control & Corporate Planning Division

5 Sadhana Priatmadja Kepala Divisi International & Transaction Banking / 
Head of International & Transaction Banking Division

6 Arinto Hartoyo Kepala Divisi Funding and Services / Head of Funding and Services Division
7 Arinto Hartoyo 

(rangkap jabatan / incurrent position)
Corporate Secretary / Sekretaris Perusahaan

8 Bambang Sutidjo Kepala Divisi Satuan Kerja Audit Internal / Head of Internal Audit Unit
9 Indrianti Sukarmadijaya Kepala Divisi UMKM & Konsumer / Head of SME & Customer Division

10 Vacant Kepala Divisi Akuntansi / Head of Accounting Division
11 Sadhana Priatmadja (rangkap jabatan 

/ incurrent position)
Treasuri / Treasury

12 Vacant Kepala Divisi Manajemen Risiko / Head of Risk Management Division

13 Setiawan Ketua Task Force, Pengelolaan Remidial dan AYDA / 
Chief of Task Force, Remidial & AYDA management.

14 Vacant Kepala Divisi Manajemen Kredit / Head of Credit Management Divison
15 Vacant Kepala Divisi Kredit Wholesale -  Strategi & Pelaporan / 

Head of Wholesale Credit - Strategy & Reporting
16 Vacant Kepala Divisi Kredit Wholesale -  Analisa & Persetujuan I  / 

Head of Wholesale Credit -  Analysis & Approval I Division
17 Vacant Kepala Divisi Kredit Wholesale -  Analisa & Persetujuan II / 

Head of Wholesale Credit -  Analysis & Approval II Division
18 Vacant Kepala Pusat Bisnis Global I / Head of Global Business Center I
19 Vacant Kepala Pusat Bisnis Global II / Head of Global Business Center II
20 Vacant Kepala Pusat Bisnis Global III / Head of Global Business Center III
21 Vacant Kepala Divisi Kepatuhan / Head of Compliance Division
22 Vacant Strategi Ti & Pengembangan Gss / IT Strategy & GSS Development

* Dalam proses perizinan instansi terkait
* In the process of issuing lisence relevance agencies

Pemimpin Cabang / Head of Branch

No. Nama / Name Jabatan & Kantor Cabang / Position & Branch Office
1. Dendy Priyanto Aryono Pemimpin Cabang Jakarta I The Energy / Head of Jakarta Branch I The Energy
2. Adi Haryadi Pemimpin Cabang Jakarta III Gedung BEI Korporat / 

Head of Jakarta Branch III BEI Corporate Building
3. Hari Armansyah Pemimpin Cabang Jakarta II Ampera / Head of Jakarta Branch II Ampera
4. Adrian Rachman Pemimpin Cabang Bandung Wilayah I Wastukancana / 

Head of Bandung Branch Region I Wastukancana
5. Tommy Roza Pemimpin Cabang Bandung Wilayah II Surapati Core / 

Head of Bandung Branch Region II Surpati Core
6. Indriati Lukitasari Pemimpin Cabang Palembang / Head of Palembang Branch
7. Goi Gunawan Pemimpin Cabang Tangerang / Head of Tangerang Branch
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No. Nama / Name Jabatan & Kantor Cabang / Position & Branch Office
8. Raden Yudi Gunawan Pemimpin Cabang Bogor / Head of Bogor Branch
9. Effi Firmansyah Pemimpin Cabang Sukabumi / Head of Sukabumi Branch

10. Prima Nugroho Pemimpin Cabang Tasikmalaya / Head of Tasikmalaya Branch
11. Asrul Zahrony Pemimpin Cabang Cirebon / Head of Cirebon Branch
12. R. Muhammad Gazali Pemimpin Cabang Purwokerto / Head of Purwokerto Branch
13. Mochamad Tri Budiono Pemimpin Cabang Semarang / Head of Semarang Branch
14. Agoes Budiman Pemimpin Cabang Yogyakarta / Head of Yogyakarta Branch
15. Abdurachman Hadi Pemimpin Cabang Solo / Head of Solo Branch
16. Widodo Tunggul Manik Pemimpin Cabang Malang / Head of Malang Branch
17. Andriyana Muchyana Pemimpin Cabang Surabaya / Head of Surabaya Branch
18. Bambang Indriawan Pemimpin Cabang Denpasar / Head of Denpasar Branch

Pemimpin Cabang Pembantu / Head of Supporting Branch

No. Nama / Name Jabatan & Kantor Cabang / Position & Branch Office
Banten dan Sekitarnya / Banten and Surrounding Areas

1. Endan Sudrajat Pemimpin Cabang Pembantu A Serang / Head of Supporting Branch A Serang
2. Prasiana Utami Pemimpin Cabang Pembantu A Tangerang / Head of Supporting Branch A Tangerang
3. Deden Suhendar Pemimpin Cabang Pembantu B Cilegon / Head of Supporting Branch B Cilegon
4. Budi Cahyadi Pemimpin Cabang Pembantu B Rangkasbitung / Head of Supporting Branch B Rangkasbitung
5. Anton Nugroho Pemimpin Cabang Pembantu B Balaraja Tangerang / 

Head of Supporting Branch B Balaraja Tangerang
6. Atce Danny Khuarazmi Pemimpin Cabang Pembantu Ciledug / Head of Supporting Branch Ciledug

Jakarta dan Sekitarnya / Jakarta and Surrounding Areas
7. Rachma Annisanty Taher Pemimpin Cabang Pembantu A Radio Dalam / Head of Supporting Branch A Radio Dalam
8. Diah Lukitasari Pemimpin Cabang Pembantu A Kebon Jeruk / Head of Supporting Branch A Kebon Jeruk
9. Isye Cintia Dewi Pemimpin Cabang Pembantu A Cideng / Head of Supporting Branch A Cideng
10. Makhrizal Siregar Pemimpin Cabang Pembantu A Pemuda / Head of Supporting Branch A Pemuda
11. Nopy Dwi Setijorini Pemimpin Cabang Pembantu A Cibubur / Head of Supporting Branch A Cibubur
12. Maulana Hasanuddin Pemimpin Cabang Pembantu A Cikarang / Head of Supporting Branch A CIkarang
13. Audlia Yunshanty Chaidir Pemimpin Cabang Pembantu A Bekasi / Head of Supporting Branch A Bekasi
14. Sandi Riadihardja Pemimpin Cabang Pembantu B Pamulang / Head of Supporting Branch B Pamulang
15. Tubagus Arief Iskandar Pemimpin Cabang Pembantu B Tanjung Priok / Head of Supporting Branch B Tanjung Priok
16. Fathono Arifianto Pemimpin Cabang Pembantu B Cikarang / Head of Supporting Branch B CIkarang
17. Muhamad Romi Pemimpin Cabang Pembantu B Bekasi / Head of Supporting Branch B Bekasi
18. Andi Rahmat Maulana Pemimpin Cabang Pembantu B Karawang / Head of Supporting Branch B Karawang

Bogor dan Sekitarnya / Bogor and Surrounding Areas
19. Pupun Jumhana Pemimpin Cabang Pembantu B Leuwiliang / Head of Supporting Branch B Leuwiliang
20. Firman Indra Yunanto Pemimpin Cabang Pembantu B Depok / Head of Supporting Branch B Depok
21. Sandy Gantira Pemimpin Cabang Pembantu B Cibinong, Bogor / 

Head of Supporting Branch B Cibinong, Bogor

Sukabumi dan Sekitarnya / Sukabumi and Surrounding Areas
22. Dody Sonjaya Pemimpin Cabang Pembantu B Cianjur / Head of Supporting Branch B Cianjur
23. Heri Herdian Herawan Pemimpin Cabang Pembantu B Cibadak / Head of Supporting Branch B Cibadak

Daftar Kepala Divisi & Cabang   
List of Head of the Division & Branch 



87PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

No. Nama / Name Jabatan & Kantor Cabang / Position & Branch Office
Bandung dan Sekitarnya / Bandung and Surrounding Areas
24. Novan Haryandono Pemimpin Cabang Pembantu A Buah Batu / Head of Supporting Branch A Buah Batu
25. Nenden Nurhaeni Pemimpin Cabang Pembantu A Cimahi / Head of Supporting Branch A Cimahi
26. Nia Yuanita Nuriman Pemimpin Cabang Pembantu A Kopo / Head of Supporting Branch A Kopo
27. Giri Sudibyo Pemimpin Cabang Pembantu A Soekarno Hatta / 

Head of Supporting Branch A Soekarno Hatta
28. Ricky Nurzaman Pemimpin Cabang Pembantu A Subang / Head of Supporting Branch A Subang
29. Amelia Dian Anggraeni Pemimpin Cabang Pembantu A Sukajadi / Head of Supporting Branch A Sukajadi
30. Astri Meirawati Dewi Pemimpin Cabang Pembantu A Sumedang / Head of Supporting Branch A Sumedang
31. Muchamad Taufiq Pemimpin Cabang Pembantu A Garut / Head of Supporting Branch A Garut
32. Budi Setiawan Pemimpin Cabang Pembantu A Purwakarta / Head of Supporting Branch A Purwakarta
33. Evi Hepiyanti Personal Banking Area Manager KCP A Diponegoro / 

Personal Banking Area Manager KCP A Diponegoro
34. Raden Harid Hartadi Pemimpin Cabang Pembantu B Padalarang / Head of Supporting Branch B Padalarang
35. Agus Miftah Pemimpin Cabang Pembantu B Pamanukan / Head of Supporting Branch B Pamanukan
36. Kristi Susendra Pemimpin Cabang Pembantu B Lembang / Head of Supporting Branch B Lembang
37. Rosa Dwisari Pemimpin Cabang Pembantu B Martadinata / Head of Supporting Branch B Martadinata
38. Ujang Iwan Pemimpin Cabang Pembantu B Soreang / Head of Supporting Branch B Soreang
39. Aep Moch. Ruspendi Pemimpin Cabang Pembantu B Pangalengan / Head of Supporting Branch B Pangalengan
40. Nieke Ratna Manikam Pemimpin Cabang Pembantu B Ujung Berung, Bandung / 

Head of Supporting Branch B Ujung Berung, Bandung
41. Dodi Purnama Pemimpin Cabang Pembantu B Majalaya / Head of Supporting Branch B Majalaya
42. Dandy Santosa Pemimpin Cabang Pembantu B Cikampek / Head of Supporting Branch B Cikampek

Tasikmalaya
43. Dede Nunung Rusdiana Pemimpin Cabang Pembantu B Ciawi / Head of Supporting Branch B Ciawi
44. Asep Dida Darojatun Pemimpin Cabang Pembantu B Singaparna, Tasikmalaya / 

Head of Supporting Branch B Singaparna, Tasikmalaya
45 Ipan Kurniawan Pemimpin Cabang Pembantu B Gunung Sabeulah / 

Head of Supporting Branch B Gunung Saabeulah
46. Rizki Widyaman Pemimpin Cabang Pembantu B Manonjaya / Head of Supporting Branch B Manonjaya
47. Dedy Gundirakusumah Pemimpin Cabang Pembantu B Ciamis / Head of Supporting Branch B Ciamis

48. Supriadi Pemimpin Cabang Pembantu B Banjar, Tasikmalaya / 
Head of Supporting Branch B Banjar, Tasikmalaya

49. Ramdan Kasmaran Pemimpin Cabang Pembantu B Pangandaran / Head of Supporting Branch B Pangandaran

Cirebon dan Sekitarnya / Cirebon and Surrounding Areas
50. Dedi Aditya Pemimpin Cabang Pembantu A Indramayu / Head of Supporting Branch A Indramayu
51. Handrito Pemimpin Cabang Pembantu A Kuningan, Cirebon / 

Head of Supporting Branch A Kuningan, Cirebon
52. Rudi Rosid Maulliandi Pemimpin Cabang Pembantu B Patrol / Head of Supporting Branch B Patrol
53. Hadi Panjikusuma Pemimpin Cabang Pembantu B Majalengka / Head of Supporting Branch B Majalengka
54. Kandi Rahdiantika Pemimpin Cabang Pembantu B Sumber, Cirebon / 

Head of Supporting Branch B Sumber, Cirebon
55. Suwandi Pemimpin Cabang Pembantu B Paliman, Cirebon / 

Head of Supporting Branch B Paliman, Cirebon
56. Ryan Mardika Pemimpin Cabang Pembantu B Luragung / Head of Supporting Branch B Luragung
57. Dian Ratnawati Pemimpin Cabang Pembantu B Losari, Cirebon / Head of Supporting Branch B Losari, Cirebon

Daftar Kepala Divisi & Cabang   
List of Head of the Division & Branch 



88 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

No. Nama / Name Jabatan & Kantor Cabang / Position & Branch Office
Purwokerto
58. Teguh Sedyono Pemimpin Cabang Pembantu B Cilacap / Head of Supporting Branch B Cilacap

Semarang
59. Mochamad Nurcholis Pemimpin Cabang Pembantu B Magelang, Semarang / 

Head of Supporting Branch B Magelang, Semarang
60. Indra Widhy Nugroho Pemimpin Cabang Pembantu B Salatiga, Semarang / 

Head of Supporting Branch B Salatiga, Semarang
61. M Sinatrya Dharmawan Pemimpin Cabang Pembantu B Kudus, Semarang / 

Head of Supporting Branch B Kudus, Semarang
62. Samsul Arisandi Pemimpin Cabang Pembantu B Purwodadi / Head of Supporting Branch B Purwodadi

Yogyakarta
63. Winaryantha Pemimpin Cabang Pembantu B Bantul, Yogyakarta / 

Head of Supporting Branch B Bantul, Yogyakarta
64. Rizal Afriadi Pemimpin Cabang Pembantu B Sleman, Yogyakarta / 

Head of Supporting Branch B Sleman,  Yogyakarta
65. Agus Windarto Pemimpin Cabang Pembantu B Wates, Yogyakarta / 

Head of Supporting Branch B Wates, Yogyakarta

Solo
66. Agus Joko Supriyanto Pemimpin Cabang Pembantu B Boyolali / Head of Supporting Branch B Boyolali

Surabaya
67. Adi Rahmahadi Permana Pemimpin Cabang Pembantu A HR Muhammad Surabaya Barat / 

Head of Supporting Branch A HR Muhammad West Surabaya
68. Nadea Rirendra Santi Personal Banking Area Manager KC Surabaya / Personal Banking Area Manager KC Surabaya
69. Eko Yudi Prasetyo Pemimpin Cabang Pembantu B Mojokerto / Head of Supporting Branch B Mojokerto
70. Agustulus Sugijoso Pemimpin Cabang Pembantu B Gresik, Surabaya / 

Head of Supporting Branch B Gresik, Surabaya
71. Yudho Wahyu Sampurno Pemimpin Cabang Pembantu B Sidoarjo / Head of Supporting Branch B Sidoarjo
72. Reza Maulana Pemimpin Cabang Pembantu B Jemur Sari, Surabaya / 

Head of Supporting Branch B Jemur Sari, Surabaya
73. Heru Herdian Herawan Pemimpin Cabang Pembantu B Cibadak / Head of Supporting Branch B Cibadak
74. Bambang Kuncoro Edy Pemimpin Cabang Pembantu B Jombang / Head of Supporting Branch B Jombang

Malang
75. Muhammad Wildan Pemimpin Cabang Pembantu B Batu / Head of Supporting Branch B Ratu

Denpasar
76. Ketut Suriantara Pemimpin Cabang Pembantu B Singaraja / Head of Supporting Branch B Singaraja

77. I Putu Arief Sudarsana Pemimpin Cabang Pembantu B Tabanan, Bali / Head of Supporting Branch B Tabanan, Bali
78. Ni Putu Asri Megaliani Pemimpin Cabang Pembantu B Gianyar, Bali / Head of Supporting Branch B Gianyar, Bali

Daftar Kepala Divisi & Cabang   
List of Head of the Division & Branch 
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Komposisi Pemegang Saham 
Shareholders Composition 

Komposisi Pemegang Saham lebih dari 5% (Per 31 

Desember 2014)

Pemegang Saham / Shareholder Jumlah Saham / Total Shares Persentase / Percentage

Woori Bank Korea (Pengendali) / 

Woori Bank Korea (Controller)

3.754.701.359 74,02%

Arifin Panigoro 631.785.585 12,46%

PT Medco Intidinamika 307.282.403 6,06%

Komposisi Pemegang Saham kurang dari 5% (Per 31 

Desember 2014) adalah dimiliki masyarakat sebesar 7,46% 

atau dengan jumlah saham yaitu 378.587.313.

Pada tanggal 9 Januari 2015, terjadi perubahan komposisi 

Pemegang Saham yang diakibatkan karena adanya pembelian 

saham milik pemegang saham publik yang telah menyatakan 

kehendak untuk menjual sahamnya sehubungan dengan 

Penggabungan Usaha (merger) antara PT Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk dan PT Bank Woori Indonesia oleh Woori 

Bank Korea dan PT Medco Intidinamika.

Anggota Komisaris dan Direksi yang Memiliki Saham Bank 

(Per 31 Desember 2014)

Pemegang Saham / Shareholders Jumlah Saham / Total Shares Persentase / Percentage

Farid Rahman 6.822.770 0,13%

Madyantoro Purbo 2.521.540 0,05%

Denny Novisar Mahmuradi 1.700 0,00003%

Hardono Budi Prasetya 15.000 0,0003%

Arief Budiman 2.507.500 0,05%

	

Composition of Shareholders owning shares above 5% (As 

of December 31, 2014)

Composition of Shareholders owning shares below 5% (As 

of December 31, 2014) ownership by public is 7.46% or 

with total shares is 378,587,313.

On January 9, 2015, there was a change in the composition 

of the Shareholders due to the acquisition of shares owned 

by public who have proposed their share divestment  in 

connection with the merger between PT Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk and PT Bank Woori Indonesia by Woori 

Bank Korea and PT Medco Intidinamika.

Member of the Board of Commissioners and Board of 

Directors who has the Shares of the Bank.
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Struktur Grup  
Group Structure

Struktur Kelompok Usaha yang Terkait dengan Bank Hasil 

Penggabungan (PT Bank Woori Indonesia Ke Dalam PT 

Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk):

Structure of Business Group Related to the Bank as a Result 

of Merger (PT Bank Woori Indonesia into PT Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk):

Pemerintah Korea 

Selatan

(100%)

Korea Deposit 

Insurance Corporation

(57,0%)

Foreign Investors

(24,3%)

Woori Bank Korea 

(66,65%)

PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk
 (Dahulu PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk)

Woori Financial Group 

(100,00%)

Arifin Panigoro 

(99,00%)

Hilmi Panigoro 

(1,00%)

PT Medco Duta 

(1,48%)

PT Medco Intidinamika 

(1,68%)

Arifin Panigoro

(12,46%)
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Domestic Institutional 

Investor 

(11,9%)

Domestic Minority 

Investors 

(6,8%)

Tamasek Holding 

(Private) Limited  

100%

Fullerton Management 

Pte Ltd 

100%

Fullerton Financial 

Holding, Pte  

100%

Asia Financial 

(Indonesia) Pte.

(67,37%)

Publik 

(14,98%)

PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk (2,75%)

JPMCB-Franklin 

Templetotn Investment 

Fund

6,39%

Direksi/Komisaris

(0,27%)

Publik

(25,97%)
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Informasi Kepemilikan Saham 
Di Perusahaan Lain  
Shares Ownership in Other Company 

Bank Woori Saudara memiliki kepemilikan saham 

di perusahaan lain yang didapat dari Bank Saudara. 

Kepemilikan saham tersebut terdapat di PT Sarana Jabar 

Ventura sebanyak 891.741 lembar saham biasa dengan 

nilai nominal sebesar Rp448.870.500,- Jumlah tersebut 

mewakili 3,58% kepemilikan Bank Woori Saudara atas PT 

Sarana Jabar Ventura.  

Identitas Perusahaan PT Sarana Jabar Ventura 

Nama Perusahaan

Corporate Name

PT Sarana Jabar Ventura 

Alamat

Office Address

Laswi No. 104-108 Bandung 40273

No. Telp / Telephone Number: 022-1334122

No. Fax / Facsimile Number: 022-1334127

Legalitas

Legality

Akta Nomor 265, tanggal 28 Oktober 1993, dibuat di hadapan Tien Norman Lubis, S.H., Notaris 

di Bandung, yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik lndonesia 

tanggal 26 Maret 1994 Nomor: C2-5136.HT.01 01 TH’94 dan telah diumumkan dalam 

Berita Negara Republik lndonesia tanggal 23 September 1994 Nomor 76, Tambahan Nomor. 

7059/1994 dan telah mengalami beberapa kali perubahan, diantaranya dengan akta.

Notarial Deed No. 265 dated October 28, 1993, which was drawn up by Tien Norman Lubis, SH, 

Notary in Bandung, ratified by the Minister of Justice of the Republic of lndonesia dated March 

26, 1994 No. C2-01 5136.HT.01 TH’94, and published in the State Gazette of the Republic 

of Indonesia dated September 23, 1994 No. 76, Supplement No. 7059/1994, and has been 

amended several times, including by notarial deeds.

Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 12 Juni 1991 Nomor 65 yang 

dibuat oleh Tien Norman Lubis, S.H., Notaris di Bandung telah mendapat pengesahan dari 

Menteri Kehakiman Republik lndonesia tanggal 3 Februari 1998 Nomor: C2-497.HT.01.04 

TH’98 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik lndonesia tanggal 25 Juli 1998 

Nomor 68, Tambahan Nomor. 4877/1998, 

Minutes of the Extraordinary General Meeting of Shareholders dated 12 June 1991 No. 65, 

drawn up by Tien Norman Lubis, SH, Notary in Bandung which has been ratified by the Minister 

of Justice of the Republic of Indonesia dated February 3, 1998 No. C2-497.HT.01.04 TH’98 

and published in the State Gazette of the Republic of Indonesia dated July 25, 1998 No. 68, 

Supplement No. 4877/1998.

Bank Woori Saudara has share ownership in other 

companies which was obtained from Bank Saudara. Bank 

Woori Saudara invested 891,741 common stocks with 

par value of Rp448,870,500.- in PT Sarana Jabar Ventura. 

This amount represented 3.58% ownership of Bank Woori 

Saudara IN PT Sarana Jabar Ventura.

  

Corporate Identity of PT Sarana Jabar Ventura
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Informasi Kepemilikan Saham Di Perusahaan Lain  
Shares Ownership in Other Company 

Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 6 Maret 2009 Nomor B yang 

dibuat oleh Tien Norman Lubis, S.H., Notaris di Bandung telah mendapat pengesahan dari 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik lndonesia tanggal 29 Agustus 2009 

Nomor: AHU-41007.AH.01.02. Tahun 2009 dan telah diumumkan dalam Berita Negara 

Repubiik lndonesia tanggal 5 Februan 20l0 Nomor 11 Tambahan Nomor 1126/2010,

Minutes of the Extraordinary General Meeting of Shareholders dated March 6, 2009 No B, 

drawn up by Tien Norman Lubis, SH, Notary in Jakarta, approved by the Ministry of Justice and 

Human Rights of the Republic of Indonesia dated August 29, 2009 Number: AHU-41007.AH. 

01.02.Tahun 2009 and and published in the State Gazette of the Republic of Indonesia dated 

February 5, 2010 No. 11 Supplement No. 1126/2010.

Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 4 Mei 2012 Nomor 4 yang 

dibuatoleh Tien Norman Lubis, SH., Notaris di Bandung telah mendapat pengesahan dari 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tanggal 21 Juni 2012 Nomor: 

AHU-33949.AH.01.02 Tahun 2012.

Minutes of the Extraordinary General Meeting of Shareholders dated May 4, 2012 No 4, drawn 

up by Tien Norman Lubis, SH., Notary in Bandung, approved by the Ministry of Justice and 

Human Rights of the Republic of Indonesia on June 21, 2012 Number: AHU-33949.AH. 01:02 

Year 2012.

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Akta No.04, tanggal 04 Mei 

2012, yang dibuat oleh Tien Norman Lubris, S.H., Notaris 

di Kota Bandung, Maksud, Tujuan dan Kegiatan Usaha PT 

Sarana Jabar Ventura sebagai berikut:

Maksud dan tujuan Bank Saudara adalah melakukan 

kegiatan Modal Ventura yang meliputi:

• 	 Penyertaan saham;

• 	 Penyertaan melalui pembelian obligasi konversi;

• 	 Pembiayaan berdasarkan pembagian atas hasil usaha.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Bank 

Saudara dapat melaksanakan kegiatan usaha antara lain:

• 	 Pengembangan suatu penemuan;

•	 Pengembangan perusahaan atau Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang pada tahap awal usahanya mengalami 

kesulitan;

•	 Membantu Perusahaan atau Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang berada pada tahap pengembangan;

In accordance with provisions of Article 3 Deed No. 4 dated 

May 4, 2012, which was made by TIen Norman Lubris, S.H. 

Notary in Bandung, Purposes, Objectives and Activities of 

the Business of PT Sarana Jabar Ventura are as follows:

Purposes and objectives of Bank Saudara are to make 

capital venture, which includes the following:

•	 Investment in Shares

•	 Investment through the purchase of convertible bonds

•	 Financing based on the division of operating income

To achieve the aforementioned purposes and objectives, 

Bank Saudara can carry out business activities as follows: 

•	 Development of an innovation;

•	 Development of a company or Micro, Small and Medium 

Enterprises which at the early stage of its business 

experienced financial problem

•	 Support growing company or Micro, Small and Medium 

Enterprises.
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•	 Membantu Perusahaan atau Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang berada dalam tahap kemunduran 

usaha;

• 	 Pengembangan proyek penelitian dan rekayasa;

• 	 Pengembangan berbagai penggunaan teknologl baru 

dan alih teknologi baik dari dalam maupun luar negeri 

dan/atau;

• 	 Membantu pengalihan kepemilikan saham. 

Struktur Permodalan PT Sarana Jabar Ventura berdasarkan 

Akta No. 8 tanggal 6 Maret 2009 yang dibuat oleh Tien 

Norman Lubis, S H Notaris di Bandung, adalah sebagai 

berikut:  

Lembar / Shares Nominal

Modal Dasar Statutory 80.000.000 40.000.000.000

Modal Ditempatkan = Modal Disetor 22.036.719 11.018.359.500

Komposisi Pemegang Saham: Berdasarkan Akta No. 04, 

tanggal 04 Mei 2012, yang dibuat oleh Tien Norman Lubis, 

SH., Notaris di Bandung, jumlah modal ditempatkan/modal 

disetor sebanyak 25.099.719 lembar saham atau nominal 

saham sebesar Rp12.549.859.500,00 dengan komposisi 

Pemegang Saham PT Sarana Jabar Ventura adalah sebagai 

berikut:

Pemegang Saham / 

Shareholders

Jumlah Saham /  

Total Shares

Nominal (Rp) Prosentase / 

Percentage

PT Bahana Arta Ventura 15.707.956 7.853.978.000 62.58 %

PT Medco Inti Dinamika 3.828.250 1.914.125.000 15.25 %

PT Bank Woori Saudara Indonesia 1905, Tbk 897.741 448.870.500 3.58 %

Pemegang Saham lainnya / Other 

Shareholders

4.665.772 2.332.886.000 18.59 %

•	 Support a Company, or Micro, Small and Medium 

Enterprises that are in business slowdown.

•	 Development of research and engineering project

•	 Development of various new technology usage and 

technology experts from the country or abroad, or

•	 Assist the share ownership transfer

Capital structure of PT Sarana Jabar Ventura is based on 

Deed No. 8 dated March 6, 2009 which was drawn by Tien 

Norman Lubis, S.H. a Notary in Bandung, is as follows: 

Composition of Shareholders based on Deed No. 4 dated 

May 4, 2012 which was made by Tien Norman Lubis, 

SH., Notary in Bandung, the number of Issued and Fully-

Paid Capital amounted to 25.099.719 shares or valued 

Rp12.549.859.500 with Shareholders composition of PT 

Sarana Jabar Ventura as follows:  

Informasi Kepemilikan Saham Di Perusahaan Lain  
Shares Ownership in Other Company 
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Kronologis Pencatatan Saham dan 
Obligasi  
Bonds and Share Listing Chronology 

PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA

Pada tanggal 4 Desember 2006, Bank Saudara memperoleh 

pernyataan efektif dari Ketua BAPEPAM-LK melalui surat 

No. S-3065/BL/2006 untuk melakukan penawaran umum 

saham perdana atas 500.000.000 saham biasa Bank 

Saudara dengan nilai nominal Rp100 (nilai penuh) per 

saham dengan harga penawaran saham sebesar Rp115 

(nilai penuh) per saham. Pada tanggal 15 Desember 2006, 

saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(dahulu Bursa Efek Jakarta) dengan Surat Direksi PT Bursa 

Efek Jakarta No. S-1192/BEJ-PSJ/12-2006 tanggal 12 

Desember 2006.

PENAWARAN UMUM TERBATAS

Berdasarkan surat pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK 

No. S-10522/BL/2009 tanggal 8 Desember 2009, Bank 

Saudara melakukan Penawaran Umum Terbatas I sejumlah 

750.000.000 saham biasa baru dengan nilai nominal 

per saham Rp100 (nilai penuh) per saham dengan harga 

penawaran Rp140 (nilai penuh) per saham.

PROGRAM ESOP / MSOP

Pemegang saham Bank Saudara dalam RUPSLB tanggal 

21 April 2010 telah menyetujui rencana kepemilikan 

saham oleh pegawai dan manajemen melalui Program 

Penjatahan Saham Employee Stock Option Plan (ESOP) 

dan Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen 

melalui Management Stock Option Plan (MSOP). Direksi 

menjadi pengelola dan pelaksana Program ESOP/MSOP 

dibawah pengawasan Dewan Komisaris. Pelaksanaan 

ESOP/MSOP dilakukan melalui penerbitan saham baru 

selumlah 225.000.000 lembar saham dengan harga Rp247 

per saham. Seluruh Program ESOP/MSOP dilaksanakan 

dalam 4 (empat) tahap sebagai berikut: Tahap 1 terdiri dari 

22.500.000 lembar saham, Tahap 2 terdiri dari 45.000.000 

lembar saham, Tahap 3 dan Tahap 4 masing-masing terdiri 

dari 67.500.000 dan 90.000.000 lembar saham.

Initial Public Offering

On 4 December 2006, the Bank obtained the effective 

statements from the Chairman of the BAPEPAM-LK 

through his letter No. S- 3065/BL/2006 for the Bank’s initial 

public offering on 500,000,000 ordinary shares at par value 

of Rp100 (full amount) per share and an offering price of 

Rp115 (full amount) per share. On December 15, 2006, the 

shares were listed on Indonesia Stock Exchange (formerly 

Jakarta Stock Exchange) based on the Letter of Board of 

Directors’ of Jakarta Stock Exchange No. S- 1192/BEJ-

PSJ/12-2006 dated December 12, 2006.

Limited Public Offering

Based on the effective statements from Bapepam-LK No. 

S-10522/BL/2009 dated December 8, 2009, the Bank 

undertook a Limited Public Offering I (Rights Issue I) issuing 

750,000,000 new ordinary shares at par value per share of 

Rp100 (full amount) per share and at an offering price of 

Rp140 (full amount) per share.

ESOP/MSOP Program

The Shareholders of Bank Saudara in EGM dated April 

21, 2010 also approved share ownership scheme for the 

Bank’s employees and management through Employee 

Stock Option Plan (ESOP) and Management Stock Option 

Plan (MSOP). This ESOP / MSOP Program was managed and 

executed by the Board of Directors under the supervision of 

the Board of Commissioners. ESOP / MSOP Program were 

carried out by issuing 225,000,000 new shares worth of 

Rp247 per share. The ESOP/MSOP Program will be executed 

in 4 phases: Phase 1 for 22,500,000 shares; Phase 2 for 

45,000,000 shares, Phase 3 and Phase 4 at 67,500,000 and 

90,000,000 shares for each.
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Sampai dengan 30 Agustus 2010, yang merupakan batas 

waktu terakhir pelaksanaan konversi ESOP/MSOP Tahap 

1, terdapat total 21.713.000 opsi yang telah dieksekusi 

menjadi saham dan sampai dengan 31 Desember 2011, 

terdapat total 44.660.000 opsi ESOP/MSOP yang telah 

dieksekusi menjadi saham. Sedangkan sampai dengan 31 

Desember 2012, terdapat totat 66.373.000 opsi ESOP/

MSOP yang telah dieksekusi menjadi saham.

STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN PEMEGANG 

SAHAM SETELAH PENGGABUNGAN USAHA

Dengan telah efektifnya penggabungan usaha (merger) 

PT Bank Woori Indonesia (“BWI”) ke dalam Bank Saudara 

pada tanggal 30 Desember 2014, maka persentase 

saham yang dimiliki oleh pemegang saham Bank Saudara 

dan BWI terdilusi secara proporsional berdasarkan rasio 

konversi, dimana setiap saham di BWI akan setara dengan 

1.702.921,2 saham di Bank Saudara. Dengan demikian 

maka setiap saham yang dimiliki oleh Woori Bank, Korea 

dan PT Bank Danamon Indonesia, Tbk secara teoritis berhak 

atas tambahan 1.702.921,2 saham di Bank Saudara atau 

seluruhnya berjumlah 2.894.966.040 saham di Bank 

Saudara, yang mewakili 55,55% penambahan modal 

(enlarged capital) di Bank Saudara setelah Penggabungan.

Penambahan modal saham Bank Saudara yang berasal dari 

konversi saham BWI dilakukan dengan menggunakan harga 

pasar saham Bank Saudara pada tanggal penggabungan 

usaha terjadi. Dengan demikian, pada saat efektif 

penggabungan terjadi penambahan modal ditempatkan 

dan modal disetor Bank Saudara.

As of the time limit of ESOP/MSOP conversion of Phase 

1 on August 30, 2010, 21,713,000 options have been 

converted into shares and as of 31 December 2011, the 

total 44,660,000 ESOP/MSOP options have been converted 

into shares. Until December 31, 2012, a total number of 

66,373,000 ESOP/MSOP options have been converted into 

shares.

CAPITAL STRUCTURE AND COMPOSITION OF 

SHAREHOLDERS AFTER BUSINESS MERGER

With the effectiveness of business merger of PT Bank 

Woori Indonesia (“BWI”) into Bank Saudara on December 

30, 2014, then the shares percentage that is owned by 

Shareholders of Bank Saudara and BWI proportionally 

is based on conversion ratio, in which each share of BWI 

will be equivalent to 1,702,921.2 shares in Bank Saudara. 

Thus, every share owned by Woori Bank, Korea and PT 

Bank Danamon Indonesia Tbk theoretically is entitled to the 

additional 1,702,921,2 shares in Bank Saudara or a total of 

2,894,966,040 shares in Bank Saudara, which represented 

55.55% enlarged capital in Bank Saudara after the merger.

Additional shares capital of Bank Saudara which is 

originated from BWI shares conversion is performed using 

the stock market price of Bank Saudara on the date of the 

merger. Therefore, at the exact time the merger happened, 

an additional issued and paid-up capital of Bank Saudara 

also occurred.

Kronologis Pencatatan Saham dan Obligasi  
Bonds and Share Listing Chronology 
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Pada saat penggabungan efektif, komposisi pemegang 

saham Bank Saudara adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham / Shareholders
Jumlah Saham / 

Total Shares

Nilai Nominal / 
Nominal Value 

(Rp100)
%

A.	 Modal Dasar / Authorized Capital 6.000.000.000
B.	 Modal Ditempatkan dan Disetor / Issued and Paid-in Capital

1. Woori Bank Korea 3.754.701.359 375.470.135.900 74,02

2. Ir. H. Arifin Panigoro 631.785.585 63.178.558.500 12,46

3. PT Medco Intidinamika 307.282.403 30.728.240.300 6,06

4. Masyarakat 378.587.313 37.858.731.300 7,46

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor / Total Issued and Paid-up Capital 5.072.356.660 507.235.666.000 100,00
C.	 Saham dalam Portepel / Treasury Shares 927.643.340 92.764.334.000

Komposisi pemegang saham tersebut diatas mengalami 

perubahan pada tanggal 9 Januari 2015 yang diakibatkan 

adanya pembelian saham milik pemegang saham publik 

yang bermaksud untuk menjual sahamnya sehubungan 

dengan penggabungan usaha (merger) antara Bank 

Saudara dan BWI oleh Woori Bank, Korea dan PT Medco 

Intidinamika yang mengakibatkan kepemilikan Woori Bank, 

Korea menjadi 74,02% dan PT Medco Intidinamika menjadi 

6,06%.

PENAWARAN UMUM OBLIGASI BANK SAUDARA I 

TAHUN 2011 DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP 

Pada tanggal 27 September 2011, Bank Saudara menerbitkan 

Obligasi Bank Saudara I Tahun 2011 Dengan Tingkat Bunga 

Tetap dengan jumlah pokok sebesar Rp250.000.000.000,- 

yang ditawarkan di Bursa Efek Indonesia dan dinyatakan 

efektif berdasarkan Surat Keputusan Bapepam-LK No 

S-12620/BL/2011 pada tanggal 23 November 2011. Wali 

amanat dari penerbitan obligasi ini adalah PT Bank Permata 

Tbk. Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali sertifikat 

Jumbo Obligasi yang diterbitkan oleh Bank Saudara atas 

nama PT Kustodian Sentral Efek lndonesia (“KSEI”), sebagai 

bukti hutang kepada pemegang Obligasi. Obligasi ini 

ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari nilai 

Pokok Obligasi dan terdiri dari 2 (dua) seri:

At the time of merger, Shareholders composition of Bank 

Saudara are as follows:

The above shareholders composition experienced a change 

on January 9, 2015 which is due to the purchase of shares 

that belong to public shareholders with the intention to sell 

its shares in connection with the business merger between 

Bank Saudara and BWI by Woori Bank, Korea and PT Medco 

Intidinamika, resulting in the ownership of Woori Bank, 

Korea to 74.02% and PT Medco Intidinamika to 6.06%

PUBLIC OFFERING OF BANK SAUDARA  BONDS I YEAR 

2011 WITH FIXED INTEREST RATE 

On September 27, 2011 Bank Saudara issued Bank Saudara 

Bonds I Year 2011 with Fixed Interest Rate with total 

principal amount at Rp250.000.000.000 which was offered 

at Indonesian Stock Exchange and declared effective 

based on Bapepam-LK Decree No S-12620/BL/2011 dated 

November 23, 2011. The trustee of this bond issuance is PT 

Bank Permata Tbk. The Bonds were issued without scrip, 

except for the certificate of Jumbo Bonds issued by Bank 

Saudara on behalf of PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(“KSEI”), as proof of payables to the Bondsholder. The 

bonds were offered at 100% (one hundred percent) of the 

Principal Bonds’ value and consists of 2 (two) series:

Kronologis Pencatatan Saham dan Obligasi  
Bonds and Share Listing Chronology 
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• 	 Seri A: dengan nilai nominal Rp75 000.000.000 (tujuh 

puluh lima miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap 

sebesar 11 ,25% per tahun. Bank Saudara telah 

melunasi Obligasi Bank Saudara I Tahun 2011 Dengan 

Tingkat Bunga Tetap Seri A pada saat jatuh tempo pada 

tanggal 1 Desember 2013.

• 	 Seri B: dengan nilai nominal Rp175.000.000.000 

(seratus tujuh puluh lima miliar Rupiah) dengan tingkat 

bunga tetap sebesar 11,75% per tahun. Bank Saudara 

telah melunasi Obligasi Bank Saudara I Tahun 2011 

Dengan Tingkat Bunga Tetap Seri A pada saat jatuh 

tempo pada tanggal 1 Desember 2014.

PENAWARAN UMUM OBLIGASI BANK SAUDARA II 

TAHUN 2012 DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP DAN 

OBLIGASI SUBORDINASI BANK SAUDARA I TAHUN 

2012 DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP

Pada tanggal 11 September 2012, Bank Saudara 

menerbitkan Obligasi Bank Saudara II Tahun 2012 Dengan 

Tingkat Bunga Tetap dan Obligasi Subordinasi Bank Saudara 

I Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap yang telah 

dicatatkan di Bursa Efek Indonesia dan dinyatakan efektif 

berdasarkan Surat Keputusan Bapepam-LK No. S13385/

BL/2012 pada tanggal 21 November 2012. Wali amanat 

dari penerbitan obligasi ini adalah PT Bank Permata Tbk.

Obligasi Bank Saudara II Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga 

Tetap dan Obligasi Subordinasi Bank Saudara I Tahun 2012 

Dengan Tingkat Bunga Tetap ini ditawarkan dengan nilai 

100% (seratus persen) dengan rincian sebagai berikut:

• 	 Obligasi II: dengan jumlah pokok sebesar 

Rp100.000.000.000 (seratus miliar Rupiah), tingkat 

bunga tetap sebesar 11,75% per tahun dan jatuh 

tempo pada tanggal 29 November 2017.

• 	 Obligasi Subordinasi I: dengan jumlah pokok sebesar 

Rp200.000.000 000 (dua ratus miliar Rupiah), tingkat 

bunga tetap sebesar 12,625% per tahun, jatuh tempo 

pada tanggal 29 November 2019.

•	 Series A: with nominal value of Rp75.000.000.000 

(seventy five billion Rupiah) with fixed interest rate 

at 11.25% per year. Bank Saudara has paid off Bank 

Saudara Bonds I year 2011 with fixed interest rate series 

A at the due date on December 1, 2013.

•	 Series B: with nominal value at Rp175.000.000.000 

(one hundred seventy five billion Rupiah) with fixed 

interest rate at 11.75% per year. Bank Saudara has paid 

off Series A Bank Saudara Bonds I Year 2011 with Fixed 

Interest Rates at the due date on December 1, 2014.

PUBLIC OFFERING OF BANK SAUDARA BONDS II 

YEAR 2012 WITH FIXED INTEREST RATES AND BANK 

SAUDARA SUBORDINATED BONDS I YEAR 2012 WITH 

FIXED INTEREST RATES

On September 11, 2012, Bank Saudara issued Bank Saudara 

Bonds II year 2012 with Fixed Interest Rates and Bank 

Saudara Subordinated Bonds I year 2012 with Fixed Interest 

Rates which has been listed in Indonesia Stock Exchange 

and declaRed effective based on Bapepam-LK Decree No. 

S13385/BL/2012 dated November 21, 2012. The Trustee of 

this bonds issuance is PT Bank Permata Tbk.

Bank Saudara Bonds II Year 2012 with Fixed Intereset Rates 

and Bank Saudara Subordinated Bonds I Year 2012 with 

Fixed Interest Rates are offered with 100% (one hundred 

percent) value with the following details:

•	 Bonds II: with total principal amounted to 

Rp100.000.000.000 (one hundred billion Rupiah), fixed 

interest rates at 11.75% per year and due date on 

November 29, 2017.

•	 Subordinated Bonds I: with total principal amounted 

to Rp200.000.000.000 (two hundred billion Rupiah), 

fixed interest rates at 12.625% per year, due date on 

November 29, 2019.

Kronologis Pencatatan Saham dan Obligasi  
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Berdasarkan surat dari PT Pemeringkat Efek Indonesia 

(Pefindo) Nomor 366/PEF-Dir/III/2014 perihal Sertifikat  

Pemantauan Tahunan Pemeringkatan atas Obligasi I seri B 

tahun 2011 dan Obligasi II Tahun 2012 PT Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk, periode 5 Maret 2014 sampai dengan 

1 Maret 2015 dan Nomor 367/PEF-Dir/III/2014 perihal 

Sertifikat Pemantauan Tahunan Pemeringkatan atas Obligasi 

Subordinasi I tahun 2012 PT Bank Himpunan Saudara 1906 

Tbk Periode 5 Maret 2014 sampai dengan 1 Maret 2015 

keduanya tertanggal 6 Maret 2014, Obligasi Bank Saudara 

II Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap memperoleh 

peringkat idA
- (Single A Minus) untuk periode 5 Maret 2014 

sampai dengan 1 Maret 2015, sedangkan untuk Obligasi 

Subordinasi I Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap 

memperoleh peringkat idBBB+ (Triple B Plus) untuk periode 

5 Maret 2014 sampai dengan 1 Maret 2015 Obligasi Bank 

Saudara II Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap dan 

Obligasi Subordinasi Bank Saudara I Tahun 2012 Dengan 

Tingkat Bunga Tetap ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali 

Sertifikat Jumbo Obligasi dan Sertifikat Jumbo Obligasi 

Subordinasi yang diterbitkan oleh Bank Saudara atas nama 

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEl”), sebagai bukti 

hutang kepada pemegang obligasi dan obligasi subordinasi.

Based on the letter from PT Pemeringkat Efek Indonesia 

(Pefindo) No. 366/PEF-Dir/III/2014 regarding Annual 

Monitoring Rating on Bonds I series B year 2011 and Bonds 

II year 2012 PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk for the 

period of March 5, 2014 up to March 1, 2015 and No. 367/

PEF-Dir/III/2014 regarding Annual Monitoring Rating on 

Subordinate Bonds I year 2012 PT Bank Himpunan Saudara 

1906 Tbk for the Period of March 5, 2014 up to March 1, 

2015, both dated on March 6, 2014, Bank Saudara Bonds 

II Year 2012 With Fixed Interest Rates acquired rating idA- 

(Single A Minus) for period of March 5, 2014 until March 1, 

2015. Subordinated Bonds I year 2012 with Fixed Interest 

Rates and Bank Saudara Subordinated Bonds I Year 2012 

with Fixed Interest Rates WERE issued withouT script, except

for the Bonds Jumbo Certificate and Subordinated Bonds 

Jumbo Certificate which was issued by Bank Saudara on 

behalf of PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”). As 

proof of payables to the bonds and subordinated bonds 

holder.

Kronologis Pencatatan Saham dan Obligasi  
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Lembaga Profesi Penunjang 
Pasar Modal   
Capital Market Supporting Institutions

Kantor Akuntan Publik / Public Accounting Firm

Osman Bing Satrio & Eny 

The Plaza Office Tower 32nd Floor 

Jl. M. H. Thamrin Kav 28 – 30 

Jakarta 10350, Indonesia 

Tel: +62 21 29923100 

Fax: +62 21 29928200, 29928300 

E-mail: iddttl@deloitte.com 

www.deloitte.com 

Biro Administrasi Efek / Share Registrar

PT Sinartama Gunita

Plaza Bll Menara 1 Lt. 9

Jl. MH. Thamrin No. 51 Jakarta 10350

Tel: + 61-21 570 9009

Fax: + 62-21 526 6702

www.datindo.com 

Wali Amanat / Trustees

PT Bank Permata Tbk

Alamat: Permata Bank Tower Lt. 14, Jl. Jend.

Sudirman Kav. 27, Jakarta 1 2190, Indonesia

Telepon: (021) 523 tf 88,523-1899,523-1561

Faksimili . (A21) 250 0529 

Agen Pembayaran / Payment Agent

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

Alamat: Gedung Bursa Efek lndonesia,

Menara l, Lt. 5,

Jalan Jendral Sudirman Kav 55-57, Jakarla 12194

Telepon: + 62 21 52991099

Fax: + 62 21 52991199 

Lembaga Pemeringkat Efek / Securities Rating Agencies

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)

Alamat: Panin Tower Senayan City Lantai 17

Jalan Asia Afrika Lot 19, Jakarta 10270

Telepon: + 62 21 7278 2380

Fax: + 62 21 7278 2370

Informasi Entitas Anak Perusahaan 
Dan Entitas Asosiasi    
Information of Subsidiary and Associate Entity

Bank Woori Saudara tidak memiliki entitas anak perusahaan 

dan entitas asosiasi. Dengan demikian, informasi mengenai 

hal tersebut tidak dapat disajikan. 

Bank Woori Saudara does not have subsidiaries and 

association entity. Therefore, information regarding this 

cannot be presented.
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Jaringan Kantor    
Office Network 

No. 
Jenis Kantor / 
Type of Office

 Atm

KC Induk / 
Branch Office 

Of The Holding 
Company

Alamat Kantor /  
Office Address

Kode 
Pos 
/ Zip 
Code

Telp / Telephone Fax 
Ket / 

Information

  KANTOR PUSAT / Head Office Jl. Diponegoro No. 28 Bandung 40115 022-87831900 / 
87831906

022- 87831918 ex - sdra

  KANTOR CABANG / Branch Office

1 Wastukancana 1 Jl. Wastukancana No. 79 - 
Bandung

40116 022 - 4209940 022 - 4209941 ex - sdra

2 Surapati Core 1 Jl. PHH. Mustofa No. 39 
Surapati Core Blok F1 - 
Bandung

40192 022 - 87241326 022 - 87241327 ex - sdra

3 The Gedung 
Energy

3 Gd The Energy Lot 11 A SCBD  
Jl. Jendral Sudirman Kav 52 - 53 
Jakarta

12190 021 - 29951906 021 - 29951904 ex - sdra

4 Cirebon 1 Jl. DR. Wahidin No. 51 - 
Cirebon

45122 0231 - 242006 0231 - 242066 ex - sdra

5 Bogor 1 Jl. Pangkalan Raya No. 8 
Warung Jambu - Bogor

16151 0251 - 8377887 0251 - 8377209 ex - sdra

6 Surabaya 1 Kompleks Ruko 21, Jl. Raya 
Gubeng No. 68 E - Surabaya 

60281 031 - 5041906 031 - 5047727 ex - sdra

7 Semarang 1 Imam Bonjol Square Kav 4, 
Jl. Imam Bonjol No. 176 - 
Semarang

50132 024 - 3521906 024 - 3521900 ex - sdra

8 Tasikmalaya 1 Ruko Plaza Asia Blok A5-A6 
Jl. HZ. Mustofa No. 326 - 
Tasikmalaya

46126 0265 - 2351906 0265 - 2352206 ex - sdra

9 Yogyakarta 1 Jl. Mangkubumi No. 45 - 
Yogyakarta

55232 0274 - 549280 0274 - 549285 ex - sdra

10 Denpasar 1 Ruko Griya Alamanda blok 3-4 
Jl. Cok Agung Tresna Renon - 
Denpasar

80235 0361 - 263755 0361 - 223099 ex - sdra

11 Ampera 1 Jl. Ampera Raya No. 20 Gd. 
Medco III

12560 021-7821756 021-7821642 ex - sdra

12 Purwokerto 1 Jl. Jenderal gatot Subroto No. 
78 Purwokerto - Jawa Tengah 

53116 0281-622212 0281-631616 ex - sdra

13 Malang 1 Jl. Letjen Sutoyo No. 27 Malang 
- Jawa Timur

56141 0341-421906 , 
7601906

0341-408188 ex - sdra

14 Solo 1 Jl. Ronggo Warsito No. 53 Kota 
Solo - Jawa Tengah 

57131 0271-633600 0271-633433 ex - sdra

15 Tangerang 1 Tangerang City Business park 
Blok F/50 Jl. Jend. Sudirman No. 
1 Tangerang 

15118 021-29529226 021-29529227 ex - sdra

16 Sukabumi 1 Jl. Jenderal Sudirman No. 31 - 
Sukabumi 

43111 0266-6251906 0266-6249717 ex - sdra

17 Pelembang 1 Jl. Basuki Rahmat No. 886 A - 
Palembang

30127 0711 - 315828 0711 - 315510 ex - sdra

18 BEJ 1 Gd. BEJ Tower 1 Lt. 16 Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 52 - 53 Jakarta 

12190 021 - 5151919 021 - 5151477 ex - bwi 
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  KANTOR CABANG PEMBANTU / Sub-branch Office

1 KCP Buah Batu 1 KC 
Wastukancana 

Jl. Buah Batu No. 58 Bandung 40265 022 - 7322150 022 - 7319626 ex - sdra

2 KCP Sukajadi 1 KC 
Wastukancana 

Jl. Sukajadi No. 248 40153 022 - 2042248 022 - 2041213 ex - sdra

3 KCP Cimahi KC 
Wastukancana 

Jl. Raya Cibabat No. 310 Cimahi  40213 022 - 6634656 022 - 6634657 ex - sdra

4 KCP Subang 1 KC 
Wastukancana 

JL. Ahmad Yani No. 36 41211 0260 - 421014 0260 - 421015 ex - sdra

5 KCP 
Diponegoro 

KC 
Wastukancana 

Jl. Diponegoro No. 28 Bandung 40251 022 - 87831928,
87831909

022 - 87831919 ex - sdra

6 KCP Lembang 1 KC 
Wastukancana 

Jl. Grand Hotel Lembang No. 
25 Bandung

40391 022 - 2784797 022 - 2784975 ex - sdra

7 KCP 
Padalarang 

KC 
Wastukancana

Jl. Raya Padalarang No. 463 H 40553 022-6803940-
41

022-6803935 ex - sdra

8 KCP 
Martadinata

1 KC 
Wastukancana

Jl. RE Martadinata Pav 123 
Bandung 

40114 022 - 71070901 022 - 7107091 ex - sdra

9 KCP 
Pamanukan 

KC 
Wastukancana

Jl.  Eyang Tirtapraja No. 54 Kab. 
Subang

41254 0260-551773 0260-551774 ex - sdra

10 KCP Kopo Mas 1 KC Surapaticore Komp Ruko Mas J-9 Jl. Kopo 
Cirangrang

40225 022-5436802 022-5436803 ex - sdra

11 KCP Soekarno 
Hatta

1 KC Surapaticore Jl. Soekarno Hatta No. 618 F 40286 022-7509905 022-7509902 ex - sdra

12 KCP 
Sumedang

1 KC Surapaticore Jl. Prabu Geusan Ulun No. 76 45311 0261 - 206527 0261-206528 ex - sdra

13 KCP Garut 1 KC Surapaticore Jl. Ahmad Yani No.33 44117 0262-544672 0262-544670 ex - sdra

14 KCP 
Purwakarta

1 KC Surapaticore Jl. Basuki Rahmat No. 94 
Purwakarta

41114 0264 - 8227474 0264 - 8227475 ex - sdra

15 KCP Cikampek 1 KC Surapaticore Jl. Terusan Sudirman No. 6B 
(Sudirman Center)

41373 0264-
8385171,72

0264-8385088 ex - sdra

16 KCP Soreang 
Raya

1 KC Surapaticore Jl. Raya Soreang No. 412 40900 022 - 5896880 022 - 5897444 ex - sdra

17 KCP Majalaya 1 KC Surapaticore Jl. Alun-alun utara/Jl. Tengah 
komp ruko permata majalaya 
Blok C6

40382 022-85963799 022-5959826 ex - sdra

18 KCP Ujung 
Berung

1 KC Surapaticore Komp Ruko Bandung Timur 
Plaza No. RA Jl. A.H. Nasution 
Kav. 46A Ujung Berung

40612 022 - 7834128 022 - 7834153 ex - sdra

19 KCP 
Pangalengan 

KC Surapaticore Jl. Raya Pintu Pangalengan 
KM-1

40378 022-5979222 022-5978690 ex - sdra

20 KCP Atrium 1 KC The Energy Jl. KH. Hasyim ashari No. 49 
Cideng 

10410 021 - 3451964 021 - 3451954 ex - sdra

21 KCP Kebon 
Jeruk

1 KC The Energy Jl. Kelapa Dua Raya (Raya 
Panjang ) No. 2, Rt 008, Rw 
002 Kel. Kelapa Dua Kec. 
Kebon Jeruk

12130 021 - 53660160 021 - 53660164 ex - sdra

22 KCP Melawai / 
Radio dalam 

1 KC The Energy JL. Radio dalam raya No. 4 Kel. 
Gandaria Utara Kec. Kebayoran 
baru Jakarta selatan 

12160 021 - 7211005 021 - 7210970 ex - sdra

23 KCP Tanjung 
Priok

KC The Energy Jl. Enggano No. 58 C- Tanjung 
Priok jakarta Utara

14310 021-4361667 021-4361668 ex - sdra
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24 KCP Pemuda 1 KC Ampera Ruko Graha Mas Blok AA No. 
3 Taman Berdikari  Sentosa Jl. 
Pemuda

13220 021-47862070 021-4711298 ex - sdra

25 KCP Cikarang 1 KC Ampera Ruko Metro Boulevard Kav. A 
Jl. Niaga Raya No. 10 Kawasan 
Industri Jabeka

17835 021-89836020, 
021-89837020

021-89835953 ex - sdra

26 KCP Pamulang KC Ampera Jl. Dr. Setiabudi No. 71 Kav. 6 
Pamulang Timur 

15417 021-7403205,
7443335

021 7402330 ex - sdra

27 KCP Bekasi KC Ampera Jl. Raya Narogong KM 12.5 
No. 23A

17151 021-82611045-
46

021-82605356 ex - sdra

28 KCP Karawang KC Ampera Jl. Tuparev No. 499 (Johar) Kab. 
Karawang

41314 0267-8454873-
74

0267-8454875 ex - sdra

29 KCP 
Majalengka 

1 KC Cirebon Jl. KH. Abdul Halim No. 447 
Majalengka

45411 0233-8285460 0233-8285459 ex - sdra

30 KCP Kuningan 1 KC Cirebon Jl. Dewi Sartika No. 4 45512 0232-8880938 0232-8880939 ex - sdra

31 KCP 
Indramayu 

1 KC Cirebon Jl. DI. Panjaitan No. 103 45212 0234-276236 0234-276237 ex - sdra

32 KCP Sumber KC Cirebon Jl. Dewi Sartika No. 57 Sumber 45611 0231-8330618 0231-8330619 ex - sdra

33 KCP Losari KC Cirebon Jl. Soekarno Hatta NO. 77 
Losari 

45192 0231-8832738-
39

0231-8832736 ex - sdra

34 KCP Patrol KC Cirebon Jl. Raya Patrol Anjatan Blok 
Bunder No. 52 

45256 0234 - 5613627 0234 - 611919 ex - sdra

35 KCP Luragung KC Cirebon Jl. Siliwangi No. 18 Kec 
Luragung, Kab Kuningan 

45581 0232 - 870016 0232 - 870020 ex - sdra

36 KCP Palimanan KC Cirebon Jl. Otto Iskandardinata No. 503 
Palimanan 

0231 - 343950 0231 - 343955 ex - sdra

37 KCP Depok 1 KC Bogor Jl. Margonda Raya No. 1 Rt 
001 / 011 Kelurahan Depok 
Kecamatan Pancoran Mas

16431 021-7522091 021-7522092 ex - sdra

38 KCP Cibinong KC Bogor Jl. Raya Mayor Oking No. 158 V 16918 021-87904397 021-87904443 ex - sdra

39 KCP Leuwi 
Liang

KC Bogor Jl. Raya Jasinga 11A Kel. 
Cibeber, Kec. Leuwiliang Kab 
Bogor

16640 0251 - 8640297 0251 - 8640299 ex - sdra

40 KCP Salatiga 1 KC Semarang Ruko Wijaya Square B5 Jl. 
Diponegoro No. 110 Salatiga 

50711 0298-311828 0298-312808 ex - sdra

41 KCP Magelang 1 KC Semarang Ruko Metro Square Blok F 
No. 25 

56172 0293-326498-
99

0293-326356 ex - sdra

42 KCP Kudus 1 KC Semarang Jl. Sunan Kudus No. 5 a 509000 0291-4249241 0291-4246497 ex - sdra

43 KCP 
Purwodadi 

KC Semarang Jl. Letjend. S. Parman No. 13 
Kel. Purwodadi Kec. Purwodadi 
Jawa Tengah 

58111 0292 - 423399 0292-423799 ex - sdra

44 KCP Cilacap KC Purwokerto Jl. Jend. A Yani No. 46 Cilacap 53212 0282 - 537929 0282 - 535522 ex - sdra

45 KCP Sidoarjo 1 KC Surabaya Jl. KH. Mukmin No. 11 Blok B-7 
Sidoarjo

60281 031-8922842 031-8922841 ex - sdra

46 KCP 
Mojokerto 

KC Surabaya Jl. Gajah Mada No. 85B 60319 0321-383444 0321-383465 ex - sdra

47 KCP Gresik KC Surabaya Ruko KIG Jl. Tri Dharma Kav. 
A-14 

61117 031-3981758 031-3981720 ex - sdra

48 KCP Jemur 
Sari/Surabaya 
selatan

KC Surabaya Jl. Raya Jemursari No. 15C 
Surabaya 

60237 031 - 8480454 031 - 8480483 ex - sdra
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49 KCP Surabaya 
Barat

1 KC Surabaya Surya inti permata II Blok C-6 
Jl. HR Muhammad No. 175 
Surabaya 

60266 031 - 7381606 031 - 7387007 ex - sdra

50 KCP Surabaya 
Utara

1 KC Surabaya Jl. Kertajaya Indah No. 9/F-105 
Surabaya 

60161 031 - 3572064 031 - 3537005 ex - sdra

51 KCP Jombang KC Surabaya Jl. KH. Wahid Hasyim No. 71 
Kota Jombang - Jawa Timur 

61411 0321 - 878906, 
0321 - 872906

0321 - 860904 ex - sdra

52 KCP Banjar KC Tasikmalaya Jl. Letjen Soewarto No. 92 46321 0265-740557 0265-740558 ex - sdra

53 KCP 
Singaparna 

1 KC Tasikmalaya Jl. Raya Timur No. 45 
Singaparna

46416 0265-543111-3 0265-545074 ex - sdra

54 KCP Ciamis 1 KC Tasikmalaya Jl. Letjen. Samuji Ruko No. 35 46211 0265-772221 0265-777860 ex - sdra

55 KCP 
Pangandaran

1 KC Tasikmalaya Jl. Parapat, Desa 
Pangandaran,kec pangandaran 
kab ciamis

46396 0265 - 
630400,630010

0265-630800 ex - sdra

56 KCP Gunung 
Sabeulah 

KC Tasikmalaya JL. Gunung Sabeulah Kel. 
Tawangsari Kec. Tawang kota 
Tasikmalaya 

46112 0265 - 326147 0265 - 331135 ex - sdra

57 KCP Ciawi KC Tasikmalaya Jl. Perjuangan No. 80 Kp. 
Karanganyar Rt. 04 Rw. 05 
Desa Pakemitan Kec Ciawi Kab. 
Tasikmalaya 

46156 0265 - 455163 / 
455167

0265 -455162 ex - sdra

58 KCP 
Manonjaya 

KC Tasikmalaya Jl. RTA. Prawira Adiningrat No. 
214 A Desa Manonjaya kec. 
Manonjaya - Tasikmalaya 

0265 - 380510 0265 - 380356 ex - sdra

59 KCP Sleman KC Yogyakarta Jl. Magelang KM 12.8 No. 200 55514 0274-865922 0274-866168 ex - sdra

60 KCP Bantul 1 KC Yogyakarta Jl. Jenderal Sudirman No. 130 
Kabupaten Bantul

55713 0274-367514 0274-368787 ex - sdra

61 KCP Wates KC Yogyakarta Jl. Kolonel Sugiyono No. 3 - 
Wates

0274 - 6657325 0274 - 774338 ex - sdra

62 KCP Gianyar 1 KC Denpasar Jl. By.Pass Dharma Giri No. 99 80511 0361-8958295 0361-8958194 ex - sdra

63 KCP Tabanan KC Denpasar Jl. Ngurah Rai No. 73 Kediri 82121 0361-814160 0361-814281 ex - sdra

64 KCP Singaraja KC Denpasar Jl. Ngurah Rai No. 16 Singaraja 
Kelurahan Kendran Kecamatan 
Buleleng 

81112 0362 - 25098 0362 - 26605 ex - sdra

65 KCP Boyolali KC Solo Jl. Pandanaran No. 179 B Kab. 
Boyolali 

57313 0276 - 323655 0276-323650 ex - sdra

66 KCP Batu 1 KC Malang Jl. Brantas No. 49 Batu - 
Malang 

65314 0341 - 513709 0341 - 513712 ex - sdra

67 KCP Serang 1 KC Tangerang Jl. KH. Abdul fatah Hasan No. 
53 Kel. Cipare Serang 

42124 0254 - 224142 0254 - 224243 ex - sdra

68 KCP Balaraja KC Tangerang Komplek Ruko Balaraja Center 
Blok A No. 2 Jl. Raya Serang 
Km. 24 Talaga Sari Balaraja - 
tangerang

15610 021-29015618 021-29015474 ex - sdra

69 KCP Cilegon KC Tangerang Jl. Jend. A. yani Komp Cilegon 
green megablok Blok D3 No. 
17 Cibeber - cilegon 

42433 0254 - 8484772 0254-8484773 ex - sdra
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70 KCP Ciledug KC Tangerang Ruko Dian Plaza Jl. Raden Fatah 
No. 8A Kelurahan Sudirman 
Selatan, Ciledug

15225 021-7330545 021-7330706 ex - sdra

71 KCP 
Rangkasbitung

KC Tangerang Jl. Raden Hardiwinangun Blok 
A No. 9 

42314 0252-203612 0252-203613 ex - sdra

72 KCP Cianjur 1 KC Sukabumi Jl. Abdulah Bin Nuh No. 15 43253 0263 - 260941, 
260943, 260945

0263 - 280712 ex - sdra

73 KCP 
Pelabuhan 
Ratu

KC Sukabumi Jl. Surya Kencana No. 198 
Cibadak - Kabupaten Sukabumi

43364 0266 - 6441906 0266 - 435511 ex - sdra

  KANTOR KAS / Cash Office

1 KK Dalem 
Kaum 

1 KC 
Wastukancana

Jl. Dalem Kaum No. 5 Bandung 40251 022-4211906 022-4206837 ex - sdra

2 KK Batujajar KC 
Wastukancana

Jl. Batujajar No. 324 Bandung 022 - 
86861018/17/15

022 - 86861016 ex - sdra

3 KK Cimahi 1 KC 
Wastukancana

Cijerah II blok V No. 3 Cimahi 40534 022 - 86065156 022 - 6075579 ex - sdra

4 KK Suci KC Surapaticore Jl. PHH. Mustofa No. 35 40124 022 - 7279740 022 - 7276361 ex - sdra

5 KK Jatinangor KC Surapaticore Jl. Raya Jatinangor KM 20.5 
KKBI IKOPIN 

45363 022-7781587 022-7781563 ex - sdra

6 KK Darmaraja KC Surapaticore Jl. Raya Darmaraja No. 253 desa 
Darmaraja, Kec Darmaraja Kab. 
Sumedang 

45372 0262-429000, 
429069, 428478

0262-429070 ex - sdra

7 KK Daan 
Mogot

1 KC The Energy Jl. Tampak Sirling No. 12 Daan 
Mogot 

11460 021 - 56944307 021 - 56944307 ex - sdra

8 KK Fatmawati 1 KC Ampera Jl. Kesehatan Raya No. 18B Rt 
003 Rw 006 Kel Bintaro Kec. 
Sanggrahan Jakarta selatan 

12430 021 - 7374693 021-7374408 ex - sdra

9 KK Cililitan 
Asabri 

1 KC Ampera Jl. Mayjen Sutoyo No. 11 
Gedung PT Asabri (persero) Jl. 
Cililitan - jakarta Timur

13630 021 - 80876494 021-80876381 ex - sdra

10 KK Bekasi KC Ampera Jl. Ir. H. Juanda No. 111 Bekasi 021-88353901 021 - 88345693 ex - sdra

11 KK Jatibarang KC Cirebon Jl. Letnan Joni No. 178 Kec. 
Jatibarang - Kab Indramayu

45273 0834 - 352911 0234-352910 ex - sdra

12 KK Taman 
Topi 

KC Bogor Jl. Gedong Sawah I No. 1 A 
Pabaton Bogor

16121 0251 - 8335714 0251 - 8335721 ex - sdra

13 KK Juanda/ KK 
Tajur 

KC Bogor Jl. Raya Tajur Ruko Galaxy No. 
59 H Bogor 

0251-7559203, 
8384254

0251 - 7559205 ex - sdra

14 KK Kendal KC Semarang Jl. Raya Utama No. 9 weleri 
kendal

51318 0294-644704 0294-644708 ex - sdra

15 KK Ungaran KC Semarang Ruko permata hijau No. 1 
Jl. MT Haryono No. 16 Kel 
Ungaran Kec Ungaran Barat 
Kab. Semarang 

50511 024 - 76911017 024 - 76911001 ex - sdra

16 KK Serang KC Tangerang Jl. Raya Serang- pandeglang 
KM 11 Lingkungan waru 
Lor,Desa/kel. Kamanisa Kec 
Curug Kota serang 

42117 0254 - 222133 0254 - 8494615 ex - sdra

Jaringan Kantor    
Office Network 



106 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

No. 
Jenis Kantor / 
Type of Office

 Atm

KC Induk / 
Branch Office 

Of The Holding 
Company

Alamat Kantor /  
Office Address

Kode 
Pos 
/ Zip 
Code

Telp / Telephone Fax 
Ket / 

Information

KAS MOBIL / Car Cash

1 Kas Mobil 
Bekasi 

KC Ampera Jl. Lapangan Multiguna No. 7 ex - sdra

2 Kas Mobil 
Wonosari

KC Yogyakarta Jl. KH. Agus Salim No. 71A 
Wonosari - Kab Gunungkidul 

ex - sdra

3 Kas Mobil 
Denpasar 

KC Denpasar Ruko Griya Alamanda blok 3-4 
Jl. Cok Agung Tresna Renon - 
Denpasar

ex - sdra

4 Kas Mobil 
Ampera

KC Ampera Jl. Ampera Raya no. 20 Gd. 
Medco Jakarta

ex - sdra

5 Kas Mobil 
Surapati Core 

KC Surapaticore Jl. PHH. Mustofa No. 39 Blok 
F- 1 Bandung

ex - sdra

6 Kas Mobil 
Tasikmalaya 

KC Tasikmalaya RukoPlaza Asia Blok A5 - A6 
Jl. HZ. Mustofa No. 326 
Tasikmalaya

ex - sdra

7 Kas Mobil 
Purwokerto 

KC Purwokerto Jl. Jend. Gatot Subroto No. 78 
Purwokerto

ex - sdra

8 Kas Mobil 
Wastukencana 

KC 
Wastukencana

Jl. Wastukencana No. 79 
Bandung

ex - sdra

9 Kas Mobil 
Palembang 

KC Palembang Jl. Basuki Rahmat No. 886 A 
Palembang

ex - sdra

10 Kas Mobil 
Tangerang 

KC Tangerang Jl. Jend. Sudirman No. 1 
Tangerang City Business Park 
Blok F/Tangerang

ex - sdra

11 Kas Mobil Solo KC Solo Jl. Ronggo Warsito No. 53 Solo ex - sdra

12 Kas Mobil 
Bogor 

KC Bogor Jl. Pangkalan Raya No. 8 bogor ex - sdra

13 Kas Mobil 
Surapati 
Core 2 

KC Surapaticore Jl. PHH. Mustofa No. 39 Blok 
F- 1 Bandung

ex - sdra

14 Kas Mobil 
Malang 

KC Malang Jl. Letjen Sutoyo No. 27 Malang ex - sdra

15 Kas Mobil 
Yogyakarta 

KC Yogyakarta Jl. Mangkubumi No. 45 
Yogyakarta

ex - sdra

16 Kas Mobil KCP 
Cimahi 

KC 
Wastukencana

Jl. Raya Cibabat No. 310 Cimahi ex - sdra

17 Kas Mobil KCP 
Subang

KC 
Wastukencana

Jl. Ahmad Yani No. 36 Subang ex - sdra

18 Kas Mobil KC 
Sukabumi 

KC Sukabumi Jl. Jenderal Sudiman No. 31 
Sukabumi 

ex - sdra

19 Kas Mobil KC 
Sukabumi 

KC Sukabumi Jl. Jenderal Sudiman No. 31 
Sukabumi 

ex - sdra

20 Kas Mobil KC 
Malang 

KC Malang Jl. Letjen Sutoyo No. 27 B 
Malang 

ex - sdra

21 Kas Mobil KC 
Purwokerto 

KC Purwokerto Jl. Jenderal Gatot Subroto No. 
78 Purwokerto

ex - sdra

22 Kas Mobil KC 
Surabaya 

KC Surabaya Jl. Raya Gubeng No. 68 
Surabaya 

ex - sdra

23 Kas Mobil KC 
Purwakarta 

KC Surapaticore Jl. Basuki Rahmat No. 94 
Purwakarta

ex - sdra
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24 Kas Mobil KCP 
Garut 

KC Surapaticore Jl. Ahmad Yano No. 33 Garut ex - sdra

25 Kas Mobil KCP 
Kuningan 

KC Cirebon Jl. Dewi Sartika No. 4 Kuningan ex - sdra

KANTOR FUNGSIONAL / Functional Office

1 Kf Dalem 
Kaum 

JL. Dalem Kaum No. 5 Bandung ex - sdra

2 KF Wonosari Jl. KH. Agus Salim No. 71A 
Wonosari - Kab Gunungkidul 

ex - sdra

3 KF Cikajang Jl. Raya Cikajang No. 80 Garut ex - sdra

4 KF Sragen Jl. Sukowati No. 156 Sragen ex - sdra

5 KF Purbalingga Jl. Ahmad Yani No. 42 
Purbalingga

ex - sdra

Kantor Cabang Pembantu Korporat / Corporate Supporting Branch Offices

1 KCP 
Tangerang 

1 KC BEJ Ruko Pinangsia Blok H No. 1 
Lippo Karawaci Kel. Cibodas 
Tangerang 

15139 021 - 55772345 021 - 5577636 ex - bwi 

2 KCP Cikarang 1 KC BEJ Cikarang Commercial Centre 
Blok A1-2, Jl. Cibarusah KM. 40 
No. 2 Kampung pasir sari kec.
Cikarang Selatan 

17550 021 - 89835720 021 - 89835721 ex - bwi 

3 KCP Cibubur 1 KC BEJ Cibubur Times Square Blok 
B1/1 Jl. Alternatif Cibubur KM 3 
Kel. Jatiraya, Kec. Jastisampurna 
Bekasi 

17435 021 - 84305050 021 - 84305353 ex - bwi 

4 KCP Bekasi 1 KC BEJ Komplek Perumahan Kemang 
Pratama Jl. Niaga Raya Blok P 
No. 22C Bekasi 

021 - 82404282 021 - 82401878 ex - bwi 

5 KK Cilegon 1 KC BEJ Annex Building Lt. 1 Jl. Afrika 
No. 2 Krakatau Posco Cilegon 

42435 0254 - 369755 0254 - 369759 ex - bwi 

6 KK Ruko 
Union 

1 KC BEJ Ruko Union Square Blok A No. 
6 Lippo Cikarang, Cikarang 
Selatan 

021 - 89909797 021 - 89903007 ex - bwi 

7 KK Sadang 1 KC BEJ Sadang Terminal Square No. 
07,08,25 Jl. Raya Sadang 
Purwakarta 

41181 0264 - 8220180 0264 - 8220181 ex - bwi 

Jaringan Kantor    
Office Network 
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Pengantar Direktur Ukm & Konsumer     
Foreword from SME & Consumer Business Director

Pada 2014, pertumbuhan perekonomian Indonesia 

terhitung melambat dan tercatat pada angka 5,02%. Hal 

ini tidak terlalu berpengaruh pada kinerja Divisi Pendanaan 

dan Layanan serta UKM dan Kredit Konsumer. Pada 2014, 

kinerja Divisi Kredit berjalan dengan baik dengan adanya 

pertumbuhan bisnis kredit UMKM dan kredit konsumer yang 

sehat. Demikian juga pertumbuhan pada Divisi Pendanaan 

dan Layanan yang ditunjukkan dengan bisnis yang semakin 

berkembang dan kompetitif.Keberhasilan kedua divisi ini 

ditandai pula dengan pencapaian target volume di atas 

100%, terjadinya perbaikan NPL, terjaganya likuiditas 

dengan rasio LDR yang baik serta adanya penurunan CoF 

yang signifikan. Sepanjang 2014, kredit terhitung tumbuh 

sebesar Rp734 miliar dengan pencapaian target sebesar 

101%. DPK tumbuh sebesar Rp1,3 triliun dan mencapai 

target sebesar 105%.

Bank melakukan upaya untuk menghadapi situasi yang 

sulit pada 2014 yaitu dengan menjaga keseimbangan 

pertumbuhan dan kualitas kredit serta menjaga likuiditas 

jangka pendek yang penuh dengan tekanan. Kondisi 

In 2014, the economic growth of Indonesia eased at 

5.02%; nevertheless, the condition did not significantly 

affect the performance of Financing and Service Division as 

well as UKM and Customer Loans. In 2014, Credit Division 

performed successfully with the healthy growth of UMKM 

credit business and consumer loan. Similar condition was 

also demonstrated by Financing and Services Division 

with a growing business toward a more competitive 

side. The success of these divisions was expressed with 

the achievement of target volume above 100%, NPL 

improvement, preserved liquidity with good LDR ratio and 

significant CoF decrease. Throughout the year, credit growth 

was Rp734 billion with target achievement of 101%. Third 

Party Fund (DPK) grew by Rp1.3 trillion, achieving target by 

105%. 

The Bank endeavoured to overcome the challenges posed 

in 2014 by maintaining the balance between growth and 

credit quality, as well as preserving short-term liquidity. 

The challenging condition of the year could be overcome 

Ir. Denny Novisar Mahmuradi  

Direktur Bisnis UKM & Konsumer 

SME & Consumer Business Director
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Pada 2014, kinerja Divisi Kredit berjalan dengan 
baik dengan adanya pertumbuhan bisnis kredit 
UMKM dan kredit konsumer yang sehat. 

In 2014, Credit Division performed successfully 
with the healthy growth of UMKM credit 
business and consumer loan.

Ir. Denny Novisar Mahmuradi  

Direktur Bisnis UKM & Konsumer 

SME & Consumer Business Director

yang sulit di 2014 tentunya bisa dilalui dengan beberapa 

terobosan yang telah dijalankan antara lain penghimpunan 

DPK Retail secara intens; hasilnya adalah terlihat pada 

segmen retail yang tumbuh secara signifikan sebesar 

42,5% yang berdampak pada pergeseran komposisi retail 

yang menjadi dominan sebanyak 55,68% dibandingkan 

portofolio korporasi sebesar 44,32%.

Hal lain yang menjadi perhatian adalah dengan melakukan 

pengelolan para tenaga pemasar secara lebih baik dengan 

penciptaan sistem intensif dan penjejangan karir yang baik. 

Hal ini melahirkan SDM yang unggul dengan kinerja yang 

baik.

by performing a number of innovations, such as intensive 

Retail DPK collection which resulted in significant growth 

of retail segment by 42.5%. This impact also drove retail 

condition into becoming a dominant segment by 55.68% 

compared with corporate portfolio by 44.32%. 

Other significant issue was better management of marketing 

staff with the creation of intensive system and career 

development. By doing so, a reliable HR with exceptional 

performance could be generated.
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Pengantar Direktur Risiko & Kepatuhan      
Foreword from Risk & Compliance Director

Secara umum, pengelolaan manajemen risiko sepanjang 

2014, baik sebelum maupun sesudah penggabungan usaha 

(merger), dijalankan manajemen dengan menerapkan 

prinsip kehati-hatian pada setiap aktivitas bisnis dan 

berusaha untuk memitigasi setiap risiko yang dihadapi. Hal 

tersebut dilakukan tidak lain agar terlihat adanya perbaikan 

secara bertahap, di mana terdapat akulturasi aspek-aspek 

pengelolaan risiko yang lebih optimal setelah terlaksananya 

legal merger di antara kedua Bank. 

Pelaksanaan merge Bank diiringi dengan munculnya risiko-

risiko yang dapat mempengaruhi kelangsungan usaha 

Bank hasil merger. Dalam upaya yang dilakukan, Bank 

Woori Saudara melakukan strategi-strategi agar dapat 

menghadapi risiko tersebut dengan baik. 

Sepanjang 2014, kami telah mengantisipasi risiko-risiko 

yang timbul dari hasil proses merger dengan melakukan 

pengawasan secara ketat atas pelaksanaan post 

implementation merger dan menetapkan langkah-langkah 

In general, the implementation of risk management 

throughout 2014, both before and after the merger, was 

performed by the management by applying the prudence 

principle in every business activity while striving to mitigate 

any risk. This is conducted to make gradual improvement, 

in which the acculturation of optimum risks management 

aspects after the implementation of legal merger between 

the two Banks occurred.

The merger of the Bank was accompanied by the 

emergence of risks that may affect the continuity of the 

Bank resulting from the merger. Bank Woori Saudara then 

has implemented strategies in order to face the risks well.

Throughout 2014, we have been anticipating the risks 

arising from the merger process with strict supervision over 

the implementation of the post-merger implementation 

and establish  

I MADE MUDIASTRA S.E.,M.B.A.,M.H.

Direktur Risiko & Kepatuhan

Risk & Compliance Director
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Secara umum, pengelolaan manajemen risiko 
sepanjang 2014, baik sebelum maupun sesudah 
penggabungan usaha (merger).

In general, the implementation of risk 
management throughout 2014, both before 
and after the merger.

mitigasi segala risiko yang harus diambil di setiap kondisi. 

Kami juga secara bertahap melakukan berbagai upaya 

untuk mengembangkan produk atau layanan yang bersifat 

sinergi, penerapan change management, dan penguatan 

terhadap corporate image. 

Dengan dilakukannya merger, pertumbuhan dan 

pengembangan bisnis Bank Woori Saudara diharapkan 

semakin meningkat dengan disertai perbaikan-perbaikan 

dari sisi kualitas di masa mendatang. Dilihat dari kondisi dan 

kelebihan serta kelemahan masing-masing Bank sebelum 

merger, Divisi Manajemen Risiko, Divisi Kepatuhan, 

dan Sekretaris Perusahaan telah melakukan berbagai 

penyesuaian pada proses kerja, metodologi, dan parameter 

berdasarkan kondisi serta tingkat risiko Bank hasil merger. 

mitigation strategies that must be taken in each condition. 

We also gradually made various efforts to develop 

the products or services that are synergistic, change 

management application, and strengthen of the corporate 

image.

Through this merger, the growth and development of the 

Bank Woori Saudara’s business is expected to increase, 

and accompanied by improvements in terms of quality 

in the future. Seen from the condition, advantages and 

disadvantages of each bank before the merger, the Risk 

Management Division, Compliance Division, and Corporate 

Secretary have made various adjustments in work processes, 

methodologies, and parameters based on the conditions 

and the risk level of the Bank resulting from a merger.

 

I MADE MUDIASTRA S.E.,M.B.A.,M.H.

Direktur Risiko & Kepatuhan

Risk & Compliance Director
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Pengantar Direktur TI & Operasi        
Foreword from IT & Operation Director 

Penggabungan usaha (merger) yang terjadi membuat 

Bank Woori Saudara melakukan penyesuaian-penyesuaian 

terhadap sistem teknologi informasi (TI) yang diterapkan. 

Pada 2014, penyesuaian dilaksanakan mengikuti 

perkembangan TI dan mensinergikan penerapan sistem TI 

Bank Woori Indonesia (BWI) maupun Bank Saudara. 

Merger yang secara resmi diumumkan pada 30 Desember 

2014 tersebut merupakan titik cerah peningkatan Bank 

Woori Saudara dalam mencapai kepuasan bisnis diindustri 

perbankan. Pencapaian yang baik dilatarbelakangi oleh 

berbagai upaya pengembangan pada sistem TI Bank 

dengan keselarasan antara strategi pengembangan 

usaha dan strategi penerapan serta pengembangan TI. 

Salah satu bentuk keselarasan tersebut yaitu melakukan 

penyesuaian tugas dan tanggung jawab, serta penyiapan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten, mulai dari 

berlangsungnya proses merger hingga saat ini. Hal tersebut 

turut didukung oleh prospek ke depan penerapan sistem 

dan pengembangan TI Bank di masa mendatang. 

After the merger, Bank Woori Saudara made adjustments 

to the system of information technology (IT). In 2014, 

the adjustments were implemented by following the 

development of IT and synergizing the application of 

Woori Bank Indonesia (BWI) IT system and that of the Bank 

Saudara.

The merger was officially announced on December 30, 

2014, which bode well for Bank Woori Saudara to improve 

and achieve successful business in banking industry. This 

good achievement is a result of various developments in IT 

system of the Bank by aligning the strategies of business 

development and implementation and development of IT 

strategies. One form of such alignment is the adjustment 

of duties and responsibilities, as well as the preparation 

of competent human capital (HR), from the ongoing 

merger process until today. This is also supported by the 

bright prospect of the implementation of IT system and 

development.

 

Hardono Budi Prasetya S.H.  

Direktur TI & Operasi

IT & Operation Director



113PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

Penggabungan usaha (merger) yang terjadi membuat 
Bank Woori Saudara melakukan penyesuaian-
penyesuaian terhadap sistem teknologi informasi (TI) 
yang diterapkan.

After the merger, Bank Woori Saudara made adjustments to the 
implemented  system of information technology (IT).

Dalam menghadapi persaingan yang kian meningkat di 

masa mendatang, Bank Woori Saudara fokus untuk menjaga 

ketersediaan dan meningkatkan kecepatan layanan, 

serta produk-produk Bank berbasis TI. Hal tersebut juga 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepuasan 

nasabah, salah satunya melalui pengkinian perangkat keras 

dan perangkat lunak yang bertujuan untuk mempercepat 

proses sistem/aplikasi yang digunakan untuk mendukung 

proses bisnis Bank. 

Untuk ke depan, Bank Woori Saudara akan 

mengembangkan sistem TI secara bertahap. Beberapa di 

antaranya yaitu pengembangan pada customer satisfaction 

based on IT services, business enabler yang mengarah pada 

digital financial services, e-banking, otomatisasi proses, dan 

regulation & compliance enabler. 

In facing the increased competition in the future, Bank 

Woori Saudara focused on maintaining the availability 

and improvingthe service, as well as the IT-based Bank 

products. This also significantly affects the level of customer 

satisfaction, one of which is through the updating of 

hardware and software that aims to accelerate the process 

of systems/applications used to support the Bank’s business 

process.

In the future, Bank Woori Saudara will develop the IT 

system gradually. Some of them are the development of 

customer satisfaction based on IT services, business enabler 

which leads to digital financial services, e-banking, process 

automation, and regulation and compliance enabler.

Hardono Budi Prasetya S.H.

Direktur TI & Operasi

IT & Operation Director
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Momen penggabungan Bank Woori dan Bank Saudara 

yang berbeda segmen pasarnya, yaitu retail dan korporat 

merupakan sebuah tantangan yang cukup besar dalam 

mensinergikan organisasi, budaya, serta bisnis proses 

dari kedua bank tersebut. Meski demikian, di sisi lain 

penggabungan ini merupakan kesempatan bagi seluruh 

karyawan kedua Bank untuk lebih meningkatkan level 

kompetansinya. Skala bisnis Bank telah meningkat, hal 

ini ditunjukan melalui pencatatan aset Bank setelah 

penggabungan per Desember 2014 sebesar Rp16,4 triliun, 

sehingga dari sisi kompleksitas dan tanggung jawab 

terhadap pekerjaan pun akan meningkat. Diharapkan 

dengan kenaikan level bisnis ini, Bank dapat mencetak 

kader-kader yang memiliki skill dan komptensi berkualitas 

tinggi.

Proses rekrutmen, seleksi dan pengembangan SDM 

setelah merger akan tetap mengacu pada kebijakan 

yang saat ini telah berjalan, dengan tetap menyesuaikan 

kebutuhan bisnis Bank. Diharapkan dengan seluruh poses 

tersebut dapat seiring dengan perkembangan bisnis dan 

peningkatan kompleksitas dari bank yang pada akhirnya 

dapat mendukung pencapaian kinerja Bank. Melalui 

Moment of merger between Bank Woori and Bank Saudara 

which engaged in different market segment, namely retail 

and corporate is a sizeable challenge in synergizing the 

organization, culture, and business process from both 

Banks. However, on the other hand, this merger is an 

opportunity for the entire employees from both Banks to 

further increase their level of competence. The scale of 

Bank’s business has increased and is shown by the record-

keeping of Bank’s assets after the merger per December 

2014, amounted to Rp16.4 trillion, thereby in terms of 

complexity and responsibility to the job will increase. 

Through the increase in business level, it is expected that 

the Bank is capable to produce cadres with skills and quality 

competencies.

Process of recruitment, selection and Human Capital 

development after merger will still refer to the policy which 

has been running, while adjusting to the needs of Bank’s 

business. Hopefully with the whole process, can be in line 

with business development and increasing complexity from 

the bank which will support the achievement of Bank’s 

performance in the end. Through this merger, development 

Pengantar Direktur Human Capital
Foreword from Director of Human Capital

Ir. Arief Budiman 

Direktur Human Capital 

Human Capital Director
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Melalui penggabungan ini, pengelolaan 
SDM semakin dinamis karena cukup 
banyak dilakukan promosi internal.

Through this merger, development of Human Capital became more 
dynamic due to sizeable internal promotion that is carried out.

penggabungan ini, pengelolaan SDM semakin dinamis 

karena cukup banyak dilakukan promosi internal guna 

mengganti karyawan yang mengundurkan diri sehingga 

pergerakan karir karyawan yang memiliki kinerja dan 

kompetensi yang baik menjadi lebih cepat.

Dari sisi kesejahteraan karyawan, bersamaan dengan 

merger yang telah dilakukan, program remunerasi 

mengkombinasikan komponen-komponen yang lebih 

baik bagi karyawan dari kedua Bank, sedangkan untuk 

manajemen organisasi dan pengelolaan SDM secara 

umum Bank menggunakan ketentuan-ketentuan dari Bank 

Saudara yang merupakan Bank penerima penggabungan 

(surviving bank).

of Human Capital became more dynamic due to sizeable 

internal promotion that is carried out to replace employees 

who resigned, resulting in faster career movement from 

employees with good performance and competency.

In terms of employee’s welfare, along with the merger, the 

remuneration program has combined better components 

for employees from both Banks, while for the organization 

management and Human Capital development, generally 

the Bank uses provisions from Bank Saudara which is the 

surviving Bank.

Ir. Arief Budiman 

Direktur Human Capital 

Human Capital Director





Bank Woori Saudara senantiasa 

memberikan pelatihan-pelatihan sebagai 

wujud pengembangan SDM dan evaluasi 

atas kinerja yang telah dilakukan.

Bank Woori Saudara always carries 

out various trainings as a form of HR 

development and performance evaluation.

unit pendukung bisnis
supporting business unit
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Sumber Daya Manusia     
Human Resources

Sebagai salah satu landasan untuk meraih kesuksesan 

dalam bisnis perbankan, Bank Woori Saudara terus 

mengedepankan pengembangan kompetensi SDM. Bank 

menyadari bahwa SDM menjadi elemen penting atas kinerja 

dan pelayanan terbaik yang diberikan kepada nasabah.  Oleh 

karena itu, Bank Woori Saudara senantiasa memberikan 

pelatihan-pelatihan sebagai wujud pengembangan SDM 

dan evaluasi atas kinerja yang telah dilakukan.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2014, karyawan 
Bank seluruhnya berjumlah 2209 orang yang terdiri dari 
1146 orang karyawan tetap dan 1063 orang karyawan 
kontrak.

Until December 31, 2014, total Bank’s employees accounted to 
2209 people which consisting of 1146 permanent employees 
and 1063 contract employees.

As one of the foundations to achieve success in banking 

business, Bank Woori Saudara constantly prioritizes the 

development of Human Resource’s competency. The Bank 

realizes that Human Resource (HR) serves as the key player 

in providing the best performance and excellent service to 

the customers. Thus, Bank Woori Saudara always carries 

out various trainings as a form of HR development and 

performance evaluation.



119PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

Sumber Daya Manusia     
Human Resources

Bank Woori Saudara terbentuk dari penggabungan usaha 

Bank Saudara dan BWI. Seluruh karyawan Bank Saudara 

dan BWI tetap menjadi karyawan Bank Woori Saudara 

setelah penggabungan. Masa kerja karyawan Bank Saudara 

dan BWI akan dihitung sejak karyawan tersebut diangkat 

sebagai karyawan kedua bank sebelum penggabungan. 

Komposisi Karyawan 
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2014, karyawan 

Bank seluruhnya berjumlah 2.209 orang yang terdiri dari 

1.146 orang karyawan tetap dan 1.063 orang karyawan 

kontrak. Berikut ini jumlah dan komposisi karyawan Bank 

Anak berdasarkan jenjang jabatan, jenjang usia dan tingkat 

pendidikan:

Komposisi Karyawan Menurut Level Organisasi 

Jabatan
Position

Tetap / Permanent Kontrak / Contract

2014 2013
Persentase 
Percentage 

(%)
2014 2013

Persentase 
Percentage 

(%)

Pejabat Eksekutif / 
Executive Officer

23 28 (18)% 3 4 (25)%

Manajer / Manager 101 93 9% 274 470 (42)%

Supervisor 262 218 20% 113 154 (27)%

Staff 726 673 8% 653 591 10%

Non Staff 34 49 (31)% 20 28 (29)%

Total Karyawan / 
Total Employees

1146 1061 8% 1063 1247 (15)%

Komposisi Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jenjang Pendidikan
Education Level

Tetap / Permanent Kontrak / Contract

2014 2013
Persentase 
Percentage 

(%)
2014 2013

Persentase
Percentage 

(%)

Pasca Sarjana / 
Post-Graduate Degree

25 29 (14)% 3 4 (25)%

Sarjana / 
Undergraduate Degree

931 847 10% 274 470 (42)%

Diploma 140 138 1% 113 154 (27)%

SMA / High School 49 45 9% 653 591 10%

Di Bawah SMA / 
Under High School

1 2 (50)% 20 28 (29)%

Total Karyawan / 
Total Employees

1146 1061 8% 1063 1247 (15)%

Bank Woori Saudara is the result of business merger between 

Bank Saudara and BWI. All employees of Bank Saudara and 

BWI remained as the employees of Bank Woori Saudara after 

the execution of business merger. Tenure of employees of 

Bank Saudara and BWI is calculated since the appointment 

of the employees in both banks before the business merger.

 

Employee Composition 
As of December 2014, total Bank’s employees reached 2,209 

employees, consisting of 1,146 permanent employees and 

1,063 contract employees. The following tables describer 

the total and composition of Bank’s employees based of 

position, age and educational level:

Employee Composition Based on Organizational Level 

Employee Composition Based on Educational Level
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia

Usia
Age

Tetap / Permanent Kontrak / Contract

2014 2013
Persentase
Percentage 

(%)
2014 2013

Persentase
Percentage 

(%)

<= 24 tahun / years old 65 63 3% 255 311 (18)%

25-34 tahun / years old 813 728 12% 564 708 (20)%

35-44 tahun / years old 192 183 5% 209 190 10%

45-54 tahun / years old 76 87 (13)% 29 26 12%

>= 55 tahun / years old - - - 6 12 (50)%

Total Karyawan / 
Total Employees

1146 1061 8% 1063 1247 (15)%

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Gender

Tetap / Permanent Kontrak / Contract

2014 2013
Persentase
Percentage 

(%)
2014 2013

Persentase
Percentage 

(%)

Lelaki / Male 655 605 8% 785 894 (12)%

Perempuan / Female 491 456 8% 278 353 (21)%

Total Karyawan /
Total Employees

1146 1061 8% 1063 1247 (15)%

Pelatihan dan Pengembangan 
Kompetensi SDM 
Perkembangan bisnis perbankan yang semakin meluas 

turut menjadikan Bank sebagai bank dengan SDM berjiwa 

pemimpin dengan keinginan kuat mencapai visi dan 

misi yang dituju. Bank secara berkelanjutan melakukan 

pengembangan guna meningkatkan kualitas tersebut 

dengan mengadakan beragam seminar dan pelatihan 

untuk SDM, antara lain:  

Employee Composition Based on Age

Employee Composition Based on Gender

Human Resources Training and 
Competency Development 
The expansion of banking business in the country 

encourages the Bank to generate HR with leadership skill in 

order to achieve its vision and mission in the long run. The 

Bank constantly makes development to improve its quality 

such as by holding trainings and seminars for its HR. The 

following table explains trainings that were participated by 

the Bank’s employees in 2014: 

Sumber Daya Manusia     
Human Resources



121PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

Pelaksanaan Seminar dan Pelatihan Internal / Implementation of Seminars and Internal Trainings

Kegiatan / Activities Penyelenggara 
/ Organizer

Peserta / 
Participants

Waktu / Time Lokasi / Location

Pelatihan ASABRI ASABRI 39 4 Januari 2014 Hotel Grage Sangkan, Cirebon

Basic Modul Operasi Bank Saudara 12 11 Januari 2014, Kantor Cabang Surabaya, 
Surabaya

Sosialisasi Cadangan 
Kerugian Penurunan Nilai

Bank Saudara 27 13 Januari 2014 Ruang Pendidikan KCP Buah 
Batu Lt. 3, Bandung

Basic Modul Kredit Bank Saudara 21 25-26 Januari 
2014

Kantor Cabang Surabaya, 
Surabaya

Basic Modul Operasi Bank Saudara 22 25-26 Januari 
2014

Ruang Pendidikan KCP Buah 
Batu Lt. 3, Bandung

Basic Modul Operasi Bank Saudara 9 25-26 Januari 
2014

Pondok Selera, Tangerang

Sosialisasi Kebijakan 
Operasional dan Pembukaan 
Rekening

Bank Saudara 10 25 Januari 2014 Banking Hall KC Cirebon, 
Cirebon

Basic Modul Kredit Bank Saudara 47 31 Januari 2014 Kantor Cabang Purwokerto, 
Purwokerto

Pelatihan Modul Asabri (UDW 
& UKP)

Bank Saudara 29 8 Februari 2014 Gedung Kantor Pusat Bank 
Saudara, Bandung

Basic Modul Operasi Bank Saudara 17 22-23 Maret 
2014

Galeri 678, Jakarta

Induction program Bank Saudara 27 6 Mei – 6 
Agustus 2014

R. Pendidikan Buah Batu 58 
Bandung, Bandung

TOT Divisi Network dan 
operation

Bank Saudara 27 17 Mei 2014 Gedung Kantor Pusat Bank 
Saudara, Bandung

Induction program Bank Saudara 22 3-6 Juni 2014 Multifunction Gedung Medco, 
Jakarta

Induction program Bank Saudara 31 17-20 Juni 2014 Multifunction Gedung Medco, 
Jakarta

Sosialisasi Merger Bank 
Saudara-Bank Woori 
-Palembang

Bank Saudara 93 12 Agustus 2014 Banking Hall KC Palembang, 
Palembang

Sosialisasi Merger Bank 
Saudara-Bank Woori -Solo

Bank Saudara 135 12 Agustus 2014 Banking Hall KC Solo, Solo

Sosialisasi Merger Bank 
Saudara-Bank Woori 
-Surapati Core

Bank Saudara 8 12 Agustus 2014 Banking Hall KC Sucor, Bandung

Sosialisasi Merger Bank 
Saudara-Bank Woori 
-Wastukancana

Bank Saudara 8 18 Agustus 2014 Banking Hall KC Wastu, Bandung

Basic Modul Kredit KC Bogor Bank Saudara 7 09-10 Agustus 
2014

Banking Hall KC bogor, Bogor

Basic Modul Kredit KC 
Cirebon

Bank Saudara 58 23-24 Agustus 
2014

Banking Hall KC Cirebon, 
Cirebon
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Pelaksanaan Seminar dan Pelatihan Internal / Implementation of Seminars and Internal Trainings

Kegiatan / Activities Penyelenggara 
/ Organizer

Peserta / 
Participants

Waktu / Time Lokasi / Location

Basic Modul Operation KC 
Bogor

Bank Saudara 32 20-21 September 
2014

Banking Hall KC bogor, Bogor

Evaluasi Kupen dan 
Performance RO

Bank Saudara 10 8 September 
2014

Bank Hall KC Yogyakarta, 
Yogyakarta

Sosialisasi Pelaporan Lalu 
Lintas Devisa

Bank Saudara 24 11 Oktober 2014 Ruang Rama-Sinta, Bandung

Basic Modul Operasi KC 
Cirebon

Bank Saudara 15 12-13 Oktober 
2014

Bank Hall KC cirebon, Cirebon

Workshop Perpajakan Bank Saudara 39 13-14 Oktober 
2014

Ruang Pendidikan KCP Buah 
Batu Lt. 3, Bandung

On Clinic Program Bank Saudara 12 15-17 Oktober 
2014

Ruang Pendidikan KCP Buah 
Batu Lt. 3, Bandung

Pelaksanaan Seminar dan Pelatihan In House

Kegiatan Penyelenggara Peserta Waktu Lokasi

Private Class English Course for 
Pejeks

CIACI 7 Gedung Kantor Pusat Bank Saudara, 
Bandung

Private Class English Course for 
Manager

Setyastuti 
Nurhandayani

6 Gedung Kantor Pusat Bank Saudara, 
Bandung

Private Class English Course Mr. Thunder 33 Gedung Kantor Pusat Bank Saudara, 
Bandung

Private Class English Course for 
Manager

CIACI 15 Gedung Kantor Pusat Bank Saudara, 
Bandung

Improvement Business Manager 
Program

LPPI 20 6 Januari – 22 
Maret 2014

LPPI Learning Center, Jakarta

Coaching Leaders Development 
Program

AchieveGlobal 15 16-17Januari 2014 Ruang Pendidikan KCP Buah Batu Lt. 
3, Bandung

Coaching Leaders Development 
Program

AchieveGlobal 17 27-28 Januari 2014 Ruang Pendidikan KCP Buah Batu Lt. 
3, Bandung

Pembekalan Ujian Sertifikasi 
Manajemen Risiko Level 1

Peak Pratama 19 27-29 Januari 2014 Hotel Vio Cimanuk, Bandung

Coaching Leaders Development 
Program

AchieveGlobal 17 29-30 Januari 2014 Ruang Pendidikan KCP Buah Batu Lt. 
3, Bandung

Improvement Business Manager 
Program

LPPI 18 3 Februari -26 April 
2014

LPPI Learning Center, Jakarta

Funding Officer Training Program MIM & MCI 29 10 Februari – 4 
Maret 2014

Gedung PPPPTK IPA, Bandung

Workshop WLA (Work Load 
Analysis)

Drs. Purwanto, Psi 
MM

7 5 Juli 2014 Gedung Kantor Pusat Bank Saudara, 
Bandung

Workshop Lelang bersama 
KPKNL-Bank Saudara

Tedy Syandriadi, 
Mohamad Akyas, Giri 
Sutopo

22 14 Agustus 2014 Gedung Kantor Pusat Bank Saudara, 
Bandung
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Pelaksanaan Seminar dan Pelatihan In House

Kegiatan Penyelenggara Peserta Waktu Lokasi

Korean Languange Course Hana Language 
Center

6 21 Agustus 2014 The Energy, Jakarta

Sales Talk FOTP Bp Raja 28 17-19 September 
2014

Ruang Pendidikan KCP Buah Batu Lt. 
3, Bandung

Kursus Bahasa Inggris KC 
Surabaya

YPIA 16 1 Desember 2014 Ruang Meeting KC Surabaya, 
Surabaya

Willingness To Change ESQ/ ACT Consulting 80 11-13 Desember 
2014

Hotel Puteri Gunung, Lembang

Willingness To Change ESQ/ ACT Consulting 77 17-19 Desember 
2014

Hotel Puteri Gunung, Lembang

Pembekalan Kepala Rumah 
Saudara

Mark plus - Bank 
Saudara

16 15-20 Desember 
2014

Ruang Pendidikan KCP Buah Batu Lt. 
3, Bandung

Sosialisasi Office Channeling 
Taspen

TASPEN-Bank 
Saudara

16 23-24 Desember 
2014

Hotel Selabintana, Sukabumi

Pelaksanaan Seminar dan Pelatihan Eksternal

Kegiatan Penyelenggara Peserta Waktu Lokasi

Workshop Imbalan Kerja sesuai PSAK 24 IAI 1 21-23 Januari 2014 Graha Akuntan, Jakarta

Workshop Penilaian Aset dan Usaha 
Berbasis Nilai Pasar

PIKP 2 22-23 Januari 2014 Hotel Perdana Wisata, 
Bandung

Service Excellent for Back Office PERBANAS (Dedi A. 
Santika)

4 23 Januari 2014 Hotel Newton, Bandung

Pembekalan Ujian Sertifikasi Manajemen 
Risiko Level 2

Peak Pratama 4 28-30 Januari 2014 Hotel Ambhara, Jakarta

Training Aspek Perpajakan Merger, 
Akuisisi, dan Holding

Observation & 
Research Taxation

2 29 Januari 2014 Hotel Bidakara, Jakarta

Seminar Tenaga Kerja dan BPJS FKPI 2 30 Januari 2014 Hotel Bumi Asih Jaya, 
Bandung

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1 LSPP 19 1 Februari 2014 STIA LAN, Jakarta

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 LSPP 4 1 Februari 2014 STIA LAN, Jakarta

Certification Human Capital Management 
System Alignment

Dunamis Human 
Capital

1 6 Februari-9 Mei 2014 Hotel Le Meridien, 
Jakarta

Ujian Profesi Advokat PERADI 1 15 Februari 2014 Gedung Wahana Bakti 
Pos, Bandung

Workshop Bank Payment Obligation & It’s 
Legal Aspect

Triniti Solusi 
Kreatifindo

1 15 Februari 2014 Hotel Le Meridien, 
Jakarta

Workshop Kredit Sindikasi: Dilihat dari 
Aspek Hukum dan Permasalahannya

Bina Manajemen 
Center

3 19-20 Februari 2014 Hotel Perdana Wisata, 
Bandung

Workshop Simulasi Lengkap Implementasi 
Divisi / Unit Kerja Mikro

Risk Management 
Guard

3 19-21 Februari 2014 Hotel J.W. Marriot, 
Jakarta

Training APU & PPT LPPI 2 24-26 Februari 2014 Gedung LPPI, Jakarta

Pendidikan Khusus Profesi Advokat FHP Education LAW 1 1 Maret-5 April 2014 Jakarta
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Pelaksanaan Seminar dan Pelatihan Eksternal

Kegiatan Penyelenggara Peserta Waktu Lokasi

Certified Human Resources Management 
Professional

Menara Kadin 
Indonesia

1 10-14 Maret 2014 Gedung Menara Kadin 
Indonesia, Jakarta

Workshop CKPN dan Kaji Ulang Metode 
CKPN Kolektif

Risk Management 
Guard

2 12-13 Maret 2014 Hotel J.W. Marriot, 
Jakarta

Pelatihan Customer Nurturing LPPI 1 18-20 Maret 2014 Gedung LPPI, Jakarta

Pelatihan Manajemen Risiko Operasional LPPI 1 26-28 Maret 2014 Gedung LPPI, Jakarta

Training Handling Difficult People AND Learning & 
Coaching

1 26-28 Maret 2014 Hotel Grand Preanger, 
Bandung

Workshop Analisa Laporan Keuangan Risk Management 
Guard

2 26 Maret 2014 Hotel J.W. Marriot, 
Jakarta

Basic Human Resources Management Menara Kadin 
Indonesia

2 2-3 April 2014 Gedung Menara Kadin 
Indonesia, Jakarta

Training Managing People PPM Manajemen 1 2-4 April 2014 Gedung Bina 
Manajemen, Jakarta

Pelatihan Individual Performance 
Management with Balanced Scorecard

Menara Kadin 
Indonesia

1 10-11 April 2014 Gedung Menara Kadin 
Indonesia, Jakarta

Pelatihan Licensed Practitioner of NLP Inspirasi Indonesia 1 21-27 April 2014 Hard Rock Hotel, Bali

Pelatihan Comprehensive Training 
Management System for Training Officer

Value Consult 2 23-24 April 2014 Kafe Pisa Menteng, 
Jakarta

Workshop “Kiat Menjadi Investigator 
Asuransi yang Handal”

Asainfomega 1 23-24 April 2014 Hotel Bidakara, Jakarta

Manajemen Penggajian terintergrasi PPM Manajemen 1 6-7 Mei 2014 Gedung Bina 
Manajemen, Jakarta

Try Out Uji Komptensi Auditor Ikatan Auditor Intern 
bank 

1 10 Mei 2014 Menara Mandiri Plaza 
Bapindo, Jakarta

Peningkatan Mutu dan ketrampilan Teller 
& Contact person Yang Menanganani 

IBI Palembang 1 16-18 Mei 2014 Bali

Pelatihan Persiapan Masa Pensiun CV LP2ES 2 19-23 Mei 2014 Hotel MQ Guest House, 
Bandung

Training Cobit 5 Foundation & Certified PT ATD Solution 
Indonesia

2 21-23 Mei 2014 Hotel J.W. Marriot, 
Jakarta

CISA Preparation Full Package PT . Andalan Nusantara 
Tekonologi

1 2-6 Juni 2014 Intiland Tower Lantai 
11, Jakarta

Peningkatan Pelayanan Pada Stakeholder Bank Indonesia 3 6-8 Juni 2014 Solo

Seminar Man power Productivity Measured 
By Financial Perfomance

HCQ Indonesia 2 6 Juni 2014 Jakarta Design Center, 
Jakarta

Seminar Common Accounting Financial 
Reporting Standars

Ikatan Akuntan 
Indonesia

2 11-12 Juni 2014 Hotel Royal 
Ambarukmo, 
Yogyakarta 

Training PPh 21 Esindo Tax Training 2 11-12 Juni 2014 Hotel Santika Premier, 
Jakarta

Workshop Manajemen Risiko Bisnis dan 
inevestasi perkebunan Kelapa sawit + Field 
Trip ke perkebunan kelapa sawit

Mitra Energy Training 
& Consulting

2 23-25 Juni 2014 Hotel Morissey, Jakarta
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Pelaksanaan Seminar dan Pelatihan Eksternal

Kegiatan Penyelenggara Peserta Waktu Lokasi

Workshop Manajemen Kredit Lembaga 
Pengembangan 
Informasi

2 24-25 Juni 2014 Hotel Perdana Wisata, 
Bandung

Ujian Sertifikasi Manajemen Resiko Level 1 LSPP 20 21 Juni 2014 STIA LAN, Jakarta

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 LSPP 1 21 Juni 2014 STIA LAN, Jakarta

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 3 LSPP 1 21 Juni 2014 STIA LAN, Jakarta

Seminar Isu Strategis Perpajakan dan peran 
Dewan Komisaris Beserta Komite Komite 
Di Bawahnya dalam Mencegah Fraud Di 
Bidang Perpajakan 

Ikatan Komite Audit 
Indonesia

1 24 Juni 2014 Hotel Grand Sahid, 
Jakarta

Uji Komptensi Bidang Treasury Dealer LSPP 1 5 Juli 2014 STIA LAN, Jakarta

Training Membangun Komite Nominasi 
dan Human capital Management Melalui 
Pendekatan Komite Nominasi dan 3P

Risk Management 
Guard

1 13-14 Agustus 2014 JW. Marriott, Jakarta

Seminar Sales Force For Growth: Step By 
Approach To Develop Smart Incentive

Mark Plus 4 27 Agustus 2014 Hotel Hilton, Bandung

Seminar FKDKP FKDKP 1 27-28 Agustus 2014 Hotel East Park, 
Yogyakarta

Training Teller Bank Indonesia 1 19-21 September 2014 The Hills Hotel, Batam

Training Basic Human Resources 
Management

Menara Kadin 
Indonesia

3 3-4 September 2014 Menara Kadin 
Indonesia, Jakarta

One Day Workshop “Recreating 
Your Public Speaking and Effective 
Communication Skill”

Butterfly Fathunaf 
Center

4 21 September 2014 Hotel california, 
Bandung

 Pelatihan Workload Analysis & 
Comphensive Strategic Man Power 
Planning

Menara Kadin 
Indonesia

1 4-5 September 2014 Menara Kadin 
Indonesia, Jakarta

Pelatihan Human Resources Management PPM Manajemen 2 29 September-3 
Oktober 2014 

PPM Manajemen, 
Jakarta

Seminar FKDKP “Penearapan peraturan 
OJK No. 1/PO.JK.07/2103 Tentang 
Perlindungan konsumen Sektor jasa 
Keuangan, kususnya terkait dengan 
Perbankan

FKDKP 3 11 September 2014 Hotel Pullman, Jakarta

Pelatihan Kebijkan perlindungan 
konsumen dan kaitannya terhadap 
Penerapan GCG dan Manajemen Resiko

Risk Mangement 
International

1 11 September 2014 Hotel Grand Sahid Jaya, 
Jakarta

Training Marketing For Banking Perbanas 1 18 September 2014 Hotel Luxton, Bandung

Comprehensive Corespondent Banking 
Training

Global Strategic 
Counsulting

1 24-25 September 2014 Hotel Aryaduta 
Semanggi, Jakarta

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 LSPP 4 10 Oktober 2014 Plaza Bapindo-Menara 
Mandiri Lt. 9, Jakarta

Workshop Pasar Modal Angkatan XXIII  Granada Investama 
Capital

1 15-16 Oktober 2014 Hotel Manhattan, 
Jakarta
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Pelaksanaan Seminar dan Pelatihan Eksternal

Kegiatan Penyelenggara Peserta Waktu Lokasi

Seminar Prospek Ekonomi Indonesia 2015; 
Peluang dan Tantangannya

Komite Ekonomi 
Nasional

1 17 Oktober 2014 Hotel Grand Hyatt, 
Jakarta

Penanganan Dugaan Tindak Pidana  
perbankan Oleh OJK

Otoritas Jasa Keuangan 1 22 Oktober 2014 Hotel JS Luwansa, 
Jakarta

Powerfull Skill For Marketing 
Communication

MarComm Institute 1 22-23 Oktober 2014 Hotel Arya Duta 
Semanggi, Jakarta

Seminar Talent Management Perbankan Ikatan Bankir Indonesia 2 30 Oktober 2014 Plaza Bapindo-Menara 
Mandiri Lt. 9, Jakarta

Pelatihan Mediasi dan Sertifikasi Mediator Pusat mediasi Nasional 2 27 Oktober-1 
November 2014 

Gedung Adi Puri Wisma 
Subud, Jakarta

Workshop Credit Analyst: Teknik Analisa 
Kredit berbasis Manajemen Risiko Untuk 
Mengendalikan NPL

Risk Management 
Guard

2 19-20 November 2014 Hotel JW Marriot, 
Jakarta

Kursus komphrehensif Usaha Jasa 
Pembiayaan XXIX

Asosiasi Perusahaan 
Pembiayaan Indonesia

1 13-21 November 2014 Hotel Aston, Jakarta

Sosialisasi SKNBI dan Sutdi banding Bank 
Indonesia

Bank Indonesia 1 9 November 2014 Kantor Pusat Bank 
Indonesia, Jakarta

Sharing Knowledge Layanan Kas Bank Indonesia 1 29-30 November 2014 Denpasar

ACIIA Conference 2014 The Institute Internal 
Auditors Indonesia

1 23-25 November 2014 Stone Hotel, Bali 

Bank Risk Management Refreshment 
Program For (executive)

LSPP-IBI 2 27-28 November 2014 Hotel JW Marriot, 
Hongkong

Training Basic Custodian Asosiasi Bank 
Kustodian Indonesia

1 4-5 Desember 2014 Mercantile Athletic 
Club, Jakarta

Pembekalan Ujian Sertifikasi Manajemen 
Risiko Level 3

Peak Pratama 3 1-3 Desember 2014 Hotel Ambhara, Jakarta

Pembekalan Ujian Sertifikasi Manajemen 
Risiko Level 2

Peak Pratama 1 8-10 Desember 2014 Hotel Ambhara, Jakarta

Pembekalan Ujian Sertifikasi Manajemen 
Risiko Level 1

Peak Pratama 6 8-10 Desember 2014 Hotel Ambhara, Jakarta

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 3 LSPP 3 6 Desember 2014 STIA LAN, Jakarta

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 LSPP 1 13 Desember 2014 STIA LAN, STIA LAN

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1 LSPP 6 13 Desember 2014 STIA LAN, STIA LAN
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Kesuksesan Bank pada 2014 merupakan hasil kinerja 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki.  SDM 
Bank selalu dikembangkan dengan peningkatan 
skill, knowledge dan attitude yang diperlukan untuk 
tercapainya visi dan misi Bank. 

The Bank’s success in 2014 is the result of Human Capital 

performance which is owned and continuously developed with 

improvement of skills, knowledge, and attitude required for 

the achievement of vision and mission.

Secara keseluruhan, total dana yang dikeluarkan untuk 

pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan 

adalah sebesar Rp6.150.839.499 atau sekitar 3,19% dari 

total Biaya Tenaga Kerja.

Pemberdayaan Karyawan
Dalam upaya meningkatkan kinerja Bank dengan maksimal, 

SDM adalah faktor terpenting yang mendukung terciptanya 

kinerja tersebut. Merger yang dilakukan pada 30 Desember 

2014 merupakan salah satu cara Bank untuk meningkatkan 

kualitas usaha dan produk yang dihasilkan kepada nasabah 

di tahun mendatang. Penggabungan dua Bank antara Bank 

Saudara dengan BWI menerapkan rancangan dan strategi 

integrasi bidang SDM sebagai berikut: 

•	 Penyusunan struktur organisasi baru, menyusun job 

description dan job grading sesuai dengan strategi 

Bank; 

•	 Mengintegrasikan seluruh kebijakan terkait bidang 

SDM; 

•	 Menyusun dan menetapkan Indikator Kinerja Utama/

Key Performance Indicator (KPI) bagi Bank;

•	 Menyusun HR System yang terintegrasi sesuai dengan 

kebutuhan Bank;

In general, total fund distributed for employee’s training 

and competency development in 2014 amounted to 

Rp6,150,839,499 or approximately 3.19% of Total 

Employee Expenses.

Employees’ Empowerment
As an effort to improve and optimize the Bank’s performance, 

factor HR is the most important to achieve this expectation. 

Business merger that was executed on December 30, 2014 

was one of the Bank’s methods to improve its business and 

product quality that are launched by the Company in the 

following years. The merger of Bank Saudara and BWI will 

implement the following integration plan and strategy in 

terms of HR:

•	 Drafting new organization structure, drafting job 

description and job grading that are in accordance with 

the Bank’s strategy;

•	 Integrating all policies related to the HR field;

•	 Drafting and determining the Key Performance Indicator 

(KPI) for the Bank;

•	 Drafting HR system that is integrated with the Bank’s 

needs;
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•	 Menyusun dan menetapkan model kompetensi bagi 

Bank; dan

•	 Melakukan rekrutmen guna pemenuhan posisi kosong 

pada struktur organisasi yang baru. 

Kesuksesan Bank pada 2014 merupakan hasil kinerja SDM 

yang dimiliki. SDM Bank selalu dikembangkan dengan 

peningkatan skill, knowledge dan attitude yang diperlukan 

untuk tercapainya visi dan misi Bank. 

Fasilitas Karyawan
Gaji dan tunjangan karyawan yang diberikan setelah 

penggabungan tidak kurang dari yang telah mereka terima 

sebelumnya. Bank Woori Saudara tetap memberikan 

fasilitas karyawan sesuai dengan Bank Saudara maupun 

BWI berikan. Bank Woori Saudara senantiasa menaati 

segala peraturan, ketentuan, dan kebijakan karyawan yang 

berlaku sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan 

yang berlaku. 

Fasilitas Karyawan Bank Saudara 

Bank Saudara selalu memberikan fasilitas kesejahteraan 

kepada karyawan, antara lain: 

1.	 Tunjangan cuti; 

2.	 Tunjangan cuti besar (bagi karyawan/wati dengan masa 

kerja 6,9,12 dan selanjutnya setiap kelipatan 3 tahun); 

3.	 Tunjangan hari raya;

4.	 Tunjangan transportasi dan penggantian biaya bahan 

bakar minyak (BBM); 

5.	 Tunjangan makan; 

6.	 Tunjangan marketing; 

7.	 Tunjangan teller; 

8.	 Tunjangan dealer; 

9.	 Tunjangan kemahalan daerah; 

10.	Hadiah, bantuan dan tunjangan lain-lain; 

•	 Drafting and determining competency model for the 

Bank; and

•	 Conducting recruitment to fulfil the vacant position in 

the new organization structure.

The achievement of Bank in 2014 was the result of its HR 

performance. The Bank’s HR will continue to be developed, 

particularly pertaining to their skills, knowledge, and attitude 

that are needed to achieve the Bank’s vision and mission. 

Facilities for Employees
Salaries and allowances for employees given after the 

merger are no less than the amount received by the 

employees previously. Bank Woori Saudara still provides 

several facilities for its employeein accordance with the 

directions of Bank Saudara and BWI. Bank Woori Saudara 

constantly comply with all prevailing rules and regulations, 

as well as employment policy in accordance with the 

applicable Employment Legislations. 

Bank Saudara Employee Facilities

Bank Saudara provides various welfare empowerment 

activities to its customers such as:

1.	 Leave allowance;

2.	G rand leave allowance (for employees with working 

period of 6, 9, 12 and so forth every multiple of 3 years);

3.	N ational religious holiday;

4.	 Transportation and refund of fuel cost;

5.	 Lunch allowance;

6.	 Marketing allowance;

7.	 Teller allowance;

8.	 Dealer allowance;

9.	 Regional allowance;

10.	Rewards, bonuses, and other allowances;
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11.	Fasilitas kendaraan dinas; 

12.	Fasilitas kepemilikan kendaraan dinas (khusus bagi 

pejabat level tertentu); 

13.	Fasilitas rumah dinas (khusus bagi karyawan/wati yang 

ditugaskan diluar homebase); 

14.	Fasilitas pinjaman karyawan/wati (multiguna, car loan, 

housing loan dan education loan); 

15.	Fasilitas rawat jalan; 

16.	Fasilitas rawat inap dan operasi; 

17.	Jaminan sosial tenaga kerja; 

18.	Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK). 

Fasilitas Karyawan Bank Woori Indonesia 

Fasilitas kesejahteraan yang diberikan BWI kepada karyawan 

antara lain: 

1.	 Tunjangan jabatan

2. 	 Tunjangan transportasi/makan

3. 	 Tunjangan asuransi kesehatan

4. 	 Tunjangan ASTEK

5. 	 Tunjangan Hari Raya (Idul Fitri, Natal)

6. 	 Bonus kinerja

7. 	 Tunjangan seragam

Bank Woori Saudara akan memperbarui fasilitas 

kesejahteraan yang diberikan kepada karyawan sesuai 

kemampuan dan dengan melihat kinerja masing-masing 

karyawan yang dihasilkan. 

11.	Car service facility;

12.	Facility of service car ownership (only for the 

management of a certain level);

13.	Official house for employees that are sent to the outside 

home base.

14.	Providing loans for the employees (leasing, car loan, 

housing loan and education loan);

15.	Outpatient facilities 

16.	Inpatient and operation expenses;

17.	Worker’s social security (Jamsostek);

18.	Financial Institution Pension Funds.

Bank Woori Employee Facilities

Rate of welfare given by BWI for health insurance, such as:

 

1.	A llowance by position

2.	A llowance for transportation / lunch 

3.	A llowance for Health Insurance

4.	A STEK allowance

5.	 Religious holiday allowance (Eid-al Fitr and Christmas).

6.	 Performance Bonus

7.	 Uniform allowance

Bank Woori Saudara will update the facility given to the 

customers in accordance with the employees capability and 

by taking account performance of each employees. 
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Teknologi Informasi      
Information Technology

Perkembangan bisnis dan operasional perusahaan di tahun 

2014 menjadi fokus untuk memberikan dukungan secara 

penuh dari penerapan Teknologi Informasi (TI). Dukungan 

dimaksud antara lain adalah penyelesaian pekerjaan 

yang terkait dengan re-lokasi kantor, penambahan dan 

relokasi ATM, penyediaan infrastruktur dan aplikasi 

untuk pengembangan produk dan layanan, penyediaan 

infrastruktur untuk aplikasi pengguna akhir, optimalisasi 

infrastuktur, channel – channel elektronik dan/atau aplikasi 

yang berhubungan dengan pihak ke tiga.

Selain itu, selaras dengan ‘Rencana Bisnis Bank 2014’ dan 

‘Rencana Strategis TI 2010-2015’, telah dilakukan beberapa 

penyempurnaan dalam berbagai bidang yang masih 

merupakan lingkup penerapan TI di perbankan secara 

bertahap. Penyempurnaan dimaksud merupakan pekerjaan 

yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan, 

serta dilakukan sedemikian rupa untuk mendukung 

terlaksananya proses merger dalam menjaga kelancaran 

integrasi sistem aplikasi & core banking. 

Operational and business development is the Company’s 

focus in 2014 to provide full support on the application 

of Information Technology (IT). The support includes the 

completion of works related to the relocation of offices, 

the addition to and re-location of ATM facilities, provision 

of infrastructure and application for the product and 

service development, provision of infrastructure for end-

user applications, optimization of infrastructure, electronic 

channels and/or applications related to the third parties.

Moreover, in line with the “Bank’s Business-Plan in 2014” 

and “IT Strategic Plan 2010-2015”, gradual enhancement 

was made in many areas which are still the scope of the 

IT banking application. Such enhancement was carried 

out gradually and continuously, in such a way to support 

the implementation of merger process in maintaining the 

smooth integration of application & core banking system.
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Adapun penyempurnaan terhadap penerapan TI di Bank 

Saudara pada tahun 2014 meliputi:

1.	 Pemenuhan dan penyempurnaan Tata Kelola Kepatuhan 

TI;

2.	 Penyempurnaan & pengembangan aplikasi;

3.	 Penyempurnaan & pengembangan infrastruktur/

jaringan komunikasi;

4.	 Penyempurnaan organisasi & kompetensi penyelenggara 

TI.

Penyempurnaan dan pengembangan yang dilakukan di 

atas sebagai langkah pemenuhan dukungan dari Teknologi 

Informasi untuk meningkatkan “performa dan layanan 

penyelenggaraan IT atas penerapan TataKelola Perusahaan 

Yang Baik dan Berbasis Risiko”. 

Pemenuhan Dan Penyempurnaan Tata 
Kelola Kepatuhan TI
Semakin meningkatnya kebutuhan akan dukungan TI 

dalam pengembangan bisnis dan operasional di Bank 

Saudara, semakin menambah profil risiko atas pemanfaatan 

Teknologi Informasi yang perlu diimbangi dengan 

pengukuran dan pemenuhan kepatuhan TI dengan tetap 

mengacu kepada regulasi, Peraturan Bank Indonesia.

Pemenuhan temuan audit internal dan audit eksternal tahun 

2014 menjadi salah satu tolak ukur atas profil risiko yang 

dimiliki oleh pemanfaatan dan penyelenggaraan TI di Bank 

Saudara. Selanjutnya pada tahun 2014  telah dilakukan 

proses IT Risk Assesment oleh Divisi Sistem & Teknologi 

bersama dengan Satuan Kerja Manajemen Risiko dengan 

pendampingan oleh vendor consultan (pihak ke-tiga), untuk 

mendapatkan profil risiko yang dimiliki oleh perusahaan 

dan menyusun rencana tindak lanjut untuk memitigasi 

risiko-risiko yang terdaftar hingga penyelesaiannya. Agar 

kerangka kerja selaras dengan rencana tindak lanjut 

mitigasi risiko dimaksud dapat di implementasikan secara 

efektif dan terukur, perlu dilakukan penyesuaian dan 

pengembangan atas kebijakan, prosedur, dan standarisasi 

terkait proses operasional dan penyelenggaraan TI. 

The enhancement to IT application in Bank Saudara in 2014 

included:

1.	 Fulfillment and improvement of IT Corporate 

Governance;

2.	A pplication development and enhancement;

3.	 Infrastructure/network development and enhancement; 

4.	 Enhancement of organization and competency of IT 

provider.

Enhancement and development was made as a real support 

from Information Technology to improve “the performance 

and service of IT on the implementation of Risk-Based Good 

Corporate Governance (GCG).”

Fulfillment and Enhancement of IT 
Compliance Governance
With the increasing need for IT support in business 

development and operation in Bank Saudara, the risk profile 

on the use of Information Technology will also increase and 

should be balanced with the measurement and fulfillment 

on IT compliance with reference to the regulation, Bank 

Indonesia Regulation.

The fulfillment of the internal audit and external audit 

findings in 2014 became one of the benchmarks on a 

risk profile owned by IT utilization and implementation 

in Bank Saudara. Furthermore, in 2014 the process of IT 

Risk Assessment is performed by the Division of Systems & 

Technology along with the Risk Management Association, 

assisted by vendor consultant (third-parties). This aims to 

obtain a risk profile that is owned by the company and 

prepare a follow-up plan to mitigate the listed risks until its 

completion. In order to keep the framework in line with the 

follow-up plan, it is necessary to make an adjustment and 

development of policies, procedures, and standardization 

related to IT implementation and operational processes.
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Penetapan atas penyesuaian terkait penyelenggaraan 

kepatuhan TI telah dilakukan melalui rekomendasi 

pertemuan pengarah Teknologi Informasi (IT Steering 

CommitteeMeeting). Forum IT Steering Committee meeting 

juga berfungsi untuk memberikan rekomendasi atas 

langkah-langkah strategis bagi penyelenggaraan TI guna 

mendukung kelancaran operasional dan bisnis, yang secara 

efektif telah dapat terlaksana seminimalnya 1 (satu) kali 

dalam 3 (tiga) bulan. 

Penyempurnaan dan Pengembangan 
Aplikasi
Sejalan dengan perkembangan operasional dan bisnis 

melalui perkembangan produk dan layanan perbankan, 

maka sebagai bagian dari dukungan penyelengaraan TI 

terhadap kelangsungan bisnis dan operasional (business 

& operational support). Sepanjang tahun 2014 telah 

dilakukan beberapa pengembangan dan penyempurnaan 

aplikasi secara internal, antara lain:

1.	 Pengembangan aplikasi & Implementasi online ticketing 

helpdesk secara menyeluruh pada unit bisnis yang telah 

dilakukan pada 1 Maret 2014, di mana sebelumnya telah 

dilakukan uji coba di KC. Semarang pada Desember 

2013, KC. Ampera pada minggu Januari 2014, dan KC. 

Surabaya pada Januari 2014. Aplikasi tersebut berfungsi 

untuk membantu dalam penanganan insiden, masalah 

layanan TI kepada end user;

2.	 Implementasi aplikasi Electronic Data Capture (EDC) 

diseluruh outlet kantor Bank Saudara pada 5 Mei 2014, 

sesuai dengan surat izin yang telah dikeluarkan oleh 

pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada April 2014, 

terkait dengan penerbitan electronic banking;

3.	 Diselesaikannya proses pengkinian switching 

application, yaitu telah dilaksanakan closing project 

upgrade ITM 4.3 pada tanggal 1 Oktober 2014, dan 

diteruskan dengan pelaksanaan Kick Off Meeting untuk 

project NSICCS, sebagai starting point untuk memulai 

project persiapan pengembangan kartu ATM chip card;

4.	 Diselesaikannya distribusi dan implementasi 

penambahan 30 unit mesin ATM diseluruh kantor 

Bank Saudara. Implementasi tersebut bertujuan 

The determination of adjustment related to IT compliance 

implementation has been carried out through the 

recommendation of IT Steering Committee Meeting. 

IT Steering Committee Meeting forum also serves as a 

platform to provide recommendations on the strategic steps 

for IT implementation to support operations and business 

continuity, which effectively can be accomplished at least 

once in 3 months.

 

Application Enhancement and 
Development
In line with operational and business growth through 

banking product and service development, as part of 

the support for IT implementation to business continuity 

and operational support, several developments and 

improvements on application were internally developed in 

2014, among others:

1.	 The development of applications and implementation 

of online ticketing helpdesk thoroughly on the business 

unit that has been performed on March 1, 2014, in 

which trials have been conducted previously in Branch 

Office Semarang on December 2013, Branch Office 

Ampera on Sunday, January 2014, and Branch Office 

Surabaya on January 2014. The application serves 

to assist in incident handling process, problems of IT 

services to the end user;

2.	 The implementation of Electronic Data Capture (EDC)  

application in all Bank Saudara offices on May 5, 2014, 

according to a license issued by the Financial Services 

Authority (OJK) in April 2014, related to the publication 

of electronic banking;

3.	 The completion of updating process of switching 

application, in which closing project upgrade ITM 

4.3 has been implemented on October 1, 2014, 

and continued with the implementation of  Kick Off 

Meeting for NSICCS project, as a starting point to start 

the preparation of ATM chip card development project;

4.	 The completion of distribution and implementation of 

additional 30 units of ATM machines in all Bank Saudara 

offices. The implementation is intended to expand  
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untuk perluasan layanan mesin ATM serta untuk 

menggantikan mesin ATM yang tidak mendukung 

implementasi NSICCS (chip card mandatory project);

5.	 Perluasan layanan multibiller melalui payment gateway 

SERA dan Finnet telah terlaksana melalui grand-

launching dan publikasi kepada nasabah Bank Saudara 

secara serentak melalui seluruh outlet kantor pada 

tanggal 10 Oktober 2014. Sehingga melalui Layanan 

ATM nasabah mendapatkan pelayanan transaksi 

pembayaran listrik, telpon, Air/PDAM, Voucher Telkom, 

Pulsa Pra/Pasca bayar, TV Kabel, Tiket Kereta Api (KAI), 

dan lainnya;

6.	 Penyiapan aplikasi pendukung bisnis dengan PT TASPEN 

Persero; sebagai mitra kantor bayar PT TASPEN, Bank 

Saudara mendukung sepenuhnya dalam penyiapan 

aplikasi dan infrastruktur untuk program Electronic 

KARIP (E-KARIP);

7.	 Melanjutkan melakukan dukungan atas proses 

pengembangan aplikasi Global Default Western Union, 

di mana aplikasi tersebut bertujuan menyempurnakan 

standar host-to-host messaging Western Union yang 

saat ini sudah berjalan. Hingga akhir tahun 2014 

telah melalui proses testing, masih berlanjut di tahun 

2015 dan saat ini menunggu rekomendasi dari Wester 

Union International untuk persiapan Live Production 

implementasinya;

8.	 Pengembangan aplikasi Loan Origination System 

(LOS) atau disebut juga SAK (Sistem Aplikasi Kredit) 

untuk mendukung operational business process, telah 

dapat diimplementasikan diseluruh outlet kantor dan 

melakukan pemenuhan kompatibilitas infrastruktur TI 

dengan assessment secara bertahap (seperti kapasitas 

komunikasi data, konfigurasi PC/workstation). 

Pengembangan aplikasi tersebut bertujuan untuk 

mendukung percepatan proses pengajuan kredit KUPEN 

dan KUPEG di Bank Saudara; 

9.	 Telah diselesaikannya pengembangan dan 

penyempurnaan aplikasi mandatory dari Bank Indonesia; 

aplikasi PPATK yaitu ‘Aplikasi Pelaporan Transaksi 

Keuangan Transfer Dana dari dan ke Luar Negeri’ yang 

dilakukan secara in-house.

ATM machine services as well as to replace the ATM 

machines that does not support the implementation of 

NSICCS (chip card mandatory project);

5.	 The expansion of multibiller service via payment 

gateway SERA and Finnet has been implemented by 

the grandlaunching and publication to the costumers 

of Bank Saudara simultaneously through all offices 

on October 10, 2014. Through the ATM facility, 

the customers is able to make payment transaction 

for electricity bill, telephone, water/PDAM, Telkom 

Voucher, Pre/Post-paid mobile phone balance, Cable 

TV, Train Ticket (KAI), and others;

6.	 In connection with the preparation of business support 

applications in cooperation with PT TASPEN Persero; as 

a partner of PT TASPEN, Bank Saudara fully supports 

the preparation of applications and infrastructure for 

Electronic KARIP (E-KARIP) Electronic program;

7.	 Continuing to support the process of Global Default 

Western Union application development, in which the 

application serves to enhance the existing standards 

of host-to-host messaging Western Union in place. 

The application has been tested until the end of 2014 

and will have been continued in 2015. The Company 

is currently waiting for the recommendations of the 

Western Union International in preparation for Live 

Production implementation.

8.	 Loan Origination System (LOS) application development 

or also called SAK (Credit Application System), which is 

a system designed to support the operational business 

process, has been implemented in all offices, in which 

fulfilment on the compatibility of IT infrastructure and 

gradual assessment (such as data communication, 

configuration of PC/workstation) has been performed. 

The application development aims to fasten the KUPEG 

and KUPEN credit application process in Bank Saudara;

9.	 The completion of development and enhancement of 

the mandatory application of Bank Indonesia; PPATK 

applications is ‘Application for Financial Transaction 

Reporting and Funds Transfer from and to Abroad’ that 

is conducted in-house.
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Selain pekerjaan-pekerjan terkait IT Improvement project 

tersebut terhadap aplikasi utama Alphabits (core banking), 

sebagai bagian dari Software Development Life Cycle 

(SDLC) telah dilakukan beberapa perbaikan dan modifikasi 

(fixing & modification on core banking) untuk mendukung 

kegiatan operasional dan bisnis,baik itu melalui sumber 

daya internal, maupun dukungan dari pihak eksternal 

(TelkomSigma).

Penyempuraan & Pengembangan 
Infrastruktur dan Jaringan
Untuk mendukung kelancaran operasional Bank, mulai dari 

awal Tahun 2014Divisi Sistem & Teknologi secara bertahap 

dan sesuai dengan prioritas untuk peningkatan kualitas 

dan performansi dari Data Center, Infrastrukur sistem & 

Jaringan. 

Optimalisasi Data Center Diponegoro dilakukan dengan 

beberapa aktivitas penyempurnaan & peningkatan. 

Pernyempurnaan environment Data Center meliputi: 

implementasi PAC (Precicion Air Condition), Instalasi 

kelistrikan cadangan untuk Data Center Aplikasi Non 

Core Banking dan Data Recovery Center Core Banking 

System di Kantor Pusat Diponegoro menggunakan Genset. 

Implementasi perangkat ‘Intrusion Prevention System (IPS)’ 

yang telah dilakukan pada Juli 2014, bertujuan untuk 

menyempurnakan keamanan akses secara logik ke aplikasi 

dan server yang ditempatkan di Data Center  Diponegoro, 

Bandung. Serta pemindahan server SKN (production) dari 

Kantor Cabang Ampera – Jakarta Selatan (lokasi Data 

Center lama) ke Kantor Pusat Diponegoro – Bandung. 

Selama tahun 2014 telah dilakukan juga penyempurnaan 

dan peningkatan koneksi antara Kantor Cabang Utama 

dengan lokasi tersebut, melalui efektifitas penerapan 

redundancy link policy, sehingga terdapat tiga koneksi 

aktif. Hal tersebut bertujuan untuk menjaga kelangsungan 

dan ketersediaan layanan perbankan di unit bisnis. Evaluasi 

dan peningkatan kapasitas jalur komunikasi data dilevel 

primer dan di level sekunder (link di level unit bisnis) 

senantiasa dilakukan dan diimplementasikan secara 

bertahap dan proporsional, termasuk juga penyempurnaan 

In addition to jobs related to IT Improvement Project, 

the Alphabits (core banking), as a part of the Software 

Development Life Cycle (SDLC), were fixed and modified on 

the core banking to support the  operational and business 

activity, either from internal resources, or support from 

external parties (TelkomSigma).

Development & Enhancement of 
Infrastructure and Network
To support the smooth operation of the Bank, started 

from the beginning of 2014, the Division of Systems & 

Technology gradually and in accordance with the priorities 

for improving the quality and performance of Data Center, 

system & network infrastructure.

Diponegoro Data Center optimization is carried out 

through some improvement and enhancement activities. 

The completion of Data Center environment included: the 

implementation of PAC (Precision Air Conditioner), the 

installation of electrical backup for Data Center on Non 

Core Banking Application and Data Recovery Center on 

Core Banking System in the Head Office of Diponegoro 

using Genset. The implementation of ‘Intrusion Prevention 

System (IPS)’ which is carried out in July 2014, aimed to 

enhance the security of logical access to the applications 

and servers that are placed in the Data Center Diponegoro, 

Bandung. SKN (production) server is relocated from the 

Branch Office Ampera - South Jakarta (the old location of 

Data Center) to the Head Office in Diponegoro - Bandung.

During the year 2014, the enhancement and improvement 

of the connection between the Main Branch Office and the 

location has been conducted through the effectiveness of 

redundancy link policy application, so there are three active 

connections. It aims to maintain the continuity and availability 

of banking services in the business units. The evaluation 

and improvement of data communication line capacity at 

the primary and secondary levels (link at the business unit 

level) is always conducted and implemented gradually and 

proportionately. This includes the enhancement of data 
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koneksi databackup dengan pihak ketiga juga telah di 

implementasikan, seperti dengan pihak: Sera, Finnet, 

Artajasa. 

Penyempurnaan Organisasi & 
Kompetensi Penyelenggara TI
Sesuai dengan kajian atas penyesuaian struktur organisasi 

penyelenggara dalam mewujudkan tata kelola management 

TI, di awal tahun 2014 telah efektif struktur organisasi Divisi 

Sistem & Teknologi dengan penambahan Dept. IT Planning, 

Compliance & Security, serta penyempurnaan unit-unit 

penyelenggara TI sesuai dengan ruang lingkup dan fokus 

pekerjaan. Pemenuhan dan penyesuaian struktur organisasi 

penyelenggara TI tersebut dilakukan secara bertahap dan 

proritas pemenuhan secara resources bertahap.

Sebagai peningkatan dan pemantapan kompetensi 

penyelenggara TI, secara prioritas dan berjenjang melalui 

media training internal & eksternal. Training internal 

meliputi kegiatan training untuk peningkatan soft-skill 

dari penyelenggara TI dalam meningkatkan integritas, 

produktivitas kerja dan komunikasi serta pengatahuan 

umum perbankan, seperti: On the Job training, induction 

training, clasical training, Sertifikasi Manajemen Risiko dan 

ESC motivation training (mengikuti jadwal training dari 

Divisi Human Capital). Training eksternal meliputi kegiatan 

training untuk peningkatan hard-skill dari penyelenggara 

TI dalam meningkatkan keterampilan kerja dan perluasan 

kemampuan potensi spesifikasi pekerjaan penyelenggara TI 

selaras dengan rencana strategi TI (IT Strategic Plan), seperti: 

Training & Sertifikasi CCNA, Training dan sertifikasi Cisco & 

Jaringan, Training & Sertifikasi COBIT – Control Objective 

for IT Govermance, Workshop bersama pihak ketiga untuk 

pengukuran profil risiko IT Bank, IT Risk Assesment.

backup connection with the third parties, such as with: 

Sera, Finnet, Artajasa

 

Improvement of the Organization 
and Competency of IT Developer
According to the review of the adjustment to the organizer 

structure in realizing IT governance management, in early 

2014, the organizational structure of Division of Systems 

& Technology  was established, with the addition of IT 

Planning, Compliance & Security Department, as well as the 

enhancement of IT organizer units in accordance with the 

scope and focus of work. The fulfillment and adjustment of 

the organization structure of IT provider is done gradually, 

and so is the resources fulfillment priority.

As the improvement and enhancment of IT provider 

competency, the internal and external training was 

conducted gradually and based on priority order. Internal 

training includes training activities to improve the soft-skills 

of IT provider in improving the integrity, work productivity 

and communication and general knowledge of banking, 

such as: On the Job training, induction training, classic 

training, Risk Management Certification and ESC training 

(following the training schedule of Human Capital Division). 

External training includes training activities to improve the 

hard-skills of IT provider in improving working skills, as 

well as capabilities and potentials of IT providers to excel 

in their own job in line with the IT Strategic Plan, such as: 

Training and CCNA Certification, Training and Cisco & 

Network certification, COBIT Training and certification - 

Control Objectives for IT Governance, Workshop with third 

parties for the measurement of risk profile of IT Bank, IT Risk 

Assessment.
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Fokus Bank pada segmen kredit konsumer 

dan korporasi dan didukung oleh jaringan 

pelayanan yang meluas serta teknologi 

informasi terkini, Bank Woori Saudara dapat 

memposisikan diri dalam kancah perbankan 

nasional yang patut diperhitungkan.

The Bank focuses on customer and corporate credit 

segment and supported by expanding network 

service and latest information technology, Bank 

Woori Saudara is capable to position itself within 

national banking industry to be reckoned with

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
MANAJEMEN
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Bank Woori Saudara sukses meraih peluang pertumbuhan 

melalui penggabungan usaha yang dilakukan. Penerapan 

strategi bisnis yang disinergikan berhasil memperkokoh 

posisi Bank dan memperluas jaringannya. Penerapan strategi 

tersebut antara lain meningkatkan total kredit dengan 

fokus pada kredit korporasi dan konsumer, meningkatkan 

pendanaan baik jangka panjang maupun jangka 

pendek, memperluas kantor cabang dan fasilitas ATM, 

meningkatkan produk dan jasa perbankan, meningkatkan 

kualitas aset, dan meningkatkan produktivitas serta efisiensi 

SDM. Bank juga senantiasa memberikan pelayanan terbaik 

bagi nasabah dengan menjaga konsistensi dalam mematuhi 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

Kegiatan usaha Bank Woori Saudara fokus pada kredit 

korporasi dan konsumer yang ditunjang oleh jaringan 

pelayanan yang meluas dan teknologi informasi yang terkini. 

Terjadinya penggabungan usaha memberikan pengaruh 

positif terhadap posisi Bank dalam kancah perbankan 

nasional. Didukung oleh SDM yang berkompeten, Bank 

sukses mengukir pertumbuhan kinerja di atas pertumbuhan 

rata-rata industri perbankan. 

TINJAUAN UMUM 
Pertumbuhan perekonomian Indonesia selama 2014 

mengalami perlambatan karena pemulihan ekonomi global 

yang belum maksimal. Kondisi perekonomian global yang 

Bank Woori Saudara successfully achieved growth 

opportunities through the executed business merger. 

Implementation of business strategy which is synergized 

managed to strengthen the Bank’s position and expand its 

network. Implementation of this strategy includes increasing 

total loan with focus to customer and corporate loan, 

increase both long-term and short-term funding programs, 

expansion of branch offices and ATM facility, improvement 

of banking products and services, improvement of assets 

quality, and improving the productivity and efficiency of 

Human Capital. The Bank constantly presents the best of 

services to customers by retaining the consistency to comply 

with the applicable rules and regulations.

Business activities of Bank Woori Saudara focus to corporate 

and customer loans which are supported by extensive 

service network and latest information technology. The 

business merger brought positive impact on the Bank’s 

position within the national banking industry. Supported by 

competent Human Capital, the Bank successfully carve a 

performance growth above the average growth of banking 

industry.

GENERAL OVERVIEW 
Growth of Indonesia’s economic during 2014 experienced 

a slowdown due to the recovery of global economy that is 

not maximal yet. This is primarily caused by several factors 

164,11%
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Loan
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melambat karena cuaca buruk di Amerika 

Serikat (AS), krisis Ukraina dan Rusia, 

rebalancing di Tiongkok, dan terjadinya 

perselisihan politik di berbagai negara 

mengakibatkan gejolak di pasar keuangan 

global dan Indonesia. 

Pemulihan perekonomian global terus 

berlanjut meskipun belum merata dan 

melambat. Kondisi perekonomian AS 

yang sangat berpengaruh terhadap dunia 

senantiasa menunjukkan perbaikan dan 

berada dalam siklus yang meningkat. 

Kebijakan moneter Bank Sentral AS The 

Federal Reserves (The Fed) yang terus 

berlangsung dengan kemungkinan kenaikan 

Fed Fund Rate (FFR) mulai triwulan II-2015 

mendorong dolar AS yang menguat hampir 

di seluruh mata uang dunia. Normalisasi 

kebijakan moneter The Fed tersebut juga 

meningkatkan risiko pembalikan modal 

asing dari emerging markets, termasuk 

Indonesia. (www.bi.go.id)

Berbeda dengan kondisi perekonomian 

AS, perekonomian Eropa dan Jepang 

masih mengalami tekanan walaupun telah 

such as the bad weather in United States of 

America (USA), Crisis in Ukraine and Russia, 

rebalancing in China, and the politic conflict 

in many nations that leads to the fluctuation 

of global and Indonesia’s financial market.  

Despite of the uneven and slow progress, the 

global economic recovery is still progressing. 

US economic condition which greatly 

affects the world still shows a good sign of 

improvement and is within a rising cycle. 

The monetary policy of US Central Bank; 

The Federal Reserves (The Fed) which keeps 

ongoing with the possibility of increasing 

Fed Fund Rate (FFR) starting from Quarter 

II-2015 drove the value of US Dollar that 

rose in almost all of the world’s currencies. 

Normalization of The Fed monetary policy 

also increases the risk of reversal of foreign 

capital from emerging markets, including 

Indonesia. (www.bi.go.id)

Unlike the US economic condition, economic 

condition of Europe and Japan still undergoes 

a pressure despite of the entire stimulus 
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dilakukan stimulus dari sisi moneter dan masih berlanjut. 

Begitupun dengan Tiongkok yang kondisi perekomiannya 

melambat karena melakukan proses rebalancing. (www.

bi.go.id)

Beberapa hal yang memengaruhi perekonomian global 

tersebut membuat harga komoditas global, terutama 

komoditas mineral dan pertanian menurun lebih besar 

dari yang diperkirakan. Harga komoditas global tersebut 

berdampak pada struktur ekspor Indonesia dengan 

peningkatan ekspor manufaktur dan tekanan pada ekspor 

komoditas primer. Sementara itu, penurunan harga minyak 

dunia pada 2014 diperkirakan berlanjut di tahun berikutnya. 

Dengan demikian, penurunan harga minyak dunia 

berpengaruh positif terhadap perekonomian Indonesia 

dari sisi fiskal, neraca pembayaran, maupun pertumbuhan 

ekonomi. 

Sementara itu, pada 2014 perekonomian Indonesia tumbuh 

sebesar 5,01% lebih rendah jika dibandingkan dengan 

pertumbuhan 2013 yang sebesar 5,78%. Walaupun lebih 

rendah dari tahun sebelumnya, namun angka tersebut 

masih cukup baik dengan tekanan yang dialami Indonesia 

sepanjang 2014. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

berhasil menyentuh kisaran 5.200 yang ditutup naik 

0,94% dari perdagangan sebelumnya ke level 5226,95. 

Berdasarkan nilai tersebut IHSG berhasil mencetak kenaikan 

tahunan sebesar 22,3%, sedangkan pada 2013 berakhir di 

level 4274,17. 

Inflasi yang dialami Indonesia meningkat akibat volatilitas 

harga bahan pangan dan penyesuaian harga BBM serta 

listrik, sehingga berada di atas sasaran inflasi yang ditetapkan 

BI pada awal 2014 yaitu di 4,5% ± 1%. Inflasi tercatat di 

angka 8,36% hingga akhir 2014, turun dibandingkan 

inflasi pada 2013 sebesar 8,38%. Tingginya inflasi dan 

meningkatnya tekanan di pasar keuangan mendorong BI 

untuk menetapkan suku bunga sebesar 7,75% di akhir 

2014.

Pelemahan pertumbuhan perekonomian Indonesia di 2014 

juga terlihat pada melambatnya konsumsi pemerintah 

dan rumah tangga sebagai dampak dari kenaikan inflasi. 

which was done from monetary side and still continues. As 

well as China which economic condition is slowing down 

due to the rebalancing process. (www.bi.go.id)

Several things that affect the global economy have made 

the price of global commodities, especially mineral and 

agricultural commodities declined more than what was 

expected. The price of global commodity has an impact 

to the Indonesian export structure with the increase of 

manufacturing exports and pressure on primary export 

commodities. Meanwhile, the decline in price of world’s oil 

in 2014 is expected to continue in the next year. Hence, 

the decline in price of world’s oil gave positive impact 

to Indonesia’s economic from financial side, balance of 

payments and economic growth. 

In the meantime, Indonesian economy in 2014 grew by 

5.01%, lower if compared to 2013 at 5.78%. Although 

lower from the previous year, this number is considered as 

good in spite of all the pressures encountered by Indonesia 

throughout 2014. Jakarta Composite Index managed to 

reach the range of 5.200, up 0.94% from previous trade 

to 5226.95. Based on this value, IHSG successfully recorded 

annual rise of 22.3%, whereas in 2013 ended at 4274.17.

Indonesia experienced increase in inflation due to the 

volatility of food price and adjustment of fuel and electricity 

price, so that it is above the inflation target determined by 

BI in the beginning of 2014 at 4.5% ± 1%. Inflation was 

recorded at 8.36% until the end of 2014, down if compared 

to inflation in 2013 at 8.38%. High inflation and increasing 

pressure on the financial market has drove BI to set interest 

rates at 7.75% in the end of 2014.

Weakening of Indonesia’s economic growth in 2014 was 

also seen on the slowdown of government and household 

consumption as the result of rising inflation.
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Konsumsi tersebut akan meningkat kembali pada awal 

2015 dengan didorong oleh kenaikan konsumsi pemerintah 

bersamaan dengan membesarnya ruang fiskal. Peningkatan 

yang terdapat pada pertumbuhan konsumsi tersebut 

membuat investasi membaik di sektor bangunan maupun 

non bangunan. Pertumbuhan sektor manufaktur yang 

signifikan tersebut memengaruhi kenaikan impor bahan 

baku dan barang modal. 

Secara keseluruhan, pertumbuhan ekspor Indonesia 

masih terbatas karena tekanan yang masih ada pada 

ekspor komoditas yang bersamaan dengan perlambatan 

permintaan negara emerging market. Meskipun demikian, 

pertumbuhan Indonesia diprediksikan akan mencapai 

kisaran 5,4-5,8% pada 2015.  

TINJAUAN INDUSTRI PERBANKAN 
Industri perbankan terpengaruh dari tingginya capital 

outflow yang menyebabkan pasar mengalami pengetatan 

likuiditas. Bersamaan dengan peningkatan BI Rate, 

persaingan industri perbankan kian mengetat. Meskipun 

demikian, kondisi perbankan Indonesia masih cukup baik 

dengan kebijakan-kebijakan yang dilakukan BI sebagai 

regulator industri. 

Perlambatan pertumbuhan perekonomian Indonesia turut 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan kredit 

dalam negeri. Pada semester I 2014 sebesar 17,20% 

(yoy), melambat dibandingkan semester II 2013 sebesar 

21,60%. Berdasarkan jenis valuta, pertumbuhan kredit 

Rupiah melambat dari 19,27% pada semester II 2013 

menjadi 15,81% pada semester II 2014. Sedangkan 

kredit valas mengalami perlambatan pertumbuhan yang 

cukup signifikan yaitu 34,10% pada semester III 2014 

menjadi 24,80% pada akhir 2014. Perlambatan ini antara 

lain merupakan dampak dari penurunan ekspor akibat 

menurunnya harga komoditas dan adanya larangan ekspor 

mineral mentah. (www.bi.go.id)

Sejalan dengan pertumbuhan total kredit perbankan, 

pertumbuhan kredit UMKMK sepanjang 2014 juga 

melambat dari 15,70% (yoy) pada semester II 2013 menjadi 

11,56% (yoy) pada semester I 2014. Perlambatan ini 

The consumption will increase again in early 2015, driven by 

the increase in government consumption together with the 

growing fiscal space. The increase in consumption growth 

has made investment to become better in building or non-

building sector. Significant growth of manufacturing sector 

affects the increase in imports of raw materials and capital 

goods.

Overall, Indonesia’s export growth is still limited due to the 

existing pressures on commodity exports together with the 

slowdown in demand for emerging market countries. Even 

so, Indonesia’s growth is predicted to reach the range of 

5.4-5.8% in 2015.

 

BANKING INDUSTRY OVERVIEW 
Banking industry is affected by the high capital outflow 

that causes the market to experience liquidity tightening. 

Together with the increase in BI Rate, competition in 

banking industry which increasingly stringent. However, 

banking condition in Indonesia is still pretty good with the 

policies carried out by BI as industry regulator.

Slowdown in Indonesia’s economic growth also has an 

impact to the development of credit within the country. 

In the first half of 2014 at 17.20% (yoy), slowing down 

compared to second half of 2013 at 21.60%. Based on 

the type of currency, growth of Rupiah credit slowed down 

from 19.27% in the second half of 2013 to 15.81% in the 

second half of 2014. While currency loans experienced 

significant growth slowdown at 34.10% in the third 

semester to 24.80% by the end of 2014. This slowdown 

is partly the result of decline in export due to the decrease 

of commodity prices and ban on export of raw minerals. 

(www.bi.go.id)

In line with growth of banking total credit, growth of SME 

credit throughout 2014 also slowed from 15.70% (yoy) in 

the second semester of 2013 to 11.56% (yoy) in the first 

semester of 2014. This slowdown is primarily affected by 
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terutama dipengaruhi oleh daya beli masyarakat akibat dari 

perlambatan ekonomi yang disertai ketidakpastian kondisi 

politik menjelang Pemilu sehingga menurunkan tingka 

permintaan kredit baru. 

Di sisi lain, guna merespon kebijakan penyesuaian harga 

Bahan Bakar Minyak (BBM), Bank Indonesia menetapkan 

BI rate yang naik 25 basis poin menjadi 7,75% untuk 

mengendalikan inflasi. Suku bunga Lending Facility naik 

sebesar 50 bps menjadi 8,00% dan suku bunga Deposit 

Facility tetap pada level 5,75% berlaku efektif sejak 19 

November 2014. Kenaikan terjadi pada suku bunga deposito 

sejak Juli dan berlanjut pada Agustus 2014. Sementara suku 

bunga tabungan dan giro masih relatif stabil. 

Sementara itu, kuatnya apresiasi mata uang dolar AS sejalan 

dengan normalisasi kebijakan The Fed memberikan tekanan 

pelemahan terhadap hampir semua mata uang dunia, 

termasuk Rupiah. Pada akhir 2014, Rupiah secara rata-rata 

melemah sebesar 0,21% (mtm) ke level Rp12.167 per dolar 

AS, sejalan dengan melemahnya hampir semua mata uang 

dunia. Secara  point to point (ptp), Rupiah terdepresiasi 

sebesar 0,98% dan ditutup pada level Rp12.204 per dolar 

AS. Perbaikan neraca perdagangan dan terkendalinya inflasi 

pada  bukan Oktober 2014 kurang mampu mengimbangi 

kuatnya tekanan terhadap Rupiah dari apresiasi dolar AS 

tersebut. Pergerakan rupiah sejalan dengan pergerakan 

mata uang lain di kawasan. Namun, dibandingkan dengan 

mata uang  negara-negara lain, tingkat depresiasi Rupiah 

termasuk yang relatif rendah. Pelemahan rupiah lebih 

terbatas dibandingkan dengan Brasil, Korea Selatan, 

Malaysia, Thailand, India dan Filipina 

Fokus Bank pada segmen kredit konsumer dan korporasi 

dan didukung oleh jaringan pelayanan yang meluas serta 

teknologi informasi terkini, Bank Woori Saudara dapat 

memposisikan diri dalam kancah perbankan nasional 

yang patut diperhitungkan. Didukung oleh SDM yang 

berkompeten, Bank Woori Saudara berhasil mencapai 

pertumbuhan kinerja yang memuaskan.

the people’s purchasing power due to economy slowdown 

accompanied by the uncertainty of political condition near 

election resulting in lower demand for new credits.

 

On the other hand, to respond the price adjustment policy 

on Fuel (BBM), Bank Indonesia has set BI Rate that rose by 

25 basis points to 7.75% to control the inflation. Lending 

Facility interest rates rose by 50 bps to 8.00% and Deposit 

facility interest rate remains at 5.75% effective since 

November 19, 2014. The increase in deposit interest rates 

happened since July and August 2014. While savings and 

demand deposit interest rates remained stable.

Meanwhile, the strong appreciation of US Dollar is in line with 

the normalization of The Fed policy that gives weakening 

pressure on almost all currencies in the world, including 

Rupiah. By the end of 2014, Rupiah averagely weakened 

by 0.21% (mtm) to Rp12.167 per US Dollar, which is in line 

with the weakening of all currencies of the world. In point-

to-point (ptp), Rupiah depreciated at 0.98% and closed at 

Rp12.204 per US Dollar. Trade balance improvement and 

controlled inflation in 2014 is not capable to compensate 

for the strong pressure on Rupiah and appreciation of the 

US Dollar. Rupiah movement is in line with other currencies 

movement in the region. However, compared to currencies 

of other countries, depreciation level of Rupiah is included 

as relatively low. Weakening of Rupiah is more limited 

compared to Brazil, South Korea, Malaysia, Thailand, India, 

and Philippines.

Bank’s focus on customer and corporation credit segment 

is supported by expanding network services as well as 

latest information technology, Bank Woori Saudara can 

position itself within the national banking industry which is 

noteworthy. Supported by competent Human Capital, Bank 

Woori Saudara managed to achieve a satisfactory growth 

performance.
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TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA 

Produk Pendanaan 

Pada 2014 jumlah dana nasabah melalui produk simpanan 

tercatat mencapai Rp11,30 triliun tumbuh sebesar 

223,22% dibandingkan pada 2013 sebesar Rp3,50 triliun. 

Produk simpanan Bank Woori Saudara hingga posisi 31 

Desember 2014 dalam mata uang Rupiah di dominasi oleh 

pertumbuhan deposito berjangka & installment deposit 

sebesar Rp7,29 triliun atau 3.345,79% dibandingkan 

produk simpanan pada 2014 sebesar Rp211,47 miliar, 

disusul dengan pertumbuhan tabungan sebesar Rp823,58 

miliar (254,71%) dan giro sebesar Rp436,68 miliar 

(137,51%).

  

Sedangkan produk simpanan dalam valuta asing tercatat 

sebesar Rp758,01 miliar, turun 14,83% dibandingkan pada 

2014 sebesar Rp890,01 miliar. Tabungan tercatat sebesar 

Rp911,76 miliar, turun 18,92% dibandingkan pada 2013 

sebesar Rp1,13 triliun. Sedangkan, deposito berjangka & 

installment deposit dalam valuta asing pada 2014 tercatat 

sebesar Rp1,09 triliun,naik 27,09% dibandingkan pada 

2013 sebesar Rp855,33 miliar.

Tabel Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 2013-2014 

(dalam miliar Rupiah)

Uraian / Description 2014 2013 Pertumbuhan / Growth (%)

Giro / Current Account 1.194.686 1.073.865 104%

Tabungan / Savings 1.735.339 1.356.661 120%

Deposito / Time Deposit 8.373.933 1.066.804 777%

Total DPK / Total TPF 11.303.958 3.497.330 316%

Grafik Pertumbuhan DPK 2013-2014

2014 2013

Giro / Current Account
Tabungan / Savings
Deposito / Time Deposit

OPERATIONAL OVERVIEW PER BUSINESS 
SEGMENT 
Financing Products 

In 2014, total of customers’ funds from savings product 

amounted to Rp11.30 trillion, grew by 223.22% compared 

to 2013 at Rp3.50 trillion. Savings product of Bank Woori 

Saudara until December 31, 2014 in Rupiah currency is 

dominated by growth of time deposits & installment deposit 

amounted to Rp7.29 trillion or 3.345,79% compared to 

savings product in 2014 at Rp211.47 billion, followed by 

the growth of savings at Rp823.58 billion (254.71%) and 

current account at Rp436.68 billion (137.51%).

While savings products in foreign currencies are amounted 

to Rp758.01 billion, down by 14.83% compared to 2014 

at Rp890.01 billion. Savings are recorded at Rp911.76 

billion, down by 18.92% compared to 2013 at Rp1.13 

trillion. Meanwhile, time deposit & installment deposit in 

foreign currency in 2014 amounted to Rp1.09 trillion, up by 

27.09% compared to 2013 at Rp855.33 billion. 

Table of Third Party Fund Growth 2013-2014 

(in billion Rupiah)

Chart of TPG Growth 2013-2014 
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Giro

Bank Woori Saudara memiliki 2 (dua) jenis produk Giro 

yang ditawarkan, yaitu Giro Rupiah dan Giro Valuta Asing 

(valas). Giro mengalami peningkatan sebesar 11% menjadi 

Rp1.194.686 miliar pada 2014 di mana untuk pertumbuhan 

giro rupiah sebesar 138% dan penurunan giro valas sebesar 

(15)%. 

Tabel Target dan Realisasi Giro

(dalam miliar Rupiah)

Uraian / Description 2014 2013 Pertumbuhan / Growth (%)

Rupiah / Rupiah 436.680 183.857 138%

Valas / Foreign Currency 758.006 890.008 -15%

Total Giro / Total Current Account 1.194.686 1.073.865 11%

Pada 2014 Bank Woori Saudara berhasil memperoleh giran 

baru yang diantaranya adalah giran perusahaan dan sisanya 

adalah giran perorangan. 

Tabungan

Tabungan merupakan salah satu sumber dana yang 

senantiasa ditingkatkan komposisinya terhadap total DPK. 

Komposisi tabungan terhadap DPK mengalami penurunan 

dari 2013 sebesar 38,79% menjadi 15,35% pada 2014, 

tetapi mengalami pertumbuhan saldo tabungan yaitu 

sebesar 120% dibandingkan dengan posisi 2013 yang 

besarnya Rp1.356.661 miliar. 

Total produk Tabungan Bank Woori Saudara per tanggal 31 

Desember 2014 adalah Rp1.735.339 miliar. Pertumbuhan 

produk ini mencapai 120% dibandingkan posisi 2013 

sebesar Rp1.356.661 miliar.

Di antara 5 (lima) jenis produk tabungan Bank Woori 

Saudara, Tabungan Harian menempati komposisi saldo 

yaitu 10,15%, kemudian diikuti oleh produk Tabungan 

Pensiunan sebesar 12,66% dan Tabungan Saudara sebesar 

10,89%. 

Giro

Bank Woori Saudara have 2 (two) types of Current accounts 

to be offered, namely Rupiah Current Account and Foreign 

Current Account (currency) Current account declined by 

11% to Rp1.194.686 billion in 2014 where growth of 

Rupiah current account amounted to 138% and decline in 

currency was at 15%. 

Table of Current Account Target and Realization

(in billion Rupiah)

In 2014, Bank Woori Saudara managed to acquire new 

girans which about are Corporate girans while about are 

individuals. 

Savings 

Savings is one of the sources of funds which composition 

to total TPF is constantly improved. Savings composition on 

TPF decreased from 2013 by 38.79% to 15.35% in 2014, 

meanwhile the growth of savings balance amounted to 

120% compared to 2013 which was at Rp1,356,661 billion. 

Total Savings products of Bank Woori Saudara as of 

December 31, 2014 is Rp1,735,339 billion. Growth 

of this product reached 120% compared to 2013 at 

Rp1,356,661billion.

Among 5 (five) types of savings product in Bank Woori 

Saudara, Daily Savings has balance at 10.15%, and 

sequentially followed  by Retirement Savings at 12.66% 

and Saudara Savings at 10.89%. 
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Perkembangan dan pencapaian produk tabungan selama 

2014 adalah sebagai berikut:

Target dan Realisasi Tabungan  

Uraian / Description 2014 2013 Pertumbuhan / Growth (%)

Tabungan / Savings

Tabungan Harian / Daily Savings 176.107 189.536 -7%

Tabungan Saudara / Saudara Savings 189.027 151.867 24%

Tabungan Pekerja / Workers Savings 839 949 -12%

Tabungan Pensiunan / Retirement Savings 219.665 168.848 30%

TASKA 50.986 48.484 5%

Deposito Berjangka

Deposito berjangka adalah simpanan dari pihak ketiga 

pada Bank, di mana penarikannya hanya dapat dilakukan 

dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian 

antara penyimpanan dengan Bank. Deposito berjangka 

memiliki ketentuan yaitu sifatnya atas nama, tidak dapat 

diperjualbelikan/dipindahtangankan, bunga dibayar pada 

saat jatuh tempo, nilai nominal ditentukan oleh deposan, 

dan penyimpanan dapat berbentuk Rupiah atau uang asing.

Pada deposito berjangka, Bank Woori Saudara memiliki 

1 (satu) jenis deposito, yaitu Deposito Berjangka Harian 

(Deposito On Call). Deposito berjangka harian tersebut 

merupakan simpanan yang hanya dapat ditarik dengan 

penarikannya melalui pemberitahuan dan mempunyai 

jangka waktu harian yang dikehendaki deposan. 

Pada 2014, produk deposito Bank Woori Saudara 

mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan yaitu 

777% atau Rp8.373.933 miliar dibandingkan periode yang 

sama pada 2013 sebesar Rp1.066.804 triliun. 

Development and achievements of savings products during 

2014 is are as follows:

Savings Target and Realization 

Time Deposits 

Time Deposits is a savings from third party on the Bank, 

which withdrawal can only be done after a certain period 

of time according to the agreement with the Bank. Time 

Deposits have provisions such as cannot be sold/transferred, 

interests are paid at the due date, nominal value is 

determined by the depositor, and the savings can be in 

Rupiah or foreign currency.

In time deposits, Bank Woori Saudara has 1 (one) type of 

deposit, which is the Daily Time Deposits (Deposito On 

Call). This daily time deposit is a savings which withdrawal 

can only be withdrawn by notification and has a daily time 

period desired by depositor.

 

In 2014, deposit products of Bank Woori Saudara 

experienced a quite significant growth amounted to 777% 

Rp8,373,933 billion compared to the same period in 2013 

at Rp1,066,804 trillion.
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(dalam miliar Rupiah)

Uraian / Description 2014 2013 Pertumbuhan / Growth (%)

Deposito Berjangka Harian / Daily Time Deposits

1 bulan / 1 month 4.669.234 362.389 1188%

3 bulan / 3 months 2.147.935 369.259 482%

6 bulan / 6 months 904.997 49.828 1716%

≥ 12 bulan / ≥12 months 651.767 285.328 128%

Total Deposito / Total Deposits 8.373.933 1.066.804 685%

Diagram Komposisi Deposito

1 bulan / 1 month
3 bulan / 3 months
6 bulan / 6 months
≥ 12 bulan / ≥12 months

2014 2013

(in billion Rupiah)

Diagram of Deposit Composition 
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Bank Woori Saudara sukses meraih peluang pertumbuhan 
melalui penggabungan usaha yang dilakukan. Penerapan 
strategi bisnis yang disinergikan berhasil memperkokoh 
posisi Bank dan memperluas jaringannya. 

Bank Woori Saudara successfully achieved growth opportunities 
through the executed business merger. Implementation of business 
strategy which is synergized managed to strengthen the Bank’s 
position and expand its network.

Meskipun persentase relatif kecil dari peningkatan tersebut, 

namun secara nominal outstanding perubahan tersebut 

sangat signifikan, ini terlihat dari tabel perkembangan 

deposito corporate dan perorangan berikut di bawah: 

Dana Pihak Ketiga

Dengan periode yang sama pada 2013 sebesar Rp3.497.330 

miliar, peningkatan yang terjadi cukup signifikan sebesar 

Rp11.303.958 miliar 316% pada 2014. Dalam kondisi 

pasar yang kurang kondusif pada triwulan IV 2014, DPK 

Bank Woori Saudara tetap mengalami pertumbuhan.

Berbagai upaya secara konsisten dilakukan untuk 

meningkatkan DPK melalui promosi program dan 

penyempurnaan program penilaian kinerja Funding Officer. 

Di beberapa kantor juga dilakukan penambahan jumlah 

tenaga Funding Office dengan sebelumnya disesuaikan 

dengan target dana yang ingin dicapai.

The growth percentage may be relatively small. However, 

in nominal outstanding, the changes are really significant. 

This can be seen in the development table of corporate and 

individual deposits below:

Third Party Funds

Within the same period in 2013 amounted to Rp3,497,330 

billion, the improvement is quite significant, amounted to 

Rp11,303,958 billion 316%. Within the less conducive 

market condition in the 4th quarter of 2014, TPF of Bank 

Woori Saudara continues to grow.

Various efforts are consistently made to increase TPF 

through the promotion of program and performance 

improvement of Funding Officer assessment program. 

Increase of Funding Officer personnel is also conducted in 

some offices by previously adjusted to target funds to be 

achieved.
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Fasilitas Kredit

Produk Perkreditan Bank Woori Saudara terbagi menjadi 3 

(tiga) kategori, yaitu:

1. 	 Pinjaman Korporasi

2. 	 Personal Loan

3. 	 Pembiayaan Lain

Jumlah fasilitas kredit yang disalurkan Bank mencapai 

Rp11.468,31 miliar atau meningkat sebesar 133,2 % 

dibandingkan pada 2013 yang tercatat sebesar Rp4.921,54 

miliar. 

Tabel Pertumbuhan Kredit Desember 2013–Desember 2014

(dalam miliar Rupiah)

Struktur Kredit / Credit Structure 2014 2013 Pertumbuhan / Growth (%)

Pinjaman Korporasi / Corporate Loan 5.883,34 4.872,43 20,75%

Personal Loan / Personal Loan 5.584,96 49,11 11.272,35%

Pembiayaan Lain / Other Financing - - 0%

Total TPF 11.468,31 4.921,54 133,02%

Grafik Pertumbuhan Kredit 2013-2014

2014 2013

Pinjaman Korporasi / Corporate Loan
Personal Loan / Personal Loan
Pembiayaan Lain / Other Financing

Treasury

Treasury berfungsi untuk menata sumber dan penggunaan 

dana dengan baik agar kebutuhan dana Bank, baik sisi 

aktiva maupun pasiva selalu terpenuhi. Untuk menjalankan 

kegiatan usaha, Bank Woori Saudara melengkapinya 

melalui kantor berita Reuters, RMDS, Bloomberg, RTGS, 

dan System LHBU sebagai alat untuk memudahkan nasabah 

memperoleh informasi dan pelaporan secara langsung ke 

otoritas.

Credit Facility  

Woori Bank Saudara credit products are divided in to 3 

(three) categories, namely:

1. Corporate Loans

2. Personal Loan

3. Other Financing

Total credit facilities distributed by the Bank reached 

Rp11,468,31 billion or increased by 133,2% compared to 

2013 which was recorded at Rp4.921,54 billion.

Table of Credit Growth in December 2013–December 2014 

(in billion Rupiah)

Graph of Credit Growth 2013-2014 

Treasury

Treasury serves to organize resource and use of funds 

properly so that the needs of Bank’s funds, both assets 

and liabilities are always fulfilled. To operate the business 

activity, Bank Woori Saudara complement this through 

news agency such as Reuters, RMD, Bloomberg, RTGS, 

and LHBU system as a tool to ease the customers to obtain 

information and report directly to the authorities.
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Adapun kegiatannya adalah transaksi pinjam meminjam 

dana antar bank baik rupiah atau valuta asing, jual beli 

mata uang asing untuk kepentingan nasabah,jual beli surat 

utang Negara baik rupiah atau valas, menjaga GWM rupiah 

primer dan sekunder, menjaga GWM valas , menjaga PDN 

(Posisi Devisa Netto), monitoring Nostro, dan berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan OPT (Operasi Pasar Terbuka) yang 

dilakukan Bank Indonesia seperti Depo Facilities, SDBI, 

lelang SBI, Revers Repo BI, lelang Term Deposit Valas.

Rata-rata dana kelola Rupiah 2014 Rp536 miliar dan 

ditempatkan di:

• 	 Antar bank 5%, Bank Indonesia 34%, Surat Utang 

Negara 60% dan sisanya di Obligasi swasta;

• 	 Ketentuan Bank Indonesia untuk pemenuhan G WM 

saat ini adalah:

-	 Giro Wajib Minimum (GWM) Rupiah Primer 8%, 

sekunder 4% , Valas 8% dari rata-rata DPK dan PDN 

20% dari Modal.

-	 Realisasi pemenuhan GWM Rupiah rata-rata adalah 

8.37%.

SEGMEN USAHA LAINNYA
Ekspor Impor

BWI menyediakan jasa yang berkaitan dengan kegiatan 

ekspor dan impor antara lain:

(a)	 Ekspor: Advising L/C, Transfer L/C, Negosiasi & 

Collection L/C, Negosiasi & Collection Non L/C, dan 

lain-lain.

(b)	 Impor: Penerbitan L/C (lokal), Shipping Guarantee, 

Collection Non L/C, TR loan, Pajak Impor barang (PIB), 

dan lain-lain.

The activities are funds lending and borrowing transactions 

between banks, either Rupiah or foreign currencies, trade 

of foreign currencies for customer’s benefit, trade of 

government securities either Rupiah or foreign currency, 

maintain the primary and secondary GWM, maintain GWM 

currency, maintain the Net Open Position, monitoring 

Nostro, and actively participate in Open Market operation 

activities which was conducted by the Central Bank of 

Indonesia such as Depo Facilities, SDBI auction, Revers Repo 

BI, Currency Term Deposit auction.

Average Rupiah management funds 2014 is Rp536 billion 

and placed in:

•	 Inter-Banks 5%, Central Bank of Indonesia 34%, 

Government Securities 60% and the rest is in private 

bonds;

•	 Provisions of the Central Bank of Indonesia for the 

fulfillment of GWM are:

-	 Minimum GWM of Primary Rupiah at 8%, secondary 

at 4%, Currency at 8% from average TPF and PDN 

at 20% of the Capital.

-	 Realization of fulfillment to average Rupiah GWM 

is 8,37%.

OTHER BUSINESS SEGMENT
Export and Import

BWI provides services related to export and import activities, 

among others: 

(a)	 Export: Advising L/C, Transfer L/C, Negotiation and 

Collection L/C, Negotiation & Collection Non L/C, and 

others.

(b)	 Import: Publishment L/C (local), Shipping Guarantee, 

Collection Non L/C, TR Loan, tax of imports of goods, 

and others.
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ANALISIS KINERJA KEUANGAN
Laporan Posisi Keuangan 

Aset

Aset Lancar 

Aset lancar Bank Woori Saudara terdiri dari kas, giro pada 

bank indonesia, giro pada bank lain, efek-efek, penempatan 

pada bank indonesia dan bank lain, mengalami kenaikan 

132,12% menjadi Rp14,09 triliun pada 2014 dari Rp6,07 

triliun pada 2013. Kenaikan tersebut terutama disebabkan 

oleh pinjaman yang diberikan dan efek-efek pada 2014. 

Pinjaman yang diberikan dari Rp4,92 triliun pada 2013 

menjadi Rp11,30 triliun pada 2014 atau mengalami 

kenaikan sebesar 129,93%. Sedangkan efek-efek naik 

163,27% menjadi Rp845,17 miliar dari Rp4,98 miliar pada 

2013.

Sejalan dengan perkembangan ekonomi nasional serta 

didorong pertumbuhan sektor riil, Bank Indonesia menaikan 

suku bunga acuan. Tingkat bunga Bank rata-rata per tahun 

untuk kredit dalam mata uang Rupiah tercatat sebesar 

13,07% pada 2014 dan 7,52% pada 2013; sedangkan 

dalam Dolar Amerika Serikat tercatat sebesar 7,23% dan 

4,43% pada 2013.

Pada 2014, kredit yang diberikan Bank mencapai Rp11,3 

triliun, naik 129,67% dari 2013 sebesar Rp4,92 triliun. 

Kenaikan jumlah kredit terbesar diberikan untuk tujuan 

modal kerja Rp3,77 triliun pada 2013. Portfolio kredit terdiri 

dari modal kerja, trust receipts, pembiayaan bersama, dan 

pinjaman perorangan.

FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS
Financial Position Statement 

ASSETS

Current Assets

Current assets of Bank Woori Saudara consists of cash, 

demand deposits on Central Bank of Indonesia, demand 

deposits on other banks, experienced an increase by 

132.12% to Rp14.09 trillion in 2014  from Rp6.07 trillion 

in 2013. The increase is primarily caused by loans and 

securities in 2014. Loans given from Rp4.92 trillion in 2013 

became Rp11.30 trillion in 2014 or experienced an increase 

of 129.93%. While securities rose about 163.27% to 

Rp845.17 billion from Rp4.98 billion in 2013.

In line with the national economy development as well 

as driven by the growth of real sector, Central Bank of 

Indonesia raised its benchmark interest rates. Bank interest 

rates per year for loans in Rupiah currency was amounted 

at 13.07% in 2014 and 7.52% in 2013, while in US Dollar 

was amounted at 7.32% and 4.43% in 2013.

In 2014, loans given by the Bank reached Rp11.3 trillion, up 

129.67% from 2013 at Rp4.92 trillion. The largest increase 

of total credit is given for working capital purpose Rp3.77 

trillion in 2013. Credit portfolio consists of working capital, 

trust receipts, co-financing and personal loans.
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan / Description 2014 2013
Pertumbuhan / Growth
Nominal %

Kas / Cash 219.262 38.821 180.441 464,80%

Giro Pada Bank Indonesia / Current Accounts with Bank 
Indonesia 1.021.276 682.189 339.087 49,71%

Giro Pada Bank Lain / Current Accounts with Other 
Banks 247.872 112.427 135.445 120,47%

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain / 
Placements with Bank Indonesia and Other Banks 453.928 - - -

Efek-Efek / Marketable Securities 845.171 321.027 524.144 163,27%

Pinjaman Yang Diberikan / Loans 11.306.632 4.917.514 6.389.118 129,93%

Jumlah Aset Lancar / Total Current Assets 14.094.141 6.071.978 8.022.163 132,12%

Kualitas Kredit

Rasio non performing loan (NPL) gross pada 2014 naik dari 

0,48% pada 2013 menjadi 2,51%, sedangkan NPL Netto 

tercatat sebesar 0,41% pada 2013 naik menjadi 1,81% 

pada 2014.

Kenaikan/Penurunan NPL terutama disebabkan oleh 

penetapan kolektibilitas lebih konservatif mulai pada 

tahun 2010 dengan pembentukan cadangan yang lebih 

aman, dengan menggunakan PPA dengan cara sistematis. 

Bank akan senantiasa berusaha mengurangi rasio NPL 

dengan lebih mempraktekkan azas-azas kehati-hatian dan 

pengenalan nasabah yang lebih dalam tanpa mengorbankan 

fungsi utamanya sebagai jembatan penyaluran dana 

bagi dunia usaha. Selain itu Bank akan terus melakukan 

monitoring atas kredit bermasalah dan mengoptimalisasi 

upaya penagihan.

Penyertaan Saham

Sejak  tanggal  28 Oktober  1993, Bank memiliki 

penyertaan dalam bentuk saham pada PT Sarana Jabar 

Ventura, perusahaan yang bergerak dalam bidang  modal  

ventura  dengan  nilai  penyertaan Rp449 juta. Persentase 

kepemilikan Bank pada PT Sarana Jabar Ventura  pada  

tanggal  31 Desember  2014 dan 2013 masing-masing 

sebesar 3,58%, Bank mencatat penyertaan tersebut dengan 

menggunakan metode biaya perolehan. 

(in million Rupiah)

Credit Quality

Gross ratio of non-performing loan (NPL) in 2014 is up/

down from 0.48% in 2013 to 2.51%, while the net NPL 

was recorded at 0.41% in 2013 to 1.81% in 2014.

Increase/Decrease in NPL is primarily caused by a more 

conservative collectability determination which began in 

2010 with the establishment of a safer reserve, using the 

PPA in systematic way. The Bank will continuously strives 

to decrease the NPL ratio by practicing the principles of 

prudence and deeper customer introduction without 

sacrificing its primary function as the bridge of funds 

distribution for the business world. In addition, the Bank 

will continue to conduct monitoring on non-performing 

loans and optimize the collection efforts.

Investment in Shares

Since 28 October 1993, the Bank has an investment in shares 

at PT Sarana Jabar Ventura, a capital venture company 

with investment value amounted to Rp449 million. The 

percentage of ownership of the Bank in PT Sarana Jabar 

Ventura on December 31, 2014 & 2013 each is 3.58%. The 

Bank recorded the investment using the cost method. 
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Manajemen berpendapat bahwa tidak diperlukan cadangan 

kerugian penurunan nilai untuk  menutup kerugian yang  

mungkin  timbul dari penyertaan saham.

Tagihan Akseptasi

Tagihan akseptasi pada 2014 tercatat sebesar Rp62,04 

miliar turun 19,51% dibandingkan pada 2013 sebesar 

Rp77,07 miliar. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 

penurunan tagihan akseptasi terhadap nilai mata uang 

Dolar Amerika Serikat.

Aset Tetap

Aset tetap Bank Woori Saudara terdiri dari tanah, bangunan, 

perabot, perlengkapan, dan aset dalam penyelesaian. 

Pada akhir 2014, Aset Tetap Bank berjumlah Rp312,72 

miliar atau meningkat secara signifikan sebesar 646,90% 

dibandingkan 2013 sebesar Rp41,87 miliar.

Peningkatan jumlah Aset Tetap disebabkan oleh kebijakan 

manajemen untuk menghadirkan kantor-kantor yang 

representatif, baik dari segi fisik bangunan maupun 

kelengkapan perabot dan perlengkapannya. Dengan 

demikian, Bank Woori Saudara telah memberikan 

kenyamanan baik bagi nasabah maupun bagi karyawan 

dalam bekerja. 

Nilai aset tetap yang dimiliki Bank Woori Saudara tidak 

terindikasi penurunan nilai atas aset tetap yang dimiliki 

Bank. Sebagai upaya perlindungan terhadap aset tetap, 

Bank Woori Saudara mengasuransikan seluruh aset tetap 

terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya kepada PT  

Asuransi Jasindo dan PT Asuransi Samsung  Tugu  (pihak  

ketiga) dengan nilai pertanggungan  sebesar Rp152,66 

miliar dan US$5 juta pada tanggal 31 Desember 2014 dan 

kepada  PT Asuransi  Samsung Tugu  sebesar  Rp2,01 miliar 

dan  US$5  juta  pada  tanggal 31  Desember  2013.  

Agunan yang Diambil Alih

Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) pada 2014 tercatat 

sebesar Rp2,14 miliar. Jumlah tersebut diperoleh 

berdasarkan perubahan dalam cadangan kerugian 

penurunan AYDA setelah penambahan dari penggabungan 

Management believes that no allowance for impairment 

losses is required to cover possible losses arising from 

investments in shares.

Acceptance Receivables

Acceptance Receivables in 2014 is recorded at Rp62.04 

billion down from 19.51% compared to 2013 at Rp77.07 

billion. This decrease is primarily caused by the decrease of 

acceptance receivables on the value of US Dollar.

Fixed Assets

Fixed Assets of Bank Woori Saudara consists of land, 

buildings, furnitures, equipments, and construction in 

progress. By the end of 2014, Bank’s Fixed Assets amounted 

to Rp312.72 billion or increased significantly by 646.90% 

compared to 2013 at Rp41.87 billion.

Increase in the number of Fixed Assets is caused by the 

management policy to bring representative assets, in 

terms of building’s physical aspects or the completion of 

furniture and equipments. Therefore, Bank Woori Saudara 

has provided comfort both for customers and employees 

in work. 

Value of fixed assets owned by Bank Woori Saudara is not 

indicated by the decrease on value of fixed assets owned 

by the Bank. As a protection effort on fixed assets, Bank 

Woori Saudara insure the entire assets from risk of fire and 

other risks to PT Asuransi Jasindo and PT Asuransi Samsung 

Tugu (third party) with sum insured amounted to Rp152.66 

billion and US$5 million on December 31, 2014 and to PT 

Asuransi Samsung Tugu by Rp2.01billion and US$5 million 

on December 31, 2013.

  

Foreclosed Assets

Foreclosed Assets in 2014 are amounted to Tp2.14 billion. 

This amount is acquired based on the change in allowance 

for impairment losses on foreclosed assets after the addition 

of business merger amounted to Rp738 million. Balance at 
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usaha sebesar Rp738 juta. Saldo awal AYDA tercatat 

sebesar Rp2,88 miliar, sehingga pada akhir pencaatan, 

jumlah AYDA tercatat sebesar Rp2,14 miliar.

Pendapatan yang masih harus Diterima

Pendapatan yang masih harus diterima pada 2014 tercatat 

sebesar Rp73,08 miliar mengalami kenaikan sebesar 

587,63% dibandingkan pada 2013 sebesar Rp10,63 miliar. 

Kenaikan ini terutama disebabkan oleh piutang bunga 

dari pinjaman yang diberikan yang mengalami kenaikan 

signifikan dari Rp7,46 miliar pada 2013 menjadi  Rp65,53 

miliar atau naik 778,42%.

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka pada 2014 tercatat sebesar Rp25,99 

miliar naik 420,84% dibandingkan pada 2013 sebesar 

Rp4,89 miliar. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 

biaya sewa gedung sebesar Rp14,25 miliar naik 185,57% 

dibandingkan pada 2013 sebesar Rp4,89 miliar. Biaya sewa 

dibayar di muka juga disebabkan biaya renovasi, promosi, 

biaya pemeliharaan, serta biaya lainnya.

Goodwill

Goodwill pada 2014 tercatat sebesar Rp1,47 triliun. 

Goodwill  timbul dari hasil penggabungan usaha yang 

merupakan selisih dari imbalan dialihkan dengan nilai wajar 

aset bersih yang diperoleh.

Aset Tidak Berwujud

Aset tidak berwujud pada 2014 tercatat sebesar Rp291,27 

miliar. Aset tidak berwujud terdiri dari nilai hubungan 

nasabah sebesar RP212,98 miliar serta nilai merek sebesar 

Rp78,30 miliar.

Aset Lain-Lain 

Tagihan akseptasi pada 2014 tercatat sebesar Rp96,46 

miliar naik 524,68% dibandingkan pada 2013 sebesar 

Rp15,45 miliar. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 

tagihan klaim asuransi sebesar Rp52,27 miliar.

the beginning was recorded at Rp2.88 billion, so that by 

the end of recording, total foreclosed assets are recorded 

at Rp2.14 billion.

Accrued Income

Accrued Income in 2014 is recorded at Rp73.08billion 

and increased by 587.63% compared to 2013 at Rp10.63 

billion. This increase is due to receivables interest from loans 

which experienced significant increase from Rp7.46 billion 

in 2013 to Rp65.53 billion or up by 778.42%.

Prepayment

Prepayment in 2014 is recorded at Rp25.99 billion, up by 

420.84% compared to 2013 at Rp4.89 billion. This increase 

is primarily caused by the building rental fees amounted 

Rp14.25 billion, increased by 185.57% compared to 2013 

at Rp4.89 billion, Rent prepayment is also caused by cost 

of renovations, promotions, maintenance cost, and other 

costs.

Goodwill

Goodwill in 2014 was recorded at Rp1.47 trillion. Goodwill 

occurred from the result of business merger which is the 

excess of transferred remuneration and the fair value of 

acquired net assets.

Intangible Assets

Intangible asset in 2014 was recorded at Rp291.27 billion. 

Intangible asset consists of customer relationship value at 

Rp212.98 billion and brand value at Rp78.30 billion.

Other Assets

Acceptance receivables in 2014 were recorded at Rp96.46 

billion, up 524.68% compared to 2013 at Rp15.45 billion. 

This increase is primarily caused by the bill of insurance 

claims at Rp52.27 billion.
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Total Aset

Penggabungan usaha yang dilakukan berpengaruh 

terhadap total aset Bank pada 31 Desember 2014 

yang tercatat sebesar Rp16,43 triliun. Jumlah tersebut 

mengalami peningkatan 164,11% dari Rp6,22 triliun pada 

2013. Peningkatan aset pada 2014 terutama disebabkan 

oleh pinjaman yang diberikan dari Rp4,92 triliun pada 

2013 menjadi Rp11,30 triliun pada 2014 atau mengalami 

kenaikan sebesar 129,93%. Giro pada Bank Indonesia naik 

49,71% menjadi Rp1,02 miliar dibandingkan pada 2013 

sebesar Rp682,19 miliar. Giro pada bank lain naik 120,47% 

dari Rp112,43 miliar pada 2013 menjadi Rp247,87 miliar 

pada 2014.

Tabel Total Aset

Dalam jutaan Rupiah

Keterangan / Description 2014 2013
Pertumbuhan / Growth

Jumlah / Total Persentase / Percentage

Kas / Cash 219.262 38.821 180.441 464,80%

Giro Pada Bank Indonesia / Current Account 
with Bank Indonesia 1.021.276 682.189 339.087 49,71%

Giro Pada Bank Lain / Current Account with 
Other Banks 247.872 112.427 135.445 120,47%

Penempatan Pada Bank Indonesia / 
Placements with Bank Indonesia 453.928 - - -

Efek-Efek / Marketable Securities 845.171 321.027 524.144 163,27%

Pinjaman Yang Diberikan / Loans 11.306.632 4.917.514 6.389.118 129,93%

Penyertaan Saham / Investment in Shares 449 - - -

Tagihan Akseptasi / Acceptable Receivables 62.035 77.069 -15.034 -19,51%

Aset Tetap / Properties and Equipments 312.719 41.869 270.850 646,90%

Agunan Yang Diambil Alih / Foreclosed 
Assets 2.140 - - -

Pendapatan Yang Masih Harus Diterima / 
Accrued Income 73.081 10.628 62.453 587,63%

Biaya Dibayar Dimuka / Prepayments 25.987 4.889 21.098 431,54%

Goodwill / Goodwill 1.474.492 - - -

Aset Tidak Berwujud / Intangible Assets 291.270 - - -

Aset Lain-Lain - Bersih / Other Assets- Net 96.462 15.447 81.015 524,47%

Jumlah Aset - Bersih / Total Assets - Net 16.432.776 6.221.880 10.210.896 164,11%

Total Assets

The conducted business merger affected the total of 

Bank’s assets on December 31, 2014 which was recorded 

at Rp16.43 trillion. This amount increased by 164.11% 

from Rp6.22 trillion in 2013. Increase in assets in 2014 is 

primarily caused by loans from Rp4.92trillion in 2013 to 

Rp11.30 trillion in 2014 or increased by 129.93%. Current 

accounts on Central Bank of Indonesia up by 49.71% 

to Rp1.02 billion compared to 2013 at Rp682.19 billion. 

Current accounts on other banks increased by 120.47% 

from Rp112.43 billion in 2013 to Rp247.87 billion in 2014.

Table of Total Assets

In million Rupiah
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LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas Segera

Pada 2014, liabilitas segera tercatat sebesar Rp63,22 miliar 

turun 79,26% dibandingkan pada 2013 sebesar Rp304,85 

miliar. Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, liabilitas 

segera masing-masing sebesar Rp8,15 miliar dan kewajiban 

segera lainnya Rp1,91 miliar yang terdiri dari simpanan 

berjangka yang telah jatuh tempo.

Pinjaman Diterima

Pada akhir 2014, pinjaman diterima tercatat sebesar 

Rp371,55 miliar naik 52,65% dibandingkan pada 2013 

sebesar Rp243,40 miliar. Pinjaman diterima pada  tanggal  

31  Desember 2014, merupakan  pinjaman  yang  diterima 

Bank dalam  mata  uang  Dollar  Amerika  Serikat dari pihak 

ketiga,  National Agricultural  Cooperative Federation-

Seoul,  sebesar US$30  juta,  yang jatuh tempo tanggal 

30 Maret 2015.  Tingkat bunga efektif rata-rata sebesar 

0,68% per tahun.

Sedangkan pinjaman diterima pada  31  Desember  2013, 

merupakan  pinjaman yang  diterima  Bank  dalam mata  

uang  Dollar  Amerika  Serikat  dari  pihak berelasi, Woori 

Bank, Seoul sebesar US$ 20 juta, yang  diterima  pada  

tanggal  29  November  2013.  Tingkat  bunga  efektif  rata-

rata  sebesar  0,3%  per  tahun.  Pinjaman  ini  telah dilunasi 

oleh Bank pada tanggal  8 Januari 2014.

Simpanan dari Nasabah

Simpanan nasabah Bank terdiri dari giro, tabungan dan 

deposito berjangka. Sepanjang 2014 dan 2013 terdapat 

perubahan bunga efektif rata-rata dalam mata uang 

Rupiah.

Jumlah simpanan nasabah naik sebesar 223,22%% menjadi 

Rp11,30 triliun. Hal ini mencerminkan bahwa terdapat 

kenaikan signiifikan sebesar Rp7,81 triliun dibandingkan 

pada 2013. Kenaikan terbesar terdapat pada deposito 

berjangka dalam Rupiah dari Rp211,47 miliar pada 2013 

menjadi Rp7,29 triliun pada 2014.

LIABILITY AND EQUITY 

Liabilities due Immediately

In 2014, liabilities due immediately was recorded at 

Rp63.22 billion, decreased by 79.26% compared to 2013 

at Rp304.85 billion. On December 31, 2014 and 2013, 

liabilities due immediately each amounted to Rp8.15 billion 

and immediate obligation of Rp1.91 billion which consists 

of matured time deposits

Borrowings

At the end of 2014, borrowings are recorded at Rp371.55 

billion up 52.65% compared to 2013 at Rp243.40 billion. 

Borrowings on December 31, 2014, was loans accepted by 

the Bank in US Dollar currency from the third party, national 

Agricultural Cooperative Federation - Seoul, amounted to 

US$30 million, with due date on March 30, 2015. The 

average effective interest rate is 0.68% per annum.

While the borrowing as of December 31, 2013, represents 

borrowings by the Bank in United States Dollar from a 

related party, Woori Bank, Korea which amounted to US$ 

20 million which was obtained on November 29, 2013. 

The average effective interest rate is 0.3% per annum. The 

borrowing has been fully paid by the Bank on January 8, 

2014. 

Deposits from Customers

Deposit from Bank’s customers consists of demand deposits, 

savings and time savings. Throughout 2014 and 2013 there 

was a change in effective interest rates in Rupiah currency.

.

Total customer deposits increased by 223.22% to Rp11.30 

trillion. This reflects that there is a significant increase 

amounted to Rp7.81 trillion compared to 2013. The largest 

increase was found in demand deposits in Rupiah from 

Rp211.47 billion in 2013 to Rp7.29 trillion in 2014.
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Simpanan dari Bank Lain

Simpanan dari Bank Lain pada 2014 tercatat mengalami 

penurunan 64,31% dari Rp383,35 miliar menjadi Rp136,81 

miliar. Penurunan ini disebabkan adanya penurunan 

simpanan dari bank lain berupa internbank call money.

Liabilitas Akseptasi

Pada 2014, liabilitas akseptasi tercatat sebesar Rp62,06 

miliar turun 19,49% dibandingkan pada 2013 sebesar 

Rp77,08 miliar. 

Efek-Efek yang Diterbitkan

Pada 2014, efek-efek yang diterbitkan tercatat sebesar 

Rp105,29 miliar yakni penerbitan obligasi Bank Saudara II 

sebesar Rp100 miliar.

Utang Paiak

Pada 2014, utang pajak tercatat sebesar Rp25,89 miliar 

turun 14,80% dibandingkan pada 2013 sebesar Rp30,39 

miliar. Hal ini terutama disebabkan oleh pelunasan utang 

pajak kini dari Rp28,79 miliar menjadi Rp10,20 miliar.

Beban Bunga yang masih harus Dibayar

Pada 2014, beban bunga yang masih harus dibayar tercatat 

sebesar Rp45,2 miliar sedangkan tahun 2013 tercatat 

Rp4,2 miliar. 

Liabilitas Pajak Tangguhan - Bersih 

Pada 2014, liabilitas pajak tangguhan tercatat sebesar 

Rp71,3 miliar naik 372,34% dibandingkan pada 2013 

sebesar Rp15,25miliar. 

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja

Pada 2014, liabilitas pasca kerja tercatat sebesar Rp48,54 

miliar naik 733,63% dibandingkan pada 2013 sebesar 

Rp5,82 miliar. 

Liabilitas Lain-Lain

Pada 2014, liabilitas lain-lain tercatat sebesar Rp66,71 miliar 

naik 433,12% dibandingkan pada 2013 sebesar Rp12,28 

miliar.

Deposits from Other Banks

Deposits from other banks in 2014 recorded a decrease by 

64.31% from Rp383.35 billion to Rp136.81 billion. This 

decrease is due to the decrease in deposits from other 

banks in form of interbank call money.

Acceptance Liabilities

In 2014, acceptance liabilities were recorded at Rp62.05 

billion, down to 19.49% compared to 2013 at Rp77.08 

billion. 

Marketable Securities Issued

In 2014, marketable securities issued was recorded at 

Rp105.29 billion, which is the issuance of Bank Saudara 

Bonds II amounted to Rp100 billion.

Tax Payables

In 2014, tax payables were recorded at Rp25.89 billion, 

down by 14.80% compared to 2013 at Rp30.39 billion. 

This is primarily caused by the repayment of debt which is 

from Rp28.79 billion to Rp10.20 billion.

Accrued Interest Expenses

In 2014, accrued interest expenses was Rp45.2 billion 

compared with 2013 of Rp4.2 billion.

Deferred Tax Liabilities - Net

In 2014, deferred tax liabilities were recorded at Rp71.3 

billion, up by 372.34% compared to 2013 at Rp15.25 

billion. 

Employee Benefit Liabilities

In 2014, employee benefit liabilities were recorded at 

Rp48.54 billion, up 733.63% compared to 2013 at Rp5.82 

billion.

 

Other Liabilities

In 2014, other liabilities were recorded at Rp66.71 billion, 

up by 433.12% compared to 2013 at Rp12.28 billion.
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Obligasi Subordinasi

Pada 2014, obligasi subordinasi tercatat sebesar Rp227,95 

miliar. 

Total Liabilitas 

Total liabilitas Bank Woori Saudara pada 31 Desember 

2014 sebesar Rp12,53 triliun, meningkat sebesar 173,93% 

dibandingkan pada 2013 yang mencatat sebesar Rp4,57 

triliun. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 

keberhasilan Bank dalam menghimpun dana masyarakat 

(simpanan dari nasabah), sehingga mengalami peningkatan 

signifikan yakni sebesar 223,22% menjadi Rp11,30 triliun 

pada 2014.

Total Ekuitas 

Jumlah ekuitas Bank Woori Saudara pada 31 Desember 

2014 sebesar Rp3,90 triliun. Jumlah ini meningkat sebesar 

Rp2,26 triliun atau 136,87% dibandingkan 2013 yang 

tercatat sebesar Rp1,65 miliar.

Dalam jutaan Rupiah

Keterangan / Description 2014 2013
Pertumbuhan / Growth

Nominal %

Liabilitas Segera / Liabilities due Immediately 63.220 304.841 -241.621 -79,26%

Pinjaman Diterima / Borrowings 371.550 243.400 128.150 52,65%

Simpanan dari Nasabah / Deposits from Customers 11.303.958 3.497.330 7.806.628 223,22%

Simpanan dari Bank Lain / Deposits from Other Banks 136.808 383.355 -246.547 -64,31%

Liabilitas Akseptasi / Acceptance Liabilities 62.056 77.077 -15.021 -19,49%

Efek-efek yang Diterbitkan / Marketable Securities Issued
Tax Payables 105.286 - - -

Utang Pajak / Tax Payables 25.892 30.391 -4.499 -14,80%

Beban Bunga yang Masih Harus Dibayar / Accrued Interest 
Expenses 45.225 4.172 41.053 984,01%

Liabilitas Pajak Tangguhan - Bersih / Deferred Tax Liabilities – Net 72.013 15.246 56.767 372,34%

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja / Employee Benefit Liabilities 48.542 5.823 42.719 733,63%

Liabilitas Lain-lain / Other Liabilities 66.712 12.283 54.429 443,12%

Obligasi Subordinasi / Subordinated Bonds 227.952 - - -

Jumlah Liabilitas / Total Liabilities 12.528.511 4.573.918 7.955.296 173,93%

Jumlah Ekuitas / Total Equity 4.039.480 1.647.962 2.255.600 136,87%

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas / Total Liabilities and Equity 16.432.776 6.221.880 10.210.896 164,11%

Subordinated Bonds

In 2014, subordinated bonds were recorded at Rp227.95 

billion.

Total Liabilities 

Total liabilities of Bank Woori Saudara on December 31, 

2014 amounted to Rp12.53 trillion, increased by 173.93% 

compared to 2013 which was recorded at Rp4.57 trillion. 

This increase was primarily due to Bank’s success in 

raising public funds (deposits from customers), resulting 

in significant increase amounted to 223.22% to Rp11.30 

trillion in 2014.

Total Equity 

Total equity of Bank Woori Saudara on December 31, 2014 

was Rp3.90 trillion. This amount was increased by Rp2.26 

trillion or 136.87% compared to 2013 which was recorded 

at Rp1.65 billion.

In million Rupiah
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LAPORAN LABA RUGI

Pendapatan dan Beban Bunga 

Pendapatan bunga yang berhasil dicetak Bank pada 2014 

sebesar Rp251,56 miliar. Jumlah tersebut meningkat 

15,59% dari 2013 yang tercatat sebesar Rp228,03 miliar. 

Peningkatan tersebut terutama akibat meningkatnya 

ekspansi pinjaman yang diberikan. Hal tersebut dapat 

terlihat dari komposisi pendapatan bunga yang berhasil 

dikumpulkan pada 2014 dengan perincian sebagai berikut: 

(dalam miliar Rupiah)

Keterangan / Description 2014 2013
Pertumbuhan / Growth
Nominal %

Pinjaman yang Diberikan / Loans 216.467 187.268 29.199 15,59%

Efek- Efek dan Obligasi Pemerintah / Government Bonds and 
Securities 22.886 26.274 -3.388 -12,89%

Giro dan pendapatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain / Current 
accounts and Revenues on Bank Indonesia and Other Banks 12.211 14.490 29.199 15,59%

Jumlah Pendapatan Bunga / Total Interest Revenues 251.564 228.032 23.532 10,32%

Peningkatan pada pendapatan bunga terjadi seiring dengan 

peningkatan beban bunga akibat pertumbuhan usaha Bank. 

Beban bunga yang terjadi selama 2014 adalah sebesar 

Rp36,25 miliar meningkat sebesar 46,11% dibandingkan 

tahun sebelumnya yang tercatat sebesar Rp28,11 miliar. 

Komponen pembentuk beban bunga, yang merupakan 

beban usaha bagi Bank Woori Saudara dapat dilihat dalam 

tabel berikut:

(dalam miliar Rupiah)

Keterangan / Description 2014 2013
Pertumbuhan / Growth
Nominal %

Simpanan Nasabah / Customer’s Deposit

- Giro / Demand Deposit 86 21 65 309,52%

- Tabungan / Savings 5.610 7.478 -1.868 -24,98%

- Deposito Berjangka / Time Savings 28.850 19.745 9.105 46,11%

Efek-efek yang diterbitkan / Marketable Securities Issued - - - -

Simpanan dari Bank Lain / Savings from other Banks 311 801 -490 -61,17%

Pinjaman yang Diterima / Borrowings 1.395 66 1.329 2013,64%

Jumlah Beban Bunga / Total Interest Expenses 36.252 28.111 9.105 46,11%

INCOME STATEMENTS

Interest Revenues and Expenses 

Interest Revenues which was successfully printed by the 

Bank in 2014 amounted to Rp251.56 billion. This amount 

is increased by 15.59% from 2013 which was recorded 

at Rp228.03 billion. The increase was primarily due to the 

increase of loan expansion. It can be seen from interest 

revenues income collected in 2014 with the following 

details: 

(In million Rupiah)

Increase in interest revenues which were in line with the 

increase of interest expenses due to the growth of Bank’s 

business. Interest expenses that occurred during 2014 was 

recorded at Rp36.25 billion, increased by 46.11% compared 

to the previous year which was recorded at Rp28.11 billion. 

Forming components of interest expenses, which is a 

business expenses for Bank Woori Saudara can be seen in 

the following table:

(in billion Rupiah)
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Pendapatan Bunga – Bersih

Pendapatan bunga bersih yang dihasilkan selama 2014 

meningkat sebesar 7,70%, atau meningkat Rp15,39 miliar 

dari Rp199,92 miliar pada 2013 menjadi Rp215,31 miliar 

di 2014.

Pendapatan Operasional Lainnya 

Pendapatan Operasional Lainnya berasal dari pendapatan 

yang didapat bukan berasal dari kegiatan utama Bank. Yang 

termasuk ke dalam pendapatan ini adalah laba penjualan 

efek-efek tersedia untuk dijual, pendapatan asuransi, jasa 

layanan, kustodian, operasi internasional lainnya, dan lain-

lain. Pendapatan operasional lainnya pada akhir Desember 

2014 sebesar Rp178,12 miliar, naik sebesar 0,51% 

dibandingkan 2013 yang tercatat sebesar Rp177,21 miliar.

Kontribusi terbesar pendapatan operasional lainnya pada 

2014 dipengaruhi oleh transaksi kiriman uang sebesar 

Rp35,51 miliar dari Rp21,56 miliar pada 2013 serta transaksi 

ekspor-impor menjadi Rp33,04 miliar dari Rp28,49 miliar. 

Secara rinci, pendapatan operasional lainnya dapat dilihat 

dalam tabel berikut:

(dalam miliar Rupiah)

Keterangan / Description 2014 2013
Pertumbuhan / Growth
Nominal %

Kiriman Uang / Remittances 35.512 21.564 13.948 64,68%

Transaksi Ekspor - Impor / Export-Import Transactions 33.035 28.493 4.542 15,94%

Bank Garansi / Bank Guarantee 1.223 1.838 -615 -33,46%

Tarikan Tunai / Cash Withdrawal 5.376 4.871 505 10,37%

Keuntungan Valuta Asing / Foreign Currencies Profit 100.274 120.315 -20.041 -16,66%

Lainnya / Others 2.697 125 2.572 2057,60%

Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya / 
Total Other Operating Revenues 178.117 177.206 911 0,51%

Interest Revenues - Net

Net interest revenues generated during 2014 increased 

by 7.70% or increased by Rp15.39billion from Rp199.92 

billion in 2013 to Rp215.31billion in 2014.

Other Operating Revenues

Other Operating Revenues originated from revenues which 

are not obtained from the Bank’s major activity. Included 

in these revenues are profit from sales of available for 

sale securities, insurance revenues, services, custodian, 

other international operation, and others. Other operating 

revenues by the end of December 2014 were amounted to 

Rp178.12 billion, up by 0.51% compared to 2013 which 

was recorded at Rp177.21 billion.

The biggest contribution of other operating revenues in 

2014 was affected by remittance transactions amounted 

to Rp35.51 billion from Rp21.56 billion in 2013 as well as 

Export-Import transactions amounted to Rp33.04 billion 

from Rp28.49 billion.

In detail, other operating income can be seen in the 

following table:

(in billion Rupiah)
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Beban Operasional Lainnya 

Total beban operasional lainnya yang terjadi selama 2014 

adalah sebesar Rp201.381 miliar. Beban ini meningkat 

sebesar Rp96.877 miliar atau 92,70% dari jumlah biaya 

operasional lainnya pada 2013 sebesar Rp104,50 miliar. 

Komponen beban operasional terdiri dari beban umum dan 

administrasi dan beban tenaga kerja, yang masing-masing 

sebesar Rp104,53 miliar dan Rp27,55 miliar. 

(dalam miliar Rupiah)

Keterangan / Description 2014 2013
Pertumbuhan / Growth
Nominal %

Beban Umum dan Administrasi / General & 
Administration Expenses 104.526 80.759 23.767 29,43%

Beban Tenaga Kerja / Labor Expenses 27.546 24.120 3.426 14,20%

Beban Pembentukan/Pemulihan Cadangan kerugian 
atas Nilai Aset Keuangan / Expenses for impairment 
losses on financial assets

69.309 (515)   69.824 -13558,06%

Beban Lainnya / Other Expenses - 140 -100% -100%

Jumlah Beban Operasional Lainnya / Total Other 
Operating Expenses 201.381 104.504 96.877 92,70%

Komponen beban umum dan administrasi yang terbesar 

merupakan beban biaya penggabungan usaha sebesar 

Rp20,26 miliar. Beban sewa mengalami kenaikan sebesar 

Rp2.63 miliar atau 26,10% menjadi sebesar Rp12,70 miliar 

pada 2014. 

Gaji dan upah mengalami kenaikan sebesar Rp684 juta atau 

3,20% menjadi sebesar Rp27,55 miliar pada 2014. Secara 

umum, penyebab kenaikan beban tenaga kerja adalah 

peningkatan jumlah tenaga kerja untuk mendukung bisnis 

Bank Woori Saudara serta adanya perbaikan-perbaikan 

remunerasi karyawan baik atas pertimbangan Cost of Living 

Adjustment maupun Performance Appraisal. 

Laba Operasional 

Pada akhir Desember 2014, Bank Woori Saudara berhasil 

mencetak laba operasional sebesar Rp192,05 miliar. Jumlah 

tersebut turun -29,56% dibandingkan perolehan pada 

2013 sebesar Rp272,62 miliar.

Other Operating Expenses

Total other operating expenses that occurred during 2014 

amounted to Rp201.381 billion. This expenses increased 

by Rp96.877 billion or 92.70% from total other operating 

cost in 2013 amounted to Rp104.50 billion. Component 

of operating expenses consists of general expenses and 

administration & labor expenses, each amounted to 

Rp104.53 billion and Rp27.55 billion. 

(in billion Rupiah)

The largest component of general and administrative 

expenses are the expenses of business merger amounted to 

Rp20.26 billion. Rent expenses increased by Rp2.63 billion 

or 26.10% to Rp12.70 billion in 2014.

Salary and wages increased by Rp684 million or 3.20% 

to Rp27.55 billion in 2014. In general, causes of increase 

in labor expenses are the increase of labor to support the 

business of Bank Woori Saudara as well as employee’s 

remuneration improvements upon the consideration of 

Cost of Living Adjustment or Performance Appraisal. 

Operating Income

By the end of December 2014, Bank Woori Saudara managed 

to record an operating profit amounted to Rp192.05 billion. 

This amount decreased by -29.56% compared to profit in 

2013 at Rp272.62 billion.
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Pajak 

Kontribusi pajak Bank pada kas negara di 2014 sebesar 

Rp50,72 miliar dan merupakan beban pajak penghasilan 

kini dan pajak tangguhan. Jumlah tersebut turun 27,98% 

dibandingkan pada 2013 yang tercatat sebesar Rp70,54 

miliar. 

Laba Bersih, Laba Bersih Komprehensif dan Laba 

Bersih Per Saham 

Laba bersih pada 2014 meningkat sebesar Rp137.370 

atau sebesar Rp138,07 miliar. Rata-rata tertimbang saham 

biasa beredar pada akhir 2014 tercatat sebesar Rp2,9 miliar 

turun 32,02% dibandingkan laba bersih pada 2013 sebesar 

Rp202,09 miliar. Sedangkan jumlah laba komprehensif lain 

periode berjalan setelah pajak tercatat sebesar Rp137,23 

miliar turun 32,09%. 

Jumlah laba bersih per saham pada 2014 sebesar Rp137,93 

sedangkan pada 2013 nilai laba bersih persaham sebesar 

Rp69,80.

ANALISA LAPORAN ARUS KAS 
Tabel berikut ini memuat ikhtisar laporan arus kas Bank 

Woori Saudara untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2014: 

Keterangan / Description 2014 2013 Nominal

Arus kas dari aktivitas operasi / Cash flow from operating activities (158.566) (229.087) (924.759)

Arus kas dari aktivitas investasi / Cash flow from investment activities (254.978) (242.796) (29.500)

Arus kas dari aktivitas pendanaan / Cash flow from funding activities (128.150) (116.536) (243.400)

(Penurunan)/kenaikan bersih kas dan setara kas / 
Net (Decrease)/Increase of cash and equivalent cash (588.419)

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi selama 2014 

sebesar Rp158,566 miliar. Sebagian besar penerimaan arus 

kas dari aktivitas operasi antara lain berasal dari penerimaan 

bunga dan komisi sebesar Rp265,844 miliar, penerimaan 

simpanan dari nasabah sebesar Rp90,63 miliar dan 

simpanan dari bank lain sebesar Rp383,35 miliar.

Tax

Bank tax contribution to the Nation’s treasury in 2014 

amounted to Rp50.72 billion and is a current income tax 

and deferred tax expenses. This amount decreased by 

27.98% compared to 2013 which was recorded at Rp70.54 

billion.

Net Profit, Comprehensive Net Profit, and Net Profit 

Per Share.

Net profit in 2014 increased by Rp137.370 or around 

Rp138.07 billion Average weighted common shares 

outstanding by the end of 2014 was recorded at Rp2,9 

billion, down by 32.02% compared to net profit in 2013 at 

Rp202.09 billion. While total of other comprehensive profit 

for the current period after tax is recorded at Rp137.23 

billion, down by 32.09%.

Total net profit per shares in 2014 is recorded Rp137.93 and  

while in 2013, value of net profit per share was amounted 

to Rp69,80.

CASHFLOW STATEMENTS ANALYSIS
The following table contains cash flow statement highlights 

of Bank Woori Saudara for the year that ended on December 

31, 2014.

Cash Flow from Operating Activities 

Net cash is used for operating activities during 2014 

amounted to Rp158.566 billion. Most of cash flow received 

originated from operating activities among others are; 

received of acceptance and commission valued Rp265.844 

billion, acceptance of deposit from customers valued 

Rp90.63 billion and savings from other banks valued 

Rp383.35 billion.
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Arus kas masuk tersebut terutama digunakan untuk 

pinjaman yang diberikan sebesar Rp388,75 miliar, 

pembayaran bunga sebesar Rp59,57 miliar dan pembayaran 

beban operasional sebesar Rp56,73 miliar. 

Kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi selama 2013 

sebesar Rp924,75 miliar. Sebagian besar penerimaan arus 

kas dari aktivitas operasi antara lain berasal dari simpanan 

nasabah sebesar Rp678,06 miliar dan penerimaan bunga 

dan komisi sebesar Rp240,10 miliar, serta efek-efek 

yang dibeli dengan janji untuk dijual kembali sebesar 

Rp137,73 miliar. Arus kas masuk tersebut terutama 

digunakan untuk pinjaman yang diberikan sebesar Rp1,591 

triliun, pembayaran bunga sebesar Rp44,78 miliar, dan 

pembayaran beban operasional sebesar Rp78,25 miliar.

Arus kas dari aktivitas investasi

Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi selama 2014 

sebesar Rp245,97 miliar. Penerimaan arus kas dari aktivitas 

investasi berasal dari penjualan efek-efek dan obligasi 

pemerintah tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh 

tempo sebesar Rp137,60 miliar. Arus kas masuk tersebut 

digunakan untuk pembelian efek-efek dan obligasi 

pemerintah yang tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga 

jatuh tempo sebesar Rp236,53 miliar dan pembelian aset 

tetap sebesar Rp10,19 miliar. 

Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi selama 2013 

sebesar Rp924,75 miliar. Penerimaan arus kas dari aktivitas 

investasi berasal dari penjualan efek-efek dan obligasi 

pemerintah tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh 

tempo sebesar Rp137,73 miliar, dan penjualan aset tetap 

sebesar Rp8,23 miliar. 

The cash inflow is mainly used for loans amounted to 

Rp388.75 billion, interest payment amounted Rp59.57 

billion and operating expenses payment amounted Rp56.73 

billion.

Net cash obtained from operating activities during 

2013 amounted to Rp924.75 billion. Most of cash flow 

acceptance of operating activities are originated from 

deposit from customers at Rp678.06 billion and interest 

and commission acceptance at Rp240.10 billion, as well 

as purchased securities purchased for resale at Rp137.73 

billion. This Cash inflow mainly used for loans at Rp1.591 

trillion, interest payment at Rp44.78 billion, and operating 

expenses payment at Rp78.25 billion.

Cash flow from investment activities

Net cash used for investing activities during 2014 amounted 

Rp245.97 billion. Acceptance of cash flow from investment 

activity originated from sales of government securities and 

bonds available for sale and owned until the due date at 

Rp137.60 billion. The cash inflow is used for the purchasing 

of government securities and bonds available for sale and 

owned until the due date amounted to Rp236.53 billion 

and assets purchase amounted to Rp10.19 billion.

Net cash used for investment activity during 2013 amounted 

to Rp924.75 billion. Acceptance of cash flow from 

investment activity originated from sales of government 

securities and bonds available for sale and owned until the 

due date amounted Rp137.73 trillion, and sales of fixed 

assets amounted to Rp8.23 billion. 
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PENINGKATAN ATAU PENURUNAN 
MATERIAL DARI PENDAPATAN BERSIH 
Sepanjang 2014, Bank mencatat kinerja keuangan yang 

mengalami peningkatan atau penurunan material dari 

pendapatan bersih sebagai berikut:

Keterangan / Description 2014 2013
Pertumbuhan / Growth

Nominal %

Kas / Cash 219.262 38.821 180.441 464,80%

Aset Tetap / Fixed Assets 312.719 41.869 270.850 646,90%

Pendapatan yang masih harus Diterima / 
Accrued Income 73.081 10.628 62.453 587,63%

Pinjaman yang Diterima / Loans 1.395 66 1.329 2.013,64%

b. Tingkat Kolektibilitas 

Memandang bahwa risiko merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari operasional usaha. Risiko kredit 

merupakan risiko keuangan utama yang telah diidentifikasi. 

Risiko kredit timbul atas keterlambatan pembayaran, tidak 

membayar sebagian atau seluruh hasil kerja proyek dari 

pemilik proyek akan dapat berpengaruh negatif terhadap 

perputaran modal kerja Bank. Risiko ini dikelola dengan 

memantau tingkat kolektibilitas perusahaan. 

STRUKTUR MODAL DAN KEBIJAKAN 
MANAJEMEN ATAS STRUKTUR MODAL

Uraian / Description 2014 % 2013 %

Jumlah Liabilitas / Total Liability 12.528.511 76,25% 4.573.918 73,51%

Jumlah Ekuitas / Total Equity 3.904.265 23,75% 1.647.962 26,49%

Jumlah Aset / Total Assets 16.432.776 100,00% 6.221.880 100,00%

Struktur modal Bank lebih didominasi oleh liabilitas 

dibandingkan dengan ekuitas. Pada 2014 aset yang dibiayai 

oleh liabilitas sebesar 76,25%  lebih tinggi dibandingkan 

pada 2013 sebesar 73,51%. Struktur modal Bank telah 

mempertimbangkan tingkat risiko bisnis yang dijalani oleh 

Bank.

MATERIAL INCREASE OR DECREASE FROM 
NET PROFIT
Throughout 2014, the Bank recorded financial performance 

that experienced material increase or decrease from net 

profit as follows:

b. Collectability Rates

Considers that risks are an inseparable part of business 

operational. Credit risk is the main financial risk that 

has been identified. Credit risks arises from the delay in 

payment, no payment of a part or whole project results 

from project owner may adversely affect the Bank’s working 

capital turnover. This risk is managed by monitoring the 

collectability rate of the Company. 

 

CAPITAL STRUCTURE AND MANAGEMENT 
POLICIES ON CAPITAL STRUCTURE

Bank’s capital structure is more dominated by liability than 

equity. In 2014, assets financed by liability amounted to 

76.25% is higher compared to 2013 amounted to 73.51%. 

Bank’s capital structure has considered business risk 

undertaken by the Bank
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INFORMASI MODAL DASAR, DITEMPATKAN 
DAN DISETOR PENUH
Bank Woori Saudara merupakan bank komersial yang 

memiliki fokus pada kredit konsumer dan korporasi. Per 

posisi 31 Desember 2014, Bank Woori Saudara dimiliki 

oleh Woori Bank Korea sebagai pengendali (74,02%) 

dan Arifin Panigoro (12,46%) pendiri Medco Grup, 

sebuah konglomerasi terkemuka yang memiliki fokus di 

bidang bisnis minyak bumi dan gas, dan publik (7,46%). 

Diterbitkannya ijin Akusisi Bank Saudara oleh Bank Woori 

Korea dari Bank Indonesia telah memperkuat struktur 

modal dan manajemen risiko, yang sangat mendukung dan 

memperkuat tingkat kemampuan Bank dalam membayar 

utang baik jangka panjang maupun jangka menengah.

Permodalan

Pemegang Saham / Shareholders
Jumlah Saham / 

Total Shares

Nilai Nominal / 
Nominal Value 

(Rp100)
%

A.	 Modal Dasar / Authorized Capital 6.000.000.000
B.	 Modal Ditempatkan dan Disetor / Issued and Paid-in Capital

1. Woori Bank Korea 3.754.701.359 375.470.135.900 74,02

2. Ir. H. Arifin Panigoro 631.785.585 63.178.558.500 12,46

3. PT Medco Intidinamika 307.282.403 30.728.240.300 6,06

4. Masyarakat 378.587.313 37.858.731.300 7,46

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor / Total Issued and Paid-up Capital 5.072.356.660 507.235.666.000 100,00
C.	 Saham dalam Portepel / Treasury Shares 927.643.340 92.764.334.000

Kepemilikan Woori Bank, Korea setelah penggabungan 

adalah sebesar 74,02%. Hal ini berdasarkan Pasal 15 PBI No. 

14/2012, di mana sesuai dengan pasal tersebut pemegang 

saham pada bank yang melakukan penggabungan dapat 

memiliki saham bank hasil penggabungan lebih dari batas 

maksimum kepemilikan saham sejumlah 40% dari modal 

bank untuk kategori pemegang saham berupa badan 

hukum lembaga keuangan bank. Oleh karena itu, Woori 

Bank, Korea diperbolehkan untuk memiliki saham sebesar 

74,02% pada Bank Woori Saudara. 

BASIC CAPITAL INFORMATION, ISSUED AND 
FULLY-PAID
Bank Woori Saudara is a commercial bank with focus to 

customer and corporate credit. As of December 31, 2014, 

Bank Woori Saudara is owned by Woori Bank Korea as 

the controller (74,02%) and Arifin Panigoro (12.46%) the 

founder of Medco Group, a leading conglomerate that 

has a focus in the field of oil and gas business, and public 

(7,46%). With the issuance of license Acquisition of Bank 

Saudara by Bank Woori Korea from Bank Indonesia has 

strengthen the capital structure and risk management, 

which is very supporting and enhance the Bank’s capability 

to pay both long-term and medium-term debts.

Capital

Ownership of Woori Bank, Korea after the merger 

amounted to 74,02%. It is based on Article 15 PBI No. 

14/2012, which according to the article, shareholders on 

the bank who conducted the merger can own the Bank 

shares more than the maximum limit of shares ownership 

at 40% from the amount of bank capital for the category of 

shareholders in the form of legal entities of bank financial 

institution. Therefore, Woori Bank, Korea is allowed to own 

shares amounted to 74,02% on Bank Woori Saudara. 
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IKATAN YANG MATERIAL UNTUK INVESTASI 
BARANG MODAL
Selama 2014, tidak terdapat informasi mengenai ikatan 

yang material untuk investasi barang modal.

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG 
TERJADI SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AKUNTAN
Terkait dengan penggunaan nama ”PT Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 Tbk” sebagai hasil penggabungan usaha PT 

Bank Woori Indonesia ke dalam PT Bank Himpunan Saudara 

1906 Tbk, OJK telah menyetujui penggunaan nama 

tersebut melalui Keputusan Dewan Komisioner OJK No. 4/

KDK.03/2015 tanggal 23 Februari 2015 tentang penetapan 

penggunaan izin usaha atas nama PT Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk menjadi izin usaha atas nama PT Bank 

Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. Efektif sejak tanggal 

23 Februari 2015, nama ”PT Bank Woori Saudara Indonesia 

1906 Tbk” telah resmi digunakan.

INFORMASI MATERIAL MENGENAI 
INVESTASI, EKSPANSI, DAN DIVESTASI 
Informasi material yang terjadi selama Tahun Buku 2014 

adalah terjadinya proses Akuisisi Saham Bank Saudara oleh 

Woori Bank, Korea dan PT Bank Woori Indonesia pada 

awal tahun 2014, yang kemudian diikuti dengan proses 

penggabungan usaha PT Bank Woori Indonesia ke dalam 

Bank Saudara pada akhir tahun 2014.

I. AKUISISI

Para pemegang saham Bank Saudara dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa pada tanggal 27 Juli 2012 

sebagaimana ternyata dalam Akta Pernyataan Keputusan 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank 

Himpunan Saudara 1906 Tbk nomor 40 tertanggal 27 

Juli 2012 yang pada pokoknya telah menyetujui Akuisisi 

sebanyak 764.403.090 saham Perseroan oleh PT Bank 

Woori Indonesia secara langsung dari Ir. H. Arifin Panigoro 

sebanyak 594.045.090 saham dan PT Medco Intidinamika 

sebanyak 170.358.000 saham, atau setara dengan 33% 

dari seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor 

penuh dalam Perseroan.

MATERIAL COMMITMENT FOR CAPITAL 
GOODS INVESTMENT
Throughout 2014, there is no information regarding 

material commitments for capital goods investment

MATERIAL INFORMATION AND FACT 
OCCURING AFTER THE DATE OF THE 
ACCOUNTANT’S REPORT
The Bank use “PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk” 

as the name as the result of the merger between PT Bank 

Woori Indonesia and PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk. 

OJK has approved the use of the name by the decision of 

OJK Board of Commissioners No. 4/KDK.03/2015 dated 

February 23, 2015 regarding the determination of the use 

of business permit on behalf of PT Bank Himpunan Saudara 

1906 Tbk to become on behalf of PT Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 Tbk. Effective since February 2015, the 

name ”PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk” has 

been officially used.

MATERIAL INFORMATION ON INVESTMENT, 
EXPANSION, AND DIVESTMENT
During Fiscal Year 2014, the acquisition of Bank Saudara’s 

shares by Woori Bank, Korea and PT Bank Woori Indonesia 

completed in the beginning of the year, which was later 

followed by the merger between PT Bank Woori Indonesia 

and Bank Saudara at the end of the year.

I. ACQUISITION

The Bank’s shareholders, in Extraordinary General Meeting 

of Shareholders on July 27, 2012 as stated in the Deed 

of Extraordinary General Meeting of Shareholders of PT 

Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk number 40 dated July 

27, 2012 which in principle has approved the acquisition 

of as many as 764,403,090 shares of the Company by PT 

Bank Woori Indonesia directly from Ir. H. Arifin as many 

as 594,045,090 shares and PT Medco Intidinamika many 

as 170,358,000 shares, or equivalent to 33% of the total 

shares issued and fully paid shares in the Company.
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Keputusan Rapat tersebut telah diubah sebagian 

berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa tertanggal 2 April 2013 sebagaimana ternyata 

dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham Luar Biasa PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 

nomor 8 tertanggal 2 April 2013 yang pada pokoknya 

menyetujui merubah sebagian keputusan dalam Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diselenggarakan 

pada tanggal 27 Juli 2012, yaitu antara lain:

a.	 Pihak yang mengakuisisi dan jumlah saham yang 

diakuisisi;

	 Semula:

	A kuisisi sebanyak 764.403.090 saham Perseroan oleh 

PT Bank Woori Indonesia secara langsung dari Ir. H. 

Arifin Panigoro sebanyak 594.045.090 saham dan PT 

Medco Intidinamika sebanyak 170.358.000 saham, 

atau setara dengan 33% dari seluruh saham yang telah 

ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan.

	 Menjadi:

	A kuisisi sebanyak 764.403.090 saham Perseroan 

sebanyak 27% saham Perseroan oleh Woori Bank Korea 

dan 6% saham Perseroan oleh PT Bank Woori Indonesia 

serta mengenai perubahan komposisi saham Perseroan 

setelah Akuisisi ini.

b.	 Menyetujui perubahan rancangan akuisisi dan konsep 

akta akuisisi sebagaimana sebelumnya telah disetujui 

dalam RUPSLB tanggal 27 Juli 2012, untuk disesuaikan 

dengan perubahan struktur pengambilalihan yaitu 

menjadi Akuisisi sebanyak 764.403.090 saham 

Perseroan sebanyak 27% saham Perseroan oleh Woori 

Bank Korea dan 6% saham Perseroan oleh PT Bank 

Woori Indonesia 

Bahwa rencana pengambilalihan tersebut telah disetujui 

oleh Bank Indonesia melalui Surat Gubernur Bank Indonesia 

Nomor 15/148/GBI/DPIP/Rahasia tertanggal 30 Desember 

2013 Perihal Keputusan Uji Kemampuan dan Kepatutan 

Calon Pemegang Saham Pengendali (PSP) dan Pemegang 

Saham Pengendali Terakhir (PSPT) PT Bank Himpunan 

Saudara 1906, Tbk.

The meeting decision has been modified in part based on 

Extraordinary General Meeting of Shareholders dated April 

2, 2013, as stated in the Deed of Extraordinary General 

Meeting of Shareholders of PT Bank Himpunan Saudara 

1906 Tbk No. 8 dated April 2, 2013, that in principle agreed 

to change some of the decision in Extraordinary General 

Meeting of Shareholders held on July 27, 2012, among 

others:

a.	A cquirer and the number of shares acquired;

	A t first:

	A s many as 764,403,090 acquisition of shares of the 

Company by PT Bank Woori Indonesia directly from Ir. 

H. Arifin as many as 594,045,090 shares and PT Medco 

Intidinamika as many as 170,358,000 shares, equivalent 

to 33% of the total shares issued and fully paid shares in 

the Company.

	 Become:

	A s many as 764,403,090 acquisition of shares by 27% 

of the shares of the Company by Woori Bank of Korea 

and 6% of the shares of the Company by PT Bank Woori 

Indonesia as well as to change the composition of the 

Company’s shares after this acquisition.

b. Approve the changes to the acquisition plan and 

acquisition deed concept as previously approved at the 

EGM dated July 27, 2012, to conform with changes in 

the structure of the takeover, acquisition as much as 

764,403,090 of the Company’s shares as much as 27% 

of the shares of the Company by Woori Bank Korea and 

6% of the shares of the Company by PT Bank Woori 

Indonesia.

That the proposed acquisition was approved by the 

Bank Indonesia through the Letter of Bank Indonesia 

Governor No. 15/148/GBI/DPIP/Rahasia dated December 

30, 2013 Regarding the Decision of Ability Test and 

Controlling Shareholders Future Candidate (PSP) and the 

Last Controlling Shareholder (PSPT) of PT Bank Himpunan 

Saudara 1906, Tbk.
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Proses Akuisisi efektif terjadi pada tanggal 28 Januari 2014 

dimana telah terjadi transaksi jual beli saham Bank Saudara 

sebagai berikut:

Informasi mengenai Penjual 

•	 Nama Penjual: Ir. H. Arifin Panigoro

	 Jumlah Saham yang dijual: 594.045.090 lembar saham

•	 Nama Penjual: PT Medco Intidinamika

	 Jumlah Saham yang dijual: 170.358.000 lembar saham

Informasi mengenai Pembeli

•	 Nama Pembeli: Woori Bank, Korea

	 Jumlah Saham yang dibeli: 625.420.710 lembar saham

•	 Nama Pembeli: PT Bank Woori Indonesia

	 Jumlah Saham yang dibeli: 138.982.380

Dengan demikian, komposisi pemegang saham Bank 

Saudara setelah terjadi akuisisi adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham / Shareholders Jumlah Saham / Total Shares Nilai Nominal (Rp100) / Nominal Value %

Ir. H. Arifin Panigoro 631.785.585 63.178.558.500 27,27

Woori Bank, Korea 625.420.710 62.542.071.000 27

PT Bank Woori Indonesia 138.982.380 13.898.238.000 6

PT Medco Intidinamika 85.179.000 8.517.900.000 3,68

Masyarakat / Society 835.005.325 83.500.532.500 36,05

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
/ Number of Issued and Paid-Up Capital

2.316.373.000 507.235.666.000 100,00

II. PENGGABUNGAN USAHA (MERGER)

Penggabungan Usaha PT Bank Woori Indonesia (“BWI”) 

ke dalam Bank Saudara merupakan tindak lanjut atas 

pelaksanaan akuisisi yang diwajibkan oleh Bank Indonesia 

sebagaimana tercantum dalam Surat Gubernur Bank 

Indonesia Nomor 15/148/GBI/DPIP/Rahasia tertanggal 30 

Desember 2013 Perihal Keputusan Uji Kemampuan dan 

Kepatutan Calon Pemegang Saham Pengendali (PSP) dan 

Pemegang Saham Pengendali Terakhir (PSPT) PT Bank 

Himpunan Saudara 1906, Tbk.

Effective acquisition process took place on January 28, 

2014, there have been shares buying and selling by Bank 

Saudara as follows:

Information about the seller

• 	 Seller: Ir. H. Arifin Panigoro 

	 Shares sold: 594,045,090 shares 

• 	 Seller: PT Medco Intidinamika 

	 Shares sold: 170,358,000 shares 

Information about the buyers 

• 	 Buyer: Woori Bank, Korea 

	 Shares bought: 625,420,710 shares 

• 	 Buyer: PT Bank Woori Indonesia 

	 Shares bought: 138,982,380 shares

Thus, the composition of the Bank Saudara’s shareholders 

after acquisition are as follows:

. 

II. MERGER 

Merger of PT Bank Woori Indonesia (“BWI”) into the 

Bank Saudara is a follow up on the implementation of the 

acquisition required by Bank Indonesia as stated in the 

Letter of Bank Indonesia Governor Number 15/148/GBI/

DPIP/ Rahasia dated December 30, 2013 regarding Decision 

of Fit and Proper Test of Controlling Shareholders Candidate 

(PSP) and the Last Controlling Shareholder (PSPT) of PT Bank 

Himpunan Saudara in 1906, Tbk.
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Pada tanggal 18 September 2014, Dewan Komisaris 

Bank Saudara dan BWI telah menyetujui Rancangan 

Penggabungan Usaha (merger) terkait dengan rencana 

penggabungan BWI ke dalam Bank Saudara dimana Bank 

Saudara akan menjadi Bank yang menerima penggabungan. 

Pada tanggal 19 September 2014, rancangan tersebut telah 

diserahkan kepada Otoritas Jasa Keuangan – Pengawas 

Pasar Modal (“OJK-Pasar Modal”).

Pada tanggal 5 November 2014, Bank Saudara 

telah menerima surat dari OJK-Pasar Modal tentang 

pemberitahuan efektifnya Pernyataan Penggabungan 

Usaha yang tertuang dalam surat No. S-460/D.04/2014.

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 

baik Bank Saudara maupun BWI pada tanggal 7 November 

2014, mayoritas pemegang saham Bank Saudara dan BWI 

telah menyetujui Penggabungan Usaha (merger) antara 

Bank Saudara dengan BWI, untuk Bank Saudara adalah 

sebagaimana tertuang dalam Akta Berita Acara Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Himpunan Saudara 

1906 Tbk nomor 29 tanggal 7 November 2014, dibuat 

oleh Fathiah Helmi, SH,Notaris di Jakarta, untuk BWI adalah 

sebagaimana tertuang dalam Minutes of Extraordinary 

General Meeting of Shareholders PT Bank Woori Indonesia 

tertanggal 7 November  2014 yang dibuat dibawah tangan 

yang telah dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Woori 

Indonesia nomor 10 tanggal 7 November 2014, dibuat 

dihadapan Herlina Tobing Manulang, SH., Notaris di Jakarta 

dan Penggabungan Usaha Bank Saudara dan BWI adalah 

sebagaimana tertuang dalam Akta Penggabungan PT Bank 

Woori Indonesia Ke Dalam PT Bank Himpunan Saudara 

1906 Tbk Nomor 30 tanggal 7 November 2014, dibuat 

dihadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta.   

Pada tanggal 10 November 2014, Bank Saudara 

mengajukan permohonan Penggabungan Usaha ke OJK-

Departemen Perijinan Dan Informasi Perbankan (OJK-DPIP). 

Pada tanggal 19 Desember 2014, Komisioner OJK telah 

memberikan izin penggabungan usaha (Merger) PT Bank 

Woori Indonesia ke dalam PT Bank Himpunan Saudara 

1906, Tbk melalui Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK 

No. KEP-126/D.03/2014. 

On September 18, 2014, the Board of Commissioners 

of Bank Saudara and BWI has approved the Merger Plan 

related to the merger plan of BWI to Bank Saudara, where 

Bank Saudara will be the surviving Bank. On September 19, 

2014, the plan has been submitted to Financial Services 

Authority – Capital Market Supervisory (“OJK-Capital 

Market”).

On November 5, 2014, Bank Saudara has received a 

letter from OJK-Capital Market concerning effectiveness 

notification of the Merger Statement set forth in the letter 

No. S-460/ D.04/2014.

In the Extraordinary General Meeting of Shareholders 

(EGM) on November 7, 2014, the shareholders majority of 

Bank Saudara and BWI have agreed the merger between 

Bank Saudara and BWI. The decision for Bank Saudara is as 

set forth in the Minutes of Extraordinary General Meeting 

of Shareholders of PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 

no. 29 dated November 7, 2014, written up by Fathiah 

Helmi, SH, a notary in Jakarta. The decision for BWI is as set 

forth in the Minutes of Extraordinary General Meeting of 

Shareholders of PT Bank Woori Indonesia dated November 

7, 2014 written under the sign which have been stated 

in Statement Deed of Extraordinary General Meeting of 

Shareholders Decision of PT Bank Woori Indonesia number 

10 dated November 7, 2014, written before Herlina Tobing 

Manulang, SH., a notary in Jakarta. The merger between 

Bank Saudara and BWI is as set forth in the Merger Deed 

between PT Bank Woori Indonesia into PT Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk No. 30 dated November 7, 2014, written 

before Fathiah Helmi, SH, a notary in Jakarta.

On November 10, 2014, Bank Saudara applied for merger to 

the OJK Department of Licensing and Banking Information 

(OJK-DPIP). On December 19, 2014, the OJK Commissioner 

has granted permission for PT Bank Woori Indonesia to 

merger into PT Bank Himpunan Saudara in 1906, Tbk 

through the Decree of the Board of Commissioners OJK No. 

KEP-126/D.03/2014.
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Penggabungan Usaha BWI ke dalam Bank Saudara telah 

berlaku efektif sejak tanggal 30 Desember 2014 dengan 

diterbitkannya Surat Keputusan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-

00128.40.40.2014 tanggal 30 Desember 2014 Tentang 

Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas 

PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk.

Dengan efektifnya Penggabungan Usaha, maka:

1.	 PT Bank Woori Indonesia bubar demi hukum tanpa 

proses likuidasi terlebih dahulu;

2.	A nggaran Dasar Bank Saudara sebagai Bank Hasil 

Penggabungan mengalami perubahan sebagaimana 

tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk nomor 42 tanggal 24 Desember 

2014, dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di 

Jakarta;   

3.	 Perubahan Susunan Direksi dan Dewan Komisaris 

Bank Saudara mengalami perubahan dan telah berlaku 

efektif dengan susunan Direksi dan Dewan Komisaris 

sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan 

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk nomor 42 

tanggal 24 Desember 2014, dibuat dihadapan Fathiah 

Helmi, SH., Notaris di Jakarta. 

INFORMASI MERGER DAN AKUISISI 
A. 	Tujuan Merger dan Akuisisi

	 Bank merupakan hasil merger dan akuisisi yang 

dilakukan oleh PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 

dan PT Bank Woori Indonesia. Setelah Penggabungan, 

nama bank yang menerima penggabungan setelah 

Tanggal Efektif Penggabungan  dan  perubahan  nama  

telah mendapatkan Ijin  dari  Regulator  adalah  “PT 

Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk” dengan  

nama panggilan komersial Bank Woori Saudara.

	 Penggabungan antara Bank Saudara dan Bank Woori 

Indonesia memberikan nilai yang positif baik  bagi  

pemegang  saham,  manajemen  dan  karyawan  Bank  

Peserta  Penggabungan maupun  bagi  keseluruhan  

industri  perbankan  di  Indonesia. Bank Saudara dan 

BWI telah secara resmi merger pada 30 Desember 2014, 

The merger of BWI into Bank Saudara has become effective 

since December 30, 2014 with the publication of the 

Decree of the Minister of Justice and Human Rights of the 

Republic of Indonesia No. AHU 00128.40.40.2014 dated 

December 30, 2014 Concerning Approval of Amendments 

to the Articles of Association of the Bank Saudara Indonesia 

1906, Tbk Limited Company.

With the effectiveness of the Merger, then:

1. 	 PT Bank Woori Indonesia dissolved by law without 

prior liquidation process;

2. 	 Bank Saudara’s Articles of Association as the surviving 

bank amended as set out in the Deed of Extraordinary 

General Meeting of Shareholders of PT Bank Himpunan 

Saudara in 1906 Tbk number 42 dated December 

24, 2014, made before Fathiah Helmi, SH., Notary in 

Jakarta;

3. 	 Board of Directors and Board of Commissioners of 

Bank Saudara changed and have become effective with 

the Board of Directors and Board of Commissioners as 

stated in the Deed of Extraordinary General Meeting of 

Shareholders of PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 

number 42 dated December 24, 2014, made before 

Fathiah Helmi, SH., Notary in Jakarta.

MERGER AND ACQUISITION INFORMATION
A. 	Objective of Merger and Acquisition

	 The Bank is the result of the merger and acquisition 

between PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk and PT 

Bank Woori Indonesia. After the Merger, the name of 

the surviving bank after the Effective Date of the Merger 

and the change of name has obtained license from the 

regulator is “Saudara PT Bank Woori Saudara Indonesia 

1906 Tbk” with Bank Woori Saudara as commercial 

name. 

	 The merger between Bank Saudara and Bank Woori 

Indonesia provides positive value for shareholders, 

management and employees of the merged banks as 

well as for overall banking industry in Indonesia. Bank 

Saudara and BWI have officially merged on December 

30, 2014, while the announcement of the effective date 
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sedangkan  untuk  pengumuman tanggal efektif merger 

oleh Direksi Bank Yang Menerima Penggabungan 

dilaksanakan pada 2 Januari 2015. 

	 Informasi mengenai tujuan dilakukannya merger dan 

akuisisi  adalah sebagai berikut:

a.	 Memberi kontribusi dan manfaat bagi industri 

perbankan di Indonesia dengan cara-cara berikut 

ini:

1.	 Dengan peningkatan investasi modal, Bank 

Woori Saudara secara konsisten berkontribusi 

terhadap ekonomi dan industri perbankan di 

Indonesia. Sebagian keuntungan yang diperoleh 

Bank diinvestasikan kembali untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2.	 Bank Woori Saudara telah menggabungkan 

keahlian dalam kredit konsumen sehingga 

memberikan dukungan kepada perusahaan 

menengah dengan potensi pertumbuhan yang 

tinggi.

3.	 Bank Woori Saudara mengembangkan 

peranannya tidak hanya kepada perusahaan-

perusahaan Korea di Indonesia, tetapi juga 

memberikan layanan keuangan kepada 

perusahaan-perusahaan dalam negeri.

4.	 Bank Woori Saudara melakukan sinergi sistem 

informasi teknologi dengan memanfaatkan 

pengalaman operasi TI Bank Woori, guna 

meningkatkan efisiensi dan profitabilitas Bank 

Woori Saudara dan berkontribusi terhadap 

ekonomi Indonesia.

b.	 Menjadikan Bank Woori Saudara sebagai salah satu 

bank terkemuka, yang menawarkan produk dan 

jasa perbankan yang beragam di Indonesia;

c.	 Menetapkan dasar untuk menjadi bank dengan 

penguatan modal dan manajemen bisnis yang lebih 

stabil;

d.	 Meningkatkan kemampuan bersaing dengan 

menciptakan skala ekonomi yang lebih besar dan 

meningkatkan kekuatan finansial;

for the merger by the Board of Directors of Merger Bank 

Receive held on January 2, 2015.

	 Information concerning objective of the merger and 

acquisition:

a.	 To contribute and provide benefit for the banking 

industry in Indonesia by the following ways:

1.	 By the increase in capital investment, Bank 

Saudara Woori consistently contributes to the 

economy and the banking industry in Indonesia. 

Some of the received benefits are reinvested to 

support economic growth in Indonesia.

2.	 Bank Woori Saudara has combined the expertise 

in consumer credit so as to provide support to 

medium-sized companies with high growth 

potential.

3.	 Bank Woori Saudara develop its role is not only 

to Korean companies in Indonesia, but also 

provide financial services to companies in the 

country.

4.	 Bank Woori Saudara synergizes the information 

and technology system by utilizing the Bank 

Woori TI operations experience, in order to 

improve the efficiency and profitability of 

Bank Woori Saudara and to contribute to the 

Indonesian economy.

b.	 Bank Woori Saudara as one of the leading banks, 

offers various banking products and services in 

Indonesia;

c.	 Establish the basis for becoming a bank with capital 

strengthening and stable business management;

d. 	 Improving the ability to compete by creating greater 

economic scale and improve the financial strength;
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e.	 Memperluas jaringan dengan menambah jumlah 

kantor cabang, kantor cabang pembantu, kantor 

kas, kas mobil dan ATM;

f.	 Memperluas efisiensi jaringan pemasaran, 

pengembangan produk, termasuk pengembangan 

saluran distribusi pelanggan (e-channel);

g.	 Memperkuat tata kelola Bank dengan cara-cara 

berikut:

1.	 Struktur organisasi Bank Woori Saudara memiliki 

jumlah bidang yang lebih luas sehingga lebih fokus 

sesuai dengan bidangnya masing-masing. Struktur 

organisasi dibuat dengan selalu memperhatikan 

prinsip dual control (four eyes principal).

2.	 Dalam rangka penerapan manajemen risiko dan 

pengendalian intern, Satuan Kerja Manajemen 

Risiko dan Satuan Kerja Audit Intern didukung 

oleh sistem informasi, metodologi dan 

peningkatan kompetensi yang memadai, dengan 

mempertimbangkan penerapan manajemen 

risiko dan pengendalian intern yang dilakukan 

oleh Woori Bank, Korea.

3.	 Bank Woori Saudara menerapkan pengelolaan 

sistem informasi yang lebih efektif dengan 

didukung teknologi yang memadai, sehingga 

setiap informasi dapat diperoleh secara cepat, 

tepat dan akurat yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan.

4.	 Dengan didukung kondisi permodalan yang 

kuat, Bank Woori Saudara senantiasa mematuhi 

ketentuan Batas Maksimum Pemberian Kredit 

dalam rangka penyediaan dana kepada pihak 

terkait dan pengelolaan penyediaan dana besar.

5.	 Dengan adanya dukungan dari Woori Bank, 

Korea, maka alternatif penerapan manajemen 

risiko Bank Woori Saudara semakin bertambah 

dalam rangka contingency funding plan dengan 

tetap memperhatikan ketentuan yang berlaku.

h.	 Meningkatkan transparansi kepada seluruh 

pemangku kepentingan dengan mematuhi 

peraturan yang berlaku;

e. 	 Expanding the network to increase the number of 

branches, sub-branches, cash offices, cars and ATM 

cash

f. 	 Extending the efficiency of marketing network, 

product development, including the development 

of customer distribution channels (e-channel);

g. 	 Strengthen the Bank’s governance in the following 

ways:

1. 	 Bank Woori Saudara’s organizational structure has a 

larger number of fields so they can stay focused in 

their respective fields. The organizational structure 

is created by always observing the principle of dual 

control (four eyes principal).

2.	 In the application of risk management and 

internal control, the Risk Management Unit 

and the Internal Audit Unit is supported by 

information systems, methodologies and adequate 

competence improvement, taking into account the 

implementation of risk management and internal 

control performed by Woori Bank, Korea.

3.	 Bank Woori Saudara implement the information 

systems management more effectively with 

the support of appropriate technology, so any 

information can be obtained quickly and accurately 

used in decision making.

4. 	 With the support of strong capital conditions, Bank 

Woori Saudara always comply Lending Limit in 

order to provide funds to related parties and the 

management of large exposures.

5. 	 With the support of Woori Bank, 

	 Korea, the alternative implementation of Bank 

Woori Saudara’s risk management in the context of 

increasing contingency funding plans with regard to 

the provisions in force.

h. 	 Increase transparency to all stakeholders in 

compliance with applicable regulations;
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i.	 Memberikan nilai tambah bagi pemegang di 

antaranya:

1.	 Struktur modal yang  kuat;

2.	 Keuntungan yang tinggi dari peningkatan skala 

bisnis dan kondisi keuangan yang kuat;

3.	 Sumber pendanaan dengan porsi DPK (Dana 

Pihak Ketiga) yang memiliki suku bunga rendah 

dan mengurangi konsentrasi pada deposan-

deposan besar;   

4.	 Peningkatan efisiensi operasi dan tingkat 

manajemen risiko melalui implementasi sistem 

TI yang mutakhir; 

5.	 Diversifikasi portofolio kredit dan pendanaan;

6.	 Meningkatkan transparansi dan kepatuhan 

terhadap peraturan;

7.	 Peningkatan skala usaha yang cepat melalui 

pembukaan outlet baru.

Bank berkeyakinan bahwa nilai tambah tersebut dapat 

direalisasikan melalui:

a.	 Komitmen dari Woori Bank, Korea sebagai pemegang 

saham mayoritas untuk menyediakan dukungan 

keuangan seperti peningkatan permodalan.

b.	 Dukungan Woori Bank, Korea untuk membantu 

Bank Saudara melakukan berbagai kegiatan yang 

dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan 

laba secara signifikan.

c.	 Pengendalian dan mitigasi seluruh risiko yang 

dihadapi oleh Perseroan pada tingkat yang wajar 

dan dapat ditoleransi.

B. 	Nilai Aset atas Penggabungan Bank

	 Merger dan akuisisi ini telah memperluas kehadiran Bank 

dalam memperluas keberadaannya di industri perbankan 

nasional secara signifikan melalui peningkatan portofolio 

layanan perbankan korporasi dan ritel serta membuka 

jaringan baru. Penggabungan  antara Bank Saudara 

dan Bank Woori Indonesia memungkinkan keduanya 

berkembang secara signifikan. Penggabungan ini 

merupakan cara yang solid dan tepat tidak hanya 

menggabungkan kekuatan dan aset yang dimiliki tetapi 

juga memperluas peluang usaha.

i. 	 Provide added value for the shareholders, among 

others:

1. 	 Strong capital structure;

2. 	H uge benefits from the increase of business 

scale and strong financial condition;

3. 	 Sources of funding with a portion of DPK (Third 

Party Funds) that have low interest rates and 

reduce the concentration of large depositors;

4. 	 Improved operating efficiency and the level of 

risk management through the implementation 

of advanced IT systems;

5. 	 Diversification of the loan and funding portfolio

6. 	 Improving transparency and regulatory 

compliance;

7. 	 Rapid increase in the scale of business through 

the opening of new outlets.

The Bank believes that the added value can be realized 

through:

a.	 Commitment of Woori Bank, Korea as the majority 

shareholder to provide financial support such as 

capital improvements.

b.	 Support from Woori Bank, Korea to help Bank 

Saudara to perform various activities that can 

contribute significantly to the increase in profits.

c.	 Control and mitigation of the risks faced by the 

Company at a reasonable rate and can be tolerated.

B. 	Asset Value on Bank Merger

	 Mergers and acquisitions have expanded the presence 

of the Bank in expanding its presence in the national 

banking industry significantly through the increase of 

corporate banking service portfolio and retail as well 

as open up a new network. The merger between Bank 

Saudara and Bank Woori Indonesia allows both to 

be developed significantly. The merger is a solid and 

precise ways, not only combines the strengths and 

assets owned, but also expands business opportunities.



Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion And Analysis

173PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

	 Dengan berpedoman pada Standar Penilaian Indonesia 

(SPI) yang dikeluarkan Masyarakat Profesi Penilai 

Indonesia (MAPPI), serta Peraturan Bapepam-LK VIII.

C4 tentang Pedoman Penilaian dan penyajian Laporan 

Penilaian Properti di Pasar Modal, nilai aset Bank 

Saudara sebagai berikut:

Uraian / Description Nilai Pasar/ Market Value

Aset Tetap / Fixed Assets 234.953.858.000

Aset yang diambil alih / Foreclosed Assets 4.533.150.000

Total 239.487.008.000

Pembulatan / Rounding 239.487.000.000

	 Sedangkan nilai aset Bank Woori Indonesia adalah 

sebesar Rp27.890.000.000. Nilai tersebut merupakan 

nilai pasar untuk penggunaan yang ada dari Aset Bank 

Woori Indonesia yang antara lain terdiri dari peralatan 

teknologi informasi dan non teknologi informasi serta 

unit ruko.

	 Selain itu, penilaian juga dilakukan pada nilai saham 

masing-masing Bank Peserta Penggabungan. 

Nilai saham Bank Saudara adalah sebesar 

Rp2.253.589.068 atau sebesar Rp972,90 per lembar 

saham. Sedangkan saham Bank Woori Indonesia 

adalah sebesar Rp2.816.499.704.344 atau sebesar 

Rp1.656.764.531,98 per lembar saham.

INFORMASI MENGENAI RESTRUKTURISASI 
MODAL
Berdasarkan perhitungan konversi saham yang akan 

digunakan untuk penggabungan dan memperhatikan 

asumsi bahwa tidak ada pemegang saham publik yang 

menggunakan haknya untuk meminta Woori Bank, Korea, 

dan PT Medco Intidinamika untuk membeli saham-sahamnya, 

serta penggabungan akan menyebabkan penurunan 

persentase kepemilikan saham (dilusi) para pemegang saham 

Bank Woori Saudara dikarenakan adanya peningkatan modal 

yang ditempatkan di Bank Woori Saudara, maka struktur 

permodalan dan susunan pemegang saham Bank Woori 

Saudara adalah sebagai berikut:

	

	 With reference to the Indonesia Standard Assessment 

(SPI) issued by Indonesian Appraisal Profession Society 

(MAPPI), and Bapepam-LK VIII. C4 Regulation on 

Guidelines for Assessment and presentation of Property 

Assessment Report on Capital Markets, Bank Saudara 

asset value as follows:

	 While the value of Bank Woori Indonesia assets 

amounted Rp27,890,000,000. This value is the 

market value for existing use of Bank Woori Indonesia 

assets which is comprised of information technology 

equipment and non information technology as well as 

shophouses units.

	 In addition, the assessment is also made on the value of 

their respective shares of the Merged Banks. The value 

of Bank Saudara shares amounted to Rp2,253,589,068 

or by Rp972,90 per share. Meanwhile, shares of Bank 

Woori Indonesia amounted to Rp2,816,499,704,344 or 

by Rp1,656,764,531.98 per share.

INFORMATION ON RESTRUCTURIZATION OF 
DEBTS
Based on the conversion calculation of the shares to be 

used for merging and attention to the assumption that 

there is no public shareholders who exercise their right to 

ask for Woori Bank, Korea, and PT Medco Intidinamika to 

buy the shares, as well as the merger will lead to a decrease 

in the percentage of ownership of shares (diluted) of Bank 

Woori Saudara shareholders due to the increase in the Bank 

Woori Saudara’s subscribed capital, the capital structure 

and shareholding Bank Woori Saudara are as follows:
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Pemegang Saham / Shareholders Jumlah Saham / 
Total Shares

Nilai Nominal
(Rp100) / Nominal 

Value (Rp100)
%

A. Modal Dasar/ Authorized Capital 6.000.000.000 600.000.000.000

B. Modal Ditempatkan dan Disetor/ Issued and Fully Paid Capital

1. Woori Bank, Korea 3.380.747.212 338.074.721.200 66,65

2. Arifin Panigoro 631.785.585 63.178.558.500 12,46

3. PT Bank Danamon Indonesia Tbk 139.639.538 13.963.953.800 2,75

4. PT Medco Intidinamika (pihak afiliasi) / (affiliated party) 85.179.000 8.517.900.000 1,68

5. PT Medco Duta (pihak afiliasi) / (affiliated party) 75.000.000 7.500.000.000 1,48

6. Masyarakat (dengan kepemilikan masing-masing di bawah 5%) /  
Society (with their respective holdings below 5%) 760.005.325 76.000.532.500 14,98

Total Issued and Fully Paid Capital 5.072.356.660 507.235.666.000 100,00

C. Saham dalam Portepel / Authorised Capital 927.643.340 92.764.334.000

INFORMASI TRANSAKSI AFILIASI, 
TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI, 
SERTA TRANSAKSI YANG MENGANDUNG 
BENTURAN KEPENTINGAN 
Transaksi yang mengandung benturan kepentingan dapat 

terjadi di dalam kegiatan usaha Bank Saudara. Secara 

intern, Bank Saudara memiliki kebijakan dan pedoman 

yang mengatur benturan kepentingan yang tercakup 

dalam kebijakan dan pedoman penyediaan dana dengan 

pihak terkait dan penyediaan dana besar serta kebijakan 

dan pedoman SDM yang mengikat setiap pengurus dan 

pegawai Bank Saudara.

Setiap keputusan terhadap transaksi mengandung benturan 

kepentingan didokumentasikan dan dituangkan dalam 

notulen rapat. Berikut ini adalah pihak-pihak berelasi Bank 

Saudara dan sifat hubungan: 

INFORMATION ON AFFILIATED 
TRANSACTIONS, TRANSACTIONS BETWEEN 
RELATED PARTIES, AND TRANSACTIONS 
BEARING CONFLICTS OF INTERESTS
Transactions bearing conflicts of interests may occur in 

the Bank’s business activities. Internally, Bank Saudara has 

a policy and guidelines stipulating the conflict of interests 

contained in the policy and guidelines of fund provision 

with related parties and large fund provision as well as HR 

policy and guidelines binding the entire Bank’s management 

and employees.

Each decision on the transactions bearing conflicts of 

interests is documented and contained in minutes of 

meetings. Below is the list of Bank Saudara’s related parties 

and nature of the relations:
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Transaksi Dengan Pihak Afiliasi

Pihak Berelasi / Related Parties Sifat Hubungan / Nature of Relations

Raden Guslia Irawati

Grup Medco / Medco Group

Meidi Lazuardi

Bambang Triwibagyo

Api Metra Palma, PT

Sarana Jabar Ventura

Sonar Soni Panigoro

Keluarga Pihak berelasi / Family of Related PartyRikmawanty

KSU Mitra Saudara

Dewan Komisaris, Direksi, dan Pejabat Eksekutif Bank 
/ Board of Commissioners, Board of Directors, and the 
Bank’s Executive Officer

Management Bank / Bank Management

Transaksi yang mengandung benturan kepentingan atau 

dengan pihak afiliasi pada 31 Desember 2014 adalah 

sebagai berikut:

Transaksi Dengan Pihak Afiliasi

(dalam miliar Rupiah)

Pihak Berelasi/ Related Parties 2014 Jenis Transaksi/ Type of Transactions

Meidi Lazuardi 0.13

Pinjaman yang diberikan < Rp1 miliar
Loans granted < Rp1 billion

Bambang Triwibagyo 0.13

Api Metra Palma, PT 21.03

Rikmawanty 0.46

Raden Guslia Irawati 0.04

Sonar Soni Panigoro 2.46

Roni Pramaditia 1.23

Maera 0.24

Lainnya (masing-masing dibawah Rp1 miliar) 4.67

Total Transaksi Pihak Berelasi
Total Transaction With Related Parties 30.39

Transactions with Affiliated Party

Transactions bearing conflicts of interests or with affiliated 

party as of December 31, 2014 are as follows: 

Transactions with affiliated party

(in billion Rupiah)
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Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related Party) 

dan Penyediaan Dana Besar (Large Exposure)

Bank Indonesia menetapkan Batas Maksimum Pemberian 

Kredit (BMPK) dan prosedur pengeluaran pinjaman kepada 

pihak yang terkait. Selama 2014, Bank Woori Saudara tidak 

pernah melanggar atau melampaui BMPK.

Bank Woori Saudara telah menetapkan suatu kebijakan 

tertulis untuk BMPK dan pengalokasian dana untuk 

pihak terkait, serta penyediaan dana besar. Selain itu, 

untuk meningkatkan dan mempermudah pengawasan 

terhadap penyediaan dana dengan pihak terkait, Bank 

Woori Saudara menyusun dan melakukan pengkinian data 

daftar rincian pihak terkait secara terus-menerus. Data 

tersebut merupakan rincian pihak-pihak yang mempunyai 

hubungan pengendalian dengan Bank, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, melalui hubungan kepemilikan, 

kepengurusan, dan/atau keuangan.

Penyediaan dana kepada pihak terkait dan debitur inti 

selama 2014 adalah sebagai berikut: 

PENYEDIA DANA PIHAK TERKAIT DAN 
DEBITUR INTI 2014

(dalam miliar Rupiah)

Penyediaan Dana / Funds Provision
Total

Debitur / Debitor Nominal

Pihak Terkait (BMPK) 11 26.08

Debitur Inti 15 825.62

KEBIJAKAN DIVIDEN
Pembayaran dividen 

Dividen tunai final-Tahun Buku 2011

Berdasarkan keputusan RUPS tahunan pada tanggal 16 

Maret 2012, Bank Saudara melaksanakan pembagian 

dividen tunai kepada seluruh pemegang saham sebesar 

28,30% dari laba bersih Bank Saudara Tahun buku 2011 

atau sebesar Rp25,48 Miliar. Jumlah tersebut setara dengan 

Rp11 per lembar saham dan dibayarkan pada tanggal 27 

April 2012.

Provision of Fund to Related Parties and Large 

Exposures

Bank Indonesia determined Platform of Loan Disbursement 

to related parties. During 2014, Bank Woori Saudara did 

not violate or exceed the Platform set by Bank Indonesia. 

Bank Indonesia has set a policy in written on the Platform 

of Loan Disbursement and fund allocation to related parties 

as well as large exposures. Besides, to increase and facilitate 

the supervision on the fund provision to related parties, 

bank Saudara sets and continuously updates the list of 

related parties. The data is detailed rekated parties under 

common controlling with the Bank, directly or indirectly, 

through ownership, management and/or financial relations. 

The provision of funds to related parties and core debtors in 

2014 is as outlined below:

 

THE PROVIDER OF FUNDS TO RELATED 
PARTIES AND CORE DEBTORS IN 2014 IS AS 
OUTLINED BELOW:
(in billion Rupiah)

DIVIDEND POLICY 
Payment of Dividends 

Final Cash Dividends - Fiscal Year 20101

Based on the Bank’s AGMS dated March 16, 2012, Bank 

Saudara paid off final cash dividends to all shareholders 

amounting to 28.30% of the Bank’s net income of Fiscal 

Year 2011 or equal to Rp25.48 billion, representing Rp11 

per share and paid off on April 27, 2012.



Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion And Analysis

177PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

Dividen Tunai Final-Tahun Buku 2012 

Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan pada tanggal 2 April 

2013, Bank Saudara melaksanakan pembagian dividen tunai 

kepada seluruh pemegang saham sebesar 35,08% dari 

laba bersih Bank Saudara Tahun Buku 2012 atau sebesar 

Rp41,69 Miliar. Jumlah tersebut setara dengan Rp18 per 

lembar saham dan dibayarkan pada tanggal 2 Mei 2013. 

Tabel Kronologis Pembayaran Dividen

Year Bonus 
Share

Cash Devidend 
(Rp) Cum Date Ex Date Recording 

Date
Payment 

Date F/1

2011 11,00 13-Apr-12 16-Apr-12 13-Apr-12 27-Apr-12 F

2012 18,00 26-Apr-13 29-Apr-13 26-Apr-13 2-Mei-13 F

2013 11,00 14-Mei-14 16-Mei-14 14-Mei-14 2-Juni-14 F

Dividen Tunai – Tahun Buku 2013

Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan pada tanggal 16 April 

2014, Bank Saudara melaksanakan pembagian dividen tunai 

kepada seluruh pemegang saham sebesar 20,60% dari laba 

bersih Bank Saudara Tahun Buku 2013 atau sebesar Rp25,48 

Miliar. Jumlah tersebut setara dengan Rp11 per lembar 

saham dan dibayarkan pada tanggal 2 Juni 2014.

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL 
PENAWARAN UMUM
Pada triwulan 4 tahun 2012, Bank Saudara berhasil 

menghimpun dana dari penawaran umum Obligasi-

Obligasi Bank Saudara II tahun 2012 dengan jumlah 

pokok Rp100 miliar, Bank menggunakan dana tersebut 

untuk meningkatkan pemberian kredit, dengan fokus 

pada kredit pensiunan, kredit pegawai, dan kredit usaha 

mikro, kecil, menengah. Sampai dengan 31 Desember 

2012 perseroan belum merealisasikan penggunaan 

dana hasil penawaran umum obligasi Subordinasi Bank 

Saudara I dengan jumlah pokok Rp200 Miliar, dana yang 

terhimpun akan dipergunakan seluruhnya oleh perseroan 

untuk modal pelengkap Level Bawah (Lower Tier 2) sesuai 

dengan peraturan Bank Indonesia No.10/15/PBI/2008 yang 

digunakan untuk memperkuat struktur penandaan jangka 

panjang perseroan guna mendukung pengembangan 

pembiyayaan perseroan, sampai dengan 31 Desember 

2012 perseroan belum merealisasikan penggunaan dana 

hasil penawaran umum obligasi subordinasi Bank Saudara I.

 

Final Cash Dividends – Fiscal Year 2012

Based on the Bank’s AGMS dated April 2, 2013, Bank 

Saudara paid off final cash dividends to all shareholders 

amounting to 35.08% of the Bank’s net income of Fiscal 

Year 2012 or equal to Rp41.69 billion, representing Rp18 

per share to be paid off on May 2, 2013.

Chronological Table of Dividend Payments.

Final Cash Dividends – Fiscal Year 2013

Based on the Bank’s AGMS dated April 16, 2014, Bank 

Saudara paid off final cash dividends to all shareholders 

amounting to 20.60% of the Bank’s net income of Fiscal 

Year 2013 or equal to Rp25.48 billion, representing Rp11 

per share to be paid off on June 2, 2014.

REALIZATION OF THE USE OF THE 
PROCEEDS FROM PUBLIC OFFERINGS 
On Quarter 4 Year 2012, Bank Saudara suceeded in raising 

funds from the offerings of its Bank Saudara Bonds II Year 

2012 with a principal amount of Rp100 billion. The Bank 

will use the proceeds to increase its loan disbursement 

with a focus on retirement loans, employee loans, workers’ 

loans, MSMEs Loans. As of 31 December 2012 Bank had 

not realized the ise of the proceeds from Bank Saudara 

Subordinated Bonds I at principal amount of Rp200 billion. 

The proceeds will be used by Bank as supplementary 

capital of Lower Tier 2 in accordance with Bank Indonesia’s 

Regulation No 10/15/ PBI/2008 which will be used to 

strengthen the Bank’s longterm funding structure. As of 31 

December 2012, Bank had not realized the proceeds from 

its Bank Saudara Subordinated Bonds I. 
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PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH 
MANAJEMEN DAN KARYAWAN 

Pemegang saham Bank Saudara dalam RUPSLB tanggal 

21 April 2010 telah menyetujui rencana kepemilikan 

saham oleh pegawai dan manajemen melalui Program 

Penjatahan Saham Employee Stock Option Plan (ESOP) 

dan Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen 

melalui Management Stock Option Plan (MSOP). Direksi 

menjadi pengelola dan pelaksana Program ESOP/MSOP 

dibawah pengawasan Dewan Komisaris. Pelaksanaan 

ESOP/MSOP dilakukan melalui penerbitan saham baru 

selumlah 225.000.000 lembar saham dengan harga Rp247 

per saham. Seluruh Program ESOP/MSOP dilaksanakan 

dalam 4 (empat) tahap sebagai berikut: Tahap 1 terdiri dari 

22.500.000 lembar saham, Tahap 2 terdiri dari 45.000.000 

lembar saham, Tahap 3 dan Tahap 4 masing-masing terdiri 

dari 67.500.000 dan 90.000.000 lembar saham.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN YANG BERPENGARUH 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/6/DPNP perihal Kegiatan 

Usaha Bank Yang Berdasarkan Modal Inti dan Surat Edaran 

Bank Indonesia No. 15/7/dpnp Perihal Pembukaan Kantor 

Cabang Berdasarkan Modal Inti yang terbit tanggal 8 Maret 

2013, merupakan peraturan yang berpengaruh signifikan 

terhadap Bank Saudara. Berdasarkan peraturan tersebut 

Bank Saudara termasuk dalam kategori Buku 1 dan harus 

membuat action plan untuk menyesuaikan kegiatan usaha 

atau meningkatkan modal inti. Pada tanggal 22 desember 

2014 telah dikeluarkan izin oleh OJK untuk penggabungan 

usaha melalui surat OJK No. SR-131/PB.12/2014 perihal 

Pemberian Izin Penggabungan Usaha (Merger) PT. Bank 

Woori Indonesia kedalam PT. Bank Himpunan Saudara 1906, 

Tbk. Pada tanggal 30 Desember 2014 Sesuai keputusan 

Menteri Hukum dan HAM No. AHU.00128.40.40.20124 

telah disahkan penggabungan Badan Hukum Perseroan 

Terbatas PT. Bank Wori Saudara Indonesia 1906, Tbk.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (DSAK-IAI) telah menerbitkan beberapa standar 

baru, revisi dan interpretasi yang berlaku efektif pada 

tanggal 1 Januari 2014 sebagai berikut: 

SHARES OWNERSHIP PROGRAM BY 
MANAGEMENT AND EMPLOYEES
The Shareholders of Bank Saudara in EGM dated April 

21, 2010 also approved share ownership scheme for the 

Bank’s employees and management through Employee 

Stock Option Plan (ESOP) and Management Stock Option 

Plan (MSOP). This ESOP / MSOP Program was managed and 

executed by the Board of Directors under the supervision of 

the Board of Commissioners. ESOP / MSOP Program were 

carried out by issuing 225,000,000 new shares worth of 

Rp247 per share. The ESOP/MSOP Program will be executed 

in 4 phases: Phase 1 for 22,500,000 shares; Phase 2 for 

45,000,000 shares, Phase 3 and Phase 4 at 67,500,000 and 

90,000,000 shares for each.

THE CHANGE OF EFFECTING LAWS AND 
REGULATIONS 
Bank Indonesia Circular Letter No. 15/6/DPNP regarding 

Core Capital Based Bank’s Business Activity and Bank 

Indonesia Circular Letter No. 15/7/DPNP regarding Core 

Capital Based Branch Office issued on March 8, 2013, the 

regulations have a significant effect on the Bank Saudara. 

Under the regulation, Bank Saudara included in the Books 

1 category and should create an action plan to adjust its 

business or to increase core capital. On December 22, 2014 

has been issued by the OJK for merger by mail OJK No. 

SR-131/PB.12/2014 concerning the granting of permits 

Merger (Merger) of PT. Bank Woori Indonesia into PT. Bank 

Himpunan Saudara 1906, Tbk. On December 30, 2014 

the decision of the Minister of Law and Human Rights 

No. AHU.00128.40.40.20124 has approved the merger 

of Board Limited Liability Company Law PT. Bank Woori 

Saudara Indonesia 1906, Tbk.

CHANGES IN ACCOUNTING POLICIES  
The Financial Accounting Standards Board of the Indonesian 

Accountants Association has revised the accounting 

standards that became effective on January 1, 2013 as 

follows:  
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ISAK 27 - Pengalihan aset dari pelanggan, 

ISAK 27 membahas akuntansi pengalihan aset tetap 

oleh entitas yang menerima pengalihan tersebut dari 

pelanggannya dan menyimpulkan bahwa ketika pos 

aset tetap alihan memenuhi definisi aset dari perspektif 

entitas yang menerima, entitas yang menerima harus 

mengakui aset tersebut sebesar nilai wajarnya pada tanggal 

pengalihan, dengan saldo kredit yang dihasilkan dari 

transaksi pengalihan diakui sebagai pendapatan sesuai 

dengan PSAK 23, Pendapatan. 

ISAK 28 - Pengakhiran liabilitas keuangan dengan instrumen 

ekuitas, 

ISAK 28 memberikan panduan akuntansi atas pengakhiran 

liabilitas keuangan dengan menerbitkan instrumen ekuitas. 

Secara khusus, ISAK 28 mensyaratkan bahwa instrumen 

ekuitas yang diterbitkan berdasarkan perjanjian tersebut 

akan diukur pada nilai wajarnya, dan setiap selisih antara 

jumlah tercatat liabilitas keuangan yang diakhiri dengan 

imbalan yang dibayarkan akan diakui dalam laba rugi. 

Standar baru, revisi dan interpretasi ini tidak menghasilkan 

perubahan kebijakan akuntansi Bank dan tidak memiliki 

dampak terhadap jumlah yang dilaporkan pada laporan 

keuangan periode berjalan atau sebelumnya. 

ASPEK PEMASARAN 
Dalam rangka mendukung tercapainya rencana yang telah 

ditetapkan, penerapan strategi pemasaran yang efektif 

sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, sepanjang 2014 Bank 

Woori Saudara melakukan program-program sebagai 

berikut:

Aspek Pemasaran Dana Pihak Ketiga

Pola pemasaran Dana Pihak Ketiga selama 2014 mengacu 

kepada RBB 2014, di mana tujuan utamanya antara lain:

1.	 Meningkatkan sumber dana perorangan

2.	 Mengurangi ketergantungan terhadap dana korporat

3.	 Mengembangkan pola promosi yang sesuai

ISAK 27- Assets diversion from customers,

ISAK 27 discuss the accounting of foxed assets diversion by 

entities who received the diversion from their customers and 

concludes that when the post of fixed assets diversion meet 

the asset definition from perspective of the receiving entity, 

the entity that received must admit the assets amounted to 

its proper value on the diversion date, with credit balance 

that is produced from diversion transaction, admitted as 

income pursuant to PSAK 23, revenue

ISAK 28- termination of financial liabilities with equity 

instruments

ISAK 28 Provide accounting guidance on the termination of 

financial liabilities by issuing equity instruments. In particular, 

ISAK 28 requires that issued equity instrument based on 

such agreement is measured in its proper value, and any 

difference between recorded total terminated financial 

liabilities with paid compensation will be recognized in 

profit and loss.

New standard, revision and interpretation did not result in a 

change of Bank accounting’s policies and does not have any 

impact on the reported amounts in the financial statements 

of the current or earlier period.

MARKETING ASPECTS 
In order to support the achievement of the set targets, 

effective marketing strategies are in need. In view of the 

matter, throughout 2014 Bank Woori Saudara carried out 

the programs as below:

Marketing Aspect of Third Party Funds

Marketing pattern of Third Party Funds throughout 2014 

refers to RBB 2014, in which the main objectives are:

1.	 Improve the individual fund resources

2.	 Reduce dependence on corporate funds

3.	 Develop appropriate promotion pattern
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Ketiga fokus tersebut ditempuh dengan berbagai cara 

sebagai berikut:

a.	 Produk 

	 Fokus terhadap pengembangan produk yang 

mendukung aktivitas penggalangan dana murah 

dengan memprioritaskan pada dana perorangan 

dengan:

•	 Giro perorangan prioritas

•	 Tabungan Saudara Prioritas

•	 Tabungan Asuransi berjangka (TASKA)

•	 Produk Deposito retail

•	 Tabungan Premium (Dalam tahap pengembangan)

b.	 Layanan

•	 Menyempurnakan layanan Saudara Prioritas 

(PersonalBanking) agar beroperasi secara optimal  

dan memberikan pelayanan yang optimal terhadap 

nasabah di kantor Personal Banking Jakarta, 

Bandung dan Surabaya

•	 Menetapkan outlet khusus fundingdan telah efektif 

berjalan di KCP.  Sukajadi mulai Bulan Oktober 

2014 untuk menunjang pemasaran dana yang lebih 

efektif

•	 Mengembangkan produk berbasis IT yaitu EDC 

dalam mendukung layanan terhadap pemilik kartu 

ATM (memudahkan aktivasi ATM)

•	 Penambahan layanan payment dan purchase 

melalui ATM untuk menambah aktivitas transaksi 

yang berdampak kepada peningkatan Fee Based 

Income

c.	 Program

•	 Pelaksanaan program Kilau Taska selama 2014 dan 

berakhir di bulan Desember berhasil meningkatkan 

pertumbuhan Taska dengan cukup signifikan

•	 Melakukan kegiatan penjualan dengan mengajak 

peran serta aktif seluruh karyawan melalui program 

”Fighting for Canvassing”

•	 Peluncuran program Deposito O n Call (DOC) 

Corporate di triwulan terakhir 2014 dengan rate 

yang kompetitif

•	 Peluncuran program Deposito Plus menjelang akhir 

tahun 2014 sebagai upaya peningkatan Deposito 

perorangan dengan rate yang menarik

These three focus are pursued with various efforts as 

follows:

a.	 Product 

	 Focus on the development of products which support 

the cheap fundraising activities by prioritizing on 

individual funds with:

•	 Priority Individual Demand Deposits

•	 Priority Saudara savings

•	 TASKA Insurance Time Savings

•	 Retail Deposit Products

•	 Premium Savings (In development)

b.	 Services

•	 In order to operate optimally and provide optimum 

service to customers in Personal Banking office in 

Jakarta, Bandung and Surabaya.

•	 Established an outlet specifically for funding and has 

effectively operate in KCP Sukajadi since October 

2014 to support a more effective fund marketing.

•	 Develop an IT-based products such as EDC which 

supports the services for ATM card owners (ease the 

ATM activation)

•	 Addition of payment and purchase service through 

ATM to increase the transaction activities which will 

provide significant impact on Fee Based Income

c.	 Program

•	 Implementation of Kilau Taksa program during 

2014 and ended in December which succeeded in 

increasing the growth of Taska significantly.

•	 Conduct sales activity by encouraging all employees 

to actively participate in the program “Fighting for 

Canvassing”

•	 Launched Deposito O n Call (DOC) Corporate 

program in the last quarter of 2014 with competitive 

rates.

•	 Launched the Deposito Plus program near the 

end of 2014 as an effort to increase the individual 

Deposits with interesting rate
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d.	 Promosi

•	 Strategi Promosi menitikberatkan pada pola 

activation agar pola aktivitas promosi berdampak 

terhadap peningkatan penjualan salah satunya 

dengan Program Promosi Area Sekitar (PAS) untuk 

KCP Type B

•	 Penyebaran Flier terhadap produk unggulan seperti 

Produk Deposito Retail, layanan Multibiller dan 

Taska

•	 Pemasangan iklan terhadap produk Deposito plus 

di beberapa koran nasional dan daerah untuk 

mendukung kesuksesan program tersebut

•	 Pemasangan Profille Picture Blackberry Messenger 

(BBM) wajib bagi seluruh karyawan Funding Officer 

untuk menginformasikan produk dan program yang 

sedang berjalan dengan penggantian secara berkala

e.	 Lain-lain

•	 Menggarap potensi sumber dana dari komunitas 

Korea dengan menunjuk tim Funding khusus 

bagi target market tersebut di 13 unit bisnis yang 

memiliki potensi terbesar.  Target market ini 

menyasar nasabah korporasi dan perorangan

•	 Meningkatkan pertumbuhan nasabah 

bancassurance AIA dengan cara:

•	 Pembentukan FO Pasus (Pasukan Khusus) sebanyak 

31 FO

•	 Penunjukan 12 unit bisnis yang memiliki SDM dan 

potensi terbesar

d.	 Promosi

•	 Promotion strategy focuses on activation pattern 

so that the pattern of promotion activities could 

increase the sales which one of them is with the 

Surrounding Areas Promotion (PAS) for KCP type B

•	 Flyer distribution for featured products such as Retail 

Deposit Products and Multibiller service and Taska

•	 Advertising of Deposito Plus products in several 

national and regional daily newspaper to support 

the success of the program

•	 Installation of Blackberry Messenger (BBM) Profile 

Picture for all Funding Officer employees to inform 

the products and programs that are currently 

operating  with periodic replacement.

e.	 Others

•	 Work on the potential fund resource from Korean 

community by appointing a special Funding team 

for the target market in 13 business units that has 

the greatest potential. This target market aims 

corporate and individual customers.

•	 Increase the growth of bancassurance AIA customers 

by:

•	 Establishment of Special forces amounted to 31 FO

•	 Appointment of 12 business units with the greatest 

Human Capital and potential.
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Aspek Pemasaran Kredit

Dalam mencapai target yang telah ditetapkan manajemen, 

telah dilakukan beberapa aspek serta strategi pemasaran 

baik yang bersifat umum maupun khusus selama 2014. 

Adapun Aspek pemasaran dan strategi tersebut di 

antaranya:

Fokus

•	 KUPEN dan Wholesale 

•	 UMKM dikhususkan di cabang-cabang tertentu

Prioritas Pencapaian 

•	 KUPEN dan Wholesale 

Tindak Lanjut 

•	 Review Produk

•	 Lebih fokus ke KUPEN dan KUPEG 

•	 Sentralisasi UMKM Jabar di KC.Wastukencana 

•	 Pengembangan produk Wholesale melalui Linkage 

Program untuk entitas LKM/LKMS 

•	 Implementasi Sistem terbaru

•	 Meningkatkan kompetensi Relationship Officer

Strategi Pemasaran Kredit

•	 Optimalisasi debitur eksisting

•	 Meningkatkan potensi Market Share debitur di wilayah 

kerja Bank Woori Saudara

•	 Pengembangan skema bisnis untuk produk Kredit

•	 Gathering dengan debitur Bank Woori Saudara

•	 Meningkatkan kerjasama dengan Mitra Kerja Bank 

Woori Saudara antara lain dari segi pelayanan dan 

peningkatan potensi debitur

Credit Marketing Aspects

In achieving the target that has been determined by the 

management, several aspects as well as marketing strategies 

have been carried out, both in general and special terms 

throughout 2014. These marketing aspects and strategies 

are:

Focus

•	 KUPEN and Wholesale

•	 SME specified in certain branch offices

Achievement Priority 

•	 KUPEN dan Wholesale 

Follow up

•	 Product Review

•	 More focus to KUPEN and KUPEG

•	 Centralization of SME West Java in KC Wastukencana

•	 Development of Wholesale product through Linkage 

Program for LKM/LKMS entities.

•	 Implementation of the newest system

•	 Improve the competencies of Relationship Officer

Credit Marketing Strategy

•	 Optimization of existing debtor

•	 Improve the potential of debtor market share in working 

area of Bank Woori Saudara

•	 Development of business scheme for Credit product

•	 Gathering with debtor of Bank Woori Saudara

•	 Improve the cooperation with Partners of Bank Woori 

Saudara among others from aspect of service and 

improvement of potential debtor
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PROSPEK USAHA  
Kondisi Makroekonomi dan Industri Perbankan

Di balik perbaikan ekonomi dunia yang berlangsung secara 

perlahan, terdapat beberapa tren berbeda yang memiliki 

berbagai implikasi terhadap pertumbuhan ekonomi dunia. 

Aktivitas ekonomi di negara-negara maju seperti Amerika 

Serikat dan Inggris mulai meraih momentum positif 

bersamaan dengan pasar tenaga kerja yang mulai membaik 

dan kebijakan moneter yang masih sangat akomodatif. 

Meski demikian, belum terlihat adanya perbaikan ekonomi 

yang berarti di Eropa dan Jepang, karena kerusakan akibat 

krisis ekonomi sepanjang 2014. Di sisi lain, Tiongkok saat 

ini cenderung menempuh tindakan yang prudent dalam 

mengawal pertumbuhan ekonominya. Hal ini ditambah 

dengan turunnya harga minyak yang membawa dampak 

merugikan sekaligus menguntungkan sejumlah pihak.

Risiko-risiko yang ada membuat proyeksi ke depan masih 

cenderung menurun, akibat empat faktor. Pertama 

adalah perdagangan global yang masih lemah. Kedua, 

kemungkinan guncangan pada pasar finansial seiring 

dengan naiknya suku bunga pada beberapa negara maju 

di waktu yang berbeda-beda. Ketiga adalah seberapa jauh 

harga minyak yang rendah menggoyang keseimbangan 

finansial negara-negara produsen minyak. Keempat, risiko 

dari periode stagnan atau deflasi di wilayah Eropa atau 

Jepang yang berlangsung lama (http://worldbank.org/).

Di Indonesia, pada 2014 merupakan tahun yang sulit bagi 

pelaku bisnis termasuk sektor perbankan, perlambatan 

pertumbuhan kredit sepanjang 2014 masih berlanjut. 

Pertumbuhan kredit pada awal 2014 sebesar 17,20% (yoy), 

melambat dibandingkan pada awal 2013 sebesar 21,60%. 

Sejalan dengan hal tersebut, pertumbuhan kredit UMKM 

sepanjang 2014 juga melambat dari 15,70% (yoy) pada 

semester II 2013 menjadi 11,56% (yoy) pada semester I 

2014. Perlambatan ini dipengaruhi oleh penurunan daya 

beli masyarakat akibat dari perlambatan ekonomi yang 

disertai dengan adanya ketidakpastian kondisi politik 

yang menurunkan tingkat permintaan kredit baru (Bank 

Indonesia, Kajian Stabilitas Keuangan, No.23, September 

2014). Meski demikian, pada akhir 2014, Bank Indonesia 

mengemukakan bahwa pertumbuhan kredit baru semakin 

menguat (http://e-globalbusiness.com/).

BUSINESS PROSPECT 
Macroeconomic Condition and Banking Industry

Behind the recovery of world economy which is going 

slowly, there are several different trends with various 

implications on the growth of world economy.  Economic 

activities in developed countries such as United States and 

England began to gain positive momentum in conjunction 

with labor market which began to improve and monetary 

policy that is still very accommodating. However, there is 

still no sign of significant economic recovery in Europe and 

Japan, due to the damage caused by the economic crisis 

throughout 2014. On the other hand, China is now likely to 

take prudent action in guarding its economic growth. This is 

coupled with the decline in oil price that brought harm and 

benefits to a number of parties.

The existing risks make projections into the future tends to 

decline, due to four factors. The first is the weak global 

trade. Second, the possibility of fluctuation in finance 

market due to the rising interest rates in some developed 

countries at a different time Third is the extent to which low 

oil prices shake up the balance in oil producing countries. 

Fourth, risk of stagnant period or long deflation in Europe 

or Japan (http://worldbank.org/)

In Indonesia, 2014 was a difficult year for business including  

banking sector, a slowdown in credit growth throughout 

2014 is still going on. Growth of credit in the beginning of 

2014 amounted to 17.20% (yoy), slower compared to early 

2013 at 21.60%. In line with this, growth of SME credit 

throughout 2014 also slowed down from 15.70% (yoy) 

in the second half of 2013 to 11.56% in the first half of 

2014. This slowdown is affected by the decline in people’s 

purchasing power due to economic slowdown coupled 

with the uncertainty of political condition which lowers the 

level of demand for new loans (Bank Indonesia, Financial 

Stability Review, No. 23, September 2014) Even then, by 

the end of 2014, Bank Indonesia announced that growth 

of new credit will be stronger (http://e-globalbusiness.com/)
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Pada 2015, Bank Indonesia memproyeksikan ekonomi dalam 

negeri akan semakin membaik. Hal tersebut akan menjadi 

angin segar bagi industri perbankan. Namun demikian, 

melalui keahlian dan kompetensi perbankan nasional 

dalam meracik strategi bisnis, sektor perbankan optimis 

menatap potensi bsinis 2015 yang lebih baik. Permintaan 

kredit baru terutama terjadi pada sektor konstruksi sejalan 

dengan perkembangan proyek pembangunan baik yang 

dilakukan oleh pemerintah maupun swasta. Perkiraan 

membaiknya kondisi ekonomi menjadi pendorong utama 

menguatnya optimisme terhadap pertumbuhan kredit pada 

2015, meskipun suku bunga kredit dan risiko penyaluran 

kredit masih cukup tinggi. Bank Indonesia memprediksikan 

pertumbuhan kredit pada masa mendatang mencapai 15-

17% dengan pertumbuhan dana pihak ketiga sebesar 

14-16%. Proyeksi tersebut sejalan dengan pertumbuhan 

ekonomi pemerintah yang diperkirakan akan membaik 

pada tahun depan. Pemerintah menargetkan pertumbuhan 

ekonmi mencapai 5,8% pada 2015 sebagaimana yang 

tercantum dalam APBN 2015 (http://e-globalbusiness.com/).

Sejalan dengan penggabungan Bank yang telah dilakukan, 

Bank telah memiliki kekuatan yang mumpuni pada segmen 

ritel dan kekuatan dari BWI di segmen korporasi, peningkatan 

struktur permodalan, memperluas jaringan usaha, dan 

meningkatkan daya saing usaha. Bank menargetkan prospek 

usaha pada masa mendatang dengan kepemilikan portofolio 

kredit ke sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

mencapai 20% secara bertahap dari total pinjaman yang 

disalurkan. Pencapaian portofolio tersebut dilakukan dengan 

menambah sekitar 100 jaringan kantor hingga 2019. Kantor 

cabang akan dibuka di pulau Kalimantan dan Sulawesi. 

Sementara, di Pulau Jawa, akan dibuka kantor cabang 

pembantu (http://finansial.bisnis.com).

In 2015, Bank Indonesia projects that economy within the 

country will be better. This became a fresh air for banking 

industry. However, through the skills and competencies of 

national banks in preparing business strategy, the banking 

sector is optimistic to look into the better business potential 

in 2015. Demand for new loans especially in construction 

sector is in line with the development of construction 

projects undertaken by both the government and private 

institution. Expectations of a better economic condition 

become a booster of optimism to the growth of credit in 

2015, although the interest rates and credit distribution risk 

is still quite high. Bank Indonesia predicted credit growth in 

the future to reach 15-17% with the growth of third party 

funds amounted to 14-16%. This projection is in line with 

the growth of government’s economic which is predicted 

to be better in the next year. The government is targeting 

economic growth to reach 5.8% in 2015 as stated in the 

Stated Budget 2015 (http://e-globalbusiness.com)

In line with the Bank merger that has been done, the Bank 

has obtained a powerful force in the retail segment and 

power from BWI in corporate segment, improvement of 

capital structure, expansion of business network, and 

improving business competitiveness. Bank targets business 

prospect in the future with the ownership of credit portfolio 

to SME sector reaching 20% gradually from total loans. 

Achievement of this portfolio will be done by increasing 

around 100 office networks until 2019. Branch offices will 

be opened in Kalimantan and Sulawesi Island, While in Java, 

there will be a supporting branch office (http://finansial.

bisnis.com).
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Strategi Meraih Pertumbuhan Pada Masa Mendatang

Untuk langkah ke depan, Bank akan mengimplementasikan 

beberapa strategi bisnis untuk dapat mendukung 

pengembangan usaha.

1.	 Memperkuat Portofolio Bisnis

	 Portofolio produk akan didiversifikasi dengan 

memadukan produk perbankan korporasi, yaitu 

perusahaan-perusahaan Korea yang ada di Indonesia 

dan perbankan ritel, yaitu nasabah lokal. Portofolio 

produk baru akan dikembangkan cakupannya dengan 

memasukan berbagai produk terkait dengan personal 

loan, pinjaman korporasi (corporate loan) dan UKM, 

dan produk pendanaan (funding product).

a.	 Personal Loan

	 Untuk produk personal loan, basis pelanggan 

baru yang terfokus kepada pelanggan Korea akan 

diperoleh melalui kerjasama dengan perusahaan 

Korea dan perusahaan lokal di Indonesia. Selain 

itu, tim pemasaran untuk produk pinjaman 

individual akan dibentuk dan secara aktif akan 

mempromosikan produk tersebut di lokasi yang 

memiliki potensi bisnis yang menguntungkan. 

Layanan tambahan seperti menawarkan layanan kas 

mobil juga akan disediakan.

b.	 Pinjaman korporasi/ Usaha Kecil Menengah (UKM)

	 Untuk pinjaman korporasi & UKM yang telah 

dijalankan akan dikembangkan dengan basis 

pelanggan baru dari perusahaan lokal di Indonesia 

dengan cara menyediakan produk pinjaman 

korporasi kepada nasabah korporat lokal.

c.	 Pendanaan

	 Untuk produk pendanaan, penambahan keuntungan 

akan dijalankan untuk produk dalam arus yang berbeda 

agar terjadi keragaman portofolio produk pendanaan 

seperti dengan memperluas pendanaan melalui mata 

uang USD dan Rupiah. Selain itu, nasabah baru akan 

diperoleh tidak hanya melalui perluasan jaringan ke 

daerah dengan tingkat kemakmuran yang tinggi 

namun juga dengan menjalankan promosi melalui tim 

pendanaan yang dibentuk.

Achieving Future Growth Strategy 

For the next step, the Bank will implement several business 

strategies to support the business development.

1.	 Strengthening Business Portfolio

	 Product portfolio will be diversified by integrating 

corporate banking products, namely the Korean 

companies in Indonesia and retail banking, which is 

local customers. New product portfolio will be expanded 

in scope by including a wide range of products related 

to personal loan, corporate loan, and SMEs, as well as 

funding products.

a.	 Personal Loan

	 For personal loan products, new customer base 

focused on Korean customers that are going to 

be obtained through cooperation with Korean 

companies and local companies in Indonesia. 

Other than that, marketing team for personal 

loan products will be established and will actively 

promote the products in location with profitable 

business potential. Additional services such as car 

cash service will also be provided.

b.	 Corporate loan / Small and Medium Enterprises 

(SMEs)

	 For corporate and SME loans which have been 

implemented, will be improved with new customer 

basis from local companies in Indonesia by providing 

corporate loan products to local corporate customers.

c.	 Funding

	 For financing products, the addition of profits will 

be operated for products within different flow, 

thus creating variety of funding product portfolio 

by expanding funding activity through USD and 

Rupiah. In addition, new customers will be acquired 

not only by network expansion to areas with high 

level of prosperity but also by running a promotion 

through the established funding team.
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2.	 Optimalisasi Sinergi Berorientasi Pertumbuhan

	 Terkait dengan sinergi dari portofolio produk, untuk 

produk personal loan terutama produk KUPEG, dengan 

telah tergabungnya Bank Woori Indonesia dan Bank 

Saudara, basis nasabah baru yang berfokus pada nasabah 

Korea akan didapatkan tidak hanya dengan menanda-

tangani memorandum perjanjian dengan perusahaan 

Korea di Indonesia tetapi juga melakukan promosi di 

daerah yang dipenuhi populasi imigran Korea. Dan 

juga produk pembiayaan akan dipromosikan melalui 

sales representatives dan melalui jaringan cabang yang 

ada.  Terlebih lagi, manfaat dari sinergi yang berasal dari 

ekspansi jaringan sehingga jangkauan kepada nasabah 

semakin luas dan mendorong pertumbuhan semakin 

tinggi. Untuk kedepannya juga akan mengembangkan 

layanan perdagangan luar negeri (impor, ekspor, 

pertukaran mata uang, transfer, dan lain sebagainya.

3.	 Mengembangkan Jaringan Nasional

	 Bank  akan mendorong ekspansi jaringannya dengan 

cakupan nasional dengan pertama-tama membuka 

kantor cabang baru di kota-kota besar di Indonesia.  

Sementara itu, Bank juga memiliki rencana ekspansi tidak 

hanya ke daerah dimana bank memiliki potensi kredit 

mikro dan usaha kecil, tetapi juga ke daerah - daerah 

dimana Bank tidak memiliki kantor cabang. Di samping 

membuka cabang baru, Bank  juga akan membuka 

kantor cabang pembantu. Dengan pembukaan kantor 

cabang, kantor cabang pembantu, dan kantor kas, 

Bank akan memberikan pengaruh positif melalui 

peningkatan brand awareness, peningkatan pinjaman, 

dan pengumpulan dana pihak ketiga dari nasabah 

baru. Terlebih lagi, Bank juga akan mengembangkan 

branchless banking seperti sistem pembayaran online 

dan mobile banking.

2.	 Optimization of Growth Oriented Synergy

	 Associated with the synergy of product portfolio, for 

personal loan products especially KUPEG, with the 

merger of Bank Woori Indonesia and Bank Saudara, 

new customer basis with focus on Korean customers 

will be acquired not solely by signing a memorandum 

of agreement with Korean companies in Indonesia, 

but also through promotion within an area filled with 

Korean immigrants. Funding product will also be 

promoted through sales representative and the existing 

branch network. Moreover, the benefit of synergy that 

is originated from network expansion so that increasing 

the reach to customers and boost a higher growth. In 

the future, foreign trade services will also be developed 

(import, export, exchange, transfer, and so forth).

3.	 Developing a National Network

	 The Bank will encourage the expansion of its network 

within national scope by opening new branch offices in 

major cities in Indonesia. Meanwhile, the Bank also has 

an expansion plan not only to areas with SMEs potential, 

but also to areas where the Bank’s branch office is 

located. Other than opening new branches, the Bank 

will also open Sub-Branch offices. With the opening of 

branch offices, sub-branch offices, and cash offices, the 

Bank will provide a positive influence through increased 

brand awareness, increased loan, and third party 

fundraising from new customers. Moreover, the Bank 

will also develop a branchless banking system such as 

online and mobile banking.
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4.	 Pelayanan nasabah yang lebih baik

	G una meningkatkan kenyamanan akan pengalaman 

nasabah, akan berfokus pada kemudahan penggunaan 

layanan bank kepada nasabah. Bank  akan menawarkan 

berbagai pelayanan berbasis teknologi (e-channel 

seperti internet banking, mobile banking dan ATM)  

sehingga nasabah dapat lebih mudah mengakses 

akunnya tanpa harus mengunjungi kantor cabang.  

Nasabah akan diberikan cash management system 

untuk memeriksa saldo akun, melakukan transfer, dan 

memberikan perintah lain tanpa harus mengunjungi 

kantor cabang.  Lebih jauh lagi, Bank juga akan 

melakukan kunjungan ke nasabah dan secara konsisten 

mengecek tingkat kepuasan nasabah. Dengan 

investasi dalam bidangTeknologi Informasi, Bank akan 

meningkatkan layanan nasabah dengan memberikan 

layanan keuangan yang lebih stabil dan cepat. 

4.	 Better customer service

	 In order to improve the convenience of customer’s 

experience, the Bank will focus on the easiness in using 

bank services for the customers. The bank will offer 

various technologies based services (e-channel such as 

internet banking, mobile banking, and ATM) so that the 

customer can access their account easily without having 

to go to branch offices. The customer will be provided 

with cash management system to check their account 

balance, make transfers, and give other commands 

without having to go to branch offices. Furthermore, 

the Bank will also make visits to the customer and 

consistently check the customer’s satisfaction level. With 

investment in the field of Information Technology, the 

Bank will improve the customer service by the provision 

of more stable and faster funding services. 





Komitmen yang tinggi dari Dewan 

Komisaris, Direksi, dan seluruh 

karyawan merupakan modal 

utama Bank Woori Saudara untuk 

mewujudkan organisasi yang 

memenuhi 5 (lima) prinsip GCG. 

The relentless commitment from Board of 

Commissioners, Board of Directors and all 

employees serve as main capital of Bank 

Woori Saudara to realize an organization that 

follows 5 (five) GCG principles. 

tata kelola perusahaan
good corporate governance
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN 

Bank Woori Saudara  melalui jajaran manajemen dan seluruh 

karyawan selalu berusaha menerapkan prinsip-prinsip tata 

kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/

GCG) pada semua aspek dan lini kerja serta menjadikannya 

sebagai bagian dari budaya Perusahaan. Penerapan GCG 

merupakan suatu keharusan dalam rangka membangun 

kondisi perusahaan yang tangguh dan sustainable sehingga 

dapat menciptakan suatu sistem dan struktur perusahaan 

yang kuat dengan pencapaian sesuai dengan visi dan misi 

Bank Woori Saudara.

Pelaksanaan GCG sangat diperlukan untuk membangun 

kepercayaan masyarakat, karena sebagai syarat mutlak bagi 

sebuah perusahaan agar dapat berkembang dengan baik 

dan sehat. Dengan pelaksanaan GCG, diharapkan dapat 

mendukung pertumbuhan kinerja bank serta melindungi 

kepentingan seluruh pihak yang memiliki kepentingan 

secara langsung maupun tidak langsung (stakeholder).

Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG di Bank Woori Saudara 

diwujudkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Dewan Komisaris dan Direksi, kelengkapan dan pelaksanaan 

tugas komite-komite dan satuan kerja yang menjalankan 

fungsi pengendalian intern bank, penanganan benturan 

kepentingan, penerapan fungsi kepatuhan, auditor 

IMPLEMENTATION OF CORPORATE 
GOVERNANCE  
Bank Woori Saudara through its management and all 

employees always try to implement the principles of 

Good Corporate Governance to all aspects as well as to 

apply those principles as the part of the Bank’s culture. 

The implementation of GCG is a must in order to build a 

sustainable and strong work environment to create the 

strong Bank’s system and structure and the achievement 

that are in accordance with Bank Woori Saudara.

The implementation of GCG is needed to have community’s 

trusts as it is a sign for the Bank to develop very well. By the 

implementation of GCG, it is expected that it could support 

the growth of the Bank’s performance as well as protect the 

importance of all stakeholders.

The implementation of GCG principles in Bank Woori 

Saudara is implemented in the implementation of duty 

and responsibility of the Board of Commissioners and 

Directors, adequacy and implementation of committees’ 

duties and working units functioning in banking internal 

control, compliance, internal auditor, external auditor, 

Penerapan GCG merupakan suatu keharusan dalam rangka 

membangun kondisi perusahaan yang tangguh dan sustainable 

sehingga dapat menciptakan suatu sistem dan struktur perusahaan 

yang kuat dengan pencapaian sesuai dengan visi dan misi Bank 

Woori Saudara.

GCG implementation is a necessity in order to build a strong condition and 

sustainable enterprise so as to create a system and a strong corporate structure 

in accordance with the achievement of the vision and mission of the Bank.
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internal dan auditor eksternal, penerapan manajemen 

risiko termasuk sistem pengendalian intern, penyediaan 

dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar, 

penyusunan rencana strategis bank, serta transparansi 

kondisi keuangan dan non keuangan bank. Komitmen 

yang tinggi dari Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh 

karyawan merupakan modal utama Bank Woori Saudara 

untuk mewujudkan organisasi yang memenuhi 5 (lima) 

prinsip GCG. 

•	 Prinsip Keterbukaan (Transparency)

Prinsip keterbukaan dalam melaksanakan proses 

pengambilan keputusan dan keterbukaan Bank Woori 

Saudara dalam menyampaikan informasi material dan 

relevan mengenai segala sesuatu tentang Bank Saudara.

•	 Prinsip Akuntabilitas (Accountability)

Prinsip kejelasan fungsi, struktur, sistem, tata 

pelaksanaan dan tanggung jawab di dalam organisasi 

sehingga pengelolaan Bank Woori Saudara dapat 

berjalan efektif dan efisien.

•	 Prinsip Pertanggungjawaban (Responsibility)

Prinsip yang mengemukakan kesesuaian pengelolaan 

Bank Woori Saudara dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan 

Bank Woori Saudara yang sehat.

risk management including internal control system, 

provision of funds to the related party, the composition 

of banking business strategy, as well as financial and non-

financial transparency. The commitment of the Board of 

Commissioners, the Board of Directors and all employees 

is the main asset to build an organization that complies to 

these five (5) GCG principles:

 

•	 The Principle of Transparency

The principle of transparency in the process of decision-

making and the transparency of Bank Saudara in giving 

the relevant and material information about Bank 

Saudara.

•	 The Principle of Accountability

The transparency of function, structure, system, 

procedure and responsibility in the organization thus 

Bank Woori Saudara could run effectively and efficiently.

•	 The Principle of Responsibility

The principle that upholds Bank Woori Saudara 

management in order to be in accordance with the law 

and regulation as well as the principles of Bank Woori 

Saudara management.
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•	 Prinsip Kemandirian (Independency)

Prinsip yang menekankan sikap profesionalisme tanpa 

benturan kepentingan, pengaruh, serta tekanan dari 

pihak manapun yang bertentangan dengan peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku serta prinsip 

pengelolaan Bank Woori Saudara yang baik.

•	 Prinsip Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Prinsip perlakuan adil dan setara dalam memenuhi hak-

hak pemangku kepentingan berdasarkan ketentuan 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

STRUKTUR GCG 
Struktur GCG Bank Woori Saudara memiliki beberapa 

aspek utama yang berperan dalam menunjang penguatan 

kontrol dan pengelolaan terhadap bank. Terdiri dari Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, Direksi, 

dan organ pendukung yang mencakup Satuan Kerja Audit 

Internal, Sekretaris Perusahaan, dan Komite-komite di 

bawah Dewan Komisaris (Komite Audit, Komite Nominasi 

dan Remunerasi, dan Komite Pengembangan Usaha). 

Penetapan anggota struktur GCG Bank telah disesuaikan 

dengan penggabungan Bank Saudara dan BWI. 

•	 	The Principle of Independency

The principle that emphasizes professionalism without 

having conflict of interest, influences, as well as the 

pressure from any party that is contrary with the law 

and reagulation as well as the management principles 

of Bank Woori Saudara.

•	 The Principles of Fairness

The principle of fairness in fulfilling the stakeholders’ 

rights based on the law and regulation.

GCG STRUCTURE
GCG Structure of Bank Woori Saudara has several main aspects 

that the function is to support the control and management 

of the Bank. The structure itself consists of General Meeting 

of Shareholder, the Board of Commissioners, the Board of 

Directors, and supported parties including Internal Audit 

Task Force, Corporate Secretary, and Committees under 

the Board of Commissioners (Audit Committe, Nomination 

and Remuneration Committee, and Business Development 

Committee). The structure of GCG has been in accordance 

with the merger of Bank Saudara and BWI. 
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan organ 

tertinggi Perseroan dan merupakan forum pengambilan 

keputusan penting yang berkaitan dengan investasi para 

pemegang saham yang akan mempengaruhi kebijakan 

operasional Perseroan.

RUPS mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada 

Direksi atau Dewan Komisaris sesuai Anggaran Dasar dan 

peraturan perundangan yang berlaku. 

 

Melalui forum RUPS, para pemegang saham berhak 

memperoleh keterangan yang berkaitan dengan 

Perseroan dari Direksi dan/atau Dewan Komisaris 

sepanjang berhubungan dengan mata acara RUPS dan 

tidak bertentangan dengan kepentingan Perseroan. Para 

pemegang saham juga dapat menggunakan haknya untuk 

mengemukakan pendapat dan mengeluarkan suara dalam 

proses pengambilan keputusan mengenai hal-hal yang 

diputuskan dalam setiap mata acara RUPS, yang secara 

garis besar mempengaruhi kinerja Perseroan agar lebih 

berkembang di masa depan. RUPS juga merupakan forum 

bagi para pemegang saham untuk mengevaluasi kinerja 

Direksi dan Dewan Komisaris.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas dan Anggaran Dasar Perseroan, 

RUPS terdiri dari:

RUPS Tahunan

RUPS Tahunan wajib diadakan dalam jangka waktu paling 

lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku berakhir. Dalam 

RUPS Tahunan, Direksi menyampaikan:

1. 	 Laporan Tahunan;

2. 	 Usulan penggunaan Laba Perseroan jika Perseroan 

mempunyai saldo laba yang positif;

3. 	 Usulan Penunjukan Akuntan Publik yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan untuk mengaudit tahun buku 

Perseroan yang sedang berjalan;

4.	H al-hal lain yang memerlukan persetujuan RUPS 

sepanjang hal tersebut dimungkinkan berdasarkan 

Anggaran Dasar dan Peraturan Perundangan yang 

berlaku.

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS 
General Meeting of Shareholders is the highest part of the 

company and a forum of important decision-making related 

to the investation of the shareholders that would influence 

operational policies of the company.

General Meeting of Shareholders has a power that could 

not be given to the Board of Directors and the Board 

of Commissioners as in Article of Associations and the 

regulation and law.

Through the General Meeting of Shareholders forum, 

the shareholders could get related information about the 

Company from the Board of Directors and/or the Board 

of Commissioners as long as being related to the General 

Meeting of Shareholders and not being in contrast with 

the Company’s importance. The shareholders could use 

their rights to voice their opinion in the process of decision-

making about everything decided in every General Meeting 

of Shareholders that influences Company’s performance 

to its future development. GMS (General Meeting of 

Shareholders) is also a forum for the shareholders to evaluate 

the Board of Directors and Commissioners’ performance.

Based on the Law No. 40 in 2007 about the Limited 

Liabilities and the Article of Association, General Meeting 

of Shareholders consists of:

Annual General Meeting of Shareholder

Annual GMS is always held in the period of six months 

after the end of fiscal years. In Annual GMS, the Board of 

Directors presented:

1.	A nnual Report;

2.	 Suggestion of the use of Bank’s net income if the Bank 

has positive retained earnings;

3.	 Suggestion of the appointment of Public Accountant to 

audit the Bank’s fiscal year;

4.	 Other things that need an agreement from General 

Meeting of Shareholders as long as they could be 

reached based on the Article of Association and law and 

regulation
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RUPS Lainnya

RUPS Lainnya dalam Anggaran Dasar disebut Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa, yang dapat diadakan setiap 

waktu berdasarkan kebutuhan.

BANK SAUDARA

A. RUPS TAHUNAN

Pada tahun 2014 Bank Saudara telah menyelenggarakan 

1 (satu) kali Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

(RUPST) yang diselenggarakan pada tanggal 16 April 2014 

bertempat di Soehanna Hall, Gedung The Energy lantai 2, 

Kawasan Pusat Bisnis Sudirman (SCBD) Lot 11A Jl. Jenderal 

Sudirman Kaveling 52-53 Jakarta Selatan. Dalam RUPST 

tersebut pada pokoknya telah memutuskan hal-hal sebagai 

berikut:

1. 	 Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun 

buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 

termasuk Laporan Tahunan Direksi dan Laporan 

Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan, serta 

mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk 

tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2013 yang telah diaudit oleh kantor Akuntan Publik  

”Tanudiredja, Wibisana dan Rekan a member firm 

of PricewaterhouseCoopers International Limited”, 

dengan pendapat ”Wajar Dalam Semua Hal Yang 

Material”. Dengan demikian, membebaskan anggota 

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dari tanggung 

jawab dan segala tanggungan (acquit et de charge) 

atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah 

mereka jalankan selama tahun buku 2013, sepanjang 

tindakan-tindakan mereka tercantum dalam Laporan 

Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2013.

2. 	 a.	 Menyetujui laba bersih Perseroan untuk tahun 

buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 

yang telah disahkan dalam agenda pertama, sebesar 

Rp123.664.897.259 dan dipergunakan sebagai berikut:

1.	 Sebesar Rp25.480.103.000 atau Rp11 per saham 

atau sebesar 20,60% dari Laba Bersih Perseroan 

dibagikan sebagai Dividen Tunai kepada Pemegang 

Saham.

Another General Meeting of Shareholders

Another GMS in the Article of Association is called 

Extraordinary General Shareholders Meetings, that is always 

held every time based on the need

BANK SAUDARA

A.	 ANNUAL GMS

In 2014 Bank Saudara held Annual General Meeting of 

Shareholders once on 16 April 2014 in Soehanna Hall, 

The Energy building 2nd floor, SCBD Lot 11A Jl. Jenderal 

Sudirman Kav. 52-53 West Jakarta. In the GMS, there are 

several points as follows:

1.	 To approve the Bank Annual Report for the fiscal 

year on 31 December 2013, including the Board of 

Directors’ Annual Report and Supervisory Report of 

the Board of Commissioners, as well as to ratify the 

Bank’s Financial Statement for financial year ended 

on 31 December 2013 that has been audited by the 

Public Accountant “Tanudiredja, Wibisana and a 

member firm of PricewaterhouseCoopers International 

Limited” with “An Unqualified Opinion in All Material 

Matters”. Thus, the members of the Board of Directors 

and Commissioners  discharge from their responsibilities 

(acquit et de charge) for their management and 

monitoring in the fiscal year of 2013, as long as their 

performances were stated in the Financial Statements 

for the fiscal year on 31 December 2013.

2.	 a. To approve the Bank’s net income for financial year 

ended on 31 December 2013 ratified in the first agenda 

that is Rp123,644,897,259 to be used for:

1.	 Rp25,480,103,000 or Rp11 per share or 20.60% 

of the Bank’s net income is distributed as the Cash 

Dividend to the Shareholders.
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2.	 Sebesar Rp6.183.244.863 atau 5% dari Laba Bersih 

Perseroan, disisihkan untuk Cadangan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 70 Undang-Undang Nomor 

40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

3.	 Sebesar Rp92.001.549.396 atau 74,40% dari Laba 

Bersih Perseroan, dimasukan sebagai Laba Ditahan. 

	 b.	 Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang 

kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk 

menetapkan jadwal dan tata cara pembagian dividen 

tahun buku 2013 sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.

1. 	 Menyetujui memberikan kewenangan kepada 

Direksi Perseroan untuk menunjuk Kantor Akuntan 

Publik untuk mengaudit buku Perseroan untuk 

tahun buku yang akan berakhir pada tanggal 31- 

Desember 2014 dan menetapkan honorarium 

Kantor Akuntan Publik tersebut serta persyaratan 

lain sehubungan penunjukannya.

2. 	 Menyetujui memberikan wewenang dan kuasa 

kepada Dewan Komisaris dengan terlebih dahulu 

mendapatkan persetujuan dari Pemegang Saham 

Pengendali untuk menetapkan besarnya tantieme/

uang jasa bagi Anggota Direksi dan Anggota Dewan 

Komisaris untuk Tahun Buku 2013 menetapkan 

besarnya gaji, honorarium, dan tunjangan lain bagi 

Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris 

untuk Tahun 2014.

3.	 Menyetujui Perubahan anggota Direksi Perseroan 

yaitu:

	 Menyetujui mengangkat Kim Dong Soo selaku 

Direktur Perseroan yaitu untuk masa jabatan 5 

(lima) tahun terhitung sejak ditutupnya Rapat 

sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang 

Saham Tahunan ke-5 (lima) setelah tanggal 

pengangkatan, kecuali ditentukan lain oleh Rapat 

Umum Pemegang Saham. Dengan demikian, 

terhitung sejak pengangkatan Kim Dong Soo 

selaku Direktur mendapatkan persetujuan dari 

Otoritas Jasa Keuangan atas penilaian Kemampuan 

dan Kepatutan (Fit & Proper Test), susunan Direksi 

Perseroan menjadi sebagai berikut:

2.	 Rp6,183,244,863 or 5% of the Bank’s net income is 

used as Reserve Fund as stated in 70 Article of the 

Law No. 40 in 2007 of Limited Liability Companies.

3.	 Rp92,001,549,396 or 74,40% of the Bank’s net 

income is recorded as the Retained Earnings.

	 b. 	 To grant the power and authority to the Board of 

Directors with substitution rights to decide the schedule 

and the procedure of the Cash Dividend Distribution for 

the financial year of 2013 in accordance with the laws 

and regulations.

1.	 To grant an authority to the Board of Directors to 

appoint the Bank’s Public Accountant to audit the 

Bank’s book of financial ended on 31 December 

2014 as well as to decide their honorarium and 

requirements of the appointment.

2.	 To grant the power and authority to the Board 

of Commissioners previously approved by the 

Controlling Shareholders to determine service 

payment for the members of the Board of Directors 

and Commissioners in the financial year of 2013, 

to determine the salary and honorarium, as well as 

others fringe benefits for the member of the Board 

of Directors and Commissioners in 2014.

3.	 To approve the changes of the members of the 

Bank’s Directors, that are:

	 The approval to appoint Kim Dong Soo as the 

Bank’s  Directors for five years terms of office 

since the closing of the meeting until the closing 

of the-fifth (5) General Meeting of Shareholders 

after the appointment, except it is determined by 

the General Meeting of Shareholders. Thus, since 

the appointment of Kim Dong Soo as the Board of 

Directors is approved by the OJK for his fit and proper 

test, the compositions of the Bank of Directors are 

as follows:
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DIREKSI:

Presiden Direktur	 : Madyantoro Purbo

Direktur		  : Arief Budiman

Direktur		  : Denny Novisar Mahmuradi

Direktur		  : Hardono Budi Prasetya

Direktur		  : Kim Dong Soo   

B. RUPS LUAR BIASA

Pada 2014 Bank Saudara telah menyelenggarakan 1 (satu) 

kali Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 

yang diselenggarakan pada tanggal 7 November 2014 

bertempat di Soehanna Hall, Gedung The Energy lantai 2, 

Kawasan Pusat Bisnis Sudirman (SCBD) Lot 11A Jl. Jenderal 

Sudirman Kaveling 52-53 Jakarta Selatan. Dalam RUPSLB 

tersebut pada pokoknya telah memutuskan hal-hal sebagai 

berikut:

1.	 Menyetujui penggabungan antara Perseroan dengan 

PT Bank Woori Indonesia ke dalam Perseroan, yang 

Perseroan menundukan diri pada transaksi benturan 

kepentingan berdasarkan Peraturan Nomor: IX.E.1 

Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar 

Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-412/

BL/2009 tanggal 25 November 2009, termasuk 

The Board of Directors:

The President of Director	 : Madyantoro Purbo

The Director	 : Arief Budiman

The Director	 : Denny Novisar Mahmuradi

The Director	 : Hardono Budi Prasetya

The Director	 : Kim Dong Soo

B.	 Extraordinary General Meeting of 

Shareholders

In 2014 Bank Saudara held Extraordinary General Meeting of 

Shareholders once on 7 November 2014 in Soehanna Hall, 

The Energy building 2nd floor, SCBD Lot 11A Jl. Jenderal 

Sudirman Kav. 52-53 South Jakarta. The Extraordinary 

General Meeting of Shareholders determined several things 

as follows:

1.	 To approve the merger between the Bank and PT Bank 

Woori Indonesia into the Bank, that the Bank obeys the 

transaction of conflict of interest based on the Law No: 

IX.E.1 Decision Letter of the Chairman of the Capital 

Market and Financial Institution Supervisory Agency 

No: KEP-412/BL/2009 on 25 November 2009, including 

Business Merger Plan and Merger Deed Concept, and 
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Rancangan Penggabungan Usaha dan Konsep Akta 

penggabungan,  dan  Perubahan seluruh Anggaran 

Dasar Perseroan, serta Perubahan Anggota Direksi dan 

Dewan Komisaris Perseroan, yaitu memberhentikan 

dengan hormat Tuan Kim Dong Soo, selaku Direktur 

Perseroan sejak berlaku efektifnya pengangkatan Tuan 

Kim Dong Soo selaku Wakil Presiden Direktur Perseroan, 

dan mengangkat: 

·	 Tuan Kim Dong Soo sebagai Wakil Presiden Direktur 

Perseroan;  

·	 Tuan I Made Mudiastra sebagai Direktur Perseroan; 

·	 Tuan Ahmad Fajar Prana sebagai Komisaris 

Perseroan; 

	 Pemberhentian dan Pengangkatan tersebut berlaku 

efektif sejak: 

a.	 Penggabungan telah berlaku efektif; dan

b.	 telah mendapatkan persetujuan dari Otoritas Jasa 

Keuangan (Departemen Perizinan dan Informasi 

Perbankan) atas penilaian Kemampuan dan 

Kepatutan (Fit & Proper Test) dan memenuhi 

peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

	 Dengan demikian. susunan Anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris Perseroan sejak efektifnya jabatan dari Direksi 

dan Komisaris yang baru diangkat tersebut sampai 

dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan Tahun Buku 2016 yang akan diselenggarakan 

pada Tahun 2017  adalah  sebagai berikut: 

DIREKSI: 

Presiden Direktur          	 : Madyantoro Purbo 

Wakil Presiden Direktur	 : Kim Dong Soo 

Direktur	 : Arief Budiman 

Direktur	 : Denny Novisar Mahmuradi  

Direktur   	 : Hardono Budi Prasetya 

Direktur	 : I Made Mudiastra 

DEWAN KOMISARIS: 

Presiden Komisaris        	: Farid Rahman 

Komisaris Independen  	 : Maskan Iskandar 

Komisaris Independen   	: Raden Ahmad Agus Setiadjaya

 

Komisaris Independen 	 : Ahmad Fajar Prana 

the Changes of all the Bank’s Article of Association, 

as well as the Changes of the members of the Bank’s 

Board of Directors and Board of Commissioners, and to 

appoint: 

·	 Mr. Kim Dong Woo as the Deputy President Director 

of the Bank;

·	 Mr. I Made Mudiastra as the Director of the Bank;

·	 Mr. Ahmad Fajar Prana as the Commissioner of the 

Bank;

	 The selection and dismissal is valid since:

a.	 The merger has been effective; and

b.	H ad been approved by the OJK for their fit and 

proper tests and fulfilled the applicable law and 

regulation;

	 Thus, the compositions of the member of the Board 

of Directors and Commissioner since the effectiveness 

of the Board of Directors and Commissioner’s position 

till the closing of General Meeting of Shareholders of 

Annual Financial Book 2016 that will be held in 2017 

are as follows:

The Board of Directors: 

The President Director	 : Madyantoro Purbo

The Deputy President Director	 : Kim Dong Soo

The Director	 : Arief Budiman

The Director	 : Denny Novisar Mahmuradi

The Director	 : Hardono Budi Prasetya

The Director	 : I Made Mudiastra

The Board of Commissioners:

The President Commissioner	 : Farid Rahman

The Independent Commissioner	 : Maskan Iskandar

The Independent Commissioner	 : Raden Ahmad 

	   Agus Setiadjaya

The Independent Commissioner	 : Ahmad Fajar Prana
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2. 	 Memberikan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk 

melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan 

dengan pelaksanaan penggabungan tersebut termasuk, 

namun tidak terbatas untuk menyempurnakan 

atau melakukan penyesuaian terhadap Akta 

Penggabungan dan Perubahan Anggaran Dasar dan 

menandatangani semua dokumen-dokumen dan atau 

perjanjian yang berhubungan dengan penggabungan, 

termasuk menandatangani Akta Penggabungan, 

serta memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan 

untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan 

sehubungan dengan Perubahan seluruh Anggaran 

Dasar Perseroan termasuk meminta persetujuan dan 

memberitahukan perubahan anggaran dasar serta 

memberitahukan perubahan data Perseroan kepada 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia, perubahan anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris, untuk menyatakan keputusan dalam akta 

tersendiri dihadapan Notaris mengenai keputusan 

tersebut setelah Penggabungan menjadi efektif dan 

komposisi pemegang saham setelah penggabungan 

dan setelah pemegang saham hasil penggabungan 

namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 

Perseroan serta melakukan pengurusan pemberitahuan 

perubahan data Perseroan  kepada Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia termasuk 

memberitahukan/melaporkan kepada instansi yang 

berwenang, dan mendaftarkan serta melakukan 

segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan 

hal tersebut guna memenuhi ketentuan perundang-

undangan yang berlaku.

REALISASI KEPUTUSAN RUPS

Seluruh keputusan RUPS Tahunan maupun Luar Biasa yang 

diadakan pada Tahun 2014 telah terealisasi pada Tahun 

Buku 2014.

BANK WOORI INDONESIA

A. RUPS TAHUNAN

Pada tahun 2014 Bank Woori Indonesia telah 

menyelenggarakan 1 (satu) kali Rapat Umum Pemegang 

Saham Tahunan (RUPST) yang diselenggarakan pada 

2.	 To give an authority to the Directors of the Bank to do 

activities needed in accordance with the implementation 

of the merger, but not limited to adjust the Merger Deed 

and the changes of Articles of Association and to sign 

all the documents or agreements related to the merger, 

including signing The Merger Deed, as well as granting 

an authority to the Directors of the Bank to do activities 

needed in accordance with the changes of all the Bank’s 

Articles of Association, including asking an agreements 

and informing the changes of Articles of Association 

as well as reporting the changes of the Bank’s data 

to the Indonesia Ministry of Justice and Human 

Rights, the changes the members of the Directors and 

Commissioners, to inform the decision in the deed in 

front of the Notary about the decision after the merger 

being effective and the composition of the shareholders 

after the merger are written in the Bank’s Register of 

Shareholders as well as to manage the information of 

the data changes to the Indonesia Ministry of Justice 

and Human Rights including reporting to the instances 

as well as registering and doing all the activities needed 

in order to obey the applicable law and regulation.

The Implementation of General Meeting of 

Shareholders

All the decision of Annual General Meeting of Shareholders 

or Extraordinary General Meeting of Shareholders in 2014 

had been implemented in the fiscal year of 2014.

BANK WOORI INDONESIA

A.	 ANNUAL GMS

In 2014, Bank Woori Indonesia held Annual GMS once on 

13 June 2014 in the Head Office of Bank Woori Indonesia, 

Bursa Efek Indonesia building 1st Menara 16th Floor, Jl. 
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tanggal 13 Juni 2014 bertempat di Kantor Pusat Bank 

Woori Indonesia, Gedung Bursa Efek Indonesia Menara I 

lantai 16, Jl. Jenderal Sudirman Kaveling 52-53 Jakarta 

Selatan 12190. Dalam RUPST tersebut pada pokoknya telah 

memutuskan hal-hal sebagai berikut:

1.	 Diskusi atas laporan tahunan di tahun 2013 mengenai 

operasional dan manajemen bank, hasil yang dicapai, 

proyeksi masa depan, perkembangan kegiatan-kegiatan 

utama, perubahan-perubahan dan masalah-masalah 

yang timbul semasa tahun keuangan berjalan yang 

mempengaruhi kegiatan usaha bank;

2.	 Menyetujui laporan kegiatan usaha dan meratifikasi 

Laporan Keuangan dan Laporan Laba Rugi Tahun 

Keuangan 2013 dari PT Bank Woori Indonesia, yang 

diaudit oleh Osman Bing Satrio & Eny, anggota dari 

Deloitte Touche Tohmatsu Public Accountant;

3.	 Menyetujui bahwa tidak ada dividen tunai yang 

akan dibayarkan kepada para pemegang saham 

dan keuntungan bersih Perseroan sejumlah 

Rp202.084.980.000 yang diperoleh selama tahun 

keuangan 2013 akan disimpan sebagai laba ditahan;

4.	 Menunjuk Osman Bing Satrio & Eny, anggota dari 

Deloitte Touche Tohmatsu Public Accountant sebagai 

auditor independen untuk tahun keuangan 2014;

5.	 Menyetujui kompensasi baru untuk semua Komisaris 

Independen dari Dewan Komisaris dan anggota Direksi 

sebagaimana ternyata dalam Lampiran 1 Keputusan 

Pemegang Saham Perseroan (Minutes of Annual 

Meeting Of Shareholders of PT Bank Woori Indonesia) 

tertanggal 13 Juni 2014, yang dibuat di bawah tangan.  

B. RUPS LUAR BIASA

Pada tahun 2014 Bank Woori Indonesia telah 

menyelenggarakan 2 (dua) kali Rapat Umum Pemegang 

Saham Luar Biasa (RUPSLB) yaitu:

1.	 Pada tanggal 12 September 2014, bertempat di Kantor 

Pusat Bank Woori Indonesia, Gedung Bursa Efek 

Indonesia Menara I lantai 16, Jl. Jenderal Sudirman 

Kaveling 52-53 Jakarta Selatan. Dalam RUPSLB tersebut 

pada pokoknya telah memutuskan hal-hal sebagai 

berikut:

Jenderal Sudirman Kav. 52-52 West Jakarta 12190. The 

Annual GMS determined several things as follows:

1.	 The discussion of 2013 Annual Report about the Bank’s 

operational and management, the results, future 

projection, the development of the main activities, 

the changes and problems in the financial year that 

influenced the Bank business activities;

2.	 The approval of the business activities report and the 

ratification of Financial Statements and Income Statements 

of Financial Year 2013 of PT bank Woori Indonesia, that 

was audited by Osman Bing Satrio & Eny, the members of 

Deloitte Touche Tohmatsu Public Accountant;

3.	 The approval that there is no cash dividend that would 

be paid to the shareholders and the net income of the 

Bank is Rp202,084,980,000 earned in the financial year 

of 2013 would be saved as the Retained Earnings.

4.	 The appointment of Osman Bing Satrio & Eny, 

the members of Deloitte Touche Tohmatsu Public 

Accountant for the financial year of 2014.

5.	A n agreement of new compensation for all the Independent 

Commissioners from the Board of Commissioners and the 

members of the Directors as stated in the Attachment 1 

of the Bank’s Shareholders (Minutes of Annual Meeting 

of Shareholders of PT Bank Woori Indonesia) on 13 June 

2014 made under the signature. 

B.	 EXTRAORDINARY GENERAL MEETING OF 

SHAREHOLDERS

In 2014 Bank Woori Saudara held Extraordinary General 

Meeting of Shareholders twice (2 times) that are:

1.	 On 12 September 2014 in the Head Office of Bank 

Woori Indonesia, Bursa Efek Indonesia building 1st 

Menara 16th Floor, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-52 

South Jakarta. The Extraordinary General Meeting of 

Shareholders determined several things as follows:
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1). 	Menyetujui penunjukan kembali Tuan I Made 

Mudiastra, Sarjana Hukum, Master of Business 

Administration, Magister Hukum, selaku Direktur 

Kepatuhan Bank Woori Indonesia yang akan berakhir 

masa jabatannya pada tanggal 30 September 2014, 

untuk satu masa jabatan lagi terhitung sejak tanggal 

1 Oktober 2014 sampai dengan tanggal efektif 

merger Bank Woori Indonesia secara hukum.

2).	 Menyetujui penunjukan kembali Tuan Fransiscus 

Xaverius Christophorus Willy selaku Direktur 

Bank Woori Indonesia yang akan berakhir masa 

jabatannya pada tanggal 30 September 2014, 

untuk satu masa jabatan lagi terhitung sejak 

tanggal 1 Oktober 2014 sampai dengan tanggal 

efektif merger Bank Woori Indonesia secara hukum. 

Sehingga dengan demikian susunan anggota Direksi 

Bank Woori Indonesia adalah sebagai berikut:

DIREKSI

Presiden Direktur	 : Choi Sang Hak

Direktur Kepatuhan	 : I Made Mudiastra

Direktur			   : Fransiscus Xaverius

				    Christophorus Willy 

2.	 Pada tanggal 7 NoVember 2014 bertempat di Kantor 

Pusat Bank Woori Indonesia, Gedung Bursa Efek 

Indonesia Menara I lantai 16, Jl. Jenderal Sudirman 

Kaveling 52-53 Jakarta Selatan. Dalam RUPSLB tersebut 

pada pokoknya telah memutuskan hal-hal sebagai 

berikut:

Persetujuan penggabungan usaha (merger) antara 

PT Bank Woori Indonesia dengan PT Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk, termasuk semua akibat hukum 

yang timbul daripadanya sesuai dengan ketentuan 

hukum dan perundang-undangan yang berlaku, dan 

persetujuan rancangan penggabungan usaha (merger 

plan) antara PT Bank Woori Indonesia dengan PT Bank 

Himpunan Saudara 1906, Tbk termasuk konsep Akta 

Penggabungan antara PT Bank Woori Indonesia dengan 

PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk.

1).	 The approvement of Mr. I Made Mudiastra, S.H, 

Master of Business Administration, Law Magister 

appointment as the Director of Compliance of Bank 

Woori Indonesia, that his position would end on 

30 September 2014, for the next period since 1 

October 2014 till the effective date of Bank Woori 

Indonesia merger.

2).	 The approvement of Mr. Fransiscus Xaverius 

Christophorus Willy appointment as the Directors 

of Bank Woori Indonesia, that would end on 30 

September 2014, for the next period since 1 October 

2014 till the effective date of Bank Woori Indonesia 

merger.

The Directors

The President Director		 : Choi Sang Hak

The Compliance Director		 : I Made Mudiastra

The Director	 : 	Fransiscus Xaverius 	

		  Christophorus Willy

2.	 On 7 November 2014 on the Head Office of Bank 

Woori Indonesia, Bursa Efek Indonesia building 1st 

Menara 16th Floor, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 

West Jakarta. Extraordinary GMS/General Meeting of 

Shareholders determined several things as follows:

An agreement of the merger between PT Bank Woori 

Indonesia with PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk, 

including all law effects in accordance with the law 

and regulation, and an agreement of business merger 

plan between PT Bank Woori Indonesia with PT Bank 

Himpunan Saudara 1906, Tbk, including the concept of 

Merger Deed between PT Bank Woori Indonesia with PT 

Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk.



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

201PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

INFORMASI PEMEGANG SAHAM UTAMA 
DAN PENGENDALI 

Arifin Panigoro
12,46%

pt Medco Duta
1,48%

pt Medco 
Intidinamika

1,68%

Woori Bank Korea
66,65%

Publik
14,98%

PT BANK WOORI Saudara INDONESIA 1906 Tbk 
(Dahulu PT Himpunan Saudara 1906, Tbk)

(Previously PT Himpunan Saudara 1906, Tbk)

PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk

2,75%

DEWAN KOMISARIS 
Dewan Komisaris merupakan organ bank yang bertanggung 

jawab mengawasi dan mengarahkan Direksi agar selalu 

menyertai prinsip-prinsip GCG dalam aktivitas Bank. Dewan 

Komisaris mengawasi secara umum dan/atau khusus sesuai 

Anggaran Dasar dan memberikan nasihat kepada Direksi 

dalam menjalankan kepengurusan Bank. 

Komposisi, Kriteria dan Masa Jabatan Dewan 

Komisaris

•	 Pengangkatan anggota Dewan Komisaris Bank Woori 

Saudara dilakukan melalui RUPS;

•	 Pengangkatan anggota Dewan Komisaris dinyatakan 

efektif setelah dinyatakan lulus Fit and Proper test Bank 

Indonesia;

•	 Pada akhir 2014, jumlah anggota Dewan Komisaris 

Bank Woori Saudara sebanyak 4 (empat) orang, dengan 

komposisi sebagai berikut: 

Nama / Name Jabatan / Position

Farid Rahman Presiden Komisaris / President Commissioner

Maskan Iskandar Komisaris Independen / Independent Commissioner

Raden Ahmad Agus Setiadjaja Komisaris Independen / Independent Commissioner

Ahmad Fajarprana Komisaris Independen / Independent Commissioner

Information on Major Shareholder 
and Controller  

The Board of Commissioners 
The Board of Commissioners is the part of the bank that its 

responsiblity is to monitor and direct the Board of Directors 

in order to always obey the principles of GCG in the Bank 

activities. The Board of Commissioners generally and/or 

especially monitors the Articles of Association and suggests 

the Board of Directors in managing the Bank. 

Composition, Criteria, and Term of Office of the Board 

of Commissioners

•	 The appointment of the Board of Commissioners 

of Bank Saudara is excecuted by General Meeting of 

Shareholders (GMS);

•	 The appointment of the Board of Commissioners is 

effective after passing fit and proper test of Bank 

Indonesia;

•	 In the end of 2014, the numbers of the Board of 

Commissioners of Bank Woori Saudara are 4 (four) 

commissioners with the composition as follows:
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•	 Anggota Dewan Komisaris Bank Woori Saudara 

berjumlah 4 (empat) orang sesuai dengan ketentuan 

Bank Indonesia yaitu tidak melebihi jumlah anggota 

Direksi;

•	 Pengangkatan seluruh anggota Dewan Komisaris 

Bank Woori Saudara disetujui oleh Bank Indonesia dan 

dinyatakan lulus tes kemampuan dan kepatutan (fit and 

proper test). Setiap anggota Dewan Komisaris memiliki 

integritas, kompetensi dan reputasi keuangan yang 

baik;

•	 Ketentuan Bank Indonesia yang mewajibkan minimal 

1 dari anggota Dewan Komisaris tinggal di Indonesia 

telah dilaksanakan oleh seluruh anggota Dewan 

Komisaris Bank Woori Saudara. Ketentuan lainnya yaitu 

kebijakan (dua) atau 50% dari 3 (tiga) anggota Dewan 

Komisaris menjabat sebagai Komisaris Independen yang 

tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 

kepemilikan saham, dan/atau hubungan keluarga 

dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/

atau pemegang saham pengendali atau hubungan 

dengan Bank Woori Saudara.

Pedoman dan Tata Tertib kerja Dewan Komisaris

Dalam rangka melaksanakan tugas mengawasi dan 

memberikan saran atas pengelolaan Bank Woori Saudara 

kepada Direksi, Dewan Komisaris mengacu kepada 

pedoman dan tata tertib kerja Dewan Komisaris. Tugas dan 

tanggung jawab Dewan Komsiaris yang dibahas dalam tata 

tetib ini mengenai larangan menerima keuntungan pribadi 

selain remunerasi dan fasilitas lain yang ditetapkan melalui 

RUPS.

Pedoman dan tata tertib kerja Dewan Komisaris Bank 

Woori Saudara disusun sesuai peraturan yang berlaku yaitu 

peraturan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mengenai GCG, serta best practices yang ditinjau secara 

berkala.

Independensi Dewan Komisaris 

Seluruh anggota Dewan Komisaris saat ini tidak memiliki 

hubungan keluarga hingga derajat kedua dengan sesama 

•	 The number of the Board of Commissioners of Bank 

Woori Saudara are four (4) commissioners in accordance 

with the regulation of Bank Indonesia that the number 

of the Commissioners should not exceed the numbers 

of the Directors;

•	 The appointment of all the Board of Commissioners of 

Bank Woori Saudara is approved by Bank Indonesia and 

passes fit and proper test. Every Board of Commissioners 

has integrity, competence and good financial reputation;

•	 The regulation of Bank Indonesia that one of the Board 

of Commissioners must reside in Indonesia has been 

implemented by all the Board of Commissioner of Bank 

Woori Saudara. Another regulation is the policy regarding 

2 (two) or 50% of 3 (three) Board of Commissioners   

serve as the Independent Commissioners that does 

not have financial, managerial, share ownership, and 

family relationship with other Board of Commissioners, 

Directors and/or the controlling shareholders or 

relationship with Bank Woori Saudara.

Charter of the Board of Commissioners

In order to monitor and give suggestions to the management 

of Bank Woori Saudara to the Board of Directors, the Board 

of Commissioners refers to the charter of the Board of 

Commissioners. The Board of Commissioner’s duty and 

responsibility explained in this charter is about not to have 

personal advantage besides the remuneration and other 

facilities in General Meeting of Shareholders.

Charter of the Board of Commissioners of Bank Woori 

Saudara is arranged in accordance with the regulations, 

that is the regulation of Bank Indonesia and OJK about 

GCG, as well as best practices monitored periodically.

Independency of the Board  of Commissioners

All the Board of Commissioners do not have any family 

relationship until the second level of the Board of 
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anggota Dewan Komisaris, Direksi, maupun pemegang 

saham pengendali. Mayoritas anggota Dewan Komisaris 

juga tidak memiliki hubungan keuangan dengan pemegang 

saham pengendali dan seluruh anggota Dewan Komisaris 

tidak memiliki hubungan keuangan dengan sesama 

anggota Dewan Komisaris maupun Direksi. 

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris 

Anggota Dewan Komsisaris dipilih oleh pemegang saham 

yang bertugas dan bertanggung jawab terhadap pengawasan 

dan pemantauan pelaksanaan GCG yang baik di Bank Woori 

Saudara. Dewan Komisaris juga bertugas untuk memastikan 

penerapan GCG di Bank Woori Saudara berjalan dengan 

optimal dalam segala aktivitas Bank yang dilakukan.

Dewan Komisaris Bank Woori Saudara melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab berdasarkan pada Pedoman 

dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris, Anggaran Dasar 

Perseroan, Undang-Undang Perseroan Terbatas, Peraturan 

Perbankan, Undang-Undang Pasar Modal, dan Peraturan 

Bank Indonesia, yaitu sebagai berikut: 

1.	 Mengawasi pelaksanaan kebijakan, di mana Dewan 

Komisaris juga menetapkan kebijakan-kebijakan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan wajib 

diputuskan oleh Dewan Komisaris maupun kebijakan 

yang bersifat strategis; 

2.	 Menyetujui kebijakan atas kebijakan yang ditetapkan 

oleh Direksi, dengan sebelumnya Dewan Komisaris 

mengevaluasi konspe kebijakan tersebut; 

3.	 Memantau pelaksanaan kebijakan melalui Komite-

Komite yang telah dibentuk, pemeriksaan oleh SKAI, 

dan pihak independen untuk melakukan pemeriksaan 

khusus; 

4.	 Mengawasi perkembangan terhadap kondisi Perseroan 

dengan melakukan analisis dan pembahasan atas 

laporan bersama Direksi atau pihak lain yang dianggap 

ahli, dan memanfaatkan dan mengembangkan hasil-

hasil pemeriksaaan internal maupun eksternal.

5.	 Memberikan nasihat kepada Direksi untuk 

menghindarkan dan mengamankan Perseroan dari 

perkembangan kegiatan usaha yang berpotensi 

menimbulkan kerugian bagi Perseroan secara signifikan. 

Commissioners, Directors, as well as controlling shareholders. 

The majority of the Board of Commissioners also do not have 

any financial relationship with the controlling shareholders 

and all the Boards of Commissioners do not have any 

financial relationship with the Board of Commissioners and 

Directors as well. 

Duties and Responsibilities of Board of Commissioners 

The Board of Commissioners appointed by the shareholders 

has the responsibility in controlling and monitoring the 

implementation of GCG in Bank Woori Saudara. The Board 

of Commissioners also has responsibility to ensure that the 

implementation of GCG in Bank Woori Saudara runs very 

well in all the Bank’s activities.

The Board of Commissioners of Bank Woori Saudara does 

their duties and responsibilities based on the charter of the 

Board of Commissioners, the Bank’s Article of Association, 

Banking Regulation, Capital Market Regulation, and Bank 

Indonesia Regulation, that are as follows:

 

1.	 Monitoring the implementation of the policy, where 

the Board of Commissioners also monitors the policies 

based in the law and regulation initiated by the Board of 

Commissioners as well as the strategic policies;

2.	A pproving the policy for the Board of Directors’ policy 

that previously the Board of Commissioner evaluates 

the policies’ concepts.

3.	 Monitoring the implementation of policies through the 

committtes that had been formed, the examination 

by SKAI, and independent parties to do specific 

examination;

4.	 Monitoring the development of the Bank condition by 

analyzing and discussing the report with the Board of 

Directors or other expert parties, and developing the 

examination result internally or externally.

5.	G iving suggestion to the Board of Directors to avoid 

and keep the Bank from the development of business 

activities that could inflict the Bank significantly.
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Rapat Dewan Komisaris

Sesuai dengan Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan 

Komisaris, Dewan Komisaris menyelenggarakan rapat rutin 

bulanan yang dihadiri oleh seluruh anggota dan rapat 

khusus yang diadakan jika terjadi hal yang perlu dibahas. 

Rapat yang diselenggarakan Dewan Komisaris dapat 

dihadiri oleh Direksi, Manajemen terkait, dan Auditor untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kegiatan dan usaha Bank. 

Dewan Komisaris Bank Woori Saudara telah memenuhi 

peraturan Bank Indonesia untuk menyelenggarakan rapat 

wajib minimal 4 (empat) kali dalam setahun dan dihadiri 

secara fisik minimal 2 (dua) kali dalam setahun. Pengambilan 

keputusan dalam rapat dilakukan melalui musyawarah 

mufakat atau suara terbanyak jika musyawarah mufakat 

tidak tercapai. Keputusan Dewan Komisaris bersifat 

mengikat dan dituangkan secara jelas dalam risalah rapat 

yang harus ditandatangani oleh semua peserta rapat dan 

didokumentasikan dengan baik.

Frekuensi rapat dan tingkat kehadiran anggota Dewan 

Komisaris dalam rapat Dewan Komisaris dan rapat 

gabungan bersama Direksi selama 2014 sebagai berikut:  

Frekuensi Rapat Dewan Komsaris dan Rapat Gabungan 

Dewan Komisaris-Direksi dan Tingkat Kehadiran Dewan 

Komisaris 2014

Nama / Name Jabatan / Position
Jumlah Rapat / 
Total Meeting

Jumlah Kehadiran 
/ Total Attendance

Frekuensi / 
Frequency %

Farid Rahman
Presiden Komisaris / 
President Commissioner

8 8 100 %

Maskan Iskandar
Komisaris Independen /
Independent Commissioner

8 8 100 %

Ahmad Agus Setiadjaja
Komisaris Independen /
Independent Commissioner

8 8 100 %

Ahmad Fajarprana
Komisaris Independen /
Independent Commissioner

8 8 100 %

*	 Rapat Dewan Komisaris pada 2014 dilakukan 8 kali 
*	 Rapat Dewan Komisaris dan Direksi pada 2014 dilakukan 4 kali
 

Board of Commissioners Meetings

In accordance with the charter of the Board of Commissioners, 

the Board of Commissioners holds regular monthly meeting 

attended by all the members and special meetings if 

there is any urgent matter to discuss. The meeting held 

by the Board of Commissioner could be attended by the 

Directors, related management, and Auditor to give deeper 

explanations about the Bank activities and businesses.

The Board of Commissioners of Bank Woori Saudara had 

complied the regulation of Bank Indonesia to hold minimum 

of four (4) meetings in a year with a minimum of  two (2) 

meetings in a year attended directly in person. The decision-

making in the meetings is conducted by joint deliberation 

or votes if the joint deliberation could not be reached. The 

decision made by the Board of Commissioners are binding 

and stated clearly in the meeting that should be signed by 

all the attendees and documented very well.

The frequency of the meeting and the level of attendance 

of the Board of Commissioners in Board of Commissioners 

Meetings and the Board of Directors joint meetings in 2014 

are as follows:

  

The frequency of the Board of Commissioners Meeting and 

Board of Commissioners-Board of Directors Meetings  and 

Level of Board of Commissioners Attendance in Board of 

Commissioners Meeting in 2014

*	 The number of the Board of Commissioners Meetings in 2014 was 8
*	 The number of the Board of Commissioners and the Board of Directors joint 

meetings in 2014 was 4
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Pelaksanaan Tugas dan Rekomendasi Dewan 

Komisaris 2014

Pelaksanaan tugas Dewan Komisaris berupa pengawasan, 

pemberian nasihat dan rekomendasi untuk Bank 

disampaikan dengan baik melalui komite-komite dan 

dipresentasikan serta dibahas dalam rapat Dewan Komisaris. 

DIREKSI 
Direksi merupakan organ perusahaan yang bertanggung 

jawab penuh dalam pelaksanaan kepengurusan Bank Woori 

Saudara melalui RUPS. Pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab Direksi sesuai dengan kepentingan dan tujuan Bank 

Woori Saudara dan diatur dalam Anggaran Dasar yang 

merujuk kepada Undang-Undang Perseroan Terbatas, 

ketentuan Bank Indonesia, OJK dan ketentuan terkait 

lainnya. Direksi dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab juga mengacu kepada pedoman dan tata tertib kerja 

Direksi (Piagam Direksi) yang senantiasa ditingkatkan secara 

berkala. 

Komposisi dan Kriteria Direksi

• 	 Pengangkatan anggota Direksi Bank Woori Saudara 

dilakukan melalui RUPS;

•	 Pengangkatan anggota Dewan Direksi dinyatakan 

efektif setelah dinyatakan lulus Fit and Proper test Bank 

Indonesia;

•	 Pada akhir periode 2014, jumlah anggota Direksi Bank 

Woori Saudara sebanyak 6 orang dengan susunan 

sebagai berikut:

Susunan Anggota Direksi / Composition of Board of Directors

Madyantoro Purbo Presiden Direktur / President Director

Kim Dong Soo Wakil Direktur Utama / Deputy President Director

Arief Budiman Direktur Human Capital / Human Capital Director

Denny Novisar Mahmuradi Direktur UKM & Konsumer / SME’s & Consumer Business Director

Hardono Budi Prasetya Direktur Operasi & TI / IT & Operation Director

I Made Mudiastra Direktur Risiko & Kepatuhan / Risk & Compliance Director

• 	 Direksi dipimpin oleh Presiden Direktur yang tidak 

memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 

kepemilikan saham dan hubungan keluarga terhadap 

pemegang saham pengendali Bank Woori Saudara;

Implementation of the Duties and Recommendations 

of the Board of Commissioners in 2014

The implementation of the duties in monitoring, advisory, 

and recommendation of the Board of Commissioners are 

submitted through the committees and represented as well 

as described in the Board of Commissioners meeting. 

The Board of Directors 
The Board of Directors is a part of the Bank that has fully 

responsibility in implementing the management of Bank 

Woori Saudara through GMS. The implementation of the 

duties and responsibilities of the Board of Directors is in 

accordance with the purpose of the Bank Woori Saudara 

and arranged in the Article’s of Association that refers to the 

Law concerning in Limited Liability Company. The regulation 

of Bank Indonesia, OJK and related policies. The Board of 

Directors refers to the charter of the Board of Commissioners 

in conducting their duties and responsibilities that would be 

developed periodically. 

The Composition and Criteria of the Board of Directors

•	 The appointment of the Board of Directors of 

Bank Saudara is excecuted by General Meeting of 

Shareholders (GMS);

•	 The appointment of the Board of Directors is effective 

after passing fit and proper test of Bank Indonesia;

•	 In the end of 2014, the numbers of the Board of 

Commissioners of Bank Woori Saudara are 6 (six) 

commissioners with the composition as follows:

•	 The Board of Directors is led by the President Directors 

who do not have any financial, management, share 

owners, and family relationship to the controlling 

shareholders of Bank Woori Saudara;
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• 	 Pengangkatan seluruh anggota Direksi Bank Woori 

Saudara disetujui oleh Bank Indonesia dan dinyatakan 

lulus tes kemampuan dan kepatutan (fit and proper 

test). Setiap anggota Direksi Bank Woori Saudara 

memiliki integritas, kompetensi dan reputasi keuangan 

yang baik.  

Independensi Direksi 

Seluruh anggota Direksi Bank Woori Saudara tidak 

mempunyai rangkap jabatan sebagai Komisaris, Direksi 

atau Pejabat Eksekutif pada Bank, perusahaan dan 

atau lembaga lain, selain yang diizinkan oleh peraturan 

Bank Indonesia No.8/4/PBI/2006 dan No.8/14/PBI/2006 

mengenai Pelaksanaan GCG Bank Umum. Independensi 

Direksi Bank Woori Saudara juga dapat dilihat dari tidak 

adanya kepemilikan saham yang tidak sesuai peraturan dan 

hubungan keluarga, baik antar anggota Direksi maupun 

antara anggota Direksi dengan Dewan Komisaris dan 

pemegang saham pengendali. 

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan 

kepengurusan Bank dan memastikan kegiatan usaha Bank 

sesuai dengan prinsip-prinsip GCG pada segenap tingkatan 

atau jenjang organisasi. Direksi juga merumuskan dan 

menerapkan strategi serta kebijakan bisnis, pengawasan 

dan pengelolaan risiko, pemeliharaan dan pengelolaan aset, 

pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM), memastikan 

pencapaian dan tujuan usaha. Selain itu, Direksi juga selalu 

berupaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas biaya Bank, 

dan melaporkan kinerja Bank secara keseluruhan serta 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada 

pemegang saham melalui RUPS.  Untuk meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, Direksi 

membuat Piagam Direksi yang merujuk kepada ketentuan 

dan perundang-undangan yang berlaku.

Kedudukan anggota Direksi termasuk Presiden Direktur 

adalah setara. Meskipun demikian, Presiden Direktur 

sebagai ketua dalam struktur Direksi bertugas memimpin 

Direksi dalam menjalankan kepengurusan Bank Woori 

Saudara. 

•	 The appointment of the Board of Directors of Bank Woori 

Saudara is approved by Bank Indonesia and considered 

passing the fit and proper test. Every Board of Directors 

of Bank Woori Saudara has integrity, competence, and 

good financial reputation.  

Independency of the Directors

All Board of Directors of Bank Woori Saudara do not hold 

concurrent position as Executive Officer of the Bank and 

other companies and institutions other than permitted by 

Bank Indonesia regulation No. 8/4/PBI/2006 and No.8/14/

PBI/2006 regarding the implementation of Commercial Bank 

GCG. One of the independencies of the Board of Directors 

of Bank Woori Saudara is that there is no share owners and 

family relationship, both among the Board of Directors and 

between the Board of Directors and Commissioners and 

controlling shareholders. 

The Duties and Responsibilities of the Directors

The Board of Directors has a responsibility in the implentation 

of the Bank management and ensures the Bank business 

activities to be in line with the GCG principles in all levels or 

organization level. The Board of Directors also implements 

the strategies and business policies, risk management and 

control, asset maintenance and management, Human 

Capital management, ensures the business purposes and 

achievements. Furthermore, the Board of Directors always 

tries to improve cost efficiency and effectiveness and report 

the performance of the Bank as well as the implementation 

of its duty to the shareholders through GMS. To improve the 

effectiveness of the duty and responsibility’s implementation, 

the Board of Directors had arranged the Board of Directors 

Charter that referred to the law and regulation.

The position of the Board of Directors including the President 

Directors is equal. However, the President Directors as the 

leader in the structure of the Board of Directors has a 

responsibility in leading the Board of Director in running 

Bank Woori Saudara management.
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Tugas dan Tanggung Jawab Masing-Masing Anggota 

Direksi 

Setiap anggota Direksi mengelola Bank Woori Saudara 

sesuai dengan keahlian dan bidangnya. Tugas dan 

tanggung jawab yang dimiliki setiap anggota Direksi Bank 

Woori Saudara adalah sebagai berikut: 

Direksi / 
The Board of Directors

Tugas dan Tanggung Jawab / Duties and Responsibilities

Presiden Direktur /  
The President Directors

1.	 Memimpin Direksi dalam melaksanakan kepengurusan Bank Woori Saudara sesuai 
dengan aspirasi pemegang saham dan taat kepada prinsip kehati-hatian dan 
pelaksanaan tata kelola Bank yang baik;

2. 	 Memimpin kepengurusan atas fungsi: 
•	 Manajemen dan kontrol dari seluruh divisi Bank; 
•	 Bertanggungjawab atas divisi Satuan Kerja Audit Internal; 
•	 Bersama dengan Direktur lainnya menetapkan visi dan strategi jangka panjang bagi 

Bank.

1.	 Leading the Board of Directors in managing Bank Woori Saudara in accordance with 
the aspiration of shareholders and obeying the prudent principles and implementation 
of good Bank management.

2.	 Leading the management in the functions of: 
•	 Managing and controlling from all Bank divisions
•	 Having responsibility in Unit of Internal Audit division
•	 Determining future visions and strategies of the Bank with other Board of Directors. 

Wakil Presiden Direktur / 
Deputy President Directors

1.	 Memimpin kegiatan usaha Bank Woori Saudara dengan seluruh Direktur sesuai aspirasi 
pemegang saham dan mengacu kepada prinsip kehati-hatian dan pelaksanaan tata 
kelola Bank yang baik. 

2.	 Memimpin kepengurusan atas fungsi: 
•	 Perencanaan mengenai berbagai kegiatan Bank; 
•	 Melakukan kontrol keuangan; 
•	 Bertindak sebagai Presiden Direktur selama waktu diperlukan;
•	 Bertanggung jawab atas Divisi Pengendalian Keuangan & Perencanaan Korporat, 

Divisi Akuntansi, Divisi Perbankan Internasional, Divisi Treasuri, Divisi Manajemen 
Kredit, Divisi Kredit Wholesales – Strategi & Pelaporan, Divisi Kredit Wholesales – 
Analisis & Persetujuan, dan Divisi Pusat Global I, II, & III.  

1.	 Leading Bank Woori Saudara business activities with all Boards of Directors in 
accordance with the aspiration of shareholders and referring to the prudence principles 
and the implementation of good Bank management.

2.	 Leading the management in the function of: 
•	 	Planning various Bank activities
•	 Controlling the fund
•	 Being the Board of Director in the period of time needed
•	 Having responsibility in Fund Controlling Division & Corporate Planning, Accountant 

Division, International Banking Division, Treasury Division, Loan Management 
Division, Wholesales Loan Division – Strategy & Report, Wholesales Loan Division – 
Analysis & Agreement, and Global Center Division I, II, III.

Duties and Responsibilities of Members of the Board 

of Directors

Each members of the Board of Directors manages Bank 

Woori Saudara according to their own competence and 

field. Their duties and responsibilities are as follows: 
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Direksi / 
The Board of Directors

Tugas dan Tanggung Jawab / Duties and Responsibilities

Direktur Human Capital / 
Human Capital Directors

1. 	 Memimpin kegiatan usaha Bank Woori Saudara secara kolegial dengan seluruh 
Direktur sesuai aspirasi pemegang saham dan mengacu kepada prinsip kehati-hatian 
dan pelaksanaan tata kelola Bank yang baik.

2.	 Memimpin kepengurusan atas fungsi:
•	 Pengelolaan SDM, termasuk organisasi, pengembangan SDM, remunerasi, dan 

manajemen kinerja.
•	 Bertanggung jawab atas Divisi Human Capital. 

1.	 Leading Bank Woori Saudara business activities with all the Board of Directors in 
accordance with the aspiration of the shareholders and referring to the prudence 
principles and good Bank management.

2.	 Leading the management in the functions of:
•	 Human Capital management, including the organization, the development of 

Human Capital, remuneration, and performance management.
•	 Responsibility in Human Capital Division

Direktur Risiko & 
Kepatuhan / Risk and 
Compliance Director

1.	 Memimpin kegiatan usaha Bank Woori Saudara secara kolegial dengan seluruh 
Direktur sesuai aspirasi pemegang saham dan mengacu kepada prinsip kehati-hatian 
dan pelaksanaan tata kelola Bank yang baik.

2.	 Memimpin kepengurusan atas fungsi:
•	 Penerapan manajemen risiko;
•	 Penerapan dan pelaksanaan kaidah-kaidah Kepatuhan dan prinsip  mengenal 

nasabah yang ditetapkan Bank Indonesia; 
•	 Bertanggung jawab atas Divisi Manajemen Risiko, Divisi Kepatuhan, dan Sekretaris 

Perusahaan.

1.	 Leading Bank Woori Saudara business activities with all the Board of Directors in 
accordance with the aspiration of shareholders and referring to the prudence principles 
and good Bank management.

2.	 Leading the management in the functions of:
•	 Implenting the risk management.
•	 Implementing the principles of compliance and principles on customers by Bank 

Indonesia
•	 Responsible for Risk Management Division, Compliance Division and Corporate 

Secretary
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Direksi / 
The Board of Directors

Tugas dan Tanggung Jawab / Duties and Responsibilities

Direktur Bisnis UKM & 
Konsumer / Business UKM 
& Consumer Director

1. 	 Memimpin usaha Bank Woori Saudara secara kolegial dengan seluruh Direktur sesuai 
aspirasi pemegang saham dan berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian dan 
pelaksanaan tata kelola Bank yang baik.

2. 	 Memimpin kepengurusan atas fungsi-fungsi:
•	 Pengembangan dan manajemen strategi dan produk yang mendukung 

pertumbuhan UKM & Konsumer, termasuk kualitas pelayanan;  
•	 Memastikan portofolio untuk UKM & Konsumer sesuai dengan rencana bisnis 

Bank. 
•	 Betanggungjawab atas Divisi Pendanaan & Layanan, dan Divisi UKM & Kredit 

Konsumer. 

1.	 Leading Bank Woori Saudara business activities with all the Board of Directors in 
accordance with the aspiration of shareholders and referring to the prudence principles 
and good Bank management.

2.	 Leading the management in the functions of:
•	 Improving and managing strategies as well as the product that support the growth 

of UKM & Consumer, including service quality.
•	 Ensuring portfolio for UKM & Consumer in accordance with the Bnk business plan.
•	 Having responsibilities of Fund & Service division, and UKM & Consumer Loan 

Division.

Direktur TI & Operasi / 
Network and Operation 
Directors

1. 	 Memimpin usaha Bank Woori Saudara secara kolegial dengan seluruh Direktur sesuai 
aspirasi pemegang saham dan berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian dan 
pelaksanaan tata kelola Bank yang baik.

2. 	 Memimpin kepengurusan atas fungsi:
•	 Penelolaan dan pengendalian strategi tentang TI, jaringandan operasi;
•	 Bertanggungjawab atas Divisi Strategi TI & Pengembangan Global Standard System 

(GGS), Divisi Sistem & Teknologi, dan Divisi Jaringan & Operasi. 

1.	 Leading Bank Woori Saudara business activities with all the Board of Directors in 
accordance with the aspiration of shareholders and referring to the prudence principles 
and good Bank management.

2.	 Leading the management in the functions of:
•	 Managing and controlling the strategy about IT, network and operation.
•	 Having responsibility of IT Strategy Division & the development of Global Standard 

System (GGS), System & Technology Division, as well as Network & Operation 
Division.
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Rapat Direksi 

Rapat Direksi telah dilakukan  sebanyak 2 (dua) kali selama 

2014. Hasil keputusan rapat didokumentasikan dalam 

notulen rapat-rapat terkait. 

Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran Direksi

Nama / Name Jabatan / Position
Jumlah Rapat 
/ Total Meeting

Jumlah Kehadiran / 
Total Attendance

Frekuensi 
% /

Madyantoro Purbo
Presiden Direktur / 
President Director

26 26 100%

Kim Dong Soo **
Wakil Presiden Direktur / 
Deputy President Director

26 13

Arief Budiman
Direktur Human Capital / 
Human Capital Director

26 26 100%

Denny N. Mahmuradi
Direktur Bisnis UKM & Konsumer 
/ SME’s & Consumer Business 
Director

26 26 100%

Hardono B. Prasetya
Direktur TI & Operasi / 
IT & Operation Director

26 25 100%

I Made Mudiastra***
Direktur Risiko & Kepatuhan /
Risk & Compliance Director

26

*	 Rapat Dewan Komisaris & Direksi dilakukan 11 kali

*	 Rapat Direksi, Kadiv & Pejabat Eksekutif dilakukan 10 

kali

*	 Rapat kerja semester dilakukan 3 kali 

**	 Kim Dong Soo mendapatkan surat persetujuan fit & 

proper test dari OJK No. SR. 124/D.03/2014 tertanggal 

24 Juli 2014 dan efektif telah diangkat pada tanggal 

18 Agustus 2014 berdasarkan surat No. 171/SDRA-

DIR/OJK/VII/14 tertanggal 22 Agustus 2014. 

***	 I Made Mudiastra ditunjuk sebagai Direktur Perseroan 

berdasarkan hasil RUPS Luar Biasa tanggal 7 November 

2014 dan efektif per tanggal 30 Desember 2014.

Board of Directors Meeting

In 2014, Board of Directors Meeting has been held 2 (two) 

times. Meetings results are documented in minutes of 

meeting.

Frequency of meetings and attendance of Directors

*	 Board of Commissioners and Board of Directors 

Meeting has been held 11 times

*	 Board of Commissioners Meeting with Division Heads 

and Key Executives has been held 10 times

*	 Semester work meeting has been held 3 times

**	 Kim Dong Soo gets an agreement of fit and proper test 

from OJK No. SR. 124/D.03/2014 on 24 July 2014 and 

being effective after being appointed on 18 August 

2014 based on the Letter No. 171/SDRA-DIR/OJK/VII/14 

on 22 August 2014.

***	 I Made Mudiastra was appointed as Director of the 

Company pursuant to Extraordinary GMS dated 

November 7, 2014, effective as of December 30, 

2014.
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Remuneration of the Board of 
Commissioners and Directors 
Remuneration of Bank Saudara’s Board of Directors is 

recommended by the Nomination and Remuneration 

Committees based on the formulation of remuneration 

reffered to the internal policies of Bank Saudara, external 

regulations, as well as considers Bank Saudara performance. 

The recommendation of Nomination and Remuniration 

Committee is submitted to the Board of Commissioners, 

and proposed to the GMS to get an approval as stated in 

the Article of Association of Bank Saudara.

The appointment process of Board of Commissioners 

Remuneration is described as follows: 

The Board of Commissioners gets remuneration per October 

until December 2014 with the amount of Rp447,395,145, 

while the remuneration amount of the Board of Directors 

on the same period is Rp1,370,860,554.

BOARD OF COMMISSIONERS AND BOARD 
OF DIRECTORS AFFILIATIONS

REMUNERASI DEWAN KOMISARIS DAN 
DIREKSI 
Prosedur dasar penetapan remunerasi Dewan Komisaris Bank 

Woori Saudara direkomendasikan oleh Komite Nominasi dan 

Remunerasi sesuai formulasi remunerasi yang berpedoman 

kepada kebijakan internal Bank, peraturan eksternal yang 

berlaku, dan mempertimbangkan kinerja Bank Woori 

Saudara. Rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi 

diserahkan kepada Dewan Komisaris dan disampaikan saat 

RUPS untuk mendapatkan persetujuan, sebagaimana yang 

telah diatur dalam Anggaran Dasar Bank Woori Saudara.

Proses penetapan Remunerasi Dewan Komisaris 

digambarkan sebagai berikut: 

Rekomendasi
Komite Remunerasi dan Nominasi

Remuneration and Nomination 
Committee Recommendations

RUPS
GMS

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Remunerasi Dewan 
Komisaris

Board of Commissioners 
Remuneration

Dewan Komisaris memperoleh remunerasi per Oktober 

hingga Desember 2014 sebesar Rp447.395.145, sedangkan 

Direksi pada periode yang sama sebesar Rp1.370.860.554.  

HUBUNGAN AFILIASI DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI

Nama Dewan Komisaris & Direksi

Hubungan Keluarga Dengan / Having affiliated 
relationship with

Hubungan Keuangan Dengan / 

Dewan 
Komisaris / 

Board of 
Commissioners

Direksi / 
Board of 
Directors

Pemegang 
Saham /

Shareholders

Dewan 
Komisaris / 

Board of 
Commissioners

Direksi / 
Board of 
Directors

Pemegang 
Saham /

Shareholders

Ya / 
Yes

Tidak / 
No

Ya / 
Yes

Tidak / 
No

Ya / 
Yes

Tidak / 
No

Ya / 
Yes

Tidak / 
No

Ya / 
Yes

Tidak / 
No

Ya / 
Yes

Tidak / 
No

Farid Rahman ü ü ü ü ü ü

Maskan Iskandar ü ü ü ü ü ü

Raden Ahmad Agus Setiadjaja ü ü ü ü ü ü

Ahmad Fajarprana

Madyantoro Purbo, MBA ü ü ü ü ü ü

Kim Dong Soo

Arief Budiman ü ü ü ü ü ü

Denny Novisar
Mahmuradi

ü ü ü ü ü ü

Hardono Budi Prasetya ü ü ü ü ü ü

I Made Mudiastra
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INFORMASI KEBERAGAMAN DEWAN 
KOMISARIS DAN DIREKSI 

Nama / Name Jabatan / Position Pendidikan / Education Gender

Farid Rahman
Presiden Komisaris / 
President Commissioner

Lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia; 
Memperoleh gelar MBA dari Golden Gate University.

Graduated from Faculty of Economics Universitas Indonesia 
and Earned his MBA degree from Golden Gate University

Laki-laki / Male

Maskan 
Iskandar

Komisaris Independen / 
Independent Commissioner

Sarjana Hukum jurusan perdata
di Unpad.

Bachelor of Civil Law at UNPAD

Raden Ahmad 
Agus Setiadjaja

Komsiaris Independen / 
Independent Commissioner

Lulusan Fakultas Ekonomi dan Magister Sains Bidang 
Kajian Ilmu Akuntansi di Fakultas Pasca Sarjana Universitas 
Padjajaran.

Graduated from Faculty of Economics and and earned 
his Magister of Science in Accounting from Universitas 
Padjajaran

Ahmad 
Fajarprana

Komisaris Independen / 
Independent Commissioner

Magister Hukum Universitas Gajah Mada.

Magister of Law at Universitas Gadjah Mada

Madyantoro 
Purbo

Presiden Direktur / President 
Director

Lulusan Bachelor Degree di New York
Institute of Technology; Menyelesaikan
MBA di Golden Gate University.

Earned his Bachelor Degree from New York Institute 
of Technology, and finished his MBA at Golden Gate 
University

Kim Dong Soo

Wakil Presiden Direktur / 
Deputy President Director

Lulusan Bachelor Degree di Kyunghee University of 
Business Adminitration.

Earned his Bachelor Degree from Kyunghee University of 
Business Adminitration.

INFORMATION ON COMPOSITION OF 
BOARD OF COMMISSIONERS AND BOARD 
OF DIRECTORS 
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Nama / Name Jabatan / Position Pendidikan / Education Gender

Arief Budiman

Direktur Human Capital / 
Human Capital Director

Lulusan Fakultas teknik
Universitas Indonesia jurusan Mesin.

Graduated from Faculty of Engineering, Universitas 
Indonesia

Laki-laki / Male

Denny Novisar
Mahmuradi

Direktur Bisnis UKM & 
Konsumer / SME’s & 
Consumer Business Director

Menyelesaikan pendidikan di Fakultas Teknik Jurusan 
Teknik Industri Institut Teknologi Bandung

Finished his study at Industrial Engeering, Faculty of 
Engineering, Institut Teknologi Bandung

Hardono Budi 
Prasetya

Direktur TI & Operasi / IT & 
Operation Director

Menyelesaikan pendidikan Sarjana Muda
dari STIESIA Surabaya Jurusan Manajemen Keuangan dan 
Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya.

Finished his MBA at STIESIA Surabaya, Majoring Financial 
Management and Faculty of Law Universitas Airlangga 
Surabaya

I Made 
Mudiastra

Direktur Risiko & 
Kepatuhan / Risk & 
Compliance Director

Menyelesaikan pendidikan
D3 Akuntansi Akademi Akuntansi YKPN Yogyakarta; 
Sarjana Ekonomi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YAI Jakarta; 
Magister Manajemen International University; Magister 
Hukum di Universitas Padjadjaran.

Finished his Diploma in Accounting at Akademi Akuntansi 
YKPN Yogyakarta, earned his Bachelor of Economics 
degree from Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YAI Jakarta, 
Magister of Management degree from International 
University and Magister of Law degree from Universitas 
Padjajaran
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PROGRAM PELATIHAN DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI 

Program Pelatihan Dewan Komisaris 2014 

Selama 2014 Dewan Komisaris mengikuti pelatihan 

bertujuan untuk meningkatkan jiwa kepemimpinan dan 

melakukan kaderisasi. Beberapa pelatihan yang diikuti 

antara lain: 

Nama
Name

Program Pelatihan
Training Program

Penyelenggara
Organized by

Lokasi & Tanggal
Date & Place

Maskan Iskandar

Seminar Isu Strategis Perpajakan dan peran Dewan 
Komisaris Beserta Komite Komite Di Bawahnya 
dalam Mencegah Fraud Di Bidang Perpajakan 

Seminar of Strategic Issues of Taxation and the 
role of Board of Commissioners and Committees 
Underneath, in Preventing Fraud in the Taxation

Ikatan Komite Audit 
Indonesia (IKAI)}

Ikatan Komite Audit 
Indonesia (IKAI)}

Jakarta, 24 Juni 2014

Jakarta, 24 Juni 2014

Seminar FKDKP "Penerapan peraturan OJK  
No. 1/PO.JK.07/2103 Tentang Perlindungan 
konsumen Sektor jasa Keuangan, kususnya terkait 
dengan Perbankan

FKDKP Seminar "Application of FSA regulation no. 
1/POJK.07/2103 About Security for the Customers 
of Financial services sector, particularly related to 
banking

FKDKP
Jakarta, 11 September 2014

Jakarta, 11 September 2014

Public Class Refreshment Manajemen Risiko

Public Class Refreshment Manajemen Risiko
LSPP

Denpasar, 6 Desember 2014

Denpasar, 6 Desember 2014

Agus Setiadjaja

Seminar FKDKP "Penearapan peraturan OJK  
No. 1/PO.JK.07/2103 Tentang Perlindungan 
konsumen Sektor jasa Keuangan, kususnya terkait 
dengan Perbankan

FKDKP Seminar "Application of FSA regulation no. 
1/POJK.07/2103 About Security for the Customers 
of Financial services sector, particularly related to 
banking

FKDKP
Jakarta, 11 September 2014

Jakarta, 11 September 2014

ACIIA Conference 2014

ACIIA Conference 2014

The Institute Internal 
Auditors Indonesia

The Institute Internal 
Auditors Indonesia

Bali, 23-25 November 2014

Bali, 23-25 November 2014

Public Class Refreshment Manajemen Risiko
Public Class Refreshment Manajemen Risiko LSPP

Denpasar, 6 Desember 2014

Denpasar, 6 Desember 2014

Farid Rahman

Bank Risk Management Refreshment Program For 
(executive)

Bank Risk Management Refreshment Program For 
(executive)

LSPP-IBI
Hongkong, 27-28 November 2014

Hongkong, 27-28 November 2014

TRAINING PROGRAM OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS AND THE BOARD OF 
DIRECTORS
Training Program of the Board of Commissioners 2014

In 2014 the Board of Commissioners conducted a training to 

develop its leadership and form of caders. Several trainings 

conducted are as follows: 
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Program Pelatihan Direksi 2014

Selama 2014 Direksi mengikuti pelatihan bertujuan 

untuk meningkatkan jiwa kepemimpinan dan melakukan 

kaderisasi. Beberapa pelatihan yang diikuti antara lain: 

Nama
Name

Program Pelatihan
Training Program

Penyelenggara
Organized by

Lokasi & Tanggal
Date & Place

Madyantoro Purbo 
| Presiden Direktur / 
President Director

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5

Seminar Prospek Ekonomi Indonesia 2015; 
Peluang dan Tantangannya 

Bank Risk Management Refreshment Program 
For (executive)

Certification Test of Risk Management Level 5
 
Seminar of Indonesia Economy Prospect in 
2015; Its pportunity and challenge

Bank Risk Management Refreshment Program 
For (Executive)

LSPP

Komite Ekonomi 
Nasional

LSPP-IBI

LSPP

Economy Committee

LSPP-IBI

Jakarta, 10 Oktober 2014

Jakarta, 17 Oktober 2014

Hongkong, 27-28 
November 2014

Jakarta, 10 October 2014

Jakarta, 17 October 2014

Hongkong, 27-28 
November 2014

Kim Dong Soo | Wakil 
Presiden Direktur / Deputy 
President Director

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5

Certification Test of Risk Management Level 5

LSPP

LSPP

Jakarta, 10 Oktober 2014

Jakarta, 10 October 2014

Arief Budiman | Direktur 
Human Capital / Human 
Capital Director

Pemeliharaan Sertifikat Kompetensi Manajemen 
Risiko (Refreshment) Level 

Seminar FKDKP “Penearapan peraturan OJK 
No. 1/PO.JK.07/2103 Tentang Perlindungan 
konsumen Sektor jasa Keuangan, kususnya 
terkait dengan Perbankan

Certification Maintenance of Risk Management 
Competence (Refreshment) Level 4

Seminar of FKDKP “Implementation of OJK 
Regulation No. 1/POJK.07/2013 Regarding 
Customer Protection in the Sector of Fund 
Services, especially related to the Banking 
industry

LSPP

FKDKP 

LSPP

FKDKP

Jakarta, 10 September 2014

Jakarta, 11 September 2014 

Jakarta, 10 September 2014

Jakarta, 11 September 2014

Denny Novisar
Mahmuradi | Direktur 
Bisnis UKM & Konsumer 
/ Business U`KM & 
Consumer Director

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5

Certification Test of Management Risk Level 5

LSPP Jakarta, 10 Oktober 2014

Jakarta, 10 October 2014

Hardono Budi Prasetya | 
Direktur TI & Operasi / IT 
& Operation Director

Pemeliharaan Sertifikat Kompetensi Manajemen 
Risiko (Refreshment) Level 4

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5

Certification Maintenance of Risk Management 
Competence (Refreshment) Level 4

Certification Test of Risk Management Level 5

LSPP

LSPP

LSPP

LSPP

Jakarta, 27 September 2014

Jakarta, 10 Oktober 2014

Jakarta, 27 September 2014

Jakarta, 10 October 2014

Training Program of the Board of Directors 2014

In 2014 the Board of Directors conducted a training to 

develop its leadership and form of caders. Several trainings 

conducted are as follows: 
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Audit Committee
The Audit Committe under the Board of Commissioners 

formed by referring to the Bank Indonesia Regulation No. 8/4/

PBI/2006 on 30 January 2006 rearding the implementation 

of GCG for Commercial Banks; OBI No 8/14/PBI/2006 on 5 

October 2006 reagrding the changes of PBI No. 8/4/PBI/2006 

regarding the implementation of GCG for Commercial Bank; 

Bank Indonesia Circular Letter No. 9/12/DPNP on 30 May 

2007 regarding the implementation of GCG for Commercial 

Banks; as well as Bank Saudara’s Artilcles of Association.

Composition of Audit Committee

Audit Committee of Bank Woori Saudara as of 31 December 

2014 was appointed based on the Directive of the Board of 

Commissioners of PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 

No. 006/KEP/DEKOM/SDRA/VI/2001 on the Appointment of 

the Audit Committee members. The composition of Audit 

Committee of Bank Woori Saudara as of 31 December 

2014 are as follows:

Profile of Audit Committee Members

MASKAN ISKANDAR

Profile of Mr. Maskan Iskandar who also serves as the 

Independent Commissioner of Bank Woori Saudara had 

been described in the profile of the Board of Commissioners 

in Corporate Profile.

GASMARA TISNAWINATA

Aged 68, Indonesian citizen. Graduated in 1973 from the 

Faculty of Economics of Padjajaran University, Bandung 

– West Java. Before joining Bank Woori Saudara as 

the members of Audit Committee, he once served as 

the member of Audit Committee and Risk Monitoring 

Committee before the merger in Bank Saudara, the Board 

of Director of PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

(2000-2003), Vice Head of Bank Bumi Daya Branches in 

KOMITE AUDIT 
Komite Audit merupakan komite di bawah Dewan 

Komisaris yang dibentuk dengan merujuk kepada Peraturan 

Bank Indonesia (PBI) No 8/4/PBI/2006 tanggal 30 Januari 

2006 tentang Pelaksanaan GCG Bagi Bank Umum; PBI No 

8/14/ PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 tentang Perubahan 

Atas PBI No 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan GCG Bagi 

Bank Umum; Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP 

tanggal 30 Mei 2007 tentang Pelaksanaan GCG Bagi Bank 

Umum; serta Anggaran dasar Bank Woori Saudara.

Komposisi Komite Audit 

Komite Audit Bank Woori Saudara per 31 Desember 2014 

diangkat melalui Keputusan Dewan Komisaris PT Bank 

Woori Saudara 1906 Tbk No 006/KEP/DEKOM/SDRA/

VI/2011 tentang Pengangkatan/Penunjukan Anggota 

Komite Audit. Susunan Komite Audit Bank Woori Saudara 

per 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut: 

Jabatan / Position Nama / Name Independensi / Independency

Ketua / Chairman Maskan Iskandar Komisaris Independen / Independent Commissioner

Anggota / Member Suharjadi Sunarja Pihak Independen / Independent Party

Anggota / Member Gasmara Tisnawinata Pihak Independen / Independent Party

Profil Anggota Komite Audit

MASKAN ISKANDAR

Profil Bapak Maskan Iskandar yang juga menjabat Komisaris 

Independen Bank Woori Saudara telah kami jelaskan dalam 

Profil Dewan Komisaris di bagian Profil Perusahaan.

GASMARA TISNAWINATA

Berusia 68 tahun, Warga Negara Indonesia. Menyelesaikan 

pendidikan di Jurusan Ekonomi Universitas Padjajaran, 

Bandung – Jawa Barat pada 1973. Sebelum bergabung 

dengan Bank Woori Saudara sebagai anggota Komite Audit, 

beliau pernah menjabat sebagai anggota Komite Audit dan 

Komite Pemantau Risiko sebelum merger di Bank Saudara 

(year), Direktur PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

(2000-2003), Wakil Pempinan Cabang Bank Bumi Daya di 
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beberapa wilayah (1990-2000), Kepala Bagian Kredit di 

Bank Bumi Daya KC Jakarta (1980) dan Staf urusan Kredit 

Industri di Bank Bumi Daya Kantor Pusat ( 1973).

SUHARJADI SUNARJA

Berusia 48 tahun, Warga Negara Indonesia. Menyelesaikan 

pendidikan di Jurusan Akuntansi Universitas Bandung Raya, 

Bandung – Jawa Barat pada 1996 dan Program Profesi 

Akuntansi di Universitas Padjadjaran Bandung pada 2007. 

Mengawali karir sebagai staf akunting pada 1991, beliau 

saat ini menjabat sebagai Supervisor Auditor di Kantor 

Akuntan Publik Koesbadijah (sejak 1995), Beddy Sams & 

Setiasih di Bandung, Direktur CV. Bhakti Pratama Nusantara 

di Subang, dan Staf Ahli Direktur Bidang Keuangan PT. 

Frigia Air Conditioning (Dealer Denso Jawa Barat). Beliau 

bergabung dengan PT Bank Himpunan Saudara 1960 Tbk 

sejak 2008 sebagai Komite Audit Perseroan, dan masih 

menjadi anggota Komite Audit setelah merger di Bank 

Woori Saudara.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit 

Komite Audit Bank Woori Saudara mempunyai tugas 

dan tanggung jawab melakukan pengawasan pelaporan 

keuangan, pengendalian internal, dan tata kelola Bank. 

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Komite audit 

diberikan wewenang untuk menyelidiki semua temuan 

yang dipandang perlu sebagai upaya menjamin bahwa 

pengendalian internal, praktek akuntansi dan tata kelola 

Bank Woori Saudara telah berjalan dengan baik. 

Tugas dan tanggung jawab Komite Audit meliputi antara 

lain:

1.	 Membuat kajian atas dan menyetujui rencana kegiatan 

tahunan Satuan Kerja Audit Intern (SKAI);

2. 	 Melakukan penelaahan informasi keuangan yang 

akan dikeluarkan Bank Woori Saudara seperti laporan 

keuangan, proyeksi dan informasi keuangan lainnya 

serta meyakinkan bahwa laporan keuangan telah sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku;

Bank Bumi Daya’s Jakarta Branch Office (1980) and Staff 

of Industrial Loans Department in Bank Bumi Daya Head 

Office (1973).

SUHARJADI SUNARJA

Aged 48, Indonesian citizen. Finished his education in 

Accounting at Bandung Raya University, Bandung – West 

Java, in 1996 and Accounting Program Study at the 

Padjadjaran University, Bandung, in 2007. Started his 

career 1991 as an accounting staff, he is currently Auditor 

Supervisor in Koesbadijah, Beddy Sams & Setiasih Public 

Accountants Firm in Bandung (since 1995), Director of CV. 

Bhakti Pratama Nusantara, Subang, and Expert Staff in 

Finance for the Director of PT. Frigia Air Conditioning (Denso 

Dealer in West Java). He joined PT Bank Himpunan Saudara 

1960 Tbk in 2008 as the Audit Committee member, and 

still served after the merger of Bank Woori Saudara.

Duties and Responsibilities of Audit Committee 

The Audit Committee of Bank Woori Saudara has duties 

and responsibilities in supervising financial reporting, 

internal control and governance of the Bank. To carry 

out the duties and responsibilities, the Audit Committee 

is granted the authority to investigate all findings that 

are seemed necessary to ensure the proper operations of 

internal control, accounting practices and governance in 

Bank Woori Saudara.

Duties and responsibilities of the Audit Committee of Bank 

Saudara comprise, among others: 

1.	 To review and approve the annual work plan of Internal 

Audit Task Force. 

2.	 To review Bank Saudara’s financial information to be 

released, such as financial statements, projections, 

and other financial information. Audit Committee also 

ensures that financial statements have been prepared in 

line with prevailing accounting standards. 
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3. 	 Menganalisis atas ketaatan Bank Woori Saudara 

terhadap peraturan perundang-undangan di bidang 

pasar modal dan peraturan perundang-undangan 

lainnya yang berhubungan dengan kegiatan Bank;

4. 	 Mengevaluasi dan menganalisis rencana audit Bank 

Woori Saudara dan implemantasinya. Memastikan 

bahwa audit telah dilaksanakan dalam frekuensi dan 

lingkup yang sesuai dan mengawasi tindak lanjut dari 

laporan audit;

5. 	 Menganalisis independensi dan obyektifitas Akuntan 

Publik serta kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dengan standar audit yang 

berlaku;

6. 	 Menganalisis kecukupan pemeriksaan yang dilakukan 

oleh KAP untuk memastikan semua resiko penting telah 

dipertimbangkan;

7. 	 Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tindak 

lanjut Direksi atas hasil temuan SKAI, KAP dan Hasil 

Pengawasan Bank Indonesia guna memberikan 

rekomendasi kepada Dewan Komisaris;

8. 	 Memberikan rekomendasi mengenai penunjukan 

Akuntan Publik dan KAP kepada Dewan Komisaris 

untuk disampaikan di RUPS;

9. 	 Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada Dewan 

Komisaris atas pengaduan yang berkaitan dengan Bank 

Woori Saudara;

10.	Menjaga kerahasiaan seluruh dokumen, data dan 

informasi Bank Woori Saudara yang dimilikinya;

11.	Membuat, mengkaji dan memperbarui Piagam Komite 

Audit;

12.	Menyelenggarakan maupun memberikan kewenangan 

untuk melakukan investigasi dalam ruang lingkup 

tugasnya; 

13.	Menggunakan jasa konsultan, akuntan atau pihak 

eksternal lain yang memberikan nasehat atau 

pelaksanaan suatu investigasi dan pengumpulan 

informasi yang diperlukan oleh Komite dan karyawan;

14.	Melaksanakan tugas lain yang sewaktu-waktu diberikan 

oleh Dewan Komisaris.

3.	 To analyze Bank Woori Saudara’s compliance with capital 

market regulations and other laws and regulations 

relevant to Bank Saudara’s activities. 

4.	 To evaluate and analyze Bank Woori Saudara’s audit plan 

as well as implementation, to ensure that audit activities 

has been carried out with appropriate frequency and 

scope. 

5.	 To analyze independency and objectivity of 

public accountant as well as compliance of audit 

implementation with the prevailing audit standards. 

6.	 To analyze adequacy of audit work conducted by the 

Public Accountants Firm in order to ensure that all 

significant risks are already examined. 

7.	 To monitor and evaluate Board of Directors follow 

up action in light of Internal Audit findings, public 

accounting firm and Bank Indonesia’s supervision 

results, in order to provide recommendations to the 

Board of Commissioners.

8.	 To recommend to the Board of Commissioners 

the appointment of Public Accountant and Public 

Accountant Firm, to be presented in the GMS. 

9.	 To analyze and report any claims relating to Bank Woori 

Saudara to the Board of Commissioners. 

10.	To keep the confidentiality of all documents, data and 

information regarding Bank Woori Saudara which are in 

its possession.

11.	To prepare, review and periodically update the Audit 

Committee Charter.

12.	To conduct, or grant authority, to conduct investigation 

within its scope of work.

13.	To retain consultancy service, accountant, or other 

external parties that will provide counsel, conduct 

investigation or gather information needed by the 

Committee from employees. 

14.	To conduct other duties assigned by the Board of 

Commissioners from time to time.
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Rapat Komite Audit

Selama 2014 Komite Audit melakukan rapat sebanyak 8 

(delapan) kali dengan tingkat kehadiran 100%. Hasil rapat 

baik berupa kajian, analisis maupun rekomendasi dan 

keputusan yang telah ditetapkan, dituangkan dalam risalah 

rapat dan didokumentasikan dengan baik.

Frekuensi dan catatan kehadiran Rapat Komite Audit dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Nama / 
Name

Jumlah Rapat / 
Total Meeting

Jumlah Kehadiran / 
Total Attendance

 % Kehadiran  / 
Attendance

Maskan Iskandar 12 12 100%

Gasmara Trisnawinata 12 12 100%

Suharjadi Sunarja 12 12 100%

 

Komite Audit ini juga telah melaksanakan rapat gabungan 

bersama Dewan Komisaris sebanyak 4 (empat) kali rapat. 

Pelaksanaan Tugas Komite Audit 

Komite Audit melaksanakan tugas dan fungsinya dengan 

baik dan telah merealisasikan Program Kerja Komite Audit, 

antara lain sebagai berikut:

Program Kerja 

1.	 Membahas hasil audit dengan Auditor Eksternal; 

2.	 Menerima dan mereview laporan hasil audit SKAI;

3.	 Memonitor tindak lanjut hasil audit SKAI;

4.	 Mengevaluasi kebijakan-kebijakan Perseroan dan 

penerapannya;

5.	 Mengidentifikasi dan memantau permasalahan yang 

memerlukan perhatian dari Dewan Komisaris;

6.	 Menilai kecukupan pengendalian intern dan kebijakan 

manajemen risiko Perseroan;

7.	 Menilai kebijakan Perseroan berkaitan dengan 

kepatuhan terhadap peraturan internal maupun 

eksternal Perseroan yang berlaku, etika usaha, dan 

bernturan kepentingan (conflict of interest).

Independensi Komite Audit 

Seluruh anggota Komite Audit saat ini tidak memiliki 

hubungan keluarga dan keuangan dengan sesama 

anggota Komite Audit, Dewan Komisaris, Direksi, maupun 

pemegang saham pengendali.

Meetings of the Audit Committee 

During 2014 the Audit Committee convened 8 times with 

100% attendance. Results of the meetings in the form 

of study, analysis, recommendations and decisions were 

recorded in the minutes of meetings documented properly.

Frequency of the Audit Meetings and the attendance of the 

members of the Audit Committee are recorded as follows:: 

 

The Audit Committee has organized 4 (four) joint meetings 

with the Board of Commissioners. 

Report on the Implementation of the Audit 

Committee’s Duties 

The Audit Committee has carried out its duties and functions 

properly. In addition, the Audit Committee has also realized 

its Work Programs, such as the followings:

Work Program 

1.	 Discussing the audit results with external auditors;

2.	 Receiving and reviewing IAU’s audit report;

3.	 Monitoring the follow-up IAU’s audit result;

4.	 Evaluating the Company’s policies and its application;

5.	 Identifying and monitoring the problems that require 

Board of Commissioners’ concern

6.	A ssessing the adequacy of internal control and risk 

management policies of the Company;

7.	A ssessing Company’s policies related to the compliance 

with the prevailing Company’s internal and external 

regulations, business ethics and conflict of interest.

Independency on the Audit Committee

All the currrent members of the Board of Commissioners do 

not have any family relationships until the second level with 

other members of the Board of Commissioners, the Board 

of Directors, and controlling shareholders
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Remunerasi Komite Audit 

Komite Audit memperoleh remunerasi per Oktober hingga 

Desember 2014 sebesar 180.907.900. 

KOMITE LAIN DI BAWAH DEWAN KOMISARIS
 
Komite Remunerasi dan Nominasi 

Bank Woori Saudara memiliki 2 (dua) komite selain Komite 

Audit untuk membantu pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab Dewan Komisaris yaitu: 

• 	 Komite Nominasi dan Remunerasi;dan

• 	 Komite Pemantau Risiko

Seluruh komite-komite di bawah Dewan Komisaris diketuai 

oleh Komisaris Independen yang tidak memiliki hubungan 

keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, dan/atau 

hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris 

lainnya, Direksi dan/atau pemegang saham pengendali atau 

bentuk hubungan lain dengan Bank Woori Saudara yang 

bisa mempengaruhi independensinya. 

Komite Remunerasi dan Nominasi

Sesuai dengan Surat Keputusan Dewan Komisaris Nomor 

002/KEP-DEKOM/SDRA/III/2012 tentang Pengangkatan/

Penunjukan Anggota Komite Remunerasi & Nominasi 

tertanggal 20 Maret 2012, bahwa Anggota Komite 

Remunerasi dan Nominasi posisi 31 Desember 2014 adalah 

berjumlah 3 orang, yaitu 1 orang Komisaris Independen 

sebagai ketua komite, 1 orang Presiden Komisaris, dan 1 

orang Pejabat Eksekutif yang membawahi Divisi Human 

Capital,. 

Adapun susunan anggota Komite Remunerasi dan Nominasi 

pada 2014 sebagai berikut:

Jabatan / Position Nama / Name Independensi / Independency

Ketua / Chairman Maskan Iskandar Komisaris Independen / Independen Commissioner

Anggota / Member Farid Rahman Presiden Komisaris / President Commissioner

Anggota / Member Ervy Sinoranti Pejabat Eksekutif / Executive Official

Remuneration of the Audit Committee

The Audit Committee received the remuneration per 

October until December 2014 amounted to 180,907,900.

COMMITTEES UNDER THE BOARD OF 
COMMISSIONERS 
Remuneration and Nomination Committee 

In the implementation of its duties and responsibilities, the 

Board of Commissioners of Bank Saudara is assisted by 2 

(two) committees, namely:  

• 	 Nomination and Remuneration Committe

• 	 Risk Monitoring Committee

All committees under the Board of Commissioners are 

chaired by Independent Commissioner that has no financial, 

management, shareholding, and/or family relations with 

members of the Board of Commissioners, the Board of 

Directors, and/or controlling shareholders, or any other 

form of relationship with Bank Woori Saudara that may 

affect his independency. 

Nomination and Remuneration Committee

In accordance with the Directive Letter of the Board 

of Commissioners No. 002/KEP-DEKOM/SDRA/III/2012 

regarding the Appointment of members of Remuneration 

and Nomination Committee dated 20 March 2012, the 

number of the Remuneration and Nomination Committee 

members as of 31 December 2014 was 3 persons consisting 

of 1 Independent Commissioner as the Chairman, 1 

President Commissioner, and 1 Executive Official who was 

in charge of Human Capital Division. 

The members of Remuneration and Nomination Committee 

in 2014 is as follow:
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PROFIL ANGGOTA KOMITE REMUNERASI DAN 

NOMINASI

Profil Maskan Iskandar dan Farid Rahman dapat dilihat pada 

bagian Profil Dewan Komisaris di Profil Perusahaan. 

Ervy Sinoranti

Warga Negara Indonesia, berusia 42 tahun. Mendapat gelar 

Sarjana Teknik jurusan Teknik Sipil dari Universitas Katolik 

Parahyangan, Bandung – Jawa Barat pada 1995 dan gelar 

Magister Manajemen Jurusan Manajemen SDM dari Sekolah 

Tinggi Manajemen Bandung (STMB), Bandung – Jawa 

Barat pada 1997. Selain itu beliau juga sering mengikuti 

pendidikan non formal untuk menambah pengetahuan dan 

kompetensi. Karirnya diawali di PT Panasia lndosyntec pada 

1994 hingga 1995 sebagai project officer. Kemudian meniadi 

project manager pada 1995-1999 di PT. Dina Usaha. Karir 

beliau dibidang di bidang sumber daya manusia semakin 

berkembang dengan menjabat sebagai Asisten Human 

Capital Departement Manager di Fakultas Teknik Sipil 

Universitas Katolik Parahyangan, Bandung pada 1995-1999 

dan di Metro Garmen pada 1999-2000, serta menjadi Chief 

Of Human Capital Development Division di Yogya Group pada 

tahun 2000-2004. Bergabung dengan Bank Saudara pada 

Maret 2004 dengan menjabat sebagai Kepala Departemen 

Remunerasi, sejak September 2010 hingga Februari 2011 

beliau dipercaya sebagai Kepala Departemen Pengembangan 

SDM, dan mulai Februari 2011 hingga kini beliau menjabat 

sebagai Kepala Divisi Human Capital Bank Saudara. Setelah 

merger, beliau menjabat sebagai anggota Komite Remunerasi 

& Nominasi Bank Woori Saudara. Selain jabatan struktural, 

beliau juga pernah bergabung ke dalam Tim Rumah Saudara, 

Tim ESOP & MSOP (PUT 1) serta Tim ESOP & MSOP (PUT 2). 

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KOMITE REMUNERASI 

DAN NOMINASI

1.	 Mengevaluasi struktur, sistem dan praktek kompensasi 

anggota Direksi dan menyampaikan saran perubahan 

kepada Dewan Komisaris.

2.	 Mengevaluasi struktur, sistem dan praktek kompensasi 

pegawai dan menyampajikan saran perubahan kepada 

Dewan Komisaris.

PROFILE OF THE REMUNERATION AND NOMINATION 

COMMITTEE

For the profile of Maskan Iskandar and Farid Rahman, 

please refer to the Profile of Board of Commissioners 

section hereof. 

Ervy Sinoranti

Indonesian citizen, aged 42. Earned her Bachelor’s Degree 

in Civil Engeering in 1995 from the Parahyangan Catholic 

University, Bandung – West Java and Master’s Degree in 

Human Capital (HR) Management in 1997 from Sekolah 

Tinggi Manajemen Bandung (STMB), Bandung – West 

Java. She also entered a number of informal education 

insitutions for the purpose of knowledge and competence 

improvement. She started her career at PT Panasia 

Indosyntec from 1994 to 1995 as a project officer, prior 

to becoming project manager at PT Dina Usaha from 1995 

– 1999 at PT. Dina  Usaha. She developed her career in 

HR by serving as Assistant Manager of HR Department of 

the Faculty of Civil Engineering at Parahyangan Catholic 

University, Bandung, in 1995-1999, at Metro Garment in 

1999-2000, and as Chief of HR Development Division of 

Yogya Group in 2000-2004. She first joined Bank Saudara 

in March 2004 as Head of Remuneration Department 

and then was entrusted as Head of HR Development 

Department since September 2010 to February 2011 and 

Head of Human Capital Division since February 2011 up 

to the present. After the merger, she served as member 

of Remuneration & Nomination Committeeat Bank Woori 

Saudara. Aside from the structural positions, she was 

also appointed as a member of Team of Saudara’s House, 

ESOP and MESOP Team for Bank Saudara’s Limited Public 

Offering 1 and 2.

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF THE REMUNERATION 

AND NOMINATION COMMITTEE 

1.	 To evaluate structure, system and practices of 

compensation for Board of Directors and propose the 

renewal to the Board of Commissioners. 

2.	 To evaluate structure, system and practices of 

compensation for employees and propose the renewal 

to the Board of Commissioners. 
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3.	 Membuat kriteria penilaian kinerja masing-masing 

anggota Dewan Komisaris, Direksi, Pejabat eksekutif 

dan pegawai secara keseluruhan.

4.	 Melakukan evaluasi kinerja masing-masing anggota 

Dewan Komisaris, Direksi, pejabat eksekuiif dan 

pegawai secara keseluruhan.

5.	 Mengembangkan dan memfasilitasi proses penilaian 

anggota Direksi, pejabat Eksekutif dan pegawai secara 

keseluruhan.

6.	 Membuat kriteria seleksi dan prosedur nominasi 

untuk anggota Dewan Komisaris, Direksi dan jabatan 

satu tingkat di bawah Direksi yang strategis menurut 

penilaian Komisaris.

7.	 Melakukan seleksi dan menyusun rekomendasi kepada 

Dewan Komisaris atas daftar nominasi Direksi dan 

pejabat satu tingkat dibawah Direksi yang strategis 

menurut penilaian Dewan Komisaris.

8.	 Melakukan seleksi dan menyusun rekomendasi kepada 

Dewan Komisaris atas daftar nominasi pihak independen 

yang akan menjadi anggota Komite.

Nama / 
Name

Jumlah Rapat / 
Total Meeting

Jumlah Kehadiran / 
Total Attendance

 % Kehadiran / Attendance

Maskan Iskandar 12 12 100%

Farid Rahman 12 12 100%

Ervy Sinoranti 12 12 100%

Komite Remunerasi dan Nominasi ini juga telah melaksanakan 

rapat Komite Audit sebanyak 8 (delapan) dan rapat bersama 

Dewan Komisaris sebanyak 4 (empat) kali rapat. 

PELAKSANAAN TUGAS KOMITE REMUNERASI DAN 

NOMINASI

Sepanjang 2014, Komite Remunerasi dan Nominasi telah 

melaksanakan fungsi dan tugasnya.

Komite Pemantau Resiko
Komite Pemantau Resiko dibentuk dalam rangka 

meningkatkan pelaksanaan dan tata kelola perusahaan 

yang baik melalui penguatan fungsi Dewan Komisaris. 

Sesuai dengan aturan dari Bank Indonesia, keanggotaan 

3.	 To set up performance criteria for each member of Board 

of Commissioners and Board of Directors, executives 

and all employees as a whole. 

4.	 To evaluate the performance of each member of Board 

of Commissioners and Board of Directors, executives 

and all employees as a whole. 

5.	 To develop and facilitate evaluation process of each 

member of Board of Commissioners and Board of 

Directors, executives and all employees as a whole. 

6.	 To set criteria and nomination procedure to select 

members of Board of Commissioners and Board of 

Directors as well as one-level below BOD executives 

of positions that are deemed strategic by Board of 

Commissioners. 

7.	 To select and arrange a recommendation to Board 

of Commissioners on the list of nominees for Board 

of Directors and one-level below Board of Directors 

executives of positions that are deemed strategic by 

Board of Commissioners. 

8.	 To select and arrange a recommendation to Board of 

Commissioners on the list of independent nominees for 

the Committees under Board of Commissioners.

The Remuneration and nomination Committee has 

organized 8 (eight) Audit Committee Meetings and 4 (four) 

joint meetings with the Board of Commissioners. 

THE IMPLEMENTATION OF DUTIES OF THE 

REMUNERATION AND NOMINATION COMMITTEE 

Throughout 2014, The Remuneration and Nomination 

Committee has accomplished several work plans.

Risk Monitoring Committee 
Risk Monitoring Committee is formed to enhance 

the Company’s operation and good governance by 

strengthening Board of Commissioners functions. Pursuant 

to Bank Indonesia regulation, Risk Monitoring Committee 
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Komite Pemantau Resiko terdiri dari 3 (tiga) orang yaitu 1 

(satu) orang komisaris independen sebagai ketua komite 

dan 2 (dua) pihak independen yang memiliki keahlian di 

bidang manajemen resiko dan keuangan. 

Susunan anggota Komite Pemantau Risiko Bank Woori 

Saudara per 31 Desember 2014 yang diangkat berdasarkan 

Surat Keputusan Dewan Komisaris No 002/KEP-DEKOM/

SDRA/III/2012 tertanggal 20 Maret 2012 tentang 

Pengangkatan/Penunjukan Anggota Komite Pemantau 

Risiko adalah sebagai berikut: 

Jabatan / Position Nama / Name Independensi / Independency

Ketua / Chairman Raden Ahmad Agus Setiadjaja Komisaris Independen/ Independent Commissioner

Anggota / Member Ratna Komara Pihak Independen/ Independent Party

Anggota / Member Yanyan Mulyanto Pihak Independen/ Independent Party

PROFIL ANGGOTA KOMITE PEMANTAU RISIKO

Profil Raden Ahmad Agus Setiadjaja yang juga menjabat 

Komisaris lndependen Bank Woori Saudara, telah diuraikan 

dalam Profil Dewan Komisaris, sedangkan profil Gasmara 

Tisnawinata yang juga menjabat sebagai anggota Komite 

Audit Bank Woori Saudara, telah diuraikan dalam Profil 

Komite Audit dalam Laporan Tahunan ini.

Ratna Komara

Warga Negara Indonesia. Saat ini berusia 56 tahun. 

Menyelesaikan pendidikannya di jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi, Universitas Padjajaran Bandung pada 

1981. Kemudian dilanjutkan di Institut Teknologi Bandung 

(ITB) Program Studi Manajemen Industri dan meraih gelar 

Magister Teknik pada 1994. Mulai 1984 hingga kini 

tercatat sebagai tenaga pendidik/dosen di Fakultas Ekonomi 

Universitas Padjajaran. Corporate Finance merupakan 

keahliannya, selain itu juga membina mata kuliah 

Manajemen Perbankan. Pada 1997-2000 menjabat sebagai 

pembantu Ketua Bidang Administrasi Umum dan Keuangan 

pada Program Diploma 3 Fakultas Ekonomi Universitas 

Padjajaran Bandung, pada 2000-2003 menjabat sebagai 

Pembantu Ketua Bidang Akademik Program Diploma 3 

Fakultas Ekonomi Universitas Padjajaran, pada 2003-2007 

menjabat sebagai Ketua Jurusan Manajemen Fakultas 

consists of at least 3 (three) members: 1 (one) independent 

commissioner as chairman and 2 (two) independent 

individuals with expertise in risk management and finance. 

Composition of the Risk Monitoring Committee of Bank 

Woori Saudara as of December 31, 2014 appointed based 

on Directive Letter of the Board of Commissioners No. 002/

KEP-DEKOM/ SDRA/III/ 2012 dated March 20, 2012 on the 

Appointment of Risk Monitoring Committee Members is as 

follows:

 

PROFILE OF MEMBERS OF RISK MONITORING 

COMMITTEE

The profile of Raden Ahmad Agus Setiadjaja who also serves as 

Independent Commissioner of Bank Woori Saudara, is already 

detailed in the Profile of the Board of Commissioners hereof, 

and the profile of Gasmara Tisnawinata who also serves as 

member of the Audit Committee of Bank Saudara, is already 

detailed in the Profile of the Audit Committee hereof.

Ratna Komara

Indonesian citizen, aged 56. In 1981 she earned her 

Bachelor’s Degree in Management from the Faculty of 

Economics of Padjajaran University, Bandung – West Java 

and Master’s Degree in Technology from the Industrial 

Management Program Study of Bandung Institute of 

Technology (ITB), in 1994. Since 1984 up to the present, she 

has been teaching in the Faculty Economics of Padjajaran 

University. She is an expert in Corporate Finance and a 

lecturer in Banking Management. She served at Three-Year 

Diploma Program at the Faculty of Economics of Padjajaran 

University, Bandung – West Java, as Assistant Head of 

Finance and General Administration Affairs in 1997-2000 

and Assistant Head of Academic Affairs in 2003-2007. 

After that she served in Padjajaran University as Academic 

Staff at the Magister Management Program in 2004-2007, 

Secretary at Finance and General Administration Affairs 
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Ekonomi Universitas Padjajaran, pada 2004-2007 menjabat 

sebagai Staff Akademik Program Magister Manajemen 

Universitas Padjajaran, pada 2007-2008 menjabat sebagai 

Sekretaris Bidang Administrasi Umum dan Keuangan 

Program Magister Manajemen Universitas Padjajaran, pada 

2009-2011 sebagai Sekretaris Satuan Penjaminan Mutu 

UNPAD. Mulai April 2012 bergabung dengan PT Bank 

Himpunan Saudara 1906 Tbk sebagai Anggota Komite 

Pemantau Risiko dan masih menjabat posisi tesebut setelah 

merger dilakukan.  

Yanyan Mulyanto

Berusia 44 tahun, Warga Negara Indonesia. Menyelesaikan 

pendidikan di Jurusan Ekonomi Studi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi Universitas Padjajaran Bandung pada 

1993 dan melanjutkan S2 di Royal Melbourne Institute of 

Technology University – Melbourne Australia jurusan Risk 

Management of Financial Engineering. Berkarir di bidang 

manajemen risiko dimulai sejak di Bank Central Asia sebagai 

Risk Manager yang bekerja sama dengan konsultan asing 

sebagai counterpart pada 1999, kemudian melanjutkan 

karirnya di PT Bank Mandiri Tbk pada 2002-2010 sebagai 

Senior Manager di Interest Rate Risk Department yang 

bekerjasama dengan Konsultan Asing Sendero – Singapore 

sebagai Counterpart, Team Leader (2003-2007) untuk 

pengembangan Manajemen Risiko Derivative dan 

Structured Product yang bekerjasama dengan konsultan 

asing ABN AMRO – Belanda sebagai Counterpart, Team 

Leader for Department Enterprise Risk Management (ERM) 

(2007-2009), Anggota Pimpinan Manajemen Risiko di anak 

perusahaan Mutual Fund (PT Bank Mandiri Manajemen 

Investasi), Koordinator Materi Manajemen Risiko (2009) 

yang bertanggungjawab terhadap penyusunan materi 

pengajaran manajemen risiko bagi ODP dan SDP di Bank 

Mandiri, Operational Risk Management Department 

untuk pengembangan policy dan modelling pengukuran 

Manajemen Risiko Operational di Bank Mandiri (2010). 

Selain itu, pada 2004-2008 sebagai konsultan nara sumber 

di PT Bank Sinar Harapan Bali, pada 2004 hingga kini 

masih menjadi Dosen Luar Biasa/Tidak tetap di Magister 

Manajemen dan Magister Akuntansi – Universitas 

Padjadjaran Bandung, lainnya menjadi narasumber dalam 

program seminar dan lain-lain di Universitas Padjajaran.

of Magister Management Program in 2008, and Secretary 

at Quality Warranty Task Force in 2009-2011. She has 

joined Bank Saudara since April 2012 as member of Risk 

Monitoring Committee still served after the merger.  

Yanyan Mulyanto

Aged 44, Indonesian citizen. Finished his education in 

the Faculty of Economics, majoring in Development 

Study, of the Padjajaran University - Bandung, in 1993, 

and his master’s degree in Royal Melbourne Institute of 

Technology University – Melbourne Australia majoring in 

Risk Management of Financial Engineering. His career in 

risk management started in 1999 at Bank Central Asia as 

Risk Manager who cooperated with foreign consultant as 

counterpart, and continued in PT Bank Mandiri Tbk (2002- 

2010) as Senior Manager in Interest Rate Risk Department 

cooperating with Sendero – Singapore, Foreign Consultant, 

as Counterpart, Team Leader (2003-2007) for the 

development of Derivative Risk Management and Structured 

Product cooperating with foreign consultant ABN Amro 

– Dutch as Counterpart, Team Leader of Enterprise Risk 

Management (ERM) Department (2007-2009), Chairman of 

Risk Management in PT Bank Mandiri Manajemen Investasi, 

Bank Mandiri’s subsidiary in Mutual Fund, Coordinator of 

Risk Management Materials (2009) responsible for the 

preparation of risk management tutoring for Bank Mandiri’s 

ODP and SDP, Operational Risk Management Department 

for the development of policies and modeling of operational 

risk management measurement in Bank Mandiri (2010). 

In addition, he was a speaker consultant in PT Bank Sinar 

Harapan Bali (2004-2008) and is extraordinary lecturer in 

Management Magister Program and Accounting Magister 

Program at the Padjadjaran University, as well as speakers 

in various seminars and events organized in the Padjajaran 

University.
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Pada 2010 – 2011 menjabat sebagai Direktur Manajemen 

Risiko di PT Sapta Cipta Tri Rekayasa. Pada 2010-2011 

bergabung di PT Bank Agroniaga Tbk anak perusahaan PT 

BRI Tbk sebagai perencana organisasi manajemen risiko 

dan inisiatif strategic business plan dan Menjadi Komite 

Pemantau Risiko (2011 - 2012). Pada 2012 hingga kini 

masih menjadi Tenaga Ahli Wakil Rektor 3 Universitas 

Padjadjaran di Bidang Research Community Service/PPM. 

Managing Director PT Swaption (sejak 2012 hingga kini) 

dan Bergabung dengan PT Bank Himpunan Saudara 1906 

Tbk pada bulan April 2013. 

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KOMITE PEMANTAU 

RISIKO 

Komite Pemantau Risiko Bank Woori Saudara bertugas 

mengevaluasi dan memastikan padanan antara 

kebijakan manajemen risiko di Bank Woori Saudara dan 

pelaksanaannya, serta memantau, mengevaluasi penerapan 

tugas dan fungsi Komite Manajemen Risiko dan Satuan 

Kerja Manajemen Risiko.

Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab Komite 

Pemantau Risiko sebagaimana dijelaskan dalam Piagam 

Komite Risiko yaitu:

1.	 Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris dalam 

penyusunan dan perbaikan kebijakan manajemen risiko.

2.	 Mendiskusikan dengan Direksi atau unit kerja yang 

terkait dengan manajemen risiko, menguji pelaksanaan 

kebijakan manajemen risiko dan membahasnya dalam 

rapat Dewan Komisaris atau rapat gabungan Dewan 

Komisaris dan Direksi.

3.	 Mempelajari dan mengkaji ulang kebijakan dan 

peraturan-peraturan internal tentang kebijakan 

manajemen risiko.

4.	 Mengevaluasi laporan triwulanan profil risiko korporasi 

dan menvampaikan masukan kepada Dewan Komisaris 

atas hal-hal yang perlu didiskusikan lebih lanjut dengan 

Direksi. 

He was Director of Risk Management in PT Sapta Cipta Tri 

Rekayasa (2010-2011), in PT Bank Agroniaga, subsidiary of 

PT BRI Tbk as risk management organization and initiative 

strategic business planner (2010-2011) as well as member 

of Risk Monitoring Committee (2011-2012). He has been 

an Expert Staff in Research Community Service/PPM for the 

Vice Chancellor of the Padjadjaran University (since 2012 

– present), Managing Director of PT Swaption (since 2012 

- present) and has joined PT Bank Himpunan Saudara 1906 

Tbk since April 2013. 

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF RISK MONITORING 

COMMITTEE 

Risk Monitoring Committee of Bank Woori Saudara is 

assigned to evaluate and ensure that risk management policy 

in Bank Woori Saudara is in line with the implementation, 

as well as monitor and evaluate the implementation of 

duties and functions of Risk Management Committee and 

Task Force. 

Duties and responsibilities of the Risk Monitoring Committee 

as specified in Risk Monitoring Committee Charter are as 

follows: 

1.	 To provide inputs to Board of Commissioners in 

preparing and renewing risk management policies. 

2.	 To discuss with Board of Commissioners or the work 

unit of risk management concern, examine the 

implementation of risk management policies and discuss 

the result of examination in a Board of Commissioners 

meeting or Board of Commissioners and Board of 

Commissioners joint meeting. 

3.	 To study and review internal policies and regulations on 

risk management. 

4.	 To evaluate quarterly reports on corporate risks and give 

feedback to Board of Commissioners  on matters for 

further discussion with Board of Directors.
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RAPAT KOMITE PEMANTAU RISIKO

Komite Pemantau Risiko melaksanakan rapat rutin 8 kali 

pada 2014. Hasil rapat dan keputusan yang ditetapkan 

tertuang dalam risalah rapat dan telah didokumentasikan 

dengan baik. 

Nama / 
Name

Jumlah Rapat / 
Total Meeting

Jumlah Kehadiran / 
Total Attendant

 % Kehadiran / Attendance

Agus Setiadjaya 12 12 100%

Ratna Komara 12 12 100%

Yanyan Mulyanto 12 12 100%

Komite Pemantau Risiko ini juga telah menyelenggarakan 

rapat bersama Dewan Komisaris sebanyak 4 (empat) kali 

rapat. 

PELAKSANAAN TUGAS KOMITE PEMANTAU RISIKO

Komite Pemantau Risiko melakukan fungsi, tugas, dan 

menyelesaikan beberapa program kerja di 2014 antara lain:

 

1.	 Melakukan pengawasan bahwa Bank telah melakukan 

identifikasi risiko secara komprehensif;

2.	 Meyakinkan bahwa semua risiko yang sudah 

diidentifikasi dapat dan sudah diukur oleh manajemen 

Bank;

3.	 Meyakinkan bahwa Bank telah melakukan proses 

pengawasan secara berkesinambungan;

4.	 Meyakinkan bahwa Bank telah mempunyai kontrol 

sistem yang memadai dalam memitigasi risiko Bank 

secara efektif pada level yang manageable dan dapat 

diterima;

5.	 Meyakinkan bahwa Bank telah mempunyai kebijakan 

dan proses yang memadai untuk melakukan 

pemantauan atas kepatuhan pada peraturan dan 

kebijakan yang berlaku baik yang bersifat internal 

maupun eksternal.

MEETINGS OF THE RISK MONITORING COMMITTEE 

Throughout 2014, Risk Monitoring Committee held 8 

meetings, of which the results and resolutions have been 

arranged in Minutes of Meetings and documented in a 

proper manner. 

The Risk Monitoring Committee has organized 4 (four) joint 

meetings with the Board of Commissioners. 

REPORT ON THE IMPLEMENTATION OF DUTIES OF THE 

RISK MONITORING COMMITTEE 

The Risk Monitoring Committee has carried out its functions 

and duties in 2014 as well as accomplished work programs 

as below:

1. 	 To supervise the Bank has conducted risk identification 

comprehensively;

2. 	 To ensure that all risks identified can be and has been 

measured by the Bank’s management;

3. 	 To ensure that the Bank has conducted monitoring 

process continuously;

4. 	 To ensure that the Bank has had an adequate control 

system in mitigating the Bank’s risk effectively at the 

manageable and acceptable level;

5. 	 To ensure that the Bank has had adequate policies 

and processes in monitoring the compliance with the 

prevailing regulations and policies both internal and 

external.
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SEKRETARIS PERUSAHAAN 
Sekretaris Perusahaan berperan penting dalam membantu 

Bank memenuhi peraturan pasar modal, yaitu dengan 

menyediakan pedoman kepada Dewan Komisaris dan 

Direksi mengenai seperti GCG, Anggaran Dasar Bank, dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sekretaris Perusahaan Bank berfungsi sebagai penghubung 

antara Bank Woori Saudara dengan lembaga/instansi 

terkait (Bank Indonesia), otoritas pasar modal, komunitas 

pemodal, dan masyarakat umum. Sekretaris Perusahaan 

bertanggungjawab menyediakan dan menyampaikan 

informasi kepada masyarakat umum maupun untuk 

kepentingan investor yang berhubungan dengan kinerja 

Bank Woori Saudara secara tepat waktu, akurat dan 

transparan sesuai ketentuan dan perundang-undangan 

yang berlaku bagi bank maupun bagi perusahaan publik. 

Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris Perusahaan 

Memastikan terselenggaranya corporate agenda sesuai 

dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku, 

serta memastikan terjaganya citra positif perusahaan di 

masyarakat. Hal tersebut terbagi ke dalam tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut: 

1.	 Memimpin penyusunan strategi dan rencana kerja 

Corporate Secretary, termasuk di dalamnya Corporate 

Action dan Corporate Social Responsibility Program;

2.	 Memimpin penyusunan & pengembangan kebijakan  

dan prosedur Corporate Secretary;

3.	 Memastikan terselenggaranya corporate agenda (RUPS, 

RUPSLB, dsb.) dengan baik;

4.	 Memastikan perusahaan telah memenuhi ketentuan 

Undang-Undang Pasar Modal dan patuh terhadap 

peraturan yang berkaitan dengan operasionalisasi 

kegiatan usaha perusahaan dan pengembangan usaha 

perusahaan;

5.	 Memimpin proses fasilitasi penyusunan Sasaran Mutu/

Goal Setting dan Prosedur Mutu Unit Kerja;

6.	 Memimpin proses fasilitasi dalam mempersiapkan 

bahan-bahan laporan untuk Rapat Direksi, Rapat Dewan 

Komisaris dan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS);

CORPORATE SECRETARY 
Corporate Secretary plays a significant role in assisting the 

Bank to comply with the capital market regulations by 

providing guidelines to Board of Commissioners and Board 

of Directors on the issues regarding GCG, the Bank’s Articles 

of Association, and the prevailing regulations. 

The Bank’s Corporate Secretary functions as Bank Saudara’s 

liaison with concerned authorities/institutions, investors 

community and public. Corporate Secretary is responsible 

to provide and communicate information to public and for 

the interests of investors with regards to to Bank Saudara’s 

performance in a timely manner, accuracy and tranparency, 

in accordance with prevailing laws and regulations related 

to banking and public companies.

 

Duties and Responsibilities of Corporate Secretary 

To ensure the implementation of corporate agenda in 

accordance with applicable laws and regulations, and to 

ensure the maintenance of positive image in the society. 

It is performed through the duties and responsibilities as 

follows: 

1.	 To direct the preparation of Corporate Secretary plan 

and strategy, including Corporate Action and Corporate 

Social Responsibility Program;

2. 	 To direct the preparation & the development of 

Corporate Secretary policy and procedure;

3.	 To ensure the corporate agenda (GMS, EGM, etc) 

implemented successfully;

4.	 To ensure the Company has complied with the Capital 

Market Law and rules related to the Company’s business 

operation and the development of the Company’s 

business;

5. To direct the process of Quality Goal/ Goal Setting 

preparation facilitation and Work Unit Quality Procedure;

6. To direct the process of facilitating the preparation of 

material report for the Board of Directors Meeting, the 

Board of Commissioners Meeting and GMS;
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7.	 Mengkoordinasikan penyusunan Sasaran Mutu/Goal 

Setting dan Prosedur Mutu Unit Kerja sampai disahkan 

oleh Direksi; 

8.	 Memimpin kegiatan Corporate Secretary untuk anak 

perusahaan dan memastikan kebenaran informasi/data 

yang dikeluarkan oleh masing-masing anak perusahaan 

tersebut;

9.	 Memastikan terselenggaranya hubungan yang baik 

antara Bank Saudara dengan Stakeholder (Bank 

Indonesia, BAPEPAM-LK, Bursa Efek Indonesia, 

Pemegang Saham Pengendali dan masyarakat);

10.	Memastikan terselenggaranya layanan informasi kepada 

masyarakat, terkait dengan informasi CSR, kondisi Bank 

Saudara selaku emiten atau perusahaan publik, dan 

informasi lainnya baik melalui internet maupun media 

lainnya;

11.	Memastikan komunikasi informasi kebijakan 

perusahaan dan atau pemerintah kepada pihak internal 

dan eksternal berlangsung dengan baik;

12.	Memastikan tersedianya Daftar Khusus dan memelihara 

dokumen Daftar Pemegang Saham;

13.	Memimpin kegiatan pelaksanaan tindak lanjut setiap 

temuan auditor/pemeriksa BI;

14.	Memastikan bahwa karyawan di unit kerjanya kompeten 

dalam menjalankan tugas;

15.	Melaksanakan evaluasi kinerja dan coaching & 

counselling kepada subordinate;

16.	Memberikan rekomendasi  bagi penerimaan, penilaian 

prestasi kerja, promosi, rekomendasi gaji, pemindahan 

(mutasi) dan pemberhentian karyawan di unit kerjanya.

Sesuai dengan Peraturan Bapepam Nomor IX.I.4 lampiran 

Keputusan Ketua Bapepam No. Kep 63/PM/1996 tanggal 17 

Januari 1996 tentang Pembentukan Sekretaris Perusahaan, 

berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank No: 082/KEP.

DIR/HC.II/VI/2013 tertanggal 3 Juni 2013, Bank Woori 

Saudara menunjuk Makfut Musafak untuk menjalankan 

tugas-tugas Sekretaris Perusahaan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku dan secara efektif berlaku sejak tanggal 11 

Juni 2013. 

7. To coordinate the preparation of Quality Goal/ Goal 

Setting and Work Unit Quality Procedure until the Board 

of Commissioners validate it;

8.	 To direct the Corporate Secretary activity to subsidiaries 

and to ensure the truth of information/ data issued by 

each subsidiaries;

9.	 To ensure the implementation of good relationship 

between Bank Saudara and Stakeholders (Bank 

Indonesia, BAPEPAM-LK, Indonesia Stock Exchange, 

Controlling Shareholders and society);

10.	To ensure the implementation of information service 

to society, related to CSR information, the condition of 

Bank Saudara as issuers or public company, and other 

information through internet or other media;

11.	To ensure the Company’s policy information 

communication and or the government to internal or 

external party went well;

12.	To ensure the availability of Special List and maintain the 

List of Shareholders document;

13.	To direct the implementation of the auditor/BI inspector 

finding’s follow-up;

14.	To ensure the employees’ competency in implementation 

of the duties;

15.	To perform the performance evaluation and coaching & 

counseling to subordinate;

16.	To provide recommendation for recruitment, 

performance appraisal, promotion, salary, mutation, 

and dismissal in the work unit.

In accordance with the Bapepam Regulations No. IX.I.4, 

Bapepam Chairman Decision No. Kep 63/PM/1996 

attachment dated January 17, 1996 on the Establishment 

of Corporate Secretary, based on the Decree of the Board 

of Directors of the Bank No. 082/KEP.DIR/HC.II/VI/2013 

dated June 3, 2013, Bank Woori Saudara appointed Makfut 

Musafak to carry out the duties of Corporate Secretary in 

accordance with applicable stipulation and effective since 

June 11, 2013. 
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Makfut Musafak

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Warga Negara Indonesia, berusia 46 

tahun, lahir di Temanggung 5 Juni 1968. 

Menyelesaikan pendidikannya di Jurusan 

Teknik Perminyakan Universitas Pembangunan 

Nasional Veteran, Yogyakarta, pada tahun 

1995. Karir profesionalnya diawali di Bank 

Universal pada tahun 1995 sebagai Incoming 

& Outgoing Clearing Unit Head dan berakhir 

ketika menjabat Custody International 

Department Head setelah mengabdi selama 

±7 tahun. Karirnya dilanjutkan di Bank 

Permata sebagai Custody Services & Fund 

Admin Manager. Beliau bergabung dengan 

Bank Saudara di tahun 2007 dan menduduki 

Kepala Departemen Surat-surat Berharga, 

Agensi & Kustodi, dan sejak tanggal 11 Juni 

2013 sampai November 2014 menjabat 

sebagai Sekretaris Perusahaan.

Arinto Hartoyo

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Warga Negara Indonesia, berusia 43 

tahun, lahir di Lumajang 7 Agustus 1971. 

Menyelesaikan pendidikan di Jurusan 

Agronomi Institut Pertanian Bogor di tahun 

1995, karir profesionalnya diawali di Bank 

Nusa Internasional pada tahun 1996-2000 

sebagai Account Officer. Bergabung di Bank 

Saudara pada tahun 2000 sebagai  Account 

Officer. Menjabat sebagai Kepala Cabang 

Surabaya pada tahun 2007 hingga 2013. 

Tahun 2013 dipercaya sebagai Kepala Divisi 

Funding & Service. Pada 26 November 2014 

dipercaya menjabat sebagai Corporate 

Secretary.

 

Kegiatan Sekretaris Perusahaan 2014 

Pada 2014, Sekretaris Perusahaan telah 

melaksanakan kegiatan-kegiatan sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab yang 

diembannya.

Makfut Musafak

CORPORATE SECRETARY 

Indonesian citizen, aged 46, born in 

Temanggung, June 5, 1968. Finished his 

education in the Petroleum Engineering 

Department of Universitas Pembangunan 

Nasional Veteran, Yogyakarta, in 1995. His 

professional career started in Bank Universal 

in 1995 as Incoming & Outgoing Clearing Unit 

Head and ended after serving for ±7 years 

with the last position as Custody International 

Department Head. His continued his career 

in Bank Permata as Custody Services & Fund 

Admin Manager, prior to joining Bank Saudara 

in 2007 as Head of Securities, Agency and 

Custody Department until being appointed as 

the Company’s Corporate Secretary. 

Arinto Hartoyo

CORPORATE SECRETARY 

Indonesian citizen, aged 43, born in 

Lumajang, August 7, 1971. Finished his 

education in Agronomy Department of Bogor 

Agricultural Institute in 1995, his professional 

career started in Bank Nusa Internasional in 

1996-2000 as Account Officer. Joined Bank 

Saudara in 2000 as Account Officer. Served 

as Head of Surabaya Branch in 2007 to 2013. 

In 2013 was trusted as the Head of Funding 

& Service Division. On November 26, 2014 

served as the Corporate Secretary.

 

Corporate Secretary’s Activity in 2014

In 2014, the Corporate Scretary has done 

the activities in accordance with duties and 

responsibilities given to him.

Makfut Musafak

Arinto Hartoyo
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INTERNAL AUDIT UNIT
As one of the responsible party with the Bank’s Internal 

Control System, Internal Audit Unit played an active role 

in improving the effectivity of the Internal Control System 

continually. Internal Audit Unit (IAU) provides assurance 

based on the examination results concluding that the Bank’s 

internal control, operational activities, accounting, risk 

management and other activities are carried out properly 

and capable of guaranting the interests of the Bank and its 

stakeholders.

For that matter, the implementation of internal audit should 

be supported by independent and competent auditor, 

particularly in practicing and applying the risk assessment. 

In 2014, some IAU personnel have completed the auditor 

certification in the hope of improving the capability of 

internal audit function, the competency, technical and 

behavior. In addition, IAU workshop to optimize the role 

and function as auditor organized every year.

Basically, the IAU was guided by the prevailing provision 

of Bank Indonesia on Compliance Director and Standard 

of Internal Audit Function Implementation in stipulating 

the position, authority, responsibility, professionalism, 

organization, and scope of the duties. The actions taken 

are:

1. 	 The Internal Audit Charter signed by the President Director 

and approved by the Board of Commissioners is already 

arranged and always updated, which the latest update 

was the fourth revision effective since 20 June 2013. 

2. 	 The Internal Audit Unit Function is formed in accordance 

with the Standards for the Implementation of Internal 

Audit Functions in Banks and named “Internal Audit 

Unit”.

 

IAU was first formed based on the Directive Letter of the 

Board of Directors of PT Bank Himpunan Saudara 1906, 

Tbk No. 180/KEP.DIR/SDM/X/2006 dated 16 October 2006, 

which was further revised and asdjusted pursuant to the 

SATUAN KERJA AUDIT INTERNAL 

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) sebagai salah satu pihak 

yang berkepentingan dengan Sistem Pengendalian Intern 

Bank turut berperan aktif dalam meningkatkan efektivitas 

Sistem Pengendalian Intern secara berkesinambungan. SKAI 

berperan dalam memberikan keyakinan berdasarkan hasil 

pemeriksaan bahwa pengendalian internal dan pelaksanaan 

kegiatan operasional, akuntansi, manajemen risiko dan 

kegiatan Bank lainnya telah terselenggara dengan baik dan 

mampu menjamin kepentingan Bank serta stakeholder.

Untuk itu, pelaksanaan audit intern harus didukung oleh 

tenaga auditor yang independen dan berkompeten, 

khususnya dalam praktik dan penerapan penilaian risiko 

dengan jumlah tenaga auditor yang memadai. Pada tahun 

2014, beberapa personil SKAI telah menjalani sertifikasi 

auditor dengan harapan SKAI dapat terus meningkatkan 

kapabilitas fungsi audit intern berikut kompetensi baik 

technical maupun behavior. Selain itu, setiap awal tahun juga 

diselenggarakan workshop SKAI untuk mengoptimalkan 

peran dan fungsi sebagai auditor.

Pada dasarnya, dalam menetapkan kedudukan, wewenang, 

tanggung jawab, profesionalisme, organisasi dan ruang 

lingkup tugasnya, SKAI berpedoman pada ketentuan 

Bank Indonesia yang berlaku tentang Direktur Kepatuhan 

(Compliance Director) dan Standar Pelaksanaan Fungsi 

Audit Intern (SPFAIB) dengan melaksanakan beberapa hal 

berikut:

1.	 Penyusunan Piagam Audit Intern (Internal  Audit 

Charter)yang ditandatangani Presiden Direktur dan 

disetujui oleh Dewan Komisaris telah dilakukan revisi 

keempat yang efektif berlaku tanggal 20 Juni 2013.

2.	 Pembentukan Fungsi Satuan Kerja Audit Intern sesuai 

Standar Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB) dengan nama 

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI). 

Divisi SKAI pertama kali dibentuk berdasarkan Surat 

Keputusan Direksi PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk 

No. 180/KEP.DIR/SDM/X/2006 tanggal 16 Oktober 2006 

yang selanjutnya telah mengalami beberapa kali revisi dan 
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penyesuaian dengan Surat Keputusan Direksi No. 118/KEP.

DIR/HC.III/XII/2014 tanggal 30 Desember 2014 tentang 

perubahan Struktur Organisasi Divisi SKAI. Kepala Satuan 

Kerja Audit Intern dijabat oleh Bambang Sutidjo, 54 tahun, 

sejak bulan Desember 2011. 

Berikut adalah struktur dan kedudukan SKAI sesuai dengan 

Surat Keputusan Direksi di atas: 

Departmen 
Investigasi
Investigation 
Department

Tim Auditor
Auditor Team

Tim Auditor
Auditor Team

Tim Auditor
Auditor Team

Tim Auditor
Auditor Team

Tim Auditor
Auditor Team

Koordinator Residen 
Wilayah I - IV

Resident Coordinator 
Region I-IV

Departmen Audit 
TSI

Audit TSI 
Department

Departmen 
Inspektorat
Inspectorate 
Department

Departmen Audit 
Support

Audit Support 
Department

Presiden Direktur
President Director

Divisi SKAI
IAU Division

Berdasarkan struktur dan kedudukan SKAI di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut:

1.	 Kepala Divisi SKAI bertanggung jawab langsung kepada 

Presiden Direktur dan diangkat berdasarkan Surat 

Keputusan Direksi PT Bank Woori Saudara Indonesia 

1906 Tbk, No. 478/KEP.DIR/HC.1/XII/2011 tanggal 23 

Desember 2011.

2.	 Kepala Divisi SKAI diangkat dan diberhentikan oleh 

Presiden Direktur atas persetujuan Dewan Komisaris 

dan dilaporkan kepada Bank Indonesia serta Bapepam 

dan LK (sekarang OJK).

3.	A uditor SKAI bertanggung jawab kepada Kepala Divisi 

SKAI sesuai dengan struktur organisasi SKAI. 

4. 	 Pada tanggal 31 Desember 2014, jumlah tenaga 

pemeriksa pada Divisi SKAI adalah 41 orang, termasuk 

Kepala Divisi dan Kepala Departemen.

Directive Letter of the Board of Directors No. 118/ KEP.DIR/

HC.III/XII/2014 dated December 30, 2014 on the Change 

of Organization Structure of IAU.  The Head of Internal 

Audit Unit occupied by Bambang Sutidjo, aged 54, since 

December 2011. 

Below is the structure and position of IAU based the 

abovementioned Directive Letter: 

Based on the above IAU Structure and Position, the 

explanation is as follows: 

1. 	H ead of IAU Division is responsible directly to the 

President Director and appointed based on Directive 

Letter of the Board of Directors PT Bank Woori Saudara  

Indonesia 1906 Tbk No. 478/KEP.DIR/HC.1/XII/2011 

dated 23 December 2011. 

2. 	H ead of IAU Division is appointed and discharged by 

President Director upon the consent on the Board of 

Commissioners, such appointment/discharge should be 

reported to Bank Indonesia and Bapepam-LK (currently 

known as OJK).

3. 	 IAU Auditors are responsible to Head of IAU Division in 

accordance with the IAU Organization Structure.

4. 	 On 31 December 2013, the number of auditors in IAU 

Division was 45 including Division Head and Department 

Head.
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Terselenggaranya Sistem Pengendalian Intern yang handal 

dan efektif menjadi tanggung jawab semua pihak yang 

terlibat dalam organisasi Bank. SKAI bertanggungjawab 

melakukan pemeriksaan secara independen sesuai Risk 

Based Audit (RBA) atau disesuaikan dengan perkembangan 

issue penting dan profil risiko cabang hasil assessment SKAI 

terhadap seluruh unit kerja berdasarkan suatu rencana 

audit tahunan yang telah disetujui Presiden Komisaris 

dan melaporkan hasil temuan kepada Presiden Direktur 

dan Dewan Komisaris melalui Komite Audit beserta 

rekomendasi untuk tindak lanjutnya. Secara berkala, SKAI 

memantau progres tindakan perbaikan yang dilakukan 

sesuai komitmen tindak lanjut temuan serta melaporkannya 

secara periodik kepada Presiden Direktur dan Komite Audit. 

Kegiatan audit tahun 2014 pada dasarnya dapat berjalan 

sesuai dengan yang digariskan dalam rencana kerja dengan 

beberapa penyesuaian waktu sesuai dengan perkembangan 

kondisi di lapangan di bawah Supervisi Kepala Departemen 

dan Koordinator Audit Residen per Wilayah meliputi:

Aktivitas / Activities
Rencana / 

Plan
Realisasi / 
Realization

Pencapaian / 
Achievement

Keterangan / Remarks

Pemeriksaan Umum / General Examination 21 21 100% -

Pemeriksaan Khusus / Special Examination - 8 -
Sesuai perkembangan isu bank / In 

accordance with the development of 
Bank issue

Pemeriksaan SKN & RTGS (Mandatory BI) / 
SKN and RTGS Examination (BI Mandatory)

2 2 100% -

Monitoring cabang dan atau unit kerja / 
Barnch and/or Work Unit Monitoring

92 92 100% -

Pemeriksaan investigasi / Investigation 
Examination

19 14 74%

Auditable unit dialihkan pada fraud 
yang terjadi di unit bisnis lainnya / 
Auditable units transferred in fraud 
that occurs in other business units.

Penyusunan Profil Risiko Cabang / Branch 
Risk Profil Arrangement

12 12 100% -

Penyusunan Laporan Pokok-Pokok Hasil 
Audit (Mandatory BI) / Arrangement of 
Audit Results Summary Report

2 2 100% -

Monitoring tindak lanjut temuan / 
Monitoring of Follow-Up on Findings

55 57 104%

Disesuaikan dengan jumlah cabang 
yang diaudit oleh OJK / Adjusted by 

the number of branches which is 
audited by the OJK.

The implementation of effective and reliable Internal 

Control System is the responsibility of all parties involved 

in the Bank’s organization. IAU‘s responsibility is to conduct 

independent examination based on Risk-Based Audit (RBA) 

or adjusted with significant issue development and branch 

risk profile resulted from IAU assessment  upon all work 

units based onan annual audit plan approved by the Board 

of Commissioners and to report the findings to President 

Director and the Board of Commissioners through the 

Audit Committee along with the recommendations for the 

follow-up. Periodically, the IAU monitors the progress of 

improvement, in accordance with the follow up of findings 

commitment and reports it to the President Director and 

Audit Committee.

Audit activities in 2014 were basically carried out in 

accordance with the work plan and adjusted in accordance 

with the development in the field under supervision of Head 

of Department and the Coordinator of Resident Audit per 

Region covering the followings:
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Aktivitas / Activities
Rencana / 

Plan
Realisasi / 
Realization

Pencapaian / 
Achievement

Keterangan / Remarks

User Acceptance Test (UAT) - 34 -

Sesuai pengembangan aplikasi 
Teknologi Informasi Bank Saudara / 
In accordance with the development 

of Bank Saudara information 
technology applications.

Counterpart/ PIC kegiatan pemeriksaan 
OJK / Counterpart/PIC for OJK Examination

1 1 100% -

Review Laporan Keuangan Bank Saudara / 
Review on Bank Saudara’s Financial Report

2 2 100%

Workshop SKAI / IAU Workshop 1 1 100% -

Setiap akhir tahun buku, SKAI melakukan pemeriksaan data 

dan transaksi beberapa perkiraan/pos laporan keuangan 

untuk memastikan semua transaksi telah dilakukan sesuai 

kebijakan yang berlaku. SKAI juga memastikan kebenaran 

setiap saldo dan transaksi sebelum tutup buku tahun 2014.

Berdasarkan hasil pemeriksaan SKAI, risiko utama yang 

dihadapi Bank selama pemeriksaan 2014 dapat disimpulkan 

sebagai berikut:

1.	 Risiko Kredit: Kredit fiktif dan penggepalan dana 

debitur oleh key person instansi;

2.	 Risiko Operasional: Penggelapan uang kas, penggelapan 

dana nasabah, penipuan pembobolan bank, pemalsuan 

dokumen transaksi nasabah dan tandatangan pejabat 

bank, serta praktik bank dalam bank. 

Dalam menjalankan usahanya Bank Woori Saudara 

menghadapi berbagai risiko kerugian seperti contoh di 

atas, termasuk yang ditimbulkan karena fraud. Untuk dapat 

meminimalisir dampak kerugian akibat fraud, Bank perlu 

memiliki dan mengembangkan sistem pengendalian internal 

yang kuat dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Dengan semakin meningkatnya kasus Fraud perbankan saat 

ini, baik skala maupun modus operandinya, Bank Saudara 

telah menyusun strategi anti Fraud yang komprehensif 

dan rinci untuk memperkuat sistem pengendalian intern 

dan meningkatkan kualitas penerapan Good Corporate 

Governance seperti yang tertuang dalam Kebijakan Umum 

Penerapan Strategi Anti Fraud sesuai SK Dir.No.013/KEP-

DIR/A-05/V/12 tanggal 21 Mei 2012.

At the end of each fiscal year, IAU examines data and 

transactions of several financial estimations / posts to ensure 

that all transactions are done in accordance with the governing 

policy. IAU also made sure that each balance and transactions 

are correct before the closing of the fiscal year 2014.

Based on IAU examination results, the main risk the Bank 

faced during the 2014 examination was concluded as 

follows: 

1. 	 Credit Risk: Fictive Debtors and  embezzlement of 

debtor funds by agency key person

2. 	 Operational Risk: Embezzlement of cash, 

embezzlement of customer’s funds, bank scams fraud, 

forgery of customer’s transaction document and the 

signature of the bank official, and bank in bank practice.

In carrying out its business, Banks Saudara faces the risk of 

loss as mentioned above, including those caused by fraud. 

In order to minimize the impact of losses due to fraud, the 

Bank needs to have and develop a strong internal control 

system in accordance with the needs of the Company. Due 

to the increase of Bank fraud cases today, both in scale and 

modus operandi, Bank Saudara has developed anti-fraud 

strategy that is comprehensive and detailed to strengthen 

the internal control system and improve the quality of 

implementation of Good Corporate Governance as set out 

in Public Policy of Anti- Fraud Strategy Implementation in 

accordance with SK Dir.no.013/KEPDIR/A-05/V/12 dated 

May 21, 2012.



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

234 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

Sebagai indikator efektivitas pemeriksaan SKAI, 

berdasarkan data monitoring perkembangan tindak lanjut 

hasil pemeriksaan intern dan ekstern dari seluruh unit 

kerja/unit bisnis yang mempunyai komitmen atau action 

plan terkait dengan pending hasil pemeriksaan sampai 

dengan periode Desember 2014, rata-rata penyelesaian/

tindak lanjut yang dilakukan oleh seluruh unit kerja/unit 

bisnis sebesar 85,9%. Sedangkan temuan audit yang 

ditindaklanjuti namun melewati target date adalah rata-rata 

sebesar 34%. Monitoring tindak lanjut dan rekonsiliasi atas 

hasil pemeriksaan SKAI dan OJK dilakukan secara intens 

dalam rangka memenuhi komitmen Bank Saudara dan 

sebagai upaya meningkatkan penerapan Good Corporate 

Governance (GCG).

FUNGSI AUDIT EKSTERNAL
Laporan Keuangan Bank Woori Saudara setiap tahun diaudit 

oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) independen sebagai 

pelaksana fungsi audit eksternal. Penunjukan KAP tersebut 

merujuk pada hasil rekomendasi Komite Audit. Persyaratan 

lainnya yang harus dipenuhi KAP adalah terdaftar di Bank 

Indonesia sebagai kantor akuntan publik dan memiliki 

kriteria yang dipersyaratkan dalam Peraturan Bank 

Indonesia. Auditor Independen melaksanakan audit sesuai 

standar profesional akuntan publik untuk memastikan 

laporan keuangan bank disusun sesuai Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan yang berlaku.

Sesuai surat persetujuan Direksi tanggal 21 Oktober 2014, 

Bank Woori Saudara menunjuk Auditor Independen yang 

direkomendasikan oleh Komite Audit, yaitu Osman Bing 

Satrio & Eny yang berkantor pusat di The Plaza Office Tower 

32nd Floor, Jl. M. H. Thamrin Kav. 28-30, Jakarta 10350, 

sebagai Pelaksana Pekerjaan Audit Umum. Penunjukan 

Auditor Independen tersebut ditindaklanjuti dengan 

Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan Audit Umum Atas Laporan 

Keuangan PT Bank Woori Saudara 1906 Tbk untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.

As an indicator of IAU examination effectiveness, based 

on data of the internal and external examination results 

of the entire unit/business unit that has a commitment or 

action plan related to the pending of examination results 

until December 2014, the average completion/action taken 

by all unit/business units is amounted to 85.9%. While 

the average percentage of audit findings which passed 

through the target date is 34%. Follow-up monitoring and 

reconciliation of the IAU and FSA examination results is 

carried out intensely in order to meet the commitment of 

the Bank Saudara and as an effort to improve the Good 

Corporate Governance (GCG) implementation.

AUDIT EXTERNAL FUNCTIONS 
Bank Saudara’s Financial Report is audited every year by 

an independent Public Accountants Firm as the executor 

of external audit function. The appointment of the Public 

Accountants Firm is based on the recommendations from 

the Audit Committee. Public Accountants Firm should be 

listed on Bank Indonesia as public accountants firm and 

meet the criteria required by Bank Indonesia regulations. The 

Independent Auditor conducts audit in accordance with the 

professional standards of public accountants to ensure that 

the Bank’s financial report is arranged in accordance with the 

prevailing Statements of Financial Accounting Standards. 

In accordance with the letter of the Board of Commissioners’ 

consent dated 11 November 2013, Bank Woori Saudara 

appointed Independent Auditor recommended by the Audit 

Committee, namely Osman Bing Satrio & Eny headquartered 

in The Plaza Office Tower 32nd Floor, Jl. M. H. Thamrin 

Kav. 28-30, Jakarta 10350, as the executor for General 

Audit Work. The appointment was followed-up with the 

Agreement on the Implementation of General Audit Work 

on the Financial Statements of PT Bank Woori Saudara 1906, 

Tbk for the fiscal year ended on December 31. 2014.
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KANTOR AKUNTAN PUBLIK
Kantor Akuntan Publik Yang Telah Mengaudit Laporan 

Keuangan PT Bank Woori Saudara 1906 Tbk adalah sebagai 

berikut: 

Tahun Buku / 
Fiscal Year

Kantor Akuntan Publik / Public Accountant Firm Akuntan / Accountant Biaya / Fee*)

2014

Osman Bing Satrio & Eny (anggota jaringan Deloitte 
Touche Tohmatsu Limited di Indonesia)
Osman Bing Satrio & Eny (member of Deloitte Touche 
Tohmatsu Limited di Indonesia)

Muhammad Irfan
$ 155,000
Rp1.865.037.500

*) diluar pajak dan out of Pocket Expense 

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 
Sistem pengendalian internal yang dijalankan oleh 

Bank merupakan proses penyatuan segala aktivitas oleh 

pimpinan Bank maupun karyawan secara berkelanjutan. 

Proses penyatuan tersebut dilakukan untuk menyakinkan 

atas tujuan Bank yang tercapai melalui kinerja yang 

optimal, kehandalan dalam pelaporan keuangan, dan 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.  Sistem 

Pengendalian Internal berperan penting sebagai pencegah 

terjadinya kecurangan di dalam Bank dengan melakukan 

peningkatan dan memperkuat cakupan pengendalian 

internal melalui efektivitas Bank.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara yang mensyaratkan 

adanya Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik, 

maka Bank Woori Saudara mewajibkan adanya Sistem 

Pengendalian Internal yang optimal untuk mengamankan 

aset dan investasi Bank. 

Peraturan tersebut mengatur pula bahwa sistem 

pengendalian internal mencakup hal-hal berikut:

a.	 Lingkungan Pengendalian Internal.

b.	 Pengkajian terhadap Pengelolaan Risiko Usaha.

c.	A ktivitas Pengendalian.

d.	 Sistem Informasi dan Komunikasi.

e.	 Monitoring.

PUBLIC ACCOUNTANT FIRM
The Public Accountants Firm that have been audited the 

Financial Statements of PT Bank Himpunan Saudara 1906, 

Tbk are listed below:

*) Excluding taxes and out-of-Pocket Expense 

INTERNAL CONTROL SYSTEM 
Internal control system operated by the Bank is a unification 

process of every activity by Bank leader or employees 

in a sustainable manner. The process occurred to ensure 

the achievement of the Bank’s objective through optimal 

performance, reliable in financial statement, and the 

compliance with the laws and regulations. Internal Control 

System plays an important role as the fraud deterrent in the 

Bank by increasing and strengthening the scope of internal 

control through Bank effectiveness.

The State Ministry Regulation requires Good Corporate 

Governance, therefore Bank Woori Saudara oblige the 

optimal Internal Control System to secure the Bank’s assets 

and investments. 

The regulations set that internal control system include the 

following:

a. 	 Internal Control Environment.

b. 	A ssessment of Company Risk Management.

c. 	 Control Activity.

d. 	 Information and Communication System.

e. 	 Monitoring.
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Sistem Pengendalian Operasional dan Keuangan

Pengendalian keuangan dan operasional Bank Woori 

Saudara diselenggarakan secara bertahap yang mencakup 

organ tata kelola di Bank Woori Saudara antara lain:

1.	 Dewan Komisaris melakukan pengawasan, 

pemantauan, dan memastikan penerapan GCG di Bank 

berjalan dengan optimal dalam segala aktivitas Bank. 

2.	 Direksi mengembangkan sistem pengendalian internal 

Bank untuk mengamankan investasi dan asset Bank 

agar berfungsi secara optimal. Sistem pengendalian 

internal yang dikembangkan mencakup antara lain: 

a.	 Lingkungan pengendalian internal Bank yang 

disiplin dan sistematis;

b.	 Pengkajian dan pengelolaan risiko usaha; 

c.	 Kegiatan pengendalian berupa tindakan-tindakan 

yang dilakukan dalam proses pengendalian aktivitas 

Bank di setiap unit dan tingkatan dalam struktur 

organisasi Bank;

d.	 Sistem informasi dan komunikasi yaitu proses 

penyajian laporan mengenai kegiatan finansial, 

operasional, dan ketaatan terhadap ketentuan dan 

peraturan yang berlaku di Bank;

e.	 Pemantauan yaitu proses penilaian terhadap kualitas 

sistem pengendalian internal termasuk fungsi 

internal audit di setiap unit dan tingkatan struktur 

organisasi Bank;

f.	 Pengembangan Sistem Pengendalian Internal yang 

dilengkapi dengan Standard Operating Procedure 

(SOP) pada masing-masing kelima pengembangan 

di atas. SOP juga ditujukan untuk menyusun 

rencana dan prosedur kerja, pencatatan, pelaporan, 

pembinaan personil dan internal review.

3.	 Internal Audit berperan dalam memberikan keyakinan 

berdasarkan hasil pemeriksaan bahwa pengendalian 

internal dan pelaksanaan kegiatan operasional, 

akuntansi, manajemen risiko dan kegiatan bank lainnya 

telah terselenggara dengan baik dan mampu menjamin 

kepentingan Bank serta stakeholder;

4.	 Direksi menindaklanjuti laporan hasil audit Internal 

Audit;

5.	 Komite Audit melakukan pengawasan pelaporan 

keuangan, pengendalian internal, dan tata kelola Bank. 

Operational and Financial Control System 

Bank Woori Saudara’s financial and operational control 

organized gradually, which covers the governance organ in 

Bank Woori Saudara, among others: 

1. 	 Board of Commissioners perform supervision, 

monitoring, and ensure the GCG implementation went 

optimal in every activity in the Bank. 

2. 	 Board of Directors develops the internal control system 

to secure the asset and investments of the Bank so the 

system is able to function optimally. The developed 

internal control system covers:

a.	 Systematic and discipline environment of internal 

control; 

b.	A ssessment and management of business risk; 

c.	 Controling activity in the form of actions taken in 

the activity control process in every unit and level in 

the Bank’s onrganizational structure; 

d.	 Information and communication system, namely 

the process of presenting the report about financial 

activity, operational, and compliance with prevailing 

provision and regulation in the Bank; 

e. 	 Monitoring, an assessment process to internal 

control system quality including audit internal 

function in every unit and level of the Bank’s 

organizational structure; 

f.	 Internal Control System Development equipped 

with Standard Operating Procedure (SOP) for each 

development above. The SOP is also assressed to 

prepare the work plan and procedure, recording, 

reporting, personel development, and internal 

review.

3.	A udit Internal have a role in gaining trust based on 

the inspection result that the internal control and 

the implementation of operational, accounting, risk 

management activity and other Bank activities have 

implemented successfully and able to guarantee the 

Bank and stakeholder’s interest; 

4.	 Board of Directors follow up the Audit Internal’s audit 

report; 

5.	A udit committee supervises the financial reporting, 

internal control, and Bank governance.
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Evaluasi Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian 

Internal

Bank Woori Saudara melakukan evaluasi terhadap efektivitas 

sistem pengendalian internal atas laporan keuangan Bank 

pada 31 Desember 2014. Bank menggunakan kriteria yang 

ditetapkan oleh Internal Control – Integrated Framework 

yang telah dikeluarkan oleh Committee of Sponsoring 

Organization of the Tradeway Commission (COSO) dalam 

melakukan penilaian. Berdasarkan penilaian tersebut, 

Dewan Komisaris dan Direksi menyimpulkan bahwa 

hingga 31 Desember 2014, sistem pengendalian internal 

Bank Woori Saudara atas laporan keuangan berjalan 

secara efektif. Evaluasi yang dilakukan Bank merupakan 

salah satu pilar yang kokoh sebagai penyempurna sistem 

pengendalian yang meningkatkan kinerja Bank. 

MANAJEMEN RISIKO  
Manajemen risiko Bank Woori Saudara pada dasarnya 

telah mengikuti kaidah Bank Indonesia yaitu Peraturan 

Bank Indonesia No. 5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 

yang diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No. 

11/25/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009 tentang Penerapan 

Manajemen Risiko bagi Bank Umum serta Surat Edaran 

Bank Indonesia No. 5/21/DPNP tanggal 29 September 2003 

yang diubah dengan Surat Edaran No. 13/23/DPNP tanggal 

25 Oktober 2011 perihal Penerapan Manajemen Risiko 

bagi Bank Umum juga Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/

PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum dan SE No. 13/24/DPNP tanggal 25 

Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum.

Kerangka kerja manajemen risiko Bank Woori Saudara 

menetapkan pendekatan pengelolaan risiko dan kerangka 

pengendalian di mana risiko dikelola untuk mendapatkan 

keseimbangan antara risiko (risk) dan pendapatan (return). 

Penerapan kerangka kerja manajemen risiko dilakukan 

melalui perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk 

appetite), dan toleransi risiko (risk tolerance) bagi setiap 

jenis risiko, pengembangan kebijakan dan prosedur 

manajemen risiko yang berkesesuaian serta pengembangan 

Evaluation of the Effectiveness of Internal Control 

System 

Bank Woori Saudara conducted evaluation to the 

effectiveness of internal control system on the Bank’s 

financial statement dated December 31, 2014. The 

Bank used the criteria stipulated by Internal control – 

Integrated Framework, issued by Committee of Sponsoring 

Organization of the Tradeway commission (COSO) in 

conducting the assessment. Based on the assessment, the 

Board of Commissioners and Board of Directors concluded 

that until December 31, 2014, the Bank Woori Saudara’s 

internal control system of financial statements performed 

effectively. Evaluation conducted by the Bank is a solid pilar 

in developing the control system to improve the Bank’s 

performance. 

RISK MANAGEMENT
Basically, the risk management of Bank Woori Saudara has 

followed the rule of Bank Indonesia, namely Bank Indonesia 

Regulation No. 5/8/PBI/2003 dated May 19, 2003 which 

is changed with Bank Indonesia Regulation No. 11/ 25/ 

PBI/2009 dated July 1, 2009 on the Application of Risk 

Management for Commercial Bank and Bank Indonesia 

Circular Letter No.5/21/DP NP dated September 29, 2003 is 

changed with Circular Letter No. 13/23/DP NP dated October 

25, 2011 concerning the Application of Risk Management 

for Commercial Bank and Bank Indonesia Regulation No. 

13/1/PBI/2011 dated January 5, 2011 on Assessment for 

Commercial Bank’s Level of Soundness and SE No. 13/24/

DP NP dated October 25, 2011 on the Assessment for 

Commercial Bank’s Level of Soundness.

The framework of Bank Saudara’s risk management 

determines the approach for risk management and control 

framework where the risks are managed to get the balance 

between risks and return. Risk management framework is 

implemented by formulating risk appetitte, risk tolerance 

for each type of risk, policy development and aligned risk 

management procedures as well as the development of 

the structure of integrated internal control. Besides, Bank 

Saudara also build risk culture which put the stress on 
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struktur pengendalian internal secara terpadu. Selain itu, 

Bank Woori Saudara juga membangun budaya risiko yang 

menitikberatkan  kesadaran seluruh karyawan akan risiko 

dan efektivitas proses manajemen risiko.

Tata Kelola dalam Manajemen Risiko 

Penerapan manajemen risiko Bank Woori Saudara dikelola 

melalui Komite Pemantau Risiko pada tingkat Dewan 

Komisaris serta Komite Manajemen Risiko dan Asset & 

Liability Committee (ALCO) pada tingkat Direksi. 

Sesuai kewenangan yang didelegasikan oleh Dewan 

Komisaris, Komite Pemantau Risiko mengevaluasi kebijakan 

manajemen risiko, dan memantau implementasinya, 

mengembangkan budaya pengelolaan risiko serta 

memastikan sumber daya yang memadai telah 

dikembangkan untuk memastikan pengelolaan risiko di 

Bank Woori Saudara. Sementara Komite Manajemen Risiko 

bertanggung jawab kepada Presiden Direktur  dengan 

tugas utamanya menyusun dan memperbarui kebijakan 

manajemen risiko serta mengkoordinir penerapannya, 

memantau kecukupan permodalan Bank terhadap risk 

exposure sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan 

menilai keseluruhan komposisi risiko dalam portofolio Bank. 

Direktur Kepatuhan (selaku Direktur yang ditugaskan khusus 

dalam penerapan manajemen risiko) mengelola Satuan 

Kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan yang independen 

terhadap fungsi Bisnis dan Operasional Bank serta fungsi 

yang melakukan Audit. Satuan Kerja Manajemen Risiko & 

Kepatuhan bertanggung jawab melakukan pemantauan 

pelaksanaan manajemen risiko dan mengkaji secara berkala 

terhadap proses manajemen risiko termasuk pengkajian 

setiap usulan produk dan aktivitas baru.

Satuan Kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan dalam 

rangka proses pengukuran dan pemantauan risiko 

membuat laporan profil risiko yang merupakan laporan 

penilaian terhadap eksposur risiko yang melekat pada 

aktivitas fungsional (inherent risk) serta kecukupan sistem 

pengendalian risiko (risk control system). Laporan profil 

risiko dibuat setiap bulan yang kemudian dilaporkan kepada 

Direksi dan dibahas dalam Komite Manajemen Risiko. 

the employees’ awareness on risks and effectivity of risk 

management process.

Good Governance and Risk Management 

The implementation of risk management in Bank Saudara 

is arranged through Risk Monitoring Committee as well as 

Risk Management Committee and Asset Liability Committee 

(ALCO) at the Directors Level. 

In accordance with the authority delegated by the Board of 

Commissioners, Risk Monitoring Committee evaluates risk 

management policies and monitors the implementation, 

develop risk management culture and ensure that the risk 

management in Bank Woori Saudara is in place. On the 

other side, Risk Management Committee is responsible to 

the President Director with main duty to set and update 

the Bank’s capital adequacy toward the risk exposures in 

accordance with the prevailing stipulations and assess the 

whole composition on the risks in the Bank’s portfolio.

Director of Compliance (as the Director assigned particularly 

in risk management implementation) manages the Risk 

Management and Compliance Task Force (“SKMR”) which 

is independent from the Bank’s Business and Operational 

functions as well as the audit functions. SKMR is responsible 

to monitor the implementation of risk management and 

make a regular review on the risk management process 

including the review on the proposed products and new 

activities.

With regard to risk assessment and monitoring process, 

SKMR arranges risk profile reports which becomes 

assessment report on the risk exposures adhered to 

functional activities (inherent risks) as well as the adequacy 

of risk control system. Risk profile report is arranged every 

month to be addressed to the Directors and discussed in 

Risk Management Committee.
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RISIKO KREDIT 

Penerapan Manajemen Risiko Kredit 

Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan 

pihak lawan (counterparty) memenuhi kewajibannya 

kepada Bank. Selain Satuan Kerja Manajemen Risiko & 

Kepatuhan, terdapat pula unit-unit kerja yang mengelola 

dan mengendalikan risiko kredit sebagai bagian dari 

kegiatan operasional unit kerja tersebut, yaitu:

•	 Divisi Kredit, yang bertugas menyiapkan kebijakan, 

limit kewenangan dan prosedur perkreditan, 

mengembangkan produk kredit, perencanaan 

portofolio, pengelolaan risiko kredit dan pricing.

• 	 Task Force Pengelolaan Remedial dan Agunan 

Yang Diambil Alih, yang bertanggung jawab dalam 

penanganan dan penyelesaian kredit bermasalah.

• 	 Unit Bisnis, yang bertugas sebagai pengelola kredit sesuai 

dengan segmentasi bisnis debitur dan bertanggung 

jawab atas pelaksanaan operasional perkreditan.

Untuk menjaga kualitas kredit dan dalam rangka 

penerapan prinsip kehati-hatian, maka dalam penerimaan 

permohonan kredit dilakukan pemisahan antara fungsi 

pemasaran dan analisa kredit. Selain itu, pemberian kredit 

harus memperoleh persetujuan komite kredit yang memiliki 

integritas, profesionalisme dan kompetensi yang memadai 

di bidang perkreditan. 

Berdasarkan sebaran portofolio, eksposur risiko kredit Bank 

Woori Saudara memiliki 2 (dua) sektor ekonomi terbesar, 

untuk konsumsi (48,36%) dengan kresit pensiunan 

sebagai porsi terbesar, dan industri pengolahan dengan 

mayoritas debitur merupakan perusahan-perusahaan korea 

(32,67%). Untuk mendukung proses bisnis dan dalam 

rangka pengelolaan risiko kredit, Bank Woori Saudara telah 

mengembangkan beberapa perangkat manajemen risiko, 

antara lain melalui penilaian rating yang ketat terhadap 

client/instansi dalam penyaluran kredit serta penetapan 

limit eksposur (pada tingkat portofolio maupun individu), 

juga  penetapan selection dan acceptance criteria.

CREDIT RISKS 

Implementation of Credit Risk Management 

Credit Risk is a risk that occurs caused by the failure from 

counterparty in fulfilling its obligation to the Bank. Besides 

SKMR, there are work units that manage and control credit 

risks as part of their operational acitivities, namely: 

• 	 Credit Division, which is assigned to prepare policies, 

authority limits and loan procedures, develop loan 

products, portfolio planning, loan risk management and 

pricing. 

•	 Remedial and Taken-Over Collateral Management 

Task Force, which is responsible in the handling and 

settlement of non-performing loans. 

•	 Business Unit, which is assigned to manage loans in 

accordance with business segmentation of debtors and 

responsible for loan operational implementation. 

In order to maintain loan quality and with a view to 

implement principles of prudence, a division between 

marketing function and loan analysis function is conducted 

in the submission of loan application. In addition, loan 

disbursement should be approved by a loan committee 

which has integrity, profesionalism, and competences in 

loan sector.

Based on portfolio distribution, the majority of Bank 

Saudara’s credit risk exposures has 2 (two) major economic 

sector, consumption (48.36%) with retirement loan as 

the largest portion and cultivation industry with Korean’s 

companies as major debtors (32.67%). To support business 

process and in the framework of loan risk management, 

Bank Woori Saudara has developed a number of risk 

management tools, such as strict selection on the partner/

institution in the loan channeling and selection and 

acceptance criteria determination.
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Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Net Receivables Based on Regions

No.
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2014
December 31, 2014

31 Desember 2013
December 31, 2013

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah
Net Receivables Based on Regions

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah
Net Receivables Based on Regions

Jawa Barat
West Java

Jakarta
Jakarta

Lainnya
Others

Total
Total

Jawa Barat
West Java

Jakarta
Jakarta

Lainnya
Others

Total
Total

1
Tagihan Kepada Pemerintah / 
Receivables to Government

 648.728  454.000  -    1.102.728  249.495  541.743  -    791.238 

2
Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / 
Receivables to Public Sector Entities

 21.002  -    -    21.002  27.324  -    -    27.324 

3

Tagihan Kepada Bank Pembangunan 
Multilateral dan Lembaga 
Internasional / Receivables to 
Multilateral Development Bank and 
International Institute

 -    -    -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / Receivables 
to Bank

 29.457  91.427  8.311  129.195  462.289  34.523  7.116  503.928 

5
Kredit Beragun Rumah Tinggal / 
Resident-backed Credit

 39.291  33.423  22.385  95.099  40.393  39.884  28.307  108.585 

6
Kredit Beragun Properti Komersial / 
Commercial Property-backed Credit

 -    -    -    -    -    -    -    -   

7
Kredit Pegawai/Pensiunan / Retirees/
Employees Credit

 3.247.275  1.331.065  280.817  4.859.157  3.174.429  343.158  843.602  4.361.188 

8

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha 
Kecil, dan Portofolio Ritel / Receivables 
to Micro Business, Small Business, and 
Retail Portfolio

 475.853  128.661  465.429  1.069.943  278.725  318.789  169.585  767.099 

9
Tagihan Kepada Korporasi / 
Receivables to Corporate

 220.788  464.269  62.332  747.388  268.998  375.942  113.991  758.930 

10
Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / 
Matured Receivables

 77.813  12.688  36.368  126.869  73.652  13.819  21.537  109.008 

11 Aset Lainnya / Other Assets  501.490  84.390  133.940  719.820  288.282  48.512  76.995  413.789 

Total  5.261.696  2.599.923  1.009.581  8.871.200  4.855.513  1.627.341  932.862  7.415.716 
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Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Net Receivables Based on Regions

No.
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2014
December 31, 2014

31 Desember 2013
December 31, 2013

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah
Net Receivables Based on Regions

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah
Net Receivables Based on Regions

Jawa Barat
West Java

Jakarta
Jakarta

Lainnya
Others

Total
Total

Jawa Barat
West Java

Jakarta
Jakarta

Lainnya
Others

Total
Total

1
Tagihan Kepada Pemerintah / 
Receivables to Government

 648.728  454.000  -    1.102.728  249.495  541.743  -    791.238 

2
Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / 
Receivables to Public Sector Entities

 21.002  -    -    21.002  27.324  -    -    27.324 

3

Tagihan Kepada Bank Pembangunan 
Multilateral dan Lembaga 
Internasional / Receivables to 
Multilateral Development Bank and 
International Institute

 -    -    -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / Receivables 
to Bank

 29.457  91.427  8.311  129.195  462.289  34.523  7.116  503.928 

5
Kredit Beragun Rumah Tinggal / 
Resident-backed Credit

 39.291  33.423  22.385  95.099  40.393  39.884  28.307  108.585 

6
Kredit Beragun Properti Komersial / 
Commercial Property-backed Credit

 -    -    -    -    -    -    -    -   

7
Kredit Pegawai/Pensiunan / Retirees/
Employees Credit

 3.247.275  1.331.065  280.817  4.859.157  3.174.429  343.158  843.602  4.361.188 

8

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha 
Kecil, dan Portofolio Ritel / Receivables 
to Micro Business, Small Business, and 
Retail Portfolio

 475.853  128.661  465.429  1.069.943  278.725  318.789  169.585  767.099 

9
Tagihan Kepada Korporasi / 
Receivables to Corporate

 220.788  464.269  62.332  747.388  268.998  375.942  113.991  758.930 

10
Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / 
Matured Receivables

 77.813  12.688  36.368  126.869  73.652  13.819  21.537  109.008 

11 Aset Lainnya / Other Assets  501.490  84.390  133.940  719.820  288.282  48.512  76.995  413.789 

Total  5.261.696  2.599.923  1.009.581  8.871.200  4.855.513  1.627.341  932.862  7.415.716 
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Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

Net Receivables Based on Remaining Period of the Contract

No
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2014
December 31, 2014

31 Desember 2013
December 31, 2013

Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak
Net Account Receivables Based on Remaining Period of the Contract

Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak
Net Account Receivables Based on Remaining Period of the Contract

≤ 1 
tahun
≤1 year

> 1 tahun 
s.d 3 

tahun
> 1 year to 

3 years

> 3 tahun 
s.d 5 

tahun
> 3 years to 

5 years

> 5 tahun
> 5 years

Non-
Kontraktual

Non-
Contractual

Total
≤ 1 tahun
≤1 year

> 1 tahun s.d 3 
tahun

> 1 year to 3 years

> 3 tahun s.d 5 
tahun

> 3 years to 5 years

> 5 tahun
> 5 years

Non-Kontraktual
Non-Contractual

Total

1
Tagihan Kepada Pemerintah / 
Receivables to Government

 454.000  -    -    -    648.728  1.102.728  497.098  -    -    -    294.140  1.237.779 

2
Tagihan Kepada Entitas Sektor 
Publik / Receivables to Public 
Sector Entities

 -    20.900  44  58  -    21.002  -    27.229  28  66  -    299 

3

Tagihan Kepada Bank 
Pembangunan Multilateral 
dan Lembaga Internasional 
/ Receivables to Multilateral 
Development Bank and 
International Institute

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / 
Receivables to Bank

 104.726  19.919  3.363  1.187  -    129.195  465.998  29.940  7.039  950  -    528.899 

5
Kredit Beragun Rumah Tinggal 
/ Home Mortgage Loans

 1.595  5.351  17.199  70.954  -    95.099  94  3.586  16.033  88.872  -    94.372 

6
Kredit Beragun Properti 
Komersial / Commercial 
Property Mortgage Loans

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7
Kredit Pegawai/Pensiunan / 
Employees/Retirement Loans

 30.263  242.033  450.126  4.136.735  -    4.859.157  54.327  459.256  627.819  3.219.786  -    3.085.636 

8

Tagihan Kepada Usaha Mikro, 
Usaha Kecil, dan Portofolio 
Ritel / Account Receivables to 
MSMEs & Retail Portfolio

 156.372  513.570  266.215  133.786  -    1.069.943  132.208  394.715  147.759  92.417  -    1.245.837 

9
Tagihan Kepada Korporasi 
/ Account Receivables to 
Corporation Entity

 197.100  367.811  60.534  121.944  -    747.388  127.769  327.853  197.454  105.855  -    779.494 

10
Tagihan yang Telah Jatuh 
Tempo / Account Receivables 
on Maturity Date

 37.982  34.271  8.048  46.568  -    126.869  24.024  31.093  32.285  21.607  -    69.070 

11 Aset Lainnya / Other Assets  -    -    -    -    719.820  719.820  -    -    -    -    413.789  374.329 

Total  982.038  1.203.854  805.529  4.511.232  1.368.548  8.871.200  1.723.874  1.192.948  1.006.482  2.657.943  834.469  7.415.716 
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Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

Net Receivables Based on Remaining Period of the Contract

No
Kategori Portofolio

Portfolio Category

31 Desember 2014
December 31, 2014

31 Desember 2013
December 31, 2013

Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak
Net Account Receivables Based on Remaining Period of the Contract

Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak
Net Account Receivables Based on Remaining Period of the Contract

≤ 1 
tahun
≤1 year

> 1 tahun 
s.d 3 

tahun
> 1 year to 

3 years

> 3 tahun 
s.d 5 

tahun
> 3 years to 

5 years

> 5 tahun
> 5 years

Non-
Kontraktual

Non-
Contractual

Total
≤ 1 tahun
≤1 year

> 1 tahun s.d 3 
tahun

> 1 year to 3 years

> 3 tahun s.d 5 
tahun

> 3 years to 5 years

> 5 tahun
> 5 years

Non-Kontraktual
Non-Contractual

Total

1
Tagihan Kepada Pemerintah / 
Receivables to Government

 454.000  -    -    -    648.728  1.102.728  497.098  -    -    -    294.140  1.237.779 

2
Tagihan Kepada Entitas Sektor 
Publik / Receivables to Public 
Sector Entities

 -    20.900  44  58  -    21.002  -    27.229  28  66  -    299 

3

Tagihan Kepada Bank 
Pembangunan Multilateral 
dan Lembaga Internasional 
/ Receivables to Multilateral 
Development Bank and 
International Institute

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / 
Receivables to Bank

 104.726  19.919  3.363  1.187  -    129.195  465.998  29.940  7.039  950  -    528.899 

5
Kredit Beragun Rumah Tinggal 
/ Home Mortgage Loans

 1.595  5.351  17.199  70.954  -    95.099  94  3.586  16.033  88.872  -    94.372 

6
Kredit Beragun Properti 
Komersial / Commercial 
Property Mortgage Loans

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7
Kredit Pegawai/Pensiunan / 
Employees/Retirement Loans

 30.263  242.033  450.126  4.136.735  -    4.859.157  54.327  459.256  627.819  3.219.786  -    3.085.636 

8

Tagihan Kepada Usaha Mikro, 
Usaha Kecil, dan Portofolio 
Ritel / Account Receivables to 
MSMEs & Retail Portfolio

 156.372  513.570  266.215  133.786  -    1.069.943  132.208  394.715  147.759  92.417  -    1.245.837 

9
Tagihan Kepada Korporasi 
/ Account Receivables to 
Corporation Entity

 197.100  367.811  60.534  121.944  -    747.388  127.769  327.853  197.454  105.855  -    779.494 

10
Tagihan yang Telah Jatuh 
Tempo / Account Receivables 
on Maturity Date

 37.982  34.271  8.048  46.568  -    126.869  24.024  31.093  32.285  21.607  -    69.070 

11 Aset Lainnya / Other Assets  -    -    -    -    719.820  719.820  -    -    -    -    413.789  374.329 

Total  982.038  1.203.854  805.529  4.511.232  1.368.548  8.871.200  1.723.874  1.192.948  1.006.482  2.657.943  834.469  7.415.716 
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Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi

Net Receivables Based on Economic Sector

No. Sektor Ekonomi
Economic Sector

Tagihan 
Kepada 

Pemerintah
Account 

Receivables 
to the 

Government

Tagihan 
Kepada 
Entitas 

Sektor Publik
Account 

Receivables to 
Public Sector 

Entity

Tagihan 
Kepada Bank 

Pembangunan 
Multilateral 

dan Lembaga 
Internasional

Account 
Receivables 

to Multilateral 
Development 

Banks and 
International 
Institutions

Tagihan 
Kepada Bank

Account 
Receivables to 

Banks

Kredit 
Beragun 
Rumah 
Tinggal
Home 

Mortgage 
Loans

Kredit 
Beragun 
Properti 

Komersial
Commercial 

Property 
Mortgage 

Loans

Kredit 
Pegawai/
Pensiunan
Employees/
Retirement 

Loans

Tagihan 
Kepada 

Usaha Mikro, 
Usaha 

Kecil, dan 
Portofolio 

Ritel / 
Account 

Receivables 
to MSMEs & 

Retail Portfolio

 Tagihan 
Kepada 

Korporasi 
/ Account 

Receivables to 
Corporation 

Entity

Tagihan 
yang Telah 

Jatuh Tempo 
/ Account 

Receivables on 
Maturity Date

Aset Lainnya 
/ Other Assets

31 Desember 2014 / December 31, 2014

1 Pertanian, Perburuan, dan Kehutanan / Agriculture, Hunting, Forestry  -    -    -    -    -    -    -    19.463  27.994  8.686  -   

2 Perikanan / Fisheries  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Pertambangan dan Penggalian / Mining and Excavation  -    -    -    -    -    -    -    24.950  86.967  -    -   

4 Industri Pengolahan / Cultivation Industry  -    -    -    -    -    -    -    19.693  142.627  5.590  -   

5 Listrik, Gas, dan Air / Electricity, Gas, and Water  -    -    -    -    -    -    -    21.399  -    -    -   

6 Konstruksi / Construction  -    -    -    -    -    -    -    2.796  5.509  108  -   

7 Perdagangan Besar dan Eceran / Wholesale and Retail Trade  -    -    -    -    -    -    -    66.380  13.809  15.114  -   

8 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum / 
Accommodation and Food and Beverages Provision  -    -    -    -    -    -    -    7.340  -    53  -   

9 Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi / Transportation, 
Warehousing, and Communication  -    -    -    -    -    -    -    2.424  2.686  293  -   

10 Perantara Keuangan / Financial Intermediaries  -    -    -    129.195  -    -    -    322.744  375.530  2.240  -   

11 Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan / Real Estate, 
Rental Business, and Company Service  -    -    -    -    -    -    -    1.792  7.013  2.032  -   

12
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 
/ Government Administration, Defense, and Mandatory Social 
Insurance

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

13 Jasa Pendidikan / Educational Service  -    -    -    -    -    -    -    41.194  624  2.753  -   

14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial / Health Service and Social Activity  -    -    -    -    -    -    -    943  -    914  -   

15
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan, dan Perorangan 
Lainnya / Services Community, Social Culture, Entertainment, and 
Other Individuals

 -    -    -    -    -    -    -    391.110  83.820  39.922  -   

16 Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga / Individual Service 
who Serves Household  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

17 Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya / 
International Agency and Other International Extras Agency  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya / Activities of which the 
limitation is not clear  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

19 Bukan Lapangan Usaha / Non-Business Sector  -    -    -    -    95.099  -    4.859.157  147.715  809  49.164  -   

20 Lainnya / Others  1.102.728  21.002  -    -    -    -    -    -    -    -    719.820 

Total  1.102.728  21.002  -    129.195  95.099  -    4.859.157  1.069.943  747.388  126.869  719.820 
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Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi

Net Receivables Based on Economic Sector

No. Sektor Ekonomi
Economic Sector

Tagihan 
Kepada 

Pemerintah
Account 

Receivables 
to the 

Government

Tagihan 
Kepada 
Entitas 

Sektor Publik
Account 

Receivables to 
Public Sector 

Entity

Tagihan 
Kepada Bank 

Pembangunan 
Multilateral 

dan Lembaga 
Internasional

Account 
Receivables 

to Multilateral 
Development 

Banks and 
International 
Institutions

Tagihan 
Kepada Bank

Account 
Receivables to 

Banks

Kredit 
Beragun 
Rumah 
Tinggal
Home 

Mortgage 
Loans

Kredit 
Beragun 
Properti 

Komersial
Commercial 

Property 
Mortgage 

Loans

Kredit 
Pegawai/
Pensiunan
Employees/
Retirement 

Loans

Tagihan 
Kepada 

Usaha Mikro, 
Usaha 

Kecil, dan 
Portofolio 

Ritel / 
Account 

Receivables 
to MSMEs & 

Retail Portfolio

 Tagihan 
Kepada 

Korporasi 
/ Account 

Receivables to 
Corporation 

Entity

Tagihan 
yang Telah 

Jatuh Tempo 
/ Account 

Receivables on 
Maturity Date

Aset Lainnya 
/ Other Assets

31 Desember 2014 / December 31, 2014

1 Pertanian, Perburuan, dan Kehutanan / Agriculture, Hunting, Forestry  -    -    -    -    -    -    -    19.463  27.994  8.686  -   

2 Perikanan / Fisheries  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Pertambangan dan Penggalian / Mining and Excavation  -    -    -    -    -    -    -    24.950  86.967  -    -   

4 Industri Pengolahan / Cultivation Industry  -    -    -    -    -    -    -    19.693  142.627  5.590  -   

5 Listrik, Gas, dan Air / Electricity, Gas, and Water  -    -    -    -    -    -    -    21.399  -    -    -   

6 Konstruksi / Construction  -    -    -    -    -    -    -    2.796  5.509  108  -   

7 Perdagangan Besar dan Eceran / Wholesale and Retail Trade  -    -    -    -    -    -    -    66.380  13.809  15.114  -   

8 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum / 
Accommodation and Food and Beverages Provision  -    -    -    -    -    -    -    7.340  -    53  -   

9 Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi / Transportation, 
Warehousing, and Communication  -    -    -    -    -    -    -    2.424  2.686  293  -   

10 Perantara Keuangan / Financial Intermediaries  -    -    -    129.195  -    -    -    322.744  375.530  2.240  -   

11 Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan / Real Estate, 
Rental Business, and Company Service  -    -    -    -    -    -    -    1.792  7.013  2.032  -   

12
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 
/ Government Administration, Defense, and Mandatory Social 
Insurance

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

13 Jasa Pendidikan / Educational Service  -    -    -    -    -    -    -    41.194  624  2.753  -   

14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial / Health Service and Social Activity  -    -    -    -    -    -    -    943  -    914  -   

15
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan, dan Perorangan 
Lainnya / Services Community, Social Culture, Entertainment, and 
Other Individuals

 -    -    -    -    -    -    -    391.110  83.820  39.922  -   

16 Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga / Individual Service 
who Serves Household  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

17 Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya / 
International Agency and Other International Extras Agency  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya / Activities of which the 
limitation is not clear  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

19 Bukan Lapangan Usaha / Non-Business Sector  -    -    -    -    95.099  -    4.859.157  147.715  809  49.164  -   

20 Lainnya / Others  1.102.728  21.002  -    -    -    -    -    -    -    -    719.820 

Total  1.102.728  21.002  -    129.195  95.099  -    4.859.157  1.069.943  747.388  126.869  719.820 
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No. Sektor Ekonomi
Economic Sector

Tagihan 
Kepada 

Pemerintah
Account 

Receivables 
to the 

Government

Tagihan 
Kepada 
Entitas 

Sektor Publik
Account 

Receivables to 
Public Sector 

Entity

Tagihan 
Kepada Bank 

Pembangunan 
Multilateral 

dan Lembaga 
Internasional

Account 
Receivables 

to Multilateral 
Development 

Banks and 
International 
Institutions

Tagihan 
Kepada Bank

Account 
Receivables to 

Banks

Kredit 
Beragun 
Rumah 
Tinggal
Home 

Mortgage 
Loans

Kredit 
Beragun 
Properti 

Komersial
Commercial 

Property 
Mortgage 

Loans

Kredit 
Pegawai/
Pensiunan
Employees/
Retirement 

Loans

Tagihan 
Kepada 

Usaha Mikro, 
Usaha 

Kecil, dan 
Portofolio 

Ritel / 
Account 

Receivables 
to MSMEs & 

Retail Portfolio

 Tagihan 
Kepada 

Korporasi 
/ Account 

Receivables to 
Corporation 

Entity

Tagihan 
yang Telah 

Jatuh Tempo 
/ Account 

Receivables on 
Maturity Date

Aset Lainnya 
/ Other Assets

31 Desember 2013 / December 31, 2013

1 Pertanian, Perburuan, dan Kehutanan / Agriculture, Hunting, and 
Forestry  -    -    -    -    -    -    -    13.954  28.426  7.463  -   

2 Perikanan / Fishery  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Pertambangan dan Penggalian / Mining and Quarrying  -    -    -    -    -    -    -    17.888  88.310  -    -   

4 Industri Pengolahan / Processing Industry  -    -    -    -    -    -    -    14.119  144.830  4.803  -   

5 Listrik, Gas, dan Air / Electricity, Gas, and Water  -    -    -    -    -    -    -    15.342  -    -    -   

6 Konstruksi / Construction  -    -    -    -    -    -    -    2.004  5.594  93  -   

7 Perdagangan Besar dan Eceran / Wholesale and Retail  -    -    -    -    -    -    -    47.591  14.022  12.987  -   

8 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum / Provision of 
Accommodation and of food and drinks  -    -    -    -    -    -    -    5.262  -    45  -   

9 Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi / Transportation, 
Warehousing, and Communication  -    146  -    -    -    -    -    1.738  2.727  252  -   

10 Perantara Keuangan / Financial Brokerage  -    -    -    503.928  -    -    -    231.392  381.329  1.925  -   

11 Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan / Real Estate, 
Rental, and Corporate Services  -    -    -    -    -    -    -    1.285  7.121  1.746  -   

12 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib / 
Government Administration, Defence, and Mandatory Social Security  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

13 Jasa Pendidikan / Education Services  -    -    -    -    -    -    -    29.534  634  2.366  -   

14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial / Health Services and Social 
Activities  -    -    -    -    -    -    -    676  -    785  -   

15
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan, dan Perorangan 
Lainnya / Communication Services, Social Culture, Entertainment, and 
Other Individual Services

 -    -    -    -    -    -    -    280.408  85.114  34.302  -   

16 Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga / Domestic Services  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

17 Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya / 
International Body and Other Extra International Body  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya / Undefined Activities  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

19 Bukan Lapangan Usaha / Non-Business Sector  -    -    -    -    108.585  -    4.361.188  105.905  822  42.242  -   

20 Lainnya / Others  791.238  27.178  -    -    -    -    -    -    -    -    413.789 

Total  791.238  27.324  -    503.928  108.585  -    4.361.188  767.099  758.930  109.008  413.789 
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No. Sektor Ekonomi
Economic Sector

Tagihan 
Kepada 

Pemerintah
Account 

Receivables 
to the 

Government

Tagihan 
Kepada 
Entitas 

Sektor Publik
Account 

Receivables to 
Public Sector 

Entity

Tagihan 
Kepada Bank 

Pembangunan 
Multilateral 

dan Lembaga 
Internasional

Account 
Receivables 

to Multilateral 
Development 

Banks and 
International 
Institutions

Tagihan 
Kepada Bank

Account 
Receivables to 

Banks

Kredit 
Beragun 
Rumah 
Tinggal
Home 

Mortgage 
Loans

Kredit 
Beragun 
Properti 

Komersial
Commercial 

Property 
Mortgage 

Loans

Kredit 
Pegawai/
Pensiunan
Employees/
Retirement 

Loans

Tagihan 
Kepada 

Usaha Mikro, 
Usaha 

Kecil, dan 
Portofolio 

Ritel / 
Account 

Receivables 
to MSMEs & 

Retail Portfolio

 Tagihan 
Kepada 

Korporasi 
/ Account 

Receivables to 
Corporation 

Entity

Tagihan 
yang Telah 

Jatuh Tempo 
/ Account 

Receivables on 
Maturity Date

Aset Lainnya 
/ Other Assets

31 Desember 2013 / December 31, 2013

1 Pertanian, Perburuan, dan Kehutanan / Agriculture, Hunting, and 
Forestry  -    -    -    -    -    -    -    13.954  28.426  7.463  -   

2 Perikanan / Fishery  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Pertambangan dan Penggalian / Mining and Quarrying  -    -    -    -    -    -    -    17.888  88.310  -    -   

4 Industri Pengolahan / Processing Industry  -    -    -    -    -    -    -    14.119  144.830  4.803  -   

5 Listrik, Gas, dan Air / Electricity, Gas, and Water  -    -    -    -    -    -    -    15.342  -    -    -   

6 Konstruksi / Construction  -    -    -    -    -    -    -    2.004  5.594  93  -   

7 Perdagangan Besar dan Eceran / Wholesale and Retail  -    -    -    -    -    -    -    47.591  14.022  12.987  -   

8 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum / Provision of 
Accommodation and of food and drinks  -    -    -    -    -    -    -    5.262  -    45  -   

9 Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi / Transportation, 
Warehousing, and Communication  -    146  -    -    -    -    -    1.738  2.727  252  -   

10 Perantara Keuangan / Financial Brokerage  -    -    -    503.928  -    -    -    231.392  381.329  1.925  -   

11 Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan / Real Estate, 
Rental, and Corporate Services  -    -    -    -    -    -    -    1.285  7.121  1.746  -   

12 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib / 
Government Administration, Defence, and Mandatory Social Security  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

13 Jasa Pendidikan / Education Services  -    -    -    -    -    -    -    29.534  634  2.366  -   

14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial / Health Services and Social 
Activities  -    -    -    -    -    -    -    676  -    785  -   

15
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan, dan Perorangan 
Lainnya / Communication Services, Social Culture, Entertainment, and 
Other Individual Services

 -    -    -    -    -    -    -    280.408  85.114  34.302  -   

16 Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga / Domestic Services  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

17 Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya / 
International Body and Other Extra International Body  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya / Undefined Activities  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

19 Bukan Lapangan Usaha / Non-Business Sector  -    -    -    -    108.585  -    4.361.188  105.905  822  42.242  -   

20 Lainnya / Others  791.238  27.178  -    -    -    -    -    -    -    -    413.789 

Total  791.238  27.324  -    503.928  108.585  -    4.361.188  767.099  758.930  109.008  413.789 

 



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

248 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

Risiko kredit yang dihadapi perseroan diukur secara 

berkala, baik secara portofolio (kualitas eksposur) maupun 

individual (analisa kredit/penilaian rating). Pengukuran 

risiko tersebut dilakukan secara independen dan digunakan 

dalam mendukung proses pengambilan keputusan. Selain 

itu, telah dilakukan penetapan risk tolerance perkreditan, 

mitigasi/pengalihan risiko kredit dan pembentukan early 

warning system guna mendukung proses pengendalian 

risiko kredit.

Selama tahun 2014, Bank Saudara berhasil mengantisipasi 

dan membatasi risiko kreditnya dengan baik, di mana 

portfolio kredit sebesar Rp6,94 triliun dengan rasio tagihan 

yang telah jatuh tempo (tagihan atas pembayaran pokok 

dan/atau pembayaran bunga yang telah jatuh tempo lebih 

dari 90 hari) sebesar 2,50% (Non Performing Loannett 

sebesar 0,71%). 

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

dibagi menjadi 2 (dua) tipe evaluasi, yaitu CKPN individual 

dan CKPN kolektif yang dibagi berdasarkan tingkat 

signifikansi. CKPN individual terdiri dari kredit yang memiliki 

nilai di atas tingkat signifikansi dan terdapat bukti obyektif 

mengalami penurunan nilai, dibentuk berdasarkan selisih 

antara nilai tercatat kredit dan nilai kini dari estimasi arus 

kas masa datang yang didiskonto menggunakan suku 

bunga efektif (discounted cashflow) dimana maksimal 

pembentukan sebesar baki debet. 

CKPN kolektif terdiri dari kredit yang memiliki nilai di bawah 

tingkat signifikansi dan kredit dengan nilai di atas tingkat 

signifikansi namun tidak terdapat bukti obyektif mengalami 

penurunan nilai dan dievaluasi berdasarkan kesamaan 

karakteristik risiko kredit (tipe kredit dan status tunggakan). 

Pembentukan CKPN kolektif tersebut menggunakan 

metode migration analysis. 

Credit Risk faced by Bank Saudara is assessed in a timely 

manner, either through portfolio (quality of exposure) or 

individual (credit analysis/scoring). The risk assessment is 

conducted independently and is used to accommodate 

decision making process. Loan risk tolerance, mitigation/the 

transfer of credit risk, and early warning system formation 

are also being stipulated in order to accommodate loan risk 

control process. 

Throughout the year 2014, Bank Saudara has successfully 

anticipate and limit its loan risk; with the loan portfolio 

of Rp6.94 trillion on the ratio of past due receivables 

(receivables for the payment of principal and/or interest 

payments that are past due for more than 90 days) of 

2.50% (Non Performing Loannett in the amount of 0.71%).

The Allowance for impairment losses (allowance for 

impairment) is divided into 2 (two) types of evaluation, 

namely the individual allowance for impairment and the 

collective allowance for impairment which is segmented 

from the level of significance. The individual allowance 

for impairment includes loans that have a value above 

the significance level and have an objective evidence of 

impairment experienced, which is established based on the 

difference between the carrying amount and the present 

value of estimated future cash flows discounted at an 

effective interest rate (discounted cash flow) where the 

maximum formation is of the debit tray.

The collective allowance for impairment includes loans with 

values below the level of significance and loans with values 

below above the level of significance but with no objective 

evidence of impairment experienced and evaluated based 

on similar characteristics of credit risk (loan type, geographic 

location, and status of arrears). The collective allowance for 

impairment is formed by using migration analysis method.
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Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah

Receivables and Reserves by Region

	

No
Keterangan

Description

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Wilayah / Region Wilayah / Region

Jawa 

Barat 

/ West 

Java

Jakarta 

/ Jakarta

Lainnya 

/ Others
Total

Jawa 

Barat 

/ West 

Java

Jakarta 

/ Jakarta

Lainnya 

/ Others
Total

1 Tagihan / Receivables 3.869.359 1.271.339 1.794.825 6.935.523 3.803.315 1.219.216 1.178.922 6.201.453 

2

Tagihan yang Mengalami 

Penurunan Nilai (Impaired) / 

Impairment of Receivables

a. Belum Jatuh Tempo / 

	 Not yet matured
 2.735  39.914  15.230  57.879  4.746  642  778  6.166 

b. Telah Jatuh Tempo /

	 Matured
 1.349  22.755  30.472  54.576  68.224  6.764  19.708  94.696 

3

Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai (CKPN) - Individual / 

Allowance for Impairment Losses 

- Individual

 6.647  17.338  2.171  26.156  29.821  2.900  10.210  42.931 

4

Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai (CKPN) - Kolektif / Allowance 

for Impairment Losses - Collective

 34.261  3.920  6.980  45.161  23.563  6.674  1.521  31.758 

5
Tagihan yang Dihapus Buku / 

Written-Off Receivables
 -    -    18.608  18.608  -    -    548  548 
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Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi 

Receivables and Reserves by Economic Sectors

No.
Sektor Ekonomi
Economic Sectors

Tagihan
Receivables

Tagihan yang Mengalami 
Penurunan Nilai

Impairment of Receivables

Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai (CKPN) 
Individual / Allowance 
for Impairment Losses - 

Individual

Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai 
(CKPN) Kolektif 
/ Allowance for 

Impairment Losses - 
Collective

Tagihan yang 
Dihapus Buku 
/ Written-Off 
Receivables

Belum Jatuh 
Tempo

Not yet Matured

Telah Jatuh 
Tempo
Matured

31 Desember 2014 / December 31, 2014

1 Pertanian, Perburuan, dan Kehutanan / Agriculture, Hunting, and Forestry  60.229  348  2.360  3.100  195  -    -   

2 Perikanan / Fishery  -    -    -    -    -    -    -   

3 Pertambangan dan Penggalian /  Mining and Quarrying  19.871  -    -    -    214  -    -   

4 Industri Pengolahan / Processing Industry  187.402  3.250  73  364  3.710  -    -   

5 Listrik, Gas, dan Air / Electricity, Gas, and Water  -    -    -    -    -    -    -   

6 Konstruksi / Construction  8.702  5  23  -    29  -    -   

7 Perdagangan Besar dan Eceran / Wholesale and Retail  90.664  1.746  3.165  3.130  1.066  -    -   

8 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum / Provision of Accommodation and of food and drinks  5.922  95  7  -    95  -    -   

9 Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi / Transportation, Warehousing, and Communication  5.437  257  7  21  43  -    -   

10 Perantara Keuangan / Financial Brokerage  831.690  2.776  -    765  5.628  -    -   

11 Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan / Real Estate, Rental, and Corporate Services  12.424  40  284  77  49  -    -   

12
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib / Government Administration, Defence, and 
Mandatory Social Security

 -    -    -    -    -    -    -   

13 Jasa Pendidikan / Education Services  37.525  2.299  683  1.090  1.075  -    -   

14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial / Health Services and Social Activities  2.078  110  440  595  23  -    -   

15
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan, dan Perorangan Lainnya / Communication Services, Social Culture, 
Entertainment, and Other Individual Services

 486.427  8.655  24.139  12.306  3.873  -    -   

16 Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga / Domestic Services  -    -    -    -    -    -    -   

17 Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya / International Body and Other Extra International Body  -    -    -    -    -    -    -   

18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya / Undefined Activities  -    -    -    -    -    -    -   

19 Bukan Lapangan Usaha / Non-Business Sector  5.187.152  38.297  23.395  4.709  29.162  -    -   

20 Lainnya / Others  -    -    -    -    -    18.608  18.608 

Total  6.935.523  57.879  54.576  26.156  45.161  18.608  18.608 
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Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi 

Receivables and Reserves by Economic Sectors

No.
Sektor Ekonomi
Economic Sectors

Tagihan
Receivables

Tagihan yang Mengalami 
Penurunan Nilai

Impairment of Receivables

Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai (CKPN) 
Individual / Allowance 
for Impairment Losses - 

Individual

Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai 
(CKPN) Kolektif 
/ Allowance for 

Impairment Losses - 
Collective

Tagihan yang 
Dihapus Buku 
/ Written-Off 
Receivables

Belum Jatuh 
Tempo

Not yet Matured

Telah Jatuh 
Tempo

Matured

31 Desember 2014 / December 31, 2014

1 Pertanian, Perburuan, dan Kehutanan / Agriculture, Hunting, and Forestry  60.229  348  2.360  3.100  195  -    -   

2 Perikanan / Fishery  -    -    -    -    -    -    -   

3 Pertambangan dan Penggalian /  Mining and Quarrying  19.871  -    -    -    214  -    -   

4 Industri Pengolahan / Processing Industry  187.402  3.250  73  364  3.710  -    -   

5 Listrik, Gas, dan Air / Electricity, Gas, and Water  -    -    -    -    -    -    -   

6 Konstruksi / Construction  8.702  5  23  -    29  -    -   

7 Perdagangan Besar dan Eceran / Wholesale and Retail  90.664  1.746  3.165  3.130  1.066  -    -   

8 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum / Provision of Accommodation and of food and drinks  5.922  95  7  -    95  -    -   

9 Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi / Transportation, Warehousing, and Communication  5.437  257  7  21  43  -    -   

10 Perantara Keuangan / Financial Brokerage  831.690  2.776  -    765  5.628  -    -   

11 Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan / Real Estate, Rental, and Corporate Services  12.424  40  284  77  49  -    -   

12
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib / Government Administration, Defence, and 
Mandatory Social Security

 -    -    -    -    -    -    -   

13 Jasa Pendidikan / Education Services  37.525  2.299  683  1.090  1.075  -    -   

14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial / Health Services and Social Activities  2.078  110  440  595  23  -    -   

15
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan, dan Perorangan Lainnya / Communication Services, Social Culture, 
Entertainment, and Other Individual Services

 486.427  8.655  24.139  12.306  3.873  -    -   

16 Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga / Domestic Services  -    -    -    -    -    -    -   

17 Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya / International Body and Other Extra International Body  -    -    -    -    -    -    -   

18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya / Undefined Activities  -    -    -    -    -    -    -   

19 Bukan Lapangan Usaha / Non-Business Sector  5.187.152  38.297  23.395  4.709  29.162  -    -   

20 Lainnya / Others  -    -    -    -    -    18.608  18.608 

Total  6.935.523  57.879  54.576  26.156  45.161  18.608  18.608 
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No.
Sektor Ekonomi
Economic Sectors

Tagihan
Receivables

Tagihan yang Mengalami 
Penurunan Nilai

Impairment of Receivables

Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai (CKPN) 
Individual / Allowance 
for Impairment Losses - 

Individual

Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai 
(CKPN) Kolektif 
/ Allowance for 

Impairment Losses - 
Collective

Tagihan yang 
Dihapus Buku 
/ Written-Off 
Receivables

Belum Jatuh 
Tempo

Not yet Matured

Telah Jatuh 
Tempo
Matured

31 Desember 2013 / December 31, 2013

1 Pertanian, Perburuan, dan Kehutanan / Agriculture, Hunting, and Forestry  53.854  37  4.095  5.089  137  -    -   

2 Perikanan / Fishery  -    -    -    -    -    -    -   

3 Pertambangan dan Penggalian / Mining and Quarrying   17.768  -    -    -    150  -    -   

4 Industri Pengolahan / Processing Industry  167.567  346  126  597  2.609  -    -   

5 Listrik, Gas, dan Air / Electricity, Gas, and Water  -    -    -    -    -    -    -   

6 Konstruksi / Construction  7.781  1  40  -    20  -    -   

7 Perdagangan Besar dan Eceran / Wholesale and Retail  81.068  186  5.492  5.137  749  -    -   

8 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum / Provision of Accommodation and of food and drinks  5.296  10  12  -    67  -    -   

9 Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi / Transportation, Warehousing, and Communication  4.861  27  11  34  30  -    -   

10 Perantara Keuangan / Financial Brokerage  743.662  296  -    1.256  3.957  -    -   

11 Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan / Real Estate, Rental, and Corporate Services  11.109  4  493  126  34  -    -   

12
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib / Government Administration, Defence, and 
Mandatory Social Security

 -    -    -    -    -    -    -   

13 Jasa Pendidikan / Education Services  33.553  245  1.185  1.789  756  -    -   

14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial / Health Services and Social Activities  1.858  12  764  976  16  -    -   

15
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan, dan Perorangan Lainnya / Communication Services, Social Culture, 
Entertainment, and Other Individual Services

 434.943  922  41.884  20.199  2.723  -    -   

16 Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga / Domestic Services  -    -    -    -    -    -    -   

17 Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya  / International Body and Other Extra International Body  -    -    -    -    -    -    -   

18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya / Undefined Activities  -    -    -    -    -    -    -   

19 Bukan Lapangan Usaha / Non-Business Sector  4.638.133  4.080  40.594  7.729  20.507  -    -   

20 Lainnya / Others  -    -    -    -    -    548  548 

Total  7.627.863  4.784  104.470  24.684  32.183  14.528  14.528 
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No.
Sektor Ekonomi
Economic Sectors

Tagihan
Receivables

Tagihan yang Mengalami 
Penurunan Nilai

Impairment of Receivables

Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai (CKPN) 
Individual / Allowance 
for Impairment Losses - 

Individual

Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai 
(CKPN) Kolektif 
/ Allowance for 

Impairment Losses - 
Collective

Tagihan yang 
Dihapus Buku 
/ Written-Off 
Receivables

Belum Jatuh 
Tempo

Not yet Matured

Telah Jatuh 
Tempo

Matured

31 Desember 2013 / December 31, 2013

1 Pertanian, Perburuan, dan Kehutanan / Agriculture, Hunting, and Forestry  53.854  37  4.095  5.089  137  -    -   

2 Perikanan / Fishery  -    -    -    -    -    -    -   

3 Pertambangan dan Penggalian / Mining and Quarrying   17.768  -    -    -    150  -    -   

4 Industri Pengolahan / Processing Industry  167.567  346  126  597  2.609  -    -   

5 Listrik, Gas, dan Air / Electricity, Gas, and Water  -    -    -    -    -    -    -   

6 Konstruksi / Construction  7.781  1  40  -    20  -    -   

7 Perdagangan Besar dan Eceran / Wholesale and Retail  81.068  186  5.492  5.137  749  -    -   

8 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum / Provision of Accommodation and of food and drinks  5.296  10  12  -    67  -    -   

9 Transportasi, Pergudangan, dan Komunikasi / Transportation, Warehousing, and Communication  4.861  27  11  34  30  -    -   

10 Perantara Keuangan / Financial Brokerage  743.662  296  -    1.256  3.957  -    -   

11 Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan / Real Estate, Rental, and Corporate Services  11.109  4  493  126  34  -    -   

12
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib / Government Administration, Defence, and 
Mandatory Social Security

 -    -    -    -    -    -    -   

13 Jasa Pendidikan / Education Services  33.553  245  1.185  1.789  756  -    -   

14 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial / Health Services and Social Activities  1.858  12  764  976  16  -    -   

15
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan, dan Perorangan Lainnya / Communication Services, Social Culture, 
Entertainment, and Other Individual Services

 434.943  922  41.884  20.199  2.723  -    -   

16 Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga / Domestic Services  -    -    -    -    -    -    -   

17 Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya  / International Body and Other Extra International Body  -    -    -    -    -    -    -   

18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya / Undefined Activities  -    -    -    -    -    -    -   

19 Bukan Lapangan Usaha / Non-Business Sector  4.638.133  4.080  40.594  7.729  20.507  -    -   

20 Lainnya / Others  -    -    -    -    -    548  548 

Total  7.627.863  4.784  104.470  24.684  32.183  14.528  14.528 
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Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

Details of Movements in Allowance for Impairment Losses

No.
Keterangan
Description

31 Desember 2014
December 31, 2014

31 Desember 2013
December 31, 2013

CKPN 
Individual 
/ Individual 

Allowance for 
Impairment 

Losses

CKPN 
Kolektif / 
Collective 

Allowance for 
Impairment 

Losses

CKPN 
Individual 
/ Individual 

Allowance for 
Impairment 

Losses

CKPN 
Kolektif / 
Collective 

Allowance for 
Impairment 

Losses

1
Saldo Awal CKPN / Beginning Balance of 
Allowance of Impairment Losses

 52.226  32.533  27.404  33.233 

2
Pembentukan (Pemulihan) CKPN pada 
Periode Berjalan (Net) / Allowances 
(Reversal) on Current Year (Net)

2.a Pembentukan CKPN pada Periode 
Berjalan / 2.a Allowances Current Year

 73.631  118.160  36.442  17.043 

2.b Pemulihan CKPN pada Periode 
Berjalan / 2.b Reversal on Current Year

 18.064  23.232  16.824  18.032 

3

CKPN yang Digunakan Untuk Melakukan 
Hapus Buku atas Tagihan pada Periode 
Berjalan / Allowance used to Write-Off 
the Account Receivables of the Current 
Period

 73.573  -    548  -   

4
Pembentukan (Pemulihan) Lainnya pada 
Periode Berjalan / Other Allowances 
(Reversal) in the Current Period

 -    -    -    -   

Saldo Akhir CKPN
Ending Balance of Allowance of Impairment Losses

 34.220  127.460  46.473  32.244 
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RISIKO KREDIT DENGAN PENDEKATAN STANDAR 

Berdasarkan penyebabnya, risiko kredit yang dihadapi 

perseroan adalah risiko kredit yang diakibatkan kegagalan 

debitur dalam memenuhi kewajibannya kepada Bank. Dalam 

perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Risiko 

Kredit, Bank Woori Saudara telah menerapkan penggunaan 

pendekatan standar (standardized approach). 

Penggunaan peringkat dalam perhitungan ATMR Risiko 

Kredit-Pendekatan Standar telah diaplikasikan untuk 

eksposur aset dalam bentuk surat berharga yang dimiliki 

dan penempatan pada bank. Terhadap kedua eksposur 

aset tersebut, minimum peringkat yang diterima Bank 

Woori Saudara adalah setara dengan peringkat investasi 

(investment grade) di mana peringkat eksposur aset yang 

digunakan adalah peringkat yang diterbitkan oleh lembaga 

pemeringkat yang diakui Bank Indonesia. 

Credit Risk with Standard Approach 

Based on the cause, the credit risk faced by the Company 

is the one arose from the failure of debtors in fulfilling their 

obligations to the Bank. In the calculation of Risk-Weighted 

Assets (RWA) of Credit Risk, Bank Woori Saudara has 

applied the use of standardized approach.

The use of ratings in the calculation of RWA - Standardized 

Approach has been applied to the exposure of assets in 

the form of securities owned and placed on the Bank. The 

minimum acceptable rank of the two asset exposures is 

equivalent to Bank Woori Saudara’s investment rating issued 

by credit rating institutions recognized by Bank Indonesia.
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Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat

Net Account Receivables by Portfolio Category and Rating Scale

No. Kategori Portofolio
Portfolio Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Tagihan Bersih / Net Account Receivables Tagihan Bersih / Net Account Receivables

Lembaga 
Pemeringkat 

/ 
Credit Rating 

Institution

Peringkat Jangka panjang / Long-Term Rating Peringkat Jangka Pendek / Short-Term Rating

Tanpa Peringkat
No Rating Total

Standard and 
Poor's AAA AA+ s.d AA-

AA+ to AA-
A+ s.d A-
A+ to A-

BBB+ s.d BBB-
BBB+ to BBB-

BB+ s.d BB-
BB+ to BB-

B+ s.d B-
B+ to B-

Kurang 
dari B-

Less than B-
A-1 A-2 A-3

Kurang dari 
A-3

Less than A-3-

Fitch Rating AAA AA+ s.d AA-
AA+ to AA-

A+ s.d A-
A+ to A-

BBB+ s.d BBB-
BBB+ to BBB-

BB+ s.d BB-
BB+ to BB-

B+ s.d B-
B+ to B-

Kurang 
dari B-

 Less than B-

F1+ s.d F1
F1+ to F1 F2 F3

Kurang dari 
F3

Less than F3

Moody's Aaa Aa1 s.d Aa3
Aa1 to Aa3

A1 s.d A3
A1 to A3

Baa1 s.d Baa3
Baa1 to Baa3

Ba1 s.d Ba3
Ba1 to Ba3

B1 s.d B3
B1 to B3

Kurang dari 
B3

Less than B3
P-1 P-2 P-3

Kurang dari 
P-3

Less than P3

PT. Fitch 
Ratings 

Indonesia
AAA (idn)

AA+(idn) s.d 
AA-(idn)

AA+(idn) to 
AA-(idn)

A+(idn) s.d. 
A-(idn)

A+(idn) to 
A-(idn)

BBB+(idn) s.d 
BBB-(idn)

BBB+(idn) to 
BBB-(idn)

BB+(idn) s.d 
BB-(idn)

BB+(idn) to 
BB-(idn)

B+(idn) s.d 
B-(idn)

B+(idn) to 
B-(idn)

Kurang dari 
B-(idn)

Less than 
B-(idn)

F1+(idn) s.d 
F1(idn)

F1+(idn) to 
F1(idn)

F2(idn) F3(idn)

Kurang dari 
F3(idn)

Less than 
F3(idn)

PT ICRA 
Indonesia [Idr]AAA

[Idr]AA+ s.d 
[Idr]AA-

[ldr]AA+ to 
[ldr]AA-

[Idr]A+ s.d 
[Idr]A-

[ldr]A+ to 
[ldr]A-

[Idr]BBB+ s.d 
[Idr]BBB-

[ldr]BBB+ to 
[ldr]BBB-

[Idr]BB+ s.d 
[Idr]BB-

[ldr]BB+ to [ldr]
BB-

[Idr]B+ s.d 
[Idr]B-

[ldr]B+ to 
[ldr]B-

Kurang dari 
[Idr]B-

Less than 
[ldr]B-

[Idr]A1+ s.d 
[Idr]A1

[ldr]A1+ to 
[ldr]A1

[Idr]A2+ s.d 
[Idr]A2

[ldr]A2+ to 
[ldr]A2

[Idr]A3+ s.d 
[Idr] A3

[ldr]A3+ to 
[ldr]A3

Kurang dari 
[Idr]A3

Less than [ldr]
A3

PT 
Pemeringkat 

Efek 
Indonesia

idAAA

idAA+ s.d 
idAA-

idAA+ to 
idAA-

idA+ s.d id A-
idA+ to idA-

id BBB+ s.d id 
BBB-

idBBB+ to 
idBBB-

id BB+ s.d id 
BB-

idBB+ to idBB-

id B+ s.d 
id B-

idB+ to idB-

Kurang dari 
idB-

Less than 
idB-

idA1 idA2
idA3 s.d id 

A4
idA3 to idA4

Kurang dari 
idA4

Less than 
idA4

1 Tagihan Kepada Pemerintah / Account Receivables to the 
Government  -    -    -    791.238  -    -    -    -    -    -    -    -    791.238 

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Account Receivables 
to Public Sector Entities 16.769  -    -    -    4.233  -    -    -    -    -    -    -    21.002 

3
Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan 
Lembaga Internasional / Account Receivables to Multilateral 
Development Banks and International Institutions

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Tagihan Kepada Bank / Account Receivables to Banks  77  57.670  26.017  -    -    13.838  -    -    -    -    -    31.593  129.195 

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal / Home Mortgage Loans

6 Kredit Beragun Properti Komersial / Commercial Property 
Mortgage Loans

7 Kredit Pegawai/Pensiunan / Employees/Retirement Loans

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio 
Ritel / Account Receivables to MSMEs and Retail Portfolio

9 Tagihan Kepada Korporasi / Account Receivables to 
Corporations  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    747.388  747.388 

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Account Receivables on 
Maturity Date

11 Aset Lainnya / Other Assets  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    719.820  719.820 

TOTAL  16.846  57.670  26.017  791.238  4.233  13.838  -    -    -    -    -    1.498.801  2.408.643 
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Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat

Net Account Receivables by Portfolio Category and Rating Scale

No. Kategori Portofolio
Portfolio Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Tagihan Bersih / Net Account Receivables Tagihan Bersih / Net Account Receivables

Lembaga 
Pemeringkat 

/ 
Credit Rating 

Institution

Peringkat Jangka panjang / Long-Term Rating Peringkat Jangka Pendek / Short-Term Rating

Tanpa Peringkat
No Rating Total

Standard and 
Poor's AAA AA+ s.d AA-

AA+ to AA-
A+ s.d A-
A+ to A-

BBB+ s.d BBB-
BBB+ to BBB-

BB+ s.d BB-
BB+ to BB-

B+ s.d B-
B+ to B-

Kurang 
dari B-

Less than B-
A-1 A-2 A-3

Kurang dari 
A-3

Less than A-3-

Fitch Rating AAA AA+ s.d AA-
AA+ to AA-

A+ s.d A-
A+ to A-

BBB+ s.d BBB-
BBB+ to BBB-

BB+ s.d BB-
BB+ to BB-

B+ s.d B-
B+ to B-

Kurang 
dari B-

 Less than B-

F1+ s.d F1
F1+ to F1 F2 F3

Kurang dari 
F3

Less than F3

Moody's Aaa Aa1 s.d Aa3
Aa1 to Aa3

A1 s.d A3
A1 to A3

Baa1 s.d Baa3
Baa1 to Baa3

Ba1 s.d Ba3
Ba1 to Ba3

B1 s.d B3
B1 to B3

Kurang dari 
B3

Less than B3
P-1 P-2 P-3

Kurang dari 
P-3

Less than P3

PT. Fitch 
Ratings 

Indonesia
AAA (idn)

AA+(idn) s.d 
AA-(idn)

AA+(idn) to 
AA-(idn)

A+(idn) s.d. 
A-(idn)

A+(idn) to 
A-(idn)

BBB+(idn) s.d 
BBB-(idn)

BBB+(idn) to 
BBB-(idn)

BB+(idn) s.d 
BB-(idn)

BB+(idn) to 
BB-(idn)

B+(idn) s.d 
B-(idn)

B+(idn) to 
B-(idn)

Kurang dari 
B-(idn)

Less than 
B-(idn)

F1+(idn) s.d 
F1(idn)

F1+(idn) to 
F1(idn)

F2(idn) F3(idn)

Kurang dari 
F3(idn)

Less than 
F3(idn)

PT ICRA 
Indonesia [Idr]AAA

[Idr]AA+ s.d 
[Idr]AA-

[ldr]AA+ to 
[ldr]AA-

[Idr]A+ s.d 
[Idr]A-

[ldr]A+ to 
[ldr]A-

[Idr]BBB+ s.d 
[Idr]BBB-

[ldr]BBB+ to 
[ldr]BBB-

[Idr]BB+ s.d 
[Idr]BB-

[ldr]BB+ to [ldr]
BB-

[Idr]B+ s.d 
[Idr]B-

[ldr]B+ to 
[ldr]B-

Kurang dari 
[Idr]B-

Less than 
[ldr]B-

[Idr]A1+ s.d 
[Idr]A1

[ldr]A1+ to 
[ldr]A1

[Idr]A2+ s.d 
[Idr]A2

[ldr]A2+ to 
[ldr]A2

[Idr]A3+ s.d 
[Idr] A3

[ldr]A3+ to 
[ldr]A3

Kurang dari 
[Idr]A3

Less than [ldr]
A3

PT 
Pemeringkat 

Efek 
Indonesia

idAAA

idAA+ s.d 
idAA-

idAA+ to 
idAA-

idA+ s.d id A-
idA+ to idA-

id BBB+ s.d id 
BBB-

idBBB+ to 
idBBB-

id BB+ s.d id 
BB-

idBB+ to idBB-

id B+ s.d 
id B-

idB+ to idB-

Kurang dari 
idB-

Less than 
idB-

idA1 idA2
idA3 s.d id 

A4
idA3 to idA4

Kurang dari 
idA4

Less than 
idA4

1 Tagihan Kepada Pemerintah / Account Receivables to the 
Government  -    -    -    791.238  -    -    -    -    -    -    -    -    791.238 

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Account Receivables 
to Public Sector Entities 16.769  -    -    -    4.233  -    -    -    -    -    -    -    21.002 

3
Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan 
Lembaga Internasional / Account Receivables to Multilateral 
Development Banks and International Institutions

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Tagihan Kepada Bank / Account Receivables to Banks  77  57.670  26.017  -    -    13.838  -    -    -    -    -    31.593  129.195 

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal / Home Mortgage Loans

6 Kredit Beragun Properti Komersial / Commercial Property 
Mortgage Loans

7 Kredit Pegawai/Pensiunan / Employees/Retirement Loans

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio 
Ritel / Account Receivables to MSMEs and Retail Portfolio

9 Tagihan Kepada Korporasi / Account Receivables to 
Corporations  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    747.388  747.388 

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Account Receivables on 
Maturity Date

11 Aset Lainnya / Other Assets  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    719.820  719.820 

TOTAL  16.846  57.670  26.017  791.238  4.233  13.838  -    -    -    -    -    1.498.801  2.408.643 
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Risiko Kredit Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)

Counterparty Credit Risk

No
Variabel yang 

Mendasari 
Based Variable

31 Desember 2014 / December 31, 2014                                                                                                  31 Desember 2013 / December 31, 2013

Notional Amount
Notional Amount

Tagihan 
Derivatif
Derivative 
Account 

Receivables

Kewajiban 
Derivatif
Derivative 
Account 
Payable

Tagihan 
Bersih 

Sebelum 
MRK
Net 

Account 
Receivables 

Before 
Write-Off

MRK
Write-

Off

Tagihan Bersih 
Setelah MRK
Net Account 

Receivables After 
Write-Off

Notional Amount
Notional Amount

Tagihan 
Derivatif
Derivative 
Account 

Receivables

Kewajiban 
Derivatif

Derivative Account 
Payable

Tagihan Bersih 
Sebelum MRK

Net Account 
Receivables 

Before Write-
Off

MRK
Write-

Off

Tagihan Bersih 
Setelah MRK
Net Account 
Receivables 

After Write-Off

≤ 1 
Tahun
≤ 1 

Year

> 1 
Tahun 
- ≤ 5 

Tahun
> 1 Year 

- ≤ 5 
Years

> 5 
Tahun

> 5 
Years

≤ 1 Tahun
≤ 1 Year

> 1 Tahun - ≤ 
5 Tahun

> 1 Year - ≤ 5 
Years

> 5 Tahun
> 5 Years

BANK SECARA INVIDUAL / BANKS - INDIVIDUAL

1 Suku Bunga / Interest 
Rates  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2 Nilai Tukar / Exchange 
Rates  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Lainnya / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

TOTAL  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

BANK SECARA KONSOLIDASI / BANK - CONSOLIDATED

1 Suku Bunga / Interest 
Rates  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2 Nilai Tukar / Exchange 
Rates  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Saham / Stocks  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Emas / Gold  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5 Logam Selain Emas / 
Metals other than Gold  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 Lainnya / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

TOTAL  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Dalam rangka mitigasi risiko kredit, Bank memprioritaskan 

portofolio kredit dijamin dengan agunan dalam bentuk 

giro, tabungan, atau deposito yang diterbitkan oleh Bank 

Woori Saudara maupun SLBC yang diterbitkan oleh first 

class bank (Cash Colateral) yang menghasilkan bobot risiko 

In order to mitigate credit risk, the Bank is prioritizing loan 

portfolio secured by a collateral in the form of current 

account, saving account, or deposit issued by Bank Woori 

Saudara and SLBC issued by first class bank (Cash Collateral) 

generating a risk weight of 0% over the secured portfolio. 
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Risiko Kredit Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)

Counterparty Credit Risk

No
Variabel yang 

Mendasari 
Based Variable

31 Desember 2014 / December 31, 2014                                                                                                  31 Desember 2013 / December 31, 2013

Notional Amount
Notional Amount

Tagihan 
Derivatif
Derivative 
Account 

Receivables

Kewajiban 
Derivatif
Derivative 
Account 
Payable

Tagihan 
Bersih 

Sebelum 
MRK
Net 

Account 
Receivables 

Before 
Write-Off

MRK
Write-

Off

Tagihan Bersih 
Setelah MRK
Net Account 

Receivables After 
Write-Off

Notional Amount
Notional Amount

Tagihan 
Derivatif
Derivative 
Account 

Receivables

Kewajiban 
Derivatif

Derivative Account 
Payable

Tagihan Bersih 
Sebelum MRK

Net Account 
Receivables 

Before Write-
Off

MRK
Write-

Off

Tagihan Bersih 
Setelah MRK
Net Account 
Receivables 

After Write-Off

≤ 1 
Tahun
≤ 1 

Year

> 1 
Tahun 
- ≤ 5 

Tahun
> 1 Year 

- ≤ 5 
Years

> 5 
Tahun

> 5 
Years

≤ 1 Tahun
≤ 1 Year

> 1 Tahun - ≤ 
5 Tahun

> 1 Year - ≤ 5 
Years

> 5 Tahun
> 5 Years

BANK SECARA INVIDUAL / BANKS - INDIVIDUAL

1 Suku Bunga / Interest 
Rates  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2 Nilai Tukar / Exchange 
Rates  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Lainnya / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

TOTAL  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

BANK SECARA KONSOLIDASI / BANK - CONSOLIDATED

1 Suku Bunga / Interest 
Rates  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2 Nilai Tukar / Exchange 
Rates  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Saham / Stocks  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Emas / Gold  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5 Logam Selain Emas / 
Metals other than Gold  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 Lainnya / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

TOTAL  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

sebesar 0% atas portofolio yang dijamin tersebut. Cash 

collateral yang dijadikan agunan atas portofolio kredit 

dinilai sebesar nilai wajar dan dilakukan pengikatan sebesar 

nilai wajarnya. Selain itu, atas agunan tersebut dilakukan 

pemblokiran secara sistem sampai dengan portofolio yang 

dijaminnya lunas.

The cash collateral used over the loan portfolio is being 

valued in a reasonable manner and a binding at the said 

fair value is also being conducted. In addition, regarding 

those collaterals, a blocking system is implemented until the 

guaranteed loan portfolio is paid off.
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Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

Net Account Receivables Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

No.
Kategori Portofolio / 

Portfolio Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 
Expense

31 Desember 2013 / December 31, 2013

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 

Expense

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / Net Account Receivables 
Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / 
Net Account Receivables Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

A
Eksposur Neraca / Balance 
Sheet Exposure

1
Tagihan Kepada Pemerintah 
/ Account Receivables to the 
Government

1.102.728  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    791.238  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2

Tagihan Kepada Entitas 
Sektor Publik / Account 
Receivables to Public Sector 
Entity

 -    16.769  -    -    -    -    -    4.233  -    7.587  607  -    5.072  -    -    -    22.252  -    -    -    12.140  971 

3

Tagihan Kepada Bank 
Pembangunan Multilateral 
dan Lembaga Internasional 
/ Account Receivables to 
Multilateral Development 
Banks and International 
Institutions

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / 
Account Receivables to 
Banks

 -    83.764  -    -    -    45.430  -    -    -    39.468  3.157  168  340.030  -    -    -    163.730  -    -    -    149.871  11.990 

5
Kredit Beragun Rumah 
Tinggal / Home Mortgage 
Loans

 -    -    95.099  -    -    -    -    -    -    22.757  1.821  36.963  -    -    -    71.622  -    -    -    -    32.230  2.578 

6
Kredit Beragun Properti 
Komersial / Commercial 
Property Mortgage Loans

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7
Kredit Pegawai/Pensiunan / 
Employees/Retirement Loans

 -    -    -    -    -   4.859.157  -    -    -   2.429.578  194.366  3.493  -    -    -    -   4.357.695  -    -    -   2.178.848  174.308 

8

Tagihan Kepada Usaha 
Mikro, Usaha Kecil, dan 
Portofolio Ritel / Account 
Receivables to MSMEs & 
Retail Portfolio

 -    -    -    -    -    -   1.069.943  -    -    799.609  63.969  13.079  -    -    -    -    -    754.021  -    -    566.656  45.333 

9
Tagihan Kepada Korporasi 
/ Account Receivables to 
Corporation Entity

 -    -    -    -    -    -    -    747.388  -    736.542  58.923  3.762  -    -    -    -    -    -    755.168  -    753.646  60.292 

10

Tagihan yang Telah 
Jatuh Tempo / Account 
Receivables on Maturity 
Date

 -    -    -    -    -    -    -    11.961  114.908  184.154  14.732  174  -    -    -    -    -    -    4.976  103.859  160.764  12.861 

11 Aset Lainnya / Other Assets  719.820  -    -    -    -    -    -    -    -    538.726  43.098  115.057  -    -    -    -    -    -    296.167  2.565  300.015  24.001 

Total Eksposur Neraca 
/ Total Balance Sheet 
Exposure

1.822.548  100.533  95.099  -    -   4.904.587 1.069.943  763.582  114.908 4.758.421  380.674  963.934  345.101  -    -    71.622 4.543.677  754.021 1.056.311  106.424 4.154.171  332.334 
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Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

Net Account Receivables Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

No.
Kategori Portofolio / 

Portfolio Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 
Expense

31 Desember 2013 / December 31, 2013

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 

Expense

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / Net Account Receivables 
Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / 
Net Account Receivables Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

A
Eksposur Neraca / Balance 
Sheet Exposure

1
Tagihan Kepada Pemerintah 
/ Account Receivables to the 
Government

1.102.728  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    791.238  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2

Tagihan Kepada Entitas 
Sektor Publik / Account 
Receivables to Public Sector 
Entity

 -    16.769  -    -    -    -    -    4.233  -    7.587  607  -    5.072  -    -    -    22.252  -    -    -    12.140  971 

3

Tagihan Kepada Bank 
Pembangunan Multilateral 
dan Lembaga Internasional 
/ Account Receivables to 
Multilateral Development 
Banks and International 
Institutions

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / 
Account Receivables to 
Banks

 -    83.764  -    -    -    45.430  -    -    -    39.468  3.157  168  340.030  -    -    -    163.730  -    -    -    149.871  11.990 

5
Kredit Beragun Rumah 
Tinggal / Home Mortgage 
Loans

 -    -    95.099  -    -    -    -    -    -    22.757  1.821  36.963  -    -    -    71.622  -    -    -    -    32.230  2.578 

6
Kredit Beragun Properti 
Komersial / Commercial 
Property Mortgage Loans

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7
Kredit Pegawai/Pensiunan / 
Employees/Retirement Loans

 -    -    -    -    -   4.859.157  -    -    -   2.429.578  194.366  3.493  -    -    -    -   4.357.695  -    -    -   2.178.848  174.308 

8

Tagihan Kepada Usaha 
Mikro, Usaha Kecil, dan 
Portofolio Ritel / Account 
Receivables to MSMEs & 
Retail Portfolio

 -    -    -    -    -    -   1.069.943  -    -    799.609  63.969  13.079  -    -    -    -    -    754.021  -    -    566.656  45.333 

9
Tagihan Kepada Korporasi 
/ Account Receivables to 
Corporation Entity

 -    -    -    -    -    -    -    747.388  -    736.542  58.923  3.762  -    -    -    -    -    -    755.168  -    753.646  60.292 

10

Tagihan yang Telah 
Jatuh Tempo / Account 
Receivables on Maturity 
Date

 -    -    -    -    -    -    -    11.961  114.908  184.154  14.732  174  -    -    -    -    -    -    4.976  103.859  160.764  12.861 

11 Aset Lainnya / Other Assets  719.820  -    -    -    -    -    -    -    -    538.726  43.098  115.057  -    -    -    -    -    -    296.167  2.565  300.015  24.001 

Total Eksposur Neraca 
/ Total Balance Sheet 
Exposure

1.822.548  100.533  95.099  -    -   4.904.587 1.069.943  763.582  114.908 4.758.421  380.674  963.934  345.101  -    -    71.622 4.543.677  754.021 1.056.311  106.424 4.154.171  332.334 
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No.
Kategori Portofolio / 

Portfolio Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 
Expense

31 Desember 2013 / December 31, 2013

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 

Expense

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / Net Account Receivables 
Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / 
Net Account Receivables Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

B

Eksposur Kewajiban 
Komitmen/Kontijensi 
pada Transaksi Rekening 
Administrastif / 
Commitment Obligation/
Contingency on 
Administrative Account 
Transactions Exposure

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

1
Tagihan Kepada Pemerintah 
/ Account Receivables to the 
Government

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2

Tagihan Kepada Entitas 
Sektor Publik / Account 
Receivables to Public Sector 
Entity

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3

Tagihan Kepada Bank 
Pembangunan Multilateral 
dan Lembaga Internasional 
/ Account Receivables to 
Multilateral Development 
Banks and International 
Institutions

 29.714  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / 
Account Receivables to 
Banks

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5
Kredit Beragun Rumah 
Tinggal / Home Mortgage 
Loans

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6
Kredit Beragun Properti 
Komersial / Commercial 
Property Mortgage Loans

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7
Kredit Pegawai/Pensiunan / 
Employees/Retirement Loans

 375.815  12.207  -    -    -    -    124.788  -    -    95.422  -    -    -    -    -    -    -    124.962  -    -    93.722  7.498 

8

Tagihan Kepada Usaha 
Mikro, Usaha Kecil, dan 
Portofolio Ritel / Account 
Receivables to MSMEs & 
Retail Portfolio

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    951  -    951  76 

9
Tagihan Kepada Korporasi 
/ Account Receivables to 
Corporation Entity

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

10

Tagihan yang Telah 
Jatuh Tempo / Account 
Receivables on Maturity 
Date

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

11 Aset Lainnya / Other Assets  405.529  12.207  -    -    -    -    124.788  -    -    95.422  7.574  -    -    -    -    -    -    124.962  951  -    94.673  7.574 

Total Eksposur TRA / Total 
TRA Exposure
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No.
Kategori Portofolio / 

Portfolio Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 
Expense

31 Desember 2013 / December 31, 2013

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 

Expense

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / Net Account Receivables 
Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / 
Net Account Receivables Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

B

Eksposur Kewajiban 
Komitmen/Kontijensi 
pada Transaksi Rekening 
Administrastif / 
Commitment Obligation/
Contingency on 
Administrative Account 
Transactions Exposure

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

1
Tagihan Kepada Pemerintah 
/ Account Receivables to the 
Government

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2

Tagihan Kepada Entitas 
Sektor Publik / Account 
Receivables to Public Sector 
Entity

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3

Tagihan Kepada Bank 
Pembangunan Multilateral 
dan Lembaga Internasional 
/ Account Receivables to 
Multilateral Development 
Banks and International 
Institutions

 29.714  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / 
Account Receivables to 
Banks

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5
Kredit Beragun Rumah 
Tinggal / Home Mortgage 
Loans

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6
Kredit Beragun Properti 
Komersial / Commercial 
Property Mortgage Loans

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7
Kredit Pegawai/Pensiunan / 
Employees/Retirement Loans

 375.815  12.207  -    -    -    -    124.788  -    -    95.422  -    -    -    -    -    -    -    124.962  -    -    93.722  7.498 

8

Tagihan Kepada Usaha 
Mikro, Usaha Kecil, dan 
Portofolio Ritel / Account 
Receivables to MSMEs & 
Retail Portfolio

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    951  -    951  76 

9
Tagihan Kepada Korporasi 
/ Account Receivables to 
Corporation Entity

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

10

Tagihan yang Telah 
Jatuh Tempo / Account 
Receivables on Maturity 
Date

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

11 Aset Lainnya / Other Assets  405.529  12.207  -    -    -    -    124.788  -    -    95.422  7.574  -    -    -    -    -    -    124.962  951  -    94.673  7.574 

Total Eksposur TRA / Total 
TRA Exposure
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No.
Kategori Portofolio / 

Portfolio Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 
Expense

31 Desember 2013 / December 31, 2013

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 

Expense

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / Net Account Receivables 
Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / 
Net Account Receivables Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

C

Eksposur akibat Kegagalan 
Pihak Lawan (Counterparty 
Credit Risk) / Counterparty 
Credit Risk Exposure

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

1
Tagihan Kepada Pemerintah 
/ Account Receivables to the 
Government

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2

Tagihan Kepada Entitas 
Sektor Publik / Account 
Receivables to Public Sector 
Entity

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3

Tagihan Kepada Bank 
Pembangunan Multilateral 
dan Lembaga Internasional 
/ Account Receivables to 
Multilateral Development 
Banks and International 
Institutions

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / 
Account Receivables to 
Banks

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5

Tagihan Kepada Usaha 
Mikro, Usaha Kecil, dan 
Portofolio Ritel / Account 
Receivables to MSMEs & 
Retail Portfolio

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6
Tagihan Kepada Korporasi 
/ Account Receivables to 
Corporation Entity

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    42.093  -   

Total Eksposur Counterparty 
Credit Risk / Total 
Counterparty Credit Risk 
Exposure
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No.
Kategori Portofolio / 

Portfolio Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 
Expense

31 Desember 2013 / December 31, 2013

ATMR
RWA

Beban 
Modal
Capital 

Expense

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / Net Account Receivables 
Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

Tagihan Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / 
Net Account Receivables Based on Risk Weights after Calculating Credit Risk Mitigation Impact

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150%
lainnya
Others

C

Eksposur akibat Kegagalan 
Pihak Lawan (Counterparty 
Credit Risk) / Counterparty 
Credit Risk Exposure

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

1
Tagihan Kepada Pemerintah 
/ Account Receivables to the 
Government

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2

Tagihan Kepada Entitas 
Sektor Publik / Account 
Receivables to Public Sector 
Entity

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3

Tagihan Kepada Bank 
Pembangunan Multilateral 
dan Lembaga Internasional 
/ Account Receivables to 
Multilateral Development 
Banks and International 
Institutions

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / 
Account Receivables to 
Banks

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5

Tagihan Kepada Usaha 
Mikro, Usaha Kecil, dan 
Portofolio Ritel / Account 
Receivables to MSMEs & 
Retail Portfolio

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6
Tagihan Kepada Korporasi 
/ Account Receivables to 
Corporation Entity

 -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    42.093  -   

Total Eksposur Counterparty 
Credit Risk / Total 
Counterparty Credit Risk 
Exposure
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Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit

Net Account Receivables and Credit Risk Mitigation Techniques

No. Kategori
Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Tagihan 
Bersih

Net 
Account 

Receivables

Bagian Yang Dijamin Dengan
Part Guaranteed With Bagian 

Yang Tidak 
Dijamin
Part Not 

Guaranteed

Tagihan 
Bersih

Net 
Account 

Receivables

Bagian Yang Dijamin Dengan
Part Guaranteed With Bagian 

Yang Tidak 
Dijamin
Part Not 

Guaranteed
Agunan
Collateral

Garansi 
Guarantee

Asuransi 
Kredit
Credit 

Insurance 

Lainnya
Others

Agunan
Collateral

Garansi 
Guarantee

Asuransi 
Kredit
Credit 

Insurance 

Lainnya
Others

A Eksposur Neraca / Balance Sheet Exposure

1 Tagihan Kepada Pemerintah / Account Receivables to the Government  1.102.728  -    -    -    1.102.728  791.238  -    -    -    791.238 

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Account Receivables to Public Sector Entity  21.002  -    -    -    21.002  27.324  -    -    -    17.741 

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional / Account Receivables to Multilateral Development Banks and 
International Institutions  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Tagihan Kepada Bank / Account Receivables to Banks  129.195  -    -    -    129.195  503.928  168  -    -    503.760 

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal / Home Mortgage Loans  95.099  30.080  -    -    65.019  108.585  36.963  -    -    71.622 

6 Kredit Beragun Properti Komersial / Commercial Property Mortgage Loans  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7 Kredit Pegawai/Pensiunan / Employees/Retirement Loans  4.859.157  -    -    -    4.859.157  4.361.188  3.493  -    -    4.357.695 

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel / Account Receivables to MSMEs & Retail Portfolio  1.069.943  3.798  -    -    1.066.145  767.099  11.557  -    -    755.542 

9 Tagihan Kepada Korporasi / Account Receivables to Corporation Entity  747.388  10.847  -    -    736.542  758.930  5.284  -    -    753.646 

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Account Receivables on Maturity Date  126.869  113  -    -    126.756  109.008  174  -    -    108.835 

11 Aset Lainnya / Other Assets  719.820  -    -    -    719.820  413.789  -    -    -    413.789 

Total Eksposur Neraca / Total Balance Sheet Exposure  8.871.200  44.837  -    -    8.826.363  7.841.090  57.638  -    -    7.773.869 

B Eksposur Rekening Administratif / Administrative Account Transactions Exposure

1 Tagihan Kepada Pemerintah / Account Receivables to the Government  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Account Receivables to Public Sector Entity  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional / Account Receivables to Multilateral Development Banks and 
International Institutions  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Tagihan Kepada Bank / Account Receivables to Banks  29.714  -    -    -    29.714  -    -    -    -    -   

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal / Home Mortgage Loans  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 Kredit Beragun Properti Komersial / Commercial Property Mortgage Loans  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7 Kredit Pegawai/Pensiunan / Employees/Retirement Loans  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel / Account Receivables to MSMEs & Retail Portfolio  512.810  -    -    -    512.810  124.962  -    -    -    124.962 

9 Tagihan Kepada Korporasi / Account Receivables to Corporation Entity  -    -    -    -    -    951  -    -    -    951 

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Account Receivables on Maturity Date  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

11 Aset Lainnya / Other Assets  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Eksposur Rekening Administrarif / Total Administrative Account Transactions Exposure  542.525  -    -    -    542.525  125.913  -    -    -    125.913 

C Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk) / Counterparty Credit Risk Exposure

1 Tagihan Kepada Pemerintah / Account Receivables to the Government  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Account Receivables to Public Sector Entity  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional / Account Receivables to Multilateral Development Banks and 
International Institutions  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Tagihan Kepada Bank / Account Receivables to Banks  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel / Account Receivables to MSMEs & Retail Portfolio  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 Tagihan Kepada Korporasi / Account Receivables to Corporation Entity  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Eksposur Counterparty Credit Risk / Total Counterparty Credit Risk Exposure  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total (A+B+C)  9.413.725  44.837  -    -    9.368.888  7.967.004  57.638  -    -    7.899.782 
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Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit

Net Account Receivables and Credit Risk Mitigation Techniques

No. Kategori
Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Tagihan 
Bersih

Net 
Account 

Receivables

Bagian Yang Dijamin Dengan
Part Guaranteed With Bagian 

Yang Tidak 
Dijamin
Part Not 

Guaranteed

Tagihan 
Bersih

Net 
Account 

Receivables

Bagian Yang Dijamin Dengan
Part Guaranteed With Bagian 

Yang Tidak 
Dijamin
Part Not 

Guaranteed
Agunan
Collateral

Garansi 
Guarantee

Asuransi 
Kredit
Credit 

Insurance 

Lainnya
Others

Agunan
Collateral

Garansi 
Guarantee

Asuransi 
Kredit
Credit 

Insurance 

Lainnya
Others

A Eksposur Neraca / Balance Sheet Exposure

1 Tagihan Kepada Pemerintah / Account Receivables to the Government  1.102.728  -    -    -    1.102.728  791.238  -    -    -    791.238 

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Account Receivables to Public Sector Entity  21.002  -    -    -    21.002  27.324  -    -    -    17.741 

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional / Account Receivables to Multilateral Development Banks and 
International Institutions  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Tagihan Kepada Bank / Account Receivables to Banks  129.195  -    -    -    129.195  503.928  168  -    -    503.760 

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal / Home Mortgage Loans  95.099  30.080  -    -    65.019  108.585  36.963  -    -    71.622 

6 Kredit Beragun Properti Komersial / Commercial Property Mortgage Loans  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7 Kredit Pegawai/Pensiunan / Employees/Retirement Loans  4.859.157  -    -    -    4.859.157  4.361.188  3.493  -    -    4.357.695 

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel / Account Receivables to MSMEs & Retail Portfolio  1.069.943  3.798  -    -    1.066.145  767.099  11.557  -    -    755.542 

9 Tagihan Kepada Korporasi / Account Receivables to Corporation Entity  747.388  10.847  -    -    736.542  758.930  5.284  -    -    753.646 

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Account Receivables on Maturity Date  126.869  113  -    -    126.756  109.008  174  -    -    108.835 

11 Aset Lainnya / Other Assets  719.820  -    -    -    719.820  413.789  -    -    -    413.789 

Total Eksposur Neraca / Total Balance Sheet Exposure  8.871.200  44.837  -    -    8.826.363  7.841.090  57.638  -    -    7.773.869 

B Eksposur Rekening Administratif / Administrative Account Transactions Exposure

1 Tagihan Kepada Pemerintah / Account Receivables to the Government  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Account Receivables to Public Sector Entity  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional / Account Receivables to Multilateral Development Banks and 
International Institutions  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Tagihan Kepada Bank / Account Receivables to Banks  29.714  -    -    -    29.714  -    -    -    -    -   

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal / Home Mortgage Loans  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 Kredit Beragun Properti Komersial / Commercial Property Mortgage Loans  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7 Kredit Pegawai/Pensiunan / Employees/Retirement Loans  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel / Account Receivables to MSMEs & Retail Portfolio  512.810  -    -    -    512.810  124.962  -    -    -    124.962 

9 Tagihan Kepada Korporasi / Account Receivables to Corporation Entity  -    -    -    -    -    951  -    -    -    951 

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Account Receivables on Maturity Date  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

11 Aset Lainnya / Other Assets  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Eksposur Rekening Administrarif / Total Administrative Account Transactions Exposure  542.525  -    -    -    542.525  125.913  -    -    -    125.913 

C Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk) / Counterparty Credit Risk Exposure

1 Tagihan Kepada Pemerintah / Account Receivables to the Government  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Account Receivables to Public Sector Entity  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional / Account Receivables to Multilateral Development Banks and 
International Institutions  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Tagihan Kepada Bank / Account Receivables to Banks  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel / Account Receivables to MSMEs & Retail Portfolio  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 Tagihan Kepada Korporasi / Account Receivables to Corporation Entity  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Eksposur Counterparty Credit Risk / Total Counterparty Credit Risk Exposure  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total (A+B+C)  9.413.725  44.837  -    -    9.368.888  7.967.004  57.638  -    -    7.899.782 
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Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan Standar

Calculation of RWA of Credit Risk

No Kategori Portofolio
Portfolio Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Tagihan 
Bersih / Net 

Account 
Receivables

ATMR 
Sebelum 

MRK / RWA 
Before Write-

Off

ATMR 
Setelah MRK

RWA After 
Write-Off

Tagihan 
Bersih / Net 

Account 
Receivables

ATMR 
Sebelum 

MRK / RWA 
Before Write-

Off

ATMR 
Setelah MRK 
/ RWA After 

Write-Off

1

Tagihan Kepada 
Pemerintah / Account 
Receivables to the 
Government

 1.102.728  -    -    791.238  -    -   

2

Tagihan Kepada Entitas 
Sektor Publik / Account 
Receivables to Public 
Sector Entity

 21.002  7.587  7.587  27.324  12.140  12.140 

3

Tagihan Kepada 
Bank Pembangunan 
Multilateral dan Lembaga 
Internasional / Account 
Receivables to Multilateral 
Development Banks and 
International Institutions

 -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / 
Account Receivables to 
Banks

 129.195  39.468  39.468  503.928  149.955  149.871 

5
Kredit Beragun Rumah 
Tinggal / Home Mortgage 
Loans

 95.099  33.285  22.757  108.585  48.863  32.230 

6
Kredit Beragun Properti 
Komersial / Commercial 
Property Mortgage Loans

 -    -    -    -    -    -   

7
Kredit Pegawai/Pensiunan/ 
Employees/Retirement 
Loans

 4.859.157  2.429.578  2.429.578  4.361.188  2.180.594  2.178.848 

8

Tagihan Kepada Usaha 
Mikro, Usaha Kecil, dan 
Portofolio Ritel / Account 
Receivables to MSMEs & 
Retail Portfolio

 1.069.943  802.457  799.609  767.099  575.325  566.656 

9
Tagihan Kepada Korporasi 
/ Account Receivables to 
Corporation Entity

 747.388  747.388  736.542  758.930  758.930  753.646 

10

Tagihan Yang Telah 
Jatuh Tempo / Account 
Receivables on Maturity 
Date

 126.869  184.323  184.154  109.008  160.967  160.764 

11 Aset Lainnya / Other 
Assets    719.820  -    538.726  413.789  -    300.015 

TOTAL  8.871.200  4.244.086  4.758.421  7.841.090  3.886.775  4.154.171 
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Pengungkapan Eksposur Kewajiban Komitmen/Kotijensi Pada Rekening Administratif	

Commitment Obligation/Contingency on Administrative Account Exposure Disclosure

No Kategori  Portofolio
Portfolio Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Tagihan 
Bersih / Net 

Account 
Receivables

ATMR 
Sebelum 

MRK / RWA 
Before Write-

Off

ATMR 
Setelah MRK 
/ RWA After 

Write-Off

Tagihan 
Bersih / Net 

Account 
Receivables

ATMR 
Sebelum 

MRK / RWA 
Before Write-

Off

ATMR 
Setelah MRK  
/ RWA After 

Write-Off

1

Tagihan Kepada 
Pemerintah / Account 
Receivables to the 
Government

 -    -    -    -    -    -   

2

Tagihan Kepada Entitas 
Sektor Publik / Account 
Receivables to Public Sector 
Entity

 -    -    -    -    -    -   

3

Tagihan Kepada Bank 
Pembangunan Multilateral 
dan Lembaga Internasional 
/ Account Receivables to 
Multilateral Development 
Banks and International 
Institutions

 -    -    -    -    -    -   

4
Tagihan Kepada Bank / 
Account Receivables to 
Banks

 -    -    -    -    -    -   

5
Kredit Beragun Rumah 
Tinggal / Home Mortgage 
Loans

 -    -    -    -    -    -   

6
Kredit Beragun Properti 
Komersial / Commercial 
Property Mortgage Loans

 -    -    -    -    -    -   

7
Kredit Pegawai/Pensiunan 
/ Employees/Retirement 
Loans

 -    -    -    951  951  951 

8

Tagihan Kepada Usaha 
Mikro, Usaha Kecil, dan 
Portofolio Ritel / Account 
Receivables to MSMEs & 
Retail Portfolio

 127.230  95.422  95.422  124.962  93.722  93.722 

9
Tagihan Kepada Korporasi 
/ Account Receivables to 
Corporation Entity

 -    -    -    -    -    -   

10

Tagihan Yang Telah 
Jatuh Tempo / Account 
Receivables on Maturity 
Date

 -    -    -    -    -    -   

TOTAL  127.230  95.422  95.422  125.913  94.673  94.673 
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Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit Akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk) 

Exposure Disclosure Causing Counterparty Credit Risk

No Kategori  Portofolio
Portfolio Category

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Tagihan 
Bersih

Net Account 
Receivables

ATMR 
Sebelum 

MRK
RWA Before 

Write-Off

ATMR 
Setelah MRK

RWA After 
Write-Off

Tagihan 
Bersih

Net Account 
Receivables

ATMR 
Sebelum 

MRK
RWA Before 

Write-Off

ATMR 
Setelah MRK

RWA After 
Write-Off

1
Tagihan Kepada Pemerintah 
/ Account Receivables to the 
Government

 -    -    -    -    -    -   

2
Tagihan Kepada Entitas Sektor 
Publik / Account Receivables to 
Public Sector Entity

 -    -    -    -    -    -   

3

Tagihan Kepada Bank 
Pembangunan Multilateral dan 
Lembaga Internasional / Account 
Receivables to Multilateral 
Development Banks and 
International Institutions

 -    -    -    -    -    -   

4 Tagihan Kepada Bank / Account 
Receivables to Banks  -    -    -    -    -    -   

5

Tagihan Kepada Usaha Mikro, 
Usaha Kecil, dan Portofolio Ritel / 
Account Receivables to MSMEs & 
Retail Portfolio

 -    -    -    -    -    -   

6
Tagihan Kepada Korporasi 
/ Account Receivables to 
Corporation Entity

 -    -    -    -    -    -   

TOTAL  -    -    -    -    -    -   

Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit Akibat Kegagalan Setelman (Settleman Risk) 	
Exposure Disclosure Causing Settleman Risk	

No Jenis Transaksi
Type of Transaction

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Nilai 
Eksposur
Exposure 

Value

Faktor 
Pengurang 

Modal
Capital 

Substracting 
Factor

ATMR 
Setelah 

MRK
RWA After 
Write-Off

Nilai 
Eksposur
Exposure 

Value

Faktor 
Pengurang 

Modal
Capital 

Substracting 
Factor

ATMR 
Setelah 

MRK
RWA After 
Write-Off

1 Delivery Versus Payment / Delivery 
Versus Payment  -    -    -   

a. Beban Modal 8% (5-15 Hari) / 
Capital Expense 8% (5-15 Days)  -    -    -    -   

b. Beban Modal 50% (16-30) / 
Capital Expense 50% (16-30)  -    -    -    -   

c. Beban Modal 75% (31-45) / 
Capital Expense 75% (31-45)  -    -    -    -   

d. Beban Modal 100% (Lebih dari 
45%) / Capital Expense 100% 
(More than 45%)

 -    -    -    -   

2 Non-delivery versus payment  -    -    -      

TOTAL  -    -    -    -    -    -   
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Pengungkapan Eksposur Sekuritisasi

Securitization Exposure Disclosure	

No

31 Desember 2014 / December 31, 2014  31 Desember 2013 / December 31, 2013

Kategori  Portofolio
Portfolio Category

Faktor Pengurang 
Modal / Capital 

Substracting Factor

ATMR
RWA

Faktor Pengurang 
Modal / Capital 

Substracting Factor
ATMR / RWA

1

Fasilitas Kredit Pendukung 
yang memenuhi persyaratan /
Credit Enhancement facility 
that meets the requirements

 -    -    -    -   

2

Fasilitas Kredit Pendukung 
yang tidak memenuhi 
persyaratan / Credit 
Enhancement facility that does 
not meet the requirements

 -    -   

3

Fasilitas Likuiditas yang 
memenuhi persyaratan / 
Liquidity Facility that meets the 
requirements

 -    -    -    -   

4

Fasilitas Likuiditas yang tidak 
memenuhi persyaratan / 
Liquidity Facility that does not 
meet the requirements

 -    -    -    -   

5

Pembelian Efek Beragun Aset 
yang memenuhi persyaratan 
/ Purchase of Asset Backed 
Securities that meets the 
requirements

 -    -    -    -   

6

Pembelian Efek Beragun 
Aset yang tidak memenuhi 
persyaratan / Purchase of 
Asset Backed Securities 
that does not meet the 
requirements

 -    -    -    -   

7

Eksposur Sekuritisasi yang 
tidak tercakup dalam 
ketentuan Bank Indonesia  
mengenai prinsip - prinsip 
kehati-hatian dalam aktivitas 
sekuritisasi bagi bank umum. 
/ Securitization Exposure 
that does not covered in 
BI regulations concerning 
the principles of prudence 
in securitization activity for 
commercial banks

 -    -   

TOTAL  -    -    -    -   
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Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit

Total Credit Risk Measurement Disclosure 

31 Desember 2014 / 
December 31, 2014

31 Desember 2013 / 
December 31, 2013

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT / TOTAL CREDIT RISK RWA  4,853,843  4,248,844 

TOTAL FAKTOR PENGURANG MODAL / TOTAL CAPITAL SUBSTRACTING FACTOR  -    -   

Pengungkapan Risiko Pasar Dengan Menggunakan Metode Standar

Market Risk Disclosure Using Standard Method

No Jenis Risiko
Type of Risk

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Bank Bank

Beban Modal / 
Capital Expense

ATMR
RWA

Beban Modal / 
Capital Expense

ATMR
RWA

1 Risiko Suku Bunga / Interest Rate 
Risk

a. Risiko Spesifik / Specific Risk  4.266  53.321  3.585  44.811 

b. Risiko Umum / General Risk  13.555  169.432  19.875  248.443 

2 Risiko Nilai Tukar / 
Foreign Exchange Risk     49.777  1.270  15.876 

3 Risiko Option / Option Risk  -    -    -    -   

Total  17.820  272.531  24.730  309.130 

Pengungkapan Risiko Pasar Dengan Menggunakan Model Internal (Value at Risk/Var) - Bank secara Individual

Market Risk Disclosure Using Internal Model (Value at Risk/Var) - Individual Banks

No
Jenis Risiko
Type of Risk

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

VaR Rata - 
rata 

Average 
VaR

VaR 
Maksimum 
Maximum 

VaR

VaR 
Minimum
Minimum 

VaR

VaR Akhir 
Periode
End of 

Period VaR

VaR Rata - 
rata 

Average 
VaR

VaR 
Maksimum 
Maximum 

VaR

VaR 
Minimum
Minimum 

VaR

VaR Akhir 
Periode
End of 

Period VaR

1
Risiko Suku Bunga / 
Interest Rate Risk

 -    -    -    -    -    -    -    -   

2
Risiko Nilai Tukar / 
Foreign Exchange Risk

 -    -    -    -    -    -    -    -   

3
Risiko Option / Option 
Risk

 -    -    -    -    -    -    -    -   

Total  -    -    -    -    -    -    -    -   
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RISIKO PASAR

Aktivitas bisnis pada portofolio trading book dan banking 

book memiliki eksposur risiko pasar karena terdapat potensi 

pergerakan suku bunga dan nilai tukar atas aktivitas bisnis 

yang dikelola tersebut. Pemantauan terhadap pergerakan 

potensi risiko pasar dilakukan oleh Tresuri, Asset and 

Liability Committee (ALCO), dan Satuan Kerja Manajemen 

Risiko & Kepatuhan.

Pemantauan dilakukan dengan metode valuasi mark to 

market dengan melihat nilai pasar portofolio di pasar 

sekunder atau nilai pasar sekunder yang terbentuk dari 

transaksi yang terjadi paling lama dalam 10 (sepuluh) 

hari kerja terakhir atau rata-rata quotation dari minimal 2 

(dua) market maker atau broker. Pengendalian risiko pasar 

dilakukan melalui penetapan maksimum eksposur untuk 

obligasi trading, penetapan risk factor terhadap masing-

masing mata uang yang dikelola, penetapan limit transaksi 

per mata uang dan counterparty, penetapan limit Posisi 

Devisa Neto (PDN), penetapan limit cut loss valuta asing dan 

surat berharga trading.

Pengukuran risiko pasar dilakukan secara periodik untuk 

keperluan pemantauan risiko maupun perhitungan 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). 

Pemantauan dilakukan terhadap rasio Posisi Devisa Neto 

(PDN), potensi keuntungan atau kerugian harga pasar 

surat berharga yang dimiliki, dan ATMR pasar berdasarkan 

posisi surat berharga dan Posisi Devisa Neto (PDN). Pada 

perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM) cakupan portofolio yang masuk dalam perhitungan 

ATMR pasar adalah surat berharga trading dan AFS (risiko 

suku bunga), dan eksposur valuta asing (risiko nilai tukar).

MARKET RISK

Business activities in trading book and banking book 

portfolio are exposed to market risk because there is a 

potential movement in interest rates and exchange rates of 

the said business activities being managed. The monitoring 

of the movement of potential market risk is undertaken by 

Treasury, Asset and Liability Committee (ALCO) and Risk 

Management & Compliance Task Force.

The monitoring was conducted using mark to market 

evaluation method by observing the market value of the 

portfolio in the secondary market or the secondary market 

formed from a transaction occurring in no later than 10 (ten) 

working days, or an average of quotations from a minimum 

of 2 (two) market makers or brokers. The market risk 

control is done by determining the maximum exposure for 

trading bonds, determining risk factors for each managed 

currency, determining limits per currency transactions and 

counterparties, determining limits of the Net Open Position 

(NOP), determining limits of foreign exchange cut loss, and 

securities trading.

Market risk measurement is performed periodically for the 

purposes of risk monitoring and Capital Adequacy Ratio 

(CAR) calculation. The monitoring is conducted upon the 

ratio of the Net Open Position (NOP), the potential gain or 

loss of market prices of securities held, and RWA market 

based on securities positions and Net Open Position (NOP). 

In the calculation of CAR, the coverage of portfolio in the 

calculation of RWA market is securities trading and AFS 

(interest rate risk), and foreign currency exposure (exchange 

rate risk).
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Risiko Pasar Menggunakan Metode Standar

Market Risk Using Standard Method

No Jenis Risiko
Type of Risk

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Bank Bank

Beban Modal / 
Capital Expense ATMR / RWA Beban Modal / 

Capital Expense ATMR / RWA

1 Risiko Suku Bunga / Interest 
Rate Risk

a. 	Risiko Spesifik / Spesific 
Risk  4.266  53.321  3.585  44.811 

b. 	Risiko Umum / General 
Risk  13.555  169.432  19.875  248.443 

2 Risiko Nilai Tukar / Foreign 
Exchange Risk     49.777  1.270  15.876 

3 Risiko Option / Option Risk  -    -    -    -   

Total  17.820  272.531  24.730  309.130 

Exposure to market risk due to fluctuations in interest rates 

and changes in foreign exchange portfolio is restrained by 

controlling the portfolio in accordance with the specified 

limit, and also by monitoring the adequacy of capital reserves 

to anticipate the potential loss of a portfolio and stress test 

on the banking book and trading book exposures. The high 

market risk exposure has also been anticipated with the 

exercise of the planning of a contingency plan by the Asset 

and Liability Committee (ALCO).

Operational Risk

Operational risk management is a process that is constantly 

improved.  This is achieved through the application of the 

model of Three Lines of Defenses applied by the internal 

control of Bank Woori Saudara. In the first line, the risk is 

managed directly by each work unit. On the second line, 

SMKR monitors, evaluates and applies risk management 

methodologies in the organization. In the third line, the 

Internal Audit Task Force is assigned to do a thorough 

review of the operations of the Bank and implementation 

of risk management practices run by the Bank. 

Eksposur risiko pasar karena fluktuasi suku bunga maupun 

perubahan kurs atas portofolio yang dimiliki terus dijaga 

dengan mengendalikan portofolio sesuai limit yang telah 

ditentukan, selain itu dilakukan pemantauan terhadap 

kecukupan cadangan modal untuk mengantisipasi 

potential loss dari portofolio dan stress test atas eksposur 

banking book maupun trading book. Langkah antisipasi 

atas eksposur risiko pasar yang tinggi sudah diantisipasi 

dengan penyusunan contingency plan oleh Asset and 

Liability Committee (ALCO).

RISIKO OPERASIONAL 

Pengelolaan risiko operasional merupakan suatu proses 

yang secara terus-menerus mengalami penyempurnaan. 

Hal tersebut dicapai melalui penerapan model Pertahanan 

3 (tiga) Lapis (Three Lines of Defences) dalam pengendalian 

internal Bank Woori Saudara. Pada lini pertama, risiko 

dikelola secara langsung oleh masing-masing unit 

kerja. Pada lini kedua, Satuan Kerja Manajemen Risiko 

& Kepatuhan melakukan pengawasan, evaluasi dan 

metodologi pengelolaan risiko secara organisasi. Pada lini 

ketiga, Satuan Kerja Audit Intern bertugas memberikan 

review yang menyeluruh terhadap kegiatan operasional 

Bank dan implementasi praktik kelola risiko yang dijalankan 

Bank.
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Proses manajemen risiko operasional di Bank Woori Saudara 

terdiri dari 4 (empat) proses utama yang berkesinambungan 

sesuai dengan kaidah pengelolaan risiko, yaitu identifikasi, 

pengukuran, pemantauan sampai dengan proses 

pengendalian. Proses identifikasi risiko dilakukan oleh 

masing-masing unit kerja untuk kemudian dicatat sebagai 

bahan untuk pengukuran risiko yang dilakukan berdasarkan 

database kejadian risiko. Sementara proses pengendalian 

risiko dilakukan melalui penutupan asuransi atas aset 

perseroan, penyusunan standar operation procedure (SOP) 

serta pemenuhan kebutuhan dan kompetensi sumber daya 

manusia.

Operational risk management processes in Bank Woori 

Saudara consists of four main processes conducted 

sustainably in accordance with the principles of risk 

management, namely identification, measurement, 

monitoring, and controlling. Risk identification process is 

performed by each work unit to be recorded as a material 

for the risk measurement undertaken by risk occurrence 

database. Meanwhile, the risk control process is conducted 

through insurance coverage on the Bank’s assets, standard 

operation procedures (SOP) and fulfillment of the needs of 

HR competency.

Risiko Operasional

Operational Risk

No

Pendekatan 
Yang 

Digunakan
Approach Used

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Pendapatan 
Bruto             

(Rata - rata 
3 Tahun 
Terakhir)

Gross income
(average on last 

3 years)

Beban Modal
Capital charge

ATMR
RWA

(Risk-weighted 
assets)

Pendapatan 
Bruto             

(Rata - rata 
3 Tahun 
Terakhir)

Gross income
(average on last 

3 years

Beban Modal
Capital charge   

ATMR
RWA

(Risk-weighted 
Assets)

1

Pendekatan 
Indikator Dasar
Basic indicator 
approach

 444.111  35.529  832.708  361.528  28.922  677.866 

Total  444.111  35.529  832.708  263.831  21.106  494.683 
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Profil Maturitas Rupiah

Rupiah Maturity Profile

No. Pos - Pos
Posts

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date Jatuh Tempo / Due date

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

I NERACA / BALANCE SHEET

A. Aset / Assets

1 Kas  / Cash  234  234  -    -    -    -    143  143  -    -    -    -   
2 Penempatan Pada Bank Indonesia / Placement in bank Indonesia  760  760  -    -    -    -    4.400  4.400  -    -    -    -   
3 Penempatan Pada Bank Lain  / Placement in other banks  37.113  7.660  -    -    -    29.453  37.453  8.000  -    -    -    29.453 
4 Surat Berharga / Securities  4.847  -    -    -    -    4.847  4.847  -    -    -    -    4.847 
5 Kredit yang diberikan / Loans  1.561  -    -    537  521  503  2.405  94  -    189  756  1.366 
6 Tagihan Lainnya / Other bills  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
7 Lain - lain / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Aset / Total Assets  44.515  8.654  -    537  521  34.803  49.248  12.637  -    189  756  35.666 
B. Kewajiban / Liabilities

1 Dana Pihak Ketiga / Third-party funds  11.796  10.996  800  -    -    -    47.530  47.529  1  -    -    -   

2 Kewajiban pada Bank Indonesia / Liabilities to Bank Indonesia  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
3 Kewajiban pada Bank Lain / Liabilites to other banks  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
4 Surat Berharga yang Diterbitkan / securities issued  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
5 Pinjaman yang Diterima / Loans received  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
6 Kewajiban lainnya / Other liabilities  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
7 Lain - lain / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Kewajiban / Total liabilities  11.796  10.996  800  -    -    -    47.530  47.529  1  -    -    -   

Selisih Aset Dengan Kewajiban dalam Neraca / The differences between assets and 
liabilities on balance sheet  32.719  (2.342)  (800)  537  521  34.803  1.718  (34.892)  (1)  189  756  35.666 

II REKENING ADMINISTRATIF / ADMINISTRATIVE ACCOUNT

A. Tagihan Rekening Administrasi / Administration Bills

1 Komitmen / Commitment  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
2 Kotijensi / Contingency  3.730  6  3  230  2.507  984  1.937  93  724  398  435  287 

Total Tagihan Rekening Administratif / Total Administration Bills  3.730  6  3  230  2.507  984  1.937  93  724  398  435  287 

Liquidity Risk 

Liquidity risk management is done by the Treasury as 

managing executive who in a daily manner calculates the 

position of the projected cash flow and liquidity ratios that 

are presented to the Asset and Liability Committee (ALCO). 

The Bank has an early warning indicator to determine the 

condition of the liquidity based on the calculation of cash 

flow position (long or short) and the Loan to Deposit Ratio 

(LDR). 

RISIKO LIKUIDITAS 

Manajemen risiko likuiditas dilakukan oleh Tresuri sebagai 

pelaksana pengelola likuiditas di mana secara harian 

menghitung posisi proyeksi arus kas dan rasio likuiditas 

yang disampaikan kepada Asset and Liability Committee 

(ALCO). Perseroan memiliki indikator peringatan dini untuk 

mengetahui kondisi likuiditas yaitu dengan perhitungan 

posisi proyeksi arus kas (long atau short) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR).
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Dalam mengelola likuiditas, Satuan Kerja Manajemen Risiko 

secara periodik menyusun laporan profil risiko likuiditas, dan 

melakukan identifikasi pengukuran risiko likuiditas berupa 

proyeksi arus kas secara kontraktual dan behavioral, profil 

maturitas secara kontraktual dan behavioral, analisa core 

deposit, dan stress test penarikan dana oleh deposan inti. 

Pengendalian risiko likuiditas dilakukan melalui penyediaan 

Giro Wajib Minimum (GWM), penempatan dana dalam 

bentuk instrumen berkualitas tinggi (secondary reserves), 

dan interbank borrowing. 

In managing liquidity, SKMR prepares periodic reports on 

liquidity risk profile, and identify liquidity risk measurement 

in the form of contractual and behavioral cash flow 

projections, contractual and behavioral maturity profile, core 

deposit analysis and the stress test on fund withdrawal by 

the core depositors. Liquidity risk management is controlled 

through Minimum Reserve Requirement (MRR), the 

placement of funds in the form of high-quality instruments 

(secondary reserves), and interbank borrowing.

Profil Maturitas Rupiah

Rupiah Maturity Profile

No. Pos - Pos
Posts

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date Jatuh Tempo / Due date

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

I NERACA / BALANCE SHEET

A. Aset / Assets

1 Kas  / Cash  234  234  -    -    -    -    143  143  -    -    -    -   
2 Penempatan Pada Bank Indonesia / Placement in bank Indonesia  760  760  -    -    -    -    4.400  4.400  -    -    -    -   
3 Penempatan Pada Bank Lain  / Placement in other banks  37.113  7.660  -    -    -    29.453  37.453  8.000  -    -    -    29.453 
4 Surat Berharga / Securities  4.847  -    -    -    -    4.847  4.847  -    -    -    -    4.847 
5 Kredit yang diberikan / Loans  1.561  -    -    537  521  503  2.405  94  -    189  756  1.366 
6 Tagihan Lainnya / Other bills  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
7 Lain - lain / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Aset / Total Assets  44.515  8.654  -    537  521  34.803  49.248  12.637  -    189  756  35.666 
B. Kewajiban / Liabilities

1 Dana Pihak Ketiga / Third-party funds  11.796  10.996  800  -    -    -    47.530  47.529  1  -    -    -   

2 Kewajiban pada Bank Indonesia / Liabilities to Bank Indonesia  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
3 Kewajiban pada Bank Lain / Liabilites to other banks  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
4 Surat Berharga yang Diterbitkan / securities issued  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
5 Pinjaman yang Diterima / Loans received  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
6 Kewajiban lainnya / Other liabilities  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
7 Lain - lain / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Kewajiban / Total liabilities  11.796  10.996  800  -    -    -    47.530  47.529  1  -    -    -   

Selisih Aset Dengan Kewajiban dalam Neraca / The differences between assets and 
liabilities on balance sheet  32.719  (2.342)  (800)  537  521  34.803  1.718  (34.892)  (1)  189  756  35.666 

II REKENING ADMINISTRATIF / ADMINISTRATIVE ACCOUNT

A. Tagihan Rekening Administrasi / Administration Bills

1 Komitmen / Commitment  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
2 Kotijensi / Contingency  3.730  6  3  230  2.507  984  1.937  93  724  398  435  287 

Total Tagihan Rekening Administratif / Total Administration Bills  3.730  6  3  230  2.507  984  1.937  93  724  398  435  287 
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No. Pos - Pos
Posts

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date Jatuh Tempo / Due date

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

II REKENING ADMINISTRATIF / ADMINISTRATIVE ACCOUNT

A. Tagihan Rekening Administrasi / Administration Bills

1 Komitmen / Commitment  -    -    -    -    -    -    302  -    -    -    302  -   
2 Kotijensi / Contingency  3.947  7  5  238  2.510  1.187  2.115  111  756  424  500  324 

Total Kewajiban Rekening Administratif / Total Administration Liabilities  3.947  7  5  238  2.510  1.187  1.502  1.502  -    -    -    -   
Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam Rekening Administratif / The differences 
between bills and liabilities on administrative account  (217)  (1)  (2)  (8)  (3)  (203)  435  (1.409)  724  398  435  287 

Selisih [(IA-IB)+(IIA-IIB)] / Differences [(IA-IB)+(IIA-IIB)]  32.502  2.343  802  529  518  34.600  (2.153)  36.301  (723)  587  1.191  35.953 

Selisih Kumulatif / Cumulative Difference  (32.502)  (2.343)  (802)  529  518  34.600  2.153  (36.301)  723  587  1.191  35.953 

Profil Maturitas Valas

Foreign Currency Maturity Profile

No. Pos - Pos
Posts

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date Jatuh Tempo / Due date

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

I NERACA / BALANCE SHEET

A. Aset / Assets

1 Kas / Cash  234  234  -    -    -    -    143  143  -    -    -    -   
2 Penempatan Pada Bank Indonesia / Placement in bank Indonesia  760  760  -    -    -    -    4.400  4.400  -    -    -    -   
3 Penempatan Pada Bank Lain / Placement in other banks  37.113  7.660  -    -    -    29.453  37.453  8.000  -    -    -    29.453 
4 Surat Berharga / Securities  4.847  -    -    -    -    4.847  4.847  -    -    -    -    4.847 
5 Kredit yang diberikan / Loans  1.561  -    -    537  521  503  2.405  94  -    189  756  1.366 
6 Tagihan Lainnya / Other bills  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
7 Lain - lain / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Aset / Total Assets  44.515  8.654  -    537  521  34.803  49.248  12.637  -    189  756  35.666 
B. Kewajiban / Liabilities

1 Dana Pihak Ketiga / Third-party funds  11.796  10.996  800  -    -    -    47.530  47.529  1  -    -    -   
2 Kewajiban pada Bank Indonesia / Liabilities to Bank Indonesia  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Kewajiban pada Bank Lain / 
Liabilites to other banks  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Surat Berharga yang Diterbitkan / securities issued  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5 Pinjaman yang Diterima /
Loans received  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 Kewajiban lainnya / Other liabilities  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
7 Lain - lain / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Kewajiban / Total liabilities  11.796  10.996  800  -    -    -    47.530  47.529  1  -    -    -   
Selisih Aset Dengan Kewajiban dalam Neraca / The differences between assets and 
liabilities on balance sheet  32.719  (2.342)  (800)  537  521  34.803  1.718  (34.892)  (1)  189  756  35.666 
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No. Pos - Pos
Posts

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date Jatuh Tempo / Due date

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

II REKENING ADMINISTRATIF / ADMINISTRATIVE ACCOUNT

A. Tagihan Rekening Administrasi / Administration Bills

1 Komitmen / Commitment  -    -    -    -    -    -    302  -    -    -    302  -   
2 Kotijensi / Contingency  3.947  7  5  238  2.510  1.187  2.115  111  756  424  500  324 

Total Kewajiban Rekening Administratif / Total Administration Liabilities  3.947  7  5  238  2.510  1.187  1.502  1.502  -    -    -    -   
Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam Rekening Administratif / The differences 
between bills and liabilities on administrative account  (217)  (1)  (2)  (8)  (3)  (203)  435  (1.409)  724  398  435  287 

Selisih [(IA-IB)+(IIA-IIB)] / Differences [(IA-IB)+(IIA-IIB)]  32.502  2.343  802  529  518  34.600  (2.153)  36.301  (723)  587  1.191  35.953 

Selisih Kumulatif / Cumulative Difference  (32.502)  (2.343)  (802)  529  518  34.600  2.153  (36.301)  723  587  1.191  35.953 

Profil Maturitas Valas

Foreign Currency Maturity Profile

No. Pos - Pos
Posts

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date Jatuh Tempo / Due date

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

I NERACA / BALANCE SHEET

A. Aset / Assets

1 Kas / Cash  234  234  -    -    -    -    143  143  -    -    -    -   
2 Penempatan Pada Bank Indonesia / Placement in bank Indonesia  760  760  -    -    -    -    4.400  4.400  -    -    -    -   
3 Penempatan Pada Bank Lain / Placement in other banks  37.113  7.660  -    -    -    29.453  37.453  8.000  -    -    -    29.453 
4 Surat Berharga / Securities  4.847  -    -    -    -    4.847  4.847  -    -    -    -    4.847 
5 Kredit yang diberikan / Loans  1.561  -    -    537  521  503  2.405  94  -    189  756  1.366 
6 Tagihan Lainnya / Other bills  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
7 Lain - lain / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Aset / Total Assets  44.515  8.654  -    537  521  34.803  49.248  12.637  -    189  756  35.666 
B. Kewajiban / Liabilities

1 Dana Pihak Ketiga / Third-party funds  11.796  10.996  800  -    -    -    47.530  47.529  1  -    -    -   
2 Kewajiban pada Bank Indonesia / Liabilities to Bank Indonesia  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Kewajiban pada Bank Lain / 
Liabilites to other banks  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Surat Berharga yang Diterbitkan / securities issued  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5 Pinjaman yang Diterima /
Loans received  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 Kewajiban lainnya / Other liabilities  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
7 Lain - lain / Others  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

Total Kewajiban / Total liabilities  11.796  10.996  800  -    -    -    47.530  47.529  1  -    -    -   
Selisih Aset Dengan Kewajiban dalam Neraca / The differences between assets and 
liabilities on balance sheet  32.719  (2.342)  (800)  537  521  34.803  1.718  (34.892)  (1)  189  756  35.666 
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No. Pos - Pos
Posts

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date Jatuh Tempo / Due date

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

II REKENING ADMINISTRATIF / 
ADMINISTRATIVE ACCOUNT

A. Tagihan Rekening Administrasi / Administration Bills

1 Komitmen / Commitment  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
2 Kotijensi / Contingency  3.730  6  3  230  2.507  984  1.937  93  724  398  435  287 

Total Tagihan Rekening Administratif / 
Total Administration Bills  3.730  6  3  230  2.507  984  1.937  93  724  398  435  287 

II REKENING ADMINISTRATIF / ADMINISTRATIVE ACCOUNT

A. Tagihan Rekening Administrasi / Administration Bills

1 Komitmen / Commitment  -    -    -    -    -    -    302  -    -    -    302  -   
2 Kotijensi / Contingency  3.947  7  5  238  2.510  1.187  2.115  111  756  424  500  324 

Total Kewajiban Rekening Administratif / Total Administration Liabilities  3.947  7  5  238  2.510  1.187  1.502  1.502  -    -    -    -   
Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam Rekening Administratif / The differences 
between bills and liabilities on administrative account  (217)  (1)  (2)  (8)  (3)  (203)  435  (1.409)  724  398  435  287 

Selisih [(IA-IB)+(IIA-IIB)] / Differences [(IA-IB)+(IIA-IIB)]  32.502  2.343  802  529  518  34.600  (2.153)  36.301  (723)  587  1.191  35.953 

Selisih Kumulatif / Cumulative Difference  (32.502)  (2.343)  (802)  529  518  34.600  2.153  (36.301)  723  587  1.191  35.953 

Legal Risk 

Legal risk is the risk of financial or other loss that occurs due 

to litigation or law case. Legal risk management is carried 

out by Corporate Legal Department and Legal Support Task 

Force Business Unit together with SKMR, Corporate Legal 

Department, Legal Support in Business Unit which serve as 

a partner for all work units to ensure that all potential legal 

risks associated with the transaction/agreements between 

Bank Woori Saudara and its customers, employees and 

other third parties can be mitigated well. 

The process of risk management is carried out through the 

following mechanism:

• 	 Periodic review on the Bank’s agreements with third 

parties and improvements effort on the weakness of 

agreements that may result in the Bank’s losses.

• 	 Dealing with legal matters involving Bank Woori Saudara 

and monitor the process of handling the lawful efforts 

to protect the Bank’s legal and business interests.

RISIKO HUKUM 

Risiko hukum adalah risiko kerugian finansial atau lainnya 

yang terjadi karena litigasi atau kasus hukum. Pengelolaan 

risiko hukum dilakukan oleh Departemen Corporate Legal 

dan Legal Support di Unit Bisnis bersama-sama dengan 

Satuan Kerja Manajemen Risiko & Kepatuhan. Departemen 

Corporate Legal dan Legal Support di Unit Bisnis berperan 

sebagai mitra bagi seluruh unit kerja untuk memastikan 

bahwa semua risiko hukum potensial yang berkaitan 

dengan transaksi/perjanjian antara Bank Woori Saudara 

dengan nasabah, karyawan dan pihak ketiga lainnya dapat 

dimitigasi dengan baik.

Proses manajemen risiko hukum dilakukan melalui 

mekanisme:

• 	 Review secara berkala atas perjanjian Bank Woori 

Saudara dengan pihak ketiga dan mengupayakan 

perbaikan atas kelemahan perjanjian yang dapat 

menimbulkan kerugian bagi perseroan.

• 	 Menangani perkara hukum yang melibatkan Bank 

Saudara serta memantau proses penanganannya 

dengan melakukan upaya sesuai hukum untuk 

melindungi kepentingan hukum dan bisnis perseroan. 
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No. Pos - Pos
Posts

31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2014 / December 31, 2014 31 Desember 2013 / December 31, 2013

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date Jatuh Tempo / Due date

Saldo
Balance

Jatuh Tempo / Due date

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

≤ 1 Bulan
<1 month

> 1 Bln s.d.  
3 bln

>1 month up 
to 3 month

> 3 Bln s.d.  
6 bln

>3 month to 
6 month

> 6 Bln s.d. 
12 bln

>6 month to 
12 month

> 12 Bulan
>12 month

II REKENING ADMINISTRATIF / 
ADMINISTRATIVE ACCOUNT

A. Tagihan Rekening Administrasi / Administration Bills

1 Komitmen / Commitment  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   
2 Kotijensi / Contingency  3.730  6  3  230  2.507  984  1.937  93  724  398  435  287 

Total Tagihan Rekening Administratif / 
Total Administration Bills  3.730  6  3  230  2.507  984  1.937  93  724  398  435  287 

II REKENING ADMINISTRATIF / ADMINISTRATIVE ACCOUNT

A. Tagihan Rekening Administrasi / Administration Bills

1 Komitmen / Commitment  -    -    -    -    -    -    302  -    -    -    302  -   
2 Kotijensi / Contingency  3.947  7  5  238  2.510  1.187  2.115  111  756  424  500  324 

Total Kewajiban Rekening Administratif / Total Administration Liabilities  3.947  7  5  238  2.510  1.187  1.502  1.502  -    -    -    -   
Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam Rekening Administratif / The differences 
between bills and liabilities on administrative account  (217)  (1)  (2)  (8)  (3)  (203)  435  (1.409)  724  398  435  287 

Selisih [(IA-IB)+(IIA-IIB)] / Differences [(IA-IB)+(IIA-IIB)]  32.502  2.343  802  529  518  34.600  (2.153)  36.301  (723)  587  1.191  35.953 

Selisih Kumulatif / Cumulative Difference  (32.502)  (2.343)  (802)  529  518  34.600  2.153  (36.301)  723  587  1.191  35.953 

RISIKO STRATEJIK 

Pengelolaan Risiko strategis menjadi tanggung jawab 

Direksi yang dilakukan bersamaan dengan pengawasan 

dari Dewan Komisaris. Risiko ini adalah fungsi dari 

kesesuaian antara tujuan strategis organisasi, strategi bisnis 

yang disusun untuk mencapai tujuan tersebut, dan kualitas 

implementasinya.

Melalui penetapan rencana bisnis jangka pendek dan 

menengah yang mempertimbangkan risiko, baik dari 

internal maupun eksternal, bank mampu mengidentifikasi 

dan merespon perubahan lingkungan bisnis. Hal ini 

disertai dengan evaluasi rencana bisnis dan analisa berkala 

atas lingkungan bisnis, makro dan mikro, termasuk 

perkembangan regulasi.

Pengukuran risiko stratejik dan parameter pengukurannya 

dilakukan berdasarkan kinerja Perseroan yaitu dengan 

membandingkan hasil yang dicapai dengan hasil aktual. 

Selain itu, faktor-faktor lain dalam identifikasi risiko stratejik 

meliputi kesesuaian strategi dengan kondisi lingkungan 

bisnis, posisi bank di pasar, dan kondisi makro ekonomi. 

Strategic risk 

Strategic risk management is the responsibility of Directors 

that is performed in conjunction with the supervision of 

the Board of Commissioners. This risk is the functions from 

the alignment of the Bank’s strategic objectives, business 

strategies designed to achieve those goals, and the quality 

of its implementation. 

Through the establishment of a short-term and long-

term business plans that consider the risks, both internal 

and external, the Bank is able to identify and respond to 

changes in the business environment, accompanied by 

a business plan evaluation and periodic analysis of the 

business environment, the macro and the micro, including 

regulatory developments.

Strategic risk measurement and its parameter measurement 

are performed based on the Bank’s performance by comparing 

the results achieved with the actual results. In addition, other 

factors in the identification of strategic risk include conformity 

with the conditions of the business environment, the bank’s 

position in the market, and macroeconomic conditions.
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RISIKO KEPATUHAN 

Risiko Kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan Bank 

tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan 

perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku serta 

tidak memenuhi komitmen yang telah disepakati dengan 

OJK. Risiko Kepatuhan di Bank Woori Saudara dikelola oleh 

Divisi Manajemen Risiko & Kepatuhan yang bertanggung 

jawab untuk menetapkan dan mempertahankan kerangka 

kerja sesuai kebijakan kepatuhan serta memastikan 

bahwa proses manajemen risiko dapat berjalan dengan 

baik sehingga dapat meminimalkan dampak risiko yang 

ditimbulkan karena ketidakpatuhan terhadap ketentuan 

dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Strategi pengelolaan risiko kepatuhan dilakukan melalui 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Divisi Kepatuhan 

yang independen terhadap satuan kerja operasional yang 

didukung oleh penerapan sistem pengendalian intern 

secara konsisten dari seluruh unit kerja.

RISIKO REPUTASI 

Bank Woori Saudara menjaga prinsip kehati-hatian dalam 

menjalankan kebijakan operasional perbankannya dengan 

memprioritaskan pelayanan kepada nasabahnya. Risiko 

reputasi sangat mungkin timbul dari kegagalan mitigasi 

yang efektif dari satu atau lebih risiko kredit, likuiditas, 

pasar, hukum, regulasi, dan risiko operasional, atau gagal 

untuk mematuhi standar sosial, lingkungan dan etika yang 

memberi dampak terhadap harapan dari stakeholders dan 

perolehan pendapatan di kemudian hari. Risiko Reputasi 

pada Bank Woori Saudara dikelola oleh Departemen 

Corporate Communication dan Departemen Service Quality.

Strategi pengelolaan risiko reputasi dilakukan melalui 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

• 	 Pemantauan pemberitaan yang berhubungan dengan 

Bank Saudara dalam berbagai media;

• 	 Penetapan/standarisasi kualitas layanan dan pengujian 

atas kualitas layanan yang dijalankan oleh unit-unit 

bisnis;

• 	 Komunikasi aktif dan terbuka dengan seluruh pihak 

stakeholder; baik pada saat kondisi normal maupun 

pada saat kondisi krisis reputasi.

Compliance Risk

Compliance Risk occurs when the Bank does not obey or 

does not implement prevailing laws and regulations as well 

as does not fulfill the commitment made with OJK. Bank 

Woori Saudara’s Compliance Risk is managed by SKMR 

which is responsible for determining and maintaining the 

work frame in accordance with compliance policy as well as 

ensure that the compliance policy runs in a proper manner 

so as to minimize the impacts of risk that may come up due 

to adherence to the prevailing stipulations and/or laws and 

legislations.

The compliance risk management strategies are carried 

out by Compliance Task Force who is independent 

from operational task force supported by the consistent 

implementation of internal control system by all work units.

Reputation Risk

Bank Woori Saudara maintains the prudential principles 

in carrying out its banking operations policy by prioritizing 

services to its customers. Reputation risk may arise from a 

failure of effective mitigation of one or more credit risk, 

liquidity, market, legal, regulatory, and operational risk, or 

a failure to comply with social, environmental and ethical 

standard which impact the stakeholders’ expectations and 

revenue generation in the future. Reputation risk is managed 

by Bank Woori Saudara’s Corporate Communication 

Department and Department of Service Quality.

Reputation risk management strategies carried out through 

the following activities:

•	 Monitoring news relating to Bank  Woori Saudara  in a 

variety  of media;

•	 Establishing / standardizing service quality and testing 

for the service quality run by business units;

•	 Communicate actively and openly with all stakeholders, 

both in normal conditions and crisis reputation 

conditions.
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Fungsi Kepatuhan 
Pelaksanaan fungsi kepatuhan merupakan salah satu unsur 

penting dalam upaya mengembangkan Bank. Pelaksanaan 

fungsi kepatuhan berperan dalam pencegahan dan 

memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan Bank telah 

sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang 

berlaku, dan bertujuan meningkatkan kinerja Bank Woori 

Saudara agar menjadi yang lebih baik dan sehat. Dalam 

mendukung pelaksanaan fungsi kepatuhan, diperlukan 

adanya kerjasama dari seluruh bagian yang ada di Bank 

Woori Saudara. Agar efektifitas pelaksanaan fungsi 

kepatuhan berjalan dengan baik, maka Bank Bank Woori 

Saudara telah menunjuk Direktur yang membawahkan 

fungsi kepatuhan dengan tugas dan tanggung jawab 

sebagai berikut:

1.	 Merumuskan strategi guna mendorong terciptanya 

budaya kepatuhan bank.

2. 	 Mengusulkan kebijakan kepatuhan atau prinsip-prinsip 

kepatuhan yang akan ditetapkan oleh Direksi.

3. 	 Menetapkan sistem dan prosedur kepatuhan yang akan 

digunakan untuk menyusun ketentuan dan pedoman 

internal Bank.

4. 	 Memastikan bahwa seluruh kebijakan sistem dan 

prosedur serta kegiatan usaha yang dilakukan bank 

telah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan/ 

Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan 

Otoritas Jasa Keuangan/ Bank Indonesia yang berlaku.

5. 	 Meminimalkan risiko kepatuhan bank.

6. 	 Melakukan tindakan pencegahan agar kebijakan 

dan/atau keputusan yang diambil Direksi bank tidak 

menyimpang dari ketentuan Otoritas Jasa Keuangan/ 

Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan 

Otoritas Jasa Keuangan/ Bank Indonesia yang berlaku.

7.	 Melakukan tugas-tugas lainnya yang berkaitan dengan 

fungsi kepatuhan.

Dalam mengimplementasikan fungsi kepatuhan, Direktur 

yang membawahkan fungsi kepatuhan dibantu oleh Satuan 

Kerja Manajemen Risiko dan Kepatuhan yang bertanggung 

jawab untuk membuat langkah-langkah dalam rangka 

mendukung terciptanya budaya kepatuhan pada seluruh 

kegiatan usaha Bank pada setiap jenjang organisasi, antara 

lain melalui:

Compliance Functions

The compliance function implementation is one of the 

important elements in effort to improve the Bank’s resilience. 

Implementation of the compliance function plays a role in 

the prevention and ensure that the activities conducted by 

the Bank in accordance with the prevailing regulations and 

legislations, and aims to improve Bank’s performances to 

become a better bank. In supporting the implementation 

of the compliance function, the cooperation between the 

entire lines on Bank Woori Saudara should be in place.  In 

order to implement the compliance function in an effective 

manner, the Bank has appointed Director to be in charge 

of compliance function with duties and responsibilities as 

follows:

1.	 Formulating strategies to encourage the Bank’s   

compliance culture.

2. 	 Proposing compliance policies or principles to be   

ratified by the Board of Directors.

3.	 Fixing forth compliance system and procedures which 

will be used to prepare the Bank’s stipulations and 

internal guidelines.

4.	 Ensuring that all internal policies and business activities 

conducted by the Bank are in accordance with Bank 

Indonesia’s stipulations and prevailing legislations.

5.	 Minimizing the Bank’s compliance risk.

6.	 Taking precautions so as to the policies and/or decisions 

made by the Bank’s Directors are in accordance 

with Bank Indonesia’s stipulations and the prevailing 

legislations.

7.	 Carrying out other duties concerned with Compliance 

Function.

     

In the implementation of compliance function, the Director 

in charge is assisted by Risk Management and Compliance 

Task Force (“SKMR”) responsible for making initiatives to 

embed compliance culture in all lines of the Bank’s activities 

and at each level of the Bank’s organization, among others 

through the followings:
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1.	 Evaluasi dan kajian terhadap seluruh kebijakan, prosedur 

serta panduan kegiatan internal yang digunakan dalam 

rangka kegiatan operasional Bank.

2.	 Pemantauan terhadap pemenuhan komitmen yang 

dibuat bank dalam menindaklanjuti hasil temuan 

audit intern dan ekstern serta komitmen kepada pihak 

Regulator.

3.	 Penyusunan analisa kepatuhan terhadap kegiatan 

pengembangan jaringan kantor serta peluncuran 

produk/aktivitas baru.

4.	 Sosialisasi kebijakan dan ketentuan internal secara 

langsung (tatap muka) atau dalam bentuk website yang 

dapat diakses oleh seluruh karyawan. 

5.	 Pemantauan risiko kepatuhan yang dilakukan 

bersamaan dengan pengukuran profil risiko terhadap 

risiko inhern dan risiko kepatuhan berdasarkan penilaian 

pada kualitas penerapan manajemen risiko.

6.	 Menyusun dan menyampaikan laporan kepatuhan 

secara berkala kepada pihak internal dan eksternal 

sesuai ketentuan yang berlaku.

Dalam menjalankan kegiatan usaha, Bank Woori Saudara 

telah memenuhi ketentuan Regulator yang terkait dengan 

aspek kecukupan modal, pemenuhan ketentuan bidang 

perkreditan, pemeliharaan likuiditas, pemeliharaan posisi 

devisa neto, serta penerapan Program Anti Pencucian Uang 

dan Pencegahan Pendanaan Terorisme. 

Aspek Kepatuhan / Compliance Aspect
Pemenuhan Bank 
/ Bank Compliance

Acuan Sesuai Ketentuan / 
Reference according to conditions

Status

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimim (KPMM) / 
Capital adequacy ratio

21,71% ≥8% Terpenuhi / Fulfilled

Pelampauan/Pelanggaran Batas Maksimum Pemberian 
kredit (BMPK) / Exeedances of legal lending limit

Tidak ada
Nothing

Tidak Diperkenankan
Not Allowed

Terpenuhi / Fulfilled

Rasio Non Performing Loan (NPL) / NPL Ratio 2,51% ≤5% Terpenuhi / Fulfilled

Posisi Devisa Neto (PDN) / Net Open Position 1,91% ≤20% Terpenuhi / Fulfilled

Rasio Giro Wajib Minimum (GWM) Primer / 
Primary Minimum Reserve Requirement

8,50% ≥8% Terpenuhi / Fulfilled

Rasio GWM Sekunder / 
Secondary Minimum Reserve Requirement

6,40% ≥4% Terpenuhi / Fulfilled

Rasio GWM dalam Valuta Asing / 
Minimum Reserve Requirement in Foreign Currency

8,11% ≥8% Terpenuhi / Fulfilled

1.	 Evaluation and study on all policies, procedures as well 

as guidelines of internal activities used for the Bank’s 

operations.

2.	 Monitoring on the fulfillment of the commitment made 

by the Bank in following-up the findings of internal 

and external audit as well as the commitment to the 

regulators.

3. 	A rranging compliance analysis on the activities to 

develop office network as well as launching of new 

products/activities.

4.	 Direct (face-to-face) dissemination of policies and 

internal stipulations or through website that is accessible 

by all employees

5.	 Monitoring the compliance risk that is conducted in 

conjunction with risk profile measurement to inherent 

risks and compliance risk based on assessment on the 

quality of risk management application.

6.	 Preparing and submitting compliance report in a periodic 

manner to internal and external parties in accordance 

with prevailing stipulations.

In running its business activities, Bank Woori Saudara has 

met the Regulators’ stipulations concerned with the aspects 

of capital adequacy, fulfillment of financing requirements, 

liquidity maintenance, net currency position maintenance, 

as well as the application of Anti-Money Laundering and 

Terrorism Funding Prevention program.
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Struktur Organisasi Manajemen Risiko 

Risk Management Organizational Structure

Direktur Risiko & Kepatuhan
Risk & Compliance Director

Divisi Manajemen Risiko
Risk Management Division

Departemen Manajemen 
Risiko - Non Bisnis 

Korporate & Pelaporan
Non Corporate Business 

Risk Management 
Departement

Departemen Kepatuhan 
dan Sistem & Prosedur

Compliance and System & 
Procedure Departement

Departemen Corporate 
Communication

Corporate Communication 
Departement

Departemen Corporate & 
Business Legal

Corporate & Business Legal 
Departement

Departemen Investor 
Relation

Investor Relation 
Departement

Departemen Manajemen 
Risiko - Bisnis Korporate
Corporate Business Risk 

Management Departement

Departemen 
APU & PPT
AML & PTF 

Departement

Unit Manajemen 
Risiko I (*)

Risk Management I Unit

Unit Sisdur
System & Procedure 

Unit

Unit Kerja Khusus 
Kantor dengan 

Kompleksitas Tinggi 
(KC)*

Special Working Unit 
for High Complexcity 

Office

Unit Corporate 
Communication

Corporate 
Communication 

Unit

Unit Manajemen 
Risiko II (*)

Risk Management II Unit

Unit Kepatuhan
Compliance Directore

Unit APU & PPT
AML & PTF Unit

Unit Sekretaris 
& Kearsipan
Secretary & 
Filling Unit

Divisi Kepatuhan
Compliance Division

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Unit Business Legal 
Wilayah 1-4

Business Legal Unit 
Area

Unit Legal 
Korporate

Corporate Legal 
Unit

Unit Ligitasi
Ligitation Unit

Unit Investor 
Relation

Investor Relation 
Unit

*)	Unit Manajemen Risiko I:  Kredit, Operasional, Pasar, dan Likuiditas
	 Unit Manajemen Risiko I:  Loan, Operation, Market, and Liquidity
	 Unit Manajemen Risiko II:  Hukum, Strategi, Kepatuhan dan Reputasi
	 Unit Manajemen Risiko II:  Legal, Strategy, Compliance, and Reputation	

Jumlah Penyimpangan Internal (Internal Fraud)

Internal fraud adalah tindakan penyimpangan atau 

pembiaran yang sengaja dilakukan untuk mengelabui, 

menipu, atau memanipulasi Bank, nasabah, atau pihak lain, 

yang terjadi di lingkungan Bank dan/atau menggunakan 

sarana Bank sehingga mengakibatkan Bank, nasabah, 

atau pihak lain menderita kerugian dan/atau pelaku Fraud 

memperoleh keuntungan keuangan baik secara langsung 

maupun tidak langsung, yang dilakukan oleh anggota 

Dewan Komisaris, anggota Direksi, pegawai tetap dan 

pegawai tidak tetap (honorer dan outsourcing) terkait 

dengan proses kerja dan kegiatan operasional Bank yang 

mempengaruhi kondisi keuangan Bank Saudara secara 

signifikan. Yang dimaksud dengan mempengaruhi kondisi 

keuangan Bank secara signifikan adalah apabila dampak 

yang ditimbulkan dari penyimpangan/kecurangan tersebut 

bernilai lebih dari Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

Internal Fraud

Internal fraud is an act of violation or omission done 

intentionally to deceive, cheat, or manipulate Bank, 

customers, or others, which occurs in the Bank and/or by 

means of bank that cause the Bank, its customers, or others 

suffering from losses and/or fraud perpetrators of financial 

gain, directly or indirectly, by the members of the Board 

of Commissioners, the Board of Directors, permanent and 

temporary staff (honorary and outsourced) who are involved 

in the Bank’s work processes and operations affecting Bank 

Woori Saudara’s financial conditions significantly. Affecting 

Bank Woori Saudara’s financial conditions significantly 

means that the impact of deviation/fraud is worth more 

than Rp100,000,000.00 (one hundred million rupiah).
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Internal Fraud 
dalam 1 tahun / 
Internal Fraud in 1 

Year

Jumlah Kasus yang Dilakukan Oleh / Number of Cases Conducted By

Anggota Dewan Komisaris dan 
Anggota Direksi / 

Members of BOC and BOD

Pegawai Tetap / 
Permanent Staff

Pegawai Tidak tetap / 
Contract-Base Staff

Tahun 
Sebelumnya / 
Preceding Year

Tahun 
Berjalan / 

Current Year

Tahun 
Sebelumnya / 
Preceding Year

Tahun 
Berjalan / 

Current Year

Tahun 
Sebelumnya / 
Preceding Year

Tahun 
Berjalan / 

Current Year

Total Fraud - - 6 8 8 9

Telah diselesaikan / 
Settled

- - 6 5 7 7

Dalam proses 
penyelesaian di 
internal Bank / 
Ongoing Process of 
internal Settlement

- - 0 3 1 1

Bank diupayakan 
penyelesaiannya / 
Outstanding/Not 
Settled Yet

- - 0 3 1 1

Telah ditindak-lanjuti 
melalui proses 
hukum  / Followed-
up in court/ law case

- - - - 0 1

PERKARA PENTING 2014
Adanya gugatan mengenai gugatan pembatalan jual beli, 

dengan nomor perkara 34/Pdt.G/2013/PN.Klt, tanggal 23 

April 2013, pada tanggal  12 Februari 2014  Majelis Hakim 

Pengadilan Negeri Kelas IB Klaten telah menjatuhkan 

Putusan yang pada pokoknya: Menolak seluruh gugatan 

Penggugat dan membebaskan seluruh Pihak Tergugat 

dari segala gugatan/tuntutan, pihak penggugat keberatan 

dan mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi Semarang, 

Namun Pengadilan Tinggi Semarang pada tanggal 8 

Oktober 2014 telah mengeluarkan putusannya dengan 

Nomor: 262/pdt/2014/pdt/PT.Smg yang membatalkan 

putusan Pengadilan  Negeri Kelas IB Klaten. Atas putusan 

Pengadilan Tinggi Semarang tersebut, Bank Woori Saudara 

merasa keberatan dan mengajukan kasasi ke Mahkamah 

Agung Republik Indonesia dengan mengajukan memori 

kasasi pada tanggal 23 Desember 2014. Adapun Gugatan 

hukum berawal dari rencana Bank Saudara untuk membuka 

Kantor Cabang Pembantu Klaten,  sehingga dilakukan 

Perjanjian Sewa dengan Budiman Gandi Suparman selaku 

IMPORTANT CASE IN 2014
The existence of the lawsuit regarding sale and purchase, 

case number 34/Pdt.G/2013/PN.Klt, April 23, 2013, on 

February 12, 2014 the District Court Judge Class IB Klaten 

has dropped substantially verdict: Reject the entire Plaintiff’s 

lawsuit and release the entire Defendant Parties from all 

lawsuit / claim, the plaintiff objected and appealed to the 

High Court of Semarang, However the High Court on 

October 8, 2014 has issued a verdict by Number: 262/

pdt/2014/pdt/ PT.Smg which annul the District Court Class 

IB Klaten verdict. The verdict of the High Court of Semarang, 

Bank Woori Saudara objected and appealed to the Supreme 

Court of the Republic of Indonesia to the cassation filed 

on December 23, 2014. The lawsuit was originated from 

Bank Saudara’s plan to open a Branch Office in Klaten, 

so a Lease Agreement was made with Budiman Gandi 

Suparman as Defendant I on the leased object that without 

the knowledge of the Bank Saudara became the object of 

dispute between Plaintiff and Defendant I. Bank Saudara as 

the party who rented the building serves as Defendant VI. 
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Tergugat I atas obyek sewa yang tanpa sepengetahuan 

Bank Saudara menjadi obyek sengketa antara Penggugat 

dan Tergugat I. Bank Saudara selaku pihak yang menyewa 

gedung berkedudukan sebagai Tergugat VI.  Tuntutan dari 

pihak Penggugat adalah berupa pembatalan jual beli dan 

ganti rugi secara tanggung renteng terhadap Tergugat I 

sampai dengan Tergugat VI sebesar Rp2.000.000.000,- 

(dua miliar rupiah). 

Sampai saat ini perkara masih berlangsung dan belum ada 

putusan inkracht. Perkara ini tidak ada pengaruh terhadap 

kondisi Bank.

INFORMASI TENTANG SANKSI 
ADMINISTRATIF
Pada 2014, Bank Woori Saudara tidak mempunyai informasi 

tentang sanksi administratif. 

KODE ETIK DAN PAKTA INTEGRITAS 
Kode Etik 

Dalam menjaga nama baik dan reputasi perusahaan sesuai 

dengan penerapan GCG, saat ini Bank Woori Saudara 

akan melakukan proses perencanaan untuk menyusun 

Kode Etik yang menjelaskan masalah pola aturan yang 

digunakan sebagai pedoman berperilaku berdasarkan 

nilai dan pertimbangan integritas, kesadaran diri dan 

profesionalisme, reputasi perusahaan, keluarga dan pribadi. 

Selanjutnya, setiap karyawan wajib mengisi formulir Pakta 

Integritas Pelaksanaan Kode Etik yang pada prinsipnya 

berjanji untuk tidak melakukan segala bentuk tindakan dan 

perbuatan yang melanggar Kode Etik Perusahaan.

Sosialisasi Kode Etik  

Bank berkomitmen dalam menjalankan sosialisasi secara 

efektif dan menyeluruh melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

•	 Melaksanakan sosialisasi code of conduct terhadap 

seluruh jajaran Bank, pelanggan, dan mitra bisnis secara 

berkala. 

•	 Melaksanakan evaluasi atas pencapaian kepada jajaran 

Bank, baik pada masa awal perkenalan pekerjaan 

maupun bekerja. 

The claim of the Plaintiff is the cancellation of the sale and 

purchase and compensation jointly and severally against 

Defendant I to Defendant VI of Rp2,000,000,000, - (two 

billion rupiahs).

Until now, the case is still ongoing and there is no inkracht 

verdict. The case has no effect to the Bank’s condition.

INFORMATION ABOUT ADMINISTRATIVE 
SANCTION
In 2014, Bank Woori Saudara did not have information 

about administrative sanction.

Code of Conduct and Integrity Pact
Code of Conduct

In keeping company’s good name and reputation in 

accordance with the implementation of GCG, Bank Woori 

Saudara currently will be conducting a planning process to 

develop Code of Conduct that describes the problems of 

regulation patterns used as a guideline to behave based on 

the values and considerations of integrity, self-awareness & 

professionalism, company’s reputation, family and personal. 

Furthermore, each employee/staff is required to fill out the 

form of Integrity Pact of Code of Conduct Implementation 

which essentially to promise not to do any actions that 

would violate the company’s Code of Conduct.

Code of Conduct Socialization

Bank is committed to conduct socialization effectively and 

thoroughly through the steps as follow:

•	 Socializing code of conduct to the whole Bank’s staff, 

customers, and business partners periodically.

•	 The evaluation of the achievements to the whole Bank’s 

staff, both during the introduction to works and during 

work time.
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•	 Pengkajian secara berkala butir-butir aturan code of 

conduct dalam rangka pengembangan code of conduct 

selanjutnya. 

•	 Adanya sosialisasi kode etik ini dilakukan oleh bagian 

Sekretaris Perusahaan sebagai penanggungjawab 

atas implementasi GCG dan code of conduct yang 

berkoordinasi dengan unit kerja terkait.

BUDAYA PERUSAHAAN 
Sebagai bagian upaya membangun lingkungan kerja yang 

kondusif dan etika kerja yang produktif, Bank Saudara saat 

ini tengah melakukan beberapa inisiatif untuk membentuk 

budaya perusahaan yang positif.

Budaya Perusahaan Bank Saudara yang sedang 

dikembangkan ini akan berisi nilai-nilai, norma-norma dan 

kebiasaan yang mempengaruhi pemikiran, tingkah laku, 

dan cara kerja karyawan dan manajemen, yang bermuara 

pada peningkatan kualitas kinerja Bank Woori Saudara.

AKSES INFORMASI DAN DATA PERUSAHAAN
 
Informasi dan data mengenai Bank dapat dilihat oleh publik 

melalui website www.bankwoorisaudara.com maupun 

melalui nomor telepon (+62 22) 87831906 dan (+62 22) 

87831900, serta email saudara@bankwoorisaudara.com 

dan customercare@bankwoorisaudara.com 

Komunikasi Internal

I.	 Tabloid Berita Woori Saudara

Dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan 

dengan komunikasi Internal, perusahaan telah 

menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan 

kegiatan – kegiatan yang dilakukan di Bank Woori 

Saudara termasuk juga mengenai program dan 

kebijakan manajemen melalui Tabloid Berita Saudara 

yang terbit sejak tahun 2008 sampai sekarang.

Setelah beberapa kali mengalami perubahan bentuk 

cetakan. Terhitung sejak September 2014, Tabloid 

Bank Saudara yang terbit setiap bulannya ini dialihkan 

•	 Periodic assessment of each point on code of conduct 

regulations in order to develop code of conduct later.

•	 This Code of Conduct Socialization is conducted by 

Company Secretary as the person in charge on the 

implementation of GCG and Code of Conduct in 

coordination with related units.

Corporate Culture
To establish conducive and productive working ethics, 

Bank Woori Saudara is currently carrying out a number of 

initiatives aiming to establish a positive corporate culture. 

The Corporate Culture being developed by Bank Woori 

Saudara will contain values, norms and habits that affect 

the thoughts, behavior, and ways of working of Bank Woori 

Saudara’s management and employees, which will lead to 

quality improvement of Bank Woori Saudara’s performance.

Information Access and Company 
Data
The information and data about Bank can be viewed by 

public on website www.bankwoorisaudara.com, or call 

(+62 22) 87831906 and (+62 22) 87831900, or contact via 

email saudara@bankwoorisaudara.com and customercare@

bankwoorisaudara.com.

Internal Communications

I. 	 “Woori Saudara” Tabloid

In carrying out activities related to the Internal 

communication, the company has been spreading 

the information related to the activities carried out 

by Bank Woori Saudara, and also the programs and 

management policies through Woori Saudara tabloid 

that has been published since 2008.

After several changes in printed form, started from 

September 2014, Bank Woori Saudara tabloid which 

has been published monthly is converted into digital 
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menjadi bentuk digital dan poster. Dimana segala 

sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan Perusahaan 

disampaikan kepada seluruh internal karyawan melalui 

Mading dalam bentuk tabloid digital maupun poster 

yang ditempatkan di lokasi strategis baik di Kantor 

Pusat maupun Kantor Cabang. 

Selama tahun 2014 ini, Bank Woori Saudara telah 

menerbitkan 9 Edisi dengan perincian sebagai berikut:

Edisi / Edition Periode Terbit / Published on Tema / Theme

Edisi 25, Tahun 2014 / 25th edition, 2014 Februari / February Kick Off Meeting 2014 / Kick Off Meeting 2014

Edisi 26, Tahun 2014 / 26th edition, 2014 Maret / March Imlek / Chinese New Year

Edisi 27, Tahun 2014 / 27th edition, 2014 April / April Akuisisi / Acquisition

Edisi 28, Tahun 2014 / 28th edition, 2014 Mei / May RUPST / AGM

Edisi 29, Tahun 2014 / 29th edition, 2014 Juni / June Pembentukan IPEBS / The establishment of IPEBS

Edisi 30, Tahun 2014 / 30th edition, 2014 Juli / July Idul Fitri / Eid Mubarak

Edisi 31, Tahun 2014 / 31th edition, 2014 September / September Tabloid Digital & Poster / Digital Tabloid & Poster

Edisi 32, Tahun 2014 / 32th edition, 2014 Oktober / October Tabloid Digital & Poster / Digital Tabloid & Poster

Edisi 33, Tahun 2014 / 33th edition, 2014 November / November Tabloid Digital & Poster / Digital Tabloid & Poster

II.	 Bewara Digital

Sejak bulan Desember 2013, informasi digital yang dalam 

bentuk Bewara Digital (Berita Warga Saudara Digital) 

telah hadir sebagai terobosan baru guna memberikan 

informasi yang lebih menarik yang dikemas dalam 

video berdurasi sekitar 30- 60 detik tergantung konten 

berita yang ditayangkan melalui LCD TV. Informasi yang 

disampaikan dalam Bewara Digital diantaranya berupa 

informasi Ulang Tahun Karyawan/ti Bank Saudara setiap 

bulannya, Performance Keuangan dalam kurun waktu 

tiga bulan terakhir, dan pemberitahuan jadwal latihan 

kegiatan karyawan bertema olahraga dan kegiatan 

lainnya. 

III.	 EVENT BANK WOORI SAUDARA
Bank Woori Saudara memiliki berbagai kegiatan yang 

bersifat berkala maupun tertentu, diselenggarakan 

dan dipromotori oleh Corporate Communication yang 

mengelola alur kegiatan setiap event dari awal hingga 

akhir. Di mana event yang diselenggarakan dihadiri oleh 

form and posters. Where everything related to the 

company activities published to all employees through 

wall magazine in digital tabloid form and posters placed 

in strategic locations both at head office and branch 

offices. 

During 2014’s, Bank Woori Saudara has published 9 

edition with the details as below:

II.	 Bewara Digital

Since December 2013, as a digital information, Bewara 

Digital (Berita Warga Saudara Digital) has come as 

a new breakthrough in providing more interesting 

information that is packaged into video with 30 to 60 

seconds duration, depending on the content of news, 

which is then broadcasted on LCD TV. The information 

presented in the Bewara Digital such as Employees’ 

Birthday information in every month, quarter financial 

report, and the information about employees’ sport-

themed activities and other events.

 

III. Bank Woori Saudara’s Events
Bank Woori Saudara has several periodic and certain 

activities, which is held and promoted by Corporate 

Communication, which manages the flow of activities 

of every event from the beginning to the end. The 

events were attended by both internal employees of 
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internal karyawan/ti Bank Woori Saudara maupun pihak 

Eksternal seperti pemegang saham dan nasabah. Event- 

event yang dilaksanakan oleh Internal Komunikasi yang 

berlangsung selama tahun 2014 di antaranya:

Event Tanggal / Date

Kick Off Meeting 18 Januari 2014 / January 18, 2014

RUPST / AGM 16 April 2014 / April 16, 2014

Silaturahmi Yayasan HS 1906 / HS 1906 foundation Gathering 19 Juni 2014 / June 19, 2014

RUPSLB / EGM 7 November 2014 / November 7, 2014

Komunikasi Eksternal

Departemen Komunikasi Eksternal berfungsi untuk 

memastikan komunikasi Bank Woori Saudara dengan pihak 

eksternal berjalan dengan baik sehingga meningkatkan 

reputasi dan citra korporat Bank Woori Saudara. Berikut 

adalah tugas dari Departement Komunikasi Eksternal Bank 

Woori Saudara antara lain: 

MEDIA INTERNET (WEBSITE)

Media internet yang digunakan adalah situs web dengan 

alamat www.bankwoorisaudara.com yang dapat diakses 

pengguna jaringan internet. Situs ini menyajikan beragam 

informasi Bank seperti produk dan layanan, laporan 

keuangan, jaringan, dan berita. 

Media Monitoring

Untuk memberikan informasi terkait dengan berbagai 

macam pemberitaan di media massa baik itu pemberitaan 

mengenai Bank Saudara ataupun lingkup hal yang 

berkaitan dengan perusahaan. Media monitoring berperan 

bagi Internal Bank Saudara dalam mengetahui seputar 

informasi yang sedang hangat seperti halnya Kenaikan BI 

rate, merger bank, dana pensiun, dll. Media monitoring 

juga berperan dalam perhitungan PR Value dan Advetorial 

value di berbagai pemberitaan Bank Saudara yang telah 

ter-publish.

Bank Woori Saudara and external parties such as the 

shareholders and customers. The events that was held 

by Internal Communication during 2014 are as follows:

External Communication

External Communication Department functions to ensure 

that Bank Woori Saudara’s communication with external 

parties is conducted in a proper manner so as to enhance 

the Bank’s corporate image. Duties of the Bank’s External 

Communication Department are as follows:

 

Internet (Website)

The internet media used by Bank Woori Saudara is website 

with address www.bankwoorisaudara.com which is 

accessible for the internet users. The website presents 

a variety of corporate information such as products and 

services, financial reports, network and news.

Media Monitoring

To provide the information related to various kinds of news 

in mass media, either news about Bank Woori Saudara, or 

news related to the company. Media monitoring plays a 

role for Bank Woori Saudara’s internal in knowing about 

trending information such as the increase of BI rate, banks 

merger, retirement funds, etc. Media monitoring also plays 

a role in calculating PR Value and advertorial value in various 

news of Bank Woori Saudara which has been published.
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MEDIA RELATIONS

Dalam rangka membangun kerjasama yang baik 

dengan pihak media, Departemen Komunikasi Eksternal 

mempunyai tugas untuk bagian Media Relations agar 

menjaga hubungan baik antara Bank dengan wartawan 

media. Sepanjang 2014 komunikasi eksternal melakukan 

serangkaian kegiatan dalam media relations yaitu kegiatan 

silahturahmi dengan wartawan dan media tour.

MEDIA CETAK DAN ELEKTRONIK

Komunikasi eksternal dalam penyebaran informasinya 

menggunakan media cetak dan elektronik. Sasaran 

penyebaran informasi yaitu kepada masyarakat umum 

dengan komunikasi yang disampaikan berupa publikasi 

cetak dan elektronik sebagai alat promosi kepada 

masyarakat. Penyampaian informasi dengan media tersebut 

dapat berupa iklan cetak koran dan radio selama tahun 

2014. 

Berita Bank Saudara Selama Tahun 2014 / Bank Saudara News During 2014

No Tanggal / Date Media / Media Judul / Title

1 3-Jan-14 Investor Daily
Akuisisi Bank Saudara Telah Mendapat Persetujuan Dari Bank Indonesia / 
Bank Saudara Acquisition Has Been Approved by Bank Indonesia

2 3-Jan-14 Bisnis Indonesia
Akuisisi Bank Saudara Telah Mendapat Persetujuan Dari Bank Indonesia /  
Bank Saudara Acquisition Has Been Approved by Bank Indonesia

Media Relations

To build a good relationship with media, the External 

Communication Department is assigned as a media relation 

to represent Bank Woori Saudara in liaising with the 

journalists. Throughout 2014, the external communication 

carried out a series of media relations such as gathering 

with journalists and media tour.

Printed and Electronic Media

External Communication Department disseminates 

information by means of printed and electronic media. 

The target of this information dissemination is general 

public where the communication is conducted through 

printed and electronic publications as a tool of promotion 

to public. The information is also communicated through 

advertisements in printed media and radios in 2014. 
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Berita Bank Saudara Selama Tahun 2014 / Bank Saudara News During 2014

No Tanggal / Date Media / Media Judul / Title

3 6-Jan-14 Bisnis Indonesia
BTPN Ditunda, Bank Saudara Direstui / BPTN is Postponed, Bank Saudara 
is Approved

4 28-Jan-14 Bisnis.com
Bank Saudara (SDRA) Jual Saham Rp713 Miliar, Siapa Pembelinya? / Bank 
Saudara (SDRA) Sold Their Shares IDR 713 Billions, Who is the Buyer?

5 28-Jan-14 Liputan6online
Woori Eksekusi Pembelian Saham Bank Saudara / Woori Purchased Bank 
Saudara’s Shares

6 28-Jan-14 Bisnis Indonesia Bank Saudara Raup Rp713 Miliar / Bank Saudara Earned IDR 713 Billion

7 29-Jan-14 Investor Daily
Woori Bank Eksekusi Saham Bank Saudara Rp713 Miliar / Woori Bank 
Purchased Bank Saudara’s Shares IDR 713 Billion

8 13-Feb-14 Investor Daily
OJK Segera Terbitkan Dua Izin Merger Bank Asing / FSA Immediately 
Issued 2 Permissions of Foreign Banks Merger

9 26-Feb-14 Tribun Jabar
PAS Bank Saudara Sasar Pasar Retail / PAS Bank  is Targeting Retail 
Markets

10 13-Mar-14 Tribun Jabar
Bank Saudara Soreang Jaring Nasabah Retail / Bank Saudara Soreang 
Expands The Retail Costumers

11 17-Mar-14 Bisnis Indonesia
NPL Bank Himpunan Saudara 1906 Naik / Bank Himpunan Saudara 1906’ 
NPL Increases

12 17-Apr-14 Investor Daily
Mei, Bank Saudara Ajukan Izin Merger ke OJK / Bank Saudara Submitted 
Merger Permission to FSA on May

13 17-Apr-14 Kontan
Bank Saudara Terbitkan Obligasi Rp500 Miliar / Bank Saudara Issued 
Obligation IDR 500 Billion

14 17-Apr-14 Pikiran Rakyat
Aset Bank Saudara Tumbuh 8 Persen / Bank Saudara’s Assets Increase by 
8%

15 17-Apr-14 Tribun Jabar
Pertumbuhan Aset Bank Saudara Capai 8 Persen / Bank Saudara’s Assets 
is up to 8%

16 10-Jun-14 Kontan
Merger Bank Himpunan Saudara Mundur / Bank Himpunan Saudara 
Merger is Postponed

17 22-Jun-14 Bisnis Indonesia
Perbankan Siap untuk MEA atau MEI? / Is the banking ready for MEA or 
MEI?

18 5-Sep-14 Indonesia Finance Today
OJK Proses Merger Bank Saudara dan Bank Woori Indonesia / FSA 
Processing the Merger of Bank Saudara and Bank Woori Indonesia

19 10-Sep-14 Kontan
Merger Bank Saudara Tuntas Akhir Tahun / Bank Saudara and Woori 
Merger Will Be Completed in the End of Year

20 11-Sep-14 Investor Daily
2014, Merger Bank Saudara dan Woori Rampung / Bank Saudara and 
Woori Merger Will Be Completed in 2014

21 23-Sep-14 Investor Daily
Modal Bank Woori Saudara Diproyeksikan Rp4,2 Triliun / The Capital of 
Bank Woori Saudara is Estimated IDR 4,2 Trillion

22 14-Oct-14 Bisnis Indonesia
Bank Woori Saudara Siap Masuk Pasar Korporasi / Bank Woori Saudara is 
Ready to Expand Into Corporate Market
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MEDIA LUAR RUANG

Selain melalui media internet, cetak, elektronik, Bank 

juga menggunakan media luar ruang sebagai sarana 

penyampaian informasi dan bentuk promosi berupa iklan 

Billboard. Saat ini terdapat 6 titik iklan billboard yang telah 

terpasang yakni: 

Lokasi / Location

Jl. Raya Ampera, Jakarta Selatan

Jl. Jenderal Ahmad Yani,KC. Malang

Jl. Jenderal Sudirman, KC. Purwokerto

KM 125 Tol Purbaleunyi Bandung

Jl. Burlian Palembang

Jl. Burlian Palembang

Jl. Martadinata Sukabumi

SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN 
Mekanisme Penyampaian Laporan Pelanggaran

Pengaduan pelanggaran (whistleblowing system) 

merupakan sarana komunikasi pihak internal dan eksternal 

Bank (nasabah, mitra bisnis, dan masyarakat) untuk 

melaporkan perbuatan/perilaku/kejadian yang berhubungan 

dengan tindakan penipuan, pelanggaran terhadap hukum, 

peraturan bank, kode etik, maupun benturan kepentingan 

yang bertujuan agar penerapan GCG menjadi lebih baik. 

Bank diwajibkan melaporkan beberapa poin sebagaimana 

terdapat pada peraturan Bapepam Nomor: KEP-431/

BL/2012, 1 Agustus 2012 mengenai penyampaian Laporan 

Tahunan Emiten Atau Perusahaan Publik point G.13 perihal 

uraian sistem pelaporan pelanggaran. 

Penindaklanjutan pelaporan yang berpengaruh negatif 

terhadap citra Bank di masyarakat wajib dilakukan untuk 

mengetahui secara rinci permasalahan yang terjadi. Melalui 

Departemen Investigasi, Bank memberikan kewenangan 

kepada satuan kerja dari Divisi SKAI untuk memeriksa 

dan mendalami kasus-kasus. Dalam departemen tersebut, 

terdapat tim investigasi yang bertugas melakukan 

proses pemeriksaan, penyelidikan dan penyidikan, serta 

memberikan rekomendasi terkait kasus yang ditangani. 

Adapun skema pelaksanaan investigasi Bank Woori Saudara 

sebagai berikut: 

Above-The-Line Media

In addition to internet, printed and electronic media, Bank 

also uses above the line media as means of information 

communications and other promotional forms such as 

billboard advertisements. Currently there are 7 installed 

billboard points as listed below:

Violation Reporting System
The Reporting on Violation Mechanism

Whistleblowing system is a means of communication for 

internal and external parties of Bank (customers, business 

partners, and society) to report the actions/behaviors/

incidents related to acts of fraud, violation of the law, 

bank regulations, codes of conduct, and conflict of interest 

that aims at the better implementation of GCG. Banks are 

obliged to report some points as contained in Bapepam 

No: KEP-431 / BL / 2012, August 1, 2012, concerning the 

submission of Annual Reports of Listed Company point 

G.13 about the violation reporting system description.

Following up reports that damaged the Bank’s image in 

the public should be done in order to find out every detail 

of the problems occurred. Through the Department of 

Investigation, the Bank granted an authority to the unit of 

Division of Internal Audit to investigate the cases. In the 

department, there is a team in charge of the inquiry and 

investigation process, as well as provide recommendations 

related to cases handled. The scheme of Bank Woori 

Saudara investigation process as follows:
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Protection for Whistleblower

Whistleblowers should reveal the violation with the good 

intentions and does not constitute a personal grievance 

or for the hostility/defamation. Whistleblowers have to 

mention the identity clearly in the report with the relevant 

supporting evidences. Investigation Team should keep 

whistleblower’s identity as part of the Bank’s efforts in 

providing protection to the whistleblowers. Banks also 

provide legal protection in accordance with the prevailed 

regulations.

Complaints Handling

In handling the reports, the Department of Investigation 

Bank Woori Saudara conducts the inspection based on 

reports and/or demand (internal party Internal Audit Division 

Perlindungan bagi Pelapor

Pelapor dalam mengungkapkan pelanggaran harus 

dilakukan dengan niat baik dan bukan merupakan suatu 

keluhan pribadi atau didasari kehendak buruk/fitnah. 

Pelapor diwajibkan untuk mencantumkan identitas dengan 

jelas pada laporan yang dibuat dengan bukti pendukung 

yang relevan. Tim Investigasi wajib merahasiakan identitas 

pelapor sebagai bagian dari upaya Bank dalam memberikan 

perlindungan bagi pelapor. Bank turut menyediakan 

perlindungan hukum sebagaimana ketentuan peraturan 

perundang-perundangan yang berlaku.

Penanganan Pengaduan

Dalam menangani pengaduan, Departemen Investigasi 

Bank Woori Saudara melakukan pemeriksaan berdasarkan 

laporan dan atau permintaan (pihak intern Divisi SKAI seperti 

DIREKTUR 
UTAMA

President Director

Back to Issuer

No Yes

Kepala Divisi SKAI
Head of SKAI Division

Pengkajian/Skala 
Prioritas

Assessment/ Priority Scale

MANAJEMEN / OJK / BIUNIT BISNIS / AUDITEE
RESIDEN AUDIT/AUDIT RESIDENT 

INSPEKTORAT/AUDIT IT
AUDIT RESIDENT/ INSPECTORATE/ IT AUDIT

a.	 Pendalaman Pemeriksaan
b.	 Tindak Lanjut Pemeriksaan
a. 	 The deepening of Investigation
b.	 Investigation Follow-Up

REPORTING

PELAKSANAAN 
INVESTIGASI

The Investigation

Pembentukan Tim 
dengan Persetujuan

Team forming with 
approval

a.	 Whistleblower
b.	 Indikasi Fraud/penyimpangan yang 

berdampak pada risiko
c.	 Fraud/penyimpangan yang sudah terjadi
a. 	 whistleblower
b.	  Fraud/ deviation indication affected the risk
c. 	 Fraud/ deviation that has been occurred

a. 	 Laporan Hasil Pemeriksaan Rutin
b.	 Indikasi Fraud/penyimpangan yang 

berdampak pada risiko
a.	 Report of Routine Check Result
b. 	 Fraud indication/ deviation which impact 

the risk
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Audit Residen, Inspektorat, dan Audit IT), dan pemeriksaan 

berdasarkan pengolahan database/core banking (pihak 

ekstern Divisi SKAI seperti BI/OJK, Management Bank 

Saudara termasuk Divisi di Kantor Pusat, dan Unit Bisnis).

Tim Investigasi dapat juga memeriksa berdasarkan 

informasi yang didapat dari rekan kerja atau pihak lain 

mengenai kemungkinan penyimpangan, atau dari diskusi 

dan atau konsultasi mengenai beberapa kemungkinan 

penyimpangan yang dilakukan oleh karyawan.  

Dalam pelaksanaannya, investigasi dilakukan sesuai 

standar, pedoman, dan peraturan Bank, di mana Bank 

Woori Saudara memegang teguh kode etik yang telah 

ditetapkan. Tim Investigasi wajib mengamankan dokumen 

yang relevan dalam pemeriksaan investigasi, di mana Tim 

Investigasi akan memeriksa, mengumpulkan dan  menilai 

kecukupan dan relevansi bukti. Selanjutnya, Tim Investigasi 

wajib mengumpulkan bukti-bukti yang cukup dan dapat 

diterima untuk dijadikan acuan dan meminimalisir potensi 

kerugian perusahaaan. 

Setelah terungkap pihak yang bersalah, maka pihak yang 

dinyatakan tidak bersalah akan terbebas dari tuduhan dan 

wajib dipulihkan nama baiknya, di mana tim investigasi 

tetap menjaga kerahasiaan saksi. Tim juga memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai penyimpangan yang terjadi 

dan segera mengambil keputusan tepat untuk langkah 

selanjutnya. Jika gambaran tersebut telah layak, maka 

Presiden Direktur akan membuat keputusan mengenai hasil 

investigasi dan tindaklanjutnya. 

Tim Investigasi turut memberikan rekomendasi mengenai 

bagaimana mengelola risiko terjadinya penyimpangan 

dengan tepat. Rekomendasi tersebut merupakan saran dan 

arahan yang didasarkan kepada kebijakan perusahaan, di 

mana pemberian rekomendasi tersebut bukan merupakan 

keputusan sanksi yang akan diberikan.

such as Resident audit, Inspectorate, and IT audit), and the 

inspection conducted based on the processing of database /

core banking (the External Internal Audit Division such as BI/

FSA, Management of Bank Woori Saudara including Division 

at Central Office, and Business Unit). The investigation team 

also conducts the inspection based on information obtained 

from co-workers or other parties regarding the possibility of 

deviation, or from the discussion and/or consultation regarding 

some possibilities of deviation committed by employees.

On its practice, the investigation conducted in accordance 

with standards, guidelines, and regulations of the Bank, in 

which Bank Woori Saudara adhere to a Code of Conduct that 

has been set. Investigation team must secure the documents 

relevant to the investigation, in which Investigation Team 

will inspect, gather and assess the sufficiency and relevance 

of evidences. Furthermore, Investigation Team needs to 

gather the sufficient and accepted evidence to be used as 

reference and minimize the potential losses of company.

After the guilty party is revealed, then the opposite party 

will be stated free from accusations and his good name 

will be cleaned, in which the investigation team secure the 

confidentiality of witnesses. The team also obtained clear 

description of the deviations and immediately took the right 

decision for the further step. If the description is reasonable, 

then President Director will make a decision regarding the 

results of investigation and further action.

The investigation team also provides recommendations 

on how to manage the risk of deviations appropriately. 

These recommendations are suggestions and direction 

based on company policies, in which the provision of such 

recommendations is not sanctions decision that will be 

given.



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

296 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

Pihak Pengelola Pengaduan

Bank melibatkan tim investigasiyang diketuai oleh 

Departemen Audit Investigasi dan anggota audit audit 

investigasi dan atau audit internal Divisi SKAI, dengan 

persetujuan pembentukan Tim dari kepala Divisi SKAI dalam 

mengelola pengaduan yang diterima.  

Hasil dari Penanganan Pengaduan

Hasil pengaduan akan disampaikan oleh Tim kepada 

Presiden Direktur dengan memuat kesimpulan dari 

penanganan yang dilakukan. Tim juga menyampaikan 

rekomendasi mengenai bagaimana mengelola risiko 

terjadinya penyimpangan dengan tepat, dan menyajikan 

laporan perkembangan (progress report) secara berkala 

untuk membantu pengambilan keputusan mengenai 

investigasi tahap berikutnya. Investigasi bisa bersifat 

iterative, yaitu suatu investigasi atas dugaan kejahatan/

kecurangan bepotensi menghasilkan temuan baru yang 

melahirkan dugaan tambahan atau suatu dugaan baru. 

Oleh karena itu, penanganan pengaduan bertujuan agar 

aktivitas Bank semakin baik dan memotivasi seluruh pihak 

dan karyawan untuk bekerja secara profesional dengan 

menjaga keharmonisan hubungan kerja, serta transaksi 

yang berpotensi merugikan Bank atau dapat mengganggu 

jalannya operasional Bank dengan aman. 

KEBIJAKAN ANTI FRAUD
Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan 

Pencegahan Pendanaan Terorisme

Bank Woori Saudara memiliki komitmen untuk 

melaksanakan Program Anti Pencucian Uang dan 

Pencegahan Pendanaan Terorisme secara berkelanjutan 

yang sejalan dengan ketentuan Bank Indonesia dan 

peraturan perundang-undangan lain yang terkait. Selama 

tahun 2014, Perusahaan telah melakukan berbagai aktivitas 

usaha dalam rangka menerapkan Program Anti Pencucian 

Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme yaitu antara 

lain sebagai berikut:

1.	 Membuat petunjuk pelaksanaan Aplikasi Laporan 

Transfer Dana Dari dan Ke Luar Negeri.

The Responsible Team to Manage the Complaints 

Bank involves investigation team headed by Investigation 

audit department and member of the investigation audit, 

and/or Internal Audit Division, with the Team formation 

agreement from the head of Internal Audit Division in 

managing received complaints.  

Complaints Handling Results

The results of the complaint will be delivered by the Team 

to President Director with the conclusions drawn from 

handling process. The team also provides recommendations 

on how to manage risk of the deviation appropriately and 

presents progress reports periodically to assist in decision 

making process regarding the next step of the investigation. 

Investigation may be iterative, an investigation into the 

alleged crime/ fraud that could potentially produce new 

findings that raise additional allegations or even a new 

allegation.

Therefore, the complaints handling aims for better Bank’s 

activities and to motivate all parties and employees to work 

professionally by maintaining the harmony of working 

relationships, and also transactions that could potentially 

harm the Bank or might disrupt operations of the Bank.

 

Anti-Fraud Policies
The Implementation of Anti-Money Laundering and 

Combating Funding of Terrorism Programs

Bank Woori Saudara is committed to implement the Anti-

Money Laundering and Combating Funding of Terrorism 

program sustainably which is in line with Bank Indonesia 

regulations and other related legislations. During 2014, the 

Company has conducted various activities in implementing 

Anti-Laundering Money and Combating Funding of 

Terrorism programs as follows:

1.	 Making the application of International Fund Transfer 

Report instructions.
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2.	 Menyempurnakan aplikasi pelaporan transaksi 

keuangan transfer dana dari dan ke luar negeri 

(International Fund Transfer Report – IFTI) kepada Pusat 

Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan. 

3.	 Melaksanakan program pelatihan/training untuk 

memberikan pemahaman, keahlian dan pengetahuan 

kepada seluruh karyawan dalam pelaksanaan Program 

Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan 

Terorisme. Pelatihan yang dilaksanakan pada tahun 

2014 diberikan dalam bentuk clasical training dengan 

materi berupa pelatihan dasar yang diberikan kepada 

karyawan baru baik pada unit bisnis maupun kantor 

pusat, serta karyawan pada Funding Officer Training 

Program, dan juga Refreshment Training kepada 

karyawan Frontliner yang pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawabnya berhadapan dengan nasabah.

4.	 Mengkoordinasikan pelaksanaan pengkinian data 

nasabah melalui penyusunan terget dan pemantauan 

realisasi terhadap target.

5.	 Melaksanakan aktivitas pelaporan kepada otoritas, 

tindak lanjut permintaan otoritas serta bank 

koresponden sebagai berikut:

No Aktivitas / Activity Jumlah (Periode 2014) / Total (2014 period)

1
Pelaporan Transaksi Keuangan Tunai (LTKT) / Cash Finance Transactions 
Reporting (LTKT)

1057 Transaksi / 1057 Transactions

2
Pelaporan Transaksi Keuangan Mencurigakan (LTKM) /  Suspicious Cash 
Finance Transactions Reporting (LTKM)

12 Laporan / 12 Reports

3
Pelaporan Transaksi Keuangan Transfer Dana (LTKL) / Fund Transfer 
Cash Transactions Reporting (LTKL)

251.256 Transaksi / 251.256 Transactions

4

Pelaksanaan Tindak Lanjut Permintaan Data dan Informasi Rekening/
Keuangan dari KPK/Kantor Pajak / Follow-up the Request on Data 
and Accounts/ Financial Information from the Corruption Eradication 
Commission (KPK)/ Tax Office

63 Laporan / 63 Reports

KEPATUHAN TERHADAP PAJAK 
Bank senantiasa mematuhi peraturan dan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku dan memenuhi 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia sebagai wujud 

kontribusi nyata Bank Woori Saudara dalam membangun 

negara. Hal ini sejalan dengan semangat Pemerintah 

untuk meningkatkan pembangunan melalui optimalisasi 

penerimaan pajak.

2. 	 Enhancing the application of International Fund Transfer 

Report (IFTI) to Fund Transfer Report and Analysis 

Center.

3. 	 Conducting training programs to improve insights, skills 

and knowledges of all employees in the implementation 

of Anti-Money Laundering and Combating Funding of 

Terrorism programs. Training conducted in 2014 in form 

of clasical training with the material of basic training 

is given to new employees both in business units and 

headquarters, as well as employees in Funding Officer 

Training Program, and also Refreshment Training to the 

frontliners whose the duties and responsibilities are to 

deal with customers directly.

4.	 Coordinating the implementation of customers data 

update through the development of targets and 

monitoring of realization of targets.

5.	 Conducting reporting activities to authorities, following-

up the requests of authorities and  correspondent bank 

as follows:

Tax Compliance
The Bank always complies with the prevailing tax regulations 

and legislations and also the Regulations of Republic of 

Indonesia Government as a real contribution of Bank Woori 

Saudara in developing the country. This is aligned with spirit 

of Government in enhancing development through the 

optimization of tax revenue.
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LAPORAN BERKALA DAN TRANSPARANSI 
INFORMASI 
Sesuai Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/14/PBI/2012 

tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank, Bank 

Woori Saudara selalu memastikan bahwa informasi 

keuangan dan kinerja Bank selalu dipublikasikan dan 

dilaporkan kepada lembaga-lembaga terkait sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku termasuk Bank Indonesia. Untuk 

mempermudah dalam mendapatkan informasi, pemodal 

dan stakeholder lainnya juga dapat mengakses informasi 

mengenai Bank Woori Saudara, produk dan layanan serta 

kegiatan-kegiatan lainnya melalui:

1.	 Situs internet Bank Saudara www.bankwoorisaudara.

com atau melalui surat elektronik (surel) ke saudara@

bankwoorisaudara.com; dan

2.	 Call Center Bank Woori Saudara yang dapat dihubungi 

selama 24 jam sehari, 7 hari seminggu dan 365 hari 

per tahun. Call Center dapat dihubungi pada 1500-012 

atau melalui sarana:

a.	 Telepon: 

	 (+62 22) 87831906 dan (+62 22) 87831900

b.	 Faksimili: (+62 22) 87831918

c.	 Surat elektronik: 

	 customercare@bankwoorisaudara.com

Bank Woori Saudara diharapkan dapat lebih meningkatkan 

kepercayaan publik dan mendukung implementasi GCG, 

dengan adanya transparansi infomasi keuangan dan 

informasi lainnya.

Periodic Reports and Information 
Transparency
In accordance with Bank Indonesia Regulation No 14/14/

PBI/2012 on the Transparency and Publication of Banks’ 

Reports, Bank Woori Saudara always ensures that the 

Bank’s financial information and performance are always 

reported to the concerned institutions in accordance 

with the prevailing stipulations. Regarding those of Bank 

Indonesia. The investors and other stakeholders have the 

widest possible access to information about the Bank, its 

products and services, as well as its activities, through:

1.	 Bank Woori Saudara’s website at www.

bankwoorisaudara.com or via e-mail to saudara@

bankwoorisaudara.com; and

2. 	 Bank Woori Saudara’s Call Center that is available 24 

hours a day, 7 days a week, and 365 days a year. The 

Call Center can be contacted on 1500-012 or via:

a.	 Phone:  

	 (+62 22) 87831906/ (+62 22) 3451900

b.	 Facsimile: (+62 22) 87831918

c.	 Email: customercare@bankwoorisaudara.com

Bank Woori Saudara is expected to increase the public’s trust 

and support GCG implementation, with the transparency 

of the Bank’s financial information and other kind of 

information.
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Komitmen Terhadap Perlindungan Nasabah

Bisnis perbankan merupakan industri jasa yang 

mengutamakan pelayanan dan kepuasan nasabah. 

Dengan demikian, Bank Woori Saudara senantiasa 

berupaya memelihara kepercayaan nasabah dengan 

selalu memberikan pelayanan terbaiknya. Nasabah dapat 

mengakses layanan atau menyampaikan pengaduan dan 

keluhan melalui saluran komunikasi Bank yang dimiliki 

oleh Bank Woori Saudara melalui situs, Call Center, atau 

menyampaikan langsung dengan datang ke kantor. 

Layanan Nasabah Bank Woori Saudara

Customer Care Bank Woori Saudara merupakan unit 

sentralisasi layanan pengaduan nasabah, baik yang 

masuk melalui Call Center maupun Correspondence dan 

memfasilitasi pengaduan nasabah yang diterima melalui 

cabang dan divisi perbankan lainnya. Dengan jangka waktu 

yang dibutuhkan untuk menangani keluhan berbeda-

beda, maka Customer Care senantiasa menginformasikan 

waktu penanganan keluhan kepada nasabah. Keluhan 

yang diterima menjadi masukan bagi unit-unit terkait untuk 

melakukan evaluasi atas proses atau pelayanannya sesuai 

dengan keinginan nasabah atau tidak. Bersama Service 

Quality Team, laporan atas masalah dan penyelesaian 

pengaduan nasabah dilaporkan secara periodik kepada 

manajemen Bank Woori Saudara. Kinerja Customer 

Care selalu diukur secara teratur untuk menjaga kualitas 

pelayanan Bank Woori Saudara kepada nasabah. 

Commitment to Customer Protection

Banking business is a service industry which puts to the fore 

customers’ services and satisfaction. Thus, to maintain the 

customers’ trust, Bank Woori Saudara aims at providing 

the best services to its customers. Customers can access 

Bank Woori Saudara’s services or extend complaints 

and comments through any of Bank Woori Saudara’s via 

website, Call Center, or direct complaints at the offices. 

Bank Woori Saudara Customer Service

Bank Woori Saudara Customer Care is a centralized 

customer complaints service unit, either through the Call 

Center or Correspondence and to facilitate the customer 

complaints received through branches and other banking 

divisions. With a different length of time required to handle 

complaints, Customer Care always inform the complaints 

handling time to customers. Complaints received become 

advices for the related units to conduct an evaluation of the 

process or service, to know it already met the customers’ 

expectation or not. By Service Quality Team, report on 

problems and the resolution of customer complaints is 

reported periodically to the management of Bank Woori 

Saudara. Customer Care’s performance is always measured 

gradually to maintain the quality of customer service of 

Bank Woori Saudara. 





Bank Woori Saudara senantiasa 

memberikan bantuan kepada 

masyarakat dengan semangat 

menciptakan kehidupan yang lebih 

baik dari sebelumnya.  

Bank Woori Saudara constantly strives to 

provide assistance to community in the spirit 

of enhancing and empowering the life of 

people in general.

tanggung jawab sosial 
perusahaan

corporate social responsibility
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

FILOSOFI DAN DASAR KEBIJAKAN 
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 
Pelaksanaan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan 

merupakan wujud cita-cita Bank Woori Saudara. Sebagai 

institusi keuangan yang berkeinginan untuk membantu 

memperbaiki kehidupan masyarakat, Bank Woori Saudara 

senantiasa memberikan bantuan kepada masyarakat 

dengan semangat menciptakan kehidupan yang lebih baik 

dari sebelumnya.  

PHILOSOPHY AND FOUNDATION OF 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY POLICY
Implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) 

program is a form of commitment of Bank Woori Saudara 

in providing welfare for the community. As a financial 

institutions determined to improve the welfare of the 

society, Bank Woori Saudara constantly strives to provide 

assistance to community in the spirit of enhancing and 

empowering the life of people in general.

Bank Woori Saudara senantiasa memberikan bantuan 
kepada masyarakat dengan semangat menciptakan 
kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya.  

Bank Woori Saudara constantly strives to provide 
assistance to community in the spirit of enhancing 
and empowering the life of people in general.
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Tanggung jawab sosial (Corporate Social 

Responsibility – CSR) Bank Woori Saudara 

ditargetkan untuk setiap tahunnya agar 

mengalami peningkatan pada program-

program yang dijalankan. Pada 2014 CSR 

Bank mengedepankan konsep AA1000, 

yaitu konsep dengan prinsip-prinsip berbasis 

standar untuk membantu organisasi menjadi 

lebih akuntabel, bertanggung jawab dan 

berkelanjutan demi keberlangsungan 

kesejahteraan masyarakat. 

CSR Bank Woori Saudara terbagi menjadi 

beberapa program, yaitu program 

pendidikan, program sosial, program 

kesehatan, dan program kemitraan. 

Jumlah dana yang dikeluarkan oleh Bank 

Woori Saudara sepanjang 2014 sebesar 

Rp209.808.000.

 

Corporate Social Responsibilities of Bank 

Woori Saudara are targeted every year 

to have improvement in terms of the 

implemented programs. In 2014, the 

CSR programs of the Bank prioritized the 

AA1000 concept. This concept is equipped 

with standardized principles to assist the 

organization to be more accountable, 

responsible and sustainable for the welfare 

of the society.

CSR activities of Bank Woori Saudara are 

divided into educational, social, health, and 

partnership programs. Total fund allocated 

by Bank Woori Saudara for its CSR activities 

in 2014 amounted to Rp209,808,000.

 

18,32

Pendidikan
Education

50,90

Sosial – Bencana Alam
Social – Natural Disaster

Kesehatan
Health

30,78
% % %



Bank secara konsisten melaksanakan tanggung 
jawab sosial dalam bidang pendidikan, sosial, 
kesehatan, dan kemitraan.

The Bank consistently implement the social 
responsibility in the field of education, social, 
health, and partnership.
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Jenis Program 

Type of Program

Nama Program

Name of Program

Dana Bantuan (Rp)

Fund Assistance (Rp)

Pendidikan / 

Education
Pelatihan II ProspeKUMM / Training II ProspeKUMM 7.080.000

CSR Pengetahuan Perbankan / CSR Activities on Banking Literacy 9.350.000

CSR Medco Foundation Tali Asuh / CSR Activities with MEDCO Foundation 

entitled “Tali Asuh”

12.000.000

Perlengkapan Pendidikan di Kota Wilayah Purwokerto / Procurement of 

Educational Infrastructure in Purwokerto

10.000.000

Sosial 

Kemasyarakatan 

– Bencana Alam 

/ Social – Natural 

Disaster

Pengadaan Sarana Air Bersih Daerah Kota Tasikmalaya / Procurement of 

Clean Water Facilities in Tasikmalaya

10.000.000

CSR Banjir di 5 Kota / CSR Activities to Help Flood Victims in 5 Cities 35.995.520

Pasar Murah Indramayu / Market Bazar Indramayu 2.000.000

CSR Gunung Kelud / CSR Activities to Help Victims of Mount Kelud Eruption 27.797.980

Bedah Rumah Asabri Di Wilayah Kota Malang / CSR Activities of “Bedah 

Rumah Asabri” in Malang

15.000.000

Kunjungan  Panti Asuhan wilayah Jakarta / Charity for Orphanage in Jakarta 15.000.000

Bakti Sosial Dinas Bina Marga / Social Service Dinas Bina Marga 1.000.000

Kesehatan / 

Health

Donor Darah Tahunan di Kantor Pusat Bank Saudara / Annual Blood Donation 

Activities at the Main Office of Bank Saudara

9.584.500

CSR untuk Perkumpulan Pemberantasan Tuberkulosis Indonesia / CSR 

Activities in cooperation with The Indonesian Association Against Tuberculosis

50.000.000

Khitanan Masal Bersama CSR MEDCO Foundation / Mass Circumcision in 

cooperation with CSR Activities of MEDCO Foundation

5.000.000

TOTAL 209.808.000

Komitmen Terhadap Kelestarian 
Lingkungan 
Bank menyadari bahwa kelestarian lingkungan sangat 

penting terhadap keberlangsungan hidup masyarakat. 

Lingkungan yang bersih dapat meningkatkan kehidupan 

masyarakat menjadi lebih baik. Sebagai bank yang 

peduli terhadap kondisi masyarakat, Bank Woori Saudara 

senantiasa secara konsisten menjaga kelestarian lingkungan.  

Kegiatan tersebut meliputi: 

1.	 Penggunaan lampu hemat energi pada setiap kantor 

Bank Woori Saudara; 

2.	 Karyawan Bank pada setiap kantor disarankan untuk 

meminimalisir pemakaian kertas sebagai wujud 

partisipasi kelestarian lingkungan; 

COMMITMENT TO ENVIRONMENTAL 
PRESERVATION 
The Bank realizes that the environmental preservation is 

very important in the survival of the community. A clean 

environment can improve the community’s life for a better 

one. As a Bank that cares about community, Bank Woori 

Saudara consistently preserving the environment.

 The activities include:

1.	 The use of energy saving lamps at each office of Bank 

Woori Saudara;

2.	 The employees of the Bank at each office is 

recommended to minimize thr use of paper as a form of 

environmental preservation participation;



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

306 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report

Pemberdayaan Sosial 
Kemasyarakatan 

PROGRAM PENDIDIKAN

Masyarakat merupakan salah satu fokus utama Bank 

dalam menjalankan kegiatan usaha. Bank menyadari 

bahwa keberadaan masyarakat yang sejahtera dengan 

kondisi kesehatan yang terjamin akan mempengaruhi 

kelangsungan bisnis Bank. Oleh karena itu, Bank menaruh 

perhatian terhadap masyarakat dengan menyelenggarakan 

beberapa kegiatan antara lain: 

Pelatihan II ProspeKUMM

4 Maret 2014

Prospek adalah sebuah program pemberdayaan ekonomi  

yang berbasis pada komunitas masyarakat yang memiliki 

kebutuhan yang sama dalam rangka mengembangkan 

usaha mikro dan pendapatan mereka dalam bentuk 

intervensi modal dana bergulir, dengan disertai penyadaran 

dan peningkatan kapasitas dalam bentuk pertemuan rutin 

atau pendampingan.

Dalam program ini masyarakat yang memiliki usaha atau 

mau berusaha dalam rangka memenuhi tuntutan kebutuhan 

keluarga dikelompokan dalam sebuah Kelompok Usaha 

Mandiri Masyarakat (KUMM). Hal ini sejalan pula dengan 

peraturan OJK mengenai kewajiban perbankan dalam 

memberikan pendidikan perbankan untuk masyarakat. 

SOCIAL COMMUNITY EMPOWERMENT 

EDUCATION PROGRAMS

Community is one of the focuses of the Bank in conducting 

its business activities. Bank realizes that the existence of 

prosperous society will also influence the Bank’s business. 

Thus, the Bank strives to pay attention to the interest of 

society by carrying out several activities such as: 

Training II ProspeKUMM

March 4, 2014

Prospek was an economic empowerment program that 

was based on the society which had the same needs. This 

program was established to develop micro enterprises and 

their revenue in the form of capital intervention of revolving 

fund with awareness and improvement of capacity in the 

form of routine meeting or mentoring.

In this program, a group of people that owned a business 

or wanted to conduct a business activity to fulfill the basic 

needs of their family were grouped into a unit called 

Community Independent Business Unit (KUMM). This 

program was conducted in line with the regulations of OJK 

regarding banking obligations to provide banking education 

for community.
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CSR Pengetahuan Perbankan

9 Mei 2014 

Sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 1/POJK.07/2013 tanggal 6 

Agustus 2013 tentang Perlindungan 

Konsumen Sektor Jasa Keuangan dan 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 1/SEOJK.07/2014 tanggal 14 

Februari 2014 tentang Pelaksanaan 

Edukasi dalam rangka meningkatkan 

literasi keuangan kepada konsumen 

dan/atau masyarakat, Bank Saudara 

melakukan kegiatan memberikan 

pengetahuan mengenai perbankan 

(financial Literacy).

CSR Bank Saudara-CSR Medco 

Foundation Tali Asuh

13 Mei 2014

Gerakan orang tua asuh adalah gerakan 

kepedulian sosial untuk menjamin 

keberlangsungan pendidikan anak-

anak yatim/pelajar dari keluarga kurang 

mampu melalui pola pengasuh Bank 

Saudara tahun 2014, dengan ikut serta 

dalam kegiatan Program Tali Asuh 

MEDCO menjadi orang tua asuh.

Perlengkapan Pendidikan di Wilayah 

Kota Purwokerto

4 Juli 2014 

Dengan masih terdapatnya sekolah-

sekolah di Indonesia yang memerlukan 

uluran tangan karena tidak tersentuh 

bantuan dari pemerintah, Bank Saudara 

berkesempatan untuk terjun langsung 

dalam membantu penyediaan alat tulis 

dan lainnya.  Lokasi yang dipilih untuk 

menyalurkan bantuan pendidikan ini 

adalah SMP Muhammadiyah Purwojati 

daerah Banyumas, dengan memberikan 

dana bantuan untuk dapat digunakan 

membeli seragam, buku tulis, dan alat 

tulis siswa.

CSR Activities on Banking Literacy

May 9, 2014 

Pursuant to the regulation of Financial 

Services Authority Number 1/

POJK.07/2013 dated August 6, 2013 

concerning the Consumer Protection of 

Financial Sector as well as Circular Letter 

of Financial Services Authority Number 

1/SEOJK.07/2014 dated February 

14, 2014 concerning Education 

Implementation in order to improve 

financial literacy to the consumers and/

or community, Bank Saudara carried out 

financial literacy activities on banking to 

the nearby community.

CSR Bank Saudara-CSR MEDCO 

Foundation Tali Asuh

May 13, 2014

Movement for Foster Parents is a social 

care program intended to ensure the 

education continuity of children/students 

who come from underprivileged family. 

In 2014, Bank Saudara participated in 

MEDCO Program of “Tali Asuh” and 

act as foster parents for the children to 

ensure their education in the future.

Procurement of Educational 

Infrastructure in Purwokerto

July 4, 2014

Due to the existence of schools in 

Indonesia that needed help and 

assistance, Bank Saudara felt responsible 

to support these schools by procuring 

stationeries as well as other teaching 

aids that may help learning methods. 

School that was chosen to receive this 

CSR program was SMP Muhammadiyah 

Purwojati in Banyumas. The Company 

provided funds to be used to purchase 

uniforms, note books, and stationeries.
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Pada 2014 CSR Bank mengedepankan konsep 
AA1000, yaitu konsep dengan prinsip-prinsip berbasis 
standar untuk membantu organisasi menjadi lebih 
akuntabel, bertanggung jawab dan berkelanjutan demi 
keberlangsungan kesejahteraan masyarakat.

In 2014, the CSR programs of the Bank prioritized the AA1000 concept. This 

concept is equipped with standardized principles to assist the organization to be 

more accountable, responsible and sustainable for the welfare of the society.

Penyerahan dana pendidikan dilakukan pada tanggal 

6 Agustus 2014 kepada perwakilan siswa SMP 

Muhammadiyah Purwojati.

Pengadaan Sarana Air Bersih Daerah Kota Tasikmalaya

25 September 2014

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah 

Dasar, mulai dari sarana belajar yang lengkap dan tenaga 

pengajar yang berkualitas, prasarana/bangunan juga harus 

mendukung sehingga kegiatan belajar berlangsung dengan 

tentram dan nyaman. 

Untuk merealiasikan peningkatan kualitas tersebut, Bank 

Saudara memberikan bantuan dalam bentuk material 

untuk merenovasi sarana dan prasarana di SD Cibangbay, 

Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya melalui Kantor 

Cabang Tasikmalaya pada tanggal 30 Oktober hingga 10 

November 2014. 

The education fund was given on August 6, 20114 to the 

representatives of the students of SMP Muhammadiyah 

Purwojati.

Procurement of Clean Water Facilities in Tasikmalaya

September 25, 2014

In order to improve the education quality of Primary School 

level, either in the completeness of education facilities or 

qualified teachers, education infrastructures as well as 

school buildings must also be improved so as to support 

comfortable learning atmosphere.

To realize this, Bank Saudara provided assistance in the 

form of material donations to renovate facilities and 

infrastructure of SD Cibangbay, Kecamatan Tamansari, 

Tasikmalaya through its branch office in Tasikmalaya on 

October 30 to November 10, 2014
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PROGRAM SOSIAL

Bantuan Bencana Alam

Pada tahun 2014, Bank Saudara memberikan bantuan 

kepada korban bencana alam  di beberapa daerah, di 

antaranya yaitu: 

CSR Banjir di 4 Kota

21 Februari 2014 

Awal tahun 2014 di beberapa daerah mengalami banyak 

bencana alam, di antaranya banjir, longsor, dan gunung 

meletus. CSR Bank Saudara melalui kantor Cabang dan 

Kantor Cabang Pembantu di sekitar lokasi bencana alam 

ikut berperan aktif mengurangi beban masyarakat yang 

tertimpa musibah tersebut.

Untuk lokasi yang dipilih adalah Kota Jakarta, Karawang, 

Pamanukan dan Tangerang sesuai dengan jaringan kantor 

yang dimiliki Bank Saudara agar mudah dalam distribusi 

langsung ke masyarakatnya.

Adapun bantuan yang diberikan Bank Saudara meliputi 

sembako, selimut, pakaian, air bersih dan lainnya.

CSR Gunung Kelud

27 Februari 2014 

Meletusnya Gunung Kelud menyisakan debu vulkanik dan 

asap yang menutupi beberapa kota di sekitarnya. CSR 

Bank Saudara bersama dengan Kantor Cabang, Kantor 

Cabang Pembantu dan Rumah Saudara bergerak untuk 

meringankan beban masyarakat yang terkena musibah. 

Bank Saudara membantu beberapa kota antara lain 

Malang, Surabaya, dan Yogyakarta. 

SOCIAL PROGRAM

Assistance for Natural Disaster Victims

In 2014, Bank Saudara provided donations to the victims of 

natural disasters in several regions such as: 

CSR Activities to Help Flood Victims in 4 Cities

February 21, 2014

Several regions in Indonesia suffered from various natural 

disasters such as flood, landslide and volcanic eruption in 

the beginning of 2014. Observing this issues, Bank Saudara 

allocated its CSR programs to provide donations for the 

victims through its branch and sub-branch offices located 

near the disaster area in order to lessen the loss of the victims.

The chosen locations that suffered from disaster were 

Jakarta, Karawang, Pamanukan, and Tangerang. These 

areas were selected in line with the network of the Banks 

so as to facilitate the distribution of help to the victims.

Bank Saudara provided help in the form of staple foods, 

blankets, clothes, clean water, etc.

CSR Activities to Help Victims of Mount Kelud Eruption

February 27, 2014

The eruption of Mount Kelud left behind colcanic dust 

and smoke that covered several cities nearby the mountain 

area. Regarding this matter, Bank Saudara allocated its CSR 

programs through its Branch and Sub-branch offices as well 

as Rumah Saudara to help reduce the loss of the victims in 

Malang, Surabaya, and Yogyakarta. 
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Bedah Rumah Asabri di Wilayah Kota Malang

18 Juni 2014

Kegiatan ini berawal dari keprihatinan pimpinan Asabri 

akan kondisi rumah tinggal para penerima pensiun mantan 

anggota TNI/Polri/PNS Kemhan khususnya, dan Bank 

Saudara pun turut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 

Peningkatan kualitas rumah tinggal dengan cara membantu 

renovasi/perbaikan rumah yang tidak layak huni ini disebut 

dengan nama ”Bedah Rumah”. Program ”Bedah Rumah”  

dimulai pada akhir tahun 2011 dengan telah melaksanakan 

Bedah Rumah sebanyak 49 unit. 

PROGRAM KESEHATAN

Donor Darah Tahunan di Kantor Pusat Bank Saudara

18 April 2014

Donor darah merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan 

di Kantor Pusat Bank Saudara Jalan Diponegoro No. 28 

Bandung. Kegiatan ini rutin dilaksanakan 3 (tiga) hingga 

4 (empat) kali dengan pendonor berasal dari internal dan 

eksternal Bank Saudara.

Jumlah kantong darah yang terkumpul pada setiap kegiatan 

berkisar antara 70 hingga 90 kantong darah. 

CSR untuk Perkumpulan Tuberkulosis Indonesia

24 April 2014 

Tuberkulosis (TBC) merupakan salah satu penyakit 

yang mematikan, baik di Indonesia maupun di dunia. 

Keprihatinan kepada para penderita TBC yang sebagian 

masih berusia produktif, telah menggerakan Bank Saudara 

untuk berperan serta dalam memberantas penyakit ini. 

Sejak tahun 2011, Bank Saudara berkomitmen untuk 

CSR Activities of “Bedah Rumah Asabri” in Malang

June 18, 2014

This activity originated from the concerns of Asabri 

management regarding the housing conditions of 

pensioners of Indonesia’s National Army/Police/Civil 

Servant of Ministry of Defense. To alleviate the concerns, 

Bank Saudara took part in providing help to improve the 

quality of their houses through a renovation activity entitled 

“Bedah Rumah”. This program was started at the end of 

2011 and up to date, the program has renovated 49 units 

of the Asabri’s pensioners’ house. 

HEALTH PROGRAM

Annual Blood Donation Activities at the Main Office 

of Bank Saudara

April 18, 2014

Blood donation is a routine activity of the Bank that is 

conducted at the main office of Bank Saudara on Jalan 

Diponegoro No. 28 Bandung. This activity had been 

conducted 3 (three) to 4 (four) times with the donors 

coming from both internal and external parties of the Bank.

Total blood bags that had been collected through this 

activity were around 70 to 90 blood bags.

CSR Activities in cooperation with The Indonesian 

Association Against Tuberculosis

April 24, 2014

Tuberculosis (TBC) is one of the deadly diseases that affect 

both Indonesia and the whole world. The growing concerns 

on TBC patients, of whom the majorty is in productive stage, 

encouraged the Bank to actively participate in eradicating 

this disease. Since 2011, Bank Saudara has been committed 

to helping the patients of TBC up to 2015 through 
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membantu penderita tuberkulosis hingga tahun 2015 

melalui Perkumpulan Pemberantas Tuberkulosis Indonesia 

(PPTI). Pada tahun 2012 Bank Saudara telah menyerahkan 

bantuan kepada PPTI sebesar Rp50.000.000.-

Khitanan Masal Bersama CSR MEDCO Foundation

11 Juni 2014 

Kegiatan khitanan masal rutin dilakukan setiap tahun 

sekali, di mana pada tahun 2014 diselenggarakan di Kantor 

Cabang Bank Saudara di Ampera, dengan mengundang 

anak-anak di sekitar lokasi. 

Praktik Ketenagakerjaan, Kesehatan, 
dan Keselamatan Kerja 
Bank Woori Saudara menyadari bahwa karyawan merupakan 

aset utama Bank yang sangat penting dan harus dijaga 

dan diperlakukan dengan baik. Dalam berkarier, setiap 

karyawan diberikan kesempatan yang sama tanpa adanya 

diskriminasi di dalam Bank. Bank Woori Saudara menjamin 

hak-hak karyawan untuk mengeluarkan pendapat dan 

berserikat sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

dan norma-norma yang berlaku. 

Dalam penerapan Ketenagakerjaan, Kesehatan, 

dan Keselamatan Kerja (K3), Bank Woori Saudara 

melaksanakannya dengan baik. Setiap karyawan Bank 

memiliki hak cuti dan hak izin tidak masuk kantor 

jika terdapat keperluan pribadi. Selain itu, Bank turut 

memberikan tunjangan-tunjangan  bagi karyawan antara 

lain tunjangan hari raya, transportasi, makan, dan lain-

lain. Bank pun turut memberikan fasilitas kendaraan dinas, 

kepemilikan kendaraan dinas khusus bagi pejabat level 

tertentu, dan jaminan sosial tenaga kerja. Meskipun tingkat 

risiko kecelakaan kerja pada industri perbankan relatif 

rendah, namun Bank Woori Saudara memberikan perhatian 

dan upaya safety and security dengan baik. 

Perkumpulan Pemberantasan Tuberkolusis Indonesia (PPTI).

In 2012, Bank Saudara had given support in the form of 

funds amounting to Rp50,000,000 to PPTI.

Mass Circumcision in cooperation with CSR Activities 

of MEDCO Foundation

June 11, 2014 

Once in every year, the Company conducted mass 

circumcision activity and in 2014, the activity was conducted 

at the Bank’s Ampera Branch Office by involving children 

who live nearby the operations area of this branch office. 

Employment and Occupational 
Health and Safety Practices
Bank Woori Saudara realizes that employee is the main 

assets of the Bank that must be maintained and treaed 

properly. In their career with the Bank each employee is 

provided with equal opportunity without any discrimination 

in the Bank. Bank Woori Saudara ensures that employee’s 

rights to voice thor opinion and to perform labor union is in 

line with the prevailing rules and regulations.

The practices of employment and occupational health and 

safety (K3) of the Bank had been well-implemented during 

the year. Each employee has the right to take leave absence 

due to their personal needs. In addition, the Company 

also provided various allowances for its employees such 

as religious holiday allowance, transportation allowance, 

lunch, and other allowances. The Bank also provided 

special transportation for office needs of certain level of 

management as well as employment social security. Despite 

the relatively low risk accident in banking industry, Bank 

Woori Saudara provided proper care to the aspect of safety 

and security for its employees.
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Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
Tentang Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2014 
PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Statement of Members of Board of Commissioners and Board of Directors 
on the Responsibility for the 2014 Annual Report of PT. Bank Woori Saudara 
Indonesia 1906, Tbk

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua 
informasi dalam Laporan Tahunan PT. Bank Woori Saudara Indonesia 
1906, Tbk tahun 2014 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung 
jawab penuh atas kebenaran isi laporan tahunan dan laporan keuangan 
perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the undersigned, testify that all information in the Annual Report of 
PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk for 2014 is presented in its 
entirety and we are fully responsible for the correctness of the contents 
in the annual report and financial report of the Company.

This statement is hereby made in all truthfulness.

Farid Rahman, S.E., M.B.A
Presiden Komisaris

President Commissioner

Maskan Iskandar, S.H.
Komisaris Independen

Independent Commissioner

R. Ahmad Agus Setiadjaja, S.E., M.Si.
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Ahmad Fajarprana, S.E, M.H. 
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Dewan Komisaris

Board of Commissioners
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Madyantoro Purbo, M.B.A
Presiden Direktur
President Director

Direksi

Board of Directors

Kim Dong Soo
Wakil Presiden Direktur
Deputy President Director

Hardono Budi Prasetya, S.H.
Direktur TI & Operasi

Network & Operation Director

Ir. Arief Budiman
Direktur Human Capital
Human Capital Director

I Made Mudiastra, S.E., M.B.A., M.H.
Direktur Risiko & Kepatuhan

Risk & Compliance Director

Ir. Denny Novisar Mahmuradi
Direktur Bisnis UKM & Konsumer
SME & Consumer Business Director



314 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk
Laporan Tahunan 2014 Annual Report
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KRITERIA / CRITERIA PENJELASAN / DESCRIPTION HALAMAN / 
PAGE

I. Umum / General

Laporan tahunan disajikan dalam 
bahasa Indonesia yang baik dan 
benar dan dianjurkan menyajikan 
juga dalam bahasa Inggris.

Annual Report is presented in 
good and correct Indonesian 
and it is recommended to 
present the report also in 
English.

√

Laporan tahunan dicetak dengan 
kualitas yang baik dan menggunakan 
jenis dan ukuran huruf yang mudah 
dibaca.

Annual report is printed in good 
quality and use type and font so 
that the text is easy to read. √

Laporan tahunan mencantumkan 
identitas perusahaan dengan jelas.

Annual report should state 
clearly the identity of the 
company.

Nama Perusahaan dan Tahun Annual Report 
ditampilkan di:
1.	 Sampul muka;
2. 	 Samping; 
3. 	 Sampul belakang; 
4. 	 Setiap halaman

Name of company and year of the annual report is 
placed on:
1.	 The front cover;
2. 	 Side; 
3. 	 Back Cover; 
4. 	 Each page

√

Laporan tahunan ditampilkan di 
website perusahaan

Annual Report is presented in 
the company’s website √

II. Ikhtisar Data Keuangan Penting / Financial data Highlights

Informasi hasil usaha perusahaan 
dalam bentuk perbandingan selama 3 
(tiga) tahun buku atau sejak memulai 
usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya 
selama kurang dari 3 (tiga) tahun.

Financial information in 
comparative form over a period 
of 3 financial years or since the 
commencement of business if 
the company has been running 
its business activities for less 
than 3 years.

Informasi memuat antara lain:
1. 	 Penjualan/pendapatan usaha
2. 	 Laba (rugi)
3. 	 Total laba (rugi) komprehensif
4. 	 Laba (rugi) per saham

The information includes:
1. Sales/income from business
2. 	G ross profit (loss)
3. 	 Comprehensive 
	 profit (loss)
4. 	 Profit (loss) per share

30

Informasi posisi keuangan 
perusahaan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) 
tahun buku atau sejak memulai 
usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya 
selama kurang dari 3 (tiga) tahun.

Financial position information in 
comparative form over a period 
of 3 financial years or since the 
commencement of business if 
the company has been running 
its business activities for less 
than 3 years.

Informasi memuat antara lain:
1. 	 Modal kerja bersih
2. 	 Jumlah investasi pada entitas asosiasi dan/atau 

joint venture 
3. 	 Jumlah aset
4. 	 Jumlah liabilitas
5.	 Jumlah ekuitas

The information includes:
1. 	N et operating capital
2. 	 Total investment in associate entities and/or joint 

venture
3. 	 Total Assets
4. 	 Total Liabilities
5.	 Total equities

30

Rasio keuangan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) 
tahun buku atau sejak memulai 
usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya 
selama kurang dari 3 (tiga) tahun.

Financial ratio in comparative 
form over a period of 3 (three) 
financial years or since the 
commencement of business if 
the company has been running 
its business activities for less 
then 3 (three) years.

Informasi memuat 5 (lima) rasio keuangan yang 
umum dan relevan dengan industri perusahaan.

Information includes 5 (five) financial ratios that are 
common and relevant to the industry the company.

31

Informasi harga saham dalam bentuk 
tabel dan grafik.

Share price information in the 
form of chart and table.

Informasi dalam bentuk tabel dan grafik yang 
memuat: 
1.	 Jumlah saham yang beredar; 
2.	 Kapitalisasi pasar;
3.	H arga saham tertinggi, terendah, dan 

penutupan; dan
4.	 Volume perdagangan untuk setiap masa 

triwulan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir (jika 
ada). 

Information in the form of chart and table includes:
1.	 Total outstanding shares
2.	 Market capitalization 
3.	 The highest, lowest, and closing price of share
4.	 Trading volume on a quarterly basis during the last 

2 (two) fiscal years.
32

Informasi mengenai obligasi, sukuk 
atau obligasi konversi yang masih 
beredar dalam 2 (dua) tahun buku 
terakhir.

Information on outstanding 
bond, sukuk or convertible 
bond within the las 2 (two) 
fiscal years.

Informasi memuat:
1. 	 Jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi yang 

beredar (outstanding)
2. 	 Tingkat bunga/imbalan
3. 	 Tanggal jatuh tempo
4. 	 Peringkat obligasi/sukuk

The information contains:
1. 	 The number of bonds/sukuk/outstanding bonds
2. 	 The interest Rate / exchange
3. 	 Date of maturity
4. 	 The rating of bonds / sukuk

33

III. Laporan Dewan Komisaris dan Direksi / Board of Commissioners and Board of Directors Report

Laporan Dewan Komisaris Board of Commissioners’ Report Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. 	 Penilaian atas kinerja Direksi mengenai 

pengelolaan perusahaan
2. 	 Pandangan atas prospek usaha perusahaan 

yang disusun oleh Direksi.
3.	 Perubahan komposisi Dewan Komisaris dan 

alasan perubahannya (jika ada)

Contains the following items:
1.	A ssessment on the performance of the Board of 

Directors in managing the company.
2.	 View on the prospects of the company’s business 

as established by the Board of Directors.
3.	 Changes in the composition of the Board of 

Commissioners (if any).

36-41

Laporan Direksi Board of Directors’ Report Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. 	A nalisis atas kinerja perusahaan, yang 

mencakup antara lain kebijakan strategis, 
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 
yang ditargetkan, dan kendala-kendala yang 
dihadapi perusahaan

2. 	G ambaran tentang prospek usaha 
3. 	 Penerapan tata kelola perusahaan 
4. 	 Perubahan komposisi anggota Direksi dan 

alasan perubahannya (jika ada)

Contains the following items:
1. 	A nalysis of company’s performance, encompassing 

strategic policies, comparison between 
achievement of results and targets and challenges 
faced by the company

2. 	 Description of business outlooks
3. 	 The implementation of good corporate 

governance
4. 	 Changes in the composition of the Board of 

Directors (if any)

42-49

Referensi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
OJK References
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Tanda tangan anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris

Signature of members of the 
Board of Directors and Board of 
Commissioners

Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. 	 Tanda tangan dituangkan pada lembaran 

tersendiri
2. 	 Pernyataan bahwa Direksi dan Dewan Komisaris 

bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi 
laporan tahunan.

3. 	 Ditandatangani seluruh anggota Dewan 
Komisaris dan anggota Direksi dengan 
menyebutkan nama dan jabatannya

4. 	 Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri 
dari yang bersangkutan dalam hal terdapat 
anggota Dewan Komisaris atau Direksi yang 
tidak menandatangani laporan tahunan, atau: 
penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari 
anggota yang lain dalam hal tidak terdapat 
penjelasan tertulis dari yang bersangkutan

Contains the following items:
1.	 Signatures are set on a separate page.

2.	 Statement that the Board of Directors and the 
Board of Commissioners are fully responsible for 
the accuracy of the annual report.

3. 	 Signed by all members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors, stating 
their names and titles/positions.

4. 	A  written explanation in a separate letter from 
each member of the Board of Commissioners or 
Board of Directors who refuses to sign the annual 
report, or: written explanation in a separate letter 
from the other members in the event that there 
is no written explanation provided by the said 
member.

312-313

IV. Profil Perusahaan / Company Profile

Nama dan alamat lengkap 
perusahaan

Name and address of the 
Company

Informasi memuat antara lain nama dan alamat, 
kode pos, no. Telp, no. Fax, email, dan website

Information on name and address, zip code, telephone 
and or facsimile, email, website. 55

Riwayat singkat perusahaan Brief history of the company Mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, 
nama, dan perubahan nama perusahaan (jika ada).

Includes date/year of establishment, name, and 
change in the company name (if any) 56-63

Bidang usaha Line of Business Uraian mengenai antara lain:
1.	 Kegiatan usaha perusahaan menurut anggaran 

dasar terakhir; dan
2. 	 Penjelasan mengenai produk dan/atau jasa yang 

dihasilkan

Description about:
1.	 Line of business based on the latest articles of 

association; and
2.	 Description of products/services

64-66

Struktur organisasi Organizational Structure Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan 
paling kurang sampai dengan struktur satu tingkat 
di bawah direksi

In the form of a chart, giving the names and titles at 
the least until one level below the Board of Directors. 78-79

Visi dan misi perusahaan Company Vision and Mission Mencakup:
1.	 visi perusahaan;
2.	 misi perusahaan; dan
3.	 keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah 

disetujui oleh Direksi/Dewan Komisaris

Including:
1.	 Corporate vision
2.	 Mission; and
3.	 Statement that the vision and mission has been 

approved by the Board of Directors/Board of 
Commissioners

11

Identitas dan riwayat hidup singkat 
anggota Dewan Komisaris

Identity and brief curriculum 
vitae of the members of the 
Board of Commissioners;

Informasi memuat antara lain: 
1. 	 Nama 
2. 	 Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan 

atau lembaga lain) 
3. 	 Umur 
4. 	 Pendidikan 
5. 	 Pengalaman kerja 
6. 	 Tanggal penunjukan pertama kali sebagai 

anggota Dewan Komisaris 

The information should contain:
1.	N ame
2. 	 Position (including 
	 position in other companies/institutions)
3. 	A ge
4.	 Education
5. 	 Working experience
6. 	 The first appointment date as member of Board of 

Commissioners

80-81

Identitas dan riwayat hidup singkat 
anggota Direksi

Identity and brief curriculum 
vitae of the members of the 
Board of Directors;

Informasi memuat antara lain:
1. 	N ama
2. 	 Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan 

atau lembaga lain)
3. 	 Umur
4. 	 Pendidikan
5. 	 Pengalaman kerja
6.	 Tanggal penunjukan pertama kali sebagai 

anggota Direksi

The information should contain:
1.	N ame
2. 	 Position (including 
	 position in other companies/institutions)
3. 	A ge
4.	 Education
5. 	 Working experience
6. 	 The first appointment date as member of Board of 

Directors

82-84

Jumlah karyawan (komparatif 2 
tahun) dan deskripsi pengembangan 
kompetensinya (misal: aspek 
pendidikan dan pelatihan karyawan)

Number of employees 
(comparative in 2 years) and 
description of competence 
building (for example: education 
and training of employees)

Informasi memuat antara lain:
1. 	 Jumlah karyawan untuk masing-masing level 

organisasi
2. 	 Jumlah karyawan untuk masing-masing tingkat 

pendidikan
3. 	 Pelatihan karyawan yang telah dilakukan 

dengan mencerminkan adanya persamaan 
kesempatan kepada seluruh karyawan

4. 	 Biaya yang telah dikeluarkan

The information should contain:
1.	 The number of employees for each level of the 

organization.
2.	 The number of employees for each level of 

education
3.	 Training of employee that has been and will be 

conducted

4.	A vailability of equal opportunity to all employees

119-120

Komposisi pemegang saham Composition of shareholders Mencakup antara lain:
1. 	N ama pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham
2. 	N ama direktur dan komisaris yang memiliki 

saham
3. 	 Kelompok pemegang saham masyarakat 

dengan kepemilikan saham masing-masing 
kurang dari 5%,dan persentase kepemilikannya

Should include:
1.	N ames of shareholders having 5% or more shares.
2.	N ames of Directors and Commissioners 
	 owning shares
3.	 Public shareholders having respective share 

ownership of less than 5% and its percentage

89

Referensi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
OJK References
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Daftar entitas anak dan/atau entitas 
asosiasi

List of subsidiaries and/or 
affiliated companies

Informasi memuat antara lain:

1.	N ama entitas anak dan/atau asosiasi
2.	 Persentase kepemilikan saham

3.	 Keterangan tentang bidang usaha entitas anak 
dan/atau entitas asosiasi

4.	 Keterangan status operasi entitas anak dan/atau 
entitas asosiasi (telah beroperasi atau belum 
beroperasi)

The information should 
include:
1.	N ame of subsidiaries/affiliated companies
2.	 Percentage of share 
	 ownership
3.	 Information on the line of business of subsidiaries 
	 and/or associate entities
4.	 Explanation regarding the operational status of the 

subsidiary or affiliated company (already operating 
or not yet operating)

100

Struktur grup perusahaan Structure of company’s group Struktur grup perusahaan yang menggambarkan 
entitas anak, entitas asosiasi, joint venture, dan 
special purpose vehicle (SPV), atau pernyataan tidak 
memiliki grup

Structure of company’s group describing subsidiaries, 
associate entities, joint venture, and special purpose 
vehicle (SPV), or statement of having no group. 90-91

Kronologis pencatatan saham Share-listing chronology Mencakup antara lain:
1.	 Kronologis pencatatan saham
2.	 Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang 

menyebabkan perubahan jumlah saham
3.	 Perubahan jumlah saham dari awal pencatatan 

sampai dengan akhir tahun buku
4.	N ama bursa dimana saham perusahaan 

dicatatkan

Includes:
1.	 Share-listing chronology
2.	 Types of corporate action causing changes in the 

number of shares
3.	 Changes in the number of shares from the 

beginning of listing up to the end of the financial 
year

4.	N ame of Stock Exchange where the company’s 
shares are listed

95-99

Kronologis pencatatan efek lainnya; Other securities listing 
chronology

Mencakup antara lain:
1.	 Kronologis pencatatan efek lainnya
2.	 Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang 

menyebabkan perubahan jumlah efek lainnya
3.	 Perubahan jumlah efek lainnya dari awal 

pencatatan sampai dengan akhir tahun buku
4.	N ama Bursa dimana efek lainnya dicatatkan
5.	 Peringkat efek

Includes:
1.	 Other securities listing chronology
2.	 Types of corporate action causing changes in the 

number of securities
3.	 Changes in the number of securities from the 

initial listing up to the end of the financial year
4.	N ame of Stock Exchange where the company’s 

securities are listed
5.	 Rating of the securities

N.A

Nama dan alamat lembaga dan atau 
profesi penunjang pasar modal

Name and address of institution 
and or profession supporting the 
capital market

Informasi memuat antara lain:
1. 	N ama dan alamat BAE
2. 	N ama dan alamat Kantor Akuntan Publik
3. 	N ama dan alamat Perusahaan Pemeringkat Efek

The information contains:
1.	N ame and address of BAE
2.	N ame and address of Public Accounting Firm
3.	N ame and address of share registrar

100

Penghargaan dan/atau sertifikasi 
yang diterima perusahaan baik 
yang berskala nasional maupun 
internasional

Awards and/or certificates 
received by the company, both 
at national and international 
level

Informasi memuat antara lain:
1.	N ama penghargaan dan/atau sertifikasi
2.	 Tahun perolehan
3.	 Badan pemberi penghargaan dan/atau sertifikasi
4.	 Masa berlaku (untuk sertifikasi)

Information should include:
1.	N ame of the awards and/or certification
2.	Y ear when awards are received
3.	 Institution presenting the awards/ceritication
4.	 Period of validity (for certification)

14

Nama dan alamat entitas anak dan/
atau kantor cabang atau kantor 
perwakilan (jika ada)

Name and address of 
subsidiaries and/or branch office 
or representative office (if any)

101-107

V. Analisis dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perusahaan / Managament Discussion and Analysis

Tinjauan operasi per segmen usaha Operational review per business 
segment

Memuat uraian mengenai:
1. 	 Produksi/kegiatan usaha;
2. 	 Peningkatan/penurunan kapasitas produksi;
3. 	 Penjualan/pendapatan usaha;
4. 	 Profitabilitas;
	 untuk masing-masing segmen usaha yang 

diungkapkan dalam laporan keuangan (jika ada)

Includes description of:
1.	 Products/line of business;
2.	 Increase/decrease in production capacity
3.	 Sales/operating income
4.	 Profitability
	 For each business segment disclosed in the 

financial statement (if any)

143-149

Uraian atas kinerja keuangan 
perusahaan

Description of company’s 
financial performance 

Analisis kinerja keuangan yang mencakup 
perbandingan antara kinerja keuangan tahun yang 
bersangkutan dengan tahun sebelumnya (dalam 
bentuk narasi dan tabel), antara lain mengenai:
1.	A set lancar, aset tidak lancar, dan total aset

2.	 Liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka 
panjang dan total liabilitas

3.	 Ekuitas
4.	 Penjualan/pendapatan usaha, beban dan laba 

(rugi), pendapatan komprehensif lain, dan total 
laba (rugi) komprehensif

5.	A rus kas

An analysis of financial performance which includes a 
comparison between the financial performance of the 
current year and that of the previous year (in the form 
of narration and tables) concerning:
1. 	 Current assets, non-current assets, and amount of 

assets
2. 	 Short term and long term liabilities and total 

liabilities
3. 	 Equity
4. 	 Sales/operating income, expenses and profit 

(loss), other comprehensive revenue, and total 
comprehensive profit (loss)

5. 	 Cash flow

150-161

Bahasan dan analisis tentang 
kemampuan membayar utang 
dan tingkat kolektibilitas piutang 
perusahaan, dengan menyajikan 
perhitungan rasio yang relevan

Discussion and analysis on the 
capacity to pay debts and the 
company’s level of receivables 
collectability by presenting 
relevant ratio calculation

Penjelasan tentang:
1.	 Kemampuan membayar hutang, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang
2.	 Tingkat kolektibilitas piutang

Explanation on:
1.	 Capacity to pay short term and long term debts
2.	 Receivables collectability level 163

Bahasan tentang struktur modal 
(capital structure), dan kebijakan 
manajemen atas struktur modal 
(capital structure policy)

Discussion on capital structure, 
management policies on capital 
structure

Penjelasan atas:
1.	 Struktur modal (capital structure), dan
2.	 Kebijakan manajemen atas struktur modal 

(capital structure policies)

Explanation on:
1.	 Capital structure, and
2.	 Capital structure policies 163

Bahasan mengenai ikatan yang 
material untuk investasi barang 
modal

Discussion on material ties for 
the investment of capital goods

Penjelasan tentang:
1.	 Tujuan dari ikatan tersebut
2.	 Sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi 

ikatan-ikatan tersebut
3.	 Mata uang yang menjadi denominasi
4.	 Langkah-langkah yang direncanakan 

perusahaan untuk melindungi risiko dari posisi 
mata uang asing yang terkait

Catatan: apabila perusahaan tidak mempunyai 
ikatan terkait investasi barang modal, agar 
diungkapkan

Explanation on:
1.	 The purpose of the ties
2.	 Fund resources expected to fulfill the said ties

3.	 Currency of denomination
4.	 Steps taken by the company to protect the 

position of related currency against risks.

Notes: if the company does not have tie related to 
investment of capital goods, the information should 
be disclosed.

165

Jika laporan keuangan 
mengungkapkan peningkatan 
atau penurunan yang material dari 
penjualan/pendapatan bersih, maka 
berikan bahasan tentang sejauh 
mana perubahan tersebut dapat 
dikaitkan dengan jumlah barang 
atau jasa yang dijual, dan/atau 
adanya produk atau jasa baru.

If the financial statement 
discloses a material increase 
or decrease in the sales or net 
income, an explanation should 
be disclosed concerning the 
extent to which such changes 
can be linked to the amount of 
goods or service offered and/or 
new products/services.

Penjelasan mengenai:
1.	 Besaran peningkatan/penurunan penjualan atau 

pendapatan bersih
2.	 Faktor penyebab peningkatan/penurunan 

material dari penjualan atau pendapatan bersih 
yang dikaitkan dengan jumlah barang atau jasa 
yang dijual, dan/atau adanya produk atau jasa 
baru.

Description of:
1.	A mount of an increase/decrease of sales/net 

income
2.	 Factors causing the material increase/decrease 

from sales or net income related to total goods or 
services and or new products/services.

165
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Informasi perbandingan antara 
target pada awal tahun buku 
dengan hasil yang dicapai (realisasi), 
dan target atau proyeksi yang ingin 
dicapai untuk satu tahun mendatang 
mengenai pendapatan, laba, struktur 
permodalan, atau lainnya yang 
dianggap penting bagi perusahaan

Information on the comparison 
between target set at the 
beginning of the fiscal year 
and the realization and target 
or projection for the next year 
concerning revenue, profit, 
capital stricter, and others 
considered important for the 
company.

Informasi memuat antara lain:
1.	 perbandingan antara target pada awal tahun 

buku dengan hasil yang dicapai (realisasi)
2.	 target atau proyeksi yang ingin dicapai dalam 

satu tahun mendatang

Information should include:
1.	 Comparison between target of the beginning of 

the year and the realization
2.	 Target or projection for the next year

N.A

Informasi dan fakta material yang 
terjadi setelah tanggal laporan 
akuntan

Information and material fact 
subsequent to the date of 
accountant

Uraian kejadian penting setelah tanggal laporan 
akuntan termasuk dampaknya terhadap kinerja dan 
risiko usaha di masa mendatang.
Catatan: apabila tidak ada kejadian penting setelah 
tanggal laporan akuntan, agar diungkapkan

Description of important events after the date of 
the accountant’s report, including the effects on the 
performance and business risk in the future
Note: if there is no important event after the date of 
the accountant report, such information should be 
disclosed

165

Uraian tentang prospek usaha 
perusahaan

Description of the company’s 
business prospects

Uraian mengenai prospek perusahaan dikaitkan 
dengan industri dan ekonomi secara umum disertai 
data pendukung kuantitatif dari sumber data yang 
layak dipercaya

Description of the company’s prospects related 
to overall industry and economy, complete with 
quantitative data and reliable sources 183-187

Uraian tentang aspek pemasaran Description of marketing aspects Uraian tentang aspek pemasaran atas produk 
dan/atau jasa perusahaan, antara lain strategi 
pemasaran dan pangsa pasar

Description of marketing aspect of products and/or 
services, such as marketing strategy and market share 179-182

Uraian mengenai kebijakan dividen 
dan jumlah dividen kas per saham 
dan jumlah dividen per tahun yang 
diumumkan atau dibayar selama 2 
(dua) tahun buku terakhir

Description on dividend policy 
and amount of cash dividend 
per share and amount of 
dividend per year published/
paid for the last 2 (two) financial 
years.

Memuat uraian mengenai:
1.	 Jumlah dividen kas 
2.	 Jumlah dividen kas per saham 
3.	 Payout ratio untuk masing-masing tahun 
Catatan: apabila tidak ada pembagian dividen, agar 
diungkapkan alasannya

Information includes:
1.	 Total cash dividend
2.	 Total cash dividend per year
3.	 Payout ratio for each year
Notes: if there is no dividend distribution, the reason 
should be disclosed 

176-177

Realisasi penggunaan dana hasil 
penawaran umum (dalam hal 
perusahaan masih diwajibkan 
menyampaikan laporan realisasi 
penggunaan dana)

Realization of fund utilization 
from public offering (should the 
company be required to submit 
the report of fund utilization) 

Memuat uraian mengenai:
1. 	 Total perolehan dana,
2. 	 Rencana penggunaan dana,
3. 	 Rincian penggunaan dana,
4. 	 Saldo dana, dan
5. 	 Tanggal persetujuan RUPS atas perubahan 

penggunaan dana (jika ada)

The information should include:
1. 	 total funds obtained,
2. 	 budget plan,
3. 	 details of budget plan,
4. 	 balance, and
5. 	 Date of approval from General Meeting of 

Shareholders regarding the changes in fund 
utilization (if any) 

177

Informasi material mengenai 
investasi, ekspansi, divestasi, 
penggabungan/peleburan usaha, 
akuisisi atau restrukturisasi utang/
modal.

Material information concerning 
investment, expansion, 
divestment, consolidation/
merger, acquisition or debt/
capital restructuring.

Memuat uraian mengenai:
1. 	 Tujuan dilakukannya transaksi;
2. 	N ilai transaksi atau jumlah yg direstrukturisasi;
3. 	 Sumber dana.
Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi 
dimaksud, agar diungkapkan

The information should include
1.	 The purpose of transaction
2.	 Transaction value or number of transaction
3.	 Fund resource
Note: If there is no such transaction, the information 
should be disclosed

165-169

Informasi transaksi material yang 
mengandung benturan kepentingan 
dan/atau transaksi dengan pihak 
afiliasi.

Transaction information 
material conflict of interest and/
or transactions with affiliated 
parties.

Memuat uraian mengenai:
1. 	N ama pihak yang bertransaksi dan sifat 

hubungan afiliasi;
2. 	 Penjelasan mengenai kewajaran transaksi;
3. 	A lasan dilakukannya transaksi;
4. 	 Realisasi transaksi pada periode berjalan;
5. 	 Kebijakan perusahaan terkait dengan 

mekanisme review atas transaksi;
6. 	 Pemenuhan peraturan dan ketentuan terkait

Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi 
dimaksud, agar diungkapkan

The information should include:
1.	N ame of the parties involved in the transactions 

and related affiliation
2.	 Explanation on fairness of transaction
3.	 Reason for transaction
4.	 Realization of transaction within the period
5.	 Corporate policy related to review mechanism of 

the transaction; and
6.	 Compliance to provisions and concerned 

regulation
Note: if there is no such transaction, such information 
should be disclosed

174-176

Uraian mengenai perubahan 
peraturan perundang-undangan 
yang berpengaruh signifikan 
terhadap perusahaan

Description on changes in 
regulation having significant 
effect on the company

Uraian memuat antara lain: perubahan peraturan 
perundang-undangan dan dampaknya terhadap 
perusahaan
Catatan: apabila tidak terdapat perubahan 
peraturan perundang-undangan yang berpengaruh 
signifikan, agar diungkapkan

Description should include: changes in the regulation 
and its effect on the company

Note: if there is no change in the regulation having 
significant effect on the company, such information 
should be disclosed

178

Uraian mengenai perubahan 
kebijakan akuntansi

Description on changes in the 
accounting policy

Uraian memuat antara lain: perubahan kebijakan 
akuntansi, alasan dan dampaknya terhadap laporan 
keuangan
Catatan: apabila tidak terdapat perubahan 
kebijakan akuntansi, agar diungkapkan

Description includes changes in accounting policy, its 
reasons and impacts on financial report

Notes: if there is no change in accounting policy, such 
information should be disclosed

178-179

VI. Tata Kelola Perusahaan Yang Baik / Good Corporate Governance

Uraian Dewan Komisaris Description of Board of 
Commissioners

Uraian memuat antara lain:
1.	 Uraian tanggung jawab Dewan Komisaris
2.	 Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi
3.	 Struktur remunerasi yang menunjukkan 

komponen remunerasi dan jumlah nominal 
per komponen untuk setiap anggota Dewan 
Komisarisrja Dewan Komisaris)

4.	 Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 
Dewan Komisaris dalam pertemuan

5.	 Program pelatihan dalam rangka meningkatkan 
kompetensi Dewan Komisaris

6.	 Pengungkapan mengenai Board Charter 
(pedoman dan tata tertib Dewan Komisaris

Description includes:
1.	 Descripiton of responsibilities of Board of Commissioners
2.	 Disclosure of procedures of determining 

remuneration
3.	 Remuneration structure that represents 

remuneration component and amount per 
component for each member of Board of 
Commissioners

4.	 Meeting frequency and attendance level of Board 
of Commissioners

5.	 Training programs to increase the competency of 
Board of Commissioners

6.	 Disclosure of Board Charter (regulation of Board of 
Commissioners)

201-205

Uraian Direksi Description of Board of Directors Uraian memuat antara lain:
1.	 Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab 

masing-masing anggota Direksi
2.	 Frekuensi pertemuan
3.	 Tingkat kehadiran anggota direksi dalam 

pertemuan
4.	 Program pelatihan dalam rangka meningkatkan 

kompetensi direksi
5.	 Pengungkapan mengenai Board Charter 

(pedoman dan tata tertib kerja Direksi)

Description includes:
1.	 Scope of works and responsibility of each member 

of the Board of Diretors
2.	 Meeting frequency
3.	A ttendance level of each member of the Board
4.	 Training programs for improving the competence 

of the Board
5.	 Disclosure on Board Charter (regulation of Board 

of Directors)

205-210
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Assessment terhadap anggota 
Dewan Komisaris dan/atau Direksi

Assessment on Board of 
Commissioners and Board of 
Directors

Mencakup antara lain:
1.	 Proses pelaksanaan assessment atas kinerja 

anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi
2.	 Kriteria yang digunakan dalam pelaksanaan 

assessment atas kinerja anggota Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi

3.	 Pihak yang melakukan assessment

Includes:
1.	A ssessment on performance of Board of 

Commissioners and/or Board of Directors’ 
performance

2.	 Criteria used in the assessment process
3.	 Parties conducting assessment

38

Uraian mengenai kebijakan 
remunerasi bagi Direksi

Description on remuneration 
policies for Board of Directors

Mencakup antara lain:
1.	 Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi
2.	 Struktur remunerasi yang menunjukkan jenis 

dan jumlah imbalan jangka pendek, pasca kerja, 
dan/atau jangka panjang lainnya untuk setiap 
anggota Direksi

3.	 Pengungkapan indikator kinerja untuk 
mengukur performance Direksi

Includes:
1.	 Disclosure of procedure of determining 

remuneration
2.	 Remuneration structure which shows type and 

total short term and long term returns, post 
employment, and other long term kinds of 
remuneration for each member of the Board of 
Directors

3.	 Disclosure of performance indicator to assess the 
performance of the Board of Directors. 

211

Informasi mengenai Pemegang 
Saham Utama dan Pengendali, baik 
langsung maupun tidak langsung, 
sampai kepada pemilik individu

Information on the Majority and 
Controlling Shareholders, direct 
and indirectly, and the individual 
shareholder

Dalam bentuk skema atau diagram In the form of scheme or diagram

201

Pengungkapan hubungan afiliasi 
antara anggota Direksi, Dewan
Komisaris, dan Pemegang Saham 
Utama dan/atau Pengendali

Disclosure of affiliation among 
Board of Directors, Board of 
Commissioners, and Majority 
and/or Controlling Shareholders

Mencakup antara lain:
1.	H ubungan afiliasi antara anggota Direksi 

dengan anggota Direksi lainnya
2.	H ubungan afiliasi antara anggota Direksi 

dengan anggota Dewan Komisaris
3.	H ubungan afiliasi antara anggota Direksi 

dengan Pemegang Saham Utama dan/atau 
Pengendali

4.	H ubungan afiliasi antara anggota Dewan 
Komisaris dengan anggota Dewan Komisaris 
lainnya

5.	H ubungan afiliasi antara anggota Dewan 
Komisaris dengan Pemegang Saham Utama 
dan/atau Pengendali

Catatan: apabila tidak mempunyai hubungan afiliasi 
dimaksud, agar diungkapkan

Include:
1.	A ffiliation among internal members of the Board 

of Directors
2.	A ffiliation between the Board of Directors and the 

Board of Commissioners
3.	A ffiliation between the member of the Board 

of Directors and Majority and/or Controlling 
Shareholders

4.	A ffiliation among internal members of the Board 
of Commissioners

5.	A ffiliation between the member of the Board of 
Commissioners and Majority and/or Controlling 
Shareholders

Note: if there is no such transaction, such information 
should be disclosed

211

Komite Audit Audit Committee Mencakup antara lain: 
1.	N ama dan jabatan anggota komite audit

2.	 Kualifikasi pendidikan dan pengalaman kerja 
anggota komite audit

3.	 Independensi anggota komite audit 
4.	 Uraian tugas dan tanggung jawab
5.	 Laporan singkat pelaksanaan kegiatan komite 

audit
6.	 Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 

komite audit

Includes:
1.	N ame and position of each member of audit 

committee
2.	 Educational background and working experience 

of audit committee member
3.	 Independency of audit committee member
4.	 Description of roles and responsibilities
5.	 Brief report of the implementation of audit 

committee activity
6.	 Meeting frequency and attendance level of audit 

committee

216-220

Komite Nominasi dan Remunerasi Nomination and Remuneration 
Committee

Mencakup antara lain:
1.	N ama, jabatan, dan riwayat hidup singkat 

anggota komite nominasi dan/atau remunerasi
2.	 Independensi anggota komite nominasi dan/

atau remunerasi

3.	 Uraian tugas dan tanggung jawab
4.	 Uraian pelaksanaan kegiatan komite nominasi 

dan/atau remunerasi

5.	 Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 
komite nominasi dan/atau remunerasi

Includes:
1.	N ame, position, and brief curriculum vitae 

of member of remuneration and nomination 
committee

2.	 Independency of remuneration and nomination 
committee member

3.	 Description of roles and responsibilities
4.	 Description of the implementation of 

remuneration and/or nomination committee’s 
activity

5.	 Meeting frequency and attendance level of 
remuneration and/or nomination committee

220-222

Komite-komite lain di bawah 
Dewan Komisaris yang dimiliki oleh 
perusahaan

Other committees under the 
Board of Commissioners

Mencakup antara lain:
1.	N ama, jabatan, dan riwayat hidup singkat 

anggota komite lain
2.	 Independensi anggota komite lain
3.	 Uraian tugas dan tanggung jawab
4.	 Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain

5.	 Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 
komite lain

Includes:
1.	N ame, position, and brief curriculum vitae of other 

committees
2.	 Independency of other committee member
3.	 Description of roles and responsibilities
4.	 Description of the implementation of other 

committee’s activity
5.	 Meeting frequency and attendance level of other 

committees

220-226

Uraian tugas dan fungsi Sekretaris 
Perusahaan

Description on roles and 
functions of corporate secretary

Mencakup antara lain:
1.	N ama dan riwayat jabatan singkat sekretaris 

perusahaan
2.	 Uraian pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan

Includes:
1.	N ame and professional record of corporate 

secretary
2.	 Description on the implementation of corporate 

secretary’s duties

227-229

Uraian mengenai unit audit internal Description on internal audit unit Mencakup antara lain:
1.	N ama ketua unit audit internal
2.	 Jumlah pegawai (auditor internal) pada unit 

audit internal
3.	 Kualifikasi/sertifikasi sebagai profesi audit 

internal
4.	 Kedudukan unit audit internal dalam struktur 

perusahaan
5.	 Uraian pelaksanaan tugas
6.	 Pihak yang mengangkat/memberhentikan ketua 

unit audit internal

Includes:
1.	N ame of head of internal audit unit
2.	N umber of employees (internal auditor) within 

internal audit unit
3.	 Qualification/certification as professional internal 

audit
4.	 Position of internal audit unit in the company 

structure
5.	 Description of duty implementation
6.	 Parties appointing/dismissing head of internal 

audit unit

230-234
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Akuntan Perseroan Company accountant Informasi memuat antara lain:
1.	 Jumlah periode akuntan telah melakukan audit 

laporan keuangan tahunan
2.	 Jumlah periode Kantor Akuntan Publik telah 

melakukan audit laporan keuangan tahunan
3.	 Besarnya fee untuk masing-masing jenis jasa 

yang diberikan oleh akuntan publik
4.	 Jasa lain yang diberikan akuntan selain jasa 

audit laporan keuangan tahunan
Catatan: apabila tidak ada jasa lain dimaksud, agar 
diungkapkan

Information includes:
1.	 Total period when the accountant has audited the 

yearly financial statements
2.	 Total period when the Public Accounting Firm has 

audited yearly financial statements
3.	 The amount of fee for each service given by the 

public accountant
4.	 Other service given by the accountant other than 

audit for financial reports
Note: if there is no such transaction, such information 
should be disclosed

235

Uraian mengenai manajemen risiko 
perusahaan

Description on risk management Mencakup antara lain:
1.	 Penjelasan mengenai sistem manajemen risiko
2.	 Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan 

atas efektivitas sistem manajemen risiko
3.	 Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi 

perusahaan
4.	 Upaya untuk mengelola risiko tersebut

Includes:
1.	 Explanation on risk management system
2.	 Explanation on evaluation of risk management 

system effectiveness
3.	 Explanation on risks posed to the company
4.	 Efforts to managae such risks

237-282

Uraian mengenai sistem 
pengendalian intern

Description on internal control 
system

Mencakup antara lain:
1.	 Penjelasan singkat mengenai sistem 

pengendalian intern, antara lain mencakup 
pengendalian keuangan dan operasional

2.	 Penjelasan kesesuaian sistem pengendalian 
intern dengan kerangka yang diakui secara 
internasional/COSO (control environment, risk 
assessment, control activities, information and 
communication, and monitoring activities)

3.	 Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan 
atas efektivitas sistem pengendalian intern

Includes:
1.	 Brief explanation on internal control system, 

including financial and operational control
2.	 Explanation of the conformity of internal 

control system to the internationally-recognized 
framework/COSO (control environment, risk 
assessment, control activities, information and 
communication, and monitoring activities)

3.	 Explanation of the evaluation on the effectiveness 
of internal control system. 

235-237

Uraian mengenai corporate social 
responsibility yang terkait dengan 
lingkungan hidup

Description on corporate social 
responsibility program that 
relates to environment

Mencakup antara lain informasi tentang:
1.	 Kebijakan,
2.	 Kegiatan yang dilakukan, dan
3.	 Dampak keuangan dari kegiatan terkait 

program lingkungan hidup yang berhubungan 
dengan kegiatan operasional perusahaan, 
seperti penggunaan material dan energi yang 
ramah lingkungan dan dapat didaur ulang, 
sistem pengolahan limbah perusahaan, dan 
lain-lain

4.	 Sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki

Includes:
1.	 Policies,
2.	A ctivities, and
3.	 Financial impacts from the environmental 

programs that relates the company’s operational 
activity, such as the use or eco-friendly and 
recyclable material, energy saving, waste 
management, and others

4.	 Certification for environmental programs

305

Uraian mengenai corporate social 
responsibility yang terkait dengan 
ketenagakerjaan, kesehatan dan 
keselamatan kerja

Explanation on corporate 
social responsibility related to 
employment, occupational 
health and safety

Mencakup antara lain informasi tentang:
1.	 Kebijakan,
2.	 Kegiatan yang dilakukan, dan
3.	 Dampak keuangan dari kegiatan terkait 

praktik ketenagakerjaan, kesehatan, dan 
keselamatan kerja, seperti kesetaraan gender 
dan kesempatan kerja, sarana dan keselamatan 
kerja, tingkat turnover karyawan, tingkat 
kecelakaan kerja, dan lain-lain

Includes:
1.	 Policies,
2.	A ctivities, and
3.	 Financial impacts from the activities related to 

employment and occupational health and safety 
such as gender equality, facilities for safety, 
employee turnover level, accident at work Rate, 
etc

311

Uraian mengenai corporate 
social responsibility yang terkait 
dengan pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan

Explanation on corporate social 
responsibility related to social 
and community development

Mencakup antara lain informasi tentang:
1.	 Kebijakan,
2.	 Kegiatan yang dilakukan, dan
3.	 Dampak keuangan dari kegiatan terkait 

pengembangan sosial dan kemasyarakatan, 
seperti penggunaan tenaga kerja lokal, 
pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan, 
perbaikan sarana dan prasarana sosial, bentuk 
donasi lainnya, dan lain-lain.

Includes:
1.	 Policies,
2.	A ctivities, and
3.	 Financial impacts from the activities related to 

social and community development programs, 
such as the empowerment of local manpower 
and society in the vicinity of the company, the 
improvement of social facilities and infrastructure, 
donation, others.

306-311

Uraian mengenai corporate social 
responsibility yang terkait dengan 
tanggung jawab kepada konsumen

Explanation on corporate 
social responsibility related to 
responsibility to customers

Mencakup antara lain:
1.	 Kebijakan,
2.	 Kegiatan yang dilakukan, dan
3.	 Dampak keuangan dari kegiatan terkait 

tanggung jawab produk, seperti kesehatan 
dan keselamatan konsumen, informasi produk, 
sarana, jumlah dan penanggulangan atas 
pengaduan konsumen, dan lain-lain

Includes:
1.	 Policies,
2.	A ctivities, and
3.	 Financial impacts from the activities related to 

product reliability, such as aspects of customer 
health and safety, product information, facilities, 
number of customer complaint management, etc

N.A

Perkara penting yang sedang 
dihadapi oleh perusahaan, entitas 
anak, anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris yang 
menjabat pada periode laporan 
tahunan

Litigation faced by the company, 
subsidiaries, members of Board 
of Diretors and/or members of 
Board of Commissioners for 
the period

Mencakup antara lain:
1.	 pokok perkara/gugatan
2.	 status penyelesaian perkara/gugatan
3.	 pengaruhnya terhadap kondisi perusahaan
4.	 sanksi administrasi yang dikenakan kepada 

entitas, anggota Direksi dan Dewan Komisaris, 
oleh otoritas terkait (pasar modal, perbankan 
dan lainnya) pada tahun buku terakhir (atau 
terdapat pernyataan bahwa tidak dikenakan 
sanksi administrasi)

Catatan: dalam hal tidak berperkara, agar 
diungkapkan

Includes:
1.	 Material of the case/claim
2.	 Status of settlement of the case/claim
3.	 Potential impacts on the company
4.	A dministrative sactions imposed to the entity, 

members of the Board of Directors and Board 
of Commissioners, which is imposed by the 
authorities concerned (capital market, banking, 
etc) for the last financial year (including statements 
of having no administrative sanction, if any)

Note: if there is no litigation, such information should 
be disclosed

286

Akses informasi dan data perusahaan Information access and 
corporate data

Uraian mengenai tersedianya akses informasi 
dan data perusahaan kepada publik, misalnya 
melalui website (dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris), media massa, mailing list, buletin, 
pertemuan dengan analis, dan sebagainya

Description on the availabililty of access to corporate 
information and data for public, such as through 
website (in Bahasa and English), mass media, mailing 
list, bulletin, meeting with analysts, etc. 

288-293

Bahasan mengenai kode etik Description on code of conduct Memuat uraian antara lain:
1.	 Isi kode etik
2.	 Pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi 

seluruh level organisasi
3.	 Upaya dalam penerapan dan penegakannya
4.	 Pernyataan mengenai budaya perusahaan 

(corporate culture) yang dimiliki perusahaan

Includes:
1.	 Content of code of conduct
2.	 Disclosure that code of conduct prevails to all 

organizational levels
3.	 Efforts in its implementation and enforcement
4.	 Statement of corporate culture owned by the 

company

287-288

Pengungkapan mengenai 
whistleblowing system

Disclosure on whistleblowing 
system

Memuat uraian tentang mekanisme whistleblowing 
system antara lain:
1.	 Penyampaian laporan pelanggaran
2.	 Perlindungan bagi whistleblower
3.	 Penanganan pengaduan
4.	 Pihak yang mengelola pengaduan
5.	H asil dari penanganan pengaduan

Includes description on whistleblowing system such as
1.	 Submission of violation reports
2.	 Protection for the whistleblowers
3.	 Complaint management
4.	 Parties managing the complaint
5.	 Results from the complain handling

293-296
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VII. Informasi Keuangan / Financial Information

pernyataan direksi dan/atau dewan 
komisaris tentang tanggung jawab 
atas laporan keuangan

Statement by the Board 
of Directors and/or Board 
of Commissioners on the 
responsibility of financial reports

Kesesuaian dengan peraturan terkait tentang 
tanggung jawab atas laporan keuangan

Conformity to the regulation applied concerning the 
responsibility on the financial statements

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Opini auditor independen atas 
laporan keuangan

Opinion of independent auditor 
on the financial reports

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Deskripsi auditor independen di opini Description of the independent 
auditor in the opinion

Deskripsi memuat tentang:
1.	N ama & tanda tangan
2.	 Tanggal Laporan Audit
3.	N o. ijin KAP dan nomor ijin Akuntan Publik

Description includes:
1.	N ame & signature
2.	 Date of Audit Report
3.	 PAF and Public Accountant license

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Laporan keuangan yang lengkap Complete financial statements Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan 
keuangan:
1.	 Laporan posisi keuangan (neraca)
2.	 Laporan laba rugi komprehensif
3.	 Laporan perubahan ekuitas
4.	 Laporan arus kas
5.	 Catatan atas laporan keuangan
6.	 Laporan posisi keuangan pada awal periode 

komparatif yang disajikan ketika entitas 
menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara 
retrospektif atau membuat penyajian kembali 
pos-pos laporan keuangan, atau ketika 
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan 
keuangannya (jika relevan)

Contains all elements of the financial statements:
1.	 Balance sheet
2.	 income statement
3.	 Equity statement
4.	 Cahs flow report
5.	N otes to the financial statements
6.	 Statement of financial position at the beginning of 

the comparative period presented when an entity 
implements accounting policy retrospectively or 
makes restatement of financial statement items, 
or when the entity reclassify items in its financial 
statements (if relevant)

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Pengungkapan dalam catatan atas 
laporan keuangan ketika entitas 
menerapkan suatu kebijakan 
akuntansi secara retrospektif atau 
membuat penyajian kembali pos-
pos laporan keuangan, atau ketika 
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam 
laporan keuangannya

Disclosure in the notes to the 
financial statements when the 
entity implements accounting 
policy retrospectively or to make 
the restatement of financial 
statements items, or when the 
entity reclassify items in financial 
statements.

Ada atau tidak ada pengungkapan sesuai dengan 
PSAK

In the event that there is disclosure according to PSAK 
or otherwise, the information should be disclosed

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Perbandingan tingkat profitabilitas Comparison of the levels of 
profitability

Perbandingan laba (rugi) tahun berjalan dengan 
tahun sebelumnya

Comparison of income for the year and the previous 
year

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Laporan arus kas Cash flow report Memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1.	 Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: 

operasi, investasi, dan pendanaan
2.	 Penggunaan metode langsung (direct method) 

untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi
3.	 Pemisahan penyajian antara penerimaan kas 

dan/atau pengeluaran kas selama tahun berjalan 
pada aktivitas operasi, investasi dan pendanaan

4.	 Pengungkapan transaksi non kas harus 
dicantumkan dalam catatan atas laporan 
keuangan

Meet the following propositions:
1.	 Classification for three activities: operation, 

investment, and funding
2.	 The utilization of direct method to report cash 

flow from operational activity
3.	 Separated presentation of the cash receipt and 

or cash expended for the year related to the 
operational, investment, and funding activity.

4.	 Disclosure of non-cash transaction should be 
attached in the notes to financial statements

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Ikhtisar kebijakan akuntansi Accounting policy highlights Meliputi sekurang-kurangnya:
1. 	 Pernyataan kepatuhan terhadap SAK
2. 	 Dasar pengukuran dan penyusunan laporan 

keuangan
3. 	 Pengakuan pendapatan dan beban
4. 	A set Tetap
5. 	 Instrumen Keuangan

Includes at least:
1.	 Statement of compliance to SAK
2.	 Benchmark of preparing financial report
3.	 Recognition of income and expense
4.	 Fixed asset
5.	 Financial instrument

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Pengungkapan transaksi pihak 
berelasi

Disclosure of transaction from 
related parties

Hal-hal yang diungkapkan antara lain:
1.	N ama pihak berelasi, serta sifat dan hubungan 

dengan pihak berelasi;
2.	N ilai transaksi beserta persentasenya terhadap 

total pendapatan dan beban terkait; dan
3.	 Jumlah saldo beserta persentasenya terhadap 

total aset atau liabilitas.

Disclosure materials:
1.	N ame of the related parties and its affiliation
2.	 Transaction value and its percentage of the total 

revenue and expenses concerned; and
3.	 Total balance amount and its percentage of the 

total assets and liabilities

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Pengungkapan yang berhubungan 
dengan Perpajakan

Disclosure related to taxation Hal-hal yang harus diungkapkan:
1.	 Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak 

kini;
2.	 Penjelasan hubungan antara beban 

(penghasilan) pajak dan laba akuntansi;
3.	 Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil 

rekonsiliasi dijadikan dasar dalam pengisian SPT 
Tahunan PPh Badan;

4.	 Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan yang 
diakui pada laporan posisi keuangan untuk 
setiap periode penyajian, dan jumlah beban 
(penghasilan) pajak tangguhan yang diakui pada 
laporan laba rugi apabila jumlah tersebut tidak 
terlihat dari jumlah aset atau liabilitas pajak 
tangguhan yang diakui pada laporan posisi 
keuangan; dan

5.	 Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa 
pajak.

Disclosure materials:
1.	 Fiscal reconciliation and calculation of current tax
2.	 Explanation of the relationship between tax 

expense (income) and income tax accounting
3.	 Statement that the amount of Taxable Profit as 

calculated through reconciliation is in accordance 
with the Tax Return

4.	 Details of the asset and liabilities in deferred tax 
presented in the balance sheet ine ach period of 
presentations, and amount of charge (income) 
of deferred tax acknowledged in the profit loss 
statement if the said amount is not evident in the 
aasset or liability of deferred tax acknowledged in 
the balance sheet

5.	 Disclosure of whether there is tax dispute or not

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements
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Pengungkapan yang berhubungan 
dengan Aset Tetap

Disclosure related to fixed asset Hal-hal yang harus diungkapkan:
1.	 Metode penyusutan yang digunakan;
2.	 Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang 

dipilih antara model revaluasi dan model biaya;
3.	 Metode dan asumsi signifikan yang digunakan 

dalam mengestimasi nilai wajar aset tetap 
(untuk model revaluasi) atau pengungkapan 
nilai wajar aset tetap (untuk model biaya); dan

4.	 Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi 
penyusutan aset tetap pada awal dan akhir 
periode dengan menunjukkan: penambahan, 
pengurangan dan reklasifikasi

Disclosure material:
1.	 Depreciation method used
2.	 Description of the selected accounting policies 

between the fair value model and cost model
3.	 Methods and significant assumptions used 

in estimating the fair value of fixed assets 
(revaluation model) or disclosure of the fair value 
of fixed assets (cost method); and

4.	 Reconciliation of the gross carrying amount and 
accumulated depreciation of fixed assets at the 
beginning and end of the period with disclosre of 
addition, deduction, and reclassification.

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Kebijakan akuntansi yang 
berhubungan dengan imbalan kerja

Accounting policies related to 
benefit

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1.	 Jenis imbalan kerja yang diberikan kepada 

karyawan;
2.	 Deskripsi umum mengenai jenis program 

imbalan pascakerja yang diselenggarakan oleh 
perusahaan;

3.	 Kebijakan akuntansi perusahaan dalam 
mengakui keuntungan dan kerugian aktuarial; 
dan

4.	 Pengakuan keuntungan dan kerugian untuk 
kurtailmen dan penyelesaian.

Disclosure material:
1.	 Types of benefit given to the employees;

2.	 Overview of types of post-employement benefits 
program held by the company

3.	A ccounting policy for the recognition of actuarial 
profit and loss; and

4.	 Recognition of profit and loss for curtailment and 
completion

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Pengungkapan yang berhubungan 
dengan Instrumen Keuangan

Disclosure related to financial 
instrument

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1.	 Persyaratan, kondisi dan kebijakan akuntansi 

untuk setiap kelompok instrumen keuangan;
2.	 Klasifikasi instrumen keuangan;
3.	N ilai wajar tiap kelompok instrumen keuangan;
4.	 Tujuan dan kebijakan manajemen risiko;
5.	 Penjelasan risiko yang terkait dengan instrumen 

keuangan: risiko pasar, risiko kredit dan risiko 
likuiditas; dan

6.	A nalisis risiko yang terkait dengan instrumen 
keuangan secara kuantitatif.

Material disclosure:
1.	 Requirements, accounting condition and policy for 

each financial instrument classification;
2.	 Classification of financial instruments;
3.	 Fair value of each financial instrument;

4.	 Objective and policy of risk management;
5.	 Explanation of risk related to financial instruments; 

market risk, credit and liquidation; and
6.	 Risk analysis with quantitative method related to 

financial instruments

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements

Penerbitan laporan keuangan Publishing of financial 
statements

Hal-hal yang diungkapkan antara lain:
1. 	 Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk 

terbit; dan
2. 	 Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi 

laporan keuangan

Material disclosure:
1.	 Date of financial statements authorized for 

publication; and
2.	 Parties responsible to authorize the financial 

statements.

Laporan 
Keuangan 
Konsolidasi/
Consolidated 
Financial 
Statements
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